JULIUS POUR, anak sulung 

dari sepuluh bersaudara, di- , 
lahirkan di Klaten (Jawa Te- Tei 
ngah) pada tanggal 20 De- 
sember 1945. Pendidikan da- 
sar dan menengah diselesai- 
kannya di Solo, sebelum 
¿akhirnya melanjutkan pela- 
jaran di Fisipol Universitas Gadjah Mada, Yogya- 
karta, yang tidak pernah dirampungkannya. 


Mengawali karier di media massa sebagai pelukis 
kartun persis pada masa penumbangan pemerintah- 
an Orde Lama. Ia kemudian tidak lagi bersedia me- 
lukis setelah merasa, masyarakat Indonesia pada da- 
sarnya terlampau sensitif jika dihadapkan kepada 
kritikan. 


Bekerja sebagai wartawan Harian Kompas dalam 
status koresponden lepas sejak Agustus tahun 1971. 
Secara bertahap dia kemudian menjadi koresponden 
tetap di Yogyakarta, koordinator koresponden Kom- 
pas di Jawa Tengah - Yogyakarta, redaktur daerah 
sampai kemudian bertugas selaku koordinator kores- 
ponden luar negeri. Saat ini, ayah seorang anak le- 
laki dengan seorang isteri ini juga memegang jabatan 
sebagai Kepala Humas Kompas-Gramedia. 
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Gambar Sampul: 
Tanggal 19 Februari 1963 di halaman Istana Merdeka, Jakarta, Presiden Sukarno 
menyematkan Bintang Sakti di dada Mayor Benny Moerdani, disaksikan oleh 
Panglima Mandala, Mayor Jenderal Soeharto. 


PRAKATA 


ALAM PERJALANAN HIDUP, kita sering merasa su- 

dah sangat mengenal tokoh tertentu, mungkin hanya ka- 

rena akrab dengan pernah mendengar namanya. Nam- 
paknya ini pula yang sering terjadi terhadap Leonardus Benjamin 
Moerdani, atau dalam nama panggilannya Benny dan atau, meski 
hanya sekedar inisial LBM. 


Nama pensiunan perwira tinggi ABRI ini memang sangat me- 
masyarakat, baik secara nasional maupun regional, khususnya se- 
lama kurun waktu dua puluh tahun terakhir. Berbagai macam ja- 
batan, beragam jenis karya, dari bidang kemiliteran sampai kehi- 
dupan kenegaraan, terasa selalu hadir di tengah segala macam 
kemajemukan persoalan yang sedang dihadapi oleh masyarakat 
Indonesia baru. 


Tetapi, yang lebih membikin potretnya seringkali tampil agak 
buram, ternyata hanya sedikit sekali mereka sempat mengenal pri- 
badinya secara mendalam. Lebih sayang lagi, di antara mereka 
itu, kalau pun tidak sangat mengaguminya, sebagaimana dilakukan 
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oleh para bekas anak buah atau anggota stafnya. Mungkin saja sa- 
ngat membencinya, seperti yang dikemukakan oleh mereka yang 
begitu saja selalu menempatkan Pak Benny dalam posisi sebagai 
seorang lawan. 


Pada kondisi demikian, akhirnya untuk tokoh ini tidak ada lagi 
yang bisa mengambil penilaian berjarak dan netral. 


Apakah yang kita ketahui tentang diri Pak Benny? 

Inilah pertanyaan yang antara lain mendorong saya untuk 
mencoba menuliskan biografi Jenderal (Purnawirawan) Benny 
Moerdani. Sebuah pengalaman mengasyikkan, dan yang kemudi- 
an menjadi suatu mata rantai panjang, mengingat pengalaman Pak 
Benny bagaikan perjalanan sejarah ABRI. Sejak dia ikut terjun 
dalam perang kemerdekaan, sampai kemudian secara perlahan- 
lahan, melewati berbagai macam pengalaman, kendala serta tan- 
tangan, setapak demi setapak kariernya menanjak. 


Untuk menghadirkan buku ini, banyak pihak harus saya beri 
ucapan terima kasih. Paling utama tentu kepada Pak Benny. Di te- 
ngah segala macam kesibukan tugasnya, ternyata beliau selalu rela 
dan dengan tangan terbuka bersedia menerima kedatangan sa- 
ya. Sehingga akhirnya kami sering harus berdiskusi sampai jauh 
dini hari, di kamar kerjanya yang senyap. 


Pengalaman pribadi di atas amat berharga. Beberapa kali sa- 
ya sudah jatuh tertunduk akibat mata capai dan tubuh lelah. Na- 
mun dengan sabar, masih saja beliau bersedia secara cermat menje- 
laskan setiap detil, berikut latar belakang permasalahan yang saya 
pertanyakan. Hasilnya berupa puluhan pita kaset serta belasan 
lembar tumpukan transkrip wawancara. Teladan keterbukaan si- 
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kapnya ini amat terpuji. Meskipun kemudian akhirnya saya sen- 
diri malahan harus berani memutuskan, bagian mana yang bisa 
dituliskan dan mana yang seyogyanya hanya sebagai bahan latar 
belakang namun tidak pernah untuk diumumkan. 


Apa pun juga itu, daya ingat serta kesabaran Pak Benny da- 
lam menjelaskan dengan tuntas setiap rincian peristiwa sangat me- 
ngagumkan. Sebuah kebiasaan pribadi yang sudah sejak dulu dia 
terapkan dalam setiap mengemban tugas negara. 


Ucapan terima kasih yang tulus juga perlu saya sampaikan- 
kepada para anggota tim asistensi. Mereka itu, Harry Tjan Silalahi 
SH, Dr Albert Hasibuan, Drs Dicky Turner, August Parengkuan 
dan Marsekal Muda Teddy Rusdi, dengan gaya serta peranan- 
nya masing-masing, telah sangat banyak memberikan bantuan dan 
dukungannya. Sedangkan kepada sahabat saya Arief Prijadi, yang 
senantiasa tidak pernah kenal lelah dalam berperan sebagai muara 
dari segala korespondensi serta membantu menyediakan berba- 
gai bahan penulisan, sekedar ucapan terima kasih jelas tidak akan 
pernah mencukupi. 


Karya ini tidak akan mungkin lahir tanpa adanya kebebasan 
yang diberikan oleh pimpinan saya, untuk meninggalkan sementara 
pekerjaan rutin, baik dengan izin resmi maupun tidak. Kepada kedua 
orang atasan langsung saya, Bapak Jakob Oetama dan Saudara 
August Parengkuan, terima kasih dan permohonan maaf kini baru 
bisa saya sampaikan. Karena mereka berdua seringkali menemukan 
saya menghilang tanpa pernah jelas jejaknya. 


Dukungan untuk menyelesaikan buku ini secara membang- 
gakan telah diberikan oleh guru saya, Prof Dr Sartono Kartodir- 
djo. Sejak awal, beliau selalu mengingatkan, buku ini harus ditulis, 
bagaimana pun kendala yang dihadapi. 
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Terima kasih serupa juga harus disampaikan kepada semua 
pihak yang telah bersedia untuk diwawancarai. Mereka itu telah 
memberikan sumbangan besar dalam menjamin kelengkapan ceri- 
tera. Kenangan atas bantuan mereka sudah pasti tidak akan per- 
nah bisa terlupakan. Para nara sumber tersebut terdiri dari teman 
di masa kecil, rekan semasa dalam pendidikan dasar kemiliteran, 
para bekas anak buah yang pernah berjuang bersama dalam ber- 
bagai palagan dan mereka yang pernah berhubungan erat dengan 
Pak Benny. Termasuk beberapa orang yang entah mengapa me- 
nempatkan diri sebagai lawannya. 


— 


Para nara sumber ini, dalam urutan abjad, antara lain A.R. 
Ramly, Aloysius Sugianto, Ben Mboi, Daan Mogot, Dading Kalbua- 
di, Des Alwi, dr Halim, Harry Moerdani, Lambertus Potu, Mangil, 
Moerdijo Djungkung, Moerdoko, Nicholas Sulu dan Sintong 
Panjaitan. Masih banyak nama lain, tetapi karena satu dan Iain 
hal, mereka ini lebih suka tidak disebut namanya. 

Tentu saja, bantuan berikut penjelasan yang sudah diberikan 
oleh Ny Hartini Moerdani dan Ria Moerdani, sungguh sangat ber- 
manfaat. Tanpa datangnya bantuan dari mereka berdua, jalan ceri- 
tera dalam buku ini jelas tidak pernah bakal bisa lengkap. 


Pada tahap akhir penyelesaiannya, saya nyaris menjadi sa- 
ngat putus asa ketika tidak pernah menjadi jelas, kapan buku ini 
akan diterbitkan. Dalam saat galau mencemaskan semacam itu, 
untunglah hadir seseorang yang berhasil meyakinkan diri saya, 
bahwa buku ini pasti terbit. Kepadanya, tidak i sekedar ucap- 
an terima kasih akan saya sampaikan. 


Penghargaan juga perlu saya berikan kepada K.H. Abdur- 
rahman Wahid. Dengan begitu bagus, dia telah menuliskan kata 
pengantar untuk buku ini. Tidak lupa, harus pula saya ucapkan te- 
rima kasih kepada rekan Tim Scott. 1a dengan sigap bersedia 
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menerjemahkan karya ini ke dalam bahasa Inggris serta meram- 
pungkan pembuatan peta-petanya. Sebagai orang asing yang su- 
dah pernah menetap lama di pedalaman negara ini, tidak meng- 
herankan bahwa dia sangat mengetahui, betapa sulit memahami 
jalan pikiran orang Indonesia. 


Terakhir, kepada semua keluarga dan kerabat saya yang su- 
dah sering terampas waktunya tanpa izin, saya tidak tahu lagi ba- 
gaimana harus memberikan pengertian. Buku ini memang hanya 
bisa terbit atas kerja sama dari sekian banyak orang. Tetapi segala 
kesalahan atas kesimpulan, interpretasi dan anggapan, seluruh- 
nya tentu saja hanya terpulang kepada diri saya sendiri. 


Terima kasih. 


JULIUS POUR 
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KATA PENGANTAR: 


Prajurit Tegas 


oleh 
ABDURRAHMAN WAHID 


AUT MUKANYA YANG KERAS dan pembawaannya 

yang tenang memang memberikan kesan menakutkan ba- 

gi orang lain terhadap L.B. Moerdani. Apalagi karena ia 
memang sedikit berbicara, seperlunya saja. Kesan ini yang mula- 
mula saya rasakan ketika bertemu jenderal berbintang empat ter- 
sebut, sewaktu ia masih menjadi Panglima ABRI di tahun 1984. 
Namun kesan itu segera hilang ketika ia menunjukkan pengertian 
atas apa yang saya kemukakan waktu itu, lebih dari apa yang 
umumnya dapat diharapkan dari pejabat setingkat dia. Segera sa- 
ja terasa, bahwa ia senantiasa berusaha memahami pihak yang. 
berbicara dengannya, dan dengan demikian sebenarnya berupaya 
mengambil posisi minimal setengah jalan dengan orang tersebut. 
Dengan kata lain, ia bukanlah type pejabat atau pemimpin yang be- 
gitu bertemu orang terus berbicara melantur kian kemari atau mem- 
bentangkan pendirian sendiri, tanpa ingin mengetahui apa yang di- 
pikirkan lawan bicaranya. 


Dalam kerangka pengenalan watak L.B. Moerdani yang se- 
perti itu dalam berkomunikasi dengan orang lain, saya melihat bah- 
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wa lingkup pembicaraan dengannya selalu dapat mencakup ane- 
ka ragam masalah dan menyangkut apresiasi mendalam akan eks- 
presi yang ditampilkan lawan bicaranya, termasuk ekspresi seni 
para seniman. Saya pernah ngobrol dengannya selama berjam-jam, 
tentang novel-novel spionase (spy novels) karya John Le Carrey 
Frederick Forsythe dan Len Deighton. Pembicaraan kami menjadi 
lebih rinci tentang cerita spionase John Gardner yang berjudul 
Garden of Weapons. Ternyata L.B. Moerdani adalah orang yang 
gemar membaca, paling tidak untuk jenis buku tertentu. Ini ada- 
lah sesuatu yang sebenarnya tidak umum di kalangan perwira 
ABRI dan pejabat kita, yang lebih mengutamakan penggunaan wak- 
tu berlama-lama untuk bermain golf dan jenis-jenis olah raga lainnya. 


Sebagai seorang perwira intelijen L.B. Moerdani memang 
dituntut untuk mengetahui banyak haf dan menguasai banyak per- 
masalahan, terutama latar belakang orang yang diajaknya bicara 
tentang sesuatu masalah. Tetapi ternyata ia memang mempunyai 
pembawaan ingin tahu yang kuat, sehingga begitu banyak informa- 
si yang diendapkannya dan membuatnya mengetahui latar belakang 
begitu banyak permasalahan tanpa harus berpayah-payah men- 
cari data atau keterangan jika akan membahas sesuatu masalah 
dengan seseorang. Dengan kata lain, akumulasi informasi yang 
dimilikinya lalu menjadi bagian alami dari dirinya dan dapat digu- 
nakannya sewaktu-waktu, Seperti halnya H.B. Jassin yang dapat 
berbicara segala sisi dan persoalan sastra Indonesia tanpa harus 
berpayah-payah menggali data-data jika dihadapkan pada perta- 
nyaan orang, 


Mungkin sisi inilah yang "tersembunyi" dari pandangan 
luar, sehingga tampaknya ia adalah seorang yang berpandangan se- 
sisi belaka, seperti umumnya para pejabat pemerintah dan perwira 
ABRI. Dengan penampilan fisiknya, seperti dikemukakan di atas, 
kesan seperti itu bertambah kuat. Itulah barangkali yang mem- 
buat orang belum-belum sudah sangat berhati-hati dan "pasang 
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kuda-kuda" bila akan berbicara dengan L.B. Moerdani. Karena 
pembawaannya yang pendiam dan tidak banyak bicara, dengan 
sendirinya kepribadian L.B. Moerdani yang mempunyai sisi demi- 
kian banyak lalu tampak kaku dan semakin memperkokoh citra- ` 
nya sebagai "manusia satu dimensi" {one dimensional man) bagi 
orang yang tidak mampu mengenalnya dengan baik. Padahal ia 
mampu menikmati lelucon-lelucon saya yang sarkastik dan terka- 
dang tajam dengan baik. Dia menikmati lelucon sepenuh hati dan 
dari situ tampak bahwa apresiasinya terhadap hal-hal yang nyele- 
neh (kurang lazim) cukup tinggi, sehingga memberi kesan bahwa 
ia sebenarnya seringkali justru tidak terlalu kaku sebagai orang mi- 
liter. Jadi tampak dengan jelas bahwa ia bisa membagi keharusan 
membentuk kepribadian yang tegas dan penuh disiplin sebagai se- 
orang militer di satu sisi dan kepribadian sebagai warga masyara- 
kat yang biasa-biasa saja di sisi lain. 


kaa 


Dari buku biografi yang ada di tangan pembaca ini, menjadi 
jelas bagi saya bahwa wajah ganda-sisi (multifaceted) dari kepri- 
badian L.B. Moerdani memang menampakkan bagian integral dari 
kehidupannya sebagai anak manusia dan sekaligus sebagai se- 
orang militer. Wajar saja ia mula-mula ikut bergerilya tanpa tahu 
arah tujuan keikutsertaannya itu, karena memang demikianlah so- 
sok anak manusia di zaman revolusi pada usianya waktu itu. Alang- 
kah tidak masuk akal apabila waktu itu dia telah memiliki rasa : 
mengemban tugas (sense of duty) seperti yang dimilikinya di ke- 
mudian hari. Justru berangkat dari keterlibatan bergerilya yang se- 
olah-olah tidak disengaja itu ia ditempa oleh perkembangan kea- 
daan untuk mengembangkan sikap taat kepada perintah dan setia 
kepada tugas. Heroisme yang terkadang terasa konyol dari para 
pejuang muda yang tidak henti-hentinya menggempur tentara pen- 
dudukan Belanda, yang sering juga diancam ketakutan-ketakutan 
dan keresahan akan keselamatan diri dalam saat-saat kritis, bu- 
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kanlah representasi dari watak yang sejak semula sudah jadi. Ia 
tidak lain mencerminkan pasang surut dan naik turunnya perkem- 
bangan kepribadian seorang pejuang yang sejak muda sudah di- 
gembleng oleh kancah peperangan. Mungkin hal yang sama juga ` 
dialami oleh Mao Ze Dong demikian ketika harus mengalami 
long march di tahun-tahun 1930-an. 


Benih perkembangan kepribadian yang menuju kematangan 
sudah tampak pada pilihan L.B. Moerdani untuk memasuki pendidi- 
kan calon perwira cadangan (P3AD) di Bandung tahun 1951. Alasan 
yang dipaparkan dalam biografi ini, yaitu bahwa dia akan telah ter- 
tinggal dari kawan-kawan sepadan usia jika kembali ke bangku se- 
kolah, menunjukkan bahwa ia memasuki karier militer sebagai ma- 
nusia biasa, bukan dibakar oleh semangat kepahlawanan yang me- 
ledak-ledak. Dari titik tolak seperti ini lalu menjadi jelas mengapa 
L.B, Moerdani kemudian mampu mengembangkan dua sifat yang 
berbeda tapi senantiasa seiring dalam melaksanakan tugas: kemam- 
puan memikul tugas sebagai individu dengan prestasi menonjol 
di satu pihak, dan kemampuan menjadi anggota kelompok yang sela- 
lu menjaga keutuhan dan kebersamaan kelompok (team play- 
ing). Disinilah selalu diuji kemampuan seorang pemimpin, apakah 
prestasi individualnya yang menonjol akan meningkatkan kualitas 
kelompok yang dipimpinnya, atau justru membuat dirinya menjadi 
beban tak tertanggungkan bagi kelompoknya sendiri. Esensi ke- 
mampuan mengembangkan prestasi individual dalam kerangka 
kolektifitas kelompok inilah yang ternyata menjadi warna dari ka- 
rier kemiliteran (dan kemudian karier intelijen) yang ditempuh 
L.B. Moerdani. 


Kalau sifat kepemimpinan seperti ini diterapkan pada ke- 
rangka hubungan kenegaraan yang lebih luas, seperti dalam me- 
nerapkan konsep dwifungsi dalam kedudukan sebagai Panglima 
ABRI atau menerapkan pola pembangunan yang harus memiliki 
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dimensi pembangunan, mendasar (transformasi kehidupan bang- 
sa) sambil mempertahankan stabilitas, dapat dilihat betapa sa- 
ngat diperlukan corak kepemimpinan seperti dimiliki L.B. Moer- 
dani tersebut. Saya sendiri adalah orang yang tidak pernah dapat 
menerima kemutlakan konsep stabilitas, karena kebutuhan akan 
stabilitas itu sendiri sangat sering menjadi terlalu dilebih-lebihkan 
oleh para pelaksananya. Tapi apapun pendapat kita masing-ma- 
sing akan arti pemeliharaan stabilitas keadaan bagi pembangun- 
an, yang jelas kerja itu sendiri harus dilakukan dengan penuh pe- 
ngertian akan hakekat transformatif dari pemerintah itu sendiri. 
Dan inilah yang dipahami oleh L.B. Moerdani. 


Sebuah ilustrasi dapat dikemukakan dalam hal ini. Di perte- 
ngahan masa jabatannya, saya menemui Panglima ABRI L.B. Moer- 


Istimewa 


GUS DUR. Benny Moerdani dalam seragam militer bersama Abdurrahman Wahid, 
Ketua Umum PB NU. 
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dani untuk meminta agar T. Mulya Lubis dapat dibebaskan dari sta- 
tus dicekal untuk bepergian ke luar negeri. Saya kemukakan kepa- 
danya, bahwa Mulya akan melanjutkan pelajaran di Amerika Se- 
rikat, yang sangat diperlukan untuk mematangkan peranannya se- 
bagai pejuang hukum di kemudian hari. Sang Pangab menanya- 
kan kepada saya, apakah bukannya Mulya dan kawan-kawan di 
Lembaga Bantuan Hukum (LBH) melakukan kegiatan subversi 
dengan menghasut para buruh untuk merusak "stabilitas keada- 
an", Saya nyatakan, bahwa kawan-kawan di LBH memang me- 
ngembangkan kesadaran para buruh kita akan hak-hak mereka 
yang dijamin oleh konstitusi. "Termasuk mogok?", tanya L.B. Moer- 
dani. Saya jawab, "Memang kepada para buruh diinformasikan 
hak mereka untuk mogok, tapi tidak untuk digunakan saat ini". 
Sang Pangab bertanya, "Kapan?" Saya jawab bahwa tentunya wa- 
jar saja kalau para buruh akan mogok 15 tahun lagi. Dan L.B. 
Moerdani menjawab, agar hal itu boleh dilakukan hanya setelah 20 
tahun lagi. Alasannya, karena ekonomi kita secara keseluruhan be- 
lum mempunyai kemampuan menahankan akibat kegoncangan 
yang ditimbulkan pemogokan berskala luas. 


Ilustrasi di atas menunjukkan dengan jelas bahwa L.B. 
Moerdani mendudukkan konsep stabilitas pada pola pembangun- 
an yang senantiasa bergerak maju ke depan dan mengembangkan 
momentum dan daya tahannya sendiri. Apabila sikap seperti ini 
juga menjadi bagian dari pola pemikirannya untuk semua masalah 
yang terkait dengan pembangunan nasional bangsa kita, hasil 
akumulatifnya tentu adalah suatu sikap kenegarawanan (stares- 
manship) yang patut dihargai. Inilah sebabnya saya menghargai 
L.B. Moerdani, penghargaan yang oleh banyak pihak yang ber- 
pandangan sempit dianggap sebagai bagian dari konspirasi poli- 
tik antara kami berdua. Kebutuhan saya akan komunikasi dengan 
penyelenggara kekuasaan yang berwawasan luas dan berpandang- 
an jauh, yang kita perlukan untuk bersama-sama memelihara per- 
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satuan dan kesatuan bangsa dan kebutuhan L.B. Moerdani akan 
masukan yang diperlukan dari saya untuk mengembangkan ke- 
negarawanannya itu menumbuhkan kedekatan hubungan yang ti- 
dak mengikat kami berdua satu kepada yang lain, kecuali untuk: 
kepentingan bangsa dan negara. Bahwa pola hubungan semacam 
ini dapat saja menguntungkan kepentingan kedua belah pihak yang 
tidak discpakatkan terlebih dahulu adalah hal yang wajar-wajar 
saja, sebagai konsekuensi logis dari setiap hubungan serupa. Sa- 
ya tidak mengingkari, bahwa NU memperoleh keuntungan dari hu- 
bungan ini dalam beberapa aspek, dan tentu saja saya sadar pula, 
L.B. Moerdani juga memperoleh keuntungan untuk pihaknya sen- 
diri dalam aspek-aspek lain. Tapi ini tidak berarti ada keinginan 
buruk yang bersifat manipulatif satu terhadap yang lain dalam hu- 
bungan kami berdua. 


kad 


John F. Kennedy mensitir E. Hemingway dalam mendefinisi- 
kan keberanian. Courage is grace under pressure, keanggunan di 
bawah tekanan. Dalam karyanya Profiles in Courage, Kennedy meng- 
gambarkan delapan senator yang berani mempertaruhkan karier po- 
litik mereka untuk mempertahankan keyakinan di hadapan arus 
umum politik yang menentang. Beberapa orang berhasil mengatasi 
krisis yang dihadapi masing-masing dan meneruskan karier mere- 
ka. Yang lain dikalahkan oleh arus politik yang membabat habis 
rintangan yang dipasang oleh masing-masing para senator. Namun 
semuanya menampilkan sebuah gambaran dari integritas politik 
yang mendasar, yang membedakan mereka dari para "politisi bia- 
sa". Hal semacam ini dapat dengan mudah dideteksi dalam kasus- 
kasus yang bersifat "sikap menentang arus". 


L.B. Moerdani tidak pernah tampak menampilkan sikap 
menentang arus secara eksplisit dalam biografi yang ada di tangan 
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pembaca ini. Haruskah ini diartikan bahwa ia hanya memiliki in- 
tegritas biasa-biasa saja? Kalau memang demikian, bukankah sifat 

kenegarawanan yang dimilikinya betapa kecilnya sekalipun kadar 
tersebut, hanyalah kenegarawanan biasa-biasa saja? Lalu apa yang 
membuat dia berhak mendapat tempat dalam catatan sejarah kita, 
selain bahwa ia pernah memegang sekian banyak jabatan penting 
di negeri kita? Apakah lalu yang membuat dia berbak dianggap 
patut menjadi pewaris tugas dan pengemban amanat Panglima 
Besar Sudirman? Kata orang Inggris, is he worthy of the man- 
tle, patutkah ia mengenakan jubah kepangkatan yang diperolehnya? 


Sulit untuk mencari jawab tentang nilai kenegarawanan dan 
kepemimpinan L.B. Moerdani, jika digunakan tolok ukur integritas 
politik dalam artian yang digunakan John F. Kennedy di atas. Ka- 
renanya, kita harus menggunakan ukuran-ukuran lain, karena me- 
mang ukuran kemampuan menentang arus bukanlah satu-satunya 
cara yang dapat digunakan. Salah satu cara yang dapat digunakan 
adalah melihat ketaatan asa$ (konsistensi) sikap-sikapnya dalam 
mengemban tugas. Ketaatan asas itu sudah terlihat pada diri L.B. 
Moerdani semenjak ia turut bergerilya, kemudian menjadi siswa 
P3AD dan tahap-tahap berikut dalam kariernya. Bagaimana ia 
tanpa ragu-ragu, dengan penuh ketakutan harus berbicara ke- 
pada serdadu Belanda yang berada di atas panser dengan mon- 
cong kendaraan tersebut dihadapkan kepadanya untuk berbicara 
tentang gencatan senjata antara dua kelompok kecil gerilyawan 
dan tentara pendudukan. Ia takut panggilan serdadu Belanda itu 
hanya jebakan untuk membuatnya mudah ditembak dari jarak de- 
kat. Tenyata ketaatan kepada tugas itu tidak membawa bencana 
baginya. Begitu juga ketika ia harus terjun di Simpangtiga, Riau, 
tanpa pernah berlatih terjun, yang ternyata juga tidak membuat ia 
mati. Atau ketika ia harus meninggalkan jaket tempurnya yang 
berisi foto pacarnya, Hartini, di salah satu saku, karena didadak 
oleh serbuan tentara Belanda di Merauke, yang juga tidak mem- 
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buat ia jatuh menjadi korban. Sikapnya yang patuh pada kepen- 
tingan korps, dengan kata lain kesetiaan pada tugas, juga terlihat 
ketika ia memasuki kesatrian KKO AL di Jl. Kwini, dengan hanya 
berpakaian olahraga dan mudah menjadi sasaran kemarahan para 
prajurit tempat itu yang sedang terlibat perkelahian massal dengan 
prajurit-prajurit RPKAD dari korpsnya L.B. Moerdani sendiri. Dia 
hanya berpegang kepada kewajiban melaksanakan apa yang harus 
dilaksanakan. Sikap ini tampak dalam seluruh kariernya selama 
mengabdi kepada korps dan kepada negara. Termasuk penolak- 
annya kepada ajakan Bung Kamo, agar ia berpindah ke pasukan 
Tjakrabirawa dari RPKAD. 


Namun ketaatan asas kepada tugas ini tidak dilaksanakan 
dengan kaku, melainkan masih memperhitungkan cara-cara yang 
baik untuk menerapkannya. Karena itu lalu menjadi manusiawi, 
bahwa ia sangat kecewa dengan intrik-intrik yang menyebabkan 
ia dipindahkan oleh Menpangad, Jenderal A. Yani, dari RPKAD 
ke KOSTRAD. Bahwa ia tidak membuat reaksi berlebihan atas 
keputusan komandan, betapa pedihnya sekalipun terasa di hati- 
nya, merupakan salah satu sisi yang menunjukkan integritas poli- 
tik yang dimilikinya. 


Integritas politik yang lentur tapi tetap utuh yang dimiliki 
L.B. Moerdani dapat dilihat juga pada cerita tentang saat tentara 
Sekutu merebut kota Berlin di akhir Perang Dunia II. Jenderal 
Patton dari Amerika Serikat yang diajak melakukan foast oleh 
Marsekal Zhukov dari Rusia, menolak dengan mengatakan bah- 
wa ia tidak mau minum bersama bangsat Rusia. Zhukov yang 
marah balik mengatakan tidak mau minum dengan bangsat Ame- 
rika. Pada saat itulah fleksibilitas dan integritas politik Patton 
muncul, ketika ia menjawab bahwa mereka bisa minum bersama 
tanpa mewakili bangsa masing-masing melainkan karena sama- 
sama bangsat. 
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Bagi saya, pergaulan dengan L.B. Moerdani memberikan 
wawasan baru tentang kompleksitas kepribadian seorang pe- 
mimpin yang harus memainkan peran ganda untuk berbagai pi- 
hak di berbagai bidang. Untuk umat Katholik, ia adalah seorang 
tokoh yang diharapkan mampu memberikan perlindungan dan 
pengayoman yang akan menjamin ruang gerak mereka dalam ke- 
hidupan berbangsa dan bernegara. Tapi, pada saat yang bersa- 
maan ia juga dituntut untuk melayani semua umat lain, di luar 
umatnya sendiri, sebagai bagian dari pengabdian total kepada ne- 
garanya. Bagaimana ia melakukan hal itu secara berimbang, dan 
tidak dalam pola saling menafikan, adalah salah satu tolok ukur 
kepemimpinan yang dimilikinya. Barangkali dalam hal ini ia adalah 
seorang Katholik nasionalis, sebagaimana saya merasa diri sendiri 
sebagai seorang Muslim nasionalis. Dengan segala problema dan 
dilema yang harus saya pecahkan, saya harus mampu merekon- 
siliasikan ajaran Islam dan wawasan kebangsaan secara konsisten 
dan terus-menerus. 


Demikian pula, L.B. Moerdani adalah seorang militer yang 
harus tunduk kepada Sapta Marga, yang mengharuskan ketun- 
dukan kepada pimpinan di atasnya. Namun ia menyadari, bahwa 
pelanggaran kewenangan dan langkanya pertanggungan jawab 
pimpinannya kepada aturan main yang benar dan rencana yang su- 
dah digariskan semula, memerlukan sikap kritis terhadap pim- 
pinan, yang tentunya mendera dirinya. Ketika ia harus menyaksi- 
kan para bintara RPKAD menangkapi para atasan mereka di 
Batujajar, kecuali dirinya sendiri yang tidak ikut ditangkap, ia 
mengambil langkah mengamankan pimpinan RPKAD, tapi sambil 
menjamin keselamatan mereka dari kemungkinan dibunuh oleh 
para bintara yang merasa dikhianati pimpinan mereka. Dengan 
kata lain, L.B. Moerdani mampu menangkap aspirasi dari bawah, 
sambil tetap berpegang pada tata hierarki yang ada. Ini adalah sa- 
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lah satu sikap yang menunjukkan integritas kepribadiannya se- 
bagai pemimpin yang patut dihargai. 


Dalam saat-saat yang kritis, kemampuan memandang ke 
bawah dan menatap ke atas yang dipadukan seperti ini, mengha- 
silkan sikap yang dewasa dalam mengelola hubungan antar manu- 
sia dalam lembaga yang dipimpinnya. Protesnya terhadap pe- 
mikiran Komandan RPKAD waktu itu untuk mengeluarkan me- 
reka yang cacat/invalid dari kesatuan, dengan akibat dia dike- 
luarkan dari RPKAD sendiri menunjukkan adanya kesediaan ber- 
sikap jujur kepada tugas, tanpa merusak lembaga. 


xxx 


Walaupun demikian banyak sisi positif dari kepribadian dan 
kepemimpinan L.B. Moerdani, tetap saja saya tidak bisa mengerti 
atau menerima sikap-sikap dan pandangannya dalam hal tertentu. 
Ini tentu disebabkan oleh latar belakang yang berbeda dan posisi 
serta fungsi masing-masing yang berbeda pula. Sebagai seorang 
jenderal tentulah ia merasa segala cara harus dipakai untuk men- 
cegah kekacauan atau labilitas keadaan. Karena itu, tentu ia tidak 
bisa membenarkan demonstrasi mahasiswa, satu hal yang saya 
pandang sebagai hak asasi mereka. 


Kalau hanya berhenti di situ, sebenarnya tidak mengganggu 
benar bagi hati nurani saya. Tapi terkadang kokohnya pandangan dan 
sikap jenderal purnawirawan ini justru mengusik hati nurani saya, 
seperti ketika ia melaksanakan rencana Presiden Soeharto untuk 
mengadakan pembersihan para eks-residivis, yang dikenal dengan 
kejadian petrus (penembakan misterius). Sebagai orang yang 
menjunjung tinggi hak asasi manusia, saya tidak bisa menerima 
"keharusan" melakukan hal itu. Mereka yang telah menjalani hu- 
kuman, betapa tidak proporsionalnya hukuman yang dijatuhkan, 
tetap tidak bisa dihukum kedua kalinya, tanpa pengadilan ulang/ 
lahjutan. Apalagi, jika dibunuh seperti anjing dan dilemparkan be- 
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gitu saja di pinggir jalan, sangat mengusik hati nurani saya. Dan 
terkadang membuat saya merasa sia-sia belajar kepemimpinan 
dari tokoh semacam L.B. Moerdani. Hanyalah kesadaran bahwa 
ia tetap seorang pemimpin, tetap berjiwa besar, tetap memegang 
nilai-nilai dan memiliki pandangan jauh ke depan yang membuat 
saya sedikit terhibur waktu itu. Zaman menyembuhkan semua 
luka dan pada waktunya saya dapat memulihkan rasa pengharga- 
an saya pada L.B. Moerdani dengan melihat kepada sisi-sisi posi- 
tif dan konstruktif dari kepemimpinannya, sebagaimana yang te- 
lah saya uraikan di atas. 


Tetapi, tentu saja ini tetap tidak menghilangkan keraguan 
di hati nurani saya bahwa sewaktu-waktu sikap dan tindakan 
yang mengerikan seperti itu dapat terulang kembali. Untuk me- 
nutup kemungkinan itulah saya membuat Forum Demokrasi. 
Kita harus menjadi bangsa yang beradab dan menegakkan ke- 
daulatan hukum, saya rasa juga sebuah cita-cita yang dimiliki 
L.B. Moerdani dan para perwira angkatan bersenjata kita. Keya- 
kinan inilah yang membuat saya juga berani mendirikan Forum 
Demokrasi sebagai alat untuk melakukan dialog, guna menyudahi 
hal-hal pahit di masa lalu, agar tidak terulang lagi di masa menda- 
tang. Saya rasa dengan mengemukakan impian muluk ini dan 
mengharapkan para perwira ABRI untuk bersama-sama men- 
capai hal di atas saya rasa saya telah berusaha menempatkan 
seorang sekaliber L.B. Moerdani pada rel yang tepat, guna kepen- 
tingan generasi-generasi kita di masa mendatang. 


BAB I 
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kecil turun pada spagi hari musim hujan di Magelang, 

sebuah kota kabupaten di bagian selatan Propinsi Jawa 
Tengah. Magelang terletak di tengah lembah elok dengan cuaca yang 
selalu sejuk. Karena suasana teduh tersebut, maka sudah sejak za- 
man kolonial Magelang lantas menjadi salah satu pilihan bagi para 
pegawai pemerintah Hindia Belanda yang ingin melewatkan masa 
pensiunnya. 


H ARI SENIN TANGGAL 19 DESEMBER 1988. Gerimis 


Tetapi sejarah kota ini sesungguhnya cukup panjang. Dalam 
masa penjajahan Belanda, pada pertengahan abad XIX, lembah di se- 
kitarnya ikut menjadi salah satu saksi berlangsungnya Perang Jawa 
pada pertengahan pertama abad ke XIX. Perang selama lima tahun 
antara para pengikut Pangeran Diponegoro melawan pasukan Be- 
landa juga diakhiri di kota itu. Diponegoro diajak berunding, dia dije- 
bak dan kemudian diasingkan ke luar Jawa bersama sejumlah pe- 
ngikutnya. Sejak itu Magelang bagaikan menjadi suatu kota mili- 
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ter. Pemerintah kolonial Belanda menempatkan sebuah garnizun mi- 
liter, dilengkapi dengan berbagai macam fasilitas pendukungnya di 
sekeliling kota. 


Pada awal perang kemerdekaan, Magelang kembali tampil 
sebagai salah satu kota yang diperebutkan antara para pejuang Indo- 
nesia dengan pasukan Inggris. Setelah perang kemerdekaan selesai, 
kota tersebut nampaknya ingin tetap dilestarikan sebagai sebuah ko- 
ta militer. Maka ketika pemerintah Republik Indonesia mendirikan 
kembali lembaga pendidikan perwira militer khusus untuk angkatan 
darat, Magelang menjadi suatu pilihan utama dengan memanfaat- 
` kan segala fasilitas militer yang masih banyak tersisa di kota tersebut. 


Pada tahun 1957 Presiden Sukarno meresmikan berdirinya 
Akademi Militer Nasional (AMN) di Magelang. Dalam perkemba- 
ngannya, sepuluh tahun kemudian seluruh akademi keempat ang- 
katan bisa diintegrasikan dalam satu nama Akademi Angkatan Ber- 
senjata Republik Indonesia (AKABRI). Lembaga pendidikan mi- 
liter di Magelang ini memiliki nama resmi AKABRI bagian Umum/ 
Darat, karena seluruh taruna dari keempat angkatan harus mengi- 
kuti pendidikan integrasinya di sana. Dua tahun kemudian, nama 
lembaganya diubah menjadi hanya AKABRI bagian Darat, mendi - 
dik khusus para calon perwira angkatan darat. 


Pertengahan tahun 1984, sesuai dengan semangat reorgani- 
sasi yang ketika itu sedang berlangsung di dalam tubuh ABRI, 
pemerintah Indonesia menetapkan pembinaan dan pengelolaan pen- 
didikan perwira militer setingkat akademi diserahkan sepenuhnya 
kepada masing-masing Angkatan. AKABRI bagian Darat kemu- 
dian berubah menjadi Akademi Militer (AKMIL). 


Siraman gerimis pada pagi hari Senin di bulan Desember tadi 
menimbulkan kabut tipis. Kabut ini bagaikan membasuh Lapangan 
Pancasila, tanah lapang tempat parade para taruna di kompleks 


VLUVNYADOA | 
Lte, ponb unt, 


ONYNIS 931p 
e pra Jaga 


| 31VTd 


Or 


AU 1 qeg 
HVONIL VMVP 
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AKMIL. Tetapi gerimis tersebut sama sekali tidak menyurutkan si- 
kap para taruna. Di tengah tanah lapang, mereka tetap tegak berba- 
ris dengan pakaian seragam upacara, baju biru celana putih. Tanpa 
menghiraukan sama sekali datangnya siraman air, para calon perwira 
militer tersebut berdiri berjajar dalam sikap sempurna. Mere- 
ka menghadap ke arah mimbar upacara, tempat duduk para perwi- 
ra senior TNI-AD. 


Pada mimbar nampak Panglima ABRI Jenderal Try Sutrisno. 
Dengan raut wajah nampak cerah, seolah-olah selalu menampilkan 
senyuman, jenderal tampan ini mengawali karier militernya setelah 
menyelesaikan pendidikan di Akademi Teknik Angkatan Darat 
(ATEKAD) Bandung, Jawa Barat. Kemudian di samping kiri Jende- 
ral Try, dalam penampilan teramat tenang, kelihatan Menteri Perta- 
hanan Keamanan Jenderal Leonardus Benjamin Moerdani. 


Jenderal Moerdani duduk satu deretan dengan Jenderal Edi 
Sudradjat, Kepala Staf TNI-AD. Dari ketiga orang jenderal bintang 
empat ini, hanya Edi satu-satunya alumnus Magelang, Ia menye- 
lesaikan pendidikan militernya pada tahun 1960, dengan demikian 
dia merupakan kelompok perwira AMN angkatan pertama. 


Ketika upacara tadi sedang berlangsung, di sebelah belakang 
barisan taruna AKMIL digelar sebuah spanduk besar dalam warna 
khas militer merah-kuning. Spanduk sederhana tersebut berbunyi: 
Bagi prajurit Sapta Marga pengabdian kepada bangsa dan ne- 
gara tidak pernah berakhir. Sebuah kalimat singkat tetapi sarat 
arti. Suatu rangkaian kata-kata yang seolah-olah ingin untuk me- 
nunjukkan jatidiri para prajurit TNI-AD. Keinginan memberikan 
penegasan, bahwa untuk mereka pengabdian kepada Tanah Air 
tidak pernah ada batas akhirnya. Situasi demikian memang bisa ter- 
jadi, karena landasan pengabdian para prajurit Tentara Nasional 
Indonesia -- Angkatan Darat pada khususnya dan ABRI umumnya -- 
adalah sebagai prajurit-pejuang. 


Hanya Karena Keberuntungan 5 


Mereka ini bukan sekedar hanya berstatus seorang prajurit 
profesional, sebagaimana mungkin peranan anggota militer di nega- 
ra-negara lain. Tetapi di Indonesia, seorang anggota militer perta- 
ma-tama justru seorang pejuang. Dengan demikian dalam setiap 
kesempatan, mereka selalu siap untuk mengemban amanat bangsa 
dan negaranya. Peranan ganda para prajurit ABRI ini, ternyata 
memiliki pengaruh sangat besar selama pengalaman perjalanan seja- 
rah Indonesia. 


Pada hari Senin itu, hadirin baru saja mengikuti upacara wisu- 
da purnawira. Sebuah upacara militer yang diselenggarakan setiap 
kali sejumlah perwira tinggi menyelesaikan masa dinas militer me- 
reka. Sebelas orang perwira tinggi pada hari itu secara bersama-sama 
merampungkan masa dinasnya. Salah seorang di antaranya adalah 
Jenderal L.B. Moerdani. 


Jenderal Moerdani hari itu memakai pakaian seragam mili- 
ter warna hijau, baju lengan pendek dengan tanda pangkat empat 
bintang. Kecuali empat bintang di pundaknya, pada dada kiri Moer- 
dani berhiaskan pita tanda jasa berbagai macam operasi militer yang 
pernah diikutinya. Di atas deretan tanda jasa tersebut kelihatan se- 
buah wing kecil, tanda kecakapan sebagai seorang penerjun. 


Moerdani mengawali karier kemiliterannya di dalam pasukan 
komando. Dengan demikian sudah selayaknya dia juga memakai tan- 
da kecakapan pasukan komando, secarik tulisan warna merah de- 
ngan tulisan komando pada pangkal lengan baju. Ternyata pada saat 
itu tidak kelihatan sama sekali suatu tanda kecakapan komando di- 
sematkan. Tetapi meski tanpa memakai tanda kualifikasi sebagai 
seorang prajurit komando, terdapat sebuah tanda penghargaan yang 
tidak setiap anggota militer pernah menerimanya, disematkan pada 
bajunya. 


Bintang Sakti, penghargaan tertinggi yang bisa dicapai oleh 
seorang anggota militer Indonesia, hari itu dipakainya. Penghargaan 
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ini dulu pernah diperoleh Moerdani setelah dia berhasil memimpin 
satu kesatuan ABRI dalam rangka Operasi Naga untuk membe- 
baskan wilayah Irian Barat. 


Penampilan Jenderal Moerdani selalu memberikan kesan se- 
derhana. Walaupun dirinya merupakan salah seorang prajurit ABRI 
yang paling banyak menerima tanda penghargaan, dia nyaris tidak 
pernah menampakkan diri dengan deretan beragam atribut tertempel 
pada bajunya. Jenderal ini selalu tampil biasa, baik pada hari kerja 
atau juga pada saat sedang mengikuti upacara kebesaran militer. 


Wajah Benny, nama panggilan akrab yang diberikan oleh para 
teman dekat serta anak buahnya, kelihatan selalu dingin. Namun da- 
lam kedinginan wajah semacam itu terlihat goresan garis yang keras. 
Goresan garis keras ini menyebabkan penampilannya lantas menjadi 
bertambah anggun dan berwibawa. Di tengah semuanya itu, kemu- 
dian nampak sepasang sorot mata tajam, menatap lurus ke depan. 
Sorot mata ini sering lantas disalah artikan, seolah-olah memberi ke- 
san tertutup kepada setiap lawan bicaranya. 


Tetapi kesan keras dari sisi luar seperti itu sesungguhnya 
bertolak-belakang dengan kesaksian para rekan dekatnya. Untuk 
mereka, dalam setiap pertemuan yang terbatas sifatnya, sosok 
Moerdani justru lantas nampak sangat menonjol. Karena dia selalu 
bisa tampil sebagai seorang pembicara hangat, tajam ingatan, ca- 
kap berdebat dan selalu bersifat ingin tahu, terhadap segala ma- 
cam detil persoalan secara mendalam. Sosok pribadi ini, meski se- 
nantiasa melakukannya tanpa publikasi, juga sangat memikirkan na- 
sib setiap anak buahnya. 


Rasa setia kawan kepada bekas anak buah serta para rekan 
seperjuangannya amat menonjol. Kesetiaan tersebut terutama ditu- 
jukan kepada mereka yang pernah bertempur bersamanya dalam 
berbagai macam palagan. Benny‘ tidak akan pernah bisa melupa- 
kan pengorbanan para sahabat dekatnya. Ia senantiasa memper- 
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hatikan nasib kawan, beserta kehidupan seluruh keluarga mereka, 
sampai bertahun-tahun berlalu. 


Menurut peraturan pemerintah Indonesia, Jenderal Benny 
seharusnya sudah memasuki masa pensiun dari dinas militer pada 
tahun 1987, ketika usianya tepat mencapai 55 tahun. Tetapi waktu 
itu dia segera memperoleh perpanjangan masa dinas dari Presiden 
Soeharto. Sehingga baru satu tahun kemudian, perintah untuk men- 
jalani masa pensiun akhirnya datang. 


Benny dengan usia 56 tahun lebih dua bulan, bangun tubuhnya 
tetap kelihatan tegap. Lewat ketegapan tadi, dengan kulit berwarna 
gelap, usianya menjadi kelihatan masih jauh lebih muda dari yang 
sebenarnya. Kenampakan ini memang bisa membuahkan sebuah 
keuntungan tersendiri. Ia kelihatan sebagai sosok pribadi yang su- 
dah sangat matang. 


Terlebih-lebih mengingat pengalaman kehidupan kemiliteran 
yang dilaluinya selama 40 tahun, bagaimanapun juga telah banyak 
ikut membantu tumbuhnya sebuah kematangan pribadi. Kematang- 
an sikap untuk mampu melakukan kontrol terhadap berbagai lang- 
kahnya. Dalam puncak segala kematangan hidup ini, dia justru ha- 
rus menyelesaikan masa pengabdiannya dalam dinas militer. 


Benny dilahirkan dalam naungan bintang Libra. Rasi bintang 
ini berlambangkan sebuah peralatan timbangan. Lambang tadi tentu 
saja untuk mencerminkan, seorang Libra selalu penuh dengan segala 
macam pertimbangan, sebelum bisa menentukan pilihan langkah. 
Tetapi khusus untuk hal ini dia sendiri malahan pernah mengata- 
kan, seorang pemilik rasi Libra bukan sekedar peralatan timbangan 
statis. Melainkan, " ... orang Libra itu diam, tidak menunjukkan emo- 
si. Kalau menangis tidak berteriak, cuma keluar air mata. Kalau 
marah, tidak terlihat di muka, tetapi di dalam hati. Maka, banyak se- 
kali orang Libra yang menderita ..." 
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Apakah Benny lantas termasuk dalam kelompok mereka yang 
selalu dekat dengan penderitaan hidup, tentu saja selalu terpulang 
kepada penafsiran masing-masing. Hanya yang pasti, gelombang ke- 
hidupan seseorang tentu saja selalu penuh gejolak, kadang gembi- 
ra kadang menderita. Dalam penggambaran demikian, Benny sen- 
diri juga pernah bercanda, kalau memakai perhitungan penanggal- 
an Cina, hari lahirnya berada dalam naungan shio monyet. "Mo- 
nyet itu, merengut atau tertawa, rupanya sama ...," katanya menje- 
laskan. 


Terdapat sebuah tanggal penting yang tidak pernah akan bisa 
hilang sepanjang ingatan Benny, yakni tanggal 19 Desember 1948. 
Pada tanggal itu tentara Belanda secara mendadak melancarkan 
agresi militer kedua dalam usaha meruntuhkan pemerintahan Repu- 
blik Indonesia. Dengan amat mudah ternyata musuh berhasil mere- 
but ibu kota republik di Yogyakarta. Tetapi walau Yogyakarta bisa 
dengan mudah ditaklukkan, Benny sangat kagum terhadap sikap para 
seniornya dalam jajaran TNI-AD. Mereka ternyata telah mengambil 
suatu keputusan sangat bermakna, tetap akan meneruskan per- 
juangan. 


Ketika menghadapi agresi ini, pucuk pimpinan TNI-AD lang- 
sung terpanggil untuk berusaha menyelamatkan bangsa, negara dan 
tanah airnya dari ancaman musuh. Dengan dipimpin langsung oleh 
Letnan Jenderal Soedirman, TNI-AD segera membalas penyerbuan 
pasukan Belanda tadi dengan mengobarkan perang kemerdekaan. 


Tanpa ada usaha perlawanan dari Panglima Besar Soedir- 
man, tanggal 19 Desember mungkin harus dikenang dalam sejarah 
Indonesia sebagai suatu kisah sedih karena ibu kota negara dengan 
mudah bisa jatuh ke tangan musuh, Namun keadaan tersebut ma- 
lahan tidak sempat terjadi. Justru sebaliknya, tanggal tadi bahkan 
memunculkan sebuah kisah heroik. Tentara Nasional Indonesia 
berhasil membuktikan kemampuannya dalam melaksanakan ama- 
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nat Panglima Besar Soedirman, "TNI tidak akan pemah menye- 
rah." 


Benny, yang dulu pada masa remaja telah terpanggil terjun 
ke dalam medan pertempuran karena datangnya perang kemerde- 
kaan, tentu saja tidak akan pernah bisa melupakan amanat Panglima 
Besar Soedirman tadi. Ia tidak akan pernah lupa kepada bunyi kalimat, 
"TNI tidak akan pemah menyerah." 


Sebagai sescorang yang amat sadar terhadap sejarah, Benny 
kemudian memilih tanggal tersebut untuk mengakhiri masa dinas mi- 
liternya. Persis 40 tahun sesudah TNI-AD membuktikan tekadnya 
untuk memulai preseden tidak akan pernah menyerah, dia harus me- 
masuki masa pensiun dari dinas militer. Dengan demikian upacara 
pelepasannya sebagai seorang anggota militer di Lapangan Pancasila 

` AKMIL pada hari itu lantas bagaikan sebuah tatap muka antara dua 
generasi TNI-AD. 

Para taruna yang masih harus menyelesaikan pendidikan 
militer dan belum pernah satu kali pun mengalami pertempuran, 
bertatap muka dengan Benny, seorang prajurit yang sudah sarat 
mengikuti palagan militer di segala pelosok tanah air dan bahkan ju- 
ga di luar wilayah Indonesia. Karena situasi itu, upacara tersebut 
seolah-olah berubah menjadi suatu upacara alih tugas untuk menja- 
ga kelestarian hari depan bangsa dan negara. Dari tangan Jenderal 
Benny, seorang perwira tinggi dari Generasi Angkatan 45, kepada 
para taruna AKMIL sebagai calon perwira Angkatan Penerus. 


Suasana setempat pada siang itu memang juga ikut mendu- 
kung kesuksesan upacara. Pada latar belakang tegak menjulang 
Gunung Tidar. Bukit setinggi 800 meter di dekat kompleks AKMIL 
ini nampak segar dibasuh oleh hujan gerimis. Lembah di kaki Tidar 
tadi oleh pemerintah Indonesia telah dipilih sebagai tempat pendi- 
dikan para calon perwira TNI-AD. Pilihan yang didasari dengan 
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kenyataan, lokasinya dinilai cukup menguntungkan. Kondisi setem- 
pat telah menyediakan berbagai barak militer dan areal latihan be- 
kas peninggalan Belanda. Di tambah lagi dengan kenyataan, seba- 
gai sebuah kota yang terletak cukup jauh dari kota besar, Mage- 
lang merupakan pilihan tepat untuk menjadi kota pendidikan mi- 
liter. 


AKMIL dimaksudkan sebagai kelanjutan dari akademi mili- 
ter sejenis yang dulu sudah pernah didirikan selama masa perang 
kemerdekaan. Perbedaannya mungkin lebih sekedar dalam pilihan 
nama. Dalam masa perang kemerdekaan, TNI-AD mendirikan 
lembaga pendidikan calon perwira militer dengan nama Militaire 
Academie (MA) di Yogyakarta. Menyusul datangnya persetujuan 
Konperensi Meja Bundar (KMB) yang nantinya mengantar kela- 
hiran Republik Indonesia Serikat (RIS), MA di Yogyakarta hanya. 
sempat menyelesaikan dua angkatan. 


Setelah terhenti selama' hampir tujuh tahun, tradisi pemben- 
tukan perwira TNI-AD bisa dimulai kembali dalam nama AMN. 
Tidak lagi di Yogyakarta, melainkan beralih ke Magelang, sekitar 40 
KM ke arah barat-laut. Dalam sejarah perkembangannya, AMN 
beberapa kali berubah nama sampai akhirnya ditetapkan memakai 
istilah AKMIL. 


Meski harus berkali-kali mengalami perubahan nama, akade- 
mi militer ini tetap dikukuhkan sebagai sumber utama tempat pen- 
didikan perwira militer Indonesia. Khususnya untuk pembentukan 
para perwira TNI-AD, yang karena jumlah dan posisinya, selalu 
menempati kedudukan utama diantara ketiga rekannya, angkatan 
laut, angkatan udara dan kepolisian. 


Upacara pelepasan sebelas orang jenderal untuk memasuki 
masa pensiun pada tanggal 19 Desember 1988 waktu itu memang 
mencatat bobot tersendiri. Tidak saja karena hari itu ikut dilepaskan 
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dari dinas militer Jenderal Benny. Tetapi, sesuatu yang mungkin bi- 
sa lebih tampak nyata, seusai upacara wisuda pumawira di ruang 
Lili Rochili di tengah kompleks AKMIL, segera diteruskan secara 
khusus acara gelar parade di Lapangan Pancasila. Jenderal Benny, 
mantan Panglima ABRI/Panglima Kopkamtib, yang pada hari itu 
jabatannya dalam pemerintahan sebagai Menteri Hankam, memper- 
oleh kehormatan sebagai pembicara tunggal. 


Sebelumnya, KSAD Jenderal Edi Sudradjat dalam pidatonya 
pada upacara wisuda purnawira, telah menggambarkan sosok Jende- 
ral Benny sebagai seorang prajurit senior sarat pengalaman. Edi 
melukiskan Benny sebagai prajurit teladan berwawasan sangat luas 
dan dalam, " ... pemimpin andalan yang telah mengalami pahit getirnya 
pertarungan di medan-medan tempur pada hampir setiap palagan 
operasi di seluruh wilayah tanah air. Sepanjang perjalanan sejarah 
perjuangan bangsa semenjak tahapan perjuangan fisik dalam mere- 
but dan menegakkan kemerdekaan hingga sekarang." 


Edi Sudradjat jarang sekali mengemukakan sebuah pujian 
terbuka. Tetapi pada hari itu, Edi yang secara pribadi menulis sen- 
diri teks pidatonya, telah melukiskan sosok pribadi Benny dalam 
kalimat sarat pujian, 


Benny digambarkannya sebagai seorang prajurit yang harum 
namanya karena kemampuan, ketegaran, keberanian, kematangan, 
kearifan, keluasan cara pandang dan wawasan. Prajurit yang sanggup 
mematangkan dirinya, tumbuh dan berkembang menjadi seorang 
negarawan, dikenal dan disegani baik di dalam maupun di luar negeri. 


"Rasanya, tiada cukup kata-kata untuk diuntai dan diungkap- 
kan. Tapi itulah semuanya yang mampu diutarakan dengan hati jernih 
dan tulus ikhlas pada acara resmi yang mengesankan ini.” 


Jawaban atas kata-kata pujian ini segera disampaikan sendiri 
oleh Jenderal Benny dari atas mimbar di Lapangan Pancasila. Dalam 
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tatapan mata seluruh hadirin, di depan barisan para taruna AKMIL 
yang menunggu dengan hati berdebar, Benny segera berdiri. Ia sege- 
ra mengambil kacamata dan lembaran kertas kecil dari saku baju 
seragamnya. 


Hartini, yang dulu menikah dengan Benny semasa perwira 
tinggi ini baru berpangkat mayor, memandang dengan tenang dari 
tempat duduknya. Sebagaimana layaknya seorang wanita Jawa, Har- 
tini menampilkan pengertian sangat dalam terhadap profesi suami- 
nya. Pengalaman selama bertahun-tahun menjadi isteri seorang pra- 
jurit, telah bisa mengajarkan kepadanya, tidak semua langkah sang 
suami harus diketahuinya. Karena dia yakin, segala langkah yang dila- 
kukan suaminya semata-mata untuk kepentingan bangsa dan negara. 


Sementara bagi Benny sendiri, dia sudah akrab dengan kebiasa- 
an, tidak akan pernah mengungkapkan kepada isterinya (dan juga 
orang lain) mengenai apa, dengan siapa dan ke mana tugas yang harus 
dia tangani akan membawa langkahnya. Sebagai isteri seorang per- 
wira militer, Hartini nampaknya sudah sangat terlatih untuk belajar 
memahami segala macam tugas berat yang dipikul oleh suarninya. 


Pada hari itu, juga ikut menjadi saksi atas rangkaian upacara 
yang begitu mengesankan dalam perjalanan kehidupan keluarga pra- 
jurit ini, puteri semata wayang mereka, Ria Moerdani. Ria, nama 
panggilannya sejak kecil, ketika dilahirkan tidak sempat ditunggui 
sang ayah. Pada saat kelahiran yang amat dinanti tersebut datang, 
Benny sebagaimana biasa sedang bertugas, berada jauh di luar nege- 
ri. Baru seminggu sesudah kelahiran Ria, Benny diam-diam me- 
nyempatkan diri untuk menyelundup pulang, Tindakan ini memang 
dia lakukan agar bisa menengok wajah bayinya. 


Dari atas mimbar upacara meluncur suara Benny, terdengar 
jelas mengatasi keheningan suasana. Hadirin bisa merasakan bagai- 
mana pembawa suara tersebut seakan berada dalam perasaan be- 
rat karena harus menahan diri, berpisah dengan anak buahnya da- 


“TIWNV 
gune} ered sedajip esesedn yedwoj ueyje3 urus Kuusg “eAULdJSI (Surdureptp ue3udg “JONJIWI SEUIP uep INJV 133un) emid uesedajad 
Bed DIIMDUINJ DPNSIMM UNNIBWW iwepo Aug (INL) reJapuop ‘8861 JaqWwasaq GI fe33uey 
sodwoy 


"VAIMYNANd VANSIM 
ø- , 1 r KA 


14 Benny Moerdani: Profit Prajurit Negarawan 


lam jajaran TNI-AD khususnya dan kesatuan ABRI pada umum- 
nya. Tempat Benny selama empat puluh tahun terakhir ini telah 
mengabdikan diri. 


"Hari demi hari telah berlalu sejak kami dilantik dan disumpah 
sebagai perwira TNI-Angkatan Darat, diberi kepercayaan untuk ikut 
serta menjaga keselamatan bangsa dan negara ..." 


Dengan nada kalimat sama dia segera melanjutkan, "Kami 
berasal dari berbagai lapisan masyarakat dari berbagai pelosok tanah 
air tanpa membawa bekal apa pun, kecuali tekad dan semangat un- 
tuk memberikan yang terbaik dari kami bagi nusa dan bangsa. Kami 
tidak tahu rintangan-rintangan apa yang akan kami hadapi, kecuali 
bahwa rintangan itu tidak ringan. Kami tidak tahu nasib apa yang 
menunggu kami di masa datang, kecuali bahwa dari kami dituntut 
pengorbanan yang mungkin tak ada hentinya. Yang kami ketahui 
secara pasti adalah bahwa keselamatan bangsa dan negara adalah 
tanggung jawab kami. Dan untuk itu kami bersedia mengorbankan 
jiwa dan raga kami." 


Tuturnya lebih lanjut, "... bertahun-tahun telah berlalu, berba- 
gai penugasan telah kami laksanakan. Berbagai peristiwa besar dan 
kecil telah kami saksikan. Sebagian dari kami benar-benar telah 
menyerahkan jiwa dan raganya demi tegaknya kemerdekaan dan 
kedaulatan negara kesatuan Republik Indonesia." 


Tidak lupa dia juga mengemukakan, "Sebagian dari kami telah 
membasahi bumi pertiwi ini dengan darahnya demi tegaknya Panca- 
sila dan UUD 45. Kami semua menundukkan kepala, kami semua 
sadar bahwa janji yang kami ikrarkan di saat kami dilantik dan di- 
sumpah sebagai perwira TNI-AD bukan janji kosong. Bahwa seba- 
gian dari kami telah memenuhi janji itu." 


Pada bagian penutup Benny mengatakan, "... kalau hari ini 
sebagian kecil dari kami dapat melalui masa tugas yang panjang itu 
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dengan selamat, dan saudara-saudara lepas dengan segala kebesaran 
upacara militer, itu hanyalah suatu keberuntungan belaka. Itu hanya- 
lah karena kehendak Tuhan Yang Maha Esa bahwa jiwa raga kami 
dilindungi-Nya." 


Tidak sempat terdengar tepuk tangan dari hadirin. Mereka 
mungkin malahan sedang tertegun mendengar isi pidato begitu puitis 
muncul dalam sebuah upacara militer. Sesuai dengan tradisi pribadi 
yang selalu diterapkannya selama puluhan tahun, Benny menghen- 
daki segala sesuatu selalu berlangsung lugas, cepat dan cermat. Be- 
gitu juga dengan rangkaian acara pada saat dia harus mengakhiri 
masa dinas militernya. Terkesan lugas, cepat dan cermat. 


Namun hadirin yang datang untuk mengikuti upacara di 
AKMIL pada siang itu pasti ikut berbagi rasa mendengar rangkaian 
kalimat dalam pidato menyentuh perasaan tadi. Pidato ini bukan 
sekedar penggambaran sejarah pengalaman kemiliteran Benny pri- 
badi. Melainkan, bagaikan suatu upaya yang pas untuk menggambar- 
kan secara jelas segala pengalaman sejarah para perwira TNI-AD, 
sejak masa perang kemerdekaan sampai ke zaman pembangunan. 


Kecintaan Jenderal Benny kepada para taruna AKMIL bisa 
segera nampak dalam upacara berikutnya. Sebagai seorang kolektor 
senjata api, dia telah mewariskan koleksi senjata miliknya pribadi 
kepada para taruna. Sebanyak 125 pucuk senjata api dari berbagai 
jenis dan kaliber, diantaranya 58 buah senjata laras pendek, sisanya 
laras panjang, telah dia sumbangkan sebagai bahan acuan bagi para 
taruna dalam memahami pelajaran sejarah ABRI. Koleksi ini dita- 
ruh dalam sebuah ruang khusus senjata, terletak dalam Museum 
Taruna Abdul Djalil, di AKMIL Magelang. Pada setiap kotak tem- 
pat senjata tersimpan, terpampang jelas nama penyumbangnya. Se- 
buah inisial kecil: LBM. 


Seluruh koleksi senjata tadi telah sengaja dikumpulkan satu 
demi satu sepanjang bertahun-tahun karier kemiliteran Benny. Se- 
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sudah tidak lagi berada dalam dinas militer, dia memang langsung 
mengambil suatu keputusan, mewariskan koleksi tersebut untuk ke- 
pentingan para taruna. Dalam kesempatan itu Benny mengatakan, 
"Kalau saya tak diizinkan untuk memanfaatkan ruangan di museum 
ini, saya sungguh tidak tahu, kemana harus menyimpan koleksi sen- 
jata saya..." 


Matahari sudah mulai menyingkirkan awan mendung dan ge- 
rimis telah melenyap, ketika upacara pelepasan status Benny da- 
ri seorang perwira militer melangkah ke masa pensiun hampir ber- 
akhir. Suasana teduh segar segera menyelimuti kompleks AKMIL 
ketika segenap hadirin diajak untuk mengikuti acara terakhir, upa- 
cara tradisional penanaman pohon di Taman Meriam. Acara res- 
mi yang selalu dilakukan setiap kali ada kunjungan seorang tamu 
penting ke akademi militer ini. 


Sudah berkali-kali, dalam berbagai macam kesempatan, Benny 
berkunjung ke AKMIL. Tetapi baru pada hari itu dia sendiri melaku- 
kan upacara menanam pohon sebagai tanda kenangan pribadinya. 
Dipilihnya pohon Beringin Putih (Ficus radicant varegata), sebuah 
pohon yang menurut tradisi lama diyakini merupakan suatu lambang 
kearifan. 


Selesai pohon tadi dia tegakkan, dua gumpal tanah basah se- 
gcra diambil oleh Benny. Tanah basah itu langsung dia tumpukkan ke 
batang Beringin Putih sambil berkata serius, "... semoga pohon ini 
bisa melindungi ABRI ..." 


BAB II 


Terjun Tanpa Persiapan 


hun sebelum rangkaian upacara wisuda purnawira di 

AKMIL Magelang berlangsung. Letnan II Benny Moerdani 
pada saat itu sedang dihadapkan dalam sebuah perjudian nasib. Tan- 
tangan yang jika dia keliru dalam mengambil! langkah, mungkin ma- 
lahan akan bisa mengakhiri perjalanan hidupnya. Pada masa itu dia 
sama sekali belum pernah mengikuti latihan terjun payung. Dengan 
demikian dia memang tidak memiliki kualifikasi sebagai seorang 
penerjun. Tetapi justru pada hari itu, Benny malahan harus memim- 
pin anak buahnya untuk mengawali suatu operasi udara, terjun se- 
cara langsung menyerbu sarang musuh. 


T ANGGAL 12 MARET 1958 DINI HARI, tiga puluh ta- 


Dalam pagi buta itu, sekitar dua puluh pesawat C-47 Dakota 
yang sebagian besar direkrut dari perusahaan penerbangan Garuda 
Indonesia Airways, tinggal landas secara'tergesa-gesa dari Landasan 
Udara Tanjungpinang, di Kepulauan Riau, Sumatera. Pesawat tadi 
merupakan bagian dari suatu armada udara yang telah disiapkan un- 
tuk melaksanakan Operasi Tegas. Secara keseluruhan armada udara 
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ini terdiri dari 26 pesawat pengangkut Dakota, empat buah pembom 
B-25 Mitchell dan sepuluh pesawat pemburu P-51 Mustang serta 
Harvard. 


Dipeluk oleh gelapnya dini hari dan diperburuk dengan 
kemuraman suasana akibat lampu penerangan di landasan tidak bisa 
mencukupi, pesawat Dakota pengangkut pasukan penerjun tersebut 
segera terbang menyongsong udara pagi. Deretan lampu minyak ta- 
nah, untuk sekedar membantu penerangan, terlihat kelap-kelip di 
pinggir landasan. 


Secara beriringan rombongan pesawat Dakota itu melesat ke 
angkasa, membawa dua kesatuan ABRI, satu kompi Resimen Pa- 
sukan Komando Angkatan Darat (RPKAD) dan dua kompi Pasukan 
Gerak Tjepat (PGT, kini bernama Pasukan Khas TNI-AU, Paskhasau) 

TNI-AU. Kedua kesatuan elite tersebut baru saja menerima perin- 
tah operasi untuk merebut Landasan Udara Simpangtiga di Pekan- 
baru, Riau Daratan. . 


Pasukan yang pada dini hari itu diterbangkan dari Tanjung- 
pinang merupakan ujung tombak dari Operasi Tegas. Kesatuan ga- 
bungan tadi baru satu bulan sebelumnya dibentuk oleh pemerintah 
Indonesia. Sebagai kesatuan tugas, komando operasi ini berada di 
bawah pimpinan Letnan Kolonel Kaharuddin Nasution. 


Pemerintah Indonesia di Jakarta menyusun Operasi Tegas 
untuk bisa secepatnya melancarkan langkah pertama dalam upaya 
menundukkan para kolonel pembangkang. Pada pertengahan Fe- 
bruari tahun 1958, para pembangkang tersebut telah memprokla- 
mirkan berdirinya suatu pemerintahan tandingan dengan nama Pe- 
merintah Revolusioner Republik Indonesia (PRRI). 


Suasana politik di dalam negeri Indonesia pada paruh kedua 
tahun 50-an memang sedang tidak menentu. Kericuhan akibat perang 
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' kemerdekaan belum sepenuhnya pulih. Sementara sistem demokrasi 
parlementer yang pada masa itu digunakan, justru ikut membukakan 
tumbuhnya suatu peluang buruk. Pemerintahan senantiasa jatuh ba- 
ngun dan kabinet terus-menerus silih berganti. Lebih diperburuk lagi 
oleh pergolakan di daerah serta aksi teror dari gerombolan Darul 
Islam/Tentara Islam Indonesia (DI/TII). 


Gerombolan pengacau keamanan ini merupakan sebagian da- 
ri sisa pasukan gerilya selama berlangsungnya perang kemerdeka- 
an. Tetapi setelah penyerahan kedaulatan, pasukan bersenjata ter- 
sebut ternyata tetap masih tidak mau untuk mengakui kedaulatan 
pemerintah RI. Laskar bersenjata ini malahan tetap meneruskan se- 
mangat tempurnya. Akhirnya, semangat perjuangan tersebut me- 
nyeleweng dan malahan dengan jalan kekerasan, mereka malahan 
ingin memaksakan terbentuknya sebuah Negara Islam di Indonesia. 


Dalam suasana kacau semacam ini, pimpinan militer di Jakar- 
ta juga selalu disibukkan oleh tantangan dari sejumlah panglima di 
daerah. Kebijakan rutin untuk pengalihan tugas dalam rangka struk- 
turisasi, yang semula dimaksud untuk menjamin terlaksananya tour 
of duty, terbukti tidak sepenuhnya bisa diberlakukan. Banyak pang- 
lima militer daerah menolak perintah tadi, tanpa pemerintah pusat bi- 
sa mengambil sebuah tindakan tegas. Dengan situasi demikian, pa- 
da akhirnya disiplin militer menjadi semakin surut. Sehingga jurang 
perbedaan pendapat diantara sebagian para panglima daerah dengan 
pihak Markas Besar TNI-AD, justru semakin membesar. 


Pada bulan terakhir tahun 1956 perselisihan antara sejumlah 
panglima militer semakin bertambah tajam. Perselisihan tadi mulai 
melebar ke luar Jawa, tempat sebagian panglima pembangkang bisa 
mengandalkan dukungan massa pengikut tradisional dan warga 
masyarakat setempat. Keadaan bertambah tidak menentu ketika Wa- 
kil Presiden Mohammad Hatta, yang selama ini selalu dianggap se- 


20 Benny Moerdani: Profil Prajurit Negarawan 


bagai seorang eksponen utama dari luar Jawa dalam pemerintahan 
pusat, malahan menyatakan keinginan untuk mengundurkan diri 
tanggal 1 Desember 1956. 


Bung Hatta merasa sudah tidak bisa lagi menjalin kerja sama 
dengan Presiden Sukarno. Ia malahan membiarkan Bung Karno sen- 
diri untuk memimpin Indonesia. Sehingga dampak pengunduran di- 
ri ini kemudian menjadi terasa semakin merugikan. Krisis kepemim- 
pinan dalam pemerintahan bertambah parah, menyeret akibat le- 
bih lanjut pada berbagai macam bidang kehidupan bermasyarakat. 


Pada masa itu berbagai macam keterbatasan memang telah 
ikut menambah beban pemerintah. Pengelolaan administrasi kcuang- 
an tidak pernah berlangsung secara teratur. Diperburuk oleh berbe- 
litnya prosedur yang harus ditempuh untuk memperbaiki ckono- 
mi masyarakat. Situasi ini mendorong sebagian panglima militer di 
luar Jawa, yang jauh dari markas besar, menempuh jalan pintas da- 
lam usaha menekan pemerintah Indonesia. Dengan dalih upaya un- 
tuk bisa memakmurkan daerah, sejumlah panglima kemudian memi- 
lih cara paling mudah yang bisa secepatnya mereka lakukan, meng- 
organisir aksi penyelundupan. 


Suasana kemelut di dalam negeri yang dimulai sejak tahun 
1954 tersebut kemudian malahan menjadi berkepanjangan. Tanpa 
pernah ada ketegasan sikap dari pemerintah pusat, selama tiga ta- 
hun lebih yang terjadi justru proses tawar-menawar, kegagalan mu- 
syawarah dan aksi pembangkangan. 


Babakan masa itu digambarkan oleh seorang diplomat senior 
Indonesia, Dr Ide Anak Agung Gde Agung: 


“Perasaan tidak puas dari berbagai daerah semakin bertambah keti- 
ka mereka mulai mengetahui tak kurang 71% pendapatan luar ne- 
geri sesungguhnya berasal dari hasil ckspor setempat, khususnya 
dari Sumatera. Sedangkan pembangunan setempat terasa diter- 
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lantarkan oleh pemerintah pusat. Ini mendorong lahirnya gerakan- 
gerakan di sejumlah daerah, dengan dukungan kuat para panglima 
militernya, untuk membangun daerah mereka sendiri tanpa menung- 
gu alokasi dana pusat." 


Tanpa pernah datang tindakan tegas dari pemerintah pusat, 
pembangkangan di daerah menjadi terus berlanjut. Berawal dari 
daerah yang kini bernama Sumatera Barat, aksi pembangkangan 
semakin meluas ke daerah-daerah lain. Para penguasa di Padang 
membentuk apa yang dinamakan Dewan, Suatu lembaga baru, dipim- 
pin oleh panglima militer setempat, dengan tujuan mengambil alih 
administrasi sipil. Dewan ini bertujuan membangun daerahnya de- 
ngan memanfaatkan hasil setempat. Tentu saja langkah semacam 
ini sudah merupakan tantangan terbuka kepada kewenangan peme- 
rintah pusat. 


Satu demi satu lahirlah Dewan. Dimulai dengan Dewan Ban- 
teng di Padang, lahir pada sekitar pertengahan tahun 1956 yang di- 
pimpin oleh Letnan Kolonet Achmad Hussein. Dilanjutkan muncul- 
nya Dewan Gajah di Medan dalam pimpinan Kolonel Simbolon, dan 
Dewan Garuda di Palembang dipimpin oleh Letnan Kolonel Barlian 
di awal tahun 1957. Sampai kemudian pada bulan Maret 1957, lahir- 
lah Permesta (Perjuangan Rakyat Semesta) berada dalam pimpinan 
Kolonel Ventjc Sumual dengan pusatnya di Makassar (kini Ujung- 
pandang). 


Pemerintah pusat masih berusaha keras untuk bisa mencoba 
menyelesaikan aksi pembangkangan ini. Namun situasi agaknya su- 
dah terlalu menjadi sangat berkepanjangan, sehingga telah terlam- 
pau sulit untuk tetap bisa dikontrol, Tantangan keras pertama mun- 
cul dari Dewan Banteng pada bulan November 1957. Dewan mi jus- 
tru meminta perbaikan radika! dalam semua bidang, terutama da- 
lam tubuh angkatan darat dan kepemimpman negara. Merasa tun- 
tutannya tidak pernah memperoleh tanggapan secara serius, situasi 
segera menggelinding ke arah sebuah konflik terbuka. 
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Pemilihan Umum yang dengan susah payah telah diselengga- 
rakan oleh Kabinet Burhanuddin Harahap, memang sempat mela- 
hirkan terbentuknya Kabinet Ali Satroamidjojo dengan dukungan 
hampir semua partai-partai politik utama. Tetapi, kabinet ini akhir- 
nya juga tidak mampu bertahan lama. Mandat kabinet terpaksa di- 
kembalikan kepada Kepala Negara, karena pihak pemerintah me- 
rasa sudah tidak tahan Jagi dalam menghadapi badai rongrongan 
politik. 


Suatu langkah mengejutkan malahan justru dilakukan oleh 
Kepala Negara sewaktu menghadapi kebuntuan situasi seperti ini. 
Setelah gagal mengangkat seorang formatur, Presiden Sukarno ke- 
mudian menunjuk dirinya sendiri menjadi pembentuk kabinet. Sela- 
ku seorang warga negara biasa Bung Karno merasa berhak untuk 
juga menjadi seorang formatur dalam menyusun kabinet. 


Tindakan ini segera menyulut kontroversi. Langkah tersebut 
oleh sebagian politisi dinilai rpelanggar konstitusi. Sebagai akibat- 
nya, tentu saja justru lebih menjengkelkan para lawan politik Bung 
Karno. Namun pada sisi lain, dengan langkah itu, Presiden Sukar- 
no bisa membentuk kabinet dengan dipimpin oleh Djuanda, seorang 
tokoh non-partai. 


Berbeda dengan bermacam kabinet terdahulu, para menteri 
dalam Kabinet Djuanda tidak lagi merupakan suatu perwakilan par- 
tai politik. Kabinet tadi disebutkan sebagai kabinet tenaga ahli. 
Seluruh menterinya, meski sebagian ada yang masih tetap tercatat 
sebagai anggota partai politik, dinyatakan sudah melepaskan diri 
dari pengaruh partai. Sudah semestinya, dalam kondisi pembentuk- 
“an seperti ini, seluruh anggota Kabinet Djuanda kemudian saling 
menyatakan kesetiaannya pribadi kepada Presiden Sukarno. Seba- 
gai seorang formatur tunggal pembentukan kabinet, mereka mera- 
sa bahwa Bung Karno pribadi yang telah mengangkatnya untuk 
menjadi anggota dewan menteri. 
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Pada awalnya pemerintah pusat di Jakarta kelihatan tetap ingin 
mengupayakan perdamaian dengan para kolonel pembangkang. Pe- 
merintah Indonesia mengambil prakarsa menyelenggarakan sebuah 
musyawarah bertema, "Keutuhan Angkatan Darat." Dengan segala 
macam simbolismenya, Bung Kamo menentukan musyawarah pen- 
ting tadi dilakukan di bekas ibu kota revolusi, Yogyakarta. Hanya 
ada satu agenda utama dalam musyawarah tersebut, bagaimana 
menyelesaikan konflik intern yang muncul di dalam tubuh TNI-AD? 


Pertemuan besar dari seluruh pimpinan militer angkatan darat 
pada tanggal 17 sampai dengan 23 Februari 1955 ini dihadiri oleh ti- 
dak kurang 270 orang perwira dari seluruh penjuru tanah air. Hadirin 
termasuk tujuh orang panglima dari daerah militer yang ada dan se- 
mua pimpinan teras TNI-AD. 


Musyawarah akhirnya bisa merumuskan sebuah piagam ke- 
utuhan. Piagam ini kemudian dikenal dengan istilah Piagam Djogja. 
Lima butir isinya antara lain berupa j janji kesepakatan dari seluruh 
unsur pimpinan TNI-AD untuk tetap menjaga persatuan dan kesa- 

tuan, "Prajurit Indonesia di dalam pengabdiannya adalah secita-cita, 
seperjuangan, senasib, sehingga lahirlah sifat setia kawan yang wa- 
jib dijunjung tinggi oleh setiap prajurit." 


Piagam di atas secara dramatis ditandatangani oleh KSAD 
Mayor Jenderal Bambang Sugeng, atas nama seluruh peserta. Tetapi 
akhirnya ternyata, piagam tersebut hanya menjadi sekedar selembar 
kertas bersejarah. Nampaknya perbedaan pendapat di antara para 
panglima militer agaknya memang sudah sangat sulit untuk kembali 
disatukan. 


Pada satu pihak merasa, perlu ada upaya untuk bisa memper- 
baiki keadaaan. Agar jangan sampai kericuhan di antara para pang- 
lima militer tersebut menggoyahkan persatuan bangsa. Pada pihak 
lain muncul pendapat radikal, harus ada langkah segera untuk bisa 
memperbaiki keadaan. 
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Suasana memang sudah semakin tidak menentu. Hal ini terli- 
hat dengan kenyataan, tidak lama setelah musyawarah di Yogya- 
karta yang oleh pemerintah Indonesia pada masa itu dipilihkan te- 
ma menjamin keutuhan, Bambang Sugeng malahan tergeser dari ja- 
batan KSAD. Pemerintah tanpa melakukan konsultasi dengan para 
perwira di Markas Besar TNI-AD kemudian mengganti Bambang 
Sugeng dengan Mayor Jenderal Bambang Utojo. Dalam perkembang- 
an selanjutnya, pengangkatan Bambang Utojo ini juga tidak pernah 
memperoleh dukungan dari sebagian pimpinan di Markas Besar Ang- 
katan Darat, khususnya dari Wakil KSAD, Kolonel Zulkifli Lubis. 


Dalam pada itu, upaya penyelamatan politik dengan menye- 
lenggarakan Musyawarah Nasional di Jakarta pada pertengahan Sep- 
tember tahun 1957, juga tidak banyak membuahkan hasil. Meskipun 
musyawarah yang bertujuan untuk mengutuhkan kembali Dwitung- 
gal Sukarno-Hatta tersebut telah dibuka dengan semangat keru- 
kunan dari semua pihak. 


Munculnya berbagai macam ketegangan ini kemudian masih 
tetap ingin diatasi oleh pemerintah Indonesia. Kolonel Abdul Haris 
Nasution, mantan KSAD yang sudah tiga tahun berada di Juar dinas 
militer akibat keterlibatannya dalam Peristiwa 17 Oktober 1952, 
telah dipanggil kembali ke dalam dinas militer aktif, Presiden Su- 
karno, atas usul Kabinet Burhanuddin Harahap, mengangkat Nasu- 
tion untuk sekali lagi memangku jabatan KSAD. 


Tetapi penunjukan Nasution ternyata tetap belum bisa me- 
nyelesaikan perselisihan. Suasana malahan berkembang menjadi se- 
makin ricuh, dan aksi pembangkangan bertambah memuncak, sesu- 
dah KSAD baru mencoba memberlakukan penertiban untuk menco- 
ba mendisiplinkan para panglima daerah. 


Perasaan tidak puas ini mendadak diperuncing dengan meletus- 
nya Peristiwa Cikini pada tanggal 30 November 1957. Presiden Su- 
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karno, yang sedang berkunjung ke Perguruan Cikini tempat anaknya 
bersekolah, dilempari granat oleh suatu komplotan teroris. Pemerin- 
tah Indonesia pada keesokan harinya memang sudah langsung ber- 
hasil meringkus sebagian besar dari anggota komplotan teroris ter- 
sebut. Tetapi masalahnya semakin berlarut ketika pemerintah mulai 
mengemukakan sinyalemen, Kolonel Lubis berada di belakang aksi 
teror tadi. 


Kota Jakarta menjadi tidak aman lagi untuk para penentang 
kebijaksanaan pemerintah. Operasi penangkapan dalam upaya untuk 
bisa membongkar jaringan teroris Cikini terus berlangsung. Sebalik- 
nya, langkah ini justru dinilai sekedar untuk bisa memojokkan para 
lawan politik pemerintah. Radikalisme dari kedua belah pihak sema- 
kin dipacu. Secara berangsur-angsur, para penentang pemerintah ter- 
paksa meninggalkan ibu kota. Mau tidak mau, mereka merasa harus 
ikut bergabung di Padang. Sampai akhirnya puncak pembangkang- 
an meletus pada tanggal 10 Februari tahun 1958. Secara terbuka, Ach- 
mad Hussein menuntut pengunduran diri Kabinet Djuanda. 

Ultimatum tersebut langsung ditolak oleh pemerintah pusat. 
Enam hari kemudian, dengan mengandalkan dukungan dari sebagi- 
an kesatuan militer yang sudah bisa dipengaruhinya di wilayah Su- 
matera Tengah, Tapanuli serta Sulawesi bagian Utara dan Tengah, 
Achmad Hussein kemudian mengumumkan terbentuknya pemerin- 
tahan tandingan PRRI. Dari susunan kabinetnya yang ikut serta 
diumumkan, dengan gampang bisa diketahui bahwa pemerintahan 
tandingan tadi merupakan kombinasi antara para panglima daerah 
pembangkang dengan sejumlah politisi pelarian dari Jakarta. 


Belum genap sepuluh tahun setelah kemerdekaan Republik 
Indonesia diproklamirkan, sebuah perpecahan ternyata sudah tidak 
bisa lagi dihindarkan. Upaya untuk menghindarkan meledaknya sua- 
tu konflik terbuka sudah menjadi berantakan. 


Pemerintah Indonesia segera menempuh sebuah langkah tegas 
dalam menjawab tantangan para pemberontak. Situasinya bagi pe- 
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merintah memang sedang tidak terlampau cerah. Sejumlah wilayah 
yang sudah terlanjur dikuasai oleh para kolonel pembangkang me- 
rupakan daerah berekonomi potensial. Para pemberontak menguasai 
sebagian besar wilayah Sumatera yang paling makmur serta beberapa 
wilayah luas di Indonesia bagian Timur. 


Dari sekian wilayah yang telah dikuasai oleh para pemberon- 
tak, pemerintah pusat harus menentukan, wilayah mana akan menda- 
pat prioritas untuk segera dibebaskan? Pilihan pertama kemudian 
menentukan wilayah Riau Daratan. 


Penunjukan sasaran ini sangat tepat. Wilayah berhutan lebat di 
tengah Pulau Sumatera tersebut terkenal sebagai suatu daerah yang 
potensial memiliki kandungan kekayaan. Tempat ladang-ladang mi- 
nyak bumi yang sudah sejak lama ditambang oleh Caltex, perusahaan 
minyak raksasa multi nasional. 

Kecuali secara ekonomis memang merupakan sebuah wilayah 
yang potensial, letak Riau amat strategis karena berbatasan dengan 
jalur lalu-lintas laut internasional. Pemerintah Indonesia memang me- 
rasa sangat khawatir, jika terlalu lama wilayah tersebut sempat di- 
kuasai oleh para pemberontak, Riau akan bisa dimanfaatkan untuk 
memperkuat posisi mereka, Seandainya nanti terjadi proses tawar- 
menawar dalam mencari penyelesaian politik. 


Kemungkinan tersebut yang ingin secepatnya dicegah. Pe- 
merintah Indonesia agaknya tidak menghendaki terbukanya peluang 
yang bisa dimanfaatkan oleh para pemberontak. 


KSAD Mayor Jendera! Abdul Haris Nasution, selaku Ketua 
Gabungan Kepala Staf (GKS), ikut memeriksa gelar pasukan Ope- 
rasi Tegas sesudah mereka selama satu minggu sebelumnya disiaga- 
kan di Tanjungpinang. Nasution merasa perlu datang, karena ini 
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merupakan pengalaman pertama bagi kesatuan ABRI untuk me- 
lancarkan operasi penerjunan udara secara besar-besaran. 


Dengan segala macam persiapan yang agak kacau karena ha- 
rus berkejaran dengan waktu serta ditimpa oleh kendala keuangan, 
pasukan gabungan ABRI segera dibentuk. Keterbatasan dana dan 
sarana telah menyebabkan pasukan ini tidak bisa diangkut seluruh- 
nya lewat udara. Induk pasukan terpaksa harus menggunakan Kapal 
Motor Tampomas, bertolak dari Pelabuhan Tanjungpriok di Jakar- 
ta. Sebuah perjalanan menuju medan pertempuran yang memang 
cukup memprihatinkan. 


Begitu pasukan telah siap tiba di Tanjungpinang, sejumlah 
politisi di Jakarta menganjurkan agar operasi militer segera dimu- 
lai. Saran tadi sebenarnya sekedar tanggapan dari datangnya desak- 
an bernada mengancam dari pemerintah Amerika Serikat. 

Mereka mengemukakan, kalau keselamatan warga negara- 
nya di Riau Daratan yang sedang dikuasai para pemberontak tidak 
terjamin, pasukan marinir Amerika Serikat akan segera ikut terjun 
campur tangan. Ancaman ini juga dilengkapi oleh hadirnya armada 
laut Amerika Serikat dan Inggris di wilayah dekat perairan Riau. 


Howard Palfrey Jones, Duta Besar Amerika Serikat yang ba- 
ru saja diangkat, sehari sesudah tiba di Jakarta segera menemui Per- 
dana Menteri Djuanda. Jones, dengan didampingi oleh seorang peja- 
bat tinggi perusahaan minyak Caltex, mendesak pemerintah Indone- 
sia untuk secepatnya melindungi keselamatan jiwa dan investasi 
Amerika Serikat di wilayah Riau Daratan. Kedua tamu ini juga meng- 
isyaratkan ancaman, jika pemerintah Indonesia memang tidak mam- 
pu untuk mengamankan wilayahnya, kesatuan militer Amerika Seri- 
kat terpaksa akan membantu menyelamatkan para warganya yang 
bekerja di tambang-tambang minyak di sana. 
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Jones melukiskan pengalamannya: 


"Keputusan untuk menyelesaikan pembangkangan di Sumatera de- 
ngan aksi militer, kata Djuanda dengan nada sedih, merupakan ke- 
putusan terberat sepanjang hidupnya, karena merupakan meletus- 
nya pertempuran berdarah. Tetapi akhirnya dia sampai pada kesim- 
pulan, langkah tersebut tidak mungkin lagi bisa dielakkan dalam 
rangka menyelamatkan kelangsungan Republik." 


Meskipun terus mendapatkan desakan dari Jakarta, Nasution 
ternyata memiliki suatu perhitungan tersendiri. "... saya harus me- 
nunggu saat paling tepat. Kenyataannya pasukan kita juga belum 
sepenuhnya siap ..." 


Pemerintah pusat di Jakarta sudah berkali-kali memberikan ja- 
minan akan tetap melindungi keselamatan warga negara asing yang 
berada di wilayah Indonesia. Tetapi nampaknya, jaminan tadi belum 
cukup memuaskan bagi para pengambil kebijaksanaan di Washing- 
ton. Dengan dukungan pemerintah Inggris yang memang memiliki 
pangkalan militer di Singapura, kedua negara tersebut malahan ter- 
lihat sedang mempersiapkan diri untuk bisa ikut campur tangan. 


Jarum jam terasa semakin berjalan cepat. Datang laporan dari 
Singapura, yang hanya berseberangan dengan Tanjungpinang, me- 
ngenai merapatnya dua batalyon pasukan marinir Amerika (United 
States Marine Corps-USMC), didukung oleh kapal-kapal pendarat 
dari Armada ke VII. Di kota pelabuhan itu, pasukan USMC tersebut 
mengemukakan dalih sedang melaksanakan Program R & R, jadwal 
liburan dan rekreasi. Tetapi dengan gampang sudah bisa ditebak, 
maksud apa yang ada di balik segala persiapan militer tersebut. 


Perintah untuk memulai Operasi Tegas akhirnya diberikan. 
Menurut Nasution, dia mengeluarkannya sesudah masuk informasi, 
". beberapa jam sebelumnya diterima laporan hasil observasi oleh 
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pesawat Catalina TNI-AU. Mereka melihat sebuah pesawat terbang 
asing bermesin empat memasuki wilayah udara Riau. Sementara di 
landasan juga nampak api-api unggun penunjuk arah disiapkan. Sa- 
ya simpulkan, pesawat asing tadi sedang berusaha men-drop ba- 
han perbekalan." Tanggal 12 Maret 1958 dini hari perintah Operasi 
Tegas diberikan. 


Armada pesawat pengangkut udara diberangkatkan dari Tan- 
jungpinang, mengarah ke Riau Daratan. Pada pesawat Dakota kedua 
terdapat Letnan II Benny Moerdani, Komandan Kompi RPKAD. 


Sejak pasukan mereka akan berangkat dari Tanjungpinang, 
sebagai seorang komandan penerjunan, secara pribadi Benny sudah 
minta dijadwalkan untuk menjadi penerjun kedua. Memenuhi per- 
mintaan tersebut, letak tempat duduk segera diatur kembali. Duduk 
paling depan penerjun pertama, penembak bren, Kopral Sihombing. 
Benny sendiri berada pada urutan kedua. Baru kemudian duduk re- 
kan lamanya sejak mengikuti pendidikan dasar militer, Letnan II 
Soeweno. 


Selang beberapa orang, duduk juga rekannya yang juga bera- 
sal dari pendidikan sama, Letnan II Dading Kalbuadi. Kecuali mem- 
bawa perlengkapan militer, orang Banyumas ini telah melengkapi diri 
dengan sebuah kamera. Dalam kompi tersebut Dading mempunyai 
tambahan jabatan selaku perwira dokumentasi. Sehingga sudah se- 
pantasnya dia membawa kamera. Ikut juga dalam kompi penyerbu 
ini seorang lagi rekan satu alma mater, Letnan II Chalimi Iman 
Santosa. 


Pada awal berdirinya, pasukan RPKAD bernama Kesatuan 
Komando Angkatan Darat. Kesatuan militer tersebut, sesuai dengan 
tradisi sebuah pasukan komando, memiliki ciri struktur organisasi 
secara tersendiri. Di dalam pasukan juga terdapat lembaga pendidik- 
an dengan tugas melatih serta mempersiapkan calon anggota baru. 
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Struktur tadi menjadikan susunan kepangkatan lalu tidak se- 
suai lagi dengan hierarki umum yang berlaku dalam sebuah kesa- 
tuan militer. Tidak selalu pada sebuah pasukan hanya terdapat se- 
orang dengan pangkat paling tinggi bertindak sebagai komandan. 
Seperti pada hari itu, ternyata sejumlah perwira berada dalam pang- 
kat yang sama, ditempatkan dalam satu pasukan. 


Mereka berempat, Benny, Weno, Dading dan C.I. Santosa, 
sama-sama merintis karier kemiliteran sejak perang kemerdekaan 
dengan menjadi anggota kesatuan semi-militer tentara pelajar. Me- 
reka juga merupakan rekan satu angkatan ketika memulai pendi- 
dikan dasar kemiliteran di Pusat Pendidikan Perwira Angkatan Da- 
rat (P3AD). Secara kebetulan mereka berempat juga tetap bersama 
sewaktu harus mengikuti pendidikan lanjutan di Sekolah Pelatih In- 
fanteri (SPI). Mereka berempat kemudian juga tetap bisa bersama, 
ketika terpilih untuk mengikuti latihan sebagai kader instruktur ko- 
mando pada waktu awal pembentukan kesatuan RPKAD di Batu- 
jajar, Jawa Barat. s 


Bagi sebuah pasukan komando, kepangkatan para anggota 
dalam satu kesatuan memang bukan merupakan masalah yang uta- 
ma. Kepemimpinan lebih banyak ditentukan oleh ketrampilan yang 
diperlihatkan seseorang, sejak mereka berada dalam masa pendi- 
dikan dan dari tugas khusus yang sedang dibebankan oleh atasan 
langsung mereka. 


Kali ini, kehormatan untuk memimpin pasukan, dipercayakan 
kepada Benny. 


"Saya tak tahu apa yang sedang dipikirkan Benny. Saya sen- 
diri justru sedang mengingat-ingat isi briefing terakhir Pak Nas 
sebelum kami tinggai landas. Resiko jatuhnya korban dalam operasi 
penerjunan kali ini bisa sangat besar. Katanya, kalau kalian kembali 
selamat separo saja sudah cukup baik ..." kata Soeweno. Malam 
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sebelum penerbangan dari Tanjungpinang, dia sudah menyebutkan 
tidak bisa tidur. "Rasanya, seperti anak kecil ketika menunggu saat 
harus disunat." 


Ini berlainan sama sekali dengan yang sedang dipikirkan oleh 
Benny. Kerisauan hatinya adalah, dia belum sempat mengikuti latih- 
an terjun. Ketika pasukan mereka sedang sibuk untuk berlatih terjun 
di Pangkalan TNI-AU Margahayu Bandung, kebetulan dia terba- 
ring selama hampir satu bulan karena sakit parah. Maka pada waktu 
anak buahnya sudah menyelesaikan latihan terjun dan mempunyai 
wing, justru Benny sendiri yang masih belum sempat mendapat- 
kannya. 


Kenyataan seperti ini memang sudah dia kesampingkan. 
Menyadari akan tanggung jawabnya sebagai seorang komandan, dia 
sudah mengambil keputusan nekad, tetap ikut terjun untuk mendam- 
pingi pasukannya. Dalam kata-katanya sendiri, "Saya tak pemah 
menganggap, terjun dari pesgwat terbang sesuatu yang sulit. Kalau 
kambing saja diterjunkan tetap bisa hidup, apalagi manusia ..." 


Sekedar persiapan kecil memang sudah dia lakukan untuk me- 
nyambut datangnya saat harus terjun pertama kali ini. Benny mela- 
kukan latihan meloncat-loncat di Landasan Udara Tanjungpinang, 
sambil mendengarkan instruksi Soeweno, pada dini hari sebelum 
pesawat mereka tinggal landas. 


Pesan Benny, "Wen, kalau nanti saya kelihatan ragu-ragu di 
pintu pesawat, dorong. saja dari belakang." Soeweno, kedudukannya 
hanya seorang wakil komandan, tidak berani menolak permintaan 
komandan dan sahabatnya tadi. Ia hanya sempat menganggukkan 
kepala. 


Penerbangan pada pagi hari itu berlangsung dalam cuaca bu- 
ruk. Pesawat Dakota peninggalan Perang Dunia II ini sering bergetar 
dan terasa goyang secara tidak menentu. Meski penerbangan mereka 
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tidak sempat tinggi, daratan sama sekali juga tidak kelihatan. Dari 
balik jendela, daratan Sumatera kelihatan tertutup oleh hamparan 
kabut tebal berwarna kelabu. Sehingga ketika menghadapi buruknya 
cuaca pada pagi itu, sebagian anggota malah sempat berpikir, kalau 
cuaca terus-menerus buruk, apakah penerjunan mereka bisa selamat 
sampai di tanah? 


Pembatalan penerjunan andaikan terjadi cuaca buruk di sasar- 
an merupakan ketentuan yang sudah diketahui selama mengikuti pen- 
didikan terjun payung. Tetapi pagi itu, pasukan mereka bukan sedang 
berangkat ke lokasi latihan. Mereka sedang menuju medan pertem- 
puran. Masih mungkinkah terjadi pembatalan penerjunan? 


Pengalaman pertama selalu menegangkan. Begitu juga yang 
sedang dihadapi oleh pasukan komando ini. Pada masa itu TNI-AD 
hanya memiliki dua kompi RPKAD, Kompi A dan B. Pimpinan Ope- 
rasi Tegas memilih Kompi A yang berada di bawah pimpinan Benny 
untuk mengawali penerjunans Meskipun si komandan pasukan belum 
sempat berlatih terjun, seluruh anak buahnya justru sudah punya 
kualifikasi sebagai penerjun militer. Sebaliknya dengan rekan mere- 
ka dari Kompi B. Pasukan di bawah pimpinan Letnan I Djajadining- 
rat ini belum semua anggotanya sempat memasuki pendidikan terjun. 


Dengan demikian dalam usaha untuk merebut Pekanbaru, 
pasukan Kompi A RPKAD secara sengaja diterjunkan ke Simpang- 
tiga, karena para anggotanya sudah berlatih terjun. Sementara pa- 
sukan Kompi B, yang pimpinannya sudah mengikuti latihan terjun, 
tetapi sebagian dari anggotanya malahan belum sempat menyelesai- 
kan latihan, harus berjalan kaki menerobos hutan. Mereka didarat- 
kan dekat Bengkalis, kemudian memudiki Sungai Siak dan nantinya 
bergerak untuk menuju juga ke Pekanbaru. 


Pintu pesawat dibuka dengan cepat oleh jump master, seorang 
bintara anggota TNI-AU. Beberapa saat kemudian lampu merah di 
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kabin telah berganti hijau. Sesudah meneliti sebentar, jump master 
segera berteriak, "... go!" 


Sihombing, penerjun pertama maju. Kedua tangannya me- 
megang pintu pesawat. Ia kemudian meloncat. Beberapa detik kemu- 
dian payungnya mengembang. Hanya sebentar payung tadi kelihatan 
indah dari atas, sebentar kemudian sudah hilang tertelan oleh kabut. 


"Saya tak ingat apa Weno jadi mendorong. Yang pasti saya se- 
gera ikut maju ke depan begitu Sihombing lenyap dari pintu." Benny 
sudah bertekad melupakan, saat itu pertama kali dirinya harus terjun 
dari pesawat terbang. Ia juga telah lupa, kali ini untuk pertama kali- 
nya pasukan yang dipimpinnya, melakukan penerjunan langsung 
menuju ke jantung pertahanan musuh. 


Situasinya memang kritis. Berlainan dengan kebiasaan pada 
masa kini, pada waktu itu seorang penerjun hanya dibekali dengan 
satu payung udara. Sama sekali tidak ada payung cadangan yang 
bisa mereka andalkan, untuk membantu kalau seandainya harus 
menghadapi situasi darurat. Sehingga andaikata terjadi musibah pa- 
yung kuncup, keberuntungan selanjutnya terserah sepenuhnya ke- 
pada sang nasib. 


Untunglah, penerjunan pada pagi itu semuanya bisa berlang- 
sung dengan lancar. Tiga kompi pasukan ABRI tadi bisa mendarat 
mulus di antara semak belukar pada sekitar landasan udara. Para 
pemberontak sama sekali tidak menduga, penyerbuan ke Simpang- 
tiga sedang berlangsung. "Kami masih lelah setelah bekerja keras 
semalam suntuk, menunggu kedatangan pesawat dan mengangkat 
peralatan militer yang baru saja diterjunkan. Seluruh muatan baru 
saja selesai kami naikkan ke atas fruck, yang sudah siap di sam- 
ping landasan. Api unggun penunjuk arah pesawat malahan belum 
sempat kami padamkan," kata Zaenuddin, yang pagi itu ikut berja- 
ga di tepi Landasan Udara Simpangtiga. 
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Dengan demikian, tatkala mereka mendengar kembali sayup- 
sayup bunyi pesawat terbang, para pemberontak justru mengira da- 
tangnya pesawat terbang baru yang akan kembali menurunkan ba- 
han perbekalan tambahan. Mereka membiarkan saja seluruh arma- 
da TNI-AU tadi berputar dua kali di atas landasan serta menerjun- 
kan seluruh muatannya. Para pemberontak tidak pemah menduga, 
saat itu operasi penyerbuan ABRI ke Simpangtiga justru sedang 
dimulai. 


Keterkejutan para pemberontak sangat terlambat. Setelah pa- 
yung-payung udara tadi sampai di darat, mereka baru mengetahui 
bahwa itu semua bukan perbekalan tambahan, melainkan pasukan 
lawan. Tanpa memberikan perlawanan secara berarti, mereka ma- 
lah-an segera mengambil langkah seribu, berhamburan melarikan 
diri ke dalam hutan-hutan terdekat. Semua bahan perbekalan kirim- 
an dari luar negeri yang baru saja dikumpulkan, langsung ditinggal 
lari. Sehingga tanpa harus menghadapi perlawanan yang berarti, 
pasukan ABRI segera bisa menguasai landasan. 


Pimpinan PRRI nampaknya telah keliru dalam membaca tekad 
pemerintah pusat. Mereka mungkin masih merasa yakin bahwa 
pemerintah Indonesia tidak akan berani mengambil tindakan tegas. 
Kalau pun bisa melakukan gangguan, mereka hanya memperkira- 
kan, ABRI pasti sekedar melancarkan serangan udara, seperti yang 
dilakukan dengan menjatuhkan beberapa bom di dekat Padang. Sa- 
ma sekali tidak terlintas dalam perkiraan mereka, bahwa kesatuan 
ABRI mampu melancarkan suatu operasi gabungan. 


Dugaan para pemberontak memang meleset. Hanya beberapa 
hari setelah proklamasi PRRI, pesawat terbang TNI-AU sudah lang- 
sung melakukan serangan udara, menghancurkan sebuah jembatan 
di dekat Padang. Armada TNI-AL juga dilaporkan terlihat di muka 
pantai Padang. Gerak tipu mi mungkin malahan semakin memper- 
kuat keyakinan pucuk pimpinan pemberontak, bahwa ibu kota me- 
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reka yang sedang terancam. Sama sekali mereka tidak sempat me- 
nyadari, gerakan ke Padang tadi sekedar suatu gerak tipu. Sebab 
sasaran penyerbuan ABRI justru akan tetap mendahulukan Pekan- 
baru. 


Setelah penyerbuan ke Simpangtiga, hanya dalam waktu tu- 
juh jam kesatuan ABRI sudah berhasil membebaskan Pekanbaru 
dan daerah sekitarnya. Pasukan pemberontak, berkekuatart sekitar 
tujuh atau delapan ratus orang, tidak sempat memberikan perlawan- 
an. Mereka lebih sering saling berlarian menyelamatkan diri. 


Pelarian diri tanpa memberikan perlawanan ini memang sa- 
ngat mengecewakan sejumlah pihak di luar negeri yang sudah ter- 
lanjur ikut serta mendukung pemberontakan. Mereka merasa telah 
cukup banyak memberikan bantuan perbekalan, persenjataan baru 
dan juga sejumlah tenaga pelatih. Tetapi mengapa para pemberon- 
tak tidak mampu menampilkan perlawanan berarti? 


Dr Willard Hanna, sewaktu Pemberontakan PRRI meletus 
menjadi diplomat Amerika Serikat yang ditempatkan di Jakarta me- 
nulis secara terus terang: 


"Kacaunya kemampuan pertahanan PRRI segera terlihat ketika 
pasukan dari Jakarta mulai menyerbu. Pihak PRRI memiliki seki- 
tar sepuluh sampai lima belas ribu pasukan terlatih, yang baru 
saja menerima kiriman persenjataan modern berikut amunisi ban- 
tuan dari luar negeri. Malahan sebelumnya, mereka juga menya- 
takan telah berhasil melatih ribuan tenaga sukarelawan untuk mem- 
pertahankan daerah kekuasaannya sampai titik darah pengha- 
bisan." 


"Tetapi ketika serbuan benar-benar datang, para pemberontak me- 
rasa sangat terkejut menghadapi tindakan dari Jakarta tadi, yang 
semula mereka perkirakan bakal datang pada waktu dan tempat 
yang berbeda. Sehingga mereka segera melarikan diri tanpa pernah 
berusaha untuk mencoba bertahan, seperti misalnya di wilayah 
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ladang-ladang minyak milik Caitex di sekitar Pekanbaru. Wila- 
yah yang oleh masyarakat internasional pada waktu itu diduga 
pasti akan segera diledakkan habis oleh para. pemberontak. Teta- 
pi sebaliknya, mereka malahan segera menyerahkan diri dalam 
jumlah ribuan, lengkap bersama seluruh perlengkapan militernya 
kepada pasukan pemerintah pusat, sebelum, selama atau sesudah 
berlangsungnya suatu pertempuran singkat." 


Semula diperkirakan, andaikan Pekanbaru memang sudah ti- 
dak bisa lagi untuk dipertahankan, para pemberontak harus meledak- 
kan sejumlah ladang minyak setempat. Aksi bumi hangus ini diper- 
kirakan bakal segera bisa memancing datangnya campur tangan pa- 
sukan asing. Harapan muluk tadi ternyata tidak pernah terwujud. 
Para pemberontak malahan banyak yang menyerah lengkap de- 
ngan semua persenjataannya. Sebelum, selama atau sesudah se- 
bentar saja mencoba melawan serbuan pasukan ABRI. 


"Wen, sini, kita bikin dokumentasi," teriak Benny sesaat sete- 
lah mereka sampai dengan selamat di darat. Dading segera menyiap- 
kan kamera, sementara Weno berlari mendekat. Dading masih ingat 
dia yang kini ganti berteriak, "Wen, Benny pasangi wing, tak film-e..." 


Soeweno kemudian mengambil wing dari saku dan menye- 
matkannya ke dada rekannya. "Wah Ben, kowe saiki wis dadi pe- 
nerjun tenan (Nah Ben, kamu sekarang sudah jadi penerjun sungguh- 
an). Selamat yo." 


Tidak ada yang masih ingat bagaimana komentar dari Ben- 
ny. Karena sebagai seorang komandan penerjunan, dia segera me- 
ngumpulkan anggotanya dan memimpin mereka menuju bangunan 
terdekat di pinggir landasan. Beberapa saat kemudian pasukan ini 
menemukan deretan truck berurutan penuh muatan sudah siap un- 
tuk diberangkatkan. Juga nampak sebuah pick up berisikan muat- 
an beberapa peti. 
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Dading mendekat, kakinya mendobrak salah satu peti. Mata- 
nya langsung terbelalak ketika isi peti tersebut nyaris semua tumpah, 
"Wah dhuwit Ben, uang? Gimana ini?" 


"Sudahlah, jangan kau hiraukan. Tinggallen bae, tinggal saja, 
daripada kau mati nanti ...," jawab Benny tanpa ekspresi. 


Bukan hanya tumpukan uang yang mereka temukan. Berpeti- 
peti perbekalan, makanan kaleng serta berbagai macam peralatan 
militer yang masih baru, terbungkus rapi dalam kotak, seluruhnya di- 
temukan telah siap di atas #ruck. Dalam pemeriksaan, seorang ang- 
gota pemberontak menjelaskan, "Tak tahulah Pak dari siapa. Tadi 
pagi ada pesawat empat kipas, kasih terjun barang-barang ini ..." 


Sepanjang ingatan Benny, ada sekitar 80 truck pagi itu di- 
tinggalkan oleh para pemberontak berserakan di pinggir Landasan 
Udara Simpangtiga. Beberapa diantara persenjataan yang dikete- 
mukan merupakan peralatan militer yang selama ini baru terbatas 
mereka ketahui dari bahan bacaan militer. Sama sekali belum pernah 
kesatuan ABRI sempat memilikinya. Perbekalan asing yang pagi itu 
bisa dirampas antara lain terdiri dari senapan laras panjang Garand, 
Springfield, Recoilless dan Bazooka. 


Hasil sitaan persenjataan pemberontak pada pagi hari itu me- 
mang amat melimpah. Tetapi yang jauh lebih penting, tanpa harus 
bersusah payah pemerintah Indonesia sudah langsung bisa mene- 
mukan bukti jelas, atas adanya pengiriman perbekalan militer dari 
pihak asing kepada para pemberontak. 


Bahwa persenjataan rampasan ini begitu banyak jumlahnya, 
akan segera terlihat pada pengalaman selanjutnya. Beberapa waktu 
kemudian, berbagai kesatuan ABRI lantas memanfaatkan senjata 
temuan tersebut. Ketika TNI-AU membentuk kompi khusus Pasukan 
Penembak Roket, Recoiliess dan Bazooka PGT, persenjataan kom- 
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pi ini seluruhnya diperoleh dari hasil rampasan di daerah Simpang- 
tiga. 


Berbeda sikap Benny saat menemukan peti uang dan sewaktu 
dia menyaksikan tumpukan senjata milik pemberontak. Dalam hal 
senjata sitaan, dia malahan langsung saja mempersilahkan seluruh 
anak buahnya untuk memilih senjata apa saja yang bisa mereka 
gunakan. Izin yang datang dari Benny ini tentu saja disambut oleh 
anak buahnya dengan amat gairah. 


Perintah dari komandan Operasi Tegas kepada pasukan Benny 
adalah untuk menduduki dan segera membersihkan seluruh daerah 
sekitar Simpangtiga, agar landasan tersebut bisa secepatnya dipa- 
kai. Pada pandangan secara sepintas, landasan memang masih nam- 
pak utuh, tetapi siapa tahu para pemberontak sudah sempat mena- 
nam ranjau? 


Benny segera memerintahkan sejumlah pemberontak yang te- 
lah ditawan untuk naik ke atas truck. Kendaraan ini dimintanya 
berputar-putar berkeliling landasan secara acak. Tindakan tadi ter- 
paksa harus dilakukannya untuk bisa memastikan, bahwa seluruh 
landasan memang sudah bersih dari ranjau. 


Ia tidak mungkin bertindak lain, karena Benny saat itu me- 
mang harus berpacu melawan waktu. Induk pasukan ABRI akan 
segera mendarat di Simpangtiga untuk mengirimkan bala bantuan. 
Sehingga begitu daerah sekeliling landasan sudah bisa dinyatakan- 
nya aman, pada sekitar pukul 09.00 pesawat pengangkut perta- 
ma milik TNI-AU sudah bisa mendarat. Letnan Kolonel (TNI-AU) 
Wiriadinata, Wakil Komandan Operasi Tegas, melangkah turun 
dari pintu pesawat dengan senyuman lebar. 


Pertanyaan pertama yang diajukan oleh Wiriadinata kepada 
Benny adalah, "Kau berani ke kota?" Landasan Udara Simpang- 
tiga terletak sekitar lima belas kilometer dari Pekanbaru. Tetapi ti- 
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dak ada seorang pun di antara pasukan RPKAD tadi pernah ber- 
tugas ke sana. Namun yang segera terdengar justru jawaban Ben- 
ny, "Siap Overste." 


Benny memerintahkan sebagian anak buahnya untuk tetap 
mengamankan landasan. Di antara deretan puluhan truck yang di- 
tinggalkan pemberontak, mata Benny sempat melihat sebuah jip, 

" 'Weno, Dading, Sihombing dan Sukma, orang Sunda petugas 
perhubungan, saya perintahkan naik. Kami segera meluncur ke arah 
kota." 


Setelah Benny bersama keempat kawannya berangkat naik jip 
terbuka, dengan berjalan kaki induk pasukan ABRI di bawah pim- 
pinan Wiriadinata, juga segera menuju ke arah Pekanbaru. Untuk 
mencegah kemungkinan para pemberontak menghadang di jalanan, 
induk pasukan tadi terpaksa melakukan gerak melambung. 


Tidak seperti Benny bersama para rekannya, mereka ini sege- 
ra bergerak lurus dalam mencari jalan terdekat. Sayangnya, mere- 
ka berlima tidak ada yang tahu jaringan jalan setempat, sehingga 
"... ya, kami harus nunak nunuk agar tak keblasuk (berhati-hati 
agar tak tersesat)," kata Soeweno. 


Tip milik pemberontak berpenumpang lima RPKAD nekat ini 
merupakan satu-satunya kendaraan yang pada pagi itu meninggalkan 
Simpangtiga menuju Pekanbaru. Jalanan sepi, sama sekali bagaikan 
tidak ada tanda-tanda kehidupan. Sebuah walkie talkie dengan ante- 
ne panjang mencuat ke atas, hasil rampasan dari peti pemberontak, 
sengaja mereka pasang di atas jip. Peralatan komunikasi tadi dibawa 
lebih untuk memberi kesan guna menakut-nakuti pemberontak. Se- 
olah-olah mereka memiliki dukungan pengamanan dari pesawat ter- 
bang TNI-AU yang kebetulan sedang melayang-layang di angkasa. 


"Kami pura-pura saja ngomong dengan mereka. Sebenarnya, 
cara memakai peralatan tersebut sama sekali juga belum sempat 
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kami pelajari," tutur Soeweno terus terang. "Tapi, yah ... kami 
ngomong tidak karuan. Sebab kan memang tidak ada kontak." 


Dading, sebagai pengemudi jip, lebih banyak diam karena ha- 
rus berkonsentrasi untuk memilih jalan. Sedangkan Benny yang du- 
duk di sebelah pengemudi, seperti kebiasaan lamanya, selalu mem- 
bisu. Kelima anggota pasukan baret merah tersebut saat itu bagaikan 
sedang sibuk berjalan dengan pikiran masing-masing. 


Kalau di darat terdapat sebuah jip berisi lima RPKAD melun- 
cur menuju Pekanbaru. Di angkasa ada dua buah pesawat Mustang 
milik TNI-AU melayang-layang. Tanpa disengaja, kedua pesawat 
terbang itu bagaikan sedang meng-cover perjalanan kelima RPKAD 
yang sedang bertekad untuk menaklukkan Pekanbaru tersebut. 


Sama sekali tidak terjalin kontak langsung lewat radio di anta- 
ra anggota ABRI yang meluncur di darat dan yang sedang melayang 
jauh di angkasa. Tetapi seperti tadi telah disebutkan, dari atas jip 
para anggota RPKAD ini nampak selalu sibuk ngomong lewat 
walkie talkie. Omongan pura-pura ini pada kenyataannya sekedar 
hanya untuk membantu memperteguh semangat mereka. 


Upaya tadi ternyata berhasil. Nampak ketika mereka melewati 
sebuah asrama polisi yang masih dikuasai para pemberontak. Polisi 
berkekuatan sekitar satu kompi tadi segera saja bisa digertak dan 
dilucuti. "Saya kog ya nggak tahu, begitu saya perintahkan menyerah 
dan mengumpulkan senjata, mereka semua manut begitu saja ...," 
kata Benny. 


Perebutan Simpangtiga dan pembebasan Pekanbaru berlang- 
sung sangat singkat. Kedua kota ini segera bisa dikuasai oleh kesa- 
tuan ABRI. Menjelang sore hari, masuk laporan mengenai adanya 
beberapa sisa pemberontak menyeberangi Sungai Kampar. Benny 
segera teringat akan deretan truck di Simpangtiga yang diketemu- 
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kannya pada pagi hari. Semua truck tadi mengarah ke jurusan Bang- 
kinang, jalan menuju ibu kota PRRI di Padang. Kesimpulannya, ti- 
dak bisa tidak di sungai tadi pasti sedang terjadi usaha pemusatan 
pasukan pemberontak. 


Benny memutuskan untuk menangkal secepatnya para pela- 
rian tadi agar jangan sampai mereka sempat melancarkan serangan 
balasan ke Pekanbaru. Ia segera memerintahkan sebagian pasukan- 
nya meneruskan pengejaran ke Danaubingkuang, sebuah dusun pe- 


nyeberangan di tepi Sungai Kampar, pada jalan ke arah Bangkinang. 


Danaubingkuang terpisahkan oleh hutan lebat sekitar 35 KM 
dengan Pekanbaru. Waktu itu hanya ada sebuah jalan sederhana meng- 
hubungkan antara kedua kota tadi. Benny sekali lagi memanfaat- 
kan jip yang baru saja dipakainya untuk menaklukkan Pekanbaru. 
Ia kembali mengambil resiko, melakukan pengejaran langsung ke 
Sungai Kampar bersama para rekan terdekatnya. Hanya kali ini dia 
sudah melengkapi pasukannya dengan sepucuk Light Machine Gun 
hasil rampasan. 


Para pemberontak nampaknya tidak pernah menduga bakal 
ada pasukan ABRI bisa secepat itu sampai di sekitar Danaubing- 
kuang. Pertahanan mereka di dusun penyeberangan tadi sebenarnya 
cukup tangguh, berkekuatan sekitar satu kompi. Tetapi, seperti yang 
telah terjadi, mereka juga kembali tidak sempat mengira, bahwa 
sesungguhnya hanya ada satu jip berisikan lima orang anggota 
RPKAD, satu-satunya kesatuan ABRI yang sedang melakukan 
pengejaran. 


Kisah selanjutnya mungkin akan berakhir lain, seandainya 
para pemberontak ini bisa tahu mengenai kekuatan pengejarnya. 
Terutama andaikata mereka sudah siap dengan melakukan penja- 
gaan di tepi jalan. Dengan sekali tembak saja, jip lawan serta selu- 
ruh isinya pasti sudah akan dapat mereka hancurkan. 
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"Kami sama-sama kaget, begitu bertemu muka," kenang Benny 
yang sore itu menjadi pengemudi jip. Tiba-tiba saja mereka melihat 
musuh sudah berada di tepi sungai. Bersama para rekannya, secara 
serentak dia segera meloncat ke pinggir jalan, sambil buru-buru me- 
masang senapan mesin. Sebab dengan amat mendadak mereka meli- 
hat kubu pemberontak tepat di depan mata. 


Para pemberontak ternyata tidak pernah berniat untuk mela- 
wan. Melihat jip dinaiki pasukan ABRI memakai baret merah dengan 
pakaran loreng datang, mereka segera berhamburan mencari rakit, 
melarikan diri ke seberang sungai. "Tembak Pak, tembak ...," teriak 
Sihombing. Benny dengan nada kalem, di luar dugaan malahan 
menjawab cepat, "Sudah, sudah tak usah. Mereka semua kan sudah 
lari..." 


Danaubingkuang segera dipeluk kegelapan, karena senja tidak 
lama kemudian juga sudah ikut turun. Benny meminta keempat anak 
buahnya mencari tempat istirahat. Lelah terasa di seluruh tubuh me- 
reka. Rasa tegang terasa memuncak karena pengalaman sehari sun- 
tuk harus mengikuti pertempuran. Pengalaman tersebut berlangsung 
sejak pagi buta mereka tinggal landas dari Tanjungpinang sampai so- 
re hari di Danaubingkuang. Situasi tadi menyebabkan Dading agak 
merasa kegerahan. Pakaian loreng dilepaskannya. Kini dia hanya ber- 
telanjang dan tinggal memakai celana dalam. Menyaksikan adegan ini 
Soeweno langsung mengingatkan, "Awas, kalau nanti datang ser- 
bal, tahu rasa kau ...." Serbal, istilah untuk menyebut terjadinya se- ` 
rangan balas. 


Sebagai seorang komandan, Benny selalu cermat dalam men- 
jaga keselamatan anak buahnya, Setelah malam hari tiba, dia lang- 
sung memerintahkan pasukannya untuk segera mengkosongkan du- 
sun, pindah tidur ke tepi sungai. Masih segar dalam ingatannya pe- 
ngalaman ketika harus bertempur melawan Gerombolan DI/TII da- 
lam hutan-hutan Jawa Barat pada sekitar tahun 50-an. Gerombolan 
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pengacau keamanan tadi selalu menyergap musuh di malam hari. Pa- 
da saat seperti itu, mereka merasa lebih bisa menguasai medan per- 
tempuran. Untuk menangkal kemungkinan penyergapan seperti ini, 
Benny mengharuskan pasukannya pindah tidur di luar dusun. 


Serbal dari pasukan pemberontak, sebagaimana diduga, akhir- 
nya datang juga. Menjelang tengah malam, dari seberang sungai me- 
reka menghujani Danaubingkuang dengan tembakan mortir. Mere- 
ka tentu memperkirakan, pasukan RPKAD masih bermalam di da- 
lam dusun, Sehingga hujan tembakan mortir yang malam itu diki- 
rimkan dari seberang sungai diharapkan bisa menimbulkan korban. 
Para pemberontak tidak pernah tahu, bahwa tempat bermalam da- 
ri kelima orang anggota RPKAD tadi sudah pindah di udara ter- 
buka tepi sungai, jauh di luar dusun. 


Kecuali sekedar mengganggu tidur dengan bunyi ledakan, ma- 
lam itu para pemberontak ternyata tidak berani menyeberangi sungai. 
Sampai pada keesokan harinya, penjagaan terhadap seluruh dusun 
penyeberangan di tepi Sungai Kampar tersebut sudah bisa diserah- 
kan kepada kesatuan infanteri yang datang menyusul. Benny ber- 
sama rekannya ditarik kembali ke Simpangtiga. 


Landasan Udara Simpangtiga sudah dibebaskan, Pekanbaru 
bisa ditaklukkan dan Danaubingkuang telah berhasil diamankan. Pa- 
ra pemasok peralatan perang dari luar negeri segera menyadari ti- 

dak akan mungkin lagi mereka bisa memakai kawasan tadi untuk 
tempat menurunkan peralatannya. Pembebasan wilayah Riau Da- 
ratan ini juga menutup salah satu urat nadi terpenting pemberon- 
takan. Para pemberontak PRRI di Sumatera tidak bisa lagi melaku- 
kan hubungan langsung dengan rekannya yang berada di luar nege- 
ri. Sebuah palagan sudah selesai ditangani oleh Benny bersama 
anak buahnya. 


BAB III 
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Oktober tahun 1932. Tempat kelahirannya merupakan 

sebuah kota kecil, terletak di wilayah Propinsi Jawa Tengah 
bagian Utara. Cepu tepat berbatasan dengan Propinsi Jawa Timur. 
Tetapi kota itu segera saja bisa menempati posisi penting, sesudah 
dibangunnya jalur kereta api ke sana pada awal abad ke XX. Pem- 
bangunan rel kereta ini diprioritaskan oleh pemerintah Hindia-Be- 
landa, setelah sebuah tambang minyak bumi dibuka di dekat Cepu. 


B ENNY MOERDANI LAHIR DI CEPU padatanggal 2 


Penambangan minyak tersebut membutuhkan suatu sarana 
transportasi agar mempermudah pengangkutan produksinya ke kota 
pelabuhan terdekat di Semarang. Sehingga walaupun masih ada kota 
kabupaten lain di Jawa Tengah sampai sekarang belum sempat 
dihubungkan dengan jaringan kereta api, masyarakat sekitar Cepu 
justru sudah lebih dulu akrab dengan sarana transportasi tadi. 


Ayah Benny bernama Raden Bagus Moerdani Sosrodirdjo, 
seorang pegawai pada jawatan kereta api setempat. Sebagai pegawai 
kecil, kehidupan keluarga ini memang harus patuh sepenuhnya kepa- 
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da perusahaan tempatnya mencari nafkah. Dengan demikian ke- 
luarga Moerdani kemudian selalu berpindah-pindah, ke tempat di- 
mana pimpinannya membutuhkan. : 


Pada waktu usia Benny belum genap empat tahun, dia sudah 
harus mengikuti keluarganya pindah dari Cepu ke Semarang. Tidak 
begitu lama tinggal di kota pelabuhan ini, keluarga mereka harus 
pindah lagi ke Yogyakarta dan baru kemudian mereka bisa menetap 
seterusnya di Solo. Dengan demikian, pada masa pertumbuhannya 
sejak bayi sampai meningkat remaja, Benny harus pindah dari satu 
kota ke kota lain. Dan rumah tempat tinggalnya selalu berada di se- 
panjang rel kereta api, tempat ayahnya bekerja. Dalam ingatan Ben- 
ny, "Setiap hari kami harus selalu tahan mendengarkan lengkingan 
peluit kereta api dan bersedia bermain-main di cmplasemen setasiun." 


Ketika Benny lahir, ayahnya mengira bayi lelakinya tersebut 
akan menjadi seorang anak terakhir dalam keluarga mereka. Dugaan 
ini cukup beralasan. Karena sebelumnya, keluarga Moerdani sudah 
mempunyai lima orang anak, semuanya lelaki. Sehingga kecil sekali 
kemungkinannya, begitu menurut pendapat sang ayah, dia masih akan 
bisa mendapatkan tambahan putera lelaki lagi. Berdasar alasan ini, 
disamping juga untuk memenuhi desakan keras dari isterinya, Moer- 
dani sengaja memilihkan sebuah nama istimewa. Nama seorang to- 
koh yang diambil dari bacaan dalam kitab suci, Benjamin. Nama de- 
ngan pengertian, putera lelaki terakhir. 


Dugaan Moerdani tersebut ternyata tidak pernah terwujud. 
Sebab sesudah Benny lahir, keluarga pegawai kereta api ini malahan 
disemarakkan lagi dengan kelahiran empat anak perempuan serta ti- 
ga anak lelaki. Dengan demikian kalau semula Moerdani mengira 
deretan kelahiran anaknya bakal berhenti pada anak keenam, Benja- 
min, keluarga itu akhirnya malah terus-menerus bertambah menjadi 
sebuah keluarga besar dengan 13 orang anak, lelaki dan wanita. 
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Susunan keluarga seperti itu memang membuahkan dilema 
tersendiri dalam pribadi Benny. Ia bagaikan menjadi terjepit, karena 
persis lahir di tengah. Terdapat deretan kakak lelaki yang senantia- 
sa siap untuk menyuruhnya melakukan pekerjaan ini-itu. Tetapi ju- 
ga ada sejumlah adik wanita dan lelaki, yang bagaimana pun juga, 
mereka itu harus selalu bisa diasuhnya. 


Mengenang situasi ini Benny sendiri melukiskan, "Saya rasa 
hal itu secara tak langsung telah ikut membentuk diri saya. Sebab, 
empat adik saya semuanya perempuan masih kecil-kecil, sangat di- 
sayang-sayang karena sebelumnya keluarga kami melulu hanya me- 
miliki anak lelaki. Maka saya malah lantas yang sering dijadikan bal- 
balan, jadi bola. Kalau salah satu adik ada yang menangis, pasti saya 
yang ditempeleng." "Tetapi kalau seandainya saya nangis, nggak 
ada yang memperhatikan. Sedang adik nangis sedikit saja, saya yang 
disalahkan." 


| Raden Bagus Moerdani dua kali menikah. Pertama kali me- 
nikah dengan Manisah, seorang gadis asal Ambarawa, Jawa Tengah, 
puteri sulung Martokardjo. Manisah mempunyai seorang nenek ber- 
nama Kadimah Martodrono. Dengan isteri pertamanya tadi Moerda- 
ni mempunyai empat anak lelaki, Surasno, Surisman, Sunario dan 
Sugianto. Tetapi kelangsungan pernikahan Moerdani dengan Mani- 
sah tidak berlanjut. Manisah meninggal dunia pada akhir Maret tahun 
1926 di Yogyakarta, ketika sedang akan melahirkan Sugianto. 


Sesudah kematian isterinya, Moerdani merasa berat untuk me- 
ngasuh tiga orang anak lelaki (anak terakhir meninggal sewaktu ma- 
sih bayi). Sehingga atas desakan pihak keluarga, dia kemudian me- 
ngambil lagi seorang isteri. Isterinya yang kedua ini bernama Jeanne 
Roech, guru taman kanak-kanak kelahiran Magelang. Gadis pera- 
nakan Eropa tadi beribukan Inah Roech, sedang neneknya berna- 
ma Inem Wongsodjiko. 
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Istimewa 


TIGA TAHUN. Benny dalam usia tiga tahun.. 
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Catatan dalam keluarga tersebut menunjukkan, kedua orang 
isteri Moerdani masih termasuk kerabat dekat. Kadimah, nenek dari 
Manisah, adalah kakak Inem. Dengan demikian antara Manisah dan 
Jeanne masih terjalin hubungan kekerabatan misan. Mereka berdua 
ber-buyut-kan (ayah kakek) sama. 


Sesudah menikah dengan Jeanne, keluarga Moerdani semakin 
bertambah besar. Tiga orang anak lelaki dari hasil perkawinan per- 
tamanya, diperkaya lagi dengan datangnya kelahiran Sandy, Harry, 
Benjamin, Sri Noema, Anima, Boediati, Julia, Haroen Moerjanto, 
Moedjono dan Bambang Moersito. Diantara semua putera-puterinya 
dengan Jeanne Roech ini, seorang anak bungsu, meninggal sewaktu 
masih bocah. 


Garis keturunan dari keluarga Moerdani ternyata cukup pan- 
jang kalau harus dilacak. Menurut salah satu buku silsilah keluarga, 
yang sampai sekarang ini masih tetap disimpan rapi, Moerdani lahir di 
Demak pada tahun 1898, Pegawai kereta api tadi tercatat sebagai 
keturunan ketujuh dari Kanjeng Kiai Datuk Suleman. Jabatan terakhir 
Kiai Suleman adalah seorang bekel, yang kalau dipakai ukuran masa 
sekarang, mungkin bisa disamakan dengan seorang kepala desa. Mes- 
ki harus dimaklumi, sesuai dengan sistim pemerintahan yang diguna- 
kan pada masa itu, wilayah kekuasaan seorang bekel jauh lebih luas. 


Disamping mempunyai jabatan resmi sebagai seorang perang- 
kat desa, sesuai dengan gelar kiai yang diperolehnya, Suleman juga 
merupakan seorang ulama yang cukup disegani oleh masyarakat se- 
tempat. Tidak terlalu mengherankan kalau sampai sekarang ini, ma- 
kam Kiai Suleman di wilayah Jamus, Kecamatan Kerjo, Kabupaten 
Karanganyar, Jawa Tengah masih selalu dijadikan tempat perzia- 
rahan ramai oleh masyarakat sekitarnya. 


Seandainya dilacak lebih jauh ke atas, catatan yang ada juga 
mengungkapkan mengenai perjalanan panjang pengalaman Kiai Su- 
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leman, sebelum akhirnya dia memutuskan menetap sampai mening- 
gal di lereng barat Gunung Lawu. Tokoh yang selama ini lebih dikenal 
sebagai seorang pemimpin desa sekaligus ulama tadi konon sebenar- 
nya berasal dari jauh. Ia bukan berasal dari Jawa, melainkan datang 
jauh dari timur, dari Bima, Pulau Sumbawa, wilayah Propinsi Nusa 
Tenggara Barat. 


Sejak remaja Suleman disebutkan sudah mempunyai keinginan 
kuat untuk memperdalam pelajaran ilmu agama Islam. Ia merasa bah- 
wa pelajaran agama di kampungnya sudah tidak bisa lagi memuas- 
kan rasa batinnya. Keinginan untuk maju dalam hal ilmu agama tadi 
kemudian sempat mendorong lahirnya sebuah keputusan penting. 
Tanpa sepengetahuan keluarganya, Suleman remaja meninggalkan 
desa kelahirannya, Ia berangkat ke Karumbu, sebuah dusun kecil di 
pantai selatan Bima. Dari pantai ini, Suleman kemudian meneruskan 
perjalanan ke Aceh, wilayah yang sudah sejak lama menjadi pusat 
pendidikan agama Islam. 


Setelah menamatkan pelajaran agama di Aceh, Suleman me- 
mang mempunyai keinginan untuk bisa mengamalkan ilmunya. Per- 
tama kali dia pergi ke Batavia, kini Jakarta. Baru dari kota itu Sule- 
man kemudian berangkat ke Banten untuk lebih menambah penge- 
tahuan keagamaannya. 


Ketika sedang berada di ujung barat Pulau Jawa ini, kiai muda 
tadi mendengar suatu tawaran menarik. Kerajaan Surakarta mem- 
butuhkan seorang guru agama. Suleman merasa dirinya juga adalah 
seorang guru agama, sehingga dengan tekad bulat dia lalu memutus- 
kan untuk segera meninggalkan Banten. Pindah tempat, kawin serta 
kemudian menetap selamanya pada sebuah dusun kecil di wilayah 
Surakarta bagian Tenggara. 


Rahasia perjalanan kehidupan Kiai Suleman yang demikian 
menarik ini nyaris akan terkubur selamanya, tanpa ada yang bisa 
mengetahui, Kalau saja dia tidak, dalam beberapa saat sebelum 
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menutup usia, membukakan sendiri rahasia pribadinya. Dengan te- 
rang-terangan diungkapkannya, dia merupakan salah seorang cicit 
Raja Marapaki, penguasa di Karumbu, Bima. 


Kalau garis leluhur ayahnya bisa dilacak dengan teramat pan- 
jang, tidak begitu halnya dengan perjalanan hidup ibu kandung Benny. 
Secara sepintas, dari ejaan dalam namanya saja, sudah segera nam- 
pak bahwa nama Jeanne Roech terdengar agak aneh dibanding ke- 
banyakan nama warga masyarakat Jawa. Apalagi, ditambah dengan 
melihat kenyataan bahwa tempat kelahiran Jeanne di Magelang, sa- 
lah satu kota yang sejak lama dikenal sebagai kota Belanda akibat 
besarnya jumlah warga masyarakat keturunan Eropa yang sengaja 
memilih tinggal di kota berhawa sejuk tadi. 


Seperti sudah disebutkan di depan, nama ibu Jeanne adalah 
Inah Roech. Inah bersuamikan Soewardi Hardjowinoto dan wanita 
ini merupakan anak kandung Inem Wongsodjiko. Inem memang ti- 
dak sendirian, mereka tiga bersaudara, Kadimah Mertodrono, Inem 
Wongsodjiko dan Kadimin Wongsodimedjo. 


Salah seorang cucu Kadimah, Manisah, tidak lain adalah isteri 
pertama Raden Bagus Moerdani. Dengan demikian, kekerabatan 
antara Manisah dengan Jeanne diistilahkan sebagai saudara misan. 
Mereka berdua mempunyai nenek buyut sama. Namun yang mung- 
kin sampai sekarang sangat disayangkan, siapa nama dan di mana 
kubur ayah buyut mereka itu, sudah tidak mungkin lagi bisa dilacak. 


Kisah setempat menyebutkan, pada akhir abad ke XIX pernah 
terdampar sebuah kapal asal Jerman di pantai Tuban, Jawa Timur. 
Kerusakan kapal asing ini nampaknya sangat besar. Sebab untuk 
memperbaikinya saja, konon harus memakan waktu sampai berbu- 
lan-bulan. Berbagai macam peralatan terpaksa harus didatangkan da- 
ri Batavia yang sangat memakan waktu. Dalam kesempatan harus 
menunggu perbaikan ini, salah seorang dari anak buah kapal secara 
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diam-diam menjalin hubungan cinta dengan seorang gadis asal Ma- 
dura, Keluarga gadis tadi kebetulan juga tinggal di Tuban. 


Hubungan cinta ini kemudian membuahkan seorang bayi, di- 
beri nama W.A. Roech. Pihak keluarga menyebutkan, satu-satunya 
yang masih bisa diingat tentang jatidiri dari anak buah kapal asal 
Belanda tersebut adalah nama keluarga, Roech. 


Silsilah Jeanne memang sudah tidak memungkinkan lagi un- 
tuk dilacak lebih jauh. Setelah perbaikan kapalnya selesai, Roech 
langsung berangkat bersama kapalnya, kembali ke Eropa. Tidak ada 
lagi peninggalan lain masih terus bisa diwariskan, kecuali dengan 
kenyataan bahwa keluarga Inah lantas memeluk agama Roma Ka- 
tholik. Sebuah langkah yang cukup berani dalam suasana masyara- 
kat akhir abad ke XIX di pedalaman Jawa. Karena dengan pilihan 
agama ini, keluarga tersebut menjadi kelompok minoritas di tengah 
kehidupan warga masyarakat setempat. 


Ketika Jeanne Roech menikah dengan Raden Bagus Moerda- 
ni, sang suami tetap bertahan dengan memeluk agama Islam. Meski 
dirinya seorang Islam, Moerdani memberikan toleransi sebesar- 
besarnya dalam memilih kehidupan beragama bagi keluarganya. Se- 
mua anaknya yang dilahirkan oleh Jeanne diizinkannya untuk me- 
ngikuti pendidikan agama Roma Katholik. Sedang putera-putera- 
nya dari isteri pertama, seperti dirinya, tetap terus beragama Islam. 


Ini merupakan suatu kenyataan pada kehidupan beragama. 
Dalam perkembangan kehidupan bermasyarakat, sebagai dampak 
atas interaksi dengan warga masyarakat Eropa yang tinggal dalam 
lingkungan kehidupannya sehari-hari, status hukum keluarganya 
kemudian dipersamakan dengan warga masyarakat Eropa. Sebuah 
nama keluarga mereka pilih, mereka memakai nama Moerdani. 


Menurut keterangan Harry Moerdani, ayahnya sangat keras 
dalam mendidik seluruh anaknya. Sementara jika dilihat dari sikap 
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politik, sebagaimana umumnya para pegawai kereta api pada ma- 
sa itu, Moerdani bisa dilukiskan mempunyai warna spektrum kiri. 
"Hampir saban malam kami bisa ikut mendengarkan, papi sibuk 
memperbincangkan masalah-masalah politik dengan teman-te- 
mannya." 


Moerdani senior konon juga sangat senang kalau dikatakan, 
caranya berpidato sudah mirip dengan tokoh politik yang menjadi 
idolanya saat itu, Bung Karno. Untuk ini dia sering berlatih berpi- 
dato, mencoba menirukan gaya Bung Karno. 


Meski demikian pilihannya dalam sikap politik, rentang per- 
gaulan Moerdani pada kenyataannya malah jauh lebih banyak de- 
ngan warga masyarakat keturunan Eropa. Antara lain terlihat ke- 
tika keluarga tersebut masih tinggal di Semarang. Mereka menam- 
pung Van der Eick, seorang pemuda keturunan Eropa yang beker- 
ja sebagai korektor koran de Locomotief. Pemuda Indo ini di- 
tampung karena memiliki pandangan sama, politik radikal. 


Suasana kehidupan bermasyarakat semacam itu telah me- 
nyebabkan Benny menjadi cukup luas pergaulannya. Sejak kecil dia 
sudah terbiasa berhubungan dengan orang luar, dari berbagai ma- 
cam bangsa. Kehidupan tersebut juga menumbuhkan kebiasaan 
dalam keluarga Moerdani, mereka sejak kecil selalu berbicara da- 
lam bahasa Belanda. 


Situasi ini juga terbawa oleh pilihan pekerjaan sebagai pe- 
gawai kantor dalam jawatan kereta api. Setiap hari Moerdani se- 
nior harus selalu berhubungan dengan orang-orang Belanda. Ke- 
cenderungan tadi semakin terasa ketika Moerdani telah menikah 
dengan Jeanne, seorang gadis keturunan Belanda. Kegiatan kese- 
harian dalam keluarga ini menjadi lebih terbiasa lagi untuk meng- 
gunakan bahasa Belanda. 


Kehidupan keluarga Moerdani agak unik. Sang ibu sangat sa- 
leh dan tidak akan pernah lupa mengajak semua anak-anaknya un- 
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tuk pergi ke gereja pada segala macam kesempatan. Sedangkan da- 
lam kehidupan sehari-hari di rumah, ibu ini juga tidak pernah lepas 
dengan suasana keagamaan. Setiap kali, pada waktu sebelum makan, 
selesai makan, sebelum berangkat tidur, di malam hari, nyaris setiap 
kesempatan, oleh sang mami selalu dimanfaatkan untuk secara khu- 
suk memimpin upacara doa bersama dalam bahasa Belanda. 


Tetapi sepanjang ingatan Benny, yang menerima sakramen 
baptis serta tambahan nama permandian Leonardus di Gereja 
Katholik di Cepu, "Seingat saya, saya belum pernah melihat papi 
pergi ke gereja..." 


Walau ayahnya keras dan mungkin agak terbatas hubungan 
pibadinya dengan keluarga serta masyarakat sekitarnya, keluarga 
Moerdani sangat tertolong oleh kehadiran Jeanne. Sang ibu inilah 
yang secara terus-terang selalu dilukiskan oleh semua anaknya, ber- 
tolak-belakang tindak tanduknya dengan ayah mereka. 

Sang ibu mereka sebutkan sebagai benar-benar Sembadra. 
Seorang tokoh dari dunia perwayangan, salah seorang dari sekian 
banyak isteri Arjuna. Dalam pelukan segala macam kepahitan hidup 
akibat perilaku suaminya, Sembadra tetap seorang isteri teladan dan 
juga seorang ibu yang sangat bijaksana bagi semua anak-anaknya. 
Seorang wanita yang masih saja selalu tetap bersikap santun, dalam 
menghadapi segala langkah suaminya. "Pernah papi menghilang 
beberapa waktu. Di rumah mami tetap bertahan sendirian, mengasuh 
kami semua tanpa sekalipun terdengar keluhannya," tutur Harry. 


Dalam suasana semacam itu keluarga Moerdani nampaknya 
tetap menjaga kebiasaan sehari-hari warga masyarakat Belanda. Se- 
bagai contoh sewaktu mereka masih tinggal di Cepu, Moerdani se- 
nior sudah memiliki sebuah mobil merek Hudson. Tidak hanya mobil, 
di rumah mereka juga sudah ada piano, almari es dan malahan ke- 
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luarga ini setiap saat telah dibiasakan dengan adat-istiadat makan 
serta bertutur sapa memakai etiket Belanda secara lengkap. Sesuatu 
yang malah menjadikan keluarga ini harus mengalami sedikit kesu- 
litan, pada saat tentara Jepang mulai menduduki Solo dalam perte- 
ngahan bulan Maret tahun 1942. 


Benny masih selalu teringat terhadap kejadian ini. Pada suatu 
hari mendadak papi mereka berpesan dengan kalimat amat serius, 
"Nah kowe semua, mulai sekarang kalian tidak boleh lagi berbahasa 
Belanda. Semuanya harus berbahasa Melayu." 


Kedatangan tentara pendudukan Jepang segera menyebabkan 
terjadinya perubahan besar dalam kehidupan keluarga Moerdani. 
Menurut Benny, ketika mereka semua masih berada dalam masa- 
masa menjelang akhir penjajahan Belanda, ayahnya sering memang- 
gil seorang tukang cukur Jepang, datang ke rumah untuk mencukur 
seluruh keluarga besar ini. Keluarga Moerdani juga sering berbe- 
lanja di Toko Asano, salah tatu toko terbesar milik orang Jepang 
di Solo. 


Pada waktu tentara Jepang mendarat, baik tukang cukur 
maupun pemilik toko tadi, ternyata adalah anggota militer dengan 
pangkat perwira menengah. Mantan tukang cukur dan pemilik toko 
Jepang tadi terbukti malahan mengemban tugas penting. Mereka 
berdua disebutkan ikut dalam kesatuan Jepang pertama yang me- 
nyerbu ke Solo. Kota yang selama beberapa tahun sudah pemah 
mereka jadikan sebagai kediaman sementara, serta tempat menjalin 
persahabatan dengan warga masyarakat setempat. 


Kolonel Jepang bekas pemilik Toko Asano tentu saja tidak 
asing dengan keluarga Moerdani. Ia mengetahuinya sebagai orang 
Indonesia dengan pangkat paling tinggi dalam lingkungan pegawai 
jawatan kereta api setempat. Tentara pendudukan Jepang tentu 
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saja ingin segera kembali bisa mengelola sarana transportasi pen- 
ting tersebut. Mengingat kenyataan sudah tidak ada lagi pegawai 
Belanda yang tersisa, kalau tidak lari mereka sudah dimasukkan ke 
dalam kamp interniran, Moerdani kemudian diminta untuk ikut 
mengelola. 


Perang Dunia !I bertambah berlarut. Ayah mereka sudah 
mempunyai pekerjaan tetap dalam jawatan kereta api. Namun sua- 
sana perang mulai menimbulkan beban berat dalam kehidupan se- 
hari-hari keluarga besar ini. Dari sudut pandang mata Benny, yang 
pada masa itu baru berusia 11 tahun, dia bisa menyaksikan bagai- 
mana kakak-kakaknya tidak setiap hari ikut hadir di meja makan. 


Seperti yang didengarnya pada waktu itu, orang tua serta ka- 
kak-kakaknya memutuskan untuk sering harus menjalani puasa. Te- 
tapi dalam kilas balik sesudah berangkat dewasa, sekarang Benny 
sudah bisa memahami, ternyata dulu keluarga mereka memang 
membikin ketentuan tidak tertulis. Tidak setiap hari mereka yang 
sudah dinyatakan dewasa diizinkan makan nasi. Kebijakan ini ter- 
paksa diam-diam diberlakukan oleh ayah, ibu serta semua kakak- 
kakaknya. Hal tersebut terpaksa mereka tempuh, untuk meringan- 
kan beban kehidupan ekonomi yang sudah semakin terus membu- 
ruk, dilengkapi dengan kesulitan memperoleh bahan makan pokok. 


Dalam pada itu, sebagai layaknya seorang ibu rumah tangga, 
mami mereka memang tidak mau membiarkan keadaan ini semakin 
bertambah berlarut. Ketika di atas meja makan mulai tidak lagi setiap 
hari selalu bisa dihidangkan nasi, Jeanne segera turun tangan. Satu 
demi satu anak-anaknya menyaksikan, sejumlah barang-barang ber- 
harga lenyap tanpa keterangan dari lingkungan rumah mereka. "Suatu 
pagi saya mau main piano, tiba-tiba pianonya sudah tidak ada. Bebe- 
tapa waktu kemudian mendadak karpet di rumah kami juga sudah ti- 
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dak ada. Demikian terus-menerus ...," kata Benny mengenang pe- 
ngalaman pahit selama masa pendudukan Jepang. 


Tanpa datang pemberitahuan resmi, seluruh anggota keluar- 
ga ini dengan sendirinya harus sudah tahu, mereka tidak akan bisa 
lagi memainkan piano. Ketiga-belas anak dalam keluarga besar 
Moerdani akhirnya harus belajar memahami, semua barang-barang 
berharga tadi menghilang dari rumah karena dijual oleh mami me- 
reka. Langkah yang terpaksa harus dilakukan, agar dia masih bi- 
sa terus menopang kehidupan keluarganya. 


Tidak begitu jauh letaknya dengan Kampung Nusukan tempat 
kediaman keluarga ini, tentara pendudukan Jepang membangun se- 
buah kamp interniran untuk wanita serta anak-anak Belanda. Jeanne 
Moerdani lancar sekali berbahasa Belanda, karena dia memang se- 
orang warga keturunan. Ketrampilan tadi bisa membuka.peluang ba- 
ru. Isteri pegawai kereta api ini kemudian mencari tambahan uang 
belanja dengan menjadi pedagang perantara. 


Setiap hari Jeanne membantu keluarga interniran menjualkan 
barang milik mereka keluar kamp. Atau sebaliknya, dia membelikan 
makanan sekedar untuk mencukupi kehidupan mereka yang sedang 
berada dalam tahanan. Atau, malahan sering juga Jeanne, harus 
mengangkuti sendiri barang berharga dari rumah untuk bisa ditu- 
karkan dengan kebutuhan sehari-hari. 


Langkah tersebut secara sadar dilakukan Jeanne sebagai 
upaya untuk tetap menjaga ketiga-belas orang anaknya memper- 
oleh cukup makanan. Ia nampaknya telah memutuskan, rela untuk 
melakukan pekerjaan apa saja, agar keluarga mereka tetap bisa 
bertahan dalam kepahitan suasana penderitaan kehidupan zaman 
Jepang. 


Derita dalam kehidupan keluarga ini kembali muncul sewaktu 
Raden Bagus Moerdani meninggal dunia pada tanggal 25 Juni 1953. 
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Benny saat itu sudah mulai berangkat dewasa, menjadi anggota mi- 
liter, bertugas sebagai staf pelatih pada Sekolah Kader Infanteri di 
Bandung, Jawa Barat. 


Masih segar dalam ingatannya, pada suatu hari tiba-tiba kakak 
kandungnya Harry Moerdani datang menemuinya di asrama. Sambil 
mengacung-acungkan sebuah telegram, Harry, letnan II dari kesatuan 
kavaleri yang juga bertempat tinggal di Bandung, segera berbisik, 
"Ben, papi sakit, beliau sudah sangat parah. Kita harus segera pu- 
lang." 


Malam itu juga mereka meninggalkan Bandung dengan naik 
jip. Dalam rasa kantuk teramat sangat, karena belum sempat beris- 
tirahat setelah sepanjang hari melatih pasukan, Benny segera me- 
macu mobilnya. Kakak beradik tadi langsung menuju Rumah Sa- 
kit Bethesda Yogyakarta, tempat ayahnya dirawat. Persis ketika 
sampai di dalam ruangan rumah sakit, mereka berdua menemu- 
kan ayahnya sudah meninggat dunia. 


Harry dan Benny segera disibukkan untuk mencari mobil am- 
bulan guna membawa jenazah ayah mereka kembali ke Solo. Dalam 
iringan duka seluruh keluarga, Raden Bagus Moerdani dimakam- 
kan di Bonoloyo, sebuah makam lama terletak di bagian utara Solo. 


Selesai dengan upacara penguburan, sebagaimana kebiasaan 
masyarakat Jawa, keluarga yang tersisa ini kemudian menyeleng- 
garakan musyawarah. Tidak ada lagi Raden Bagus Moerdani, tidak 
ada lagi seorang ayah yang meski keras tetapi selalu bisa bertindak 
sebagai pelindung bagi keluarga mereka. Pertemuan keluarga ini 
kemudian bisa mengambil sebuah keputusan penting. 


Benny tetap diperbolehkan meneruskan kariernya sebagai ang- 
gota tentara. Tetapi untuk kedua orang kakaknya, Harry dan Sandy, 
musyawarah keluarga memutuskan mereka berdua sebaiknya me- 
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ninggalkan saja dinas militer dan mencari pekerjaan di tempat lain. 
Langkah ini dilakukan agar mereka bisa menjadi tempat bernaung 
bagi seluruh adiknya. Membantu kehidupan keluarga mereka serta 
mendukung biaya pendidikan bagi adik-adiknya yang masih kecil. 
Menjadi seorang anggota militer agaknya merupakan pilihan terakhir 
dalam keluarga tersebut. Profesi ini tidak akan pernah bisa diandal- 
kan untuk membantu kehidupan seluruh keluarga. 


Menurut Harry, hasil musyawarah tersebut juga didasari per- 
timbangan, "Saya sudah punya ijazah luar negeri. Jadi kira-kira, gam- 
pang nanti mencari pekerjaan lain. Sedang untuk Benny, nampaknya 
kog dia ini ya, yang paling pantes di tentara, jadi dia itu saja yang te- 
fus saja diputuskan di tentara." 


Ada sebuah keputusan penting lain juga dihasilkan dalam mu- 
syawarah keluarga tadi. Secara bergotong royong, para anak yang 
baru saja kehilangan kepala keluarga ini, mengumpulkan sejumlah 
uang. Uang tersebut kemudian dipakai untuk membeli sebuah truck. 
Kendaraan tadi disewakan, hasilnya dipakai sebagai untuk tumpuan 
utama penunjang kehidupan ekonomi keluarga. 


Sedikit banyak, langkah tersebut telah dipilih agar bisa mem- 
bantu kehidupan ibu mereka dalam mengasuh anak-anak yang masih 
belum dewasa. Agar sang mami tidak lagi harus direpotkan, menung- 
gu datangnya uang pensiun sebagai seorang janda dari pegawai ja- 
watan kereta api. 


BAB IV 


Tertembak di Sekarpace 


ANGGAL 12 OKTOBER 1945 api kemerdekaan mulai 

marak di Solo. Kota pusat kebudayaan Jawa ini bangkit 

dari kehidupan sehari-hari yang biasanya selalu adhem 
ayem. Solo mendadak berubah menjadi beringas. Ratusan pemuda 
dengan aneka macam senjata secara bersemangat segera menge- 
pung kantor polisi militer Jepang Kenpeitai, di Jalan Purwosari yang 
membelah dua kota itu. Massa pemuda ini berkeyakinan, langkah ter- 
baik untuk mempertahankan proklamasi kemerdekaan tidak lain 
adalah dengan cara merebut lebih dahulu sebanyak mungkin per- 
senjataan, yang pada waktu itu masih dikuasai oleh pasukan pendu- 
dukan Jepang. 


Sementara itu, pada sisi lain para anggota Kenpeitai tetap 
bertahan di dalam markasnya. Mereka juga tengah diliputi oleh sua- 
sana serba tidak menentu. Secara resmi Kaisar Jepang telah me- 
ngumumkan pernyataan menyerah kalah kepada pihak Sekutu. Te- 
tapi, harus bagaimanakah sikap yang diambil Kenpeitai dalam meng- 
hadapi perkembangan situasi baru tersebut? Apakah mereka harus 
tetap bisa menjaga status guo sesuai permintaan pihak Sekutu? 
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Ataukah, menyerahkan begitu saja persenjataan tadi kepada 
masyarakat setempat? Mereka yang memang sudah haus akan ke- 
merdekaan, sebagaimana dulu juga sudah pernah dijanjikan oleh Je- 
pang? 


Dua bulan sebelumnya, di Jakarta Sukarno-Hatta telah mem- 
proklamirkan kemerdekaan Indonesia. Pernyataan kemerdekaan ini 
langsung memperoleh sambutan meluap dari segenap warga masya- 
rakat. Berita mengenai proklamasi segera meluas, tidak hanya di 
sekitar Jakarta, melainkan juga menyebar ke daerah-daerah lain. Be- 
rita yang memang sudah begitu ditunggu ini segera ditanggapi mas- 
sa pemuda dengan aksi bersiap. 


Sebagai salah satu kota besar di Jawa, masyarakat Solo tentu 
saja juga tersulut oleh semangat kemerdekaan, Semangat tersebut 
meluas pula ke luar kota, wilayah bekas kerajaan setempat yang 
selama ini dikenal dengan sebutan daerah Surakarta. 


Hanya dua hari setelah proklamasi diucapkan, pemerintah 
Republik Indonesia mengeluarkan surat penetapan untuk mengatur 
pemerintahan di wilayah Surakarta. Susuhunan Paku Buwono XII 
dan Pangeran Mangku Negoro VIII, dua orang bangsawan keturun- 
an penguasa tradisional setempat, ditunjuk untuk tetap pada kedu- 
dukan mereka. Isi pokok keputusan pemerintah Indonesia kepada 
kedua bangsawan itu antara lain menyebutkan, ".. dengan keperca- 
yaan kedua beliau akan mencurahkan segala pikiran, tenaga, jiwa 
dan raga untuk keselamatan daerahnya sebagai bagian dari RI." 


Datangnya zaman baru telah banyak mengubah posisi kedua 
penguasa tradisional tadi. Kedudukan mereka tidak akan mungkin 
lagi bisa tetap sama dengan suasana sewaktu wilayah Indonesia ma- 
sih berada di bawah pemerintahan kolonial Hindia-Belanda. Teta- 
pi, dengan dikeluarkannya surat penetapan di atas, mereka ber- 
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dua sebenarnya tetap mempunyai kesempatan untuk ikut menga- 
tur jalannya pemerintahan. Paling tidak, berbagai macam hak-hak 
istimewa seperti yang dulu sudah pernah mereka nikmati ketika wi- 
layah Surakarta berada dalam masa pendudukan Jepang, tidak 
akan terganggu. 


Tiga hari setelah surat penetapan kepada PB XII dan MN VIII 
diumumkan di Jakarta, pemerintah kemudian membentuk Komite 
Nasional Indonesia (KND. Sebuah lembaga yang diharapkan bisa 
menjadi semacam dewan perwakilan rakyat. Mengingat mandat rak- 
yat lewat pemilihan umum untuk mencari para wakilnya, dalam 
suasana kacau semacam itu tentu saja masih belum bisa dilakukan. 
Sesudah KNI terbentuk di pusat, semua warga masyarakat dianjur- 
kan juga untuk segera bisa membentuk KNI di daerahnya masing- 
masing. 


Pemerintah Indonesia menerbitkan Piagam 19 Agustus 1945 
untuk mencoba mengatur masyarakat Surakarta. Dengan demikian 
adalah tidak salah, kalau kemudian muncul harapan dari masyara- 
kat setempat, adanya tindakan cepat dari PB XII dan MN VIII un- 
tuk segera terjun membantu menangani berbagai persoalan dalam 
daerah kekuasaan mereka. 


Massa rakyat memang sudah tidak bersedia mengakui kekua- 
saan Jepang. Mereka telah memulai langkah radikal, melancarkan 
aksi penurunan bendera Jepang. Dengan begitu, tanpa datangnya ke- 
sediaan dari pihak PB XII dan MN VIII untuk ikut menata masyara- 
kat, segera saja memunculkan situasi membingungkan. Siapa 
sebenarnya yang berkuasa di wilayah Surakarta? 


Terbukanya peluang bagi PB XII dan MN VIII untuk ikut serta 
terjun dalam suatu zaman baru, ternyata tidak bisa mereka manfaat- 
kan sepenuhnya. Keikutsertaan mengatur masyarakat, karena ber- 
bagai macam alasan, sama sekali tidak sempat diambil. Ini semua 
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menjadikan suasana setempat semakin meluncur cepat ke arah ke- 
kisruhan. Sebab tidak pernah menjadi jelas, siapa harus mengatur 
siapa. 


Radikalisme massa pemuda Solo tidak bisa lagi dibendung. 
Aksi penurunan bendera Jepang meningkat menjadi aksi pengambil- 
alihan kantor-kantor. Jawatan radio, pos, angkutan motor, percetak- 
an, kepolisian, satu demi satu jatuh ke tangan para pemuda. 


Karkono Kamajaya, pada waktu itu seorang tokoh pemuda 
Solo, melukiskan suasananya: 


“Dalam jawatan kereta api aksi dipimpin oleh Warsito. Kecuali itu 
pegawai golongan atas, Moerdani, merampas beberapa gerbong 
berisi obat-obatan dan mesin tulis, yang kemudian dia bagi-bagikan 
kepada berbagai kelampok pejuang. 

Penyebaran proklamasi dilakukan ke daerah-daerah oleh para pe- 
muda. Di kabupaten Sragèn, Wonogiri dan Klaten tidak ada kesu- 
litan, Namun di Boyolali terdapat suara sumbang dari jaksa, bupa- 
ti, wedana dan camat Banyudono. Keempatnya terpaksa diaman- 
kan oleh kelompok pemuda." 


PB ke XII dan MN VIII ternyata tidak segesit kerabat bang- 
sawan di keraton Yogyakarta. Sultan Hamengku Buwono IX dan 
Paku Alam VII langsung menyatakan wilayah Yogyakarta seba- 
gai bagian dari Indonesia. Tetapi di Surakarta, untuk membentuk 
KNI daerah saja, inisiatipnya tidak pernah sempat muncul dari ke- 
dua tokoh pimpinan kerabat bangsawan setempat. Pembentukan 
KNI daerah baru bisa berlangsung pada tanggal 9 September, sete- 
lah datang utusan dari Jakarta. Dengan demikian terjadi keterlam- 
batan hampir satu bulan. 


Keterlambatan tadi menyebabkan, kendali untuk bisa ikut ser- 
ta mengatur jalannya pemerintahan setempat akhirnya malah lepas 
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sama sekali dari tangan PB XII dan MN VIH. Apalagi setelah 
KNI daerah berhasil mengerahkan massa untuk menghadiri rapat 
raksasa di Stadion Sriwedari Solo pada tanggal 19 September, di- 
lanjutkan dengan pameran kekuatan ribuan orang berbaris menge- 
lilingi kota. Tidak bisa lain, dalam menentukan hari depan mereka, 
masyarakat Solo mulai saat itu sudah melimpahkan sepenuhnya ke- 
pada para pemuda. 


Tanggal 1 Oktober 1945 pimpinan KNI Solo membujuk Su- 
ckokan (wali kota) Watanabe agar secara damai bersedia untuk me- 
nyerahkan kekuasaannya. Sesudah menyaksikan sendiri secara lang- 
sung gelora aksi massa yang sedemikian meluap, sudah tidak ter- 
lintas lagi dalam pikiran Watanabe untuk membangkang. Pemerin- 
tahan Koti Jimu Kyoku (kota) Surakarta dan semua perusahaan 
di bawah kekuasaannya, dengan segera diserahkannya ke tangan 
pemuda. 


Sikap Watanabe ini diikuti empat hari kemudian oleh Letnan 
Kolonel Masse, komandan pasukan pendudukan Jepang di Solo. 
Perwira menengah ini malahan bukan hanya sekedar menyerah. la 
melakukan penyerahan sambil membongkar seluruh gudang per- 
senjataan yang ada di dalam wilayah kekuasaannya. Persenjataan 
yang ada segera diserahkannya kepada massa pemuda. 


Penyerahan diri secara sukarela tersebut memang segera 
mengubah situasi. Dari semua kekuatan pasukan Jepang yang bera- 
da di seluruh wilayah Solo, tinggal pasukan Kenpeitai tetap berta- 
han. Mereka masih terus berjaga di sekitar markasnya. Meskipun 
markas yang terletak di tepi Jalan Purwosari ini juga sudah dike- 
pung oleh massa pemuda dengan aneka macam senjata rampasan. 


Para pemuda berhasil memiliki persenjataan dari gudang Je- 
pang yang telah diserahkan lewat KNI. Karkono Kamajaya 
menyebutkan: "... yang mengambil senjata para pemimpin laskar 
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dan kelompok pemuda tanpa administrasi teratur. Karena me- 
mang tak mungkin dilakukan. Oleh karenanya jumlah senjata yang 
dimiliki setiap laskar dan kelompok masing-masing tak dapat di- 
ketahui pasti. Pembagian senjata tadi tak ada kontrolnya." 


Sore hari tanggal 12 Oktober, di tengah massa yang dengan 
beringas sedang mengepung markas Kenpeitai Solo, Benny Moer- 
dani ikut berdesak-desakan. Sebagai seorang pemuda berusia 13 
tahun, kedatangannya ke lokasi ini lebih didorong oleh alasan ke- 
inginannya untuk menonton kerumunan massa. Pada waktu itu dia 
juga ikut berlindung di seberang jalan, persis di depan markas. "Sa- 
ya membawa sepucuk senapan Arisaka, bekas milik Jepang." 


Benny sudah tidak bisa mengingat kembali, bagaimana senja- 
ta api tadi bisa sampai di tangannya. Mungkin seseorang telah 
memberikannya, mungkin juga dia begitu saja memungutnya dari 
tengah jalan. Sesuatu yang pada masa itu sama sekali tidak aneh, 
karena memang seringkali banyak sekali aneka macam jenis sen- 
jata berserakan di jalanan. Tetapi yang masih selalu bisa diingat- 
nya adalah, datangnya ultimatum dari pihak KNI agar pasukan 
Kenpeitai Solo menyerah. "Ultimatum saya tunggu, kog sama se- 
kali tidak pernah memperoleh jawaban." 


Penolakan tersebut menyebabkan amarah massa pemuda su- 
dah sulit lagi untuk bisa dibendung. Ketika seseorang meneriakkan 
komando serbu, pertempuran segera meledak. Tembak-menembak 
pecah, massa pemuda terus saja menyerbu, sampai pasukan Ken- 
peitai tidak lagi mampu mempertahankan markasnya. Mereka ter- 
paksa harus mengibarkan bendera putih. 


Seluruh anggota kesatuan militer Jepang tersebut kemudian 
bisa diamankan oleh para pemuda. Mereka segera diangkut ke Tam- 
pir, sebuah dusun kecil di lereng Gunung Merbabu, Boyolali. Untuk 
sementara para tawanan tersebut diamankan sambil menunggu 
proses selanjutnya. 
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Sebagai seorang remaja, Benny tanpa maunya ternyata telah 
ikut serta menyaksikan jalannya pertempuran. Pada mulanya mung- 
kin lebih karena sifat keinginan tahu seorang anak muda. Tetapi, 
semakin lama muncul desakan yang semakin besar dalam dirinya, 
untuk juga bergabung dengan para bekas teman sepermainannya. 


Ia sudah terdorong oleh arus massa, terjun ke dalam kancah 
pertempuran. Tangannya sudah memegang sebuah senapan, senjata 
api yang kini dirasanya sudah menjadi miliknya pribadi. Hampir 
semua teman mainnya di kampung telah ikut bergabung dan mem- 
bentuk pasukan. Apalagi yang masih harus dilakukannya? 


Mungkin juga muncul perasaan takut kepalang basah. Merasa 
bahwa dirinya sudah terlanjur tidak pulang ke rumah akibat menon- 
ton pertempuran di markas Kenpeitai, mengapa tidak sekalian saja 
bergabung ikut berperang? 


"Kami membentuk pasukan tersendiri, berkumpul pada sebuah 
bedeng bekas peninggalan PETA di daerah Manahan," kata Moer- 
dijo, teman bermain Harry, kakak kandung Benny. Bedeng inilah 
yang kemudian diubah menjadi asrama untuk para pejuang berse- 
njata. 


Moerdijo tiga tahun lebih tua dari Benny. Ia malahan telah 
mengangkat dirinya sendiri sebagai staf bagian pendidikan. Sedang- 
kan Benny, karena usianya memang masih selalu dianggap bocah, 
hanya mendapat tugas untuk ikut menjaga gudang perbekalan. Da- 
lam perkembangannya nanti, sesudah beberapa kali mengalami 
reorganisasi, pasukan tadi akhirnya menjadi bagian dari kesatuan 
Tentara Keamanan Rakyat (TKR). Kesatuan tersebut sempat men- 
jadi Tentara Pelajar (TP), sampai kemudian diintegrasikan sebagai 
salah satu kesatuan resmi TNI. Benny tercatat sebagai anggota Sek- 
si 3, Kompi 2, Detasemen II, Brigade XVII TNI. 
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Moerdijo akhirnya juga malahan sempat diangkat sebagai ko- 
mandan seksi, sedangkan Abdul Latif ditunjuk menjadi komandan 
kompi. Jabatan Komandan Detasemen TP ini dipegang oleh seorang 
siswa Sekolah Menengah Tinggi (SMT) bernama Achmadi. Semen- 
tara rekan satu sekolah dengan Achmadi, Slamet Riyadi, menjadi 
komandan brigade. 


Pasukan TP memiliki hierarki keorganisasian cukup unik. Me- 
reka tidak pernah mengenal tanda pangkat. Para anggotanya saling 
menetapkan begitu saja nama rekan yang dinilai lebih senior, untuk 
diajukan sebagai pejabat pengelola pasukan. 


Sepanjang kenangan Moerdijo, masa itu Benny masih tetap 
selalu dinilai sebagai seorang pupuk bawang (anak kecil). "Pada 
awalnya malahan saya rasa dia sekedar unthal-unthul (ikut kesana- 
kemari) dalam saat pertempuran. Bagaimana lagi, karena dia waktu 
itu memang masih bocah." Pernah ketika pasukannya harus berang- 
kat ke daerah Salatiga untuk melawan tentara Gurkha Inggris, 
Benny memaksakan diri untuk ikut serta. 


Dua hari bertugas di garis depan, dia kemudian dipulangkan 
karena dianggap masih terlampau kecil. Tetapi bagaimanapun juga, 
inilah pengalaman pertamanya ikut serta terjun ke dalam pertem- 
puran. Sehingga tidak diperpanjangnya izin untuk bisa ikut di garis 
depan tadi, sama sekali tidak pernah menjadikan semangatnya patah. 


Benny tetap mencoba lagi untuk bisa ikut serta ke garis depan. 
Ia mengikuti Harry, kakak kandungnya, yang bertugas di lain seksi 
tetapi masih dalam satu kesatuan. Dua bersaudara ini melakukan 
aksi penyusupan ke daerah pertahanan musuh di dalam kota Sema- 
rang dengan mencoba mengumpulkan informasi-informasi militer. 
Sebuah langkah yang sekarang ini oleh Harry selalu dikenang seba- 
gai, "... awal kegiatan intel-intelan untuk Benny." 
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Dampak perang kemerdekaan menjadikan para remaja Indo- 
nesia cepat tumbuh dewasa. Begitu juga dengan pengalaman Benny. 
Sesudah pasukan Belanda melancarkan agresi pertama, disusul de- 
ngan gencatan senjata sebagai hasil Persetujuan Linggarjati, Harry 
kembali mempunyai pemikiran baru. Mengapa harus duduk termangu 
dalam saat gencatan senjata? Mengapa tidak mengisi kekosongan ta- 
di dengan mencoba kembali menyusup ke daerah pendudukan? 


Pemikiran ini tidak berhenti dalam kata-kata, melainkan sege- 
ra ditampilkan dalam suatu tindakan. Apalagi sesudah pada saat 
yang hampir sama, datang tawaran dari dinas penerangan pemerin- 
tah di Yogya, untuk menyebarkan pamplet perjuangan ke wilayah 
pendudukan. Tawaran ini segera disambar oleh Harry. Ia menga- 
jak Benny dan dua orang rekannya menangani tugas tersebut. 


Mereka berempat berangkat dulu ke Yogya untuk mengambil 
pamplet yang akan disebarkar?. Kemudian dari ibu kota revolusi ini 
mereka menuju dataran tinggi Dieng. Di daerah pegunungan tadi 
rombongan berpisah. Harry bersama seorang rekannya meneruskan 
tugas menyebarkan pamplet di wilayah Pekalongan. Dalam aksi 
penyusupan itu mereka kemudian tertangkap oleh pasukan Belanda 
di wilayah Brebes. Sedangkan Benny dan Sugeng, mengemban tugas 
yang sama, tetapi memasuki daerah Banyumas. 


Dalam menangani penyebaran pamplet perjuangan ini Benny 
dan Sugeng sempat terjebak oleh patroli Belanda di sekitar Karang- 
salam, sebuah desa kecil yang terletak antara Baturaden-Purwo- 
kerto. Pasukan mereka sedang menyeberang jalan raya, ketika se- 
cara mendadak bertemu sebuah patroli Belanda. Dalam jarak ter- 
amat dekat, yang ditaksirnya tidak lebih dari lima meter, pasukan 
Belanda ini segera menghujani para gerilyawan tersebut dengan 
tembakan gencar. 
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Menerima hujan tembakan semacam itu, para gerilyawan mu- 
da usia ini langsung saja berantakan. Mereka ternyata masih cukup 
beruntung ketika ternyata tidak seorang pun menjadi korban tembak- 
an. Tetapi setiap pengalaman pertama tentu saja selalu menjadi se- 
buah bahan kenangan. Hanya saja, pengalaman ditembak musuh un- 
tuk pertama kali ini malahan sempat menumbuhkan keyakinan da- 
lam diri Benny, bahwa menembak orang bukan suatu pekerjaan 
gampang. Walau sudah jelas mereka semua berada dalam jarak de- 
kat, seperti yang dialaminya di Karangsalam, pada kenyataannya 
sasaran tetap sulit untuk bisa ditembak dengan tepat. 


"Ini membikin saya, lalu tak takut kalau harus menghadapi 
pertempuran. Ditembak dari jarak dekat begitu saja tak kena, apalagi 
kalau tembakannya datang dari jauh ...," kata Benny. 


Pada peristiwa di Karangsalam Benny hanya bertemu dengan 
satu regu pasukan musuh. Kekuatan lawan semacam ini tentu sangat 
kecil, sama sekali kurang begitu mengesankan. Terlebih lagi karena 
kontak senjata tadi dengan mudah bisa dihindarkan lewat cara lari 
menjauhi jalan raya, tempat pasukan Belanda biasa melakukan 
patrolinya. 


Pertempuran Benny yang sesungguhnya memang bukan 
dialaminya di Karangsalam. Melainkan segera harus dihadapinya 
sendiri di Solo, di kampung halamannya sendiri. Hujan tembakan pe- 
luru Belanda bakal terasa sangat dahsyat, ketika Benny sudah kem- 
bali dari Banyumas dan bergabung kembali dengan induk pasukan- 
nya. 


Tanggal 19 Desember 1948 ibu kota revolusi di Yogyakarta de- 
ngan mudah jatuh ke tangan musuh. Tanpa sempat diperhitungkan 
oleh pemerintah Indonesia, pasukan Belanda dengan mendadak me- 
lancarkan aksi militer II. Selang dua hari kemudian, pasukan Belan- 
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da segera mengalihkan serbuannya menuju ke Solo, yang terletak 
sekitar 60 KM arah timur-laut Yogyakarta. 


Moerdijo, komandan seksi pasukan TP menyebutkan: "... saya 
baru saja selesai membumihanguskan kota, melaksanakan perintah 
atasan. Pagi-pagi sekali, karena mendengar Yogyakarta dua hari lalu 
telah jatuh di tangan musuh. Tiba-tiba, ...wah dari bagian barat kota, 
Solo, pasukan Belanda sudah datang menyerbu. Dari selatan juga 
datang. Pertahanan kita ternyata jebol semua. Tembakan ramai se- 
kali, terdengar dari arah Kampung Baron, bagian barat-daya Solo." 


"Belum lagi pasukan selesai diatur, dari sebelah barat kota 
sudah terlihat keclap-keclap, datangnya pasukan Belanda. Saya pe- 
rintahkan pasukan lari ke utara, Baru setengah jalan, di daerah Ban- 
jarsari Iha kog ketemu panser Belanda. Mereka segera memberon- 
dong tembakan, kami segera menghindar lagi, lari ke arah timur. Saya 
lihat Benny. Segera saya teriaki, Ben, Ben, mundur terus, ngetan, ke 
timur ..." 


Pasukan TP terpaksa langsung kocar-kacir (berantakan). Be- 
gitu juga dengan seluruh pasukan TNI. Pasukan Belanda yang se- 
dang melakukan serbuan langsung ini ternyata tidak pernah mau 
mengambil resiko. Mereka segera mengerahkan segala macam per- 
senjataannya, sambil mengandalkan dukungan pasukan kavaleri, 
dilengkapi sergapan hujan peluru yang dimuntahkan dari pesawat 
terbang. Tidak ada jalan lain bagi pasukan republik kecuali meng- 
ambil keputusan sangat pahit, melakukan aksi bumi hangus serta 
mundur ke Juar kota. 


Derita agaknya memang sedang menimpa para pejuang 
kemerdekaan Indonesia. Sejak pagi hari mereka telah diserbu musuh 
dengan gencar memakai persenjataan modern serba lengkap. Ke- 
cuali itu, mereka juga harus membumihanguskan kota sambil 
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berusaha untuk bisa menyelamatkan diri, menerobos hujan tem- 
bakan lawan. Mereka lari dari bagian barat Solo sampai ke sebelah 
timur kota. Dalam situasi demikian, tidak mengherankan kalau pa- 
ra gerilyawan tadi segera diserang oleh rasa capai dan tercekam 
perasaan takut. 


Moerdijo berusaha menghitung kembali sisa rekannya. Hi- 
tungannya bisa berlangsung cepat. Sebab dengan mudah sudah ke- 
lihatan, kekuatan mereka tidak lagi utuh. Sebagian anak buahnya su- 
dah tercecer dalam pelarian. 


Pada saat kritis itu dia masih ingat, anak buahnya tinggal enam 
orang. Sisa dari pasukan besar berkekuatan satu seksi yang semula 
berada di bawah pimpinannya. Pasukan gerilya yang tengah berantak- 
an ini sekarang sedang mencoba melepaskan lelah di simpang empat 
kampung Sekarpace, sekitar 400 meter sebelum tanggul Bengawan 
Solo. 


Pada arah barat terlihat kota Solo, penuh kepulan asap akibat 
aksi bumi hangus dari para gerilyawan serta tembakan senjata berat 
pasukan Belanda. Kota tersebut sedang dijarah oleh tentara Belanda 
yang baru saja bisa menaklukkannya. Sedangkan di sebelah timur, 
hanya terpisahkan beberapa puluh meter dari tempat mereka beris- 
tirahat, terbentang Bengawan Solo dengan wilayah yang masih bera- 
da dalam kekuasaan pasukan republik. Daerah tersebut sampai 
saat itu masih belum sempat ditaklukkan oleh lawan. 


Pasukan TP sedang mencoba untuk beristirahat setelah sekian 
lama terus-menerus berlari. Mendadak saja terdengar suara mobil; 
nggung, nggung, nggung datang dari arah kejauhan. Masih belum 
sempurna mereka mengamati datangnya suara kendaraan, tiba-tiba 
saja sudah muncul sebuah Bren Carrier bertengger di atas tanggul. 


"Lha kita itu ada yang masih tiduran, ada yang sedang ngro- 
kok, Bren Carrier sudah langsung membuka tembakan, ... dhedhet, 
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dhedhet, dhedhedhet ...." Sandy, kakak Benny, meloncat sam- 
bil menyambar sebuah Tommy Gun. Ia langsung berdiri mengha- 
dang, mencoba membalas tembakan. Sedang para anggota lain- 
nya berhamburan dalam siraman hujan tembakan. 


Tetapi mungkin karena sama-sama takut, bertemu musuh 
secara mendadak, kedua pihak kemudian juga saling berhamburan. 
Bren Carrier tersebut tidak berani maju. Kendaraan Belanda ta- 
di malahan segera mengundurkan diri ke balik tanggul, kembali ke 
arah kota. 


“Benny keno, Benny keno ...," teriak rekannya. Salah satu 
peluru Belanda ternyata tepat mengenai ujung senapan Benny. La- 
ras senapannya pecah, kayu di penopangnya hancur sebagian, Pelu- 
runya melesat, serpihannya menyebar. Salah satu sebarannya te- 
pat mengenai tiga bagian pada wajah si pemilik senapan. 


Benny jatuh terduduk, "Belum terasa sakit, ... tapi darah su- 
dah berhamburan di seluruh wajah." Salah seorang rekannya segera 
mengambil yodium. Perih terasa merata pada seluruh tubuh Benny. 
Sekejap dia hanya ingat, dirinya sempat dipapah, dilarikan ke tempat 
yang lebih aman. 


Seperti halnya dengan Bren Carrier yang sudah lari kembali 
ke kota Solo, ketujuh orang gerilyawan ini juga segera mengambil 
langkah seribu. Mereka mencoba lari ke tenggara, ke arah Kampung 
Sewu, mencari rakit bambu. Rakit tersebut segera mereka gunakan 
untuk menyeberangi sungai. Ketika rombongan tadi sedang menga- 
pung di tengah Bengawan Solo, nampak sebuah pesawat cocor me- 
rah Belanda menukik, menjatuhkan beberapa bom ke Jembatan Ju- 
rug, yang juga tidak begitu jauh letaknya. Dalam sckejap mereka 
masih bisa menyaksikan, jembatan tersebut segera hancur beran- 
takan. Asap tebal hitam bergulung-gulung ke atas. 


Sambil tetap beramai-ramai memapah Benny, pasukan TP ini 
menyelamatkan diri lari ke daerah Bekonang, sebuah dusun kecil di 
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timur Bengawan Solo. Tetapi belum sempat mereka beristirahat de- 
ngan tenang di tempat itu, sebuah pesawat Belanda sudah terdengar 
datang menyusul. Hujan tembakan mitraliur segera menyapu Dusun 
Bekonang. Sekali lagi, sisa-sisa para gerilyawan tersebut terpaksa 
sekali lagi harus melarikan diri, lebih jauh lagi ke arah tenggara. Dan 
menjelang malam, didera oleh rasa lelah yang luar biasa, dengan Ben- 
ny masih berlepotan darah, mereka sampai di Polokarto. Dusun tan- 
dus di pelosok wilayah Karanganyar. 


Selama beberapa hari rombongan ini terpaksa menyelamatkan 
diri di Polokarto. Di desa tadi Benny akhirnya harus berpisah dengan 
Sandy. Ada sebuah kepercayaan masyarakat Jawa yang menyebut- 
kan, tidak baik kalau dua orang bersaudara kandung berada dalam 
satu pasukan. Dalam keadaan demikian, kakaknya segera memi- 
lih menerima penugasan ke daerah lain. Tetapi sebelum berangkat, 
Sandy masih sempat bertanya, "Kau mau minta apa?" 


Sebagai seorang adik yang baik Benny hanya menjawab, "Wis 
ora susah (Sudahlah, tak perlu)." Namun tanpa berkata apa-apa, San- 
dy malah menyerahkan sepucuk pestol lengkap dengan pelurunya. 
"Bawa saja ini ..." 


Pestol itu ternyata tidak sempat tahan lama singgah di tangan 
Benny. Ia sedang menimang-nimang dan mengagumi pestol pembe- 
rian kakaknya, ketika dengan mendadak Moerdijo datang menegur, 
"Masih bocah, kog mau seperti opsir, bawa-bawa pestol segala. Ma- 
ri sini, saya pakai ..." Untuk seterusnya pestol tadi menghiasi ping- 
gang komandannya. 


Pendudukan wilayah Surakarta oleh pasukan Belanda diim- 
bangi para gerilyawan dengan membagi wilayah tersebut dalam li- 
ma sektor. Tugas yang harus ditangani oleh pasukan TP tidak terus- 
menerus berada dalam satu sektor. Keputusan tadi didasari oleh 
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pertimbangan, tidak dalam semua sektor intensitas kontak senjata 
dengan pasukan Belanda bisa dinilai sebanding. Terdapat sektor 
tempat gerilyawan harus sering berjumpa Belanda. Tetapi ada ju- 
ga daerah tempat Belanda hampir tidak pernah muncul. 


Sektor tempat Belanda sering datang banyak sekali menguras 
tenaga gerilyawan. Tetapi dalam sektor yang jarang sekali didatangi 
oleh pasukan Belanda, para gerilyawan bisa memiliki masa istira- 
hat cukup panjang. 


Kecuali pembagian sektor berdasar intensitas kontak senjata 
dengan lawan, terdapat juga basis gerilya yang terletak dalam wila- 
yah subur. Pada sektor semacam ini, keperluan logistik para geril- 
yawan mudah sekali dicukupi dengan mencadangkan dukungan 
warga masyarakat setempat. Tetapi sebaliknya, sejumlah sektor 
berada di wilayah tandus. Di tempat semacam ini para gerilyawan 
sering kali harus menghadapi kesulitan pangan. Untuk mencegah 
rutinitas dan bisa menjaga pemerataan tugas serta kecukupan pa- 
ngan, pihak pimpinan gerilyawan akhirnya menetapkan, semua pa- 
sukan diatur bergiliran tugas berkeliling pada semua sektor. 


Siang hari itu persis pertengahan musim kemarau tahun 1949. 
Udara panas menyebabkan orang lebih suka beristirahat tidur. Be- 
gitu juga suasana di Padokan, sebuah dusun di arah barat-laut Solo, 
tidak jauh dari Pabrik Gula Colomadu. 


Para gerilyawan memang telah menjadikan dusun tersebut 
sebagai markas mereka. Alasannya sangat sederhana. Padokan ti- 
dak jauh letaknya dari jalan raya Solo-Semarang, sehingga cukup 
strategis sebagai tempat persembunyian, sesudah mereka mence- 
gat konvoi pasukan Belanda. 


Pada malam sebelumnya, pasukan tersebut baru saja mela- 
kukan penghadangan rutin terhadap konvoi Belanda di jalan raya. 
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Sehingga tidak mengherankan, sampai matahari naik hampir sampai 
ke puncak, semua gerilyawan remaja ini masih terlelap tidur akibat 
kecapaian. 


"Dhor, dhor, retetet, retetet, ... dhor.” Tembakan gencar de- 
ngan mendadak muncul dari luar rumah. Peluru segera berdesing- 
an menembus dinding bambu, tempat markas mereka. Pasukan Moer- 
dijo belum pernah mempunyai pengalaman disergap lawan saat se- 
dang beristirahat tidur. Maka begitu tembakan pertama terdengar, 
mereka langsung saja dilanda oleh kebingungan. Para gerilyawan 
tadi saling bertubrukan. Sama sekali tidak sadar, bagaimana harus 
melakukan perlawanan, Hanya satu hal mereka tetap sadar. Serbu- 
an semacam itu memang sangat mematikan. Apapun juga itu, yang 
pasti mereka harus bisa lari menyelamatkan diri. 


Benny segera menyambar senapan, mencoba meloloskan diri 
lewat bagian belakang rumah. Sampai di pekarangan, " ... ada sebuah 
pagar bambu dekat tempat kami biasa mandi di sungai kecil. Entah 
kekuatan apa yang mendorong, tanpa sedikit pun rasa takut, segera 
saya terjang dan sungainya saya loncati. Secepat kilat saya lari keluar 
desa, menerabas ke kebun tebu ..." 


Dalam pelarian itu dia akhirnya bertemu dengan Suherman, 
rekannya satu regu. Mereka berdua kemudian saling berpelukan, 
merasa bebas bisa terlepas sementara dari ancaman maut. Kedua- 
nya lantas bersembunyi bersama di tengah kebun tebu. Rasa ta- 
kut terbayang jelas pada wajah mereka saat mengalami serbuan 
tadi. Dengan mendadak, suasana damai telah berubah kisruh. Se- 
cara tiba-tiba, tanpa bisa mereka duga sebelumnya, pasukan TP 
ini ternyata terjebak dalam kepungan musuh. Masih belum hilang 
dalam ingatan mereka, bagaimana rasanya hujan peluru Belanda 
menyirami bangunan markas dengan ledakan-ledakan keras. Selu- 
ruh anggota seperti kehilangan akal, ketika mereka harus meng- 
hadapi serangan pendadakan seperti itu. Tidak tahu lagi apa yang 
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harus mereka perbuat, karena mereka semua sedang beristirahat 
tidur. 


Pengalaman selalu menjadi guru terbaik. Dari pengalaman- 
nya Benny akhirnya juga mulai menyadari, berbeda dengan sewak- 
tu dicegat Belanda di Karangsalam, pertempuran ternyata juga bisa 
sangat menakutkan. Menghadapi situasi seperti itu Benny dan Su- 
herman kemudian mengambil keputusan, tetap berjaga diri. Mereka 
memilih cara duduk dengan beradu punggung. Sehingga tetap bisa 
saling membantu mengintip. Suatu upaya untuk mencegah kemung- 
kinan disergap musuh dari arah belakang. 


Menjelang sore, pasukan Belanda mulai meninggalkan Pado- 
kan. Dengan berjalan kaki mereka melewati jalan kecil di antara pe- 
tak-petak kebun tebu, tempat persembunyian Benny dan Herman. 
"Untuk pertama kalinya saya bisa menatap langsung pasukan musuh 
dari jarak dekat. Dalam bayangan saya, mereka semuanya Belanda 
fotok. Lho kog malah sebagian, gelap kulitnya ..." 


Benny dan Herman semakin menahan nafas. Mereka berdua 
semakin menyurukkan diri, mencoba lebih bersembunyi, di antara 
kerimbunan tanaman tebu. Jarak mereka dengan musuh memang 
sudah begitu dekat. Bunyi percakapan, siulan, dan malahan dengus 
nafas musuh bagai terasa menghembus langsung ke wajah mereka. 
Jalan kehidupan Benny pasti akan menjadi lain, seandainya saat itu 
ada satu saja salah seorang anggota pasukan Belanda yang sempat 
melongokkan kepalanya ke arah kebun tebu. Dengan gampang akan 
bisa terlihat, kedua orang gerilyawan muda yang sedang didera oleh 
perasaan takut luar biasa. 


Setelah suasana mereka nilai kembali aman, Benny dan Her- 
man baru berani kembali ke Padokan. Mereka hanya menemukan be- 
kas markasnya sudah hancur berantakan, diobrak-abrik oleh pasukan 
Belanda. Tandiyo, salah seorang rekan gerilyawan, tergeletak membi- 
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su di tengah halaman. Wajahnya memucat, tubuhnya sudah menjadi 
mayat yang bersimbah darah. 


Pada sore hari itu Benny merasa sangat sedih. Untuk pertama 
kalinya dia sudah menyaksikan mayat seorang korban pertempuran. 
Mayat teman dekatnya sendiri, Tandiyo, mati kena tembakan peluru 
lawan. Tangisan keras melengking dari isteri Lurah Padokan. Di se- 
la tangisnya, ibu tua ini sesekali masih sempat menggerakkan ta- 
ngan, berusaha menghalau semut yang datang mengerumuni ma- 
yat Tandiyo. Isteri lurah tersebut konon pemah menjadi salah se- 
orang pengagumnya, selama pasukan TP bermarkas di Padokan. 


Suherman, rekan Benny saat bersembunyi di kebun tebu, be- 
berapa hari kemudian menyusul gugur. Herman, bersama Irawan 
dan Triyono, tewas ketika pasukan gerilya tersebut telah pindah tu- 
gas. Ketiganya tewas pada saat mereka sedang menyerbu perta- 
hanan Belanda di sektor Solo bagian timur. Peluru Belanda kemba- 
li memakan para pejuang remaja. Mereka yang seharusnya masih 
duduk menimba ilmu di bangku sekolah. 


Satu demi satu rekannya gugur. Muncul pertanyaan pada diri 
Benny, apakah untuk seterusnya dia akan tetap menjadi seorang 
anggota tentara? 


Ataukah lebih baik kembali ke bangku sekolah? 


Rentetan pertanyaan yang memang tidak gampang untuk 
memperoleh jawaban dari seorang remaja. 


BAB V 
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liter selama berlangsungnya perang kemerdekaan Indo- 

nesia. Kelahiran kesatuan bersenjata ini merupakan akibat 
lebih lanjut dari suasana kurang menentu setelah kemerdekaan 
diproklamirkan pada tahun 1945. Ancaman dari pihak Belanda 
yang ingin kembali berkuasa telah memaksa rakyat Indonesia harus 
bersiap untuk mempertahankan diri. Karena kesatuan-kesatuan mi- 
liter resmi dirasakan masih belum mencukupi, terbukalah peluang 
bagi setiap warga masyarakat untuk membantu perjuangan bersen- 
jata. 


T ENTARA PELAJAR merupakan salah satu kesatuan mi- 


Pada awalnya, panggilan revolusi disambut dengan aksi ber- 
siap oleh massa pemuda. Sebagian dari mereka adalah para pelajar 
dan mahasiswa yang sebelumnya masih berada di bangku pendi- 
dikan, Tetapi akibat tuntutan situasi, mereka ini segera saja terse- 
ret dalam kegiatan lain jauh di luar kelas. Mereka ikut serta melibat- 
kan diri dalam perang kemerdekaan. Sejak hari proklamasi sampai 
nanti pada masa pengakuan kedaulatan menjelang tahun 1949. 


Jangka waktu sepanjang masa lima tahun tadi tentu saja ti- 
dak selalu berlangsung pertempuran melawan tentara Belanda. Kon- 
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flik bersenjata antara pihak Indonesia dengan Belanda senantiasa 
naik turun, Terdapat saat ketika pasukan Belanda melakukan se- 
rangan umum, sebagaimana dua kali agresi militer yang diberi na- 
ma aksi polisionil, pada tahun 1947 dan 1948. Sebaliknya juga ada 
masa gencatan senjata, ketika semua pihak hanya saling berjaga 
saja di garis demarkasi. 


Para pemimpin republik juga menyadari situasi tersebut. Me- 
reka ternyata sudah pula memikirkan bagaimana kelanjutan hari de- 
pan negaranya, yang tentu harus mengandalkan pula dari peranserta 
para pemudanya. Sejak tahun 1947 Presiden Sukarno sendiri telah 
selalu mengimbau, "... tugas pelajar tidak hanya bertempur." Mereka 
harus juga mempersiapkan diri, agar nantinya bisa ikut serta mem- 
bangun hari depan negaranya. Pidato tadi sudah mengisyaratkan, 
di antara melaksanakan tugas terjun ke medan pertempuran, setiap 
pelajar pejuang tidak boleh melalaikan begitu saja pendidikannya. 


Kebijakan ini ditempuh oleh berbagai kesatuan militer di wila- 
yah penempatan mereka. Tercermin misalnya dengan apa yang 
dilakukan oleh anggota Divisi Siliwangi. Mereka mentaati perintah 
dari pemerintah Indonesia untuk melakukan hijrah meninggalkan 
daerah Jawa Barat demi memenuhi isi persetujuan Renville. Sesudah 
berada di daerah republik dan kemudian menyadari terjadinya 
kekurangan tenaga guru, sebagian dari anggota Siliwangi ini lantas 
bekerja bakti dengan mengajar di SMP atau SMA perjuangan se- 
tempat. 


Pada sisi lain, para pimpinan laskar juga memberikan tang- 
gapan secara positif. Tugas tempur di front sengaja diatur secara 
bergiliran. Secara rutin diupayakan pergantian anggota. Antara me- 
reka yang harus mengikuti pelajaran, dengan rekannya yang dijad- 
wal untuk meninggalkan sementara bangku sekolah, demi melaksa- 
nakan tugas di garis depan. 
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Moerdijo Djungkung melukiskan, 


"Pada waktu front masih berbentuk /inier, maju ke front bisa diatur 
secara bergiliran. Umpamanya setengah bulan di front, tiga bulan 
bersekolah. Dan kemudian masih ada sekolah tersendiri, sekolah 
perjuangan tingkat SMP dan SMA." 


"Dalam ketentaraan pun kami memiliki kesatuan tersendiri. Se- 
panjang sejarah tentara pelajar dari bagian lain di dunia, mungkin 
hanya di Indonesia punya kesatuan tentara pelajar dengan pe- 
ngaturan otonom. Karena umumnya, sebuah kesatuan tentara pela- 
jar adalah seperti sukarelawan lain, digabungkan ke dalam kesatu- 
an tentara reguler." 


Sebagian besar dari para pelajar di Solo, selama berlangsung- 
nya perang kemerdekaan, juga ikut mengalami situasi seperti itu. 
Benny Moerdani termasuk salah seorang dalam kategori demikian. 
Baik ketika dia masih duduk pada bangku SMP Negeri IV di Banjar- 
sari, atau ketika sudah di SMA Negeri Margoyudan. Jadwal bela- 
jamnya ternyata juga harus selalu diselingi dengan melaksanakan 
tugas, berjuang ikut pertempuran di garis depan. 


Situasi semacam ini dampaknya juga terlihat pada diri para 
pelajar. Disiplin belajar kemudian menjadi agak kurang teratur. Se- 
ringkali pelajaran mereka tertinggal, karena jadwal pelajaran ikut 
menjadi kacau akibat panggilan tugas datang secara kurang beratur- 
an. Ketidakteraturan ini tentu saja tidak ikut dirasakan oleh para pe- 
lajar di daerah pendudukan Belanda. Mereka relatif bisa belajar de- 
ngan lebih teratur. 


Pada hari-hari pertama, kesatuan bersenjata yang kemudian 
semuanya nanti dinamakan tentara pelajar, muncul dalam berbagai 
kelompok pemuda bersenjata. Mereka memakai beragam nama 
panggilan. Dalam perkembangannya, setelah kesatuan militer resmi 
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Tentara Keamanan Rakyat (TKR) terbentuk, Kongres Ikatan Pela- 
jar Indonesia pada pertengahan November 1945 memutuskan, mas- 
sa pemuda bersenjata seluruhnya disatukan sebagai Tentara Pela- 
jar (TP). Kesatuan bersenjata ini berada di bawah koordinasi Mar- 
kas Pertahanan Pelajar di Yogyakarta. 


Dalam pelaksanaannya, kesatuan pelajar bersenjata terbagi 
dalam tiga resimen dan satu batalyon. Resimen A berada di Jawa 
Timur, kemudian Resimen B di Jawa Tengah, Resimen C di Jawa 
Barat dan satu Batalyon Tentara Genie Pelajar (TGP). 


Sejalan dengan perkembangan organisasi, setelah berlang- 
sungnya agresi I, sebagian besar dari kesatuan TP (di Jawa Timur 
dipakai istilah Tentara Republik Indonesia Pelajar, TRIP) bisa di- 
gabungkan secara resmi ke dalam Tentara Nasional Indonesia (TNI), 
mereka menjadi sebuah resimen tersendiri dengan nama Korps Re- 
serve Umum W. Sampai kemudian, menjelang meletusnya agresi 
Belanda II, kesatuan tadi direorganisir lagi. Namanya diubah menja- 
di TNI Brigade XVII, disingkat TNI Be XVII. 


Benny Moerdani tidak mungkin lagi bisa melanjutkan seko- 
lahnya setelah pasukan Belanda melancarkan agresi II dan kota 
Solo diduduki Belanda. Rumah orang tuanya hancur akibat aksi bu- 
mihangus, harta keluarganya seluruhnya habis dirampok. Situasi 
tersebut menyebabkan ayah, ibu dan adik-adiknya terpaksa harus 
lari mengungsi jauh di luar kota. 


Wilayah kekuasaan republik memang menjadi semakin me- 
ngecil akibat adanya agresi militer II. Semasa agresi I, masih cukup 
luas wilayah pemerintah Indonesia yang belum sempat diduduki 
oleh pasukan Belanda. Namun sesudah agresi II, praktis seluruh ko- 
ta besar di Jawa sudah berada dalam pendudukan musuh. 
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Para pelajar Solo yang tidak mau tinggal di daerah penduduk- 
an segera menyingkir ke pelosok. Langkah ini menyebabkan hilang- 
nya kesempatan untuk secara teratur bisa mengikuti pendidikan. 
Langkah itu pula yang dilakukan oleh Harry dan Benny. Dua bersau- 
dara tadi juga menggabungkan diri dalam kesatuan pejuang bersen- 
jata TNI Be XVII. 


Istimewa 


TENTARA PELAJAR. Benny dengan seragam Tentara Pelajar. 
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Sebagai layaknya sifat anak muda, keinginan para pelajar 
pejuang adalah secepatnya mengusir pasukan Belanda. Sejak jatuhnya 
kota Solo ke tangan musuh pada akhir Desember 1948, mereka sudah 
langsung memberikan jawaban dengan mengobarkan aksi gerilya. 
Aksi tersebut berupa pencegatan patroli serta konvoi Belanda di ja- 
lan-jalan luar kota. Gangguan ini cukup efektif dalam mengacau lalu 
lintas antar kota. Minimal menyebabkan pasukan pendudukan harus 
selalu bersiaga. Mereka wajib secara terus-menerus mempersiap- 
kan diri untuk menangkal kemungkinan datangnya gangguan dari 
para gerilyawan, yang bisa muncul pada setiap saat. 


Dalam masa-masa seperti itu, kesatuan tempat Benny berga- 
bung juga harus selalu bergerak berkeliling di wilayah Surakarta. Pa- 
da suatu ketika pasukan mereka ditempatkan di Bangak, daerah 
perkebunan tembakau yang terletak antara Kartasura-Boyolali, pada 
ruas jalan raya dari Solo menuju ke Semarang. Bertindak selaku 
komandan seksi dalam kesatuan ini, Moerdijo yang Jebih dikenal da- 
lam nama panggilan, Moerdijo Djungkung. 


Djoko Said melukiskan pengalamannya ketika ikut melintasi 
wilayah itu sewaktu mengikuti konvoi Belanda: 


". waktu iring-iringan fruck berada 8 km sebelum Boyolali, rom- 
bongan kami ditembaki oleh para pejuang. Untung tidak ada salah 
seorang dari keluarga saya kena sasaran peluru para pejuang. Ku- 
rang lebih satu jam setelah tembakan para pejuang agak reda, truck 
baru bisa melanjutkan perjalanannya." 


Perjalanan sejauh 100 km antara Solo-Semarang tidak per- 
nah bisa berlangsung dengan lancar. Sebagaimana pengalaman rom- 
bongan kendaraan Belanda yang diikuti oleh Djoko Said. Rombong- 
an tadi bertolak pada pukul 06.00 dari tempat pemberangkatan di 
tanah lapang Manahan Solo. Tetapi konvoi tersebut ternyata baru 
bisa memasuki Semarang sekitar pukul 11.00 malam. Sehingga 
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dibutuhkan waktu tidak kurang 17 jam, hanya untuk menempuh ja- 
rak tersebut. Keterlambatan ini diakibatkan oleh munculnya gang- 
guan dari para gerilyawan, berikut pemasangan ranjau-ranjau peng- 
halang di sepanjang jalan. 


Keberhasilan untuk menembak: konvoi militer tentu saja bu- 
kan sebuah pertempuran yang sesungguhnya. Pasukan Belanda te- 
tap saja bisa bertahan di kota-kota besar. Sementara taktik diploma- 
si yang selama itu sedang ditempuh pemerintah Indonesia untuk me- 
nyelesaikan konflik, oleh para pejuang dinilai sebagai terlampau lam- 
ban. Para pejuang ingin mempercepat penyelesaiannya dengan me- 
ningkatkan aksi-aksi gerilya. 


Dengan tekanan diplomatik, kota Yogyakarta sudah bisa di- 
kembalikan ke dalam kekuasaan republik pada akhir bulan Juni 1949. 
Para pejuang Solo mengharapkan hal yang sama juga terjadi pada 
kotanya. Mereka menginginkan secepatnya bisa berkuasa kembali 
di Solo. Tetapi karena ternyata hanya Yogya yang dikembalikan, pa- 
ra gerilyawan muda ini sudah tidak sabar untuk harus menunggu. 
Mereka kini berusaha secepatnya untuk bisa menguasai wilayah Solo. 


Mayor Achmadi, Komandan Sub Wehrkreise Solo, tanggal 3 
Agustus 1949 memanggil seluruh komandan pasukannya. Pertemu- 
an rahasia di Jenggrik ini diselenggarakan untuk merancang ren- 
cana serangan umum ke Solo. Ia sendiri menilai bahwa pasukan Be- 
landa masih enggan untuk mengundurkan diri. Sementara pihak 
pemerintah republik dirasa tidak cukup banyak membantu penyele- 
saian status kota Solo. 


Seluruh jajaran TNI Be XVII tentu saja langsung menyambut 
hangat datangnya instruksi untuk menyerang pertahanan Belanda. 
Sejak awal mereka semua sudah menginginkan untuk bisa mengu- 
sir Belanda secepatnya, agar kota Solo bisa kembali ke tangan repu- 
blik. Bagaimanapun juga itu semua akan berarti, demikian harap- 
an para pelajar pejuang, pelajaran di sekolah bisa segera dilanjutkan. 
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Serangan umum dimulai tepat pada pukul 06.00 tanggal 7 
Agustus 1949. Letnan Kolonel Slamet Riyadi, Komandan Wehrkreise 
I Surakarta-Madiun merangkap Komandan TNI Be V Divisi II, 
menjadi penanggung jawab operasi. Ia menyebut serangan terse- 
but dalam istilah serangan perpisahan, afscheids aanval. 


Pada hari itu Moerdijo memimpin tiga regu anak buahnya 
dengan bersenjatakan dua buah Bren Gun dan beberapa senapan la- 
ras panjang. Kesatuan TP ini bergerak dari markas mereka di dekat 
Setasiun Kereta Api Kalisamin sebelah utara Solo. Sejak dini hari, 
dengan berjalan secara mexgendap-endap, mereka mulai mende- 
kati Desa Cangkol. 


Setelah melewati Setasiun Sangkrah, sesuai dengan koordi- 
nasi yang sudah ditentukan sebelumnya, pasukan langsung menye- 
bar di Kampung Sangkrah, Kebonan, Gandekan, Balong, Kanggo- 
tan, Purwodiningratan, Jagalan dan Kampung Sewu. Menurut ke- 
sepakatan awal, pasukan Moerdijo harus bisa menangani daerah- 
daerah itu. Sementara para rekan mereka dari lain kesatuan, bakal 
melakukan penyergapan dari arah sebaliknya. Dengan demikian di 
atas kertas, kota Solo sudah pasti akan dikepung secara rapat. 


Pasukan Belanda sama sekali tidak mengira akan mendapat 
sergapan mendadak seperti ini. Selama masa pendudukan mereka 
biasanya hanya diganggu oleh para gerilyawan dengan serangan 
malam hari atau aksi pencegatan konvoi. Sama sekali bukan sebuah 
serangan terbuka di siang hari. Sehingga dengan diawali oleh se- 
rangan fajar ini, selama empat hari empat malam, Solo terbakar da- 
lam pertempuran sengit. 


Pada hari pertama pertempuran, pasukan Belanda masih te- 
tap bisa melayani serangan dengan bertahan dalam setiap markas 
mereka. Namun sejak hari kedua, setelah merasa semakin terde- 
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sak, mereka mulai meminta tenaga bantuan. Tambahan pasukan 
infanteri dan kesatuan kavaleri didatangkan dari kota-kota terde- 
kat. Malahan akhirnya, setelah serangan gerilyawan Indonesia di- 
rasakan semakin ganas, bantuan pasukan komando green cap, ba- 
ret hijau, terpaksa juga didatangkan dari Semarang. 


Datangnya bala bantuan tambahan pasukan Belanda ini tidak 
menyurutkan tekad para gerilyawan repubik. Dengan pendukung 
utama dari kesatuan TNI Be XVII, mereka tetap saja nekat tidak 
bersedia mundur dari wilayah di dalam kota yang sudah sempat 
dikuasai. Walau korban telah banyak berjatuhan, para pelajar peju- 
ang ini tetap saja mencoba bertahan. Menurut kesaksian Moerdijo, 
"Keberanian tersebut mungkin karena kami semua masih remaja dan 
belum berkeluarga. Sehingga bila bertempur, tanpa mempunyai be- 
ban tanggung jawab mental." 


Para gerilyawan republik melakukan taktik klasik sebuah per- 
tempuran kota. Mereka bertahan dari rumah ke rumah sambil mema- 
sang barikade di berbagai jalan dan kampung-kampung. Perintang 
jalan berbentuk tumpukan aneka macam barang ini lebih untuk me- 
nunjukkan, wilayah mana yang sudah berhasil mereka bebaskan da- 
ri tangan pasukan Belanda. Meskipun untuk pihak lawan, sebenar- 
nya barikade semacam itu tidak akan menjadi penghalang yang se- 
rius. Karena pasukan Belanda memiliki peralatan lengkap untuk me- 
nyingkirkan rintangan-rintangan tadi. 


Selama empat hari memperebutkan kota Solo, pasukan Belan- 
da agaknya memang kalah dalam hal semangat tempur. Mereka su- 
dah menyadari, dua bulan sebelumnya ibu kota republik di Yogya- 
karta juga harus mereka tinggalkan. Mengapa sekarang masih ha- 
rus memperbanyak jumlah korban dengan bertahan secara mati- 
matian di kota Solo? 
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Tidak mengherankan, kalau kemudian pasukan Belanda mu- 
lai mendesakkan tawaran gencatan senjata kepada para pimpinan 
militer republik. Gagasan ini disampaikan oleh Kolonel Van Ohl, 
komandan pasukan pendudukan Belanda di Solo. Ia malahan ju- 
ga meminta, agar gencatan senjata tadi bisa dimulai pada tanggal 
10 Agustus sore. 


Sekitar pukul 09.00 tanggal 11 Agustus, sebuah panser Belan- 
da berpatroli di dalam kota. Kendaraan lapis baja ini datang dari arah 
Warungpelem menuju ke timur. Di tengah simpang tiga Kampung 
Kanggotan, kendaraan lapis baja ini terpaksa harus berhenti karena 
ternyata menghadapi rintangan jalan. Salah seorang tentara Belan- 
da melongokkan kepalanya sambil berteriak, meminta agar barika- 
de tadi bisa disingkirkan. 


"Saya panggil Benny. Saya suruh dia maju. Saya sudah tahu, 
dia memang paling bisa berbahasa Belanda di antara kami-kami 
ini," kata Moerdijo. Benny keltar dari balik pos penjagaan. Ia maju ke 
depan didampingi oleh seorang rekannya. Sebenarnya, pada saat 
itu secara pribadi dia merasa agak khawatir, ketika harus diperintah- 
kan untuk maju ke depan menghadang moncong senjata di atas pan- 
ser. Siapa tahu ini semua hanya jebakan Belanda? 


Benny pada dasarnya tidak pernah membantah perintah atas- 
an. Sehingga meskipun berada dalam kegalauan perasaan, dia 
akhirnya tetap saja maju ke depan. 


Pimpinan pasukan Belanda sudah mengajukan tawaran gen- 
catan senjata. Tetapi justru dalam tubuh pasukan republik masih ter- 
jadi perbedaan pendapat. Belum semua komandan pasukan berse- 
dia mentaati seruan untuk melakukan gencatan senjata. Sehingga ke- 
tika tentara Belanda di panser tadi meminta membongkar barika- 
de, Benny langsung menjawabnya sebagai tidak mungkin. Ja me- 
ngajukan dalih belum pernah menerima perintah mundur dari ko- 
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mandannya. Ditambah dengan pernyataan, kampung itu sudah 
mereka kuasai sejak hari pertama pertempuran. 


Bagi pribadi Benny, peristiwa di atas sangat berkesan. Pada 
saat itulah dia untuk pertama kalinya menerima tugas melakukan 
diplomasi dengan musuh. Insiden di tengah simpang jalan ini kemu- 
dian bisa diselesaikan secara memuaskan. Kedua belah pihak sa- 
ling melapor kepada pimpinan masing-masing. Sebuah pemecahan 
akhirnya bisa disepakati. Kendaraan lapis baja pasukan Belanda ta- 
di mundur ke arah barat, berhenti di Warungpelem, Sedangkan pasu- 
kan gerilya harus mengundurkan garis pertahanannya lebih ke ti- 
mur. Mereka hanya boleh berjaga di balik tanggul Bengawan Solo. 


Gencatan senjata di Solo baru bisa terwujudkan pada sore ha- 
ri tanggal 11 Agustus 1949. Kenyataan ini berarti terlambat satu 
hari dari jadwal semula. Keterlambatan tersebut terjadi akibat ada- 
nya kesulitan untuk menemukan kebulatan pendapat dari para pim- 
pinan gerilyawan. : 

Komandan Wehrkreise I Letnan Kolonel Slamet Riyadi pa- 
da prinsipnya bersedia untuk menerima tawaran gencatan senjata, 
demi mencegah kesengsaraan penduduk lebih berkepanjangan. Ia ju- 
ga menyetujui bahwa seluruh pasukan kedua belah pihak harus di- 
konsinyir dalam markas masing-masing, mulai tanggal 10 Agustus. 


Sebaliknya Komandan Sub-Wekrkreise Arjuna 106 Mayor 
Achmadi menolak tawaran gencatan senjata. Sebagai alasan dia 
menyebutkan, mengapa para gerilyawan harus mundur, sementara 
situasi di lapangan dalam penilaiannya, justru sudah mulai me- 
nampakkan petunjuk terdesaknya pertahanan pasukan Belanda? 


Perbedaan pendapat dari kedua orang komandan ini kemudian 
bisa juga diselesaikan. Perselisihan di antara mereka bisa dijernih- 
kan setelah datang sepucuk surat dari Komandan Teritorial Il Ko- 
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lonel Gatot Soebroto. Isi surat yang ditujukan kepada Achmadi 
ini sangat singkat namun sangat bermakna. "Anakku Achmadi, 
sekali ini hendaknya kau mengalah ..." Sebagai seorang prajurit 
yang patuh kepada atasannya, Achmadi mentaati perintah senior- 
nya. 


Koordinasi antara Letnan Kolonel Slamet Riyadi dengan Ma- 
yor Achmadi memang tidak selamanya bisa berlangsung secara 
mulus. Mereka berdua masih sama-sama muda usia. Mereka berdua 
adalah teman satu sekolah selama belajar di sekolah menengah So- 
lo. Beda pendapat muncul, karena kedua-duanya sama-sama ingin 
berkompetisi dalam perjuangan kemerdekaan. Hal seperti ini yang 
kadang menyebabkan timbulnya bentrokan pribadi dalam menilai 
sesuatu. 


Rivalitas tersebut tentu saja tidak diharapkan terus semakin 
menajam. Untuk menunjukkan kepada seluruh anak buah bahwa 
mereka berdua sudah berbaik: kembali, pada tanggal 14 November 
Slamet Riyadi dan Achmadi melakukan inspeksi bersama. Mereka 
meninjau setiap asrama TP di sekitar Solo. Inspeksi tadi dilakukan 
bersamaan dengan saat ditarik mundurnya pasukan Belanda dari 
berbagai wilayah pedalaman Jawa Tengah. 


Pasukan Belanda untuk seterusnya akan dipusatkan di Se- 
marang. Kedudukan semacam ini berlangsung sampai pada akhir 
bulan Desember tahun 1949. Setelah itu, seluruh kekuatan pasukan 
Belanda kemudian meninggalkan Semarang, sesuai hasil persetu- 
juan KMB, pengakuan atas kedaulatan Republik Indonesia. Perang 
kemerdekaan telah berakhir, perdamaian sudah bisa dipulihkan 
kembali. 


BAB VI 
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lema bagi sejumlah pasukan TP. Selama berbulan-bulan 

mereka sudah terlanjur terbiasa untuk meninggalkan bang- 
ku sekolah. Mereka secara sukarela telah mernanggul senjata untuk 
bertempur jauh di luar kota. Tugas tersebut sudah mereka lakukan 
tanpa sama sekali mengharapkan datangnya sesuatu imbalan. Se- 
hingga, setelah perdamaian datang, pengalaman yang mengasyik- 
kan ini tentu tidak mungkin lagi bisa dilanjutkan. Mereka harus 
kembali ke bangku sekolah untuk mengejar ketertinggalan pen- 
didikannya. 


D ATANGNYA PERDAMAIAN justru menimbulkan di- 


Selama masa perjuangan bersenjata, kehadiran mereka ber- 
pegang pada surat penetapan Presiden tanggal 2 Januari 1948. Pene- 
tapan ini kemudian disempurnakan lagi dengan surat yang sama pa- 
da bulan Mei dan November tahun 1948. Ketika perdamaian seba- 
gai salah satu hasil persetujuan KMB tercapai, datanglah surat ke- 
putusan Menteri Pertahanan tanggal 9 Mei 1950 No 193/MP/50 
tentang demobilisasi. 
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Para pejuang bersenjata, dalam kedudukan sebagai pasukan 
TNI Be XVII, dihadapkan kepada dua macam pilihan. Terus melan- 
jutkan karier dalam dinas militer, atau memilih kembali ke bangku 
sekolah? Demobilisasi memang tidak lagi bisa dielakkan. Mereka 
dulu telah terpanggil untuk terjun membela negaranya, yang pada 
waktu itu sedang menghadapi bahaya. Persetujuan KMB sudah 
mengakui kedaulatan republik, peran apa yang sebaiknya masih bi- 
sa mereka lakukan? 


Bagi para mantan gerilyawan yang ingin meneruskan belajar, 
memang sudah tersedia beberapa macam kemudahan. Sesuai surat 
keputusan pemerintah Indonesia, kemudahan tersebut berupa janji, 
para bekas pejuang ini bakal mempunyai kelas terpisah. Kecuali itu 
akan diselenggarakan waktu ujian tersendiri, dibebaskan dari uang 
sekolah dan malahan masih menerima uang saku dari Kantor Urus- 
an Demobilisan Pelajar (KUDP). 

Janji di atas sekedar tawaran untuk memberikan semacam ke- 
ringanan. Mereka masih harus menghadapi kenyataan, selama ber- 
bulan-bulan para pejuang ini telah terbiasa hidup bertemankan senja- 
ta api di tengah alam bebas. Sekarang, mereka semua diharuskan 
untuk kembali duduk tertib, menuntut ilmu di dalam kelas. Tentu sa- 
ja dengan sisa-sisa dinamikanya, hal ini gampang sekali menyulut 
berbagai macam ekses. 


Sri Budojo, salah seorang bekas pelajar pejuang, melukiskan 
kenyataan tersebut: 


"Mereka mengalami kesulitan ketika dihadapkan kepadarealitas ha- 
rus memilih, kembali ke bangku sekolah lagi atau terus menjadi ten- 
tara. Dalam masa transisi ini, banyak di antara mereka tidak sang- 
gup menghadapi kenyataan itu, lalu terlena, meneruskan pola hi- 


dup yang penuh petualangan." 
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Tentu saja bisa dipahami, kalau selama tenggang waktu an- 
tara masuk kembali ke kota Solo pada tanggal 12 November 1949 
sampai nanti datangnya perintah demobilisasi awal 1951, kehidup- 
an bermasyarakat para eks gerilyawan dari wilayah Surakarta ini 
lantas menjadi sering kurang menentu. Demi mematuhi instruksi 
pemerintahnya, mereka pada umumnya memang secara sukarela 
telah bersedia kembali ke bangku sekolah, sesuai dengan kelas 
terakhir yang dulu sudah pernah mereka ikuti. 


Tetapi, kehidupan tertib yang berlainan sama sekali dengan 
kebebasan sewaktu berada di front, menyebabkan tidak semua- 
nya dari mereka bisa belajar dengan tenang. Disiplin akhirnya men- 
jadi sangat kurang. Terlebih lagi dengan kenyataan, mereka ini 
pada umumnya tengah berada pada puncak usia remaja. 


Selain itu, sebagian diantara para mantan gerilyawan terse- 
but, meskipun sudah mulai masuk sekolah ternyata tetap belum 
bersedia menyerahkan senjatanya. Mereka berdalih, senjata api ter- 
sebut adalah milik pribadi, karena dulu mereka rampas dalam 
pertempuran. Sehingga senjata ini juga harus tetap melekat sela- 
manya pada diri mereka. 


Kenangan terhadap segala macam sikap ke-pahlawan-an 
yang baru saja mereka lakukan masih terlampau dekat jaraknya. 
Situasi di atas ikut menyebabkan, ketika Gubernur Militer Kolonei 
Gatot Soebroto memerintahkan para pejuang untuk menyerahkan 
senjatanya, timbullah keributan. Muncul tentangan terbuka mela- 
wan instruksi penertiban. Para bekas gerilyawan tadi berargumen- 
tasi, istilah dilucuti (senjatanya) merupakan sebuah penghinaan be- 
sar terhadap diri seorang pejuang bersenjata. 


Dalam suasana seperti ini Benny Moerdari kembali ke bang- 
ku sekolah. Ia melanjutkan kembali pelajarannya yang dulu terpu- 
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tus karena perjuangan kemerdekaan dengan memasuki SMA 
Margoyudan Solo. Sebelumnya, begitu perdamaian bisa dipulihkan 
di kotanya, dia sudah langsung mengikuti ujian persamaan tingkat 
SMP. Dengan bekal ujian persamaan tadi dia kemudian memasuki 
SMA. Sementara pada sela-sela waktu sekolah, "... kerja kami ya 
belajar nembak di halaman rumah." 


Secara kebetulan di sebelah rumah tempat tinggalnya, hanya 
dibatasi pagar bambu, dijadikan markas TP oleh temannya dari sa- 
tu kesatuan. Kedekatan dengan para teman yang dulu pernah bersa- 
ma-sama menyabung nyawa melawan Belanda ini, ikut menjadi- 
kan pergaulan sehari-hari antar mereka menjadi semakin bertambah 
erat. Tidak mengherankan, kalau dalam menempuh masa tersebut, 
Benny secara jujur menilai, periode tadi adalah, "... saya benar-benar 

“belajar untuk menjadi orang." 


Remaja yang baru saja merasa ikut memenangkan perang 
dan masih memegang senjata tidak mudah mengikuti penertiban. 
Ekses gampang sekali muncul dari mereka yang masih ingin untuk 
tetap meneruskan pola hidup berpetualang. Terlihat misalnya de- 
ngan laporan terjadinya tindak negatif berupa aksi penyerobotan, 
memaksa minta ijazah dan beberapa tindak kejahatan bersenjata. 


".. Yang begitu-begitu, seingat saya tidak pernah dilakukan 
oleh bekas pasukan kami," tutur Moerdijo. Sebagai bekas koman- 
dan pasukan dan merasa di-tua-kan, dia memang sengaja memilih 
tidur di asrama bersama para bekas anak buahnya, Ini dilakukan un- 
tuk tetap bisa menjalin hubungan akrab dan membina disiplin. 


Berbagai macam ekses dari para mantan gerilyawan ini jelas 
ikut membikin pusing pemerintah Indonesia. Para pelakunya ada- 
lah kelompok warga masyarakat yang sedang dilanda oleh frustra- 
si. Pelajaran di sekolah sering tidak bisa mereka ikuti. Sedangkan, 
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uang saku sebagai pelajar pejuang yang disediakan oleh pemerin- 
tah Indonesia, mereka rasakan masih kurang untuk mencukupi 
kebutuhan hidup sehari-hari.Dalam kondisi semacam itu, kehidup- 
an di luar terbuka luas menawarkan kesempatan untuk menem- 
puh jalan pintas sambil memanfaatkan senjata yang masih mereka 
kuasai. Dalam babakan tidak karuan semacam ini Benny pernah sa- 
tu kali diajak Harry, kakak kandungnya, menyerobot jip milik Be- 
landa. 


"Kita masih ugal-ugalan waktu itu," kata Harry melukiskan 
periode tersebut. Pada suatu sore mereka berangkat ke sasaran yang 
sudah ditetapkan, sebuah perkebunan tebu milik Belanda di daerah 
Sragen, beberapa kilometer arah timur kota Solo. Selepas tengah ma- 
lam mereka mengendap masuk ke dalam areal pabrik, menuju depo 
tempat penyimpanan mobil. Kemudian dengan cepat, sebuah jip me- 
reka serobot, dilarikan ke Solo. Malam itu juga kendaraan tadi lang- 
sung dimasukkan ke bengkel. Keesokan harinya sudah muncul jip 
dengan cat dan nomor baru." Dalam kelompoknya mi Benny ter- 
masuk paling kecil umurnya. Pada aksi penyerobotan di atas, dia di- 
bebani tugas khusus untuk mengemudi. Sudah sejak lama, pemu- 
da yang punya kesenangan memperbaiki mesin mobil ini, memang 
dikenal paling trampil dalam hal memperbaiki dan mengemudikan 
kendaraan. 


Perjalanan hidup Benny masih cukup beruntung karena tidak 
menjadi semakin kelabu. Kenakalan seperti yang pernah dilakukan 
di atas tidak menjadi terus berlanjut. Melihat Benny trampil menge- 
mudikan kendaraan, seorang pamannya datang meminta bantuan. 
Paman ini seorang pedagang keliling, mempunyai satu mobil. De- 
ngan kendaraan ini biasanya dia pergi dari satu kota ke kota lain un- 
tuk menawarkan barang dagangan. Benny kemudian dimintanya 
untuk mengemudikan kendaraan, mengangkut berbagai macam ba- 
rang dagangan berkeliling Jawa. Tanpa direncanakan, jadilah Ben- 
ny menjalankan fungsi seorang sopir. 
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Pemerintah Indonesia kemudian mengemukakan tekad, tidak 
mau menunda lebih lama lagi penyelesaian persoalan dari para bekas 
pejuang bersenjata. Masalah tersebut dengan berbagai macam ekses- 
nya dianggap sudah terlampau lama membikin pusing penanganan. 
Maka dikeluarkanlah instruksi untuk menyelesaikan penyaluran 
dari warga eks TNI Be XVII. Khusus untuk wilayah Jawa Tengah, 
surat keputusan tersebut ditandatangani oleh Mayor Achmadi. 


Ditetapkan, bahwa mulai tanggal 1 April tahun 1951 akan di- 
berlakukan peraturan demobilisasi. Kepada para warga eks TNI Be 
XVII diimbau untuk tetap menjadi anggota militer, karena tenaga 
mereka disebutkan masih sangat dibutuhkan. Untuk penyelesaian- 
nya, mereka semua diharuskan mengikuti test, agar bisa diterima 
masuk dalam pendidikan calon perwira militer cadangan. 


Seandainya tawaran di atas tidak dikehendaki, mereka masih 
bisa memilih tawaran kedua, melanjutkan pendidikan sebagai pela- 
jar angkatan perang. Dalam pilihan ini, mereka bisa menentukan sen- 
diri, bersedia mengikuti pelajaran lanjutan di dalam negeri atau ingin 
disalurkan melanjutkan belajar ke luar negeri. Syarat utama untuk 
bisa mengikuti tawaran ini hanya satu, ketertiban bermasyarakat 
harus bisa segera mereka pulihkan. Dengan demikian, segala ma- 
cam senjata api yang selama ini masih mereka kuasai, harus dise- 
rahkan kepada pemerintah. 


Tawaran tadi ternyata cukup memikat. Tetapi pada kaitan ini, 
Benny justru berpendapat, tawaran untuk belajar ke luar negeri (da- 
lam hal ini ke Negeri Belanda) dinilainya kurang menarik. Mereka 
baru saja rampung bertempur melawan Belanda. Bagaimana mung- 
kin memilih belajar ke negara bekas musuh? Sedangkan, tawaran 
untuk terus melanjutkan sekolah juga kurang begitu memikat. Me- 
reka merasa sudah terbiasa sekian lama ikut berjuang dalam kesa- 
tuan bersenjata. Masih mungkinkah untuk bersaing belajar dengan 
mereka yang tidak pernah terputus sekolahnya? 
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Atas kenyataan ini, tinggal terbuka satu kemungkinan terbaik 
dalam penilaian pribadi Benny. Meneruskan karier dengan mencoba 
memasuki dinas militer. Secara kebetulan, jauh hari sebelum batas 
akhir saat demobilisasi berlaku, Benny membaca sebuah iklan di 
koran Merdeka. Pada iklan itu tertulis kemungkinan untuk mengi- 
'kuti pendidikan militer dalam kesatuan angkatan udara, laut atau 
angkatan darat. "Saya kirim pendaftaran ke ketiga-tiganya." 


Jawaban pertama justru datang dari angkatan darat. Angkatan 
ini sedang membuka kesempatan pendidikan untuk calon perwira ca- 
dangan, bertempat di Pusat Pendidikan Perwira Angkatan Darat 
(P3AD) Bandung. Dengan membawa bekal surat keterangan sudah 
pernah duduk di kelas II SMA, Benny langsung melangkahkan kaki ke 
Bandung. 


Sekitar 400 orang remaja, hampir seluruhnya bekas TP Jawa 
Tengah atau TRIP Jawa Timur anggota TNI Be XVII, mendaftar 
sebagai siswa P3AD sewaktu pendidikan tadi dimulai pada tanggal 17 
Januari tahun 1951. Lembaga ini merupakan sekolah calon perwira in- 
fanteri (cadangan) pertama seusai perang kemerdekaan. Bandung 
dipilih karena pada zaman Belanda di sana sudah menjadi tempat 
pendidikan calon perwira. Bekas-bekas bangunan akademi militer 
setempat dengan gampang bisa dimanfaatkan kembali oleh peme- 
rintah Indonesia. 


Pemerintah secara sengaja tclah membuka pendidikan militer 
tersebut sebagai langkah awal untuk mengurangi kebrutalan para be- 
kas gerilyawan. Mereka direncanakan menerima latihan ilmu kemi- 
literan, diajarkan disiplin militer serta ditetapkan untuk nantinya bi- 
sa menjadi seorang perwira militer cadangan. Kebijakan ini mungkin 
memang merupakan suatu jalan terbaik, bagaimana menyalurkan 
secepatnya dinamisme dari para pemuda bekas pejuang bersenjata. 
Melalui pengertian semacam ini bisa dimaklumi bahwa penyeleng- 
garaan pendidikan di P3AD kemudian menyeret kenyataan, asal- 
usul serta latar belakang para siswa menjadi sangat beragam. 
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Sebagian dari para calon siswa P3AD ada yang sudah menye- 
lesaikan pelajaran tingkat SMA. Tetapi terdapat pula mereka yang 
malahan masih belum sempat lulus SMP. Kecuali itu, usia dari para 
calon amat bervariasi. Dari mereka yang sudah dalam batas usia di 
atas 23 tahun, sampai dengan mereka yang masih berumur sekitar 17 
tahun. 


Memang tidak bisa lain. Pembentukan P3AD sejak semula le- 
bih merupakan suatu upaya rekayasa. Langkah pemerintah Indonesia 
untuk bisa menyelesaikan persoalan para mantan anggota TNI Be 
XVII. Sehingga, keragaman kriteria para calon siswa sejak hari per- 
tama sudah lebih dulu disadari pasti terjadi. 


KSAD Kolonel Nasution menilai para remaja bekas pejuang 
sudah mempunyai motivasi tinggi, berpengalaman perang serta me- 
miliki semangat kejuangan yang tidak perlu lagi untuk diragukan. 
Kepada mereka ini tinggal diberikan tambahan pendidikan serta la- 
tihan militer. Dengan memakai "bekal tambahan semacam itu, diha- 
rapkan mereka akan sudah bisa terbentuk menjadi seorang perwira 
militer profesional. 


Ketika memulai pendidikan di P3AD, pemerintah Indonesia 
mengalami keterbatasan tenaga pelatih. Tenaga pelatih yang mampu 
memberikan bekal ketrampilan ilmu militer belum banyak dimi- 
liki oleh TNI-AD. Kendala ini diselesaikan P3AD lewat kerjasa- 
ma dengan Misi Militer Belanda. P3AD merekrut instruktur para 
perwira Belanda dan para bekas KNIL yang sudah duntegrasikan 
masuk ke TNI. Penambahan tenaga pelatih macam ini, ternyata 
nantinya sering menyulut ketidakcocokan dalam pendidikan. Pa- 
ra siswa merasa sudah kenyang dengan segala macam pengalam- 
an tempur, Sedangkan pihak pelatih berpendapat, selama dalam ma- 
sa pendidikan setiap siswa harus tetap tunduk sepenuhnya kepada 
hierarki militer. 
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"Suatu ketika para pelajar sedang dilatih cara-cara menembak oleh 
seorang instruktur Belanda. Dengan bertolakpinggang, kepada se- 
orang pelajar instruktur Belanda tersebut menegur dengan sinis: 
'Sudah pernah berlatih menembak" Jawab spontan si pelajar de- 
ngan nada sinis pula: "Kalau berlatih menembak belum. Tapi ka- 
lau menembak Belanda, sudah'." 


Dalam suasana semacam itu berlangsung pendidikan di P3AD. 
Baru tiga bulan pendidikan berjalan, sudah meletus suatu insiden. 
Keributan terjadi akibat uang saku para pelajar terlambat diterima- 
kan. Suasana keruh bermula pada saat apel makan. Sejumlah siswa 
berteriak-teriak menuntut uang saku, sambil memukul-mukulkan se- 
gala macam peralatan makan. Karena tidak bisa secepatnya dire- 
dakan, situasi malah semakin memanas. Insiden yang semula hanya 
terbatas sifatnya ini, kemudian terus berkembang. Sebagian besar 
siswa menolak melakukan apel malam, dilanjutkan dengan aksi mo- 
gok belajar. Ketertiban baru bisa diredakan pada hari ketiga, sesu- 
dah uang saku kembali dibagikan. 


Para pelatih ternyata menjawab keributan ini dengan mene- 
rapkan sikap tegas. Sesudah insiden berlangsung, semua siswa tan- 
pa kecuali seluruhnya dipanggil. Mereka secara mendadak diha- 
ruskan untuk mengikuti test kesehatan dan psikotest. Beberapa 
hari kemudian, hasilnya langsung diumumkan oleh komandan pen- 
didikan Letnan Kolonel Kusno Utomo. 


Sebanyak 175 siswa terpaksa harus dikembalikan ke masya- 
rakat. Mereka dinyatakan gagal dalam seleksi mendadak tadi. Ke- 
mudian, dalam ujian semester I pertengahan Mei 1951, bertambah 
lagi 87 siswa dinyatakan tidak bisa mengikuti pendidikan lanjut- 
an. Ketika ditanya mengapa dalam dua kali seleksi termaksud ham- 
pir separo siswa P3AD masa itu harus terkena diskualifikasi, Kus- 


no Utomo menyatakan: "... mereka yang dahulu drop out itu sebe- 
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narnya banyak di antaranya anak-anak yang pandai. Tetapi satu 
kriteria yang kami pegang teguh waktu itu, mereka yang drop out 
adalah mereka yang tidak cocok untuk menjadi militer." 


Benny berhasil lolos melewati kedua kali seleksi tadi. Ia ke- 
mudian praktis menjadi sendirian, karena hampir semua rekannya 
dari Solo, sudah tidak bisa lagi meneruskan pendidikan, karena ron- 
tok saat dalam ujian. Pada pengalaman masa itu, para rekannya 
sekarang malah bisa mengenang Benny sebagai, "... seorang pemu- 
da pendiam. Remaja yang selalu tekun belajar dan mencoba mem- 
baca buku-buku jauh lebih banyak dari orang lain." 


"Ja sangat cakap berbahasa Belanda, karena sudah terbiasa 
di rumah dengan berbahasa itu. Namun entah mengapa, dia malah 
tidak mau masuk dalam kelas khusus bagi mereka yang pandai ber- 
bahasa Belanda," kata Dading Kalbuadi. Hal lain yang juga diingat- 
nya, "Bahasa Belanda kami masih nol, Benny malah sudah mulai 
membaca buku-buku berbahasa Inggris, meneruskan pelajaran yang 
dulu sudah pernah diterimanya dalam kelas." 


Soeweno, juga rekan semasa di P3AD, umurnya beberapa 
tahun lebih tua, selalu teringat bagaimana Benny tidak pernah me- 
nunjukkan antusiasme setiap kali diajak pesiar. "Kalau kami gru- 
dak-gruduk nonton bioskop, dia malah lebih banyak memilih ting- 
gal di asrama, membaca dan belajar." 


Benny memang bukan seorang egois. Rasa kesetiakawanan- 
nya sangat besar, walau lebih sering nampak senang berdiam diri. 
Secara kebetulan dia memperoleh tempat tidur yang agak menyen- 
diri. Sesuatu kebetulan tanpa disengaja. Karena dengan demikian 
dia menjadi tidak mengalami banyak gangguan, dalam melakukan 
kegemaran pribadinya, membaca, Sehingga, ketika banyak diantara 
para rekannya dalam ruangan sudah lelap tertidur, capai akibat latih- 
an militer atau menderita lelah karena harus belajar sejak pagi, Ben- 
ny malahan masih sering kelihatan sibuk membaca. 
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Ketekunan semacam ini telah menyebabkan Benny, meski 
waktu itu termasuk dalam kelompok siswa P3AD dengan usia pa- 
ling muda, sudah kelihatan menonjol. Terhadap kenyataan ini, oleh 
para rekannya dia kemudian dijadikan tempat untuk bertanya. "Dia 
itu, apa ya istilahnya ..., kalau ngomong kog selalu mantep. Jadi kami 
suka minta tambahan penjelasan kepadanya," kata Dading. 


Nampak juga pada pengalaman ketika muncul keributan di 
P3AD, ketika sebagian besar dari rekannya melakukan protes me- 
ngeluhkan keterlambatan uang saku. Benny tidak mau melibatkan 
diri dalam aksi protes. Ketika sejumlah rekannya merampas kenda- 
raan, masih dalam rangkaian aksi protes tadi, kemudian menjalan- 
kan kendaraan berputar-putar di tanah lapang sambil berteriak-teriak 
tidak karuan, Benny hanya diam menonton dari kejauhan. 


Seleksi dalam lembaga pendidikan memang tidak pernah ber- 
henti. Setelah dua kali terjadi drop out secara besar-besaran, pada 
semester kedua hanya tinggal.136 siswa P3AD bisa mencapai pang- 
kat sersan pelajar. Pada akhir semester II, pertengahan Agustus ta- 
hun 1951, kembali dilakukan ujian kenaikan tingkat. Kali ini, seba- 
nyak 23 orang siswa lagi, kembali harus meninggalkan P3AD. 


Kelompok tersebut di atas kemudian diberi pangkat sersan 
mayor. Tetapi mereka harus keluar dari pendidikan dan disalurkan 
ke berbagai kesatuan militer. Dengan demikian, dari sekitar 400 sis- 
wa pada hari pembukaan pendidikan pada awal Januari 1951, akhir 
Agustus 1951 tinggal tersisa sebanyak 113 orang. 


Perkembangan pendidikan di P3AD ini dicatat secara teliti 
oleh Drs Moehkardi: 


"Jumlah pelajar tinggal 137 orang, mereka dinaikkan pangkatnya 
menjadi sersan mayor pelajar. Di antara mereka itu, setelah menja- 
lani psikotest, 37 orang kemudian terpilih untuk meneruskan pen- 
didikan di sekolah pelatih infanteri. Dua orang lagi mendapat ke- 
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sempatan untuk melanjutkan pelajarannya di Koninklijke Militaire 
Academie di Breda, Negeri Belanda. Dengan demikian, para siswa 
P3AD yang ada tinggal 74 orang. Dari jumlah tersebut, pada akhir 
semester III bulan Desember 1951, ada tujuh orang lagi drop 
out. Mereka juga diberi pangkat sersan mayor efektif. Selanjutnya 
menjelang ujian penghabisan, semester IV, pada awal bulan Maret 
1952, ada lagi seorang pelajar tak diperkenankan mengikuti ujian 
akhir. Pelajar ini dikeluarkan dan diberi pangkat sersan mayor efek- 
tif, Dan akhirnya, dalam ujian penghabisan, ada lagi lima pelajar 
yang dinyatakan tak lulus. Mereka kemudian diberi pangkat pem- 
bantu letnan efektif, sedang yang lulus diberi pangkat pembantu 
letnan cadangan." 


Benny termasuk salah satu siswa P3AD yang terpilih untuk 
mengikuti pendidikan tambahan pada Sekolah Pelatih Infanteri. Ju- 
ga ikut lolos ke SPI sejumlah rekan dekatnya, antara lain Dading 
Kalbuadi, Soeweno, Sebastianus Soekoso, C.I. Santosa, Soetarjo dan 
Gunawan Wibisono. 


Pada awalnya, ketika mereka harus mengikuti testing di 
SPI, siswa P3AD yang bisa diterima berjumlah 42 orang. Tetapi lima 
orang siswa kemudian menyatakan mengundurkan diri. Sehingga 
kemudian tinggal tersisa 37 siswa eks P3AD sempat mengikuti pendi- 
dikan di SPI. Mereka masuk dalam pendidikan, bersama sejumlah 
bintara dan instruktur asal P3AD. Dengan demikian, ada yang dulu 
pelatihnya semasa di P3AD, kini harus berlatih bersama sebagai 
sesama rekan dalam SPI. 


Pendidikan di SPI semula menimbulkan keresahan bagi para 
eks siswa P3AD. Terus terang mereka merasa dibuang. Dengan ke- 
mungkinan lebih buruk, tertinggal dalam upacara wisuda untuk men- 
jadi seorang perwira cadangan, dari para rekannya yang masih te- 
rus mengikuti pendidikan dalam lingkungan P3AD. 


Inspektur Infanteri TNI-AD Kolonel Bambang Soepeno ter- 
paksa langsung turun tangan sendiri. Secara tegas dia menjelaskan, 
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mereka semua sama sekali bukan orang terbuang. Melainkan, justru 
mereka ini yang telah terpilih untuk mendapat kehormatan. Mereka 
merupakan tenaga yang sengaja disiapkan untuk bisa menjadi calon 
pelatih inti. Dengan demikian, mereka nantinya akan bisa melatih pa- 
ra bintara di Sekolah Kader Infanteri (SKI). Para tamatan SKI ini- 
lah, yang berhak untuk menjadi tenaga pelatih pada depot-depot 
batalyon. 


Tanggal 1 April 1952 KSAD Kolonel Nasution melantik 61 
lulusan P3AD menjadi perwira remaja. Mereka menerima pangkat 
pembantu letnan cadangan. Para perwira remaja infanteri ini meru- 
pakan hasil pertama pendidikan militer selama satu setengah tahun. 


Ketika sebagian besar rekannya sudah dilantik menjadi per- 
wira, Benny bersama sejumlah rekan lainnya masih harus berman- 
di peluh dengan mengikuti pendidikan tambahan di SPI. Selama 
sembilan bulan pertama mereka mengikuti latihan di Cimahi, kemu- 
dian tiga bulan terakhir harus melakukan praktek langsung dengan 
memberikan latihan di lapangan. 


Kecuali harus memperdalam lebih lanjut pendidikan yang su- 
dah pernah mereka peroleh di P3AD, para siswa SPI memang dileng- 
kapi latihan khusus cara untuk memberi instruksi, dinas penyuluhan 
dan keamanan serta mata pelajaran praktek melatih. Para siswa juga 
diwajibkan memilih salah satu jurusan yang mereka minati. Benny 
memilih jurusan firailleur, senjata ringan. 


Akhirnya, pada tanggal 28 Mei 1952 para siswa SPI asal 
P3AD dilantik untuk menjadi perwira militer cadangan. Upacara 
pelantikan berlangsung di halaman Inspektorat Infanteri di Ban- 
dung. Bertindak sebagai inspektur upacara Kolonel Bambang Soe- 
peno, pada masa itu dia adalah pejabat KSAD. Meski masih dalam 
status sebagai seorang pembantu letnan cadangan, Benny sekarang 
sudah resmi menjadi seorang anggota militer. Memakai tanda pang- 
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kat warna dasar biru, menggunakan huruf T berhiaskan bunga padi, 
ditambah satu bulatan warna perak. 


Dalam sistem kepangkatan Belanda, yang kala itu juga dipa- 
kai oleh TNI-AD, terdapat dua macam pembantu letnan. Mereka 
dikenal dengan nama adjudant dan vaandrig. Seorang adjudant 
adalah bintara tinggi. Sampai nanti datangnya saat pensiun, adju- 
dant tetap tidak bakal bisa naik pangkat untuk mencapai tingkat 
perwira. Sedangkan seorang vaandrig adalah mereka yang di- 
mungkinkan nantinya bisa menjadi seorang perwira. Naik pangkat 
sebagai pembantu letnan dan naik seterusnya sesuai prestasi masing- 
masing ke jenjang yang lebih tinggi. Untuk kemungkinan pengem- 
bangan kariernya ini, dalam ijazah P3AD atau SKI dicantumkan, 
mereka pembantu letnan cadangan dalam kurung, vaandrig. Se- 


Istimewa 


LETNAN II. Tanggal 4 Juli tahun1954, Benny disumpah menjadi Letnan II Infanteri. 
Upacara pengambilan sumpah berlangsung di Sekolah Kader Infanteri Territorium III 
Siliwangi, Bandung. 
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hingga diharapkan, karier kemiliteran mereka tidak hanya akan ber- 
henti sekian itu saja. 


Para perwira cadangan lulusan SPI ini ditempatkan sebagai 
instruktur dalam Sekolah Kader Infanteri. Sekolah infanteri dengan 
istilah Battle Training Center (BTC) ini bukan hanya ada di Jawa, 
melainkan tersebar pula di seluruh Indonesia. Dalam praktek ke- 
mudian muncul kesulitan. Sebagai seorang tentara cadangan, mere- 
ka justru harus memberikan latihan kepada para militer profe- 
sional. Sesuatu yang agak di luar kelaziman. 


Kerumitan masalah di atas baru bisa diselesaikan dengan ke- 
luarnya Surat Keputusan KSAD tertanggal 26 Maret 1953. Kepu- 
tusan tersebut menghapuskan pangkat pembantu letnan cadangan. 
Keputusan ini juga menentukan kemungkinan, mereka akan bisa 
diangkat menjadi seorang letnan dua, minimal setahun dan mak- 
simal tiga tahun, sesudah menjabat pangkat itu. Hanya terhadap 
mereka yang memang karena alasan moral dan kecakapan tidak 
pantas untuk menjadi seorang perwira, selamanya akan tetap seba- 
gai pembantu letnan sampai masa pensiun. 


Benny Moerdani kini sudah menjadi seorang perwira militer 
profesional. Ia sudah bukan lagi hanya sekedar seorang pejuang ber- 
senjata. Ia juga bukan hanya seorang perwira militer cadangan. Ben- 
ny adalah seorang perwira rernaja. 


BAB VII 
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Kesatuan Militer Indonesia kepada tugas-tugas baru. Kesatu- 

an yang pada masa ith dikenal dengan nama Angkatan Pe- 
rang Republik Indonesia Serikat (APRIS, kemudian diubah men- 
jadi APRI dan sekarang memakai istilah ABRI) antara lain harus 
memadamkan berbagai macam pemberontakan bersenjata yang ba- 
nyak terjadi. Salah satu tugas besar dalam hal ini adalah memadam- 
kan pemberontakan Republik Maluku Selatan (RMS). 


S ELESAINYA PERANG KEMERDEKAAN mengantarkan 


Tantangan yang datang dari wilayah Indonesia bagian Timur 
ini merupakan kelanjutan dari perbuatan sekelompok bekas anggo- 
ta pasukan Koninklijke Nederlands-Indische Leger (KNIL) pe- 
ninggalan pemerintah Hindia Belanda. Mereka ini tidak mau diin- 
tegrasikan ke dalam TNI sebagaimana sudah disepakati di dalam 
persetujuan KMB. Dalam persetujuan tersebut ditentukan, mereka 
dipersilahkan untuk memilih diantara dua kemungkinan. Pindah 
bergabung ke Negeri Belanda untuk memasuki dinas militer Keraja- 
an, atau tetap di Indonesia serta berintegrasi ke dalam kesatuan 
TNI. 
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Sejumlah kecil dari para bekas anggota KNIL tersebut ter- 
nyata tidak bersedia untuk pindah ke Negeri Belanda. Tetapi, mere- 
ka juga tidak mau menjadi anggota TNI, bekas musuhnya selama 
lima tahun perang kemerdekaan. Sebagian dari mereka ini kemudi- 
an malah pulang kembali ke daerah asa! kelahirannya di Maluku, 


Pada sisi lain, terdapat juga sejumlah politisi yang merasa ti- 
dak lagi bisa memperoleh dukungan ketika masih ingin tetap mem- 
perjuangkan terbentuknya negara federal dalam nama Negara Indo- 
nesia Timur (NIT). Sewaktu sebagian besar pemimpin NIT telah 
bersedia bergabung ke dalam RI, sebagian kecil di antara kelompok 
tersebut malahan melarikan diri dari Makassar. Mereka pindah ke 
Maluku guna bisa melanjutkan ide separatismenya. Mantan para ang- 
gota militer yang kecewa serta politisi putus asa ini kemudian bisa 
bergabung. Pembangkangannya meningkat dengan membentuk se- 
buah republik baru, terpisah dari Republik Indonesia Serikat. Dileng- 
kapi dengan adanya sentimen kedaerahan, lahirlah RMS pada tang- 
gal 25 April 1950. 


Pemerintah Republik Indonesia Serikat (KMB melahirkan RIS, 
gabungan antara pemerintah RI dengan semua bekas negara federal) 
bertekad untuk tetap menegakkan kewibawaannya. Pembangkangan 
RMS tidak dibiarkan begitu saja. Dipersiapkanlah pasukan untuk 
bisa menumpas pemberontakan tersebut. Sebagai induk pasukan 
dalam ekspedisi ke Maluku ditunjuk kesatuan militer asal daerah 
Jawa Tengah, di bawah pimpinan Letnan Kolonel Slamet Riyadi, 
bekas komandan TNI Brigade V. Sebagai panglima operasi peme- 
rintah menunjuk Kolonel Alex Kawilarang, yang sudah sejak awal 
bulan April tahun 1950, menjabat sebagai Panglima Tentara dan 
Teritorium Indonesia Timur. 


Para pemberontak RMS bertahan mati-matian ketika meng- 
hadapi serbuan pasukan pemerintah Indonesia. Perlawanan keras 


108 ` Benny Moerdani: Profil Prajurit Negarawan 


dari pihak RMS ini bisa terlihat, karena meskipun pendaratan pa- 
sukan TNI di pulau Buru sudah berlangsung pada pertengahan bu- 
lan Juli, namun serangan langsung ke kota Ambon baru bisa dilan- 
jutkan pada sekitar bulan November 1950. 


Selama lebih dari empat bulan pasukan TNI harus terpaku, 
tanpa mampu memperluas lagi wilayah yang bisa dibebaskannya. 
Kemajuan operasi hanya bisa diperoleh setelah pasukan pemerintah 
pusat memperoleh dukungan persenjataan bantuan, tiga korvet TNI- 
AL dan dua pesawat pembom B-25 TNI-AU. Sesudah diawali dengan 
kombinasi serangan gencar dari darat, laut dan udara, kedudukan 
pemberontak akhirnya baru bisa diserbu. Pertempuran sengit untuk 
menjebol pertahanan Ambon, ibu kota RMS, berlangsung selama 
enam hari enam malam. 


Pengalaman menarik berhasil dipetik oleh pasukan TNI-AD 
selama mengikuti pertempuran di Maluku. Mereka bisa menyaksikan 
dan merasakan sendiri daya tempur pasukan RMS, khususnya para 
bekas anggota pasukan komando KNIL, Korps Speciale Troepen 
(KST). Kalau dilihat dari segi jumlah anggota, pasukan berbaret hi- 
jau, green caps tadi memang hanya kecil sekali. Tetapi ternyata, 
mereka bisa menjadi amat tangguh untuk membendung serbuan pa- 
sukan pemerintah Indonesia, yang datang dengan menggunakan 
jumlah tenaga berlipat ganda. Kawilarang sendiri mengakui, "Mere- 
ka mampu berpindah ke sana ke mari untuk mengacau kedudukan 
musuh." 


Menyaksikan kehebatan daya tempur pasukan tersebut, Sla- 
met Riyadi dan Kawilarang kemudian bersama-sama memimpikan, 
pihak angkatan darat seharusnya nanti juga memiliki pasukan de- 
ngan kualifikasi seperti mereka. Namun sayang sekali, sebelum ga- 
gasan tadi bisa diwujudkan, Slamet Riyadi gugur. Ia kena tembakan 
ketika sedang memimpin langsung penyerbuan ke pusat pertahanan 
RMS di Fort Nieuw Victoria, Ambon, 
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Selesai merampungkan tugas menumpas RMS, Kawilarang 
diangkat menjadi Panglima TT III Siliwangi dengan kedudukan di 
Bandung, Jawa Barat. Di tempat tugasnya yang baru ini dia senanti- 
asa memperoleh rongrongan dari gerombolan Darul Islam (DI). Da- 
lam posisi sebagai seorang panglima daerah, Kawilarang segera 
teringat mengenai gagasan untuk membentuk pasukan khusus, 
sebagaimana dulu sudah pernah diimpikannya bersama Slamet Ri- 
yadi semasa masih bertugas di Ambon. "Saya merasa, gangguan- 
gangguan yang ditimbulkan DI/TII amat merugikan kesatuan. Untuk 
melawan gerakan-gerakan gerombolan yang mobil tadi, saya perhi- 
tungkan, perlu dibentuk suatu kesatuan yang terlatih bertempur da- 
lam kekuatan kecil sampai dengan dua orang saja, namun semuanya 
harus all round. Kesatuan tersebut harus bisa diciptakan." 


Sekitar awal tahun 1952, gagasan mengenai pembentukan 
kesatuan komando mulai bisa diwujudkan. Pada awal pertama 
Kawilarang membentuk Kesatuan Komando Teritorium III, disingkat 
Koter III, berkekuatan satu kompi. Sesuai wewenang yang melekat 
pada dirinya, pasukan khusus ini memang hanya berada di bawah 
komando Panglima TT IH Siliwangi. 


Pembentukan pasukan khusus tadi ternyata juga pernah 
didiskusikan Kawilarang dengan Mayor Soewarto, salah seorang 
anggota stafnya. Dalam diskusi yang segera berkembang tersebut, 
mereka kemudian teringat akan nama Visser, seorang bekas ang- 
gota pasukan KST. Pada saat itu Visser tinggal di Cisarua, Lembang, 
Jawa Barat, menikmati masa pensiun dengan menjadi petani bunga. 


Pensiunan tentara ini semula adalah warga negara Belanda 
kelahiran Kanada. Ia mulai bergabung pada kesatuan Koninklijk 
Leger (KL) semasa Perang Dunia II, setelah mengikuti latihan para 
komando di Inggris. Pengalaman tempurnya antara lain ikut dalam 
Operasi Market Garden, operasi terjun payung terbesar selama pe- 
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rang, ketika pasukan Sekutu bermaksud membebaskan Negeri Be- 
landa dari pendudukan Jerman. Seusai perang, Visser kemudian 
bertugas di Indonesia. Dengan pangkat kapten, jabatan terakhirnya 
adalah selaku Komandan School tot Opleiding van Parachutisten, 
sekolah pendidikan terjun payung KNIL di Cimahi. 


Pada masa itu ada dua macam pasukan elite dalam kesatuan 
KNIL. Pasukan dengan baret merah, pasukan payung, paratroop, 
dipimpin oleh Visser. Kemudian pasukan lainnya adalah pasukan 
komando, memakai baret warna hijau. Dalam pengalaman priba- 
dinya, kehidupan rumah tangga Visser pernah mengalami kekisruh- 
an, sehingga dengan terpaksa dia memutuskan keluar dari dinas mi- 
liter. Isterinya dipulangkannya ke Negeri Belanda sedangkan Visser 
Sendiri kemudian meminta masa pensiunnya dipercepat. Bekas pra- 
jurit komando ini akhirnya memilih tinggal di Cisarua, mencoba me- 
lupakan kehidupan militer dengan berusaha menjadi sebagai se- 
orang petani bunga. Visser menikah lagi dengan seorang wanita 
Sunda serta berganti nama menjadi Mohammad Idjon Djambi. 


Kawilarang teringat kepada pensiunan pasukan komando itu. 
Ia memerintahkan Letnan II Aloysius Sugianto, salah seorang be- 
kas ajudan Slamet Riyadi, untuk menemui pedagang bunga di Cisa- 
rua tersebut. Kepada Idjon Djambi disampaikan sebuah tawaran, 
apakah dia bersedia untuk memberikan latihan dasar komando ke- 
pada pasukan khusus yang akan dibentuk oleh TT III? 


Beberapa bulan sebelumnya, ketika masih dalam status se- 
orang warga sipil, tenaga Idjon memang juga sudah pernah diman- 
faatkan oleh TNI-AD. Ia diangkat sebagai pelatih combat intelli- 
gence, kesatuan tempur intelijen yang dipersiapkan oleh TNI- 
AD. Ketika kepada para peserta latihan diberi pelajaran tambah- 
an pendidikan terjun payung dengan mengundang tim pelatih ber- 
kebangsaan Belanda, Idjon Djambi langsung mengundurkan diri. Pe- 
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rasaan jengkel pribadinya kepada anggota tentara Belanda, agak- 
nya belum juga hilang. Ia masih tetap patah arang, sehingga tetap ti- 
dak mau bergabung dalam sebuah tim pelatih bersama orang Belanda. 


Tawaran Kawilarang di atas pada mulanya belum memper- 
oleh jawaban secara tegas. Idjon hanya mengisyaratkan beratnya 
beban, karena sebagai seorang warga masyarakat sipil dia pasti ba- 
kal banyak sekali menghadapi kendala kewibawaan, jika harus me- 
latih anggota muliter. Pengalaman itu juga pernah dirasakannya ke- 
tika dia menangani pasukan combat intelligence. 


Berdasar alasan tadi, dia kemudian menyatakan bersedia mem- 
berikan latihan komando, asal kehadirannya resmi sebagai anggota 
militer. Kecuali itu, dia juga menghendaki bisa memperoleh pangkat 
setingkat lebih tinggi dari pangkat tertinggi para calon siswanya. 


Diluar dugaan, Panglima Siliwangi ternyata bisa memahami 
semua permintaan ini. Sebuah surat keputusan untuk mengangkat 
Idjon Djambi sebagai anggota TNI-AD dalam pangkat mayor segera 
dikeluarkannya. Pengangkatan tersebut juga dilandasi kenyataan, 
pangkat tertinggi para calon siswa pasukan komando adalah kap- 
ten. Akhirnya, setelah melewati latihan dasar komando secara ke- 
ras dengan peralatan seadanya, beberapa bulan kemudian sudah bi- 
sa terbentuk satu kompi pasukan Koter III dengan komandan kom- 
pi Kapten Soepomo. 


Pihak MBAD di Jakarta ternyata juga ikut mengamati 
pengalaman Koter III selama menumpas gerombolan DI/TII. Me- 
reka juga mulai ikut tertarik dengan gagasan pembentukan pasukan 
komando dan ingin mengembangkannya ke tingkat markas besar. 
Jumlah anggota kemudian ditambah dan nama kesatuan diubah men- 
jadi Kesatuan Komando Angkatan Darat (KKAD). Karena sudah 
di tingkat MBAD, dalam pembentukan KKAD ini penambahan 
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anggota tidak lagi hanya bersumber para calon dari kesatuan Sili- 
wangi. Mengingat KKAD merupakan sebuah pasukan khusus da- 
lam komando langsung MBAD. 


Sebelum pembentukan kesatuan komando im bisa terlaksa- 
na, pimpinan TNI-AD memahami perlunya untuk mempersiapkan 
sejumlah kader sebagai pelatih inti. Para kader tadi diperlukan agar 
bisa membantu Idjon Djambi dalam merancang pembentukan pasu- 
kan. Calon kader yang diincar oleh pihak MBAD adalah para in- 
struktur infanteri alumni SPI. 


Para instruktur tersebut sudah ditempatkan dalam berbagai 
SKI di daerah. Mereka ini bisa masuk dalam nominasi, karena para 
instruktur tersebut semuanya masih muda usia. Mereka juga dini- 
lai memiliki dedikasi penuh, berketrampilan tempur dan secara rata- 
rata diperkirakan tingkat intelektualnya lebih tinggi dari kebanyak- 
an anggota militer pada masa itu. Tawaran untuk menjadi kader pela- 
tih inti kemudian disebarluaskan. Kepada para alumni SPI dibuka 
kesempatan untuk bisa mengikuti pendidikan calon pelatih pasukan 
komando. 


Benny Moerdani sedang bertugas sebagai pelatih di SKI Ban- 
dung, ketika tawaran tadi datang. Masih belum terhapus kenangan- 
nya atas pengalaman sewaktu remaja ikut bergerilya di daerah Solo. 
"Saya teringat dengan kehebatan daya tempur pasukan baret hijau. 
Mereka biasa menulisi bajunya dengan kata-kata, Anjing NICA. Te- 
tapi lepas dari itu, dilihat segi profesionalisme militer, ketrampilan 
mereka memang hebat ..." 


Lima orang alumni SPI Cimahi berhasil lolos dalam seleksi 
untuk mengikuti latihan komando angkatan pertama. Latihan ber- 
langsung mulai tanggal 22 Februari sampai 19 Juli 1954. Kelima lu- 
lusan SPI ini semuanya mempunyai pangkat sama. Mereka ada- 
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lah Pembantu Letnan Calon Perwira Benny Moerdani, Dading 
Kalbuadi, Soeweno, Sebastianus Soekoso dan M.I. Soetaryo. 


Sebagai calon pelatih inti, mereka berlima harus mengikuti la- 
tihan keras dalam pendidikan dasar komando. Latihan semacam 
itu dibutuhkan untuk menguji kemampuan para calon dalam menga- 
tasi tantangan hutan, gunung dan laut. Mereka tidak hanya seke- 
dar dipilih sebagai markas pasukan. Tetapi, mereka juga harus me- 
nerima latihan lapangan, terjun langsung mengikuti operasi pengejar- 
an terhadap gerombolan DI di seluruh pelosok wilayah Jawa Barat. 


Disamping itu, para calon pelatih komando tadi juga harus 
mengikuti latihan pendaratan laut di Cilacap, pantai Laut Selatan, 
Jawa Tengah, Seluruh latihan sengaja diberikan dalam porsi mak- 
simum. Idjon Djambi nampaknya memang secara sengaja ingin me- 
ngubah mental para calon, agar berubah dari semangat prajurit infan- 
teri menjadi benar-benar berjiwa pasukan komando. 


Dua tahun sebelumnya, sebagian besar dari para calon ang- 
gota kader inti ini adalah para gerilyawan yang baru saja merasa 
telah ikut memenangkan perang kemerdekaan. Sehingga bisa dipa- 
hami, jika lantas muncul sedikit perasaan takabur. Sikap keliru sema- 
cam ini ingin dihapuskan oleh Idjon Djambi dengan memberikan 
beragam latihan militer secara keras. 


Sugianto, salah seorang peserta, melukiskannya, 


"Mental kita benar-benar dirusak, Dilakukan latihan yang sewenang- 
wenang. Karena justru pasukan komando kan harus tahan uji. Oleh 
para pelatih kita memang di-singkang-singkang. Di-gojlok ini itu 
kita harus tahan. Sebab justru disinilah dasarnya. Kalau hanya teori 
begini, tapi mental kita tak tahan, kan ndak ada gunanya. Jadi disitu 
kita memang digembleng, dipermainkan olehpara instruktur kita..." 


Pertengahan tahun 1954 Benny bersama rekan-rekannya telah 
menyelesaikan pendidikan mereka sebagai calon pasukan komando. 
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Ia kemudian diangkat sebagai kepala biro pengajaran dalam pasukan 
komando yang baru saja dibentuk. Menurut catatan para pelatihnya, 
nilai paling menonjol yang bisa diraih oleh Benny adalah dalam segi 
kepemimpinan. 


Penilaian tadi juga dibenarkan oleh Soeweno, rekannya sejak 
masih di P3AD. Walaupun berusia sedikit lebih tua dari Benny, 
Soeweno samasekali tidak merasa iri dengan sukses rekannya. Ia 
malahan berpendapat, “Saya rasa sudah pantas, karena Benny me- 
mang nampak paling matang dalam memimpin diantara kami semua." 


Sebagai seorang kepala biro pengajaran, tugas utama Benny 
adalah mempersiapkan para calon anggota baru pasukan komando. 
Sesudah menyadari atas besarnya kebutuhan tenaga pasukan koman- 
do termaksud, pimpinan TNI-AD kemudian menginstruksikan un- 
tuk memperbesar jumlah anggota. Pihak MBAD di Jakarta ma- 
lahan juga sudah merencanakan, kekuatan pasukan komando nan- 
tinya harus bisa mencapai satu fesimen. 


Membentuk satu resimen pasukan komando memang tidak 
gampang. Kendala utama yang didapatkan adalah, tidak semua pe- 
minat bisa lolos sampai kepada tahap seleksi akhir. Selama mengi- 
kuti latihan, selalu saja banyak dari calon anggota terpaksa harus 
rontok di tengah perjalanan. Menurut taksiran kasar, angka kega- 
galan latihan bisa mencapai lebih dari 50%. 


Pada masa itu KKAD dipimpin oleh Mayor Idjon Djambi 
dengan Kapten Soepomo sebagai wakil komandan dan Kapten Mar- 
zuki Suleman selaku kepala staf. Pasukan komando TNI-AD ini 
meniru sistem Inggris, tempat Idjon Djambi dahulu pemah memper- 
oleh pendidikan dasar ketrampilan komando. Dalam pasukan juga 
dibentuk lembaga untuk bisa memberikan latihan kepada para calon 
anggota baru. Agar tugas termaksud bisa ditangani, komandan pa- 
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sukan komando harus merangkap sebagai komandan sekolah ko- 
mando, Idjon Djambi merangkap kedua jabatan tersebut. 


Sesudah jumlah anggotanya dirasakan mencukupi, KKAD pa- 
da tanggal 27 April 1956 ditingkatkan menjadi Resimen Pasukan 
Komando Angkatan Darat, disingkat RPKAD, Pada tahap awal, 
pasukan ini memiliki tiga kompi dengan kekuatan penuh masing- 
masing sekitar 300-an anggota. Kompi tersebut dibagi dalam Kompi 
A pertempuran, Ki M kompi markas dan Ki Z kompi demonstrasi. 
Setiap kompi dibagi lagi dalam tiga peleton. 


Letnan I Fadillah menjabat sebagai Komandan Kompi A. 
Ketika Fadillah, nantinya gugur dalam pertempuran di Riau semasa 
menumpas pemberontakan PRRI, sedang mengikuti tugas belajar ke 
Bandung, Benny diangkat untuk menggantikannya. Dalam umur 24 
tahun, dengan pangkat letnan II, Benny pada bulan Juri 1956 resmi 
memegang jabatan Komandan Kompi A RPKAD. 


Suhu politik pada pertengahan tahun 50-an senantiasa hangat. 
Pemerintah Indonesia dan seluruh warga masyarakat pada awalnya 
memang mengharapkan bahwa pemilihan umum bisa menjadi se- 
macam obat penawar untuk meredakan ketegangan. Tetapi segera sa- 
ja nampak, hasil pemilihan umum ternyata tidak bisa berbuat banyak 
untuk memperbaiki keadaan. Kabinet tetap saja selalu harus jatuh 
bangun, praktek dagang sapi dalam menyusun anggota dewan 
menteri senantiasa berlangsung berkepanjangan. Sedangkan ten- 
tangan oleh para politisi yang tidak diikutkan dalam pemerintahan, 
terus juga bermunculan secara silih berganti. Suasana serupa juga 
terjadi dalam tubuh TNI-AD, sebagai salah satu kekuatan utama 
yang sedang bermaksud ingin mengimbangi kekuasaan para politisi. 


Penyelesaian terhadap Peristiwa 17 Oktober 1952, ketika 
sejumlah perwira tinggi TNI-AD secara terbuka menantang kepe- 
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mimpinan Presiden Sukarno, tidak pernah bisa dirampungkan dengan 
tuntas. Kesepakatan dalam Piagam Djogja yang pernah dirumus- 
kan oleh seluruh pimpinan TNI-AD, semakin lama malahan tinggal 
menjadi sekedar selembar kertas bersejarah tanpa makna. 


Abdul Haris Nasution, salah seorang tokoh utama yang telah 
terpaksa harus mengundurkan diri dari jabatan KSAD akibat ke- 
terlibatannya dalam Peristiwa 17 Oktober, ternyata malahan diusul- 
kan untuk masuk kembali ke dalam jabatan semula oleh Kabinet 
Burhanudin Harahap. Presiden Sukarno, yang mungkin memang ti- 
dak mempunyai calon lain untuk menduduki jabatan strategis ini, 
langsung saja menyetujuinya. 


Dari pangkat kolonel ketika dia dibebastugaskan tiga tahun 
sebelumnya, Nasution segera diaktifkan kembali ke dalam dinas mi- 
liter dengan memperoleh kenaikan pangkat menjadi mayor jende- 
ral. Meskipun seharusnya Nasution, sesuai dengan kesepakatan awal 
dari para pimpinan TNI-AD mrasa itu, sebenarnya sudah tidak mung- 
kin lagi mempunyai kesempatan untuk bisa kembali memasuki di- 
nas militer. Mengingat telah selama tiga tahun dia berada di luar di- 
nas militer. Dan malahan dia sudah sempat mendirikan partai poli- 
tik dan namanya tercantum (walau belum dilantik), pada daftar ang- 
gota parlemen hasil pemulihan umum. 


UIf Sundhaussen dalam buku Politik Militer Indonesia 1945- 
1967 melukiskan suasana masa itu: 


"Namun perwira-perwira yang paling tidak setuju terus berkomplot. 
Mereka terdiri dari dua kelompok yang dapat dibedakan satu sama 
lain. Di satu pihak terdapat perwira-perwira Sunda yang terutama 
menolak orientasi-orientasi Jawa dari pemerintah. Salah seorang 
tokoh utama dari kelompok ini adalah Kolonel Sukanda Brata- 
manggala, Inspektur Jenderal Pendidikan dan Latihan. Dia dapat 
mengandalkan Resimen Pasukan Komando Angkatan Darat yang 
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komandannya adalah juga seorang Sunda, Mayor Djaelani. Ke 
dalam kelompok ini juga termasuk komandan garnizun Jakarta 
Mayor Djuchro Sumintadilaga, dan Achmad Wiranatakusumah, 
putera bekas walinegara Pasundan, Komandan Resimen Infanteri 
ke-8 di Bogor. 


Di pihak Iain terdapat perwira-perwira yang bersimpati kepada PSI 
dan yang menyesalkan surutnya nilai-nilai demokrasi liberal, ciri 
khas partai Syahrir itu. Mereka dipimpin oleh Letnan Kolonel Ke- 
mal Idris, seorang Minangkabau, Komandan Resimen Infanteri ke- 
9 di Cirebon, dan Mayor Soewarto, seorang Jawa, Komandan 
Resimen Infanteri ke-11 di Priangan Timur. Kedua kelompok ini 
sama-sama memandang rendah Sukarno 'yang telah meninggal- 
kan kita dalam tahun 1948', dan sangat menentang apa yang keli- 
hatannya merupakan upaya-upaya Presiden untuk memasukkan 
PKI ke dalam pemerintah, Kedua kelompok tersebut mengecam ke- 
tidakefisienan kabinet dan praktek korupnya. Dan kedua kelom- 
pok itu sependapat bahwa kabinet harus dijatuhkan, bahwa Presi- 
den harus dikekang dalam kegiatan politiknya dan bahwa Nasu- 
tion, yang mereka anggap mengabdi kepada kepentingan peme- 
rintah yang kebetulan sedang berkuasa, harus minggir," 


Markas RPKAD di Batujajar merupakan salah satu sasaran 
kegiatan dari komplotan Zulkifli Lubis. Beberapa bulan sebelumnya, 
mantan Wakil KSAD ini telah menolak perintah tour of duty dari 
pimpinannya untuk menjabat Panglima TT I dengan kedudukan di 
Medan. Telah beberapa kali Lubis membangkang perintah atasannya. 
Tetapi, sampai sebegitu jauh Nasution juga belum berani member- 
lakukan tindakan tegas. Lubis, bekas perwira intelijen senior tadi, 
masih juga belum ditangkap, walau sudah jelas kegiatannya telah se- 
makin menunjukkan kecenderungan, terus-menerus melakukan 
kasak-kusuk dengan menentang hierarki militer. 


Mayor Djaelani, Komandan RPKAD pengganti Idjon Djambi, 
ternyata ikut serta melibatkan diri dalam gerakan dari komplotan 
pembangkangan tersebut. Ia dengan aktif turut serta memberikan 
briefing kepada sejumlah anak buah yang secara pribadi sudah di- 
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percayainya. Djaelani malahan sempat menilai, situasi masa itu sa- 
ngat tidak memuaskan. Kesejahteraan pasukan tidak terurus, asra- 
ma bobrok dan beragam kesulitan hidup lain menimpa para anggo- 
ta militer. Perhatian pemerintah Indonesia kepada pasukan andalan 
ini dirasakannya sangat mengecewakan. 


Disiplin pasukan akhirnya menjadi semakin tidak karuan. 
Komplotan tadi, di luar pengetahuan pimpinan TNI-AD, ternyata 
sudah beberapa kali berhasil melakukan rapat rahasia. Pertemuan 
semacam itu mereka selenggarakan secara berpindah-pindah, de- 
ngan dukungan beberapa oknum perwira TNI-AD tertentu di Jakarta. 


Aloysius Sugianto, pada waktu itu menjabat perwira Seksi I 
RPKAD dan yang sering harus mewakili Djaelani dalam setiap 
pertemuan, melukiskannya dengan terus terang, "... ada beberapa 
perwira datang ke Batujajar, menguraikan situasinya begini begitu. 
Ini semua ditanggapi oleh Djaelani. Pokoknya, kita solider selama 
itu untuk kepentingan angkatan darat, demi perbaikan bersama. Ka- 
rena memang diuraikan situasinya begini, keadaannya begitu. Ini 
ndak bener, itu juga ndak bener." 


"Rapat mula-mula dilakukan di Bandung. Kemudian (dima- 
tangkan) oleh rapat di sana sini. Lha biasanya RPKAD tak diikut- 
sertakan dalam kegiatan aktif, hanya dimintai dukungan moril. Jalan 
beberapa bulan, keadaan makin panas, makin memuncak situasinya. 
Akhirnya sampai kepada rencana operasional." 


Sugianto telah memperoleh mandat pribadi dari Djaelani un- 
tuk hadir dalam setiap pertemuan rahasia. Kebijakan yang telah di- 
gariskan oleh Djaelani adalah, pasukan RPKAD akan selalu mendu- 
kung setiap langkah untuk memperbaiki keadaan dan memperbaiki 
nasib angkatan darat. Tetapi, pasukan RPKAD tidak bersedia 
melakukan gerakan awal. 
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Sebagai bahan pertimbangan dikemukakan, selaku sebuah unit 
pasukan komando yang berada di bawah Markas Besar TNI-AD, 
RPKAD tidak memiliki tanggung jawab terhadap wilayah tertentu. 
Penanggungjawab wilayah setempat adalah pasukan dari Divisi Si- 
liwangi. Mereka ini yang memang mempunyai batas kewenangan 
teritorial di seluruh Jawa Barat sampai di ibu kota Jakarta. Sehingga, 
demikian dalam pendapat Sugianto, kalau pasukan RPKAD aktif 
bergerak, kemungkinan akan bisa menyulut reaksi penolakan oleh 
pasukan dari teritorium-teritorium lain. 


Selama mengikuti rapat persiapan tersebut, Sugianto me- 
ngemukakan saran, agar semua langkah awal bisa diselesaikan dulu 
oleh pasukan Siliwangi. Baru nanti dalam pelaksanaan akhir, secara 
moril akan memperoleh dukungan dari pasukan RPKAD. Sebagai 
seorang perwira pelaksana, Sugianto mengakui bahwa pengetahu- 
annya pada saat itu hanya terbatas sampai kepada, mengatur pelak- 
sanaan operasi. Ia menyebutkan, persoalan politik serta masalah 
non-teknis militer lainnya, sama sekali tidak diketahuinya. 


Rencana operasi dan penentuan hari H kapan komplotan Zul- 
kifli Lubis bergerak sudah disiapkan. Rapat terakhir malahan sudah 
mulai mengatur skenario mengenai rencana pergerakan pasukan, 
berikut daftar dukungan tenaga yang bisa diharapkan datang. 


Sebagai sebuah unit pasukan tempur andalan, meskipun pa- 
sukan RPKAD dalam gerakan ini hanya berkewajiban untuk 
memberikan dukungan moril, mereka juga harus meninggalkan mar- 
kasnya di Batujajar. Pasukan RPKAD direncanakan bisa berkum- 
pul lagi di Kranji, pinggir timur-laut Jakarta. Pos terdepan dari pa- 
sukan pembangkang akan berada di sekitar daerah Cipinang. Ke- 
sepakatan awal yang juga sudah dirumuskan, seandainya nanti pa- 
sukan dari Siliwangi telah hadir, mereka secara bersama akan se- 
gera melakukan aksi “pameran kekuatan" di jalan-jalan Jakarta. 
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Tanggal 15 November siang, Sugianto secara diam-diam me- 
ninggalkan asrama RPKAD di Batujajar. Jadwal acara yang harus dia 
ikuti sepanjang hari tersebut memang amat ketat. Pada malam itu ju- 
ga dia harus melakukan perundingan terakhir dengan rekan kom- 
plotannya di Jakarta. Setelah memperoleh kesepakatan bahwa hari H 
adalah pada dini hari pukul 03.30, Sugianto akan langsung menghu- 
bungi rekannya di Bandung. Dari Bandung kemudian diberikan isya- 
rat untuk mulai bergerak kepada para rekan sekomplotan di Batujajar. 


Rencana awal dari gerakan tadi adalah menculik KSAD Nasu- 
tion dan para perwira teras di MBAD. Keributan oleh aksi pencu- 
likan ini diharapkan bisa memaksa Kepala Negara untuk menya- 
takan pembubaran kabinet dan DPR. Dengan demikian, dalam ske- 
nario mereka, Presiden Sukarno selanjutnya akan bisa dipaksa un- 
tuk menyetujui syarat-syarat, yang nantinya bakal dikemukakan 
oleh para anggota komplotan pembangkang. 


Isyarat untuk mulai bergerak yang sudah sangat ditunggu ter- 
sebut akhirnya datang juga. Sejumlah perwira kemudian memimpin 
sebagian anggota RPKAD, meninggalkan asramanya, berangkat 
ke Jakarta. Untuk menjaga kerahasiaan gerakan, hanya pasukan di 
bawah pimpinan para perwira tertentu, pada dini hari itu diajak ber- 
gerak. 


Pasukan ini tidak menggunakan kendaraan operasional milik 
RPKAD, melainkan memanfaatkan angkutan yang telah disediakan 
oleh komplotannya di Padalarang. "Kami meninggalkan Batujajar 
dengan berjalan lewat tengah sawah. Kemudian naik ke atas fruck 
yang telah menunggu, menuju Jakarta lewat Karawang," kata Ser- 
san Nicholas Sulu, mengisahkan pengalamannya. 


Sugianto, selaku perwira pelaksana operasi, menjemput 
rombongan tersebut di Karawang. Kemudian bersama-sama dengan 
pasukan ini, dia ikut ke Jakarta. Mereka menunggu pasukan Siliwangi ' 
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di sekitar Kranji, tempat yang sudah disepakati untuk menjadi lokasi 
pertemuan.Tetapi hingga tengah hari, tidak ada satu pun pasukan 
lain menampakkan batang hidungnya. Sedangkan dalam skenario 
awal, di Kranji tadi akan segera bergabung rekan mereka pasukan 
dari Divisi Siliwangi. Rasa gelisah sudah mulai menjalar, sejalan 
dengan naiknya matahari ke puncak langit. 


. Tanpa mereka sadari gerakan ini sebenarnya sejak awal sudah 
bisa disebutkan mengalami kegagalan, Nasution telah bertindak de- 
ngan sigap, sesudah memperoleh informasi secara rinci atas gerakan 
pembangkangan tersebut. Ia dengan cepat melucuti para perwira 
pendukung utama pembelotan yang berada di beberapa kota lain di 
Jawa Barat. Malahan persis pada pagi hari saat gerakan tadi di- 
rencanakan berlangsung, sejumlah perwira yang dicurigai bersim- 
pati kepada para pembangkang telah diperintahkan untuk langsung 
menyerahkan komando mereka. 


Langkah tersebut menyebabkan, komplotan perwira pembelot 
tidak lagi bisa melakukan kontak dengan para pendukungnya. Mere- 
ka juga lantas tidak mempunyai cukup banyak pasukan, yang bisa 
diikutsertakan untuk mendukung gerakan pembangkangan tersebut. 


Sekitar pukul 13.30 muncul seorang utusan dari Jakarta untuk 
menemui Djaelani. Utusan tersebut hanya memberitahukan perintah 
menunda gerakan. Komandan RPKAD yang sudah siap di Kranji ber- 
sama sejumlah anak buahnya tadi tentu saja merasa sangat kecewa 
mendengar berita penundaan ini, Langkah satu-satunya yang masih 
mungkin dia lakukan hanyalah memerintahkan semua pasukannya 
kembali ke Batujajar. Tindakan berikutnya, Djaelani segera mengi- 
rim Sugianto masuk ke Jakarta. 


Perwira intelijen dari pasukan RPKAD tadi menyelundup me- 
masuki Jakarta dengan memakai pakaian sipil. Sugianto ingin memin- 
ta kejelasan kepada rekannya para pembangkang, mengapa gerakan 
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yang sudah dipersiapkan lama dan begitu rapi harus menemui ke- 
gagalan? 


Sewaktu ditemukan di salah satu tempat persembunyiannya, 
Zulkifli Lubis hanya bisa menjanjikan, keinginan untuk memberi ta- 
hu secara langsung kepada Djaelani. Ia belum bisa memberi kete- 
rangan, mengapa gerakan mereka terpaksa harus berantakan. 


Laporan Sugianto tentu saja langsung menjadikan raut muka 
Djaelani merah padam. Dalam gerakan ini hanya dia sendiri yang 
sudah jelas ketahuan bergerak meninggalkan asrama bersama ang- 
gota pasukannya. Para anggota komplotan lainnya, sama sekali tidak 
pemah menunjukkan batang hidungnya. Sebagai seorang komandan 
pasukan militer yang berkepribadian, Djaelani akhirnya menyampai- 
kan pesan kepada semua perwiranya yang ikut terlibat, seluruh tang- 
gung jawab gerakan tersebut dia ambilalih. Seandainya kelak mereka 
juga diperiksa, semuanya harus menunjuk Komandan RPKAD itu se- 
bagai satu-satunya penanggung jawab, mengapa pasukan tersebut 
telah meninggalkan asrama Batujajar. 


Para perwira pembelot nampaknya tidak pernah tahu, Nasution 
sudah sejak lama bisa menyusupkan orang kepercayaannya ke dalam 
tubuh komplotan ini. Letnan Kolonel Soekendro, seorang perwira 
intelijen anak buah Nasution, memang berhasil membayangi kelom- 
pok tersebut. Soekendro juga telah berusaha membujuk sebagian 
dari mereka (dan agaknya cukup berhasil) untuk membatalkan ren- 
cananya. Para pembangkang tadi seharusnya telah menyadari, kega- 
galan dari gerakan ini sebenarnya sudah bisa diduga sejak jam-jam 
pertama, sebelum berlangsung. Sayang sekali, semua tanda-tanda 
dini ini agaknya tidak pernah diperhatikan oleh para pembangkang. 


Nasution sudah membebastugaskan dua tokoh utama kom- 
plotan, Kemal Idris dan Soewarto, dari jabatan komandan resimen 
sebelum gerakan pembangkangan sempat meluas. Sementara pim- 
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pinan komplotan, Kolonel Zulkifli Lubis, yang sedang dalam per- 
sembunyian, serta Kolonel Bratamanggala dan Kolonel Sapari di 
Bandung, juga sudah diperintahkan untuk menghadap ke MBAD. 


Zulkifli Lubis akhirnya merupakan satu-satunya perwira yang 
tetap menolak untuk memenuhi panggilan KSAD. Kedua orang re- 
kannya, Bratamanggala dan Sapari, tanpa menduga bahwa Nasu- 
tion sudah mencium gerakannya, begitu saja memenuhi panggilan 
datang ke Jakarta. Mereka berdua langsung dikenakan status seba- 
gai tahanan kota. Tidak bisa lagi mempunyai kesempatan untuk 
menghubungi para rekan komplotannya. 


Isu diluar memang tidak keliru kalau menyebutkan sejumlah 
pasukan RPKAD telah bergerak untuk mencoba menduduki kota 
Jakarta. Sebuah kenyataan yang sulit dibantah, karena pasukan yang 
dalam peristiwa itu sempat bergerak keluar markas tanpa izin, me- 
mang hanya kesatuan RPKAD. Mereka ini telah terlanjur mening- 
galkan asramanya di Batujajar, kelihatan menyolok berkumpul di 
daerah Kranji, di pinggiran Jakarta, dalam kerumunan penduduk 
yang keheranan dengan datangnya rombongan pasukan berbaret 
merah. Sepanjang hari itu warga masyarakat di sana juga tidak per- 
nah melihat pasukan lainnya. i 


Menyadari bahwa gerakan mereka sudah berantakan, Djae- 
lani segera memimpin pasukannya pulang kembali ke markas. Ia 
mungkin saja merasa bosan, terlalu lama menunggu di Kranji tanpa 
datang kepastian tentang langkah selanjutnya. Dalam pengertian- 
nya, anak buahnya hanya akan mengikuti aksi pameran kekuatan 
bersama pasukan lain di jalan-jalan Jakarta, sambil mendesakkan 
tuntutan kepada pemerintah Indonesia agar melepaskan Nasution 
dari jabatan KSAD. Sepanjang rencana operasi yang disusunnya, 
sama sekali tidak terlintas dalam pemikiran, anak buah yang di- 
pimpinnya akan mengacau ibu kota. 
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Letnan II Benny Moerdani sama sekali tidak terlibat dalam 
gerakan pembangkangan tadi. Beberapa minggu sebelum Peristiwa 
Kranji berlangsung, dia bersama anak buahnya sedang melakukan 
operasi menumpas gerombolan DI di perbukitan wilayah Priangan 
Timur, Jawa Barat. Setelah mengikuti operasi militer tadi Benny 
sengaja mengambil cuti pulang ke Yogyakarta untuk menemui se- 
orang sahabat wanitanya. Mereka berdua sempat menonton Pekan 
Raya Peringatan 200 tahun Yogyakarta di Alun-alun Utara. 


Selesai cuti Benny kembali menuju asramanya di Batujajar. Ia 
menumpang kereta api jurusan Yogya-Bandung. Ketika kereta ini 
berhenti sebentar di Setasiun Tasikmalaya, beberapa anak buahnya 
kebetulan ikut naik kereta yang sama. Anak-anak Sunda tadi mem- 
bawa buah tangan, daun ketela direbus cabai. Secara iseng Benny 
kemudian mencoba mencicipi makanan khas daerah tersebut. 
"... yang saya ingat mereka naik dari Tasik, ... besoknya baru sadar, 
saya sudah terbaring di Rumah Sakit Cimahi." 


Sekitar satu bulan Benny terpaksa harus dirawat di Rumah 
Sakit Cimahi karena keracunan makanan. Pada saat dalam pera- 
watan inilah, berlangsung proses penggalangan di Batujajar yang 
kemudian akan meletus sebagai Peristiwa Kranji. 


Selama berbaring di rumah sakit, Soeweno selaku wakil ko- 
mandan kompi Benny, sering datang untuk menjengguk. Benny ju- 
ga pernah menerima surat dari Fadillah, rekannya bekas Koman- 
dan Kompi A RPKAD yang jabatannya dia gantikan. Fadillah saat 
itu sedang mengikuti pendidikan militer lanjutan di Bandung. 


Dalam pertemuan dengan kedua rekan tadi, Benny mulai me- 
rasa tentang adanya berbagai macam kejanggalan dalam tubuh ke- 
satuannya. Tetapi gambaran mengenai situasi yang sebenarnya, ma- 
sih tetap saja terlalu kabur. Kedua rekannya ini ternyata tidak pernah 
bersedia memberikan keterangan rinci, mengenai keadaan sesungguh- 
nya yang sedang menimpa kesatuan RPKAD masa itu. 
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Pada kesan yang ditangkapnya, lewat berbagai macam omong- 
an yang bisa didengarnya, Benny merasa yakin tentang adanya se- 
suatu serba misterius menimpa kesatuannya, Tetapi meski demikian, 
dia sama sekali tidak sempat menduga, sebagian anggota pasukan- 
nya akhirnya juga ikut terseret dalam gerakan pembelotan tersebut. 


Benny ingin segera mengetahui jawaban atas segala kasak- 
kusuk serba rahasia tersebut. Masih dalam masa cuti sakit, dia me- 
maksakan diri untuk pulang kembali ke Batujajar. Sebagai seorang 
bujangan, dia tinggal dalam mess RPKAD. Benny satu kamar dengan 
Gunawan Wibisono. Kamar lainnya ditempati oleh Soeweno, Hidayat 
Djajadiningrat dan Soetaryo. 


Tetapi, karena suasananya sudah saling curiga-mencurigai, 
Benny tidak pernah berhasil mencari tahu mengenai segala sesuatu 
yang sedang merisaukan hatinya itu. Sampai kemudian, pada tanggal 
20 November malam, tiga hari Setelah Peristiwa Kranji atau sehari se- 
sudah Benny tiba kembali di asrama Batujajar, datang undangan un- 
tuk mengikuti briefing. 


"Malamnya kita diundang untuk briefing dengan Pak Djaelani. 
Saya ingat mobilnya dititipkan di mess, satu-satunya sedan yang ada 
di asrama RPKAD waktu itu. Saya pergi ke rapat dengan membawa 
bren ditaruh di belakang tempat duduk mobil. Saya juga membawa 
pestol lengkap berisi peluru. Terus kita mendengarkan briefing. Saya 
nggak tahu siapa kawan siapa lawan. Cuma saya lihat, Weno dan 
Mardji, yang duduk dekat saya, kog bisik-bisikan terus." 


Benny melanjutkan, "Kita menerima penjelasan, pasukan akan 
ikut menuntut terbentuknya kabinet baru dengan susunan menteri 
orang-orang Masyumi. Saya kemudian mendengar perintah, besok 
pagi pukul tujuh berkumpul di kantor komandan." 


126 Benny Moerdant: Profil Prajurit Negarawan 


Tanpa banyak diketahui oleh orang lain, Djaelani sehari sebe- 
lum briefing ini berlangsung, ternyata secara rahasia telah menerima 
kunjungan Zulkifli Lubis. Hasil pembicaraan tersebut mendorongnya 
kembali untuk mengambil prakarsa mengumpulkan para perwira pa- 
sukannya. Ia juga kembali menegaskan, gerakan mereka akan segera 
diulang. Kepada para perwiranya Djaelani memberikan kesempatan 
selama dua kali 24 jam untuk berpikir, ikut tidak dalam gerakan ini. 


Sekitar pukul 6.00 lewat sedikit pada keesokan harinya, kesu- 
nyian di kompleks asrama Batujajar mendadak dipecahkan oleh ren- 
tetan bunyi tembakan. Mendengar tembakan mengagetkan tersebut, 
Benny segera meloncat dari tempat tidurnya, tanpa menyadari apa 
yang sedang terjadi. Sambil memakai pakaian dinas harian serta 
menggenggam sepucuk pestol, dia lari keluar dari mess. 


Di halaman dia tiba-tiba menyaksikan suatu adegan aneh. 
Sekitar satu peleton pasukan RPKAD, dengan raut muka beringas, 
datang berlari-lari. Agus Hemoto, seorang sersan mayor dari bagian 
angkutan, berada paling depan sambil mengacung-acungkan sena- 
pan. "Mau kemana!" gertak Agus sambil menodongkan senapan- 
nya langsung ke wajah Benny. "Lho, ke kantor ...,"” jawab Benny 
setengah sadar, tanpa tahu permasalahannya. Ia malah masih sem- 
pat menambahkan, "Lha kalian mau ke mana?" "Ke Pak Djaelani, 
dia mengkhianati kita semua ..." 


Benny segera mengikuti dari belakang rombongan tadi. Ia 
sempat menyaksikan beberapa perwira sudah ditahan. Mereka ini di- 
amankan di dalam sebuah ruangan. Sementara sejumlah bintara sam- 
bil melelehkan air mata, secara cmosional menatap para perwiranya. 


Dengan demikian Benny menjadi satu-satunya perwira senior 
RPKAD yang pada pagi hari itu tidak ikut diringkus. Semua orang di 
seluruh Batujajar tahu dia selama satu bulan masih cuti sakit. Sehing- 
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ga dia mungkin malahan dinilai oleh para bintara tersebut sebagai ti- 
dak tahu-menahu dalam proses perkembangan peristiwa sebelumnya. 


"Ada apa ini?" tanya Benny, terkejut sekali ketika menyaksikan 
adegan kurang lazim itu. Jawaban para bintara didengarnya hampir 
serentak, "Pak, komandan mengkhianati kita. Para perwira ini meng- 
khianati kita, kita bunuh saja mereka ..." 


Suasana sudah semakin menjadi teramat panas. Para perwira 
yang diringkus kelihatan amat pasrah. Sedangkan para bintara nam- 
pak semakin tidak sabar menunggu aba-aba untuk menarik picu sen- 
jatanya. Benny, mungkin malah belum sadar sepenuhnya tentang si- 
tuasi yang sedang terjadi saat itu, mendadak justru muncul kebe- 
raniannya. 


“Taruh, taruh itu semua senjata," teriaknya keras. Tentu dia 
sudah tidak sempat berpikir lama, mengapa semua pasukan tadi 
bersedia begitu saja mengikuti perintahnya. Yang diharapkannya, 
dan ini memang segera terjadi, ketegangan sudah mulai mencair. 


"Serahkan semuanya kepada saya," perintah Benny sekali la- 
gi. Dalam ingatannya hanya ada satu tujuan, pertumpahan darah an- 
tar kawan harus segera diatasi. Para perwira yang ditahan harus 
bisa secepatnya diamankan. Pada kesempatan sama, para bintara 
juga harus bisa dibujuk agar mereka bersedia untuk menahan diri. 


Apa yang segera dilakukannya pada saat itu ternyata bisa 
mencegah keributan semakin bertambah meluas. Para perwira ter- 
sebut tidak jadi dibantai. Hati panas para bintara tersebut ternyata 
bisa dilunakkannya. Benny langsung memerintahkan semua perwira 
yang baru saja ditahan oleh para bintaranya tadi untuk menuju ke 
truck. Mereka dinaikkan ke atas kendaraan, kemudian dengan dika- 
wal oleh satu regu anak buahnya sendiri, para perwira ini dititipkan 
sementara di piket garnizun Bandung. 
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Kharis Suhud, kepala staf garnizun, sangat terkejut menerima 
kiriman tahanan yang sama sekali tidak diduganya tersebut. Tetapi 
dengan sigap, dia bisa memahami permasalahannya dan malahan 
bersedia membantu menangani penyelesaian. 


Setelah singgah sebentar di Komando Militer Kota (KMK) Ban- 
dung menitipkan para perwira tersebut, bersama pasukan yang sama, 
Benny langsung memacu kendaraannya menuju Sekolah Staf dan 
Komando Angkatan Darat (SSKAD). Benny waktu itu sudah men- 
dengar, Mayor Djaelani pagi hari sekali sudah berangkat ke kompleks 
SSKAD untuk mengikuti upacara ulang tahun lembaga pendidikan 
perwira lanjutan ini. 


Begitu rombongan yang dipimpinnya sampai di dekat hala- 
man SSKAD, Benny sendiri baru menyadari, di tempat tersebut se- 
dang berlangsung sebuah upacara penting. Dari deretan mobil serta 
pengawalan yang kelihatan, dia segera saja bisa menduga, upacara 
di sini dihadiri oleh Presiden, KSAD dan sejumlah pemimpin mili- 
ter lainnya. 


Sebagai seorang perwira remaja Benny merasa agak ragu un- 
tuk memaksa masuk ke tempat upacara. Dalam keraguan ini dia 
masih ingat bahwa anak buahnya sejak pagi belum sempat makan. 
Mereka diajaknya masuk lebih dahulu ke warung makan di depan 
SSKAD, 


Datangnya sekelompok pasukan baret merah tanpa diundang 
ke dekat tempat upacara kenegaraan tentu saja langsung mengundang 
kecurigaan. "Mungkin malah tidak salah kalau pada waktu itu kami 
dikira rombongan perampok," kata Benny mengenang. Warung tem- 
pat mereka makan segera dikepung ketat oleh sejumlah pasukan TNI- 
AD dari lain kesatuan, 


Insiden yang lebih parah ternyata tidak sampai terjadi. Be- 
gitu harus menghadapi situasi semacam ini, dengan tenang Benny 
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kemudian sempat menjelaskan, "Kami datang hanya ingin untuk 
menemui Pak Djaelani. Saya mau menyarankan kepada beliau, tak 
usah pulang ke Batujajar dulu." 


Benny memang segera diizinkan masuk ke SSKAD. Ia berja- 
lan kaki menuju ruang di samping tempat upacara. Dalam perjalan- 
an ini dia mendadak disapa dengan kalimat keras oleh dua perwira 
pertama Siliwangi, Solihin dan Ishak Djuarsa, dalam bahasa Belanda, 
"God verdomme, wat doe je hier?" Benny tidak sempat lagi un- 
tuk memberikan penjelasan lebih lanjut. 


Tetapi ketegangan memang tidak menjadi semakin berlanjut. 
Benny secara kebetulan bertemu dengan Kapten Alwi Nurdin, 
ipar kakak kandungnya, Harry. Sehingga dengan bantuannya, dia 
malahan bisa langsung diketemukan sendiri dengan Djaelani. 


Bertemu Djaelani, Benny segera memberi hormat kepada ko- 
mandannya. Kemudian dengan ringkas diceriterakannya peristiwa 
yang baru saja terjadi pagi itu di Batujajar. Ia juga sanggup mem- 
berikan jaminan atas keselamatan pribadi Djaelani. 


Meskipun begitu, Benny juga langsung mengingatkan koman- 
dannya, agar jangan kembali dulu ke Batujajar. Mengenai penyele- 
saian selanjutnya atas peristiwa ini, Benny mengajukan saran agar bisa 
ditangani sendiri oleh kesatuan RPKAD. "... kan malu kalau harus 
minta bantuan pasukan lain." 


Dihadapkan pada situasi demikian, Djaelani tidak bisa lagi 
berbuat lain. Atas kemauannya sendiri, dia segera melepas pestolnya. 
Senjata ini diserahkannya kepada Benny. Komandan RPKAD yang 
biasa tegar sikapnya itu segera nampak pasrah sesudah menyerah 
langsung kepada anak buahnya sendiri. 


Siang itu sebuah ketegangan baru menyusul muncul di Batu- 
jajar. Sejumlah tank dengan mendadak datang mengepung asrama 
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RPKAD. Pasukan ini ternyata digerakkan oleh Kapten Soepomo, 
mantan wakil komandan KKAD yang pada waktu itu sedang mengi- 
kuti tugas belajar di SSKAD. Sambil menenteng sebuah pengeras 
suara, Soepomo berteriak Jantang, "Pokoknya, menyerahlah!" 


Nampaknya Soepomo telah mendapat laporan mengenai ada- 
nya keributan yang terjadi pada pagi hari itu di Batujajar. Ia kemu- 
dian mengambil prakarsa, untuk mengajak anak buahnya dengan 
beberapa tank membantu membereskan keadaan. Sebagai bekas 
anggota RPKAD, dia nampaknya merasa masih ingin campur ta- 
ngan untuk mencoba membantu menyelesaikannya. 


Tetapi, sebuah versi lain menyebutkan kemungkinan, Soepo- 
mo memang telah menggalang kerja sama dengan para bintara yang 
merasa kecewa dengan sikap Komandan RPKAD. Sehingga pada 
hari itu dia sengaja memimpin tank-tanknya menuju ke Batujajar, 
agar bisa bergerak bersama untuk meringkus para perwira RPKAD. 
Gerakan mereka gagal karena Djaelani ternyata sudah lebih da- 
hulu berangkat ke kompleks SSKAD. 


Benny segera turun tangan menyelesaikan kemelut ini. Ia bu- 
kan termasuk kelompok perwira yang terlibat dalam Peristiwa Kran- 
ji. Tetapi dia juga bukan bagian dari para bintara yang kecewa, bah- 
wa tanpa disadari telah diajak ikut menentang pimpinan TNI-AD. Ia 
mendekati sebuah tank. Kepada Soepomo yang sedang berdiri di atas- 
nya, Benny mencoba bertanya, "Ada apa Kep?" 


“Ini, anak-anak RPKAD itu, apa ndak bisa mereka disuruh 
menyerah," kata Soepomo sambil bertolak pinggang. Perwira ini 
mungkin lupa menyadari bahwa dirinya juga seorang mantan pasu- 
kan komando, yang juga sedang berhadapan dengan Benny, sesama 
anggota RPKAD. 


"Pak, mereka mempertahankan kampung halamannya," ja- 
wab Benny tegas. "Lebih baik Bapak pulang saja, daripada darah 
mengalir tanpa guna. Kita selesaikan saja ini ..." 
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Setelah menyadari kata-kata ini, Soepomo akhirnya bersedia 
untuk mengikuti bujukan Benny. Ja kemudian mengajak pasukannya 
kembali'ke pangkalan kavaleri di Bandung. Kegelisahan di asrama 
Batujajar tidak menjadi bertambah parah. 


Hari yang cukup menegangkan tersebut di luar dugaan malah- 
an bisa diakhiri tanpa menyeret jatuhnya korban. Sebuah pertumpah- 
an darah antar sesama anggota kesatuan RPKAD bisa dicegah dengan 
penyelesaian yang bisa diterima oleh semua pihak. Meskipun kemu- 
dian tersebar isu, seakan muncul kup kontra kup antar sesama rekan. 


Semua perwira yang dianggap terlibat dalam Peristiwa Kranji 
satu demi satu kemudian diamankan di rumah tahanan militer. "Pa- 
ling dulu saya, ditangkap di setasiun Gambir malam hari, begitu tu- 
run dari kereta api Bandung-Jakarta, sudah ada sejumlah polisi mi- 
liter menunggu,” kata Sugianto. 


Mayor Djaelani dan tujuh rekannya yang dianggap terlibat se- 
cara langsung dalam Peristiwa Kranji, setelah melalui pemeriksaan 
intensif akhirnya mereka memang dijatuhi hukuman disiplin. Tetapi 
mereka itu secara sengaja memang tidak diajukan ke depan sidang 
pengadilan militer, sesuatu yang bisa dipahami karena sudah pasti bi- 
sa menimbulkan sikap pro dan kontra secara berkepanjangan. Pihak 
pimpinan TNI-AD kemudian memutuskan untuk mempercepat masa 
pensiun mereka. Dengan demikian, kedelapan orang perwira ini ha- 
rus meninggalkan dinas militer. 


Satu-satunya perwira yang terlibat dalam Peristiwa Kranji 
tetapi tidak dipensiunkan hanyalah Aloysius Sugianto. Ia selamat ti- 
dak kena sangsi karena Wakil KSAD Kolonel Gatot Soebroto me- 
nilai letnan tersebut masih bisa dibina. Tetapi, kadar keterlibatannya 
dalam keributan tersebut tentu saja memang tidak begitu saja bisa 
dimaafkan. Sugianto tetap dijatuhi hukuman disiplin, dengan dilarang 
bertugas selamanya di pasukan RPKAD. Ia harus pindah ke kesa- 
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tuan lain, menjadi ajudan Kolonel Soedirman di Komando Pendi- 
dikan dan Latihan. 


Letnan Kolonel Sukasno, mewakili pimpinan TNI-AD, sete- 
lah suasana setempat agak mereda, melakukan kunjungan resmi ke 
asrama Batujajar. Ia menyatakan bisa memahami segala persoalan 
yang telah terjadi, berikut segala macam keributannya akhir-akhir 
itu. Sukasno hanya mengharapkan seluruh pasukan RPKAD tetap 
berpegang teguh kepada Sumpah Prajurit dan Sapta Marga. 


Bisa dimaklumi mengapa Sukasno berkata seperti itu. Mung- 
kin saja Sukasno teringat dengan pidato Presiden Sukarno ketika 
berbicara di depan peringatan ulang tahun SSKAD, persis pada saat 
keributan di kompleks Batujajar terjadi. “Tidak ada prajurit yang 
salah. Kalau ada kesalahan, pasti dilakukan oleh para perwira, bu- 
kan olch prajurit ..." Begitu penilaian Presiden Sukarno. 


* 


BAB VIII 


Mendarat di Pelabuhan Belawan 


ESKI BARU SAJA MENGALAMI keributan, Kesa- 

tuan RPKAD tentu saja tidak bisa terlampau lama di- 

biarkan berada dalam situasi tidak karuan. Pemerintah 
Indonesia sangat membutuhkan tersedianya sebuah kesatuan pemu- 
kul militer tangguh, yang bisa diandalkan kesetiaannya kepada Sum- 
pah Prajurit dan Sapta Marga. Pada pertengahan tahun 50-an itu, 
masih banyak tugas pemulihan keamanan yang harus segera bisa di- 
tangani. Karena sementara itu, perkembangan politik di dalam ne- 
geri tidak begitu saja selesai dengan gagalnya aksi pembelotan dari 
Kolonel Zulkifli Lubis dan kawan-kawannya. Mengingat para per- 
wira pembangkang lainnya juga mulai mencoba kemungkinan de- 
ngan menantang pemerintah pusat dari berbagai wilayah di luar Jawa. 


Ketika di lingkungan asrama RPKAD Batujajar sedang dilan- 
da oleh keributan, di Padang muncul sebuah benih pembelotan baru. 
Aksi pembangkangan di tempat ini malahan mungkin bakal bisa le- 
bih mengancam kelangsungan jalannya pemerintahan. Kericuhan di 
sini diawali dengan diselenggarakannya reuni dari para bekas ang- 
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gota Divisi Banteng. Mereka adalah pasukan gerilyawan yang se- 
masa perang kemerdekaan melakukan aksi gerilya di sekitar dae- 
rah Sumatera Barat. 


Dalam reuni pada akhir November tahun 1956 tersebut, para 
eks anggota Divisi Banteng telah sepakat untuk membentuk lembaga 
yang mereka beri nama, Dewan Banteng. Letnan Kolonel Achmad 
Hussein, mantan Komandan Divisi Banteng yang pada masa itu 
memegang jabatan Komandan Resimen 4 TT 1/Bukit Barisan dengan 
kedudukan di Padang, diangkat sebagai ketua dewan. 


Pada tanggal 20 Desember tahun yang sama Achmad Hussein 
mulai bertindak. Ia mulai mengambil alih kendali pemerintahan sipil 
setempat. Gubernur Ruslan Mulyohardjo dipaksa menyerahkan ke- 
kuasaan tanpa sempat melakukan konsultasi lebih dahulu dengan 
atasan langsungnya di Jakarta. 


Selang empat hari sesudah meletusnya gerakan tadi, tindak- 
an serupa juga dilakukan oleh Panglima TT J/Bukit Barisan di Me- 
dan, Kolonel Mauluddin Simbolon. Ia membentuk Dewan Gajah di 
wilayah Sumatera Utara serta mengangkat rekannya, Letnan Kolo- 
nel Djamin Gintings sebagai ketua. Sementara untuk dirinya sen- 
diri, Simbolon membentuk jabatan yang tidak kalah gengsinya, ke- 
tua komando revolusi. 


Bagaikan telah diatur, aksi pembangkangan terhadap peme- 
rintah pusat di Jakarta terus saja berlangsung. Pada pertengahan 
Januari 1957, Panglima TT II/Sriwidjaja di Palembang Letnan Kolo- 
nel Barlian memberlakukan aksi serupa untuk daerah Sumatera Se- 
latan. Di daerah ini yang muncul adalah Dewan Garuda. Namun 
kelanjutan gerakannya mirip dengan yang sudah berlangsung di ber- 
bagai daerah bergolak lainnya, pemerintahan sipil di Palembang ju- 
ga bisa segera dia ambilalih. 
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Benih pembangkangan kepada pemerintah pusat ternyata juga 
muncul di Sulawesi. Pada tanggal 2 Maret 1957, sejumlah tokoh mi- 
liter di Makassar memproklamirkan apa yang mereka sebut Piagam 
Perjuangan Rakyat Semesta, disingkat Permesta. Penandatangan 
utama proklamasi Permesta adalah Panglima TT VII/Wxabuana, 
Letnan Kolonel HNV Sumual. Meski Sumual kemudian tidak mem- 
bentuk dewan dengan memakai nama binatang, dia akhirnya. juga 
menyatakan diri untuk memutuskan segala hubungan dengan pe- 
merintah pusat. 


Gerakan pembangkangan militer seperti di atas dalam buku 
Sejarah Perkembangan Angkatan Darat dilukiskan sebagai beri- 
kut: 

"Baik pemerintah maupun pimpinan angkatan darat mencoba men- 

cari penyelesaian dengan cara musyawarah. Antara lain dengan 

mengirimkan misi-misi parlemen dan mengadakan Musyawarah 

Nasional. Usaha itu tidak berhasil. Didahului dengan ultimatum 

tanggal 10 Februari 1958 yang menuntut supaya kabinet me- 

ngundurkan diri, pada tanggal 15 Februari 1958 di Padang diprok- 
lamasikan terbentuknya Pemerintahan Revolusioner Republik In- 
donesia." 


Persiapan terakhir untuk bisa mengumumkan dimulainya 
pemberontakan dirumuskan oleh para perwira pembangkang da- 
lam suatu pertemuan di Sungaidareh, pedalaman Sumatera, pada 
minggu ketiga bulan Desember tahun 1957. Pertemuan rahasia ta- 
di dihadiri oleh ketiga panglima daerah bergolak, Letnan Kolo- 
nel Achmad Hussein, Letnan Kolonel Ventje Sumual dan Letnan 
Kolonel Barlian. Setiap panglima lengkap didampingi oleh seluruh 
staf mereka. Hadir juga Kolonel Zulkifli Lubis dan Kolonel Mau- 
luddin Simbolon. Sedangkan dari kalangan politisi sipil antara lain 
ikut hadir Prof Dr Soemitro Djojohadikusomo, Mr Syafruddin Pra- 
wiranegara, Mohammad Natsir dan Mr Boerhanuddin Harahap. 


Sebelum menerima tantangan terbuka berupa Proklamasi 
PRRI, pemerintah pusat serta pimpinan TNI-AD sesungguhnya 
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sudah melihat gejala mencurigakan yang muncul dari Palembang. 
Pemerintah pusat segera bertindak dengan mengirimkan kesatuan 
RPKAD. Satu kompi pasukan RPKAD, dipimpin oleh Letnan II Ben- 
ny Moerdani diterbangkan ke Palembang. Tugas yang dibebankan 
kepada pasukan tersebut adalah untuk mengamankan Landasan 
Udara Talangbetutu. 


Pemerintah pusat menilai, sikap Panglima TT Il/Sriwidjaja 
Barlian tidak menentu. Panglima ini tidak pernah menunjukkan diri 
secara tegas, ke pihak mana arah dukungannya akan dia berikan. Se- 
tia kepada pemerintah pusat di Jakarta atau tetap memberikan ban- 
tuan kepada para rekannya sesama kolonel pembangkang? 


Barlian kemungkinan sekali berharap, dirinya bisa muncul un- 
tuk menjadi sebagai semacam perantara dari kedua belah pihak yang 
sedang berselisih pendapat. Sehingga dia tidak mau secara terang-te- 
rangan membantu aksi pembangkangan di daerah, sekalipun pernah 
ikut aktif dalam menyelenggarakan pertemuan di Sungaidareh. 


Pada pertengahan bulan September tahun 1957, Barlian ma- 
lahan mengambil inisiatif untuk mengundang sejumlah panglima 
daerah bergolak, melakukan pertemuan di Palembang. Pertemuan 
ini merumuskan apa yang nantinya mereka namakan "Piagam Per- 
setujuan Palembang", yang ditandatangani bersama oleh Barlian, 
Achmad Hussein dan Ventje Sumual. Piagam tadi mencantumkan 
berbagai macam tuntutan. Sepanjang menyangkut bidang militer, 
ketiga panglima ini secara terus terang menuntut penggantian pim- 
pinan TNI-AD. Mereka bertiga juga menentang, penggunaan sè- 
gala macam kekerasan fisik maupun administratif, yang mungkin 
saja bakal diberlakukan oleh pemerintah pusat. 


Tetapi, walau sudah sempat melangkah sejauh itu, di wilayah 
kekuasaannya sendiri di Sumatera Selatan, Barlian justru tidak mam- 
pu berbuat banyak. Pada awalnya dia mengeluh kepada para rekan- 
nya, bahwa dia tidak memiliki cukup persenjataan dan bahan ma- 
kanan. Dari Padang kemudian dikirimkan bantuan sekitar 2.000 


Mendarat di Pelabuhan Belawan 137 


pucuk senapan, sedangkan dari Sulawesi Utara yang memiliki jalur 
perdagangan gelap dengan Singapura, dikirim pula beberapa ribu 
ton beras. 


Namun, sesudah segala macam bantuan tersebut sampai, ter- 
nyata Barlian tetap tidak jadi ikut bergabung dengan rekannya pa- 
ra kolonel pemberontak ketika konflik mulai bertambah panas. Ia 
agaknya kemudian merasa ragu untuk tetap mendesakkan niat- 
nya. Dalam situasi Panglima TT H/Sriwijaya sedang mengalami surut 
kewibawaan akibat keragu-raguannya tersebut, pihak MBAD 
di Jakarta segera mengambil suatu prakarsa terobosan. Kesatuan 
RPKAD dikirim untuk mengamankan Talangbetutu. 


Benny ditugaskan untuk mengamankan pangkalan udara di 
sana sekitar setengah bulan. "Tugas kami ya hanya duduk-duduk, 
menjaga landasan. Sampai kemudian kami ditarik kembali ke Jakar- 
ta." RPKAD baru bisa kembali pulang ke Batujajar setelah suasa- 
na Palembang berangsur-angsur tenang. Dalam pada itu, ketika me- 
lihat situasi setempat memang nampaknya sudah tidak lagi meng- 
untungkan untuk bisa membantu meneruskan aksi petualangannya, 
Barlian kemudian terpaksa menyerah. Tanpa sempat lagi melaku- 
kan sesuatu perlawanan, dia kemudian bisa dicopot dari jabatannya. 
Sehingga akhirnya Barlian tidak pernah lagi memperoleh kesempat- 
an untuk memberikan bantuan kepada para rekannya panglima- 
panglima pembangkang. 


Selesai melaksanakan tugas mengamankan Palembang, ter- 
nyata sudah menunggu sasaran lain untuk diamankan oleh kesatuan 
RPKAD. Pemerintahan tandingan bernama PRRI telah mem- 
proklamasikan diri. Langkah ini merupakan suatu tantangan terbuka 
kepada pemerintah pusat. Perkembangan situasi tadi juga meng- 
haruskan pimpinan ABRI memutuskan secepatnya untuk bisa me- 
rebut daratan Riau, sebuah langkah awal guna bisa mencegah 
kemungkinan masuknya campur tangan dari kekuatan asing. 
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Sebagaimana pemah dikisahkan di depan, para kolonel pem- 
bangkang ternyata tidak pernah bersedia untuk mundur. Mereka jus- 
tru terus memaksakan niat buruknya, mencoba menggoyahkan pe- 
merintah pusat dengan mendirikan suatu pemerintah tandingan. 


Pemerintah kemudian menjawab segala aksi pembangkangan 
ini dengan sikap lebih tegas. Letnan Kolonel Kaharuddin Nasution 
ditetapkan sebagai Komandan Operasi Tegas. Tugas pasukan yang 
tergabung dalam operasi ini adalah secepatnya merebut seluruh wi- 
layah Riau Daratan. Langkah tadi harus dilakukan guna menutup ke- 
mungkinan para pemberontak melarikan diri ke luar negeri. 


Dua sub komando ditetapkan sebagai inti kesatuan Operasi 
Tegas, masing-masing pasukan Dongkrak dan Kangguru. Pasukan 
pertama mendapat tugas menduduki wilayah lokasi ladang-ladang 
minyak di Dumai dan Sungai Pakning sebagai sasaran antara, dalam 
rangka menguasai daratan Riau agar bisa maju menuju ke Pekan- 
baru. Sementara Pasukan Kangguru dipilih untuk melakukan pener- 
junan langsung ke Landasan Udara Simpangtiga, agar pasukan 
gabungan ABRI bisa secepatnya merebut Pekanbaru. 


Pasukan Dongkrak bergerak menembus hutan serta berjalan 
kaki menyusuri sungai untuk merebut Dumai dan Bengkalis dari 
tangan para pemberontak PRRI. Kompi B RPKAD di bawah pim- 
pinan Letnan I Fadillah tergabung sebagai inti Pasukan Dongkrak. 
Perjalanan pasukan ini terasa cukup lambat, karena mereka harus 
lebih dahulu bisa mengatasi gangguan alam di sepanjang sungai. 
Masih ditambah lagi dengan kenyataan, jarak yang harus mereka 
tempuh terlampau jauh. Sehingga, pasukan tersebut baru berhasil 
mencapai daerah sekitar Pekanbaru pada tanggal 14 Maret 1958. 
Atau, dua hari setelah dibebaskan oleh Pasukan Kangguru. 


Sebaliknya bagi Pasukan Kangguru, dengan induk pasukan 
Kompi A RPKAD dibawah pimpinan Benny, mereka bisa segera tiba 


Mendarat di Pelabuhan Belawan 139 


di Pekanbaru. Karena pasukan ini diterbangkan dari Tanjungpinang 
dan langsung diterjunkan untuk bisa merebut Landasan Udara Sim- 
pangtiga pada tanggal 12 Maret pagi hari. Siang hari itu juga pasukan 
ini malahan sudah berhasil menguasai Pekanbaru. Dan sama sekali 
di luar dugaan, para pemberontak ternyata tidak pernah memberi- 
kan perlawanan secara berarti. Mereka memilih lari masuk ke hu- 
tan, meninggalkan begitu saja pertahanan di kota strategis terse- 
but jatuh ke tangan lawan. 


Empat hari setelah pasukan ABRI berhasil membebaskan Pe- 
kanbaru, sekelompok pasukan pemberontak di bawah pimpinan Ma- 
yor Boyke Nainggolan mencoba menguasai kota Medan. Mereka me- 
lancarkan operasi militer dengan kode, "Sabang Merauke", Keribut- 
an di Medan ini bagaimanapun juga merupakan kelanjutan dari ber- 
bagai peristiwa sebelumnya. 


Beberapa saat sebelum peristiwa di atas meletus, jabatan Pang- 
lima TT I/Bukit Barisan telah,sempat diserahterimakan dari Kolonel 
Simbolon kepada penggantinya, Letnan Kolonel Djamin Gintings 
(Simbolon dipindahkan ke MBAD, tetapi perintah ini tidak pernah 
terlaksana karena dia akhirnya malahan memilih bergabung dengan 
PRRI/Permesta). Selama hari-hari yang menegangkan tersebut, Dja- 
min Gintings agaknya tidak mampu untuk menegakkan kewibawa- 
annya sebagai seorang panglima. Selaku seorang pejabat baru dia 
kemudian malahan terpaksa harus melarikan diri menyingkir ke Bras- 
tagi, jauh di pedalaman Sumatera. 


"Medan, suatu kota di daerah Sumatera Utara berhasil dikuasai 
oleh para pemberontak pada tanggal 16 Maret. Radio Padang de- 
ngan suara lantang masih tetap menyebutkan, sekitar 2.000 pasu- 
kan Sumatera telah berhasil melakukan pembelotan dan siap sedia 
untuk menghadapi datangnya serbuan pasukan dari Jawa yang 
dipimpin oleh Kolonei Djamin Gintings," 


demikian catatan dari buku Indonesia, The Sukarno Years. 
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Sebagai akibat terjadinya keributan di Medan tersebut, Depu- 
ty Komandan Wilayah Sumatera TNI-AD, Kolonel Djatikusumo 
yang bermarkas di kota itu, juga terpaksa harus menyingkir ke Be- 
lawan, sebuah kota pelabuhan di luar Medan. Nampaknya dia me- 
rasa tidak memiliki cukup banyak pasukan untuk tetap bisa mem- 
pertahankan diri. 


Letnan Kolonel Soegih Arto, Komandan Komando Militer Ko- 
ta Besar Medan, dengan mengandaikan beberapa anggota militer 
yang masih tetap setia kepada pemerintah pusat, berusaha memu- 
satkan pertahanannya di Landasan Udara Polonia. Di tempat itu dia 
segera menerima dukungan dari sejumlah anggota TNI-AU setempat. 


Selama kemelut berlangsung di Medan, pemerintah pusat ha- 
nya bisa mengandalkan dukungan satu batalyon yang masih tetap 
setia kepada Jakarta. Kesatuan di bawah pimpinan Mayor Manap 
Lubis ini menyusun kubu pertahanannya di Pematangsiantar, pu- 
luhan kilometer di luar Medan. 


Kedudukan Panglima Bukit Barisan terbukti tidak pernah bisa 
dipertahankan dengan mantap. Keributan di Medan tersebut juga di- 
perburuk oleh persaingan antar etnis setempat. Sehingga pernah 
pada suatu ketika, Letnan Kolonel Soegih Arto, bekas Komandan 
SSKAD Bandung yang belum berapa lama ditempatkan di kota itu 
sebagai Komandan Garnizun, sempat didaulat oleh sejumlah anggo- 
ta militer agar bersedia menjadi panglima. Gerakan semacam ini 
ternyata dilakukan oleh kelompok etnis penentang Djamin Gintings. 


Soegih Arto menyebutkan: "... karena keadaan genting, Jakarta 
mengirimkan pasukan RPKAD di bawah pimpinan Letda L.B. 
Moerdani. AURI juga merambah kekuatannya di Medan dengan 
Mustang yang didatangkan di bawah pimpinan Kapten Pener- 
bang Rusmin Nuryadin." 


Belum hilang rasa lelah Benny bersama anak buahnya setelah 
bertempur membebaskan Pekanbaru, mereka telah harus dipanggil 
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kembali ke Tanjungpinang. Begitu kakinya baru saja menginjak lan- 
dasan, Benny sudah langsung diperintahkan untuk menghadap 
KSAD, yang sudah lama menunggunya. "Kau persiapkan diri, be- 
baskan Medan," kata Nasution. 


"Siap jenderal! Kapan berangkat?" tanya Benny. "Besok. Siap- 
kan diri, semua ganti pakaian baru." 


Sesudah bertemu Benny, Abdul Haris Nasution dengan cepat 
segera mengirimkan pemberitahuan lewat radio ke Medan. Radio- 
gram tadi berisikan salinan perintah, bahwa satu batalyon pasukan 
RPKAD pada esok hari akan ditugaskan untuk mengamankan Me- 
dan. Instruksi ini dengan sengaja dikirimkan dari Tanjungpinang 
secara terbuka tanpa memakai sandi. Langkah tadi oleh Nasu- 
tion dilakukan agar berita tersebut gampang disadap para pembe- 
rontak. Sebuah kesengajaan untuk membikin mereka percaya, bah- 
wa pasukan komando yang bakal dikirimkan memang hanya berke- 
kuatan satu batalyon. Para pemberontak tidak pernah menduga, 
pemerintah sebenarnya sedang menghadapi kekurangan pasukan 
tempur. Hanya ada satu kompi RPKAD dan satu kompi PGT bisa 
ditugaskan untuk mencoba merebut kota Medan dan sekitarnya. 


Sesuai dengan pesan yang sudah disampaikan, keesokan ha- 
rinya dua kompi pasukan gabungan ABRI tersebut di atas bertolak 
dari Tanjungpinang. Ketika pesawat Dakota yang ditumpangi pa- 
sukan ini sudah hampir bergerak, Komandan Kompi B RPKAD Let- 
nan I Fadillah nampak berlari menghampiri pesawat. Ia berteriak 
dengan keras, "Ben, Benny, tunggu ..." 


Benny menengok ke luar. Ia merasa sangat heran, tidak tahu 
apa yang sebenarnya dikehendaki oleh semornya ini. Untung saja 
pesawat yang ditumpanginya masih belum sempat tinggal landas, 
sehingga mereka berdua masih bisa bertemu. Fadillah semula 
menjabat Komandan Kompi A RPKAD. Sewaktu dia harus men- 
jalani perintah tugas belajar, jabatannya digantikan oleh Benny. Fa- 
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diltah kemudian menjabat Komandan Kompi A dan juga Kompi 
B, ketika dia sudah selesai tugas belajar dan masuk kembali ke da- 
lam jajaran RPKAD. 


"Ambil ini, pakai cincin saya, agar nanti kau selamat ao" kata 
Fadillah sambil mengacungkan sebuah cincin, Cincin yang diacung- 
kannya tersebut sesungguhnya hanya sebuah cincin kayu biasa. 
Sepintas memang tidak nampak mempunyai keistimewaan. Fadil- 
tah, perwira komando kelahiran Tegal ini hanya sempat memberi 
penjelasan sedikit, yang tidak semuanya terdengar dengan jelas oleh 
Benny. Cincin tersebut konon pemberian salah seorang kepala su- 
ku dari pedalaman Kalimantan, wilayah tempat tugasnya dulu. 


Hati Benny memang agak mendua ketika harus menerima 
pemberian cincin dari sahabatnya tersebut. Ia tentu saja merasa Sa- 
ngat gembira telah diberi kepercayaan memakai cincin itu. Apala- 
gi Fadillah menyerahkannya sambil menempuh resiko, menghen- 
tikan keberangkatan pesawat.terbang. Tetapi sebagai seorang pe- 
meluk agama Katholik, Benny juga merasa ragu, apakah benar bah- 
wa cincin kayu semacam itu mempunyai tuah penyelamatan? 


Benny masih sempat mengucapkan terima kasih kepada Fa- 
dillah. Ia kemudian memakai cincin pemberian tadi di jari tangan ki- 
rinya. Dengan diantar oleh lambaian tangan rekannya ini, pesawat 
Dakota TNI-AU yang dinaiki Benny langsung saja tinggal landas. 
Wajah Fadillah segera melenyap. Tidak lama kemudian Landasan 
Udara Tanjungpinang juga mulai hilang dari pandangan mata. 


Inilah pertemuan terakhir antara Benny dengan Fadillah. Pada 
tanggal 3 April 1958, kesatuan RPKAD di bawah pimpinan Fadillah 
setelah berhasil membebaskan wilayah Riau Daratan, ditugaskan ke 
Lubukjambi. Penugasan ke daerah tersebut dilakukan sebagai per- 
siapan awal untuk mendukung rencana gerakan Operasi 17 Agustus, 
membebaskan pusat pemberontakan PRRI di Sumatera Barat. 
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Sayang sekali, perjalanan Fadillah yang gagah berani tidak 
bisa berlanjut. Ketika pasukannya berusaha merebut sebuah kubu 
pertahanan pemberontak di desa Jegar, wilayah Riau Daratan, se- 
buah peluru menyambar perut Fadillah. Segala macam upaya pe- 
nyelamatan yang segera dilakukan oleh anak buahnya untuk me- 
nyelamatkan nyawa sang komandan, ternyata tidak berhasil. Fa- 
dillah gugur di tengah pertempuran. 


Pembebasan kota Medan dilakukan dengan agak tergesa-gesa. 
Unsur pendadakan sama sekali tidak pernah ada. Bukan seperti pe- 
ngalaman di Pekanbaru, sewaktu pasukan ABRI berhasil melakukan 
pendaratan pada pagi buta dan sempat mengejutkan pertahanan la- 
wan. Dalam operasi penerjunan ke Medan, pasukan pemerintah pu- 
sat terpaksa harus mendarat pada siang hari. Malahan sebelumnya, 
berita tentang rencana kedatangan pasukan ini, karena memang se- 
ngaja dikirimkan tanpa memakai sandi, sudah bisa diketahui oleh pi- 
hak lawan. ` 


"Pribadi mengajak saya ke kokpit," kata Benny. Kapten Priba- 
di menerbangkan salah satu Dakota yang digunakan sebagai pesa- 
wat komando dalam penyerbuan ini. Pesawat terbang yang dipakai- 
nya beberapa kali terpaksa mengitari kota Medan, sementara pesa- 
wat lain melakukan kolding di atas Danau Toba, menunggu perin- 
tah lanjutan. 


"Lho, kog Medan begini sepi? Tak nampak lalu lintas kenda- 
raan apa-apa?" keluh Pribadi. Pesawat terbang ini kemudian dico- 
banya untuk diterbangkan melintasi Polonia. Dari udara landasan 
kelihatan kosong. Sehingga jelas sekali kelihatan, di bawah sama se- 
kah tidak ada kegiatan. 


Situasi tenang semacam ini justru menumbuhkan pertanyaan 
pada diri Benny. Ia malahan memperkirakan kemungkinan, para pem- 
berontak sudah menghadang di bawah. "Jangan di sini, coba terbang- 
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kan saja di atas Pantaicermin ..." Dalam keyakinan Benny, daerah 
pantai tentu sudah dikosongkan, kalau para pemberontak memang 
sudah memperkuat pertahanan mereka di daerah kota dan di sekitar 
Polonia. 


Angin di atas pantai ternyata sedang bertiup dengan sangat 
keras. Nampak jelas tiupannya menerbangkan butiran-butiran pasir 
ke arah laut. "Wah, ini terlalu riskan. Bisa nanti kami semua kece- 
blung laut, ... cari lagi tempat lain," kata Benny. 


Secara kebetulan, nampak sekejap dari sela-sela awan, wila- 
yah sekitar pelabuhan Belawan. "Mana Medan, wow di sana. Lho itu 
kog di Belawan masih ada kegiatan? Kereta apinya masih jalan ..." 


"Baik, terjunkan kami di sini," kata Benny memberikan pe- 
rintah. Ia sudah tidak sempat lagi menyadari, bahwa terjun langsung 
masuk ke daerah pelabuhan mengandung resiko besar. Karena da- 
lam wilayah seperti itu akan selalu banyak sekali bangunan serta de- 
retan tiang listrik. Sesuatu yang bakal bisa mengganggu keselamat- 
an pendaratan. 


Tetapi nasib baik ternyata masih sempat berpihak kepada pa- 
sukan pemerintah. Penerjunan kali ini bisa berlangsung dengan sem- 
purna, walau kondisi sasaran pendaratan kurang begitu mengun- 
tungkan. Tidak satu pun anak buahnya terseret ke laut atau keliru 
mendarat di atas tiang listrik. Musibah hanya menimpa pada se- 
orang anggota, jatuh tepat pada pohon Trembesi besar di samping 
pelabuhan. Satu kecelakaan kecil juga diderita oleh Soeweno. Pa- 
yung udara yang digunakannya menimpa gerobak kosong seorang 
penjual es. "Masih untung atap gerobaknya tidak tajam," kata Soe- 
weno. 


Sebelum pasukannya meninggalkan pesawat, Benny sudah 
menyampaikan instruksi, "... pokoknya, ada kelihatan baju hijau, 
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tembak!" Ia memang tidak ingin terlalu banyak mengambil resiko. 
Karena dia juga sudah sepenuhnya menyadari, penerjunan kali ini 
tidak bisa lagi dirahasiakan. 


Begitu sampai di darat pasukan ABRI tersebut segera berusa- 
ha mengamankan seluruh kawasan pelabuhan. Ketika pasukan ini se- 
dang bergerak mendekati setasiun kereta api di Belawan, dengan 
sepintas muncul sebuah kepala. Pemilik kepala tadi kelihatan mun- 
cul sambil melambai-lambaikan tangan. Dari kejauhan yang bisa 
dipastikan hanyalah, pemilik kepala itu memakai pakaian seragam 
wama hijau militer. Sihombing, bintara penembak bren, segera meng- 
kokang senapan, membidik. Ia sudah siap menarik picu. 


“Hei, jangan tembak, jangan tembak ..." teriak Benny dengan 
cepat. Secara sekilas dia segera menyadari, orang bertubuh kurus de- 
ngan wajah putih bersih sedang melambaikan tangan tadi adalah 
Kolonel Djatikusumo. 


Para pemberontak ternyata sudah lari meringgalkan kota Me- 
dan begitu mendengar berita radio dari KSAD. Mereka merasa, ke- 
kuatannya sama sekali tidak akan pernah mencukupi untuk bisa 
menangkal pendaratan satu batalyon pasukan RPKAD. Dengan 
demikian Medan secara cepat bisa langsung dibebaskan. Kehadiran 
RPKAD dan PGT di Medan menyebabkan pasukan yang masih se- 
tia kepada pemerintah pusat berhasil dipulihkan kewibawaannya. 


Tetapi, bebasnya kota tersebut tidak berarti kekacauan se- 
tempat langsung berhasil dipadamkan. Ancaman terbesar ternyata 
bukan pertempuran di dalam kota, melainkan kemungkinan datang- 
nya serangan musuh dari arah Pematangsiantar. 


"Letnan, sekarang juga kau harus berangkat ke sana," kata 
Djatikusumo, ketika selesai memberikan briefing situasi kepada 
Benny. "Siap kolonel.” 
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Pada siang hari itu pula Benny segera memerintahkan anak 
buahnya untuk bergerak menuju Pematangsiantar. Menghadapi 
kemungkinan pihak lawan menghadang di tengah perjalanan, mereka 
melakukan gerakan melambung lewat Tanjungmorawa. Pada ke- 
sempatan itu hanya ada dua peleton RPKAD bisa dibawa oleh Benny. 
Sisa pasukan Jainnya masih harus ditinggal untuk membantu me- 
ngamankan Medan. Ketika pasukan mereka sampai di Tanjungmo- 
rawa, dia juga sempat bertemu dengan Kapten Raja Syahnan. "PRRI 
di sana, PRRI di sana," kata kapten ini terbata-bata. 


"Ya, kami memang sudah tahu," jawab Benny singkat. Syah- 
nan juga menambahkan. “Baik, hati-hati ya, selamat sore ..." 


Benny selalu tersenyum setiap kali teringat kepada peristiwa 
ini. Bagaimana mungkin, pihak yang dibantunya malahan hanya se- 
kedar terus menyuruhnya bertempur, tanpa pemah memberikan du- 
kungan apa-apa. Tetapi bagaimanapun situasinya, sebelum senja 
datang, perjalanan pasukan" RPKAD tadi sudah bisa sampai di 
Pematangsiantar. Mereka segera menemui Mayor Manap Lubis, Ko- 
mandan Resimen II/TT I yang sedang membangun kubu pertahan- 
annya di kota itu. 


Beberapa kilometer di luar Pematangsiantar, sebuah kota da- 
lam deretan perbukitan indah Bukit Barisan, terdapat sebuah sim- 
pang tiga. Di arah belakang Pematangsiantar, ke arah kanan peng- 
kolan jalan menuju Brastagi, ke depan jalan langsung ke Parapat. 
Pada persimpangan jalan tersebut para anggota RPKAD tanpa se- 
ngaja telah bertemu dengan satu peleton pasukan kavaleri dan seki- 
tar sepuluh orang anggota polisi. Mereka merupakan sisa-sisa pa- 
sukan setempat yang masih tetap setia kepada pemerintah pusat. 


Benny segera mengambil alih pimpinan. Ia memberikan perin- 
tah kepada para anggota polisi, "Kalian menghadap jurusan Brasta- 
gi. Jaga saja, kalau ada apa-apa langsung tembak." Ketika dia sedang 
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akan menoleh, seorang sersan mayor kavaleri maju ke muka sambil 
menghormat, "Pak, saya sekarang di kavaleri." 


"Ini Kemis ya, kamu kog di sini?" "Ya Pak, sudah lama," ja- 
wab sersan, yang dulu ternyata pernah dilatihnya dalam pendidik- 
an dasar militer di SKI Bandung. Benny berkata, "Okey, majukan 
pasukanmu sedikit, arahkan meriam panser ke arah Parapat. Tem- 
bak saja, kalau ada sesuatu gerakan ..." 


Malam itu pasukan Benny bisa tidur nyenyak di tengah sim- 
pang tiga, dalam penjagaan anggota polisi dan pasukan kavaleri. Ba- 
ru pada keesokan harinya, muncul iring-iringan sepeda, rombong- 
an buruh perkebunan setempat, datang dari arah Parapat. "Pak, 
banyak pemberontak di sana, di atas bukit-bukit itu," kata para pe- 
kerja asal Jawa ini melaporkan situasi yang mereka lihat. 


Benny langsung menyiapkan pasukannya. "Polisi, tetap jaga 
terus di situ, jangan lari!" Sersan Kemis diperintahkannya mengikut 
ke arah depan. Tidak lama kemudian sejumlah kepala nampak ber- 
munculan dari kejauhan. Kepala-kepala tersebut kelihatan menonjol 
dari tempat persembunyian mereka di arah ketinggian. Mereka men- 
coba bersembunyi sekedarnya di sawah-sawah dan dari balik pepo- 
honan. 


Untuk menyongsong lawan, peleton RPKAD di bawah pimpin- 
an Letnan JI C.I. Santosa segera diperintahkannya untuk berjalan 
paling depan. Pada bagian belakang menyusul peleton Tatang Sudi- 
byo. Benny bersama peleton pasukan kavaleri dengan dukungan em- 
pat buah panser, mengendalikan gerakan dari bagian tengah. 


Mendadak datang tembakan dari arah kiri jalan. Tidak lama 
kemudian, pasukan mereka sudah dihujani tembakan dari segala 
penjuru. Dalam siraman hujan peluru ini, beberapa kali terdengar 
bunyi aneh. Pasukan pemerintah pusat pada saat itu sebenarnya ma- 
sih sangat beruntung, karena para pemberontak baru pertama kali- 
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nya ini menembakkan senjata Bazooka. Sehingga, tidak ada satu pun 
peluru mereka bisa mengenai sasaran. 


Kecuali bunyi desingan peluru Bazooka, Benny juga mende- 
ngar suara tembakan sangat aneh, dhug... dhug,... dhug. "Lho sen- 
jata apa itu ..." Nantinya baru dia mengerti, tembakan tadi datang 
dari mortir 30 mm, senjata terbaru pasukan pemberontak buatan 
Amerika Serikat. 


"Wah, hebat juga orang-orang Batak ini menyerang," kata 
Benny. Melihat kedudukan peleton di bawah pimpinan Santosa se- 
makin dibahayakan oleh tembakan musuh, Kemis kemudian dia pe- 
rintahkan untuk memajukan pansernya guna mencoba menguasai 
situasi. Sambil berlindung dari balik panser, Tatang Sudibyo di- 
panggilnya. "Dib, kau berani nyebrang ke situ?" 


Tatang, Komandan Peleton RPKAD asal Sunda, tetapi sudah 
pernah mengikuti pertempuran di Surabaya dalam perang kemerde- 
kaan, sejak di dalam pendidikan komando dikenal sebagai seorang 
prajurit yang gila perang. Mendengar perintah Benny mata Tatang 
langsung menatap ke depan, tangannya erat menggenggam jungle 
riffle. Segera saja dia menjawab tegas, "Berani? Mengapa tidak ..." 


Ia segera mengajak seluruh anak buahnya. Anggota peleton- 
nya pun maju ke muka. Mereka merunduk sambil menembak. Pele- 
ton pimpinan Santosa yang semula sudah terancam kedudukannya, 
tertahan di pingir jembatan, akhirnya bisa diselamatkan. 

Pertempuran sore hari itu bukan hanya sekedar berlangsung 
hebat akibat banyaknya jatuh korban tewas. Tetapi untuk pengalam- 
an Benny pribadi yang paling disedihkannya adalah, gugurnya Ko- 
pral Sihombing. Kopral tadi kena tembak ketika sedang mencoba 
lari menuju tebing sungai untuk menyerbu lawan. Usahanya tidak 
pernah berhasil. Secara mendadak sebuah tembakan terpaksa meng- 
hentikan langkahnya. 
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Sebuah laporan pernah menyebutkan, Benny segera mengha- 
bisi seluruh lawannya dalam pertempuran di simpang tiga tadi. Da- 
lam sebuah versi malah sempat dilukiskan, Benny menjadi amat ti- 
dak senang, karena harus menahan perasaan sedih, setelah menyak- 
sikan Sihombing gugur di depan matanya. Anak buah yang sudah 
mendampingi di berbagai palagan. 


Tetapi, ketika diminta komentarnya untuk menilai pertempur- 
an di simpang tiga tersebut, Benny sendiri hanya mengaku, "... kami 
hampir tidak bisa melangkah, tanpa harus menginjak mayat. Mere- 
ka mati begitu banyak, masih muda-muda lagi. Mereka semua me- 
mang goblok, anak-anak SMA tadi. Baru sebentar mengikuti latih- 
an sudah ikut-ikutan perang ..." 


Berita gugurnya Sihombing langsung dipetik manfaatnya 
oleh pasukan pemerintah pusat. Ketika mayat Kopral RPKAD tadi 
sedang diangkut kembali ke Medan, kepada warga masyarakat se- 
tempat kemudian diumumkan, seorang korban telah gugur di pihak 
pasukan pemerintah. Nama korban, Sihombing. "Itu kan bukan nama 
tentara Jawa, itu kan orang kita sendiri," teriak masyarakat setempat. 


Pertempuran itu secara tidak langsung bisa ikut menyadarkan 
masyarakat di sekitar Medan, pertempuran yang baru saja terjadi 
bukan antara pasukan Jawa melawan pasukan Batak. Melainkan 
pertempuran antara pemerintah melawan sekelompok petualang. 


Harapan pemberontak untuk bisa ikut menyeret sentimen ke- 
daerahan menjadi berantakan. Karena pertempuran yang meletus 
sama sekali bukan akibat perselisihan antar etnis. Tetapi, suatu pcr- 
tempuran antara pasukan pemerintah melawan pasukan petualang 
militer yang sudah mengingkari sumpah prajurit. 


BAB IX 
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ADANG TELAH DIPILIH oleh para pemberontak sebagai 

ibu kota pemerintahan tandingan. Ibu kota pemberontak ini 

adalah suatu kota indah yang terletak di pinggir Teluk Bayur, 
pada pantai Lautan Hindia. Wilayah sekitar Padang yang kini dikenal 
sebagai Sumatera Barat, pada waktu itu termasuk dalam wilayah 
Tentara dan Teritorium 1/Bukit Barisan. Tetapi secara administratif 
pemerintahan merupakan Daerah Tingkat I. 


Meskipun bukan merupakan markas sebuah divisi militer, ko- 
ta ini memang dijadikan ibu kota PRRI karena para pemberontak 
berharap bakal datangnya dukungan dari warga masyarakat setem- 
pat. Mereka semula menduga, cukup banyak politisi setempat dike- 
cewakan oleh kebijaksanaan pemerintah pusat. Sehingga, dukung- 
an massa diperkirakan juga akan bakal mudah sekali bisa diperoleh. 


Hanya dua bulan setelah proklamasi PRRI, pemerintah pusat 
segera melancarkan sebuah operasi militer untuk bisa membebaskan 
kota Padang. Operasi gabungan ABRI ini diberi nama sandi Operasi 
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17 Agustus. Sebagai komandan operasi ditunjuk salah seorang per- 
wira staf senior di MBAD, Kolonel Achmad Yani. Pasukan infanteri 
dari Divisi Diponegoro dan Brawijaya serta pasukan pendarat dari 
KKO TNI-AL, ikut dipersiapkan untuk menyerbu. Seluruh pasukan 
tersebut terpaksa bertolak dalam tiga gelombang pemberangkatan 
dari pelabuhan Tanjungpriok. Langkah semacam ini memang dise- 
ngaja, semata-mata untuk bisa menghindari kemungkinan, armada 
tadi ditemukan pesawat terbang musuh ketika sedang berlayar me- 
nuju daerah sasaran. 


Berbagai laporan menyebutkan, kecuali melakukan usaha pem- 
bekalan dengan mengirimkan peralatan militer, beberapa pesawat 
terbang asing telah menguasai udara di sebagian wilayah Indonesia. 
Sehingga, dengan keunggulan yang selama itu dimiliki oleh Angka- 
tan Udara Revolusioner (AUREV), wilayah Indonesia bagian Timur 
selalu menjadi bulan-bulanan serangan para pemberontak. 


Sementara itu pihak TNI-AU sendiri masih menemui kesulitan 
untuk melakukan penangkalan karena luasnya wilayah udara Indo- 
nesia serta terbatasnya jumlah pesawat yang dimiliki oleh ABRI. 
TNI-AU memang harus lebih dahulu mengutamakan pengamanan 
wilayah udara Indonesia bagian Barat. Dengan situasi tersebut, ko- 
ta Ambon, Makassar dan Balikpapan, merupakan kota-kota yang se- 
lalu menjadi sasaran serangan pesawat terbang AUREV. 


Operasi 17 Agustus tercatat sebagai salah satu operasi ga- 
bung-an ABRI dengan jumlah personil dan peralatan sangat besar. 
Tidak kurang dari enam kapal perang dan 19 kapal pengangkut 
dikerahkan untuk memindahkan 6.500 personil militer dari pangkal- 
annya di Jawa ke daerah sasaran di Sumatera. Termasuk di dalam 
jumlah sekian itu, satu batalyon pasukan KKO TNI-AL. Sementara 
pihak TNI-AU mengerahkan 25 pesawat C-47 Dakota, enam pesa- 
wat pemburu P-51 Mustang, dilengkapi delapan pembom B-25 Mit- 
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chell dan enam buah pesawat AT-16 Harvard. Seluruh armada uda- 
ra tersebut bertolak dari tiga landasan udara, Palembang, Tanjungpi- 
nang dan Medan. Armada udara yang sama juga harus menerbang- 
kan satu detasemen pasukan payung PGT TNI-AU. 


Tiga rombongan kapal pengangkut pasukan ABRI yang 
tergabung dalam Amphibious Task Force 17 dari Operasi 1 7 Agustus 
ini mengadakan titik temu di perairan Pulau Pandan, sekitar 60 jam 
pelayaran dari Jakarta atau berjarak 15 mil dari Padang. Armada 
laut tersebut langsung melakukan patroli sejauh 5,5 mil dari pantai 
Sumatera sesudah mencapai lokasi pertemuan. Jarak sekian itu di- 
tetapkan, karena kecil kemungkinannya armada ini bisa dicapai 
oleh tembakan dari arah pantai. Di lokasi pertemuan tadi pasukan 
pendarat ABRI ini menunggu jam dan hari 'H' kesepakatan, pukul 
00.00 tanggal 17 April 1958. 


Amelia Yani melukiskan pengalaman ayahnya sewaktu me- 
rancang operasi penyerbuan 17 Agustus: 


... perencanaan operasi itu dikerjakan pada awal April 1958 di 
Tang makan rumah Rukminto Hendraningrat, tetangga kami di Ja- 
lan Lembang, mengingat bapak tidak mempercayai faktor keraha- 
siaan di MBAD, Turut serta dalam perencanaan itu Letnan Kolo- 
nel Magenda, Achmad Sukendro dari staf intelijen angkatan darat, 
Kretarto dan Ibnu Sutowo, yang harus merencanakan segi ban- 
tuan administrasi-logistik bagi operasi. 


Banyak kalangan luar menilai bahwa operasi serbuan dalam jumlah 
yang besar tidak akan mampu dilakukan oleh angkatan darat, meng- 
ingat kendala peralatan dan prasarana. Pendapat itu pulalah yang 
menguasai pikiran para pemberontak. Namun bapak memecahkan 
masalah-masalah tersebut satu demi satu ..." 


Amelia juga menyertakan sebuah sobekan dari bekas buku 
agenda milik Achmad Yani. Kertas sobekan tadi berisikan coret- 
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coretan kasar tentang rencana operasi. Buku agenda ini nampak- 
nya sebuah agenda berbahasa Perancis, dan yang oleh Yani mulai 
ditulisi sejak hari Minggu 5 Januari 1958. 


Dugaan Yani bahwa tingkat kerahasiaan di MBAD sangat 
rawan ternyata cukup beralasan. Belum begitu lama sesudah dia 
memberikan perintah operasi, ternyata perintah tersebut sudah bisa 
disadap seluruhnya oleh pihak pasukan pemberontak. Letnan Kolo- 
nel Kaharuddin Nasution, yang sedang memimpin Operasi Tegas 
untuk membebaskan wilayah sekitar Pekanbaru, pernah mengeluh- 
kan kebocoran semacam ini. Ia mengirim sebuah berita kawat ke 
Jakarta, untuk menunjukkan bagaimana perintah operasi Yani, sampai 
titik dan komanya, sudah lengkap berada di tangan para pemberontak. 


Operasi militer tentu saja tidak mungkin lagi harus dibatal- 
kan hanya karena dugaan terjadinya kebocoran semacam itu. Meng- 
ingat seluruh armada pengangkut pasukan pendarat seluruhnya su- 
dah menunggu di titik temu, bersiaga di atas kapalnya masing-ma- 
sing. Tinggal menanti datangnya perintah penyerbuan. 


Sesudah mempelajari keluhan Kaharuddin, Yani dengan te- 
nang tetap saja menjawab, "... biar saja mereka tahu taktik kita. Ti- 
dak ada alternatif lain. Kita jalan terus dengan taktik yang sudah di 
tangan pemberontak." 


Mantan atase militer Amerika Serikat di Jakarta, George Ben- 
son juga mencatat babakan ini. Ia menyebutkan bagaimana tentara 
pemerintah pusat menemui kesulitan untuk mencari peta militer wi- 
layah Sunftera. Sehingga, pada menjelang tengah malam, Yani ter- 
paksa harus menelepon Benson, untuk meminta bantuan. Benson, 
sahabat pribadi Yani, segera datang dengan membawa peta yang 
dimintanya itu. Ia malahan juga ikut tinggal di sana ketika Yani ber- 
sama teman-temannya sedang merancang operasi penyerbuan un- 
tuk membebaskan Padang. 
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Benson, waktu itu masih berpangkat mayor, seorang alumnus 
Fort Leavenworth. Ia sudah kenal akrab dengan Yani serta sejumlah 
perwira ABRI lain, khususnya mereka yang pemah mengikuti 
pendidikan militer lanjutan di Amerika Serikat. Tetapi karena sela- 
ma pemberontakan dia nampak sekali bersimpati dengan kebijak- 
an yang diambil oleh pucuk pimpinan militer di Jakarta, Benson 
terpaksa harus sering bertentangan pendapat dengan pihak CIA 
dan Pentagon. Sehingga agak sulit dipercaya, bahwa kebocoran 
rencana Operasi 17 Agustus berasal dari atase militer Amerika Se- 
rikat tersebut. 


Buku The Story of Indonesia karya Louis Fischer dengan je- 
las menyebutkan kemungkinan terjadinya kebocoran semacam itu 
memang sangat mudah sekali terjadi: 


“Arslan Humbarachi, seorang wartawan Turki, diundang untuk 
mengikuti kesatuan militer yangakan melakukan pendaratan laut di 
dekat Padang. Sebelum hari keberangkatan pasukan, dia masih 
sempat menulis dua buah artikel di koran berbahasa Inggris terbit- 
an Jakarta, Indonesian Observer, menyebutkan mengenai bakal di- 
lakukannya pendaratan laut, sasaran militer yang akan dituju, berapa 
kekuatan pasukan serta jumlah kapal yang ikut serta dalam ekspedisi 
militer tersebut." 


Setiap pembaca koran bisa saja mengikuti laporan terus te- 
rang semacam itu. Tidak ada lagi hal-hal yang bisa disembunyikan 
oleh pemerintah pusat untuk menutupi gerakan militer yang sedang 
dilakukannya. Andaikan mereka yang berada di Padang belum sem- 
pat membacanya, para simpatisan pemberontak “di Jakarta, dengan 
sangat gampang pasti bisa mengabarkan tentang segera datangnya 
serbuan militer tersebut. 


Tanggal 17 April pukul 04.00 pagi KRI Gadjah Mada memu- 
lai salvo tembakan. Sasaran yang dituju berjarak empat kilometer 


Musibah di Atas Padang 157 


ke pedalaman, mengarah ke daerah pertahanan senjata berat mu- 
suh. Sekitar pukul 06.30, seiring dengan munculnya matahari di 
arah timur, beberapa buah pesawat C-47 Dakota TNI-AU mener- 
junkan satu kompi pasukan RPKAD. Pasukan ini dibebani tugas 
ganda. Mereka harus bisa secepatnya merebut Landasan Udara Ta- 
bing. Tetapi, mereka juga harus menjadi pemandu bagi pendaratan 
pasukan lintas udara, terdiri atas batalyon PGT ditambah satu kom- 
pi RPKAD. Pasukan tersebut bertolak dari Medan memakai 12 
pesawat terbang C-47 Dakota, dikawal empat pembom B-25 Mit- 
chell, empat Mustang P-51 dan sebuah pesawat Albatros. 


Pertahanan para pemberontak segera diuji kemampuannnya. 
Sejak lama mereka sudah menggembar-gemborkan bahwa ibu kota 
pemerintah revolusioner akan dipertahankan secara maksimum. Na- 
mun ternyata, Dr Willard Hanna menyebutkan: 


"Padang sudah mempersiapkan diri untuk menunggu datangnya 
serbuan, Para pemimpin pemberontak dengan bangga selalu me- 
ngemukakan, mereka telah menanam ranjau darat berupa ribuan 
bambu runcing di landasan udara serta barisan pertahanan mortir 
di sepanjang pantai serta perbukitan di sekeliling kota." 


"Pasukan pemerintah pusat mengawali penyerbuan dengan me- 
lakukan aksi pemboman dari arah laut pada tanggal 16 April, ke- 
mudian ketika fajar menyingsing pada tanggal 17 April, dilancarkan- 
lah suatu operasi gabungan dari arah udara, laut dan darat. Se- 
hingga menjelang sore hari pasukan tersebut sudah berhasil me- 
nguasai seluruh kota. Pasukan yang masih setia kepada pemerintah 
pusat kemudian memotong gerak mundur para pemberontak yang 
sedang mencoba melarikan diri menuju ke perbukitan Bukittinggi. 
Mereka menjebak para pemberontak di sepanjang pantai di arah 
selatan kota. Pada tanggal 4 Mei, sesudah meletus pertempuran 
singkat sepanjang jalan menuju ke arah Bukittinggi, pasukan 

~ pemerintah pusat dengan mudah bisa menduduki kota pegunung- 
an tersebut tanpa menemui perlawanan yang berarti." 


"Pasukan PRRI memiliki kekuatan sekitar empat sampai lima ribu 
orang di wilayah sekitar Padang-Bukittinggi. Jumlah tersebut ma- 
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sih harus ditambah lagi dengan ribuan sukarelawan, sebagian be- 
sar anak-anak muda. Mereka ini baru saja selesai berlatih menggu- 
nakan persenjataan baru yang sudah dibagi-bagikan. " 


Letnan II Benny Moerdani sebagai Komandan Kompi A RP- 
KAD terbang menumpang pesawat Dakota pertama. Tidak seperti 
pasukan lainnya, Kompi A tersebut secara sengaja malahan harus 
tingga! landas dari Medan sewaktu akan melakukan penyerbuan ke 
Padang. Sehari sebelumnya, dalam penerbangan antara J akarta-Me- 
dan, cuaca sangat buruk. Kabut tebal dan hujan datang silih ber- 
ganti. Sehingga begitu pesawatnya bisa mencapai kota Medan, 
Benny merasa agak gelisah ketika menyaksikan hujan yang masih 
juga belum mau berhenti. Secara pribadi dia sendiri merasa khawa- 
tir, jika esok pagi tetap saja hujan datang, apakah payung udara pa- 
sukannya masih sanggup mengembang? 


Datangnya gerimis akhirnya sempat memunculkan pemikir- 
an pada diri Benny. Ia segera memerintahkan seluruh anak buah- 
nya untuk membekali diri dengan payung cadangan. Untuk perta- 
ma kalinya, inilah pengalaman pasukan tersebut harus memakai pa- 
yung cadangan. Sesuatu yang belum pernah dilakukan ketika me- 
reka melakukan penerjunan di Pekanbaru dan di Medan. 


Pasukan Benny mendarat dari arah laut. Sebelumnya mereka 
telah terbang dengan melintasi armada TNI-AL yang sedang 
menembakkan meriamnya ke arah pedalaman, dipimpin oleh KRI 
Gadjah Mada. Penembakan dari laut ini diperlukan untuk bisa 
mengamankan daerah pendaratan pasukan KKO. 


Pada waktu itu cuaca, sama sekali di luar perkiraan, malahan 
sangat cerah. Meski karena masih terlalu pagi, embun belum juga 
hilang dari sekeliling Landasan Udara Tabing. 


Dengan operasi penyerbuan ke Padang kali ini, berarti untuk 
kompi Benny sudah (akan) melakukan tiga kali penerjunan. Merasa 
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pasukan mereka sudah agak berpengalaman, maka persiapan yang 
dilakukan, secara relatif juga jauh lebih baik dibanding dua kali pe- 
nerjunan sebelumnya. Rasa percaya diri semakin mantap terasa me- 
rata pada semua anak buahnya. 


Benny sendiri sudah sempat memberikan briefing, mereka ha- 
rus bisa mendarat di luar daerah landasan. Pesannya tersebut didasari 
dengan suatu pertimbangan, sebagai salah satu pangkalan utama 
PRRI, Landasan Udara Tabing sudah tentu dipertahankan oleh para 
pemberontak secara maksimal. Ia kemudian memperkirakan, andai- 
kan pertahanan dari serbuan udara kurang berhasil, seluruh landasan 
sudah pasti diberi ranjau perangkap untuk menjebak datangnya 
pasukan pendarat. 


Jump master berteriak, "Stand in the door." Seluruh pasu- 
kan yang berada di perut pesawat terbang mulai berdiri, berjajar ber- 
urutan. Mereka semuanya bersiap menuju ke pintu pesawat. Seben- 
tar kemudian terdengar teriakan lanjutan, “.. go!" Satu demi satu 
pasukan RPKAD ini segera terjun dengan menyongsong awan. Me- 
reka meloncat dari pintu yang sudah terbuka lebar. 


Seperti biasa, Benny menjadi penerjun kedua. Persis ketika 
sampai di pintu, pesawatnya mendadak bergoyang. Ternyata, kaki- 
nya terbelit static-line, tali pengikat pasukan di dalam pesawat. 
Menghadapi hambatan ini dia segera mencoba melepaskannya de- 
ngan mundur satu langkah ke arah belakang. 


Gerak mundur selangkah ini oleh jumping master malahan di- 
kira sebagai gerakan takut terjun. Maka secara otomatis, dengan do- 
rongan keras, dia segera menendang Benny dari arah belakang. Pro- 
sedur rutin ini memang bisa dipahami, sebab dengan demikian dia 
ingin menjaga agar pintu pesawat bisa bebas dan secepatnya tidak 
menghalangi para penerjun lain. 

“Saya terjun dengan tali payung membelit di kaki," kata Benny 
terus terang. Tubuhnya menggantung keluar, kedua kakinya terhem- 


160 Benny Moerdani: Profil Prajurit Negarawan 


pas-hempas ke dinding pesawat. Sementara itu payung udaranya 
kuncup menggelantung lunglai. "Tak bisa lagi dibayangkan, lutut 
dihempas-hempaskan begitu, rasanya semua sudah jadi bubur ..." 
Ini benar-benar keadaan darurat yang bisa membahayakan jiwa. 
Namun dalam situasi kritis semacam ini, tidak ada orang lain bisa 
memberikan pertolongan. Karena pesawat terbang terus saja me- 
laju dan anak buahnya sudah bertebaran dengan semua payung 
mereka mengembang indah. Satu-satunya peluang pada saat itu ha- 
nyalah, bagaimana dia bisa menyelamatkan dirinya sendiri? 


Ingatan Benny masih tetap belum hilang sewaktu dia dihadap- 
kan kepada situasi darurat ini. Tinggal satu kemungkinan bisa me- 
nyelamatkan nyawanya, tali payung harus segera dipotong. Dengan 
sangat pelan, sambil menahan nafas, tangan kanannya menggamit 
pisau yang terselip di betisnya. Kemudian, dengan cepat, pisau tadi 
memotong belitan static-line. Tali terputus. Tubuh Benny jatuh be- 
bas menuju bumi. Tangan kirinya dengan sigap langsung menarik 
tali payung cadangan. . 


Agaknya Tuhan masih sayang kepada diri Benny. Meski ber- 
ada dalam ketinggian minimum, payung cadangannya temyata te- 
tap bisa mengembang. Dalam perasaannya, baru kali itu dia meli- 
hat sebuah payung udara mengembang dengan begitu indah. Entah 
bagaimana jadinya andaikata Benny kemarin sore tidak memerin- 
tahkan pasukannya untuk membawa payung cadangan. Karena me- 
makai payung cadangan, Benny tidak bisa mendarat secara sempur- 
na. Ia langsung terhempas ke tanah. Kedua kakinya yang baru sa- 
ja di-'remuk”-kan oleh benturan melawan dinding pesawat, tidak 
kuat menahan beban tubuhnya. Benny luruh ke tanah. 


Dengan kaki pincang sambil tetap menahan sakit, dia segera 
berjalan ke arah tempat anak buahnya berkumpul. Terjun dengan 
memakai payung cadangan tersebut menyebabkan lokasi pendarat- 
annya berada paling jauh, dibanding dengan anggota pasukan lain- 
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nya. Tetapi bagaimanapun dia masih harus berterima kasih. Dugaan- 
nya ternyata tepat, para pemberontak sudah menaburi Landasan 
Udara Tabing dengan aneka macam ranjau. 


"Tepat pukul 06.40 Batalyon PGT dan satu kompi RPKAD 
diterjunkan dekat landasan udara. Lawan telah mempersiapkan dae- 
rah maut di sekitar landasan dengan memancangkan bambu-bambu 
runcing. Seperti mau tusuk sate, kata Wiriadinata kepada saya wak- 
tu melapor. Namun pasukan-pasukan ABRI dengan selamat men- 
darat ..." tulis Nasution mengenang penyerbuan ABRI ke Landasan 
Udara Tabing. 


Para pemberontak terbukti tidak pemah memberikan suatu 
perlawanan secara berarti. Ibu kota pemberontakan di Padang terse- 
but sebenarnya sangat ideal untuk dipertahankan. Ternyata Achmad 
Hussein telah siap membangun markasnya di Solok, agak di luar ko- 
ta. Sementara kawasan Telukbayur sudah ditaburi ranjau serta 
bangkai kapal Bath dan Balikok yang sengaja ditenggelamkan un- 
tuk menghambat pendaratan. Pantai antara Air Manis sampai ka- 
ki Gunung Padang dijaga tidak kurang dengan 20 pucuk mitraliur 
berat 12,7. Sedangkan di Landasan Udara Tabing juga sudah di- 
persiapkan untuk menjebak pasukan payung pemerintah pusat. Di 
atas landasan pacu pasukan pemberontak menebarkan ranjau cakar 
dari logam berbentuk runcing mengarah ke atas. Kecuali ranjau ter- 
sebut, pada sekeliling landasan dipancangkan ribuan bambu runcing. 


Meski dengan membangun pengamanan secara berlapis-lapis 
ini, pasukan pemberontak agaknya tidak pernah memiliki semangat 
bertempur. Sejak pagi mereka malahan sudah mengundurkan diri, 
untuk mencoba bertahan di luar kota. Bahkan sebagian dari pembe- 
rontak malahan segera menyerahkan diri, begitu melihat pasukan 
ABRI datang. 


Daerah pancangan kaki dengan kode 'Pantai Merah', sembilan 
kilometer arah Barat Padang atau satu kilometer dari Landasan Uda- 
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ra Tabing, telah berhasil direbut oleh pasukan KKO TNI-AL. Me- 
reka meninggalkan kapal dan merayap mendekati pantai sejak pu- 
kul 06.30. Perebutan pantai berbentuk bujur sangkar ini juga ber- 
hasil berkat dukungan tembakan dan aksi pemboman oleh pesawat 
TNI-AU dengan kode Red Flighr. 


Sesudah wilayah tersebut bisa diamankan, pasukan TNI- 
AD dari Divisi Brawijaya dan Diponegoro mulai didaratkan. Pu- 
kul 08.15 untuk kedua kalinya pendaratan dilakukan. Kali ini oleh 
kesatuan batalyon KKO TNI-AL, Batalyon 510 Brawijaya serta ko- 
mando Resimen Tim Pertempuran (RTP) II. Pendaratan mema- 
kan waktu dua jam, disusul dengan pendaratan gelombang ketiga, 
kesatuan Batalyon 438, 440 dan Komando RTP III yang berlang- 
sung sampai tengah hari. 


Akibat besarnya ombak, pasukan Batalyon 509 yang sudah 
dijadwalkan ikut mendarat terpaksa tidak bisa meninggalkan ka- 
pal. Mereka harus bertahan selama dua hari di atas kapal, menung- 
gu laut reda kembali. ` 


Selesai melakukan konsolidasi, seluruh pasukan gabungan 
ABRI tersebut langsung bergerak menuju Padang, bertemu dengan 
pasukan komando yang sudah lebih dahulu menguasai Landasan 
Udara Tabing. Pasukan Batalyon 440 Diponegoro pada malam hari 
itu juga langsung melanjutkan gerakannya dari Padang menyerbu pe- 
labuhan Telukbayur. Kota pelabuhan tadi berhasil dikuasai oleh 
pasukan pemerintah pusat pada sekitar pukul 13.00. Gerakan ini 
memang terpaksa harus segera dilakukan untuk menggagalkan 
maksud pemberontak meledakkan ranjau-ranjau mereka. 


Pasukan KKO segera membersihkan perairan Telukbayur dari 
segala macam ranjau. Sehingga pada pukul 15.00 tanggal 19 April 
1958, atau hanya dua hari setelah penyerbuan Padang, kapal-kapal 
pengangkut sudah bisa merapat di Pelabuhan Telukbayur untuk 
menurunkan persenjataan bantuan. Ikut didaratkan juga pada waktu 
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itu, kesatuan kavaleri, artileri medan, zeni pioner, batalyon perhu- 
bungan, detasemen polisi militer, kompi kesehatan dan kompi inten- 
dans. 


Padang ternyata tidak pernah mampu menahan serbuan pa- 
sukan ABRI yang dilancarkan secara serentak dari arah laut dan 
udara. Pada sekitar pukul 13.00, seluruh Staf Komando Operasi 17 
Agustus sudah bisa sampai di dalam kota. Sebelum senja, hanya pa- 
da hari pertama serbuan, ibu kota PRRI/Permesta sudah bisa di- 
taklukkan. Sebagian besar kekuatan pemberontak kemudian men- 
coba meneruskan petualangan mereka ke Bukittinggi. 


Benny merasa amat terkesan dengan ketenangan sikap Ach- 
mad Yani, Pasukan PRRI yang menyerah di Tabing tidak pernah 
ditahan. Mereka langsung diperbantukan untuk menjadi pasukan pe- 
ngawal tambahan. Sama sekali tidak ada lagi kecurigaan ditujukan 
kepada para bekas pemberontak tadi. 

Hari itu juga Benny segera dirawat. Kakinya diberi pembalut 
gibs, Lebih kurang satu bulan dia harus rela menderita, bertempur 
dengan kaki pincang. 


Malam pertama di kota Padang yang sudah dibebaskan, Benny 
tidur di beranda bekas rumah kediaman Achmad Hussein. Ia harus 
ikut mengawal Achmad Yani. Karena oleh Komandan Operasi 17 
Agustus, rumah tersebut langsung seketika itu juga diubah menjadi 
markas komando operasi. 


Keesokan harinya, kompi Benny diberi tugas untuk merebut 
Indarung, guna membantu pasukan Batalyon 438/Diponegoro. Ser- 
buan ini dinilai perlu untuk membukajalan ke arah Alahanpanjang 
dan Solok. Pada serbuan tersebut Benny terpaksa tidak bisa ikut. 
Lututnya masih terasa sangat sakit. Sehingga untuk dipakai berjalan 
secara biasa saja masih tetap belum bisa. 
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Hanya sekali itu saja Benny absen dalam pertempuran. Ketika 
anak buahnya harus bermalam di tengah jalan selepas Indarung, dia 
telah memaksakan diri ikut menyusul, sekalipun dengan berjalan 
pincang. Malam itu pasukan mereka terpaksa harus berhenti karena 
diserang oleh hujan lebat. Baru pada pagi harinya, mereka bisa me- 
lanjutkan perjalanan ke Alahanpanjang, sesudah berhasil menghalau 
pasukan PRRI yang mencoba bertahan di kota itu. 


Alahanpanjang merupakan sebuah kota strategis yang terle- 
tak di sebuah simpang empat. Sebuah jaringan jalan utama di daerah 
Sumatera Barat untuk menuju arah Jambi, harus melewati kota ini. 
Dari arah sebelah utara terdapat jalan masuk dari Bukittinggi dan 
Solok, dari barat ada jalan dari kota Padang. 


Belum sempat pasukan RPKAD beristirahat di Alahanpan- 
jang, sebuah konvoi truck pasukan pemberontak nampak datang 
masuk kota dari Solok. Pasukan ini nampaknya sedang dalam pela- 
rian, untuk menuju tempat berkumpul pemberontak di Jambi. Na- 
mun yang lebih jelas, para pemberontak ini mungkin tidak pernah 
memperhitungkan, pasukan ABRI sudah lebih dahulu berhasil 
menguasai simpang empat tadi. 


Melihat datangnya sebuah konvoi, pasukan RPKAD segera 
diperintahkan untuk menghadang. Pertempuran yang berlangsung 
sangat singkat telah berhasil menghabiskan #ruck beserta seluruh 
isinya. Benny sempat menghitung, sekitar 20 pemberontak berhasil 
ditewaskan. Kemudian muncul seorang berpangkat sersan mayor, 
bertubuh gempal, datang menyerah. "Lho kog bawa uang banyak 
sekali. Siapa kamu?" "Siap Pak, kami baru saja mengawal seorang 
VIP," jawabnya sambil menunduk. Kemudian Benny mengerti, 
VIP yang dikawalnya adalah Syafruddin Prawiranegara, Perdana 
Menteri PRRI. 


Achmad Yani segera menyusul anak buahnya yang berada di 
Alahanpanjang. Sesudah mempelajari situasi dan mendengarkan la- 
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poran Benny, Yani segera memerintahkan, "Ben, kamu terus saja 
maju ke Muaralabuh." Instruksi dari Yani ini dikeluarkan agaknya 
dengan maksud agar pasukannya bisa segera membungkam perta- 
hanan para pemberontak. Karena hasil dari analisa intelijen telah 
menunjukkan, para pemberontak menyingkir ke arah pegunungan 
Kerinci, di perbatasan wilayah Jambi. Agaknya mereka mencoba 
bersembunyi dalam kelebatan hutan setempat. 


Pagi harinya, pasukan gabungan RPKAD dan Diponegoro 
tersebut segera maju ke arah Muaralabuh. Pasukan RPKAD dan 
kesatuan infantri Diponegoro ini berkendaraan fruck. Benny dengan 
sejumlah rekannya, naik pick up. Ketika mereka mendekati sebuah 
tebing, pick up tadi terpaksa harus berjalan lambat. Kendaraan tua 
ini merayap karena mengalami kerewelan mesin, dengan akibat, ha- 
rus tertinggal agak jauh di belakang. 


Benny tiba-tiba melihat seutas kawat tertutup batu di pinggir 
jalan. "Stop," perintahnya kepada pengemudi. Ia segera turun seca- 
ra perlahan-lahan, memperhatikan kawat misterius ini. Mungkin sa- 
ja hanya kawat telepon biasa. Tetapi, siapa tahu kalau itu justru ran- 
jau? Baru beberapa langkah Benny berjalan, mendadak terdengar 
bunyi tembakan Bazooka. Pelurunya berdesing, mengarah langsung 
menuju ke pick up. 


Pada saat itu pasukan RPKAD ini masih cukup beruntung. 
Peluru Bazooka tadi agak kurang cermat ditembakkannya. Meleset 
sekitar empat meter di sisi kiri pick up. Tanah berhamburan tertem- 
bus peluru, pecahannya menyebar ke segala penjuru. Seluruh ang- 
gota pasukan masih saja tetap bertiarap. Masih belum juga hilang ra- 
sa terkejut ketika ditembak dengan Bazooka semacam itu, tiba- 
tiba terdengar suara merintih. Dari sela-sela debu yang menge- 
pul nampak Dading terkapar dengan darah berlepotan dari bagi- 
an lehernya. Pecahan peluru ternyata telah menyerempetnya, per- 
sis pada bagian leher. 
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Tanpa harus menunggu bunyi komando, serangan pemberon- 
tak segera saja dibalas. Benny berteriak memanggil Soeweno. Da- 
lam desingan peluru ini dia memerintahkan agar Dading bisa sece- 
patnya digotong ke belakang untuk mendapatkan perawatan daru- 
rat. Akibat kena pecahan peluru Bazooka yang nyaris menewas- 
kannya itu, selama satu tahun penuh Dading harus menjalani pe- 
rawatan intensif. Dengan demikian dia terpaksa dipulangkan ke 
Jakarta. 


Pasukan RPKAD tetap merayap, mengarah ke lawan yang 
bertahan di sebelah depan. Pada sebuah gubug di pinggir jalan, me- 
reka menemukan sajian nasi masih hangat, dalam jumlah besar. 
Tidak ada seorang pun anggota pemberontak diketemukan. Ternya- 
ta, mereka semuanya telah melarikan diri ke dalam hutan, sesudah 
melepaskan peluru pertama Bazooka mereka. 


Para pemberontak belum sempat menyentuh sarapan mere- 
ka, pasukan ABRI sudah terlanjur datang. Belakangan baru Benny 
mengetahui, para penghadang yang nyaris menewaskan Dading 
tadi adalah bekas rekannya sewaktu mengikuti pendidikan militer 
di SKI. Karena itu, dengan tepat mereka sanggup menunggu sasar- 
an, menembakkan Bazooka ke arah pick up yang berisikan pa- 
sukan RPKAD. Untung saja, kali ini, tembakannya meleset. 


Muaralabuh sudah berhasil dibebaskan. Sepanjang perjalan- 
an dari Padang, tidak kurang empat kali mereka harus mengalami 
pertempuran. Dari sekitar 70-an jumlah anak buah yang semula di- 
pimpinnya, Benny menghitung tinggal tersisa 37 orang. Anak buah 
lainnya, mereka yang menderita luka-luka atau kelihatan sudah 
terlampau capai, memang sengaja dikirimnya kembali ke garis be- 
lakang. "Saya memutuskan mengirim berita kepada Pak Yani. Ka- 
lau tetap diperintahkan terus, kami akan terus. Tapi jangan meng- 
harap, kekuatan RPKAD masih sesegar ketika pertama kali be- 
rangkat." 
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Sudah banyak analisa dikemukakan mengapa pemberontakan 
PRRI bisa begitu gampang dipatahkan. Pengakuan Zulkifli Lubis, 
salah seorang tokoh di balik segala macam keributan di Jakarta dan 
yang selama pemberontakan PRRI bertindak selaku koordinator 
pertahanan militer, bisa dipakai sebagai suatu bahan kajian. Lubis 
selama pemberontakan PRRI bersembunyi di pedalaman Kabupaten 
Sijunjung. Kepada Mingguan Tempo dia pernah mengemukakan 
komentarnya: 


"Kegagalan PRRJ/Permesta itu, kalau saya lihat karena beberapa 
faktor. Faktor pertama, kalau saya ambil dari segi metafisnya, me- 
mang tidak clean. Pejuang-pejuang di daerah itu juga tidak bersih. 
Masih ada akunya. Ada rasa ingin dapat kuasa, ingin dapat harta. 
Tidak clean leadership. Belum. 


Kedua, keberanian itu tidak kelihatan. Hanya beberapa kelompok 
kecil yang berani. Banyak yang lari kalau ketemu musuh. Ketiga, 
karena kami itu pencar-pencar. Jauh-jauh. Di samping itu, segi ma- 
terial juga sangat terbatas." 


Benny merasa sangat lelah. Bersama pasukannya mereka su- 
dah bertempur sejak di Pekanbaru, Medan dan dari Padang sampai 
ke Muaralabuh. Pada pertengahan tahun 50-an, jumlah pasukan de- 
ngan kualifikasi komando masih sangat sedikit. Hal ini juga tidak 
terlepas dari akibat lain dari kelanjutan keributan di Haa pada 
pertengahan November 1956. 


Tentu saja benar, masih cukup banyak calon anggota pasukan 
yang ingin mengikuti pendidikan komando. Tetapi, dari sekian jum- 
lah calon, ternyata banyak sekali yang terpaksa harus dikeluarkan, 
karena memang seleksi untuk bisa mencapai kualifikasi komando 
sangat ketat. Masih harus ditambah lagi dengan datangnya kenya- 
taan, ada sejumlah anggota terpaksa dikeluarkan dari RPKAD ka- 
rena indikasi keterlibatan dalam peristiwa keributan di Batujajar. 
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Sementara itu kebutuhan tenaga pasukan komando sangat 
banyak. Apalagi dengan datangnya gangguan teror Gerombolan 
DI, krisis militer serta pemberontakan PRRI/Permesta. Tidak bisa 
lain, pasukan yang sama harus terus-menerus selalu disertakan da- 
lam setiap operasi. Tanpa pernah bisa dilakukan pergantian pasu- 
kan secara memadai. 


Mengutip sebuah pernyataan pemerintah yang dikeluarkan 
pada akhir September 1959, Willard Hanna menyebutkan, operasi 
militer untuk menumpas pemberontakan di Sumatera memakan 
korban jiwa pada pihak pasukan pemerintah pusat sebanyak 983 
orang, menderita luka-luka 1.695 dan 154 lainnya dinyatakan hilang 
dalam tugas. Pada pihak pemberontak, sekitar 6.373 pasukan 
ditewaskan, 1.201 luka-luka atau tertawan dalam pertempuran 
dan 6.057 orang menyerah. 


Selama masa pemberontakan, PRRJ/Permesta ditaksir me- 
miliki kekuatan sekitar sepuluh sampai 15.000 orang, tersebar di 
berbagai wilayah Sumatera dan Sulawesi. Sedangkan pemerintah 
pusat mampu mengerahkan pasukan sekitar 50.000 personil. Jum- 
lah ini berasal dari 200.000 seluruh kekuatan ABRI pada masa itu. 


Menurut catatan, kendala utama bagi pemerintah pusat da- 
lam upaya memadamkan pemberontakan PRRI/Permesta adalah 
kesulitan logistik. Pemerintah harus melakukan operasi militer da- 
lam wilayah yang begitu luas di seluruh Indonesia. Sejak Medan hing- 
ga Manado, mulai dari Padang jauh di pantai Lautan Hindia sampai 
ke Morotai, sebuah kepulauan di pinggir Lautan Pasifik. 


Melihat kenyataan ini, operasi ABRI untuk memadamkan 
pemberontakan PRRI bisa dinilai sangat sukses. Sebagai bahan 
perbandingan harus dilihat pengalaman pemerintah Inggris dalam 
memadamkan pemberontakan komunis di Semenanjung Malaya. 
Hanya dengan beberapa ribu pemberontak memakai persenjataan 
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minim serta tanpa memperoleh dukungan logistik dari luar negeri, 
mereka terbukti telah mampu mengikat puluhan ribu tentara Ing- 
gris selama hampir sepuluh tahun. 


Lewat sorot mata anak buahnya, Benny sudah bisa menyak- 
sikan bahwa semangat tempur mereka memang tidak pernah hi- 
lang. Mereka pasti tetap taat atas segala keputusan yang bakal di- 
ambil oleh atasannya. Tetapi, secara manusiawi Benny juga sudah 
bisa memperhitungkan, kalau mereka tetap dipaksa terus bertem- 
pur, dampak negatifnya mungkin akan sangat besar. 


Sebuah pasukan komando lebih dibutuhkan selaku alat pe- 
mukul pertama. Pasukan RPKAD bukan pasukan teritorial yang 
harus duduk berjaga menunggu datangnya musuh. Induk pasukan 
pemberontak sudah berhasil dihancurkan, semua kota di Sumatera 
praktis sudah dibebaskan. Tinggal tersisa operasi-operasi pember- 
sihan yang kini bisa ditangani oleh pasukan infanteri. Apa lagi yang 
harus ditunggu? A 


Akhirnya, datang juga keputusan dari Achmad Yani. Pasu- 
kan RPKAD diizinkan untuk pulang kembali ke pangkalannya di 
Batujajar. Pasukan ini sudah dinilai sangat berhasil selama melak- 
sanakan Operasi Sadar di Sumatera Selatan. Dilanjutkan Opera- 
si Tegas di Riau Daratan, Operasi Sapta Marga di Sumatera Ti- 
mur dan tergabung dalam Operasi 17 Agustus untuk membebas- 
kan Padang. 


Dari jendela pesawat yang membawanya terbang pulang ke 
Batujajar, Benny sekali lagi menyempatkan diri untuk menengok 
keindahan kota Padang. Di atas kota ini, nyawanya hampir saja 
melayang, akibat payung kuncup karena kakinya terbelit static-line. 
Ia berdoa, pengalaman menegangkan semacam itu semoga hanya 
sekali itu saja datang kepadanya. 


BAB X 
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tera dengan segera bisa dilumpuhkan. Bukittinggi, ibu ko- 

ta pemberontak setelah Padang ditaklukkan, juga tidak 
sanggup terlalu lama menahan laju serbuan pasukan ABRI. Tang- 
gal 4 Mei pukul 19.00 malam, kota di atas bukit tersebut sudah ber- 
hasil dibebaskan. Resimen Tim Pertempuran (RTP) I dengan tu- 
lang punggung pasukan Brawijaya menaklukkan kota itu. Penyer- 
buan tadi secara langsung diikuti oleh Komandan Operasi 17 Agus- 
fus Kolonel Achmad Yani. : 


K EKUATAN PARA PEMBERONTAK PRRI di Suma- 


Tepat pada hari H plus 17, ternyata para pemberontak PRRI 
sudah tidak lagi merupakan ancaman berarti di seluruh wilayah Su- 
matera. Mereka sudah dalam keadaan kocar-kacir, tinggal menung- 
gu penyelesaian terakhir lewat operasi pembersihan. Sekarang, ter- 
buka kemungkinan bagi pemerintah pusat untuk memusatkan pemi- 
kiran guna menundukkan pasukan Permesta yang menguasai wila- 
yah Sulawesi Utara. Menjawab tantangan ini, pemerintah pusat 
kemudian membentuk Komando Operasi Merdeka. Sebagai koman- 
dan operasi ditetapkan Letnan Kolonel Rukminto Hendraningrat. 
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Tugas penaklukan Permesta sejak awal sudah disadari akan 
jauh lebih berat dibandingkan dengan ketika pasukan ABRI harus 
menyerbu Padang. Perkiraan ini dilandasi oleh kenyataan, selama 
pemerintah pusat disibukkan oleh penyelesaian persoalan di Suma- 
tera, pasukan Permesta telah memiliki lebih banyak peluang dalam 
memperkuat pertahanan mereka. Pasukan pemberontak di Sulawesi 
Utara bisa lebih intensif dalam usaha membeli serta memasukkan 
persenjataan dari luar negeri. Mereka juga mempunyai waktu lebih 
luang dalam melakukan latihan tempur bagi warga masyarakat se- 
tempat yang bisa direkrut, Masih ditambah dengan keuntungan, aki- 
bat letaknya jauh dari Jakarta, serta memiliki wilayah begitu luas, 
Permesta dengan mudah sanggup mengundang datangnya campur 
tangan dari kekuatan asing. 


Raymond Bonner, menulis dalam The New Yorker: 


"Di Washington pada masa itu, sama sekali tidak ada sikap toleran 
terhadap mereka yang tidak bersedia memihak kepada Blok Barat. 
Pada masa ketika suasana Perang Dingin sedang memuncak dan 
John Foster Dulles menjabat menteri luar negeri. Malahan Joseph 
Smith, seorang tokoh yang selalu menyebut dirinya sebagai /ife- 
long liberal Democrat dan senantiasa mengkritik segala kebijak- 
an Dulles, berpendapat bahwa usaha pendongkelan terhadap pe- 
merintahan Sukarno jelas bisa dibenarkan. Saya sulit untuk bisa 
memahami pandangan netralisme sebagaimana dikemukakan oleh 
Sukarno, kata Smith, pimpinan operasi pendongkelan terhadap pe- 
merintahan Sukarno pada tahun 1957. Ia melukiskan itu semua 
dalam otobiografinya yang berjudul Portrait of a Cold Warrior, 
salah satu buku paling lengkap mengenai sepak terjang organi- 
sasi rahasia CIA." 


Diakui atau tidak, dinas rahasia Amerika Serikat CIA sedang 
melancarkan usaha pendongkelan terhadap pemerintahan Presiden 
Sukarno. Langkah tersebut semacam latihan untuk tindakan seru- 
pa, yang bakal mereka lakukan terhadap Gerakan Sandinista di 
Amerika Selatan, sekitar 25 tahun sesudah pemberontakan di Indo- 
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nesia. Dalam usaha pendongkelan ini, sejumlah penasehat militer 
Amerika Serikat telah diselundupkan ke Sumatera dan Sulawesi. 
Berbagai macam persenjataan dikirimkan lewat kapal dan sejumlah 
pesawat terbang juga ikut diperbantukan. Mereka melancarkan 
kegiatannya tersebut dari Pangkalan Udara Militer milik Amerika 
Serikat di Clark, Filipina, persis di sebelah utara Sulawesi. 


Tidak hanya para penulis asing menyebutkan mengenai ada- 
nya dukungan oleh beberapa oknum dari Amerika Serikat tersebut. 
Seorang tokoh Permesta, Dolf Runturambi, juga melukiskan penga- 
lamannya: 


"Kiriman pertama yang terdiri dari berbagai jenis senjata ringan 
serta amunisi untuk pasukan infanteri segera dikeluarkan dan di- 
bagi-bagikan. Beberapa pucuk mitraliur anti pesawat terbang sege- 
ra dipasang di tempat-tempat strategis di sekitar daerah pelabuh- 
an dan lapangan udara yang sudah ditetapkan sebelumnya." 

“Bersama kiriman persenjataan tersebut juga tiba beberapa instruk- 
tur, sehingga latihan-latihan pasukan baru dapat segera dimulai. 
Pendidikan dan latihan secara militer dengan memakai senjata di- 
pusatkan di daerah Mapanget, dilatih oleh para penasehat dari 
Korps Marinir AS, dengan latihan tempur dalam satuan kompi 
dan batalyon dilakukan di Remboken, Tompaso dan di daerah per- 
bukitan Lagoan. Latihan di sana dipimpin oleh seorang Mayor AD 
Filipina dengan beberapa perwira TNIyang berpendidikan kompi." 


Dukungan CIA terhadap pemberontakan PRRI/Permesta 
ternyata tidak terlepas dari munculnya perbedaan pendapat dalam 
merumuskan kebijaksanaan menghadapi perkembangan situasi di 
Indonesia. Suasana mengarah kepada munculnya dukungan. me- 
mang dimungkinkan, karena secara kebetulan pada masa itu dua 
orang tokoh penting dalam pemerintahan Amerika Serikat bersau- 
dara kandung. John Foster Dulles, Menteri Luar Negeri AS, adalah 
saudara dari Allen Dulles, Direktur CIA. 


OPERASI MERDEKA 
Juni 1958 


80 km 


60 miles 


PLATE VI 
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Menurut catatan Bryan Evans III dalam makalah "The Influ- 
ence of the United States Army on the Development of the Indone- 
sian Army (1954-1964)" 


"Sementara TNI dan Kedutaan Besar Amerika Serikat di Jakarta me- 
nilai bahwa pemberontakan tersebut semata-mata karena persoal- 
an regional dan ketidakpuasan sekelompok militer, pihak CIA ber- 
pendapat para pemberontak merupakan gerakan anti komunis. 
Sehingga semua kelompok di luar (para pemberontak) itu, semuanya 
akan langsung saja dianggap sebagai komunis atau potensial, bisa 
menjadi komunis." 


"Untuk bisa menangani hal ini, pada musim gugur tahun 1957, pi- 
hak penguasa di Washington membentuk sebuah panitya ad hoc 
antar lembaga. Mereka kemudian mengajukan tiga usulan untuk 
mencoba menangkal kemungkinan perebutan kekuasaan oleh kaum 
komunis di Indonesia. Pertama, mendukung serta memperkuat ke- 
kuatan anti komunis yang ada di luar Jawa, agar mereka mampu 
mengantisipasi segala kemungkinan seandainya kaum komunis ber- 
hasil merebut kekuasaan di Jawa. Kedua, seandainya situasi di 
Jawa semakin memburuk, langsung saja alternatif pertama di- 
pakai. Dan ketiga, menggunakan segala macam cara yang terse- 
dia guna bisa lebih memperkuat daya tahan kelompok anti komunis 


di luar Jawa, untuk bisa membantu kekuatan anti komunis di Jawa." 


Tetapi, menurut pengakuan para tokoh pemberontak, dukung- 
an CIA justru datang dengan sendirinya. Sekitar akhir tahun 1957, 
Sumual, Hussein dan Sumitro berangkat ke Singapura untuk men- 
cari senjata. "Ketika itu kami memang sedang berusaha membeli 
senjata. Dalam keadaan yang kami hadapi itu, ajakan dari mana pun 
yang bersedia menjual atau memberi senjata, kami terirha. Sedang- 
kan pemerintah pusat pun tidak segan-segan membeli senjata dari 
Rusia," kata H.N. Sumual mengenang pengalamannya. 


Ia menolak anggapan bahwa justru para perwira daerah ber- 
golak yang telah mengambil inisiatif untuk mencari hubungan de- 


Pelajaran dari Pemberontakan 175 


ngan pihak CIA. Mereka malahan mengemukakan dalih, terjadinya 
persamaan kepentingan. Para perwira di daerah bergolak memer- 
lukan persenjataan untuk bisa menghadapi kemungkinan serangan 
dari pemerintah pusat. Sedangkan CIA memerlukan saluran untuk 
bisa melakukan gertakan terhadap Presiden Sukarno. 


Daan Mogot, seorang tokoh pemberontak yang tampil sebagai 
pemasok peralatan militer mengakui, 


"... kami tidak pernah kekurangan senjata. Dari Italia kami malah- 
an pernah mendapatkan tawaran kapal perang, tetapi tidak per- 
nah bisa diambil karena alasan teknis. Demikian juga bantuan dana 
dan perbekalan, dengan mudah bisa kami dapatkan dari Taiwan, 
Jepang, Korea Selatan dan Filipina, Tidak berarti bahwa pemerin- 
tah di negara-negara tersebut memberikan dukungan secara terang- 
terangan. Namun selalu saja terbuka kemungkinan, lewat berbagai 
macam saluran tertentu, kami bisa memperoleh bantuan ..." 


Bagaimanapun juga, dengan adanya berbagai kenyataan tadi, 
dilihat dari segi kekuatan militer serta persiapan yang sudah mere- 
ka lakukan, pasukan Permesta nampaknya menjadi cukup handal. 
Berlainan dengan pasukan PRRI, pasukan darat Permesta telah 
memperoleh waktu lebih luang dalam memanfaatkan latihan tem- 
pur dari para penasehat militer asing. Mereka juga masih bisa men- 
cadangkan dukungan pengamanan dari udara, lewat bantuan pe- 
sawat-pesawat terbang yang bisa tinggal landas dari seberang uta- 
ra perbatasan Indonesia. 


Kolonel Fletcher Prouty, pensiunan perwira USAF menyebut- 
kan dalam buku The Secret Team: 


"Timbunan senjata dan perlengkapan militer terkumpul di Okinawa 
dandi Filipina. Orang-orang Indonesia, Filipina, Cina, Amerika dan 
para serdadu sewaan dari negara-negara lain juga telah siap di 
Okinawa dan di Filipina untuk membantu pemberontakan, Pihak 
angkatan darat Amerika Serikat memberikan latihan kemiliteran, 
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angkatan lautnya membantu kapai selam, sementara angkatan 
udaranya menyediakan dukungan pesawat pengangkut serta mem- 
persiapkan modifikasi bagi pesawat pembom B-26 ..." 


Dengan tersedianya dukungan ini, pasukan Permesta kemu- 
dian memiliki kekuatan udara yang tangguh. Mereka dilengkapi ber- 
bagai jenis pesawat terbang. Mulai dari pesawat pengangkut DC-3 
Dakota, kemudian pesawat pemburu Mustang F-51, Beachcraft, 
Catalina dan pembom B-26 Invader. Untuk bisa menerbangkan ar- 
mada udara pemberontak ini, Permesta juga telah merekrut sekitar 
40 awak pesawat, di bawah pimpinan Panglima Angkatan Udara 
Revolusioner, mantan Letnan Kolonel Muharto. 


Hadirnya kekuatan asing dalam bentuk AUREV menjadikan 
kota-kota di wilayah Indonesia bagian timur tidak pernah lolos dari 
ancaman serangan udara. Bukan saja warga masyarakat setempat 
dirugikan akibat jatuhnya korban penduduk sipil oleh serangan uda- 
ra Permesta yang sering berlangsung secara membabi buta. Tetapi, 
beberapa kapal juga sempat menjadi korban serangan AUREV. An- 
tara lain KRI Hang Tuah serta kapal dagang San Flaviance dan 
Armenia. 


Keunggulan udara dari para pemberontak ini baru mulai bi- 
sa ditandingi oleh pihak TNI-AU setelah operasi pembebasan wi- 
layah Sumatera berhasil diselesaikan. Sekarang, kekuatan udara 
ABRI sudah mulai bisa dihadapkan untuk mengamankan wilayah 
timur laut Indonesia, menghadang serbuan AUREV di udara. Atau, 
menghancurkan kekuatan mereka ketika mereka masih berada di 
atas landasan, di dalam wilayah Indonesia. 


Situasinya memang segera berubah dengan cepat. Operasi 
udara yang dilakukan oleh TNI-AU telah mulai bisa melumpuhkan 
sayap AUREV. Sejumlah pesawat pemberontak, sebelum mereka 
sempat mengudara, sudah bisa dihancurkan di Morotai dan di Lan- 
dasan Udara Mapanget, Manado. Nasib makin malang kemudian 
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menimpa aksi petualangan Permesta sesudah Allan Lawrence Pope, 
penerbang asal Amerika Serikat, ditembak jatuh di atas perairan 
Teluk Ambon pada tanggal 18 Mei (tetapi oleh pemerintah Indone- 
sia baru diumumkan pada tanggal 27 Mei) tahun 1958. 


Tertembak jatuhnya sebuah pesawat Permesta yang diterbang- 
kan oleh seorang warga negara Amerika Serikat ini langsung menja- 
dikan suasananya berubah secara drastis. Sesudah menyadari ke- 
mungkinan terjadinya implikasi yang bisa semakin meluas, karena 
pemerintah Indonesia sudah memperoleh bukti hidup mengenai ke- 
terlibatan Amerika Serikat dalam membantu para pemberontak, du- 
kungan terhadap AUREV mendadak saja diakhiri, Para penasehat 
militer asing nampaknya sudah tidak ingin untuk memperbanyak la- 
gi jatuhnya korban dari pihak mereka. 


Dengan telah berakhirnya pengamanan udara oleh AUREV, 
kehancuran pertahanan pihak Permesta sudah mulai bisa dihitung. 
Kini, pasukan ABRI dengan aman sudah bisa memilih waktu dan 
tempat, kapan mereka akan menghancurkan pertahanan para pem- 
berontak. Karena para pemberontak sudah tidak lagi memiliki pa- 
yung pengaman yang selama ini bisa selalu mereka andalkan. 


Pasukan Permesta sejak lama telah menguasai wilayah tera- 
mat luas. Mereka berkuasa mulai dari pulau-pulau di sekitar Mo- 
rotai berbataskan Lautan Pasifik, sampai kepada perbukitan ber- 
hutan lebat di tengah Sulawesi Utara. Dengan demikian, setiap usa- 
ha merebut daerah tumpuan pantai untuk wilayah dengan kondisi 
medan semacam itu, sudah pasti harus mengandalkan kekuatan ke- 
satuan pendarat dari KKO TNI-AL. Tetapi, dalam upaya untuk 
bisa mendobrak daerah-daerah strategis, kesatuan RPKAD dan pa- 
sukan infanteri tetap akan dijadikan harapan utama. 


Baru sebulan lebih beberapa hari pasukan RPKAD diistirahat- 
kan setelah selesai mengikuti operasi militer di Sumatera, Letnan I 
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Benny Moerdani sudah dipanggil lagi untuk bertugas. Bersama anak 
buahnya, mereka segera diberangkatkan dari markasnya di Batuja- 
jar. Pasukan ini menerima perintah bersiap untuk segera ikut mena- 
ngani operasi militer guna membebaskan kota Manado. 


Kali ini pasukan komando ABRI tersebut tidak lagi diterjun- 
kan lewat udara. Pasukan RPKAD pimpinan Benny malahan harus 
melakukan pendaratan dengan kapal laut di Wori, sebuah kampung 
kecil yang terletak antara Bitung dan Manado. Dalam palagan ini dia 
masih tetap bersama para anak buahnya yang lama, sisa-sisa dari 
mereka yang pernah bertugas dalam operasi militer di Sumatera. 


Memang, sebagian diantara para perwiranya telah berganti 
muka baru. Dading misalnya, karena sedang menjalani perawatan 
akibat luka parah kena tembakan PRRI, tidak bisa ikut. Sebagian 
perwira lain ada yang harus mengikuti pendidikan militer lanjutan, 
dan ada yang karena kawin harus tetap tinggal di markas. Hanya Ben- 
ny dan Soeweno, keduanya perwira komando paling senior yang 
sampai saat itu tetap masih bujangan, ikut memimpin pendaratan 
di Wori. 


Selama operasi militer di wilayah Sulawesi Utara, pendarat- 
an dari laut terpaksa harus dilakukan, mengingat suatu operasi pe- 
nerjunan dari udara sebagaimana dulu pemah mereka tampilkan 
dengan sukses di Sumatera agakya sulit untuk dilakukan. Hal sema- 
cam itu terjadi, setelah hasil dari pengamatan udara menunjukkan, 
meskipun kekuatan AUREV sudah dihancurkan tetapi Landasan 
Udara Mapanget masih tetap dipertahankan dengan deretan artileri 
penangkis serangan udara. Sehingga akan terdapat resiko terlalu 
besar, kalau seandainya pasukan penyerbu harus diterjunkan lang- 
sung ke sarang musuh semacam itu. 


Memang, pesawat-pesawat TNI-AU sebelumnya telah berha- 
sil melumpuhkan Mapanget, lewat serangkaian serangan udara. 
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Namun, sebuah serangan udara tidak pernah berarti suatu pengua- 
saan wilayah. Keberhasilan sebuah serangan udara sama sekali bu- 
kan merupakan suatu jaminan, tidak bakal jatuh korban besar, se- 
andainya operasi penerjunan tetap dilangsungkan. 


Langit malam teramat gelap ketika pasukan RPKAD menda- 
rat di Wori. Pendaratan dilakukan pada pantai terpencil, jauh dari 
tempat penduduk. Panjang perjalanan harus ditempuh oleh pasukan 
ini sebelum mereka bisa mencapai dusun di pelosok Sulawesi Utara 
tadi. Sebab untuk sampai ke sana, mereka harus bertolak lebih da- 
hulu lewat Makassar. Baru dari kota pelabuhan ini, mereka kemu- 
dian berlayar melambung melalui Morotai. 


Sesudah dari Morotai pasukan pemerintah pusat kemudian 
menuju daerah sasaran dengan tetap naik kapal besar. Tetapi setelah 
ternyata kapal yang mereka tumpangi tidak bisa mendekati pantai 
akibat dangkainya daerah sasaran, pasukan lantas berganti naik sam- 
pan, agar bisa menuju pantai. Pelayaran yang begitu jauh dan sangat 
melelahkan tersebut tidak lepas dari ancaman bahaya udara. Mere- 
ka masih harus tetap memperhitungkan resiko, dalam pelayaran ini 
ditemukan oleh angkatan udara pemberontak. 


Kesulitan bertambah besar karena air laut ternyata tidak ter- 
lalu ramah dalam menyambut kedatangan para anggota RPKAD. 
Begitu sebagian pasukan sudah berhasil turun dari sampan, dengan 
mendadak air kembali surut. Benny, yang saat itu masih berada di 
atas sampan, terpaksa harus menunggu sampai pasang tiba agar bi- 
sa mendekati pantai. Sementara satu peleton di bawah pimpinan 
Soeweno, sudah terianjur berada di darat. Peleton Soeweno lang- 
sung bergerak menuju Mapanget dan melakukan serangan ke Lan- 
dasan Udara Permesta. Namun karena mengalami keterlambat- 
an pendaratan akibat ulah air laut, peleton Benny baru sampai ke 
daerah sasaran pada keesokan harinya. 
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Manado seolah-olah sudah di depan mata. Tetapi tujuan per- 
tama yang harus bisa direbut pertama kali adalah Mapanget. Lan- 
dasan udara ini memang perlu dibebaskan lebih dahulu, agar bisa di- 
manfaatkan untuk mendaratkan bala bantuan induk pasukan ABRI. 


Pertempuran Mapanget menewaskan dua orang anak buah 
Benny. Miskan, prajurit asal Madiun, dan Sersan Mayor Tugiman, 
mantan anggota KNIL yang sudah lama ikut berjuang dalam kesatu- 
an ABRI. Mereka berdua gugur sesudah sempat menampilkan ke- 
beranian luar biasa selama pertempuran sengit di tempat itu berlang- 
sung. 


Mapanget sudah ditaklukkan dan Manado tinggal satu lang- 
kah. Namun yang akhirnya terjadi adalah, sepuluh hari Jamanya ge- 
rak pasukan pemerintah pusat terpaksa tertahan di sekitar Gunung 
Potong. Setiap kali pasukan ABRI akan bergerak maju menembus 
Manado, segera saja datang hujan tembakan dahsyat dari kesatu- 
an artileri musuh. Menghadapi desing peluru pertahanan Permesta 
yang begitu gigih, segala langkah ke depan terpaksa sering harus 
disurutkan. 


Pertahanan Permesta di sekeliling Manado memang tidak gam- 
pang ditaklukkan. Willard Hanna melukiskannya: 


"Pada tanggal 16 Mei pasukan pemerintah pusat sudah bisa melaku- 
kan pendaratan secara rahasia di pantai dekat Manado, tanpa di- 
ketahui oleh para penjaga keamanan setempat. Pada tanggal 26 
Juni, sesudah melalui pertempuran sengit, kota tersebut baru berha- 
sil dibebaskan. Sejak dari Gorontalo sampai ke Manado, pasukan 
pemerintah segera melancarkan serbuan ke arah pedalaman. Tetapi 
kemenangan tersebut sering tidak bisa bertahan lama. Para pem- 
berontak telah berhasil membangun garis pertahanannya di wila- 
yah perbukitan dan hutan-hutan setempat. Mereka selalu mampu 
untuk melancarkan suatu serangan balasan ke daerah perkotaan. 
Mereka malahan juga pernah sempat merebut kembali landasan 
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udara di dekat Manado, hanya beberapa mil di luar kota. Sela- 
ma beberapa waktu landasan tadi bisa terus mereka pertahankan, 
sehingga tidak bisa lagi dimanfaatkan oleh pasukan pemerintah." 


Tiga kali Benny harus pulang balik mengikuti operasi militer 
di Sulawesi Utara. Selama itu perasaannya sering dihantui oleh 
kekecewaan. Jauh sebelum pemberontakan Permesta pecah, seki- 
tar satu peleton anggota RPKAD yang berasal dari daerah terse- 
but sedang cuti pulang kampung. Entah karena terjebak oleh mele- 
tusnya pemberontakan, entah akibat keberhasilan penggalangan in- 
tensif dari para pimpinan pemberontak, pada kenyataannya pele- 
ton yang tengah cuti tadi tidak Jagi pernah muncul di Batujajar. 


Sebaliknya, para eks RPKAD ini justru lantas memainkan 
peranan penting dalam membantu pasukan Permesta. Mereka se- 
olah-olah ikut menjadi tulang punggung Permesta. Pengalaman ha- 
rus melawan para bekas anak buahnya sendiri ini yang sering mem- 
bikin Benny tidak begitu enak perasaannya selama berlangsung- 
nya pertempuran di wilayah Sulawesi Utara. 


Nicholas Sulu mengatakan, 


"... kami terpaksa bertempur di pihak pemberontak, karena memang 
terjebak oleh keadaan. Bersama isteri dan keluarga, peleton kami 
memang sedang cuti pulang kampung. Mendadak saja pemberon- 
takan meletus. Kalau pun kami sejak awal sudah tahu akan menga- 
lami kejadian ini, tentu senjata kami juga akan kami bawa ke 
kampung. Tetapi, semua perlengkapan militer masih kami tinggal- 
kan begitu saja di Batujajar ..." 


Oleh pimpinan Permesta Nicholas Sulu langsung dinaikkan 
jabatannya dari komandan regu menjadi komandan peleton. Setelah 
mengikuti berbagai macam pertempuran, dia kemudian menyerah 
sesudah pemerintah pusat menawarkan amnesti kepada para pem- 
berontak. Sulu memperoleh amnesti secara massal dan akhirnya 
diikutkan sebagai anggota pasukan sukarelawan DWIKORA, ber- 
tempur melawan pasukan Inggris di wilayah Kalimantan Utara. 
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Pertahanan Manado berhasil dijebol oleh pasukan ABRI te- 
pat pada tanggal 26 Juni 1958. Kota indah di tepi teluk tersebut 
menyerah setelah mengalami gempuran beruntun dengan serbuan 
pasukan angkatan darat, dibantu serangan pesawat terbang TNI- 
AU, tembakan artileri dari laut oleh TNI-AL, dilengkapi serbuan 
massal pasukan pendarat KKO TNI-AL, Pertempuran besar ber- 
langsung di pinggir kota, pada saat mana para maririr langsung 
mempraktekkan hasil pendidikan yang dulu oleh para perwiranya 
pernah dipelajari dari text book militer Amerika Serikat. Setiap tem- 
pat yang diperkirakan menjadi kubu pertahanan lawan, segera dihu- 
jani dengan peluru senjata berat. Sesudah kubu tersebut berantak- 
an lumpuh oleh tembakan artileri, baru pasukan KKO datang me- 
nyerbu untuk menghabiskan sisa-sisa musuh. 


Benny sudah pernah menghadapi beragam pertempuran di ber- 
bagai macam palagan. Dari segala pertempuran yang pernah dialami- 
nya, pembebasan kota Manado dianggapnya paling berat. Sebagai 
alasan dia menyebutkan, pasukan yang dikirim untuk bertugas ke 
Sumatera merupakan pasukan terbaik yang saat itu dimiliki oleh 
ABRI. Mengingat asumsi bahwa kekuatan ABRI harus bisa sece- 
patnya dipakai untuk menaklukkan pusat pemberontakan di Pa- 
dang, tempat mereka memproklamirkan pemerintahan tandingan. 


Tetapi juga ada alasan lain. Banyak sekali anggota pasukan 
pemerintah pusat, sebagaimana pasukan RPKAD yang dipimpin 
oleh Benny, sudah sampai pada tahap mengalami lelah bertem- 
pur. Mereka praktis tidak sempat lagi mengalami penyegaran se- 
jak mengikuti operasi militer di Palembang, Pekanbaru, Medan, Pa- 
dang dan sekitarnya. Maka bertambahlah kendala yang harus diha- 
dapi oleh pasukan ABRI dalam usaha merebut Manado. Selama 
mengikuti pertempuran begitu panjang di berbagai macam palagan, 
sudah pasti selalu saja ada sebagian anggota terpaksa tumbang da- 
lam perjalanan. 
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Setelah melihat keberhasilan ABRI dalam menumpas pem- 
berontakan, sikap pemerintah Amerika Serikat mendadak berubah. 
Sebelumnya, secara tertutup mereka telah memberikan bantuan per- 
bekalan militer kepada pasukan pemberontak. Tetapi begitu pesawat 
terbang Allan Pope tertembak jatuh dan para pemberontak ternyata 
tidak kuasa bertahan terlalu lama, dukungan Amerika Serikat lang- 
sung saja diakhiri. Sebaliknya, bantuan ekonomi kepada pemerintah 
pusat yang sudah beberapa bulan tertunda, segera saja dicairkan. 


Menurut George Benson: 


"... kegagalan pemberontakan PRRI/Permesta telah menyebabkan 
Departemen Pertahanan Amerika Serikat segera merubah penda- 
patnya dalam menilai situasi di Indonesia. Sesudah Jenderal Na- 
sution berkunjung ke Washington pada musim panas tahun 1958, 
sebuah persahabatan akrab segera terjalin antara Nasution dengan 
Jenderal Maxwell Taylor, Kepala Staf Angkatan Darat Amerika 
Serikat, Persahabatan tersebut memang segera membuahkan hasil. 
Sekitar bulan September 1958, pihak Gabungan Kepala Staf Ame- 
rika Serikat menyampaikan saran untuk melanjutkan terus program 
bantuan militer yang bisa mendukung kemampuan pihak militer 
pemerintah Indonesia. Kini, mereka ini dianggap sebagai satu-satu- 
nya kekuatan anti komunis yang bisa membendung kemajuan PKI." 


Perubahan kebijakan ini juga tidak terlepas dari usaha keras 
yang dilakukan oleh Duta Besar Amerika Serikat di Jakarta Howard 
Jones serta atase militernya, George Benson. Mereka berdua selalu 
berusaha meyakinkan pihak Pentagon, bahwa satu-satunya kekuatan 
masa depan yang bisa diandalkan dalam melawan komunis di Indo- 
nesia justru berada di tangan para perwira militer pemerintah pusat. 


Dengan demikian kekuatan ini harus secepatnya dirangkul, 
untuk menangkal kemungkinan seandainya nanti muncul usaha 
perebutan kekuasaan dari pihak PKI. Sehingga jika selama mele- 
tusnya pemberontakan PRRI/Permesta Pentagon hanya menerima 
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laporan dari CIA, dengan akibat lebih lanjut pemerintah Ameri- 
ka Serikat memberikan bantuan perbekalan kepada para pembe- 
rontak. Mulai saat itu sikap Departemen Pertahanan Amerika Seri- 
kat berangsur-angsur mulai seimbang. 


Benson menegaskan, pemberontakan PRRI/Permesta bukan 
terjadi karena munculnya persaingan antara kelompok anti komunis 
melawan komunis, Melainkan, pemberontakan tersebut muncul aki- 
bat perbedaan pendapat di antara para perwira militer anti komunis 


itu sendiri. Atase militer Amerika Serikat di Jakarta ini juga menun- | 


jukkan, para perwira pemerintah pusat kebanyakan sudah pernah 
mengikuti pendidikan militer lanjutan di Amerika. Mereka itu anta- 
ra lain tercermin dalam diri Achmad Yani, Rachmat Kartakusu- 
mah, Achmad Mokoginta dan Chandra Hasan. Sedangkan para per- 
wira pemberontak, semisal Alex Kawilarang, Zulkifli Lubis, Maulu- 
ddin Simbolon, Achmad Hussein, Joop Warouw, Ventje Sumual, ti- 
dak satu pun dari mereka ini sudah pernah belajar di Amerika Serikat. 

Perkembangan baru yang lantas menyebabkan beralihnya 
simpati pemerintah Amerika Serikat, dari sikap semula mendukung 
aksi pemberontakan ke mulai membantu pemerintah pusat, secara 
terbuka justru pernah dikeluhkan juga oleh Dolf Runturambi. Ia 
langsung menyampaikannya ketika bertemu atase militer Ameri- 
ka Serikat, seusai upacara defile menyambut kembalinya pasukan 
Permesta ke pangkuan ibu pertiwi, pada tanggal 14 April 1961 di 
lapangan Woloan, Sulawesi Utara. 


Runturambi sangat kecewa pernah menerima bantuan per- 
lengkapan militer Amerika Serikat yang ternyata hanya dengan sete- 
ngah hati diberikan. 

"Kami takabur, terlalu emosi dan tidak memikirkan akibat-akibat 


permainan politik (AS) yang hanya menggunakan bantuannya seba- 
gai alat untuk menarik Indonesia ke pihaknya demi terwujudnya 
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politik globalnya di Asia. Dalam hal itu pun kamilah yang menja- 
di korban. Alasannya banyak, tidak patriotik menerima campur ta- 
ngan asing berupa senjata dan amunisi. Kedua, kami kalah perang." 


"Menghadapi kenyataan itu kami harus konsekuen dan bersedia di- 
gantung dan bersyukur kalau masih dibiarkan hidup. Kendati kami 


sudah memperoleh amnesti/abolisi." 


Benny Moerdani sendiri seharusnya sudah bisa meringkus 
salah seorang agen CIA, penasehat militer pasukan pemberontak. 
Oknum tadi ditemuinya di tengah kesibukannya memimpin operasi 
pembebasan Pekanbaru pada pertengahan bulan Maret 1956. Se- 
orang bule nampak berlari-lari di dekat Landasan Udara Simpang- 
tiga, wajahnya menampilkan rasa takut. Ja mendekati Benny sam- 
bil berteriak memelas, "My name is Brown, from Caltex..." 


Tidak dilakukan proses pemeriksaan lebih lanjut secara te- 
liti. Benny hanya mengira orang bule ini salah seorang tenaga ahli 
teknisi minyak, sebagaimana yang juga pada masa itu banyak dite- 
mukannya di sana. Sehingga si Brown dibiarkannya begitu saja ber- 
lalu meninggalkan Pekanbaru. Tidak sampai seminggu kemudian, 
ketika Benny harus meneruskan pertempuran dari Pekanbaru pin- 
dah ke Medan, dia kembali melihat Brown. Kali ini sedang bersiap- 
siap di Landasan Udara Polonia. Brown nampak tergesa-gesa me- 
naiki pesawat terbang Caltex, untuk terbang menuju Singapura. 


Benny sesungguhnya sudah sedikit tertegun, bagaimana mung- 
kin Brown tersebut bisa begitu cepat sampai di Medan? Secepat ge- 
rak pasukan RPKAD yang harus terbang ke Medan, sesudah ha- 
nya empat hari sebelumnya menaklukkan Pekanbaru? Sementara 
wilayah antara Pekanbaru sampai Medan, pada waktu itu masih 
berada dalam penguasaan para pemberontak. Jati diri Brown baru 
terungkapkan, ketika secara tidak sengaja, Benny menunjukkan 
gambar-gambar operasi pembebasan Pekanbaru kepada pasukan 
pemberontak yang menyerah di Padang. "Lho, ini kan gambar Ma- 
yor Brown, bekas pelatih kami ..." 
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Selepas melaksanakan tugas operasi militer di Sulawesi Uta- 
ra, Benny kemudian' sempat memperoleh penugasan sebentar di wi- 
layah Aceh. Penugasan tersebut berlangsung antara bulan Desem- 
ber 1959 hingga akhir Januari 1960. Sesudah menyelesaikan tu- 
gasnya di sana, dia mendapat kesempatan untuk mengikuti pen- 
didikan militer lanjutan di Amerika Serikat. 


Pada masa itu, seandainya hanya mengikuti perasaan priba- 
dinya, sesungguhnya Benny berminat untuk memasuki dinas pe- 
nerbangan angkatan darat. Kecabangan militer yang pada waktu itu 
secara kebetulan juga sedang mulai akan dikembangkan oleh pim- 
pinan TNI-AD. Dari tempat tinggalnya di Batujajar, Benny ma- 
lahan sudah sempat mengajukan surat lamaran untuk mengikuti 
pendidikan pilot di Penerbangan TNI-AD (Penerbad). 


Bersama enam orang perwira menengah lain, Benny pada 
waktu itu masih berpangkat Letnan I, mengikuti seleksi masuk yang 
diselenggarakan oleh Staf Umum Angkatan Darat (SUAD). Di tem- 
pat tersebut dia kemudian memperoleh keterangan, secara bersa- 
maan terdapat dua macam seleksi. Ujian untuk menjadi penerbang 
angkatan darat dan seleksi untuk mengikuti pendidikan militer lan- 
jutan di luar negeri. Kalau terpilih dalam pendidikan kedua, para ca- 
lon selamanya akan tetap sebagai seorang perwira infanteri. 


Benny mengikuti seleksi pada dua tempat. Ketika beberapa 
hari kemudian hasilnya diumumkan, ternyata dia malahan lulus no- 
mor satu untuk test masuk mengikuti pendidikan militer lanjutan di 
Amerika Serikat. Dengan keberhasilan ini dia kemudian diperin- 
tahkan harus berangkat lebih dahulu ke Amerika Serikat. Karena 
pada tahun itu, secara kebetulan sudah tersedia satu tempat un- 
tuk mengikuti pendidikan militer lanjutan. 


Sebelum berangkat, Benny dipanggil oleh Letnan Kolonel Mus- 
kita, pada waktu itu perwira operasi di SUAD. Benny kemudian di- 
pertemukan dengan bekas komandannya semasa Operasi 17 Agus- 
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fus, Achmad Yani. "Buat apa kamu jadi penerbang?" tanya Yani. 
"Siap Pak, ... hanya senang saja," jawab Benny. Ia sendiri tidak 
tahu bagaimana harus menjawab dengan kalimat yang lebih baik. 
"Senang? ... tidak. Pokoknya kau tetap sebagai infanteri. Kau ha- 
rus masuk ke Fort Benning. Ben, Jij vertrekt eerst omdat jij num- 
mer een bent geslaagd." 


Jalan hidup Benny secara tidak langsung tenyata sudah diga- 
riskan oleh Achmad Yani. Ia menyadari tidak akan pemah bisa 
melanjutkan karier mengikuti pendidikan sebagai calon penerbang. 
Mengingat sekolah penerbang berada di Fort Rucker, Alabama, 
sedangkan Yani memerintahkannya berangkat ke Fort Benning, 
Georgia. Ini berarti, untuk seterusnya dia harus tetap berada di 
lingkungan pasukan infanteri, karier militer yang sejak awal me- 
mang sudah dirintisnya. 


Program bantuan pendidikan militer kepada para perwira 
ABRI tidak selalu berlangsung mulus. Program tersebut diawali 
pada akhir tahun 1948 berupa bantuan kepada kesatuan Mobiele 
Brigade Kepolisian. Bantuan ini kemudian dilanjutkan dengan 
memberikan pendidikan penerbang selama pertengahan tahun 
1950. Pada sekitar tahun 1952-1954, Dewan Keamanan Nasional 
(National Security Council) Amerika Serikat, dengan berbagai 
macam alasan agak mengendorkan bantuan militer kepada peme- 
rintah Indonesia. Apalagi sesudah hasil kajian NSC pada tahun 
1956 menunjukkan, selama tahun-tahun itu mereka sudah mem- 
bantu pendidikan militer lanjutan kepada 35 orang perwira. Dari 
jumlah sekian, 30 perwira berasal dari TNI-AD. Namun ternyata, 
hanya empat orang sempat menduduki jabatan strategis di SUAD. 


Sikap di atas kemudian berubah setelah Pentagon mempela- 
jari kesuksesan pimpinan ABRI dalam memadamkan pemberon- 
takan PRRI/Permesta. Pada awal Januari 1959 NSC menyampai- 
kan sebuah rumusan baru. Sebagai salah satu upaya untuk bisa me- 


188 Benny Moerdani: Profil Prajurit Negarawan 


nangkal pengaruh komunis di Indonesia, mereka tetap ingin mende- 
kati pimpinan angkatan darat. Malahan pada tahun 1960-an, ketika 
kampanye militer untuk membebaskan Irian Barat sudah semakin 
jelas dan pemerintah Amerika Serikat di Washington menolak 
memberikan perlengkapan tambahan kepada ABRI, atas desakan 
NSC program pendidikan militer lanjutan bagi para perwira TNI- 
AD malahan tidak ikut dihentikan. 


Dalam kerangka inilah, Kapten Benny Moerdani berangkat ke 
Amerika Serikat, memasuki pendidikan militer lanjutan di Infantry 
Officers' Advanced Course di Fort Benning. Selesai mengikuti kur- 
sus enam bulan di tempat itu, karena masih memiliki waktu luang se- 
belum harus pulang ke Indonesia, Benny kemudian mengikuti kursus 
tambahan di pangkalan angkatan laut Little Creek, Virginia. Dileng- 
kapi juga dengan mengikuti kursus intelijen selama tiga minggu. 


Sejak awal Benny selaju berusaha memperoleh lebih banyak 
keterampilan. Ini nampak ketika dia memutuskan untuk mengambil 
kursus pasukan marinir dan secara sukarela harus bersedia mengi- 
kuti program latihan berat dalam Underwater Demolition Team. 
Tim khusus dari angkatan laut untuk melakukan operasi militer di 
bawah air. Sayang sekali, sebagai dampak lutut kakinya yang per- 
nah cedera berat semasa terjun di kota Padang, Benny tidak bisa 
mengikuti latihan terjun musim dingin dalam pasukan khusus ma- 


Ada sebuah ketentuan bagi para perwira militer yang sedang 
mengikuti tugas belajar di Amerika Serikat, mereka tidak boleh me- 
nganggur lebih dari dua minggu. Sehingga setelah menyelesaikan 
pendidikan infanteri, Benny kemudian memasuki pendidikan Air- 
borne Course. Masih mengepit surat ijazah, dengan memakai pa- 
kaian seragam upacara militer, Benny menyeberangi lapangan rum- 
put tempat latihan calon penerjun. Dalam pikirannya pada saat itu, 
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dia ingin secepatnya sampai di barak, agar segera bisa beristira- 
hat. Tetapi tiba-tiba, seorang sersan pelatih berkulit hitam legam, de- 
ngan bangun tubuh tinggi besar menghadang sambil bertolak ping- 
gang. Terdengar bentakan keras, “Sir, IZ don't care what army you 
belong to. Give me ten!" 


Ten artinya, Benny kena hukuman push up sepuluh kali. Ke- 
salahan yang dilakukannya, berjalan di atas lapangan penerjunan. 
Dalam kamp militer Amerika Serikat ini ada ketentuan tidak tertu- 
lis, mereka yang melewati lapangan penerjunan harus berlari. Ti- 
dak boleh hanya berjalan. Akibatnya, dengan masih memakai pa- 
kaian seragam upacara, di depan sersan pelatih galak itu, Benny 
melakukan push up sepuluh kali. 


4 | 
g 


2 


Istimewa 


FORT BENNING. Benny mengikuti pendidikan militer lanjutan di Fort Benning, 
Georgia, AS tahun 1961. Dengan rambut model crew cut dia duduk berjongkok paling 
kiri. 
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Tiga minggu lamanya Benny mengikuti latihan terjun, me- 
mantapkan pengalaman terjunnya sewaktu beroperasi di wilayah 
Sumatera. Selepas dari kursus ini dia masih juga meneruskan pen- 
didikan militernya. Kali ini di Little Creek, Virginia. Baru setelah itu 
dia melanjutkan ke kamp latihan special forces di North Caro- 
lina, setelah sebelumnya tinggal sepuluh minggu di Kentucky dalam 
sebuah kesatuan militer yang dinamakan 707 Airborne Division. 
Di sana, juga selama tiga minggu, sebagai bagian dari program 
latihannya, Benny secara resmi pemah diangkat sebagai koman- 
dan kompi batalyon The Rock dari divisi tersebut. 


Sebuah pengalaman menarik juga harus dihadapi oleh Ben- 
ny selama mengikuti pendidikan militer lanjutan di Fort Benning. 
Secara tidak direncanakan, di tempat itu juga terdapat beberapa 
perwira marinir Belanda sedang tugas belajar. Para perwira penga- 
was dari Amerika Serikat telah mengantipasi kemungkinan timbul- 
nya insiden internasional, seandainya terjadi perselisihan antara Ben- 
ny dengan para perwira marinir Belanda tadi. Mengingat perseng- 
ketaan mengenai wilayah Iriin Barat antara Indonesia-Belanda 
pada masa itu sudah semakin menghangat. 


Sebagai langkah penangkal, pertemuan antara perwira Indo- 
nesia dan Belanda, sejauh mungkin akan dicegah. Tetapi tidak demi- 
kian halnya dalam pemikiran Benny. Ia justru ingin menemui para 
calon lawannya tadi. Kesempatannya baru tiba pada saat mengi- 
kuti acara makan. Dengan sengaja dia memilih duduk di dekat para 
perwira Belanda. Kemudian, mereka saling berkenalan dan makan 
bersama sambil berbicara dalam bahasa Belanda. Situasi semacam 
ini tentu saja mengherankan para perwira pengawas yang berke- 
bangsaan Amerika Serikat. Mereka tidak bisa mencegah pertemuan 
ini dan juga gagal dalam mencoba menguping pembicaraan. Karena, 
. tidak seorang pun di antara para perwira pendamping dari Amerika 
Serikat yang mengerti bahasa Belanda. 

Dialog sambil makan tersebut menjadikan Benny kemudian 
mempunyai seorang teman perwira marinir Belanda. Mereka ber- 
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dua bersahabat tidak hanya selama dalam kamp latihan militer Ame- 
rika Serikat. Nantinya, mereka juga akan saling berhadapan sebagai 
lawan sewaktu sama-sama bertugas di Irian. Benny selaku koman- 
dan pasukan gerilya Indonesia, teman Belandanya tersebut menja- 
bat sebagai wakil komandan pasukan marinir Belanda. 


Meski Benny bisa menyerap begitu banyak ilmu kemiliteran 
dari Amerika Serikat, tetapi pengalamannya selama mengikuti pen- 
didikan justru menyebabkan dirinya tumbuh semakin kritis. Sikap 
ini nampak sewaktu dia akan pulang sesudah pendidikan selesai. Ia 
tidak mau mengangkut begitu saja setiap bahan literatur yang dibe- 
rikan oleh para pelatihnya. "Buku petunjuk membersihkan pestol mi- 
salnya, memang saya bawa pulang. Tetapi buku Leadership Quali- 
ties of the US Infantry Company Commander, nggak saya bawa. 
Lha untuk apa?" 


Benny menerapkan prinsip, ciri kepemimpinan militer tidak 
mungkin sekedar meniru begitu saja dari orang luar. Kepemimpinan 
harus bisa ditumbuhkan dan digali sendiri dari unsur-unsur di dalam 
negeri, sesuai dengan watak bangsa serta tantangan yang dihadapi 
oleh masing-masing negara. Sehingga Benny juga tidak merasa per- 
lu harus membawa pulang ke Indonesia, buku-buku mengenai teori 
kepemimpinan militer. 

Pengalaman menimba ilmu dari Amerika Serikat ini nantinya 
juga diterapkannya dalam menilai keberhasilan suatu operasi mili- 
ter. Benny sama sekali tidak setuju dengan tingkah beberapa rekan- 
nya yang meniru begitu saja gaya bertempur tentara Amerika Seri- 
kat, yang selalu royal mengobral tembakan. 


Ia berpendapat, gaya semacam itu memang cocok untuk ten- 
tara Amerika Serikat. Mereka memang memiliki bekal persenjata- 
an dan amunisi yang tidak terbatas. Namun gaya bertempur ini 
tidak bakal bisa ditiru oleh pasukan yang hanya memiliki bekal ke- 
mampuan dana terbatas, semisal tentara dari negara-negara ber- 
kembang. Sehingga setiap pasukan dari negara dengan kendala ke- 
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terbatasan dana, harus bisa mengembangkan gayanya tersendiri da- 
lam pertempuran. 


Sikap kritisnya dalam menilai penampilan tentara Amerika 
Serikat muncul kembali pada pertengahan tahun 80-an. Benny secara 
langsung telah turun tangan sendiri untuk menghentikan misi bantu- 
an militer Amerika Serikat di Indonesia, Hasil kajian yang dilaku- 
kannya pada masa itu menunjukkan, begitu banyak tenaga asing 
harus ikut didatangkan hanya untuk membantu mengawasi pema- 
kaian peralatan militer yang sudah dibeli dari pemerintah Ameri- 
ka Serikat. i 


Sebagaimana telah diketahui, Benny selalu lebih senang de- 
ngan sikap dasar militer, lugas dan efisien. Maka ketika dia menyak- 
sikan; hanya untuk menangani sejumlah pesawat tempur saja peme- 
rintah Indonesia terpaksa harus mendatangkan begitu banyak tena- 
ga bantuan pelatih asing, lengkap dengan seluruh keluarga berikut 
segala macam fasilitasnya, Benny segera berpendapat, tidak sela- 
yaknya membiarkan terus generasi muda ABRI mengikuti tela- 
dan buruk semacam itu. Ia kemudian mengirim pulang para pelatih 
militer asing termaksud. 


Benny memang sudah sering melukiskan rasa kurang senang 
dengan gaya bertempur dari tentara Amerika Serikat. "Mereka bisa 
melakukannya, karena didukung dengan anggaran besar serta 
persenjataan canggih. Sehingga untuk mendaratkan marinir di se- 
buah pantai, bisa sebelumnya dihujani dengan tembakan meriam 
selama berjam-jam." 


Gaya bertempur di atas dinilainya tidak bisa dijadikan bahan 
acuan oleh pasukan dari negara-negara berkembang. Bagaimana pun, 
mereka ini harus selalu menghadapi kendala keterbatasan dana ser- 
ta peralatan tempur. Bukan pasukan dengan segala kelimpahan 
' kemewahan, dana dan sarana seperti yang selalu dimiliki oleh ten- 
tara Amerika Serikat. 


BAB XI 


Pasukan Naga Menyerbu Merauke 


ASALAH IRIAN BARAT merupakan gangguan 
M utama dalam hubungan diplomatik antara pemerintah 

donesia dengan Belanda seusai pengakuan kedaulat- 
an Pulau Irian memiliki luas 161.000 mil persegi dan terletak di ba- 
gian paling timur dari wilayah Indonesia. Ketika pertama kali di- 
temukan oleh para pelaut Eropa, pulau raksasa tersebut langsung 
diberi nama New Guinea, karena dalam pandangan mereka, suasa- 
na setempat agak mirip dengan wilayah Guinea di Afrika. Sebagai 
salah satu warisan dari zaman kolonial, dalam perjalanan sejarah 
pulau besar tadi lantas dikuasai oleh dua pemerintahan asing. Bagi- 
an timur berada di bawah administrasi pemerintah Australia dan se- 
bagian menjadi jajahan Jerman. Sementara bagian baratnya di bawah 
kekuasaan pemerintah Belanda. 


Ketika kemerdekaan Indonesia diproklamirkan pada tanggal 
17 Agustus 1945, wilayah Irian sudah langsung dinyatakan menja- 
di bagian dari Republik Indonesia. Tetapi pada kenyataannya, sam- 
pai perang kemerdekaan berakhir dan persetujuan KMB ditanda- 
tangani, pemerintah Belanda masih saja tetap menguasainya. 
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Persengketaan antara pemerintah Indonesia dengan Belan- 
da mengenai wilayah Irian Barat (kini dinamakan Irian Jaya) se- 
sungguhnya sudah berawal sejak perundingan KMB berakhir. 
Persetujuan tersebut memang telah mengakui kedaulatan Repu- 
blik Indonesia (Serikat) terhadap seluruh bekas Hindia-Belanda, 
tetapi tidak mengikutsertakan wilayah Irian Barat. Khusus menge- 
nai status wilayah ini, pada waktu itu disepakati dalam KMB, 
pembicaraannya akan ditunda sampai satu tahun kemudian. 


Janji satu tahun di atas ternyata menjadi berkepanjangan. Ke- 
dua belah pihak tidak pernah lagi bisa menemukan kesepakatan. 
Karena dengan berbagai macam dalih, pemerintah Belanda tetap 
saja menghendaki wilayah tadi harus terus berada di bawah kekua- 
saannya. Sementara pemerintah Indonesia juga selalu menuntut 
agar Irian Barat dikembalikan. 


Semula, pemerintah Indonesia masih mengharapkan jasa-jasa 
baik Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB), sehingga badan dunia ini 
bisa turun tangan untuk membantu menyelesaikan sengketa. Tetapi 
setelah PBB oleh pemerintah Indonesia dinilai gagal membantu 
menyelesaikannya, karena tuntutan untuk mengembalikan wila- 
yah itu tidak pemah berhasil memperoleh dukungan suara mayo- 
ritas yang dibutuhkan, Presiden Sukamo kemudian memilih jalan 
pintas. Ia segera memulai penyelesaian di luar forum PBB. 


Persetujuan KMB secara sepihak dibatalkan oleh pemerintah 
Indonesia. Pembatalan ini kemudian membawa akibat Uni Indo- 
nesia-Belanda sebagai salah satu hasil persetujuan KMB, juga 
ikut berakhir. Ketegangan antara kedua negara semakin mening- 
kat. Modal Belanda di Indonesia dinasionalisir dan semua warga 
negaranya diusir. Konflik bertambah menghangat ketika pemerintah 
Belanda kemudian merencanakan terbentuknya negara Papua di 
wilayah sengketa tadi. Lewat pidato yang diucapkannya pada peri- 
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ngatan hari ulang tahun kemerdekaan ke-15, Bung Karno menya- 
takan pemutusan hubungan diplomatik antara pemerintah Indone- 
sia dengan Belanda. 


Pada sekitar tahun 1960 tersebut Presiden Sukarno sudah 
bukan hanya seorang kepala negara. Ia praktis telah memegang ken- 
dali pemerintahan, setelah mendekritkan kembalinya UUD 1945 pa- 
da tanggal 5 Juli 1959. Dekrit ini diucapkan Bung Kamno sesudah 
para anggota Konstituante hasil pemilihan umum ternyata malah- 
an gagal untuk menetapkan suatu dasar negara. 


Kampanye pembebasan Irian Barat segera menemukan mo- 
mentum baru. Keberhasilan memadamkan pemberontakan PRRU 
Permesta juga ikut semakin meningkatkan rasa percaya diri peme- 
rintah Indonesia. Meskipun pemerintah Amerika Serikat tidak ber- 
sedia memenuhi permintaan bantuan peralatan militer yang dibu- 
tuhkan ABRI, sebagai persiapan kampanye untuk merebut Irian, 
dengan mudah Indonesia bisa segera menemukan penggantinya. 
Peralatan militer yang dibutuhkan, semuanya disediakan oleh pe- 
merintah Uni Soviet dan beberapa negara Blok Timur lainnya. 


Tanggal 19 Desember 1961, dengan mengambil tempat di Alun- 
alun Utara Yogyakarta serta memilih tanggal peringatan agresi mi- 
liter Belanda ke kota itu 13 tahun sebelumnya, pemerintah Indone- 
sia melangkah lebih jauh. Presiden Sukarno mengumumkan Tri Ko- 
mando Rakyat, TRIKORA. 


Pertama, Gagalkan Pembentukan Negara Boneka Papua bikinan 
Belanda Kolonial. 


Kedua, Kibarkan Sang Merah Putih di Irian Barat Tanah Air In- 
donesia. 


Ketiga, bersiaplah untuk mobilisasi umum mempertahankan ke- 
merdekaan dan kedaulatan Tanah Air dan Bangsa. 
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TRIKORA memang tidak secara eksplisit menyebutkan bah- 
wa pihak Indonesia sudah akan segera menyerbu Irian. Tetapi se- 
cara tersamar komando tadi jelas bisa diartikan, tekad pemerintah 
Indonesia untuk menempuh segala macam jalan dalam upaya 
membebaskan wilayah sengketa termaksud. Sehingga tidak meng- 
herankan, kalau kemudian pada tanggal 2 Januari 1962, Presiden 
Sukarno mengeluarkan Keppres No 1/1962, membentuk Koman- 
do Mandala Pembebasan Irian Barat. 


Komando militer ini ditugaskan untuk merencanakan, mem- 
persiapkan serta menyelenggarakan operasi-operasi militer untuk 
membebaskan Irian. Komando yang sama juga bermaksud me- 
ngembangkan situasi militer di Irian seirama dengan langkah-lang- 
kah perjuangan dalam bidang diplomasi. Sehingga, dalam waktu 
singkat, secara de facto akan sudah dapat diciptakan daerah-dae- 
rah bebas untuk mendudukkan setiap unsur pemerintahan dari 
Indonesia. 

Sembilan hari setelah pembentukan Komando Mandala, Ma- 
yor Jenderal Soeharto, Deputy I KSAD yang juga menjabat koman- 
dan pasukan Tjadangan Umum Angkatan Darat (TJADUAD) dilan- 
tik sebagai Panglima Mandala. Pengangkatan jenderal berbintang 
dua ini oleh para pengamat dinilai sangat tepat. Alasan pengang- 
katan Soeharto sebagai panglima perang untuk memimpin kampa- 
nye militer prestisius bagi bangsa dan negaranya ini memang kuat. 
Pribadi Soeharto, seorang tokoh militer pendiam dan tidak beram- 
bisi politik, diperkirakan pasti lebih mampu untuk menjadi pengen- 
dali operasi militer yang direncanakan akan berlangsung secara 
besar-besaran. 


Sebagai seorang panglima, Soeharto memperoleh para pem- 
bantu yang sepadan. Wakil Panglima I dijabat oleh Kolonel (TNI- 
AL) Subono, Wakil Panglima II Kolonel (TNI-AU) L.W.J. Watti- 
mena dan sebagai kepala staf, Kolonel Achmad Tahir. 
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Tim tersebut dilengkapi sebuah Staf Gabungan Mandala, ter- 
diri dari Panglima AD Mandala dirangkap oleh Soeharto, Pangli- 
ma AL Mandala Kolonel Sudomo, Panglima AU Mandala Kolonel 
L.W.J. Wattimena. Ia juga merangkap jabatan Panglima Komando 
Pertahanan Udara Gabungan. Makassar, sebuah kota bersejarah da- 
lam pengalaman tempur Soeharto, karena dia pemah menumpas 
suatu pemberontakan militer di kota itu, ditetapkan sebagai Markas 
Besar Komando Mandala. 


Ketika proses pembentukan Komando Mandala sedang ber- 
langsung, mendadak meletus insiden di perairan Arafura. Iring-iring- 
an tiga buah kapal Motor Boat Tjepat (MBT) TNI-AL yang sedang 
membawa sejumlah infiltran sipil asal Irian, mendadak disergap 
oleh armada laut dan udara Belanda. MTB Matjan Tutul diteng- 
gelamkan, sementara Matjan Kumbang dan Harimau sempat melo- 
loskan diri, Ikut gugur bersama tenggelamnya MTB Matjan Tutul, 
Komodor Yos Soedarso, Deputy 1 KSAL. Sementara Sudomo dan 
beberapa perwira TNI-AD lain dari Komando Mandala yang me- 
numpang MTB Harimau dan Matjan Kumbang, sempat menyela- 
matkan diri. 


Insiden ini telah memaksa Panglima Mandala untuk memper- 
cepat penyusunan rencana operasi. Tahapan yang direncanakannya 
meliputi, fase infiltrasi, mengadakan penyusupan dengan pasukan- 
pasukan kecil untuk bisa merebut basis gerilya serta mempersiap- 
kan pembentukan pos terdepan bagi penyerbuan induk pasukan 
yang lebih besar. Lewat fase tadi diperkirakan, sampai pada akhir 
tahun 1962 sudah akan bisa disusupkan ke daratan Irian sekitar 10 
kompi ABRI. 


Kedua, fase eksploitasi. Fase ini menetapkan selambat-lam- 
batnya pada awal tahun 1963 sudah dapat dilancarkan serangan 
terbuka dengan sasaran pokok kota Biak. Sebagai sasaran antara 
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ditentukan, Fak-fak, Sorong, Kaimana, Hollandia dan Merauke. Fa- 
se ketiga konsolidasi. Mengadakan konsolidasi kekuatan Indonesia 
di seluruh Irian Barat, setelah berhasilnya operasi militer. 


Lawan yang sekarang harus dihadapi oleh pemerintah Indo- 
nesia bukan pasukan Belanda seperti pada masa perang kemerde- 
kaan. Meskipun Irian terpisah jauh dari Negeri Belanda, sistem 
pertahanan yang digunakan oleh pihak Belanda sudah mengandal- 
kan jaringan canggih. Sebagaimana telah dibuktikan ketika dengan 
tepat mereka mampu menyergap iring-iringan motor boat TNI- 
AL. Ini berarti, yang harus dilawan oleh Komando Mandala ada- 
lah kesatuan militer bersenjata lengkap, salah satu anggota perse- 
kutuan pertahanan Atlantik Utara NATO. 


Pemerintah Belanda selalu menolak segala tuntutan Indonesia 
karena merasa bisa mengandalkan dukungan pemerintah Australia, 
ditambah sikap pemerintah Amerika Serikat yang pada masa itu 
masih selalu menjaga status quo, kalau tidak bisa dikatakan memi- 
hak Belanda. Pemahaman atas kenyataan ini ikut menyebabkan, 
pemerintah Belanda memilih sikap kepala batu dalam melayani se- 
gala tuntutan pihak Indonesia. 


Namun meskipun selalu mendiamkan segala macam tun- 
tutan dari pihak Indonesia, pembangunan kekuatan pertahanan Be- 
landa di Irian ternyata sudah dilakukan sejak sekitar tahun 1959. 
Seorang laksamana ditunjuk untuk memimpin 2.500 pasukan da- 
rat serta 1.500 marinir, dilengkapi sebuah skuadron pesawat ter- 
bang jenis Fireflies. Sesudah suasana persengketaan semakin ber- 
kembang, kekuatan udara ini lantas diperkuat lagi dengan satu 
skuadron pengintai jarak jauh Neptune dan selusin pesawat pembu- 
ru jet Hunter. 


Pertahanan Belanda di Irian dipimpin oleh Laksamana L.E.H. 
Reeser. Ia membawahi unsur angkatan darat berkekuatan satu bri- 
gade infanteri, satu brigade satuan penangkis serangan udara dan 
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satu batalyon Papua yang seluruhnya berada dalam komando Ko- 
lone! W.D.N. Eekhout. Kekuatan pasukan darat ini masih ditam- 
bah angkatan laut yang komandonya juga dipegang Reeser, berke- 
kuatan satu destroyer, tiga destroyer pengiring, berikut satu bri- 
gade marinir dan unsur udara kesatuan marinir. 


Kolonei Beder memimpin kekuatan udara berintikan satu 
skuadron pesawat buru sergap di bawah Mayor J.J. Blaauw. Perta- 
hanan Irian yang sudah berlapis-lapis ini juga masih bisa menca- 
dangkan tenaga tambahan, kesatuan Algemene Politie berkekuat- 
an 1.700 orang, dilengkapi Mobiele Politie terbagi dalam berbagai 
regu tempur infanteri. 


Kekuatan militer Belanda tidak saja cukup kuat. Tetapi, pasu- 
kan Indonesia menghadapi tambahan kendala. Mereka harus bisa 
mengambil inisiatif, karena wajib bertempur di daerah lawan. Di- 
samping keharusan untuk bisa mengatasi ganasnya medan, pada 
suatu wilayah yang terbentang luas berbariskan gunung tinggi, lem- 
bah dalam, hutan lebat serta tanah berrawa, Masih ditambah ke- 
mungkinan datangnya dukungan dari berbagai macam kekuatan ko- 
lonial kepada pihak Belanda. Kenyataan tersebut ikut menyebab- 
kan pemerintah Indonesia harus mempersiapkan pembebasan Irian 
Barat secara lebih cermat. 


Buku Sejarah Perkembangan TNI-AL mencatat: 


"Mengingat faktor-faktor yang mempengaruhi, misalnya bidang po- 
litik dan ekonomi, dalam maupun luar negeri, maka baru pada tahun 
1963 diperkirakan Komando Mandala benar- Pear dapat mengim- 
bangi kekuatan musuh." 


Belum mantapnya kekuatan militer untuk dihadapkan kepa- 
da pertahanan Belanda sesungguhnya sudah diketahui jauh sebe- 
lum TRIKORA dikumandangkan. Kekuatan militer Indonesia pa- 
da saat TRIKORA diumumkan terdiri dari 5.418 personil ang- 
katan darat. Ditambah dengan pengerahan tenaga tahap pertama 
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sebanyak 13.491 orang, seluruhnya akan tercapai kekuatan seki- 
tar 18.909 orang. Kekuatan darat tersebut berarti belum lengkap 
untuk mencapai satu divisi. 


Dalam pada itu, kekuatan unsur tempur TNI-AL tersedia 
hanya bisa memenuhi 3096 dari kebutuhan, walau unsur angkutan 
lautnya mencapai sekitar 60%. Sedangkan kekuatan udara yang 
mutlak wajib dipenuhi agar bisa merebut keunggulan udara hanya 
terdiri dari empat buah pesawat pembom jenis TU-15, enam buah 
IL-28, enam buah B-25/B-26, 12 MIG-17 serta enam buah P-51 
Mustang, lima buah C-130 Hercules dan 20 buah C-47 Dakota. 


Sehingga dengan mudah bisa diperhitungkan, kekuatan unsur 
udara di atas sama sekali belum memungkinkan pihak Indonesia un- 
tuk melancarkan sebuah serangan militer secara terbuka. Daftar ke- 
butuhan yang mutlak wajib dipenuhi masih sangat panjang. Meng- 
ingat ada tuntutan untuk menyediakan juga pesawat pembom, ma- 
sing-masing dua belas pesawat TU-16, IL-28 dan B-25/B-26. 


Kemudian unsur pertahanan udara memerlukan tambahan, 
masing-masing dua belas pesawat MIG-21, MIG 19 dan MIG-17 
dilengkapi tiga batalyon peralatan peluru kendali darat ke udara. 
Dalam pada itu unsur pasukan penyerbu membutuhkan 12 pesawat 
P-51 dan angkutan udara memerlukan sepuluh buah pesawat jenis 
C-130, 24 C-47 dan 12 AVIA-14. 


Pertengahan tahun 1961 Kapten Benny Moerdani telah me- 
nyelesaikan pendidikan militer lanjutannya di Amerika Serikat. Da- 
lam suasana persiapan kampanye perang besar-besaran tetapi de- 
ngan peralatan belum semuanya tersedia, dia tiba kembali di tanah 
air. Sesuai dengan disiplin ilmu kemiliteran yang dipelajarinya di 
Amerika Serikat, Benny kemudian dinilai sebagai, "... salah seorang 
ahli dalam operasi lintas udara." 


Penilaian ini menyebabkan, baru saja dia datang kembali ke 
kesatuan lamanya di RPKAD, Benny sudah menerima panggilan. Ia 
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diharuskan datang ke MBAD. Kolonel Achmad Wiranatakusu- 
mah, Kepala Staf TJADUAD, meminta Benny mempersiapkan 
pasukan untuk melakukan infiltrasi ke daratan Irian. 


Tugas di atas berawal dari pembicaraan dalam rapat Gabung- 
an Kepala Staf (GKS) tanggal 12 April 1961, jauh sebelum TRIKO- 
RA serta Komando Mandala dibentuk. Presiden Sukarno memin- 
ta pihak GKS merancang suatu operasi gabungan ABRI. Panitia 
penyusun operasi militer tersebut beranggotakan Mayor Jenderal 
Achmad Yani Deputy II KSAD, Brigadir Jenderal Soeharto Depu- 
ty I KSAD, Kolonel Wirjosaputro Asisten I KSAU, Letnan Kolonel 
Sri Mulyono Herlambang Direktur Operasi MBAU dan Letnan Ko- 
lonel Sudomo Direktur Operasi MBAL. 


Dalam rapat gabungan pada tanggal 13 Juni tahun 1961, pi- 
hak TNI-AD mengajukan konsep telaahan staf yang telah disiap- 
kan. Berdasar konsep dasar tadi kemudian disodorkan tiga macam 
alternatif untuk membebaskan Irian. Pertama, serangan terbuka un- 
tuk merebut dan mempertahankan seluruh daratan Irian. Alternatif 
kedua, serangan terbuka merebut dan mempertahankan salah satu 
bagian Irian. Atau alternatif ketiga, operasi dengan taktik infiltrasi 
untuk merebut atau mempertahankan seluruh atau sebagian Irian. 


Mengingat peralatan tempur pihak Indonesia masih belum 
mencukupi dan kekuatan pasukan harus disiapkan, pilihan kemudian 
cenderung kepada kombinasi antara alternatif ketiga dan pertama. 
Taktik infiltrasi digunakan, sebelum nantinya kalau kekuatan peng- 
gempur sudah siap, baru dilancarkan serangan gabungan ABRI. 


Sejalan dengan strategi tersebut, diperkirakan sebelum per- 
tengahan Agustus 1962, sekitar 10 kompi ABRI sudah harus selesai 
melakukan infiltrasi. Sebelumnya, paling lambat pada akhir bulan 
Juli, seluruh kekuatan pasukan gabungan darat, laut dan udara ha- 
rus berada di garis depan. Mereka tinggal menunggu perintah serbu 
membebaskan Irian Barat dengan nama sandi, Operasi Jayawijaya. 
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Merancang sebuah operasi lintas udara, seperti instruksi yang 
diterimanya dari Wiranataksumah, tentu saja membutuhkan persia- 
pan matang, peralatan cukup serta memperhitungkan secara tepat 
dislokasi kekuatan lawan. Benny kemudian teringat kepada seorang 
rekannya semasa belajar di Amerika Serikat, Kapten Abdul Rachman 
Ramly. Begitu dia tahu Ramly telah kembali ke Indonesia dan me- 
nginap di Hotel Transaera Jakarta, Benny segera mendatanginya, 
"Ram, kita sudah ada mission baru." 


"Lho, ada apa?" tanya Ramly, yang mengaku bahwa pada wak- 
tu itu, belum paham sama sekali atas pernyataan rekannya ini. "Ki- 
ta harus mempersiapkan campaign untuk menyerbu Irian." "Ja- 
di ...," desak Ramly semakin ingin tahu. "Ya, kita harus melatih pa- 
sukan agar mereka bisa siap diterjunkan di belakang garis perta- 
hanan lawan. Kau harus bantu saya ..." 


Baru Ramly sadar. Ia kemudian mulai teringat, selama belajar 
di Fort Bragg, Benny dengan tekun telah mengamati semua konsep 
pembentukan pasukan komando. Sebuah kesatuan khusus yang ha- 
rus mampu mendarat di belakang garis pertahanan lawan untuk me- 
matangkan situasi, sebelum nantinya induk pasukan melakukan pe- 
nyerbuan. Konsep ini nampaknya ingin diterapkan oleh Benny, seba- 
gai persiapan infiltrasi menyerbu daratan Irian. 


Sesungguhnya, pada waktu itu Ramly sendiri masih merasa 
bimbang dalam menerima tawaran dari Benny. Ia merasa bukan ang- 
gota pasukan komando, sehingga juga tidak pernah bisa menghayati 
seluk beluk pasukan khusus tersebut. Lebih merisaukan lagi, sehari 
sebelum bertemu Benny, sewaktu melapor selesai tugas belajar ke 
MBAD, Ramly sudah menerima penunjukan sebagai Kepala Bidang 
Ilmu-ilmu Non Militer di AMN Magelang. 


Pengangkatannya sebagai dosen mungkin dengan pertimbang- 
an, sebelum berangkat ke Amerika Serikat, dia sudah pernah mengi- 
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kuti kuliah di perguruan tinggi. Tetapi tentu saja, dengan datang- 
nya ajakan dari Benny, sudah mulai terbayang di mata Ramly, ke- 
inginannya untuk membina karier sebagai staf pengajar AMN ba- 
kal berantakan. Karena permintaan Benny tidak pernah bisa dibe- 
dakan dengan perintah. Seperti biasa, permintaan Benny selalu di- 
ucapkan serius. Sehingga tidak bisa lain, Ramly memang harus 
menjawab, "Saya siap, ... no problem." 


Sesaat sebelum Benny meninggalkan Hotel Transaera, Ramly 
masih sempat memberanikan diri untuk sekedar berbisik, "... Ben, 
saya butuh cuti, menengok anak isteri. Setahun di Amerika, masa 
harus langsung ke Cijantung melatih pasukan?” sambil sejenak me- 
nengok, Benny menukas, "Okey, cuti dua minggu. Setelah itu kau 
langsung pindah di Cijantung." 


Benny mengacu kepada pengalamannya ketika mengikuti 
pendidikan militer lanjutan di Amerika Serikat. Konsep pemben- 
tukan semacam special forces dijabarkannya dengan membentuk 
sebuah kesatuan di RPKAD yang diberinya nama, Detasemen Pa- 
sukan Chusus (DPC). Tugas pasukan ini sebagai tim pemandu, 
yang harus siap dikirimkan untuk menggarap daerah sasaran. 


Para anggota DPC harus bisa merekayasa situasi setempat 
serta memanfaatkan penduduk di daerah sasaran, agar matang un- 
tuk menyongsong pendaratan induk pasukan. Tiga tim DPC kemu- 
dian dipersiapkan Benny untuk diterjunkan ke wilayah Kaimana, 
Fakfak dan Hollandia. Masing-masing tim dipimpin oleh Letnan 
Heru Sisnodo, Letnan Agus Hernoto dan Dolf Latumahina. Agar 
gampang membedakannya dengan kesatuan RPKAD lain, dasar 
wing dari Tim DPC diberi wama hijau. Berbeda dengan warna da- 
sar hitam tanda kecakapan penerjun para anggota RPKAD. 


Kembali muncul gairah Benny selama mengemban tugas un- 
tuk mempersiapkan terbentuknya pasukan DPC. Pengalaman ini 
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bagaikan suatu kilas balik dengan segala pengalamannya ketika 
menjadi pelatih dalam Battle Training Center pada awal tahun 50-an. 
Oleh Benny, setiap anggota DPC dibekalinya dengan semua ketram- 
pilan tambahan, Mereka tidak hanya wajib siap untuk setiap saat bisa 
diterjunkan dari udara dalam segala macam cuaca. Tetapi, mereka 
juga harus sanggup didaratkan dari laut, memakai kapal selam. Se- 
suai dengan apa yang dulu juga sudah pemah dipelajari Benny ke- 
tika mengikuti kursus militer di Amerika Serikat. 


Selaku pelatih pasukan yang akan diterjunkan ke Irian, Benny 
ternyata melakukan persiapan secara menyeluruh. Semua kebutuhan 
pasukan dia teliti secara cermat. Berbagai masukan yang diperoleh- 
nya dari pengalaman pribadinya pada setiap palagan, dimanfaat- 
kan untuk memberikan bekal lebih baik kepada pasukan khusus 
yang baru saja ikut dibentuknya. 


Sangat disayangkan, rancangan Benny dengan membentuk 
Tim DPC, tidak berjalan semulus yang semula diharapkan. Rivalitas 
antar angkatan pada masa itu sudah mulai menonjol. Setiap kesatuan 
ABRI nampaknya saling ingin memiliki pasukan khususnya untuk 
bisa ikut menyerbu Irian. Sehingga, setiap Tim DPC yang dikirim 
ke garis depan, terpaksa harus menerima tambahan anggota lain ke- 
satuan. Belum lagi dengan kenyataan, masih belum mantapnya 
koordinasi pada kesatuan ABRI. Dampaknya, yang muncul justru 
persaingan antar kesatuan dalam merancang infiltrasi. 


Sepanjang bulan-bulan pertama tahun 1962, infiltrasi ke Irian 
belum membuahkan hasil memuaskan. Daratan Irian terlampau luas, 
sementara jumlah pasukan yang diterjunkan masih terlalu sedikit. 
Mereka bagaikan hilang tertelan ganasnya alam setempat. Sedang- 
kan infiltrasi lewat laut yang sekedar menggunakan sampan kayu, 
kegiatannya sangat terbatas karena tergantung cuaca. 
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Keprihatinan ini juga menimpa operasi penerjunan. Pasukan 
hanya bisa diterjunkan memakai pesawat C-47 Dakota dengan gerak 
lambat dan daya angkut serta kemampuan jelajah terbatas. Sehing- 
ga, demikian kesimpulan Mayor Jenderal Achmad Yani, perta- 
hanan Belanda belum sempat terancam jika hanya memakai infil- 
trasi kecil-kecilan seperti itu. 


Pertengahan bulan Mei 1962 Achmad Yani memimpin rapat 
terbatas di MBAD untuk mengkaji pelaksanaan infiltrasi. Mengingat 
topik pembahasan menyangkut masalah infiltrasi, secara khusus da- 
lam pertemuan ini juga diundang datang sejumlah perwira RPKAD. 
Hampir semua perwira senior RPKAD bisa ikut hadir. Satu-satunya 
perwira pengikut rapat dengan pangkat paling rendah tidak lain ada- 
lah Kapten Benny. Tetapi pada hari itu, dia memang mempunyai tu- 
gas tambahan. Benny ditunjuk oleh Yani untuk menjadi notulis per- 
temuan. 

Achmad Yani dengan terbuka menilai bahwa belum ada kesa- 
tuan tempur ABRI yang selama ini disusupkan ke wilayah Irian bi- 
sa membikin kacau pertahanan lawan. Sehingga, dia kemudian 
menghendaki diterjunkannya sebuah pasukan dengan jumlah ang- 
gota cukup besar, agar secara berarti kehadirannya di sana bakal 
diperhitungkan lawan. Mengingat personil yang harus diikutkan cu- 
kup besar, maka untuk bisa memimpin infiltrasi ini diperlukan se- 
orang perwira dengan pangkat senior. Yani langsung bertanya, "Pa- 
sukan tadi harus dipimpin jenderal, siapa bersedia memimpin ...?" 


Tidak seorang pun hadirin dalam ruangan tersebut berani me- 
ngajukan nama. Terpaksa Yani menurunkan tawaran, "... kalau begi- 
tu, harus dipimpin kolonel?" 


Semua perwira menengah yang hadir tetap tidak ada yang be- 
rani mengacungkan tangan. Isyarat bahwa mereka bersedia secara 
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sukarela ditugaskan. Tawaran kemudian diturunkan menjadi letnan 
kolonel, bahkan sampai ke pangkat mayor, belum seorang pun mê- 
ngacungkan tangan. 


Sambil melirik ke arah Kolonel Muskita, Wakil Deputy II KS- 
AD, Achmad Yani mengatakan, "Wah Mus, kalau begini, lebih baik 
Benny kita naikkan saja pangkatnya .. Ji 


Benny, yang secara kebetulan duduk di belakang Yani, sama 
sekali tidak berani menengok. Ia hanya sekedar membuang waktu 
dengan pura-pura sibuk mencoret-coretkan pena ke kertas kosong. 
Tidak saja dia sadar pangkatnya di ruangan itu paling rendah. Na- 
mun yang mungkin lebih merisaukan, terbentang jarak teramat jauh 
antara seorang jenderal berbintang dua dengan kapten. Benny juga 
merasa, sebagai seorang perwira pertama, dia tidak punya hak ikut 
untuk ngomong dalam pertemuan sepenting itu. 


Achmad Yani terus terang memang menginginkan muncul- 
nya seorang perwira berpenampilan matang, berwibawa dan cukup 
tinggi pangkatnya untuk bisa memimpin pasukan besar dengan tu- 
gas penting. Alasan yang memang bisa dimaklumi. Karena selain ha- 
rus berani bertempur melawan Belanda, perwira tadi juga harus 
mampu membina disiplin anak buahnya di daerah lawan. Sesuatu 
yang oleh Yani sudah dibayangkan, merupakan sebuah tantangan 
serta medan pertempuran yang teramat berat. 


Beberapa hari setelah rapat di atas berlangsung, Benny di- 
minta untuk datang ke kantor Achmad Yani di Istana Negara. Seba- 
gai Kepala Staf Komando Operasi Tertinggi (KOTI), Yani punya 
kantor di kompleks Istana. Dalam pertemuan berdua ini Yani ke- 
mudian menunjuk Benny untuk memimpin operasi lintas udara ke 
daratan Irian. 


"Apa tugasnya Pak?" "... Yah, pokoknya untuk bisa membe- 
rikan dukungan kepada para diplomat kita dalam berunding dengan 
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Belanda. Kita harus bisa membuktikan, punya wilayah yang telah 
kita rebut." Walau pangkat Benny waktu itu masih belum cukup 
untuk bisa memimpin sebuah kesatuan besar, Yani nampaknya ti- 
dak punya pilihan Jain. Tidak seorang pun perwira senior bersedia 
mengacungkan tangan. Maka dengan terpaksa, seorang kapten ber- 
usia 29 tahun, diangkatnya untuk memimpin suatu operasi militer 
dengan melibatkan pasukan gabungan berkekuatan 200 orang lebih. 
Sebelum mereka berpisah Yani berkata, "Ben, persiapkan pasukan- 
mu dengan baik. Nanti pasti banyak yang luka dan mati. Jangan lupa 
kau bawa tim kesehatan." 


Setelah beberapa lama hanya menunggu kesempatan, seka- 
rang terbuka peluang lebar bagi Benny untuk bisa terjun ke medan 
pertempuran. Ia kemudian mengajukan rancangan, sasaran pener- 
junan pasukannya adalah wilayah Merauke. Pertimbangannya se- 
derhana. Merauke, kota di pojok tenggara Irian ini, sudah amat 
terkenal karena menjadi slogan untuk melukiskan kesatuan Indone- 
sia, Dari Sabang Hingga Merauke. 


Merauke merupakan sebuah kota pinggir pantai yang terpi- 
sah jauh dari pusat konsentrasi pasukan Belanda. Dalam situasi 
demikian, Benny memperhitungkan, kota tersebut bakal dipenuhi 
oleh para keluarga Belanda yang diungsikan dari pantai utara. Ka- 
rena pihak Belanda pasti juga sudah memperkirakan, serangan ter- 
buka ke daratan Irian bakal memilih kota-kota besar yang keba- 
nyakan terletak di pantai utara. Bukan ke arah Merauke, daerah 
berawa-rawa dan terpencil jauh. 


"Kalau Merauke bisa kita serbu, ada anak isteri Belanda yang 
bisa kita sandera. Mereka pasti harus mengerahkan pasukannya se- 
cara besar-besaran untuk menyelamatkan. Berarti, pertahanan di 
bagian lain Irian akan terbuka lebar atau setidak-tidaknya, pertahan- 
an mereka kacau balau ...," kata Benny menguraikan gagasannya. 
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Merauke tidak terlampau jauh letaknya dari perbatasan Pa- 
pua. Menurut catatan, kota itu dipertahankan oleh sekitar 200 orang 
anggota pasukan Belanda. Dalam saat yang bersamaan, terdapat 
kurang lebih 2.000 anggota keluarga Belanda berada di sana. 


Tanggal 6 Juni tahun 1962 Letnan Kolonel Wiyogo atas nama 
Komandan Brigade TII/Para mengirim radiogram kepada pasukan 
Raiders 530/Para. Isinya perintah tugas ke Irian Barat. Komandan 
Batalyon Mayor Zain Toyib kemudian mengeluarkan perintah opera- 
si kepada Kompi II Batalyon 530/Para pimpinan Kapten Bambang 
Supeno. Mereka harus bergabung melaksanakan infiltrasi dengan 
nama sandi Operasi Naga. Operasi tadi akan dipimpin oleh Kap- 
ten L.R Moerdani. 


Tim Operasi Naga seluruhnya berjumlah 206 orang, gabung- 
an antara dua kesatuan elite ABRI. Pasukan RPKAD sebanyak 56 
orang dengan empat orang perwira, Kapten Benny, Letnan I dr Ben 
Mboi, Letnan II Soedarto dan Letnan II I Gde Awet Sara. Tim ini 
diperkuat dengan 150 orang anggota Batalyon 530/Para. Pasukan 
dari Kodam VIII/Brawijaya tersebut terdiri dari satu komando 
kompi, tiga peleton senapan dan satu peleton bantuan. Sebagai ko- 
mandan kompi alumni P3AD, Kapten Bambang Supeno. 


Sebagaimana pengalamannya dalam melaksanakan berbagai 
operasi militer, Benny selalu mempersiapkan segala sesuatunya se- 
cara tuntas. Begitu juga untuk Operasi Naga kali ini. Bersama selu- 
ruh anak buahnya dari kesatuan RPKAD, dia melakukan latihan 
terjun siang, terjun ke air dan juga terjun malam, Begitu juga tetek 
bengek peralatan tempur, segala macam obat dan aneka perse- 
diaan logistik, secara rinci dicermatinya satu demi satu. 


Untuk bisa mengatasi segala macam kemungkinan yang bisa 
terjadi di daerah musuh, Benny melatih seluruh anak buahnya agar 
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mampu melayani berbagai macam persenjataan dengan baik. Terma- 
suk juga keharusan untuk memiliki ketrampilan melakukan operasi 
pembedahan darurat di lapangan. Karena di dalam pertempuran, se- 
gala-galanya pasti harus bisa dipersiapkan sendirian, tanpa bisa 
mencadangkan datangnya bantuan pihak lain. 


Ben Mboi masih ingat pada briefing dari Benny selama mem- 
persiapkan pasukannya, "Saudara menangis toh tak ada yang 
menghibur. Saudara harus percaya pada diri sendiri, menggantung- 
kan nasib kepada diri sendiri." 


Guna mengantisipasi segala kemungkinan, sebagai seorang 
penggemar radio, Benny membawa bekal radio komunikasi kecil ber- 
daya pancar kuat. Mengingat pancaran dari radio ini pasti bisa disa- 
dap Belanda, maka semua berita disepakati memakai kode raha- 
sia. Buku kode komunikasi sudah diserahkannya lebih dahulu kepa- 
da Ramly. Isinya sebuah pesan singkat, "Tugasmu nanti berada di 
pos depan, menguraikan kode-kode ini. Sampaikan setiap laporan 
langsung kepada panglima." 


Dengan segala kecermatan atas persiapan yang telah di- 
lakukannya, Benny sangat kaget ketika dia mengetahui, Batalyon 530/ 
Para yang diperbantukan kepadanya, sama sekali belum pernah me- 
lakukan latihan terjun malam. Pasukan Raiders bermarkas di Ma- 
diun, Jawa Timur. Selama persiapan operasi, mereka belum pernah 
dipertemukan dengan RPKAD yang tinggal di Cijantung. Malahan, 
kedua kesatuan gabungan tadi baru saling jumpa pertama di Pang- 
kalan Udara Maospati, sesaat sebelum bersama naik ke pesawat. 


Hari Sabtu tanggal 23 Juni 1962 sekitar pukul 05.00 tiga 
buah pesawat Hercules C-130 TNI-AU tinggal landas dari Pang- 
kalan Udara Halim Perdanakusuma Jakarta. Tepat pukul 06.30, sa- 
tu demi satu pesawat tersebut mendarat di Maospati, menjemput 
pasukan Raiders yang sudah menunggu di pinggir landasan. | 
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Komandan Operasi Naga kemudian memberikan briefing. 
"Saudara adalah pasukan istimewa. Tujuan penerjunan sebuah kota 
besar di pantai selatan Irian Barat, letaknya di tepi sungai." Ia ke- 
mudian membagi pasukannya dalam tiga bagian, sesuai dengan jum- 
lah pesawat. Pesawat I di bawah pimpinan Kapten Benny, pesawat 
II dipimpin Kapten Bambang Supeno dan pesawat JII dalam pim- 
pinan Letnan II Chamid Soewono, 


Pukul 11.00 waktu setempat, ketiga Hercules sampai di Pang- 
kalan Udara Mandai Makassar. Rencana semula, seluruh pasukan 
akan diinspeksi oleh Panglima Mandala. Pada hari itu ternyata, pang- 
lima sudah berada di garis depan Amahai, Pulau Seram, Maluku. 


Setelah beristirahat dua jam, pesawat segera melanjutkan pe- 
nerbangan menuju landasan darurat Amahai. Pasukan diistirahatkan 
dalam barak-barak di sekitar landasan, yang dulu dibangun oleh para 
sukarelawan. 


Letnan II Chamid Soewono menuliskan catatan: 


"Pasukan kami akan diterjunkan untuk merebut dan membebaskan 
Merauke. Kami menerima peta-peta daerah sasaran dan hasil brief- 
ing tersebut segera saya sampaikan kepada seluruh anggota pele- 
ton. Saya masih ingat, kami semua menerima makan malam yang 
amat panas dalam penerangan lampu-lampu petromaks." 


Malam itu pula, sekitar pukul 20.00 waktu setempat, seluruh 
pasukan disiapkan untuk menerima wejangan Panglima Mandala. 
Pesan panglima sangat singkat sekali, yang masih selalu diingat oleh 
Benny, "Selamat berjuang. Semoga kalian semua berhasil dalam 
melaksanakan tugas yang maha berat dan maha mulya demi bangsa 
dan negara." 


Sebagai scorang dokter, Ben Mboi justru sclalu teringat ke- 
pada satu bagian dari ucapan panglimanya, "... kematian bagi pasu- 
kan 60%. Yang ragu-ragu, sekarang masih dapat mundur." 
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Begitu upacara selesai, pasukan segera diperintahkan naik 
truck, diangkut menuju landasan dalam keadaan gelap gulita. Satu- 
satunya lampu mobil yang masih diizinkan menyala hanya kendara- 
an milik panglima. Dalam penerangan sangat minim, semua anggota 
pasukan Naga saling bergegas naik ke dalam pesawat. 


"Ram, tolong saya," kata Benny sambil menggamit Ramly se- 
saat sebelum dia naik ke perut pesawat. "Lho ada apa, apa lagi yang 
harus saya lakukan," jawab Ramly terbata-bata. Dengan tenang 
Benny menjelaskan, "Kau tahu kan rumah saya? Tahu ya, almari 
pakaian saya. Di bawah tumpukan pakaian preman ada tiga pucuk 
surat ..." 


Ramly masih sedang berusaha untuk mencamkan permintaan 
rekannya ini, tetapi Benny sudah menambahkan, "... kalau saya nggak 
pulang, tolong belikan prangko. Pokoknya, masukkan saja ke pos, 
semua sudah saya beri alamat." "Lho Ben, jangan ngomong gitu 
dong," jawab Ramly cepat. Namun Benny tetap menegaskan, keti- 
ga surat tadi masing-masing sudah diberi alamat jelas. Kepada ibu- 
nya di Solo, kakaknya tertua dan surat terakhir, untuk pacarnya 
yang pada saat itu sedang mengikuti pendidikan lanjutan di East 
West Center, Hawaii, Amerika Serikat. 


Belum rampung Benny memberikan pesan kepada Ramly, 
Mayor Widjojo Soejono datang menyampaikan salam. Benny ingat, 
rekannya sesama anggota RPKAD ini sudah lama mengincar tong- 
kat kecilnya, terbuat dari bahan rotan berbungkus kulit, yang dulu 
dibawa Benny dari Amerika Serikat. Tongkat komando tersebut 
sengaja dia tempeli tanda pangkat kolonel. "... sebab pangkat mili- 
ter tertinggi yang mungkin bisa saya capai kan ya hanya kolonel," 
kata Benny. 


"Pak Yono, tolong titip tongkat ini, buat apa di sana saya ba- 
wa-bawa. Tapi, kalau saya pulang pakai dua kaki, saya minta kem- 
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bali. Kalau pulangnya dengan delapan kaki, yo peken wae terus sa 
Delapan kaki maksudnya, berada dalam peti mayat, diangkat oleh 
empat orang anggota. "Hus, ngomongmu ojo ngono, jangan ngo- 
mong itu," jawab Widjojo Soejono cepat. "Nggak, pokoknya saya 
titip dulu ...," kata Benny sambil memberikan tongkatnya. Tanpa 
menoleh, Benny segera melangkah naik ke pesawat terbang. 


Rasa khawatir Benny atas minimnya persiapan yang dilakukan 
oleh pasukan Raiders segera menjadi kenyataan. Bukan saja banyak 
di antara mereka telah mengeluh karena merasa berat harus menang- 
gung beban tiga buah ransel 30 kg yang digendong. Mereka juga 
mengalami kekacauan ketika naik pesawat sesuai urutan pasukan- 
nya, Pengalaman buruk tidak hanya menimpa para prajurit, bahkan 
juga dialami oleh sebagian perwira. Letnan II Legimin, yang seharus- 
nya naik pesawat nomor dua, malahan masuk ke pesawat nomor ti- 
ga. Tidak ada lagi kesempatan untuk pindah pesawat. Suasana se- 
macam inilah yang mengiringi ketiga Hercules tadi, sewaktu me- 
ninggalkan Amahai menuju daetah sasaran di Merauke. 


Buku Sejarah Perkembangan Angkatan Udara mencatat: 


"Tepat pukul 13.55/Z GMT, ketiga pesawat Hercules berturut-turut 
meninggalkan Amahai dengan ketinggian terbang sekitar 20,000 
sampai 25.000 kaki. Ketika sudah sampai di atas Pulau Trangan 
(Dokabarat) sebagai check point, mereka segera menyusun forma- 
si dan mulai saat itu ketiga pesawat tersebut mengurangi keting- 
gian terbang agar bisa melakukan penerjunan rendah sampai 1.000 
kaki dari permukaan laut. Pukul 17.20, ketiga Hercules sudah tibadi 
atas daerah sasaran. Berhubung cuaca baik dan terang bulan purna- 
ma, dropping zone dengan mudah dapat ditemukan. Penerjunan bisa 
dilakukan dengan selamat dalam waktu sekitar satu jam." 


Tetapi Ben Mboi malahan menyebutkan, "Setelah ada per- 
selisihan pendapat antara penerbang dan navigator tentang daerah 
penerjunan, akhirnya diputuskan kami diterjunkan di tempat itu. Ang- 
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gapan mereka, itulah daerah Sungai Merauke, sasaran penerjunan 
kami." 


Tanpa mereka sadari ketiga pesawat Hercules tersebut ter- 
nyata telah mengalami kekeliruan dalam menentukan sasaran pe- 
nerjunan. Pasukan Naga justru diterjunkan sekitar 30 km lebih ke 
utara dari dropping zone. Sungai yang semula disangka sebagai 
Merauke, ternyata Sungai Kumbai. 


Guna menghindari pengamatan radar Belanda, ketiga Hercu- 
les yang baru saja menerjunkan 206 orang pasukan berikut logistik 
seberat 8.400 kg itu tetap terbang rendah selama lima menit, ke- 
tika meninggalkan daerah sasaran. Baru sesudah wilayah rawan di- 
lalui, para penerbangnya menaikkan pesawat hingga mencapai ke- 
tinggian 31.000 kaki. Sekitar pukul 06.00 waktu setempat, mereka 
sudah mendarat dengan selamat di Kupang, Nusa Tenggara Timur. 


Persiapan untuk bisa mendaratkan Pasukan Naga dikendali- 
kan secara baik. Seluruh unsur militer di perbatasan sudah tahu, 
infiltrasi kali ini atas permintaan khusus Achmad Yani, yang pada 
tanggal 26 Juni 1962 naik dari jabatan Deputy II KSAD menjadi 
KSAD (sebutannya kemudian diubah, Panglima Angkatan Darat). 
Operasi tadi dirancang untuk memberikan bobot lebih bermakna, 
agar bisa mengikat tentara Belanda ke arah selatan, menjauhi induk 
pasukan mereka di Hollandia. 


Ketiga pesawat Hercules yang sejak dini hari menerbangi rute 
Jakarta, Madiun, Makassar, Amahai, menerjunkan pasukan di seki- 
tar Merauke sampai kemudian kembali di Kupang ini memakai na- 
ma sandi, Gareng Flight. Untuk bisa mengamankan penerbangan 
agar tidak gampang tertangkap radar lawan, dilancarkan gerak ti- 
pu dalam nama Petruk Flight, memakai beberapa pesawat pem- 
bom B-25 Mitchell. Kecuali itu juga digerakkan SAR Flight dengan 
pesawat Catalina dan Albatros, berangkat dari Amahai dan Patti- 
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mura di Ambon, setelah Gareng Flight tinggal landas. Sementa- 
ra itu, kesatuan radar TNI-AU di Bula, memantau segala kegiatan 
pesawat terbang Belanda. Guna mengetahui sedini mungkin, se- 
andainya lawan melakukan gerakan. 


Teori memang tidak selamanya semulus pelaksanaan. Ren- 
cana awal, setiap pesawat Hercules harus bisa melakukan terbang 
rendah berkecepatan minimum agar bisa menerjunkan pasukan sa- 
ling berdekatan, Diharapkan, dengan penerbangan rendah sema- 
cam itu, seluruh pasukan akan lebih mudah melakukan konsoli- 
dasi setelah sampai di darat. 


Malam itu bulan purnama sudah muncul di langit. Dalam 
penerangan cahaya bulan yang hanya temaram, Benny menengok 
ke bawah lewat jendela pesawat. Di luar tidak ada lain kecuali da- 
ratan luas warna kelabu, bagaikan sebuah permadani empuk terham- 
par tanpa tepi. Benny tidak pernah tahan kalau harus terbang ren- 
dah terlampau lama. Dalam keadaan semacam itu, dia selalu me- 
rasa perutnya mual. Maka setiap kali dipilihnya tempat duduk de- 
kat pintu. 


Ketiga pesawat Hercules tadi oleh para penerbangnya me- 
mang diperkirakan sudah tepat berada di atas dropping zone dekat 
Merauke. Dengan beberapa kali putaran, pasukan segera diterjun- 
kan, Di tengah kegelapan, dengan kedinginan udara dini hari amat 
menggigit, payung-payung udara type D-1 buatan Rusia nampak 
berkembang indah. Sesuai ketentuan, begitu payung sudah saling 
mengembang, setiap penerjun harus memandang payung rekan di 
depannya. Mereka wajib secepatnya mendekatkan arah turun, agar 
tetap bisa saling berdekatan dengan rekan di depan. 


Aturan main seperti itu memang sudah diikuti. Dengan cepat 
mereka jatuh menuju bumi. Benny sendiri merasa tubuhnya bagai 
dibanting, ketika mendadak tertelan kelebatan sebuah pohon besar 
berdaun rimbun. Langsung, segalanya menjadi gelap gulita. 
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Tanpa menunggu datangnya fajar, Benny segera berusaha un- 
tuk turun ke tanah. Memang terasa sebuah kelelahan luar biasa atas 
derita pengalaman selama sehari semalam yang baru saja menimpa- 
nya, Perasaan ini telah menjadikan, matanya tidak mau dipicingkan. 
Yang bisa dikerjakan hanya merenung dalam kesunyian. Terpencil di 
atas pohon di Irian, sesudah menempuh penerbangan sejak dari Ja- 
karta, ribuan kilometer jaraknya. "Sabtu pagi kemarin saya bangun 
pukul 02.00 dini hari di Cijantung, kini pukul 03.00 sudah remang- 
sang di atas pohon ..." 


Tidak seluruh anggota Pasukan Naga mengalami nasib baik. 
Beberapa orang tewas karena mendarat di atas rawa. Belum adanya 
pengalaman melakukan terjun malam, ditambah perlengkapan berat 
yang harus dibawa oleh setiap penerjun, menyebabkan mereka yang 
mendarat di rawa langsung tenggelam. 


Situasinya lebih diperburuk oleh kenyataan, para pilot TNI- 
AU konon sudah berusaha terbang serendah mungkin agar penda- 
ratan pasukan saling berdekatan. Tetapi, datangnya tiupan angin ke- 
ras menyebabkan, mereka saling berpencaran. Kata Soewono, "Le- 
gimin anggota pesawat II terbawa terbang bersama pesawat no- 
mor III. Sampai perdamaian tercapai, tidak pernah lagi berjumpa 
dengan rekannya dari pesawat II." 


Para anggota dari pesawat nomor III pada hari kedua malah- 
an sudah bisa berkumpul dengan para rekan dari pesawat I. Namun 
nasib buruk menimpa penumpang pesawat nomor II. Mereka ini 
terpisah jauh dengan para rekannya, dan baru bisa bersatu kembali 
sesudah gencatan senjata berlangsung. 


Pengamatan cermat atas segala jenis pepohonan yang tumbuh 
di daratan Irian baru sempat dilakukan oleh Benny dari bahan lite- 
ratur. Sehingga, begitu cahaya matahari pagi hari mulai menem- 
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busi dedaunan, dia segera menengok situasi. Ternyata, dirinya ter- 
sangkut sebuah pohon tinggi. Tubuhnya terasa berat, karena harus 
menanggung ransel yang terayun-ayun di kakinya. Tetapi lebih 
ke bawah lagi, sudah tidak lagi terlihat apa-apa. Tanah sama seka- 
li tidak nampak. Hanya kegelapan tersembunyi di balik kelebat- 
an dedaunan. 


Dengan hati-hati, ransel dan semua perlengkapannya di- 
lepaskannya untuk menduga jarak. Gesekan daun tertimpa ransel 
memang segera terdengar. Tetapi tidak ada sama sekali suara ketika 
perlengkapan berat itu sampai di tanah. Dari pengalaman ini Benny 
menyadari, pohon tempatnya tersangkut pasti sangat tinggi. 


Bahwa pasukan mereka harus menemui pepohonan tinggi di 
daratan Irian sudah ikut diperhitungkan. Seluruh anggota pasukan- 
nya telah dibekali dengan tali sepanjang dua-puluh meter, dililitkan 
ke tubuh. Ujung tali ini oleh Benny segera diikatkannya pada cabang 
pohon terdekat. Dengan kedua tangannya dia mengulur tubuh, ber- 
ingsut perlahan ke arah bawah sampai talinya habis. 


Tali yang dipegangnya sudah habis, namun kedua kakinya 
masih juga belum menapak tanah. Ketika sekali lagi menengok ke 
bawah, yang terlihat tetap dedaunan berwarna hijau kehitam-hitam- 
an. Benny langsung memutuskan, melepaskan kedua tangan dari ta- 
li. Suara tubuhnya menerjang daun memecahkan kesenyapan pagi. 
Baru kemudian kedua kakinya mencapai tanah. Pohon tempatnya 
tergantung ternyata amat tinggi. Karena tali penyelamatnya saja 
sudah 20 meter. Ia menduga, pohon tersebut setinggi 25 sampai 
30-meter. 


Secara keseluruhan disiplin pasukan yang diterjunkan ke 
Merauke memang bisa diandalkan. Tanpa mempunyai kesempat- 
an beristirahat, sejak pagi itu pula mereka sudah langsung me- 
nyembunyikan setiap payung udara masing-masing. Ini bukan pe- 
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kerjaan mudah. Mereka harus lebih dahulu menebangi dahan-da- 
han pohon, sebelum bisa menarik payung tersebut ke bawah. Ke- 
mudian menggali tanah untuk menguburkannya. 


Adalah merupakan kewajiban mutlak bagi seorang pener- 
jun untuk menyembunyikan payung udara yang habis dipakai. An- 
daikan hari itu mereka lalai, kisah selanjutnya bisa berakhir lain. 
Sebab tak lama kemudian, sebuah pesawat terbang pengintai mi- 
lik Belanda terbang rendah berputar-putar diatas dropping zone. 


Tidak diketahui darimana datangnya informasi kepada Be- 
landa terhadap adanya penerjunan tadi. Tetapi, pesawat pengintai 
tadi segera saja bisa langsung tepat berputar-putar mengamati lo- 
kasi sasaran. Kalau saja ada sebuah petunjuk dari udara, bahwa 
penerjunan memang di sana, mereka tentu segera meminta bantu- 
an agar menyapu habis hutan setempat. Sekitar setengah jam ke- : 
mudian, pesawat pengintai tadi mulai menjauh. Kesunyian kemba- 
li hadir di tempat itu. N 

Kunci sukses Pasukan Naga agaknya dalam kemampuan 
mereka melakukan konsolidasi dengan cepat. Walau tidak semua 
anggotanya selamat dalam penerjunan, beberapa orang tewas dan 
ada sebagian malah terpisah jauh. Tetapi, pada hari kedua setelah 
penerjunan, mereka sudah mampu menyusun pasukan berkekuat- 
an sekitar 60 orang. Dalam kondisi siap tempur, memiliki koman- 
dan, peralatan radio dan cadangan mesiu serta bahan pangan cukup. 
Pasukan Naga segera mulai bergerilya. 


Catatan harian Chamid Soewono, Komandan Peleton I Bata- 
Iyon 530/Para, menyebutkan: 


Minggu, 24 Juni 1962: 


Pukul 09.00. Kita mengetahui kedudukan pasukan sekitar 30 KM barat laut 
Merauke, daerah hutan rawa Badmiraad, di pinggir Sungai Kum- 
bai. Sungainya besar, pasukan saya berada di selatan sungai. 
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Ada motor boat lewat, penumpangnya empat orang, satu Belan- 
da berpakaian sipil dan tiga penduduk setempat. Mereka meme- 
riksa payung barang kita yang jatuh di tengah sungai. Saya pe- 
rintahkan jangan dulu ditembak. 


Pukul 12.00. Mendengar tembakan rentetan. Kemungkinan kawan sendiri 
mencari kawan lain. Kemudian kita ketahui, Pratu Amat dari 
RPKAD. 


Pukul 13.00. Datang lagi pesawat musuh mengadakan pengintaian di atas 
daerah penerjunan kita. 


Pukul 16.30. Nampak pesawat terbang Dakota milik Belanda terbang tinggi 
melintasi daerah penerjunan menuju ke arah barat. 


Pukul 18.00. Pasukan berkemah, bermalam dan memasak nasi. 


Senin, 25 Juni 1962: 


Pukul 07.15. Pasukan meninggalkan daerah penerjunan menuju ke utara, 
lewat rawa-rawa sejauh dua KM. Berhenti membuat keamanan 
keliling. 


Pukul 09.00. Mengeluarkan patroli ke segala arah, dengan jarak satu KM, 
tujuannya mengadakan pengintaian, orientasi medan dan men- 
cari di mana suara anjing yang kedengaran, sambil mencari pa- 
yung barang isi resupply. 


Pukul 11.00. Mendengar suara orang banyak dan gonggongan anjing ja- 
rak 100 M di seberang Sungai Kumbai. Memerintahkan dua 
anggota mengadakan pengintaian di tepi sungai. Serda Dasuki 
yang patroli bertemu Peltu Achmad dan Pelda Nuramin, regu 
kesehatan RPKAD, kami konsolidasi. 


Pukul 16.00. Bersama tim patroli Serda Dasuki, Pratu Kasmad, Pratu 
Mulyono, menemukan tiga jenasah anggota yang gugur di ra- 
wa. Mereka ini, Serka Warsono Ton IHI, Serda Hadi Sumarno 
Dan Ru II Ton I, dan Pratu Sutikno penembak bren Ton II. Jena- 
sah kita bungkus dengan payung masing-masing, kita makam- 
kan secara darurat di pinggir Sungai Kumbai. 
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Istimewa. 
GERILYAWAN IRIAN. Kenang-kenangan sewaktu memimpin Operasi Naga di 
rimba belantara Irian Jaya. Benny memakai pakaian tempur, berkumis serta 
memelihara cambang lebat. 
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Pukul 18.00. Pasukan berkemah, bermalam sambil mengadakan box for- 
masi. 


Selasa, 26 Juni 1962: 


Pukul 06.30, Mendengar suara sandi tembakan tiga kali, satu per satu dari 
arah timur, langsung kita jawab. 


Pukul 08.00. Kopda Komari Wa Dan Ru I Ton I dengan delapan anggota 
datang konsolidasi dan laporan, Kopka Yahmin gugur tenggelam 
di tengah rawa, belum bisa diambil. 


Pukul 09.00. Mengeluarkan patroli pengintaian ke segala arah. 


Pukul 11.00. Tiga orang anggota yang patroli ke seberang sungai datang 
dengan selamat. Hanya ketemu anjing yang tak dapat menyebe- 
rangi sungai. | 


Pukul 13,00. Tim patroli pengintaian Letda Legimin Wa Dan Ki datang, 
melapor sudah ketemu Dan Ops Naga Kapten Inf L.B. Moerdani. 


Pukul 15.00. Serda Jatim dengan 13 anggota mengadakan patroli pengintai- 
an mencari payung, barang, bahan makan. Mereka datang de- 
ngan selamat, menemukan beberapa resupply. 


Pukul 18.00. Pasukan berkemah, bermalam dengan box formasi. Saya, 
Dan Ton I, dibekali radio transistor Sony, setiap malam kami bi- 
sa mendengarkan siaran warta berita dari Jakarta. 


Kemampuan konsolidasi pasukan ini menyebabkan daya tem- 
purnya bisa langsung dihadapkan untuk menyerbu pertahanan Be- 
landa. Berbeda dengan para infiltran lainnya yang sudah diterjun- 
kan, Pasukan Naga jelas memiliki kelebihan. Tidak hanya personil- 
nya jauh lebih besar. Tetapi mereka mempunyai seorang koman- 
dan yang setiap saat selalu mampu mengarahkan serangan. Pasu- 
kan ini juga memiliki jaringan komunikasi langsung dengan markas 
komando di Ambon. 


Rencana operasi ini sudah dirancang secara masak oleh Ben- 
ny. Ramly, rekan pribadinya, diikutkan dalam tim kecil di pos ko- 
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mando Laha, di luar Ambon. Setiap berita yang dipancarkan lewat 
kode tertentu dari Merauke, bisa ditangkap di Laha dengan me- 
manfaatkan setasiun relay rahasia di Pulau Aru. Berkat komuni- 
kasi rutin ini, perjalanan Operasi Naga tidak pernah kehilangan 
kontak. Setiap saat mereka selalu bisa berhubungan, menyampai- 
kan laporan atau meminta tambahan bantuan mesiu dan logistik. 
Bahkan juga, menentukan dropping zone bagi pesawat pengang- 
kut TNI-AU. 


Dalam perjalanan menuju pusat pertahanan Belanda di Me- 
rauke, pasukan ini harus sering kali terpaksa melakukan kontak sen- 
jata dengan Koninklijke Mariniers. Tanggal 28 Juni misalnya, dua 
perahu motor dan sebuah kapal sungai mendaratkan para marinir 
di hulu Sungai Kumbai. Pasukan Naga yang sebelumnya sudah siap 
di pinggir sungai, segera menyerang dengan taktik gerilya. Mereka 
menembak dan berpindah tempat, sambil bersembunyi dalam kele- 
batan hutan. 3 

Musuh bisa dipukul kembali masuk ke kapal. Mereka mela- 
rikan diri menuju arah Merauke, dengan beberapa korban akibat 
kena tembakan bren Prajurit II Sahlan. Dalam kontak senjata ini 
gugur dua anggota pasukan, Kopral II Emin dari RPKAD dan Pra- 
jurit I Hardjito dari Batalyon 530/Para. 


Tanggal 2 Juli, warta berita RRI Pusat dari Jakarta meng- 
ungkapkan, pemerintah Belanda dalam waktu singkat bersedia me- 
nyerahkan wilayah Irian Barat. Pada esok malamnya, Pasukan Naga 
juga sempat mendengarkan pidato radio Presiden Sukarno menge- 
nai masalah serupa. Hari itu juga, pemerintah Belanda sudah seca- 
ra resmi menyampaikan kepada pemerintah Amerika Serikat, bah- 
wa mereka bisa menerima usul yang diajukan Bunker. Belanda ber- 
sedia melakukan perundingan penyelesaian Irian dengan Indo- 
nesia. Perundingan berlangsung di pinggiran kota Washington, 
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dipimpin oleh seorang diplomat senior dari Amerika Serikat, Ell- 
sworth Bunker. 


Pada tanggal 31 Juli 1962 Sekretaris Jenderal PPB U Thant 
menulis aide memorie kepada kedua delegasi yang sedang ber- 
sengketa. Dalam isi pokoknya disebutkan bahwa, sejak tanggal 
1 Oktober kekuasaan Belanda di Irian berakhir. Bendera Belanda 
diturunkan, digantikan bendera PBB. Pelaksanaan pemerintahan 
sehari-hari diserahkan kepada perwakilan PBB, sampai nanti 
pada tanggal 1 Januari 1963, bendera Merah Putih sudah boleh 
berkibar dengan resmi di seluruh daratan Irian. Aide memorie 
tersebut ternyata bisa diterima oleh kedua belah pihak. Upacara 
penandatanganannya berlangsung di markas PBB New York 
tanggal 15 Agustus 1962. Pemerintah Indonesia diwakili oleh 
Menteri Luar Negeri Subandrio, Belanda diwakili Joseph Luns. 


Tetapi, meskipun sudah sejak awal bulan Juli pemerintah 
Belanda telah mengisyaratkan kesediaannya untuk berdamai, Was- 
hington terpisah sangat jauh dengan Merauke. Dalam hutan be- 
rawa-rawa tersebut pertempuran masih sering berlangsung sengit. 
Pasukan gerilya Indonesia terus-menerus menekan pertahanan ma- 
rinir Belanda. Sementara pasukan Belanda juga tidak mau diam. 
Mereka tetap melakukan pengejaran terhadap para gerilyawan. Ka- 
rena kesal pengejarannya tidak membuahkan hasil, pasukan Belan- 
da sempat menyebarkan pamplet. Janji hadiah uang 500 gulden 
terhadap setiap informasi yang bisa dipakai untuk meringkus Benny. 


Tanggal 6 Juli 1962, ketika Pasukan Naga sedang beristi- 
rahat dalam pos komando mereka di dekat persimpangan Sungai 
` Kumbai, satu peleton marinir Belanda mendadak menyerbu. Per- 
tempuran jarak dekat tidak lagi bisa dielakkan. 


Benny bersama pasukannya tidak menduga mengalami ser- 
buan ini. Jaket tempurnya sedang dilepaskannya, diletakkan di se- 
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buah dahan pohon. Sesuai prosedur standar, walau melepas jaket, 
semua senjata, radio dan dokumen lain tetap diikatkannya ke tubuh. 
Begitu tembakan pertama terdengar, Benny sudah tidak sempat la- 
gi menyambar jaket. Satu-satunya yang masih bisa dilakukan, me- 
merintahkan anak buahnya menyelamatkan diri. Untuk membalas 
seketika, situasi tidak menguntungkan karena kedudukan musuh 
belum bisa diketahui jelas. Pertempuran pecah, pos komando Naga 
terpaksa ditinggalkan. 


Dalam pertempuran ini Benny nyaris tewas. Kesatuan mari- 
nir Belanda bukan hanya bisa melakukan pendadakan. Akibat keal- 
paan dari seorang penjaga, musuh ternyata sudah cukup lama sem- 
pat mengamati lokasi pos komando Naga tersebut tanpa diketahui. 
Bahkan, kepala Benny sudah dibidik oleh seorang marinir Belanda, 
dengan menggunakan senapan berteropong. Picu ditarik, tembakan 
meletus, pelurunya segera mendesing. Untung, tembakan tadi ha- 
nya menyambar topi rimba yang sedang dipakai Benny. 


Kisah penembakan di atas baru terungkap setelah gencatan 
senjata tercapai. Benny bersama pasukannya dijamu makan di mar- 
kas marinir Merauke. Dalam markas ini nampak jaket tempur Ben- 
ny yang mereka sita selama pertempuran di tepi Sungai Kumbai, di- 
tempelkan di dinding markas. 


Mungkin, karena kesal tidak pernah bisa meringkus Benny, 
jaket tersebut sengaja dijadikan sasaran latihan lempar pisau. Pa- 
da dinding yang sama juga ditempelkan foto Hartini. Foto tersebut 
dikirim dari Hawaii. Tanda kenangan dari Hartini sewaktu Benny 
akan berangkat memimpin operasi ke Irian. | 


Isyarat gencatan senjata sudah muncul, tetapi belum ada 
upacara penandatanganan secara resmi. Karena itu operasi pener- 
junan untuk memperkuat posisi tetap berlangsung. Tanggal 13 
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Agustus 1962, sebuah Hercules TNI-AU menerjunkan tenaga 
bantuan pasukan PGT ke wilayah Merauke. Ikut bersama pa- 
sukan ini seorang perwira RPKAD. 


Panglima TNI-AD Mayor Jenderal Achmad Yani ternyata 
selalu dengan tekun mengikuti perjalanan Operasi Naga dalam usa- 
hanya untuk mengacau pertahanan Belanda. Keteladanan ini ter- 
nyata tidak begitu saja dilupakan. Achmad Yani memberikan ke- 
naikan pangkat secara istimewa, pemenuhan dari janji, yang sudah 
pernah diucapkannya ketika dia memberikan tugas kepada Benny 
pada pertengahan Mei 1962 di MBAD. 


Keputusan kenaikan pangkat untuk Benny sudah dikirimkan 
lewat radio pada minggu pertama bulan Agustus. Sedangkan tanda 
pangkat mayor, secara khusus dibawa terjun dari udara langsung 
kepada Benny di medan pertempuran. Dibawa oleh rekannya dari 
kesatuan RPKAD, Letnan I Karso. 


Sekitar akhir bulan Agustus tahun 1962 Mayor Benny berun- 
ding dengan utusan tim pengawas PBB untuk mengatur teknis pe- 
ngaturan perdamaian di wilayah Merauke. Pertengahan Oktober ja- 
batan Komandan Operasi Naga diserahterimakannya kepada 
Kapten Bambang Supeno. Benny dipindahkan ke Hollandia, menja- 
bat komandan seluruh pasukan gerilya ABRI yang berada di da- 
ratan Irian Barat. 


Pada upacara peringatan Hari Pahlawan tanggal 10 November 
1962, dalam jabatannya yang baru, Benny bertindak selaku inspek- 
tur upacara dalam peresmian Taman Makam Pahlawan TRIKORA 
Merauke. Untuk tahap pertama tersebut, dimakamkan 16 anak 
buahnya anggota Pasukan Naga. Beberapa hari sebelumnya, jena- 
zah ini dengan bantuan penduduk, diambil dari makam-makam 
darurat yang bertebaran di tengah hutan. 
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Ingatan Benny segera melayang. Ja terkenang kepada hari-hari 
panjang selama bertempur melawan Belanda jauh di tengah hutan. 
Terkenang juga kepada perjuangan para prajurit yang telah rela 
mengorbankan segala-galanya demi menuaikan tugas negara. Me- 
reka gugur, jauh dari tempat kelahiran, sesudah berjuang melawan 
musuh serta ganasnya medan, tanpa pernah bersedia menyerah. 


Dari seluruh anggota Pasukan Naga yang diterjunkan, dela- 
pan orang gugur saat penerjunan karena jatuh masuk ke dalam ra- 
wa. Kemudian seorang gugur dibunuh penduduk setempat, seorang 
gugur akibat sakit dan tujuh orang lainnya hilang dalam tugas. De- 
ngan jumlah kerugian sekian itu, Pasukan Naga mampu mengikat 
500 anggota pasukan Belanda. Pasukan Belanda ini harus dida- 
tangkan dari Biak, hanya untuk bisa mempertahankan Merauke. 


Menurut catatan, sebanyak 1.419 anggota pasukan ABRI per- 
nah diterjunkan ke dalam medan pertempuran di Irian Barat. Dari 
jumlah ini, 216 orang tercatat gugur atau dinyatakan hilang, 296 
lainnya tertangkap oleh musuh. 


Sewajarnya, angka korban di atas bisa diimbangi dengan ca- 
tatan jumlah korban di pihak lawan. Begitu juga dengan kenyata- 
an, ada sebagian pasukan diterjunkan hanya beberapa jam sebe- 
lum tercapainya gencatan senjata. Tanpa mengecilkan peranan me- 
reka, kelompok itu sudah pasti lain kekayaan pengalamannya de- 
ngan mereka yang sudah harus berminggu-minggu bersusah payah 
melakukan raids menyerang Belanda. 


Pada tanggal 19 Februari 1963, dalam sebuah upacara yang 
bersemarak di halaman Istana Merdeka, Presiden Sukarno langsung 
turun tangan untuk menyematkan Bintang Sakti, tanda jasa ter- 
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tinggi yang bisa diberikan kepada seorang anggota militer, pada da- 
da Mayor Benny Moerdani. Di belakang Benny, Panglima Man- 
dala Mayor Jenderal Soeharto, atasan langsungnya selama opera- 
si pembebasan Irian Barat, menyaksikan adegan tersebut dengan 
wajah tenang. 


"Bung Karno waktu itu memang membisikkan sesuatu. Sa- 
yang, saya sudah tak ingat persis kata-katanya ..." Apa pun itu, na- 
ma Benny langsung memasyarakat. Benny sekarang seorang pah- 
lawan. Wajah berikut pengalamannya tersebar di seluruh media 
massa. 


BAB XII 


Menolak Tawaran Bung Karno 


si PA YANG ENGKAU PERBUAT di Irian Barat, ke- 

cuali keluar dari hati sanubarimu sendiri, hati sanubari 

patriotik, juga sebagai duta-duta dari dari segenap rakyat 
Indonesia yang berjuang. Korbanmu tidak kecil, korbanmu besar 
sekali. Engkau boleh dinamakan pahlawan, pahlawan bangsa. Teta- 
pi dari wajah mukamu aku bisa melihat bahwa engkau tidak mem- 
banggakan kepahlawananmu itu. Sebagai yang telah berulang-ulang 
saya katakan, pahlawan yang sejati tidak membangga-banggakan 
akan kepahlawanannya ..." 


Demikian pidato Presiden Sukarno di halaman Istana Mer- 
deka, yang disampaikan secara amat bersemangat, di depan para 
gerilyawan Indonesia yang baru saja kembali dari melaksanakan 
tugas untuk membebaskan wilayah Irian Barat. Mayor Benny 
Moerdani berdiri dalam sikap tegak, memandang lurus ke depan, 
mendengarkan dengan cermat setiap kalimat yang diucapkan oleh 
Bung Karno. 


Pada dada kiri Benny, di bawah wing tanda kecakapan pa- 
sukan payung, baru saja disematkan sendiri oleh Bung Karno tanda 
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penghargaan Bintang Sakti. Maka dirinya, seperti yang dikemuka- 
kan dalam pidato tadi, adalah salah seorang pahlawan. Sebagai 
seorang penerima penghargaan Bintang Sakti, dia pasti akan selalu 
menjadi bahan sorotan masyarakat. Dengan demikian, segala tin- 
dak tanduknya harus mampu menjaga diri, karena akan dijadi- 
kan teladan oleh para anggota ABRI lainnya. 


Pada kenyataannya, hanya sedikit diantara anggota ABRI bi- 
sa memperoleh peluang, kesempatan serta kemungkinan meraih 
tanda penghargaan ini. Bintang Sakti hanya bisa diberikan kepada 
para prajurit yang telah menunjukkan dedikasi tinggi dalam per- 
tempuran, melebihi panggilan tugas. Mereka harus tidak pernah 
tertangkap dan tidak pernah menyerah. Prestasi ini juga wajib me- 
miliki bukti jelas dan mempunyai saksi mata. 


Sewaktu aksi penyusupan ke daratan Irian Barat, sebagai- 
mana telah diketahui, keberangkatan para gerilyawan tidak berada 
dalam satu gelombang. Sebagian dari mereka sudah diterjunkan la- 
ma, tetapi ada pula yang baru diterjunkan beberapa jam sebelum 
persetujuan gencatan senjata di New York ditandatangani. 


Pada kenyataannya, istilah tidak tertangkap lawan bisa juga 
berlaku misalnya pada kasus, pasukan yang terus-menerus bersem- 
bunyi tanpa pernah melakukan raids. Mereka ini sudah pasti kecil 
sekali kemungkinan tertangkap lawan, karena memang tidak pernah 
berusaha menjumpai musuh. Sementara seseorang yang menunjuk- 
kan perjuangan tinggi tetapi karena tidak mempunyai saksi, ba- 
nyak kemungkinan malah tidak pernah ada pengusulnya untuk men- 
dapatkan penghargaan. 


Dalam keadaan agak kecewa, karena merasa bahwa dalam 
beberapa kasus, pemberian penghargaan tersebut diberikan secara 
timpang, Benny melapor kembali ke kesatuan lamanya di RPKAD. Ia 
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merasa kecewa karena pemerintah memberikan penghargaan Bin- 
tang Sakti secara massal, diterimakan kepada setiap anggota militer 
yang ikut terjun ke daratan Irian. Sedangkan, bobot pengorbanan 
mereka, tentu saja tidak bisa disamaratakan begitu saja. 


Pada masa itu, kesatuan RPKAD terdiri dari dua batalyon. 
Bertindak sebagai komandan resimen Kolonel Moeng Parhadimuljo, 
dengan kepala staf Letnan Kolonel Widjojo Soejono. Benny menja- 
bat Komandan Batalyon 1 RPKAD, sementara kedudukan Ko- 
mandan Batalyon II dipegang oleh Mayor Kodim. 


Suasana politik dan situasi ekonomi Indonesia seusai pembe- 
basan Irian Barat tidak bertambah cerah. Beban ekonomi yang ha- 
rus ditanggung pemerintah Indonesia semakin lama dirasakan se- 
makin bertambah berat, karena melonjaknya jumlah anggota ABRI 
sebagai akibat tidak langsung dari persiapan kampanye militer be- 
sar-besaran untuk membebaskan wilayah Irian. Sementara pe- 
merintah Indonesia sendiri kemudian harus menanggung beban, 
membayar kembali hutang peralatan militer yang dulu didatang- 
kan dari Uni Sovyet dan negara Blok Timur lainnya. 


Dalam pada itu, kaum komunis selalu berusaha memanipulasi 
hubungan baik antara pemerintah Indonesia dengan negara-negara 
Blok Timur. Mereka mulai memanfaatkan situasi dengan terus- 
menerus mendesak pemerintahan Presiden Sukarno agar bersi- 
kap garang. Langkah ini kemudian mendorong pemerintah Indo- 
nesia harus memberikan konsesi lebih besar lagi kepada golongan 
kiri. Salah satu yang agaknya sudah lama dipersiapkan, memacu 
rivalitas di antara berbagai macam kesatuan militer. 


Rasa persatuan dan kesatuan di kalangan ABRI akibat 
rongrongan pihak komunis memang segera menjadi rawan. Setiap 
pasukan seolah-olah merasa baru saja ikut memenangkan perang di 
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Irian. Tidak ada lagi persaingan antara para panglima militer seperti 
pada pertengahan tahun 50-an. Tetapi sebaliknya yang terjadi, dan 
senantiasa terus dipertajam oleh Partai Komunis Indonesia (PKI), 
persaingan antar kesatuan ABRI. 


Bung Karno, selaku Presiden dan Pangiima Tertinggi ABRI, 
dengan sebuah perhitungan agar tetap memiliki komando langsung ke 
semua pasukan, mulai berhasil mendesakkan keinginan pribadinya. 
Kecuali tetap mempertahankan sebutan Panglima Besar, yang di- 
perolehnya karena memimpin Komando Tertinggi Pembebasan Irian 
Barat (setelah Irian Barat dibebaskan, lembaga itu diubah namanya 
menjadi Komando Operasi Tertinggi, KOTI), Presiden Sukarno 
kemudian bisa menggeser Jenderal Nasution dari jabatan pucuk 
pimpinan TNI-AD. 


Nasution diberi kedudukan sebagai kepala staf angkatan 
bersenjata. Meski sebelumnya, sesuai dengan rancangan reorganisasi 
ABRI yang ikut dirumuskan' sendiri oleh Nasution, dia mungkin 
berharap akan bisa ditunjuk untuk menjadi panglima angkatan ber- 
senjata, sejalan dengan kebijakan adanya empat unsur ABRI, ang- 
katan darat, laut, udara dan kepolisian. Setiap angkatan berada di 
bawah pimpinan kepala staf, sehingga pasti diperlukan hadirnya 
seorang panglima angkatan bersenjata. Tetapi, munculnya gagasan 
mengenai perlunya jabatan panglima angkatan bersenjata tersebut 
dengan tangkas bisa dihindari oleh Bung Kamo. 


Sesudah menunjuk Mayor Jenderal Achmad Yani untuk 
memimpin TNI-AD, keempat pimpinan angkatan kemudian diberi- 
nya sebutan panglima dan langsung semuanya dijadikan anggota 
kabinet. Dengan adanya sebutan panglima angkatan, secara hierarkis 
jalur komando kepada seluruh kesatuan ABRI kini berada sepenuh- 
nya dalam tangan Presiden Sukarno, yang juga adalah Panglima 
Tertinggi ABRI. Mulai saat itu, Bung Karno bisa langsung memba- 
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wahi keempat panglima angkatan, tanpa harus lewat kepala staf 
angkatan bersenjata. 


Secara sepintas, integrasi dalam lingkungan ABRI mulai nam- 
pak dilaksanakan. Terlihat misalnya dalam pembentukan Resimen 
Tjakrabirawa pada awal bulan Mei 1963. Tjakrabirawa merupakan 
sebuah, kesatuan khusus beranggotakan keempat unsur ABRI. Pa- 
sukan ini bertugas untuk menjaga keamanan pribadi Presiden Su- 
karno, keluarganya dan pengamanan seluruh Istana Kepresidenan. 


Mengenai pembentukan Resimen Tjakrabirawa, Bung Karno 
sendiri menguraikannya: 


“Di hari ulang tahunku di tahun 1963 dibentuklah pasukan Tja- 
krabirawa. Suatu pasukan khusus dengan kekuatan 3.000 orang 
yang diambil dari keempat Angkatan. Tugas pasukan Tjakrabira- 
wa adalah melindungi Presiden. Mereka ini prajurit-prajurit para 
yang matang dan prajurit gerilya yang sempurna. Tiga ratus orang 
dari jenis darahku bertindak sebagai pengawal pribadi. Suatu de- 
tasemen yang lain terdiri dari para spesialis mengatur apa-apa yang 
menjadi kegemaranku dan yang tidak. Mereka mengetahui bahwa 
aku gemar pada kesenangan, jadi diadakaniah satu korps yang me- 
nyanyi, menari dan merangkap sebagai pemain musik dalam setiap 
pertemuan. Mereka mengetahui kebiasaanku untuk memeriksa mi- 
kropon sebelum aku berbicara, oleh karena itu resimen ini me- 
nyediakan alat perlengkapan elektronikanya sendiri. Mereka 
mengetahui makanan kegemaranku dan pada setiap makan di 
luar ramah, ahli-ahli Tjakrabirawa mencoba terlebih dulu setiap 
makanan sebelum dihidangkan." 


Dengan alasan pasukan Tjakrabirawa merupakan suatu kesa- 
tuan khusus, pimpinan ABRI kemudian memberikan berbagai ma- 
cam perlakuan istimewa. Mereka diberi tanda nomor kendaraan 
khusus dan pakaian seragam yang berbeda warnanya dengan ke- 
satuan ABRI lain. Pasukan Tjakrabirawa juga ditetapkan mem- 
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peroleh tutup kepala berbentuk baret dalam warna merah bata. 
Nyaris mirip dengan baret merah kebanggaan pasukan RPKAD. 


Menurut Ajun Komisaris Besar Polisi (AKBP) Mangil, 
Komandan Detasemen Kawal Pribadi Resimen Tjakrabirawa, keti- 
ka pemakaian baret pertama kali dikenalkan, mereka meminjam 
baret RPKAD. Untuk membedakan dengan warna merah baret 
RPKAD, Tjakrabirawa menambahkan zat pewarna. "Wamanya 
bisa kami ubah dari merah menyala menjadi merah-bata," kata 
Mangil. Tata cara pemakaian baret memang berlainan. Baret Tja- 
krabirawa dipakai miring ke arah kiri, RPKAD miring ke arah 
kanan. 


Kemiripan warna baret antara pasukan komando dengan pasu- 
kan istimewa ini, dalam perjalanan waktu sering menyulut perseli- 
sihan diantara kedua kesatuan militer tersebut. Para anggota RPKAD 
berpendapat, sebagai bukan sebuah pasukan komando, Tjakrabirawa 
tidak sepantasnya memakai baret berwarna merah. Sebaliknya, pasukan 
Tjakrabirawa sebagai pengawal Presiden/Panglima Tertinggi, selalu 
merasa paling berjasa dalam mengamankan jalannya revolusi, yang 
sudah dinyatakan berulang-ulang oleh Bung Karno sebagai belum 
selesai. Argumentasi yang mereka kemukakan, pasukan Tjakrabirawa 
merupakan penjaga keselamatan pribadi Pemimpin Besar Revolusi. 


Pertengahan tahun 1964, ketika Jakarta sedang dibakar oleh 
teriknya panas matahari, Mayor Benny Moerdani baru saja 
menyelesaikan permainan tenis di lapangan Senayan. Pada masa itu 
memang belum banyak lapangan tenis dibangun di ibu kota. Sehing- 
ga Benny selalu harus melakukan kegiatan olahraga cukup jauh 
dari tempat tinggalnya di asrama Cijantung. Bermain tenis meru- 
pakan salah satu kegiatan olahraga rutin yang tetap ditekuni Benny. 
Sekedar untuk menghabiskan waktu di sela-sela latihan militer, 
disamping untuk membina kesamaptaan pribadi. 
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Selesai bermain tenis, menjelang sore hari, dengan berkenda- 
raan jip dia pulang ke Cijantung. Persis pada jalan masuk menuju 
ke kompleks asrama, kendaraan Benny berpapasan dengan rom- 
bongan truck operasional RPKAD. Konvoi tadi tidak memuat pa- 
sukan berseragam, melainkan penuh anggota RPKAD berpakai- 
an sipil. Benny mengamati, tetapi setelah melihat mereka bukan 
anak buahnya dari Batalyon I, dia merasa tidak begitu tertarik. 


"Pak, anak-anak semua keluar ...," teriak petugas piket jaga di 
pintu depan. Benny langsung menginjak rem. "Lho, memangnya ada 
apa ...?" "Tak tahu Pak, anak-anak Batalyon II semua keluar asra- 
ma tanpa izin." 


Pikiran Benny segera bereaksi cepat. Pasti ada sesuatu yang 
tidak beres. Meninggalkan asrama semacam itu jelas melanggar 
prosedur militer. Tanpa berpikir panjang dia segera memutar arah 
kendaraan, mengikuti konvoi liar tadi dari kejauhan. Pedoman yang 
dipakainya satu, truck paling belakang. Selepas Jatinegara, Benny 
semakin mencium sesuatu yang tidak beres. Sepanjang jalan, seba- 
gian warga masyarakat terlihat sedang dilanda kepanikan. Bebe- 
rapa penduduk bergerombol, sambil menunjuk-nunjuk ke arah Pa- 
sar Senen. Benny masih tetap bertanya-tanya di dalam hati, apa 
gerangan yang terjadi? 


Iring-iringan kendaraan yang diikutinya berhenti di wilayah 
Kramat Raya. Nampak para anggota RPKAD berpakaian sipil saling 
berloncatan. Mereka langsung berlarian menuju arah simpang lima 
Senen. Benny memberhentikan jip yang dipakainya, "... ada apa 
ini?" tanyanya sambil lalu. "Wah, kacau Pak, RPKAD gontok- 
gontokan dengan KKO," jawab seseorang yang sedang ikut ber- 
kerumunan di pinggir jalan. 


Sebuah keputusan segera melintas di kepala Benny. Insiden ini 
harus segera bisa dihentikan. Ia kemudian meneruskan perjalanan- 
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nya dengan berjalan kaki melewati simpang Senen, menembus kesi- 
bukan orang lalu-lalang sedang melarikan diri. Ketika nampak se- 
seorang digotong masuk ke Rumah Sakit Pusat Angkatan Darat 
(RSPAD), dia langsung mengikutinya. 


Di dalam rumah sakit Benny bertemu seorang dokter, bekas 
anak buahnya dari Pasukan Naga. Ben Mboi hari itu secara kebe- 
tulan sedang mendapat tugas jaga di RSPAD. Dokter ini segera 
memberikan penjelasan singkat mengenai keributan yang terjadi. 
Beberapa anggota RPKAD telah berkelahi dengan pasukan 
Tjakrabirawa dari unsur KKO TNI-AL. Korban berjatuhan pada 
kedua belah pihak. 


"Saya tengok ke dalam ruang perawatan. Kira-kira ada tiga 
anggota RPKAD dan sepuluh KKO ngglethak, terbaring berlumur- 
an darah ..." kata Benny. 


Keributan di atas sebenarnya merupakan kelanjutan insiden 
pada pagi hari, ketika kedua'kesatuan militer tersebut berlatih ber- 
sama di lapangan Banteng. Pasukan KKO melakukan latihan baris- 
berbaris, sementara sejumlah RPKAD belajar mengemudikan mo- 
bil. Sesudah latihan KKO selesai, para anggotanya duduk melepas- 
kan lelah di pinggir lapangan, menonton latihan mengemudi. 


Tanpa jelas yang menjadi penyebabnya, mendadak saja terjadi 
insiden. Dimulai dengan saling ejek-mengejek, kemudian berlanjut 
menjadi perkelahian massal. Para anggota RPKAD merasa perke- 
lahian berlangsung tidak seimbang. Jumlah mereka terpaut banyak 
dengan pasukan KKO yang asramanya berada di Kwini, hanya 
berseberangan jalan dengan tempat kejadian. Sejumlah anggota 
RPKAD kemudian mengambil inisiatif menghubungi rekannya di 
Cijantung. Datang bantuan dalam iring-iringan truck. 


Sesudah memperoleh gambaran secara singkat tadi, tanpa 
perasaan ragu Benny segera meninggalkan kompleks RSPAD. Ia ber- 
jalan kaki menuju asrama Kwini. Satu-satunya pikiran yang muncul 
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pada dirinya saat itu, sebelum bertambah meluas, perselisihan ini 
harus segera dihentikan. 


Pada pos jaga Kwini, puluhan anggota KKO memakai pakai- 
an seragam Resimen Tjakrabirawa dengan bersenjata lengkap, sibuk 
bersiap-siap mempertahankan asramanya. Benny, masih dengan pa- 
kaian olahraga yang sejak pagi dipakainya untuk bermain tenis, 
langsung melangkah masuk. Sebuah keanehan terjadi, petugas ja- 
ga depan markas segera memberi hormat. 


Ternyata, sebagian dari anggota KKO yang sudah direkrut 
sebagai pasukan Tjakrabirawa ini dulu adalah bekas anak buah- 
nya di Irian Barat. Tentu saja mereka masih ingat dengan Benny, 
komandan pasukan gerilya se Irian, meski pada siang hari itu dia 
hanya memakai baju kaos. 


"Siap Pak, bisa saya bantu?" kata petugas pos jaga. "Mana 
komandan," jawab Benny singkat. "Baik Pak, silahkan tunggu ..." 
Para anggota KKO Iain saling berbisik dari kejauhan. Mereka he- 
ran menyaksikan seorang sipil, berani memasuki asrama militer 
yang tengah dalam siaga tempur. Tidak menunggu terlalu lama, 
seorang perwira KKO keluar. Kebetulan kembali terulang, yang 
muncul Mayor Saminu, kenalan lama Benny, sama-sama berasal 
dari Solo. "Piye iki, kog malah dadi ngene kabeh Ben. (Bagaima- 
na ini, kog jadi seperti ini semua Ben)." 


"Sudahlah, jaga pasukanmu agar jangan keluar asrama. Saya 
akan tertibkan anak-anak. Kalau kamu diserang, ya sudah silahkan, 
mau ditembak atau apa, terserah saja. Tapi, saya minta jangan ada 
anggotamu sampai keluar asrama." "Yo wis, beres," jawab Saminu 
cepat, menyetujui usul Benny. 


Melihat Benny masuk ke asrama Kwini, sebuah isu baru sege- 
ra menyebar di kalangan anak buahnya. "Pak Benny ditangkap, Pak 
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Benny ditangkap KKO ... Mereka segera berebutan menduduki 
asrama perawat puteri RSPAD, persis di samping Kwini. Dari lan- 
tai atas asrama perawat tersebut, sepucuk Bazooka siap ditembak- 
kan, tepat mengarah ke dalam asrama KKO. 


Sambil menunggu datangnya perintah tembak, yang entah 
oleh siapa nanti akan diberikan, para anggota RPKAD tadi tidak 
melihat seorang pun anggota KKO muncul. Tetapi dari kejauhan, 
malahan nampak Benny melenggang keluar meninggalkan Kwini. 


“Sudah, sudahlah pulang kalian semua "teriak Benny sam- 
bil melambaikan tangan. Ia kemudian memerintahkan semua ang- 
gota RPKAD di sekitar tempat itu, yang berpakaian sipil namun 
membawa aneka macam senjata, mundur dari wilayah sekeliling 
Kwini. Beberapa lagi yang masih kelihatan tetap ragu-ragu, sege- 
ra didorong Benny, diperintahkan naik ke atas kendaraannya ma- 
sing-masing. Mereka dimintanya kembali ke Cijantung. 


Warga masyarakat di pinggir jalan heran melihat tontonan ini. 
Pertempuran kedua pasukan elite yang semula dikhawatirkan mele- 
tus, mendadak saja bisa berakhir. Setelah seseorang berpakaian olah- 
raga memerintahkan pasukan RPKAD naik kembali ke atas truck. 


Insiden berdarah antara pasukan RPKAD melawan kesatuan 
Tjakrabirawa dari unsur KKO ini memang langsung bisa ditangani. 
Laporan rinci tentang segala kejadian sepanjang hari itu segera 
dibicarakan di tingkat atas. Pada keesokan harinya, Benny meneri- 
ma perintah untuk datang melapor ke Markas Garnizun Jakarta. 


Benny kembali dipertemukan dengan Mayor KKO Saminu. 
Ikut datang mendampingi Saminu, Kolonel CPM Moh. Sabur, 
Komandan Resimen Tjakrabirawa. Kedua komandan pasukan yang 
anggotanya saling berselisih ini diminta berdamai. Sebagai tanda 
perdamaian, kedua anggota kesatuan militer elite tersebut bersa- 
ma-sama diundang mengikuti malam keakraban di Gedung Bulu- 
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tangkis, Senayan. "Baru pada malam itulah, untuk pertamakalinya 
saya berkesempatan menyaksikan permainan Bagio dan kawan- 
kawannya," kenang Benny. 


Insiden di Senen sepanjang hari itu ternyata tidak mungkin 
bisa disembunyikan dari perhatian Presiden Sukarno. Ketika ke- 
ributan antara prajurit RPKAD dengan KKO meletus, di Istana Ne- 
gara sedang berlangsung pertemuan antara, para dokter militer. Di 
tengah pertemuan tersebut, mendadak datang interupsi, meminta 
pertemuan berhenti dan seluruh tenaga dokter yang ada secepat- 
nya harus datang ke RSPAD. 


"Saya sengaja meminta pengumuman tersebut diumumkan 
di Istana. Habis, kami yang waktu itu bertugas di RSPAD, kuwa- 
lahan menerima kiriman korban demikian banyak ...," kata dr Ben 
Mboi. Para dokter jaga RSPAD nyaris sudah tidak mampu lagi 
memberikan pertolongan karena korban datang terlalu banyak. Ma- 
ka ketika dia mengetahui di Istana Negara sedang berlangsung per- 
temuan para dokter militer, Mboi segera mengirimkan kurir. "Sa- 
ya sudah bisa menduga, mereka pasti akan geger dan Bung Karno 
marah. Tetapi harus bagaimana lagi?" 


Seusai menghadiri kesepakatan damai di markas garnizun, 
Benny malahan menerima panggilan untuk datang ke Istana. Presi- 
den Sukamo nampaknya ingin mengetahui lebih jauh duduk perka- 
ra sebenarnya mengenai insiden tersebut, langsung dari tangan per- 
tama. Tetapi dengan datangnya panggilan ke Istana, justru yang pada 
saat itu muncul pada din Benny adalah pikiran, bagaimana harus 
menjelaskan kejadian tersebut kepada Bung Kamo? 


Dalam perasaan galau semacam itulah, Benny melangkahkan 
kakinya memasuki halaman Istana Kepresidenan. 


Bung Karno menerima kedatangan Benny di beranda belakang - 
Istana Merdeka. Sepanjang ingatan Benny, selama pembicaraan - 
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berlangsung, dia lebih banyak diam terpaku, sementara Bung Karno 
dalam nada cerah berceritera secara panjang lebar, Inti pembicara- 
annya mengkisahkan, dalam setiap negara selalu harus ada pasukan- 
pasukan elite. Tugas pasukan elite kecuali untuk bisa melindungi ne- 
gara dari ancaman musuh, yang juga tidak kalah pentingnya harus 
selalu siap sedia untuk melindungi Kepala Negara. 


Langsung kepala Benny tersentak ketika secara tiba-tiba Bung 
Kamo berkata, "Ben, saya menginginkan kamu menjadi anggota 
Tjakrabirawa." 


Sesaat Benny terdiam. Ia tidak tahu harus menjawab bagai- 
mana. Sama sekali tidak pernah ada bayangan terlintas bahwa dia ba- 
kal menerima perintah semacam ini. Setelah membisu beberapa saat 
dan suasana menjadi agak tenang kembali, dengan perlahan keluar ja- 
wabannya, "Bapak Presiden, saya pengin jadi tentara yang betulan ..." 


Suasana senyap dalam beranda Istana mendadak berubah. 
"Lho, apa kau pikir Tjakrabirawa bukan tentara ...," teriak Bung 
Karno dalam nada marah. 


Benny sebenarnya bermaksud menjelaskan, dalam pandangan- 
nya pribadi, sebagai seorang anggota militer, pasukan semacam 
Resimen Tjakrabirawa tidak ada nilainya. Sepanjang karier kemili- 
terannya, dia sudah dilatih untuk menjadi anggota pasukan koman- 
do. Bagaimana mungkin ini semua dialihkan untuk sebuah penuga- 
san yang sama sekali berbeda sifatnya? 


Dalam bayangannya, seorang anggota pasukan Tjakrabirawa 
setiap hari hanya bertugas berdiri siaga untuk menjaga keamanan 
pribadi seseorang. Meski yang sedang mereka jaga adalah seorang 
Kepala Negara dan Pemimpin Revolusi, tetapi untuk Benny, itu se- 
mua bukan tugas seorang anggota militer profesional. 
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Benny tentu saja juga menyadari, penilaian semacam itu ti- 
dak mungkin bisa dia kemukakan secara langsung kepada seorang 
Panglima Tertinggi ABRI. Dengan pertimbangan ini yang kemu- 
dian dipilihnya adalah mengucapkan kalimat, "... tidak begitu Pak. 
Saya ingin menjadi komandan brigade lebih dulu ..." 


"Oh, kamu pahlawan ya, pemegang Bintang Sakti. Tapi 
komandan brigade ...?" Benny menyadari, dengan mengemukakan - 
alasan teknis seperti itu, Bung Kamo pasti tidak akan bisa lagi me- 
nawar. Karena masih sangat panjang jarak yang harus ditempuh oleh 
seorang mayor untuk bisa memegang jabatan komandan brigade. 


Permintaan untuk menjadi seorang anggota Resimen Tjakra- 
birawa ternyata sudah tidak lagi muncul lagi dalam pembicaraan. 
Bung Karno segera mengalihkannya kepada topik lain. Kini dengan 
suara perlahan, setengah berbisik, dia berkata, "Saya sebetulnya 
ingin anakku kawin dengan seorang pahlawan. Ya, seperti engkau 


" . 


ini ... 
Bung Karno kemudian mulai memakai kalimat-kalimat ber- 


bunga, melukiskan keinginan hatinya untuk bisa menjodohkan sa- 
lah seorang puterinya dengan anggota militer. 


Dalam pembicaraan antara hati ke hati tersebut, Benny dengan 
cerdik segera bisa meloloskan diri. Maksud Bung Kamo untuk 
menjadikan diri Benny seorang menantu Presiden, yang mungkin 
memang dilandasi dengan maksud baik, tentu tidak mungkin bisa 
dipenuhinya. Sebagai pribadi Benny memiliki pilihan tersendiri. Na- 
mun menghadapi seorang Kepala Negara dan seorang tua yang me- 
rindukan datangnya menantu, memang dia merasa perlu memilih 
kata-kata penolakan yang tidak menyinggung perasaan. 


Hari itu dua buah tawaran penting dari Bung Kamo sudah 
berhasil dielakkannya. Benny bukan saja berhasil menolak secara 


242 Benny Moerdani: Profil Prajurit Negarawan 


halus ajakan agar dirinya bersedia untuk menjadi anggota Resimen 
Tjakrabirawa. Ia juga tanpa harus menyakitkan hati lawan bicaranya, 
bisa menghindar dari tawaran untuk menjadi seorang menantu Pre- 
siden. 


Dengan perasaan lega, Benny kemudian bisa meninggalkan 
halaman Istana Kepresidenan tanpa menanggung beban. Jebakan 
Bung Karno dengan sangat cerdik sudah bisa dihindarkannya. Se- 
buah ketrampilan berdiplomasi yang mungkin tidak setiap orang 
kuasa untuk melakukannya. 


BAB XIII 


Pertempuran di Seberang Perbatasan 


Kesultanan Brunei. Wilayah yang sekarang bemama Keraja- 

an Brunei Darussalam tersebut merupakan suatu kesultan- 
an kecil yang terletak di Pulau Kalimantan bagian Utara. Memiliki 
wilayah seluas 62.000 mil persegi dengan penduduk hanya 112.000 
jiwa, Brunei merupakan daerah protektorat Kerajaan Inggris. Seba- 
gai wilayah yang secara ekonomis potensial, dalam kalangan bis- 
nis, wilayah tersebut memperoleh nama panggilan Shelifare State. 
Panggilan semacam ini muncul akibat besarnya pengaruh perusa- 
haan minyak Inggris Shell Oil Company di kesultanan tersebut. 
Karena dana yang bisa diperoleh dari tambang minyak setempat sa- 
ngat melimpah, maka masalah pemenuhan kesejahteraan rakyat se- 
sungguhnya bukan suatu kendala yang harus memusingkan kepala. 


T ANGGAL 8 DESEMBER 1962 meletus pemberontakan di 


Tetapi ternyata, tetap saja sebagian rakyat setempat merasa 
kurang puas. Mereka merasa bahwa hak-hak politiknya masih belum 
terjamin secara nyata. Inilah yang kemudian ikut mendorong meletus- 
nya pemberontakan. Aksi perebutan kekuasaan terjadi dengan pro- 
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klamasi pembentukan Negara Kesatuan Kalimantan Utara (NKKU) 
oleh Partai Rayat pimpinan Ahmad Azahari. Proklamasi kemerde- 
kaan ini secara jelas juga menantang gagasan pembentukan Ma- 
laysia. Sebuah federasi yang sedang direncanakan akan dibentuk 
di antara daerah-daerah yang selama ini menjadi jajahan Inggris di 
wilayah Asia Tenggara. 


Rencana penggabungan wilayah bekas jajahan Kerajaan Ing- 
gris tersebut dikemukakan pertama kali pada tanggal 27 Mei 1961 
oleh Tunku Abdul Rahman Putra di depan pertemuan The For- 
eign Correspondent 's Association of Southeast Asia di Singa- 
pura. Tunku mengemukakan pemikirannya, sebagai sebuah bangsa, 
Malaya tidak akan mungkin bisa berdiri sendirian dalam suatu iso- 
lasi. Lambat atau cepat, Malaya harus memiliki persamaan penger- 
tian dengan Kerajaan Inggris dan seluruh bekas koloninya di Singa- 
pura, Kalimantan Utara, Brunei dan Sarawak. 


Gagasan Tunku untuk mendirikan sebuah federasi dari berba- 
gai wilayah bekas jajahan Inggris ini, pada masa itu segera saja mem- 
peroleh dukungan dari Lee Kuan Yew. Pemimpin Singapura tadi 
malahan langsung menjanjikan, wilayahnya akan bergabung menja- 
di bagian dari suatu negara baru yang bakal dibentuk, Malaysia. 


Pembentukan Malaysia tentu saja mendapatkan sokongan dari 
pemerintah Inggris. Mereka memang mempunyai kepentingan ekono- 
mi tidak sedikit di semua wilayah tersebut. Dalam strategi pertahan- 
an Inggris, wilayah yang akan dinamakan sebagai Malaysia ini me- 
rupakan kesatuan mata rantai yang membentang sejak dari Inggris, 
lewat Gibraltar, Aden terus ke Singapura sampai di Hongkong. 


Namun ternyata, gagasan tersebut malahan tidak bisa diteri- 
ma secara mulus oleh sebagian warga masyarakat setempat. Gagas- 
an itu juga diterima dengan berbagai catatan oleh sebagian nega- 
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ra tetangga terdekatnya. Dengan demikian, pendukung utama dari 
gagasan pembentukan Malaysia akhirnya justru hanya datang dari 
Inggris, karena negara ini memang sudah mempunyai rencana un- 
tuk memerdekakan semua daerah jajahannya. 


Selama isu mengenai gagasan untuk membentuk Malaysia 
mulai muncul ke permukaaan, kedudukan Sultan Brunei Sir Omar 
Ali Saifuddin sendiri sempat goyang. Dalam kesultanan ini, dengan 
alasan berbeda, gagasan Malaysia juga mendapatkan tentangan. 
Apalagi sesudah Tunku mengisyaratkan, pemerintah pusat di Ma- 
laysia nantinya berhak memungut dana minimal 50% dari hasil 
penambangan minyak yang diperoleh di Kesultanan Brunei. 


Rencana pungutan dari Kuala Lumpur tersebut segera me- 
risaukan pemerintah Brunei. Mereka merasa bahwa pendapatan ne- 
garanya akan sangat jauh berkurang, jika nantinya harus bergabung 
ke dalam Malaysia. Untuk menjawab hal ini, mereka kemudian meng- 
ajukan tuntutan, agar Sultan Brunei bisa menduduki jabatan ketua 
federasi. 


Tetapi di Brunei juga muncul tentangan lain terhadap gagasan 
pembentukan Malaysia. Partai Rayat yang baru saja memenangkan 
pemilihan umum di Brunei, menuntut bentuk negaranya diubah men- 
jadi suatu republik. Kompromi tidak pernah tercapai dan ketegang- 
an di Brunei justru malahan memuncak. Sewaktu Azahari sedang 
berada di Filipina, para pendukungnya agaknya sudah tidak lagi sa- 
bar untuk menunggu. Aksi perebutan kekuasaan berlangsung, dila- 
kukan oleh Tentara Nasional Kalimantan Utara (TNKU), suatu 
sayap militer dari Partai Rayat di bawah pimpinan Yassin Effendi. 


Pemberontakan di Brunei ternyata tidak sempat berumur pan- 
jang. Berdasar suatu persetujuan pertahanan yang sudah diresmi- 
kan, pemerintah Inggris dengan segera memang bisa mengirimkan 
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pasukan Gurkha dari Singapura. Sultan Sir Omar Ali Saifuddin 
kembali bisa didudukkan ke atas tahta. Para pemberontak terpak- 
sa melarikan diri meninggalkan kota. Dengan lindungan kelebatan 
hutan Kalimantan Utara, tidak lama kemudian sebuah perang geril- 
ya malahan berlangsung. Pasukan TNKU yang lari ke pedalaman 
berusaha memanfaatkan dukungan masyarakat setempat, mereka 
segera merekayasa aksi perlawanan terhadap gagasan pembentuk- 
an Malaysia. Pasukan Inggris dengan cepat memang telah berhasil 
mengamankan Brunei. Tetapi pertempuran justru mulai meluas ke 
wilayah Kalimantan Utara lainnya, Sabah dan Serawak. 


Pemerintah Indonesia pada awalnya tidak pernah secara ter- 
buka menolak rencana pembentukan Malaysia. Ketika gagasan ter- 
sebut mulai dimasyarakatkan, Indonesia masih disibukkan oleh 
kampanye pembebasan Irian Barat. Sehingga tidak ada pemikir- 
an untuk menentangnya. Kecuali itu, perebutan kekuasaan di Bru- 
nei datang begitu mendadak. 


Dalam situasi demikian, bagi Presiden Sukarno yang peme- 
rintahnya sedang dibelit oleh beban ekonomi cukup berat, tidak bisa 
berbuat lain kecuali tetap menahan diri. "Kami sudah tentu menyam- 
but setiap bentuk dekolonisasi dengan gembira. Dan pada waktu 
bangsa yang baru di perbatasan utara ini dilepaskan di tahun 1961, 
aku memberi pangestu," kata Bung Karno memberikan komentar- 
nya mengenai pembentukan Malaysia. 


Juru bicara Kementerian Luar Negeri Indonesia Ganis Harso- 
no menunjukkan: 


“Dalam drama Konfrontasi dengan Malaysia ini langkah per- 
mulaannya dimulai oleh pemerintah Inggris, yang dalam tahun 
1961 memberitahukan kepada Jakarta, bahwa masa pemerintahan 
koloniat Inggris di Kalimantan Utara adalah perkembangan yang 
sewajarnya. Pemerintah Indonesia tidak menentang gagasan ini. 
Akan tetapi kesukaran-kesukaran timbul dari arah Jain. 
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Presiden Diosdado Macapagal dari Filipina mengajukan tuntut- 
an negaranya atas Sabah, daerah jajahan Inggris yang segera 
akan merdeka. Pada waktu itu ada laporan dari Manila bahwa Du- 
ta Besar Malaysia Zaiton Ibrahim telah mengatakan kepada 
Macapagal, bahwa Persekutuan Asia Tenggara akan menjadi ga- 
wat apabila Macapagal menuntut wilayah Sabah. Sebaliknya Pre- 
siden Macapagal menyerang politik Malaysia yang secara se- 
wenang-wenang memasukkan Sabah ke dalam rencana Malay- 
sia tanpa konsultasi dengan Filipina. 


Dalam hubungan dengan pertikaian antara Malaysia dan Fili- 
pina itu, Indonesia tetap mempertahankan pendirian untuk tidak 
terlibat dan tidak memihak." 


Namun dengan tidak mempertimbangkan hal-hal di atas, be- 
gitu di Brunei meletus pemberontakan, Tunku Abdul Rahman ma- 
lahan langsung menuduh pemerintah Indonesia sebagai penggerak 
keributan. Ia sama sekali mengabaikan kenyataan, bahwa ketika 
aksi kudeta di Brunei meletus, Azahari justru sedang berada di 
Manila. Pemimpin Partai Rayat Brunei ini sedang melakukan pem- 
bicaraan rahasia dengan Wakil Presiden Filipina Emanuel Pelaez. 


Datangnya tuduhan tanpa bukti ini oleh Presiden Sukarno 
memang segera dirasakannya sebagai suatu serangan pribadi. Bung 
Karno tidak pernah bisa melupakan pengalaman buruk ketika pe- 
merintah Indonesia digoncang oleh aksi pemberontakan PRRI/ 
Permesta. Banyak tokoh pemberontak ternyata bisa bersembunyi 
serta mendapatkan perlindungan di Semenanjung Malaya. Dari wi- 
layah-witayah itu pula, mereka tetap mengorganisir perlawanan 
untuk menghancurkan pemerintah Indonesia. 


Sesudah beberapa bulan mendiamkan saja segala macam 
kecaman yang dilakukan oleh Kuala Lumpur, pada bulan April 1963 
Bung Karno agaknya sudah tidak lagi bisa menahan diri. Di depan 
massa yang menghadiri Konperensi Wartawan Asia-Afrika di Jakar- 
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ta, dia secara terbuka kemudian menegaskan, "Perjuangan rakyat 
Serawak, Brunei dan Sabah adalah bagian dari perjuangan negara- 
negara yang baru muncul, the New Emerging Forces, yang mem- 
benci penghisapan manusia oleh manusia." 


— Bung Karno sendiri segera mengemukakan: "Perdana Menteri 
dari pemerintahan pemberontakan, Azahari, pernah menjadi kapten 
pada Tentara Nasional Indonesia. Ia memulai dinas militernya di 
Yogya. Apakah aku tidak mempunyai kewajiban moral terhadapnya 
dan rakyatnya? Dan kewajiban moral terhadap setiap orang yang 
berjuang untuk kemerdekaan? Aku pun mengirim lima juta dolar guna 
menyokong perjuangan kemerdekaan Aljazair, sedangkan negeri 
mereka satu jengkal pun tidak berbatasan dengan kami ..." 


Seluruh kekuatan politik dan militer Indonesia segera diarah- 
kan untuk menggempur Malaysia. 

Selama konflik terbuka masih belum sempat meluas, berba- 
gai macam upaya perdamaian sebenarnya telah dilakukan. Pada akhir 
Mei 1963, Bung Karno dan Tunku Abdul Rahman masih melakukan 
pertemuan empat mata di Tokyo, Jepang. Dilanjutkan pertemuan 
bulan berikutnya di Manila, antara Menteri Luar Negeri Indonesia 
Subandrio, Wakil Presiden Filipina Emanuel Pelaez dan Wakil Per- 
dana Menteri Malaya Tun Abdul Razak. 


Pertemuan puncak tiga negara ini bisa menghasilkan Manila 
Acgord. Pemerintah Filipina dan Indonesia menyatakan tidak akan 
menentang pembentukan Federasi Malaysia, asalkan rakyat setempat 
memang bersedia untuk menerimanya. Sebuah langkah lain juga 
sempat disetujui oleh ketiga belah pihak. Untuk bisa memantau 
persetujuan rakyat di Kalimantan Utara, ketiga negara yang sedang 
berselisih ini akan meminta bantuan jasa-jasa baik PBB. Kecuali 
persetujuan untuk mengirimkan tim pencari fakta, ketiga negara ju- 
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ga mencapai kesepakatan menyelenggarakan Konperensi Tingkat 
Tinggi (KTT) pada bulan berikutnya. 


Buku Sejarah Operasi-operasi Gabungan Dalam Rangka 
Dwikora mencatat: 


"KTT terutama membicarakan rekomendasi dari pertemuan tiga 
menteri pada bulan Juni lalu di Manila dan mengenai ide Presi- 
den Macapagal untuk membentuk federasi tiga negara rumpun 
Melayu, Mengenai rekomendasi ketiga menlu itu, konperensi me- 
nyetujuinya. Bahkan Perdana Menteri Abdul Rahman menyata- 
kan bahwa meskipun antara Inggris dan Persekutuan Tanah Mela- 
yu sudah memutuskan akan memproklamasikan Federasi Malay- 
sia pada tanggal 31 Agustus 1963, namun Tunku Abdul Rah- 
man bersedia untuk menangguhkan sambil menanti hasil penyeli- 
dikan yang diselenggarakan oleh PBB tentang pendapat rakyat 
Kalimantan Utara mengenai Federasi Malaysia. Untuk memper- 
kuat persaudaraan, maka Presiden Macapagal mengajukan usul 
tentang pembentukan federasi antara rumpun Melayu yang dike- 
nal dengan Maphilindo, yang disambut baik oleh ketiga negara 
tersebut." 


Perdamaian yang sebenarnya sudah berada di depan pintu 
mendadak saja menjadi berantakan. Manila Accord agaknya ditaf- 
sirkan dengan beragam pengertian oleh mereka yang bersengketa. 
Pemerintah Amerika Serikat menilai gagasan mengenai pemben- 
tukan Maphilindo suatu langkah ke arah kemajuan. Tetapi tidak 
demikian halnya dengan pemerintah Inggris. Mereka justru meng- 
anggap persetujuan tersebut sebagai konsesi yang akan bisa diman- 
faatkan oleh Presiden Sukarno. 


Pemerintah Inggris merasa, sebagai pihak yang sedang me- 
nguasai wilayah yang disengketakan, mereka sama sekali tidak per- 
nah dilibatkan dalam pembicaraan. Secara kebetulan, pejabat Ing- 
gris yang justru harus menangani persoalan pembentukan Malay- 
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sia, malahan terkenal sebagai seorang pejabat yang reaksioner sifat- 
nya. Duncan Sandys tidak mengakui sama sekali seluruh hasil pem- 
bicaraan tiga negara di Manila. 


"Menteri Kerjasama Persemakmuran Duncan Sandys merasa ter- 
singgung. Dalam pandangannya, wilayah yang sedang menjadi 
persengketaan adalah bekas koloni Inggris, karena itu dia berpen- 
dapat urusan di sana merupakan kewenangan pemerintahnya. Ing- 
gris sama sekali tidak merasa pernah dilibatkan dalam pembicara- 
an yang menghasilkan Manila Accord, Sedangkan Sandys tidak 
ingin untuk menunda lebih lama lagi penentuan tanggal bagi pem- 
bentukan Malaysia, dan dia juga tidak ingin pihak Perserikatan 
Bangsa-bangsa ikut campur tangan dalam urusan sebuah koloni 
Inggris." 


Tanggal 29 Agustus 1964, secara serentak dari Kuala Lumpur 
dan London diumumkan, pembentukan Malaysia telah ditetapkan 
akan dilakukan pada tanggal 16 September 1964. Pengumuman ter- 
sebut memang sangat mengejutkan semua pihak. Tim pencari fakta 
dari PBB yang beranggotakam sembilan negara di bawah pimpinan 
diplomat dari Amerika Serikat, Michelmore, masih belum sempat 
menyelesaikan tugasnya. Tim pemantau pendapat umum rakyat 
tersebut baru tiba di Kalimantan Utara pada pertengahan bulan 
Agustus. Bagaimana mungkin, tanggal kepastian pembentukan Ma- 
laysia malahan sudah diumumkan secara sepihak? 


Pengumuman pada akhir bulan Agustus tadi oleh Presiden Su- 
karno segera dirasakannya bukan hanya sekedar melanggar KTT 
Manila. Pengumuman tersebut langsung dianggapnya suatu peng- 
hinaan, karena mengabaikan sama sekali pengumpulan pendapat 
(yang sedang berlangsung) untuk mendengarkan lebih dahulu ke- 
inginan rakyat Kalimantan Utara. 

Pemerintah Indonesia segera menempuh garis keras. Mereka 
mengemukakan, pembentukan Malaysia melanggar tiga hal. Perta- 
ma tidak demokratis. Kedua bertentangan dengan KTT Manila. Ke- 
tiga bertentangan dengan resolusi PBB mengenai dekolonisasi. 
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Dampaknya segera nampak. Pemerintah Indonesia kini bukan 
hanya sekedar merestui aksi penyusupan para sukarelawannya ma- 
suk ke seberang perbatasan. Secara lebih terbuka, kekuatan pa- 
sukan ABRI sudah mulai menampakkan dukungannya secara nya- 
ta kepada perjuangan rakyat Kalimantan Utara. Konfrontasi meng- 
gempur Malaysia sudah tidak lagi bisa dihentikan. 


Pada tanggal 3 Mei 1964, di muka sebuah rapat raksasa yang 
sangat bergelora di Jakarta, Presiden Sukamo mengumumkan pe- 
rintah Dwi Komando Rakyat, DWIKORA. Pertama, pertinggi ke- 
tahanan revolusi Indonesia. Kedua, bantu perjuangan revolusioner 
rakyat Malaya, Singapura, Serawak dan Sabah untuk menghancur- 
kan Malaysia. 


Dua belas hari kemudian, Presiden Sukarno menunjuk Pang- 
lima Angkatan Udara Laksamana Madya Omar Dhani sebagai 
Panglima Komando Siaga (KOGA). Tugas yang dibebankan kepada 
KOGA adalah mempersiapkan operasi militer terhadap Malay- 
sia. Dalam pelaksanaannya, Panglima KOGA berada langsung di 
bawah perintah dan hanya bertanggung jawab kepada Panglima : 
Tertinggi ABRI/KOTI, Presiden Sukarno. 


Massa rakyat Jakarta telah semakin beringas menudingkan 
amarah mereka kepada pemerintah Inggris. Negara tersebut diang- 
gap bertanggungjawab, karena telah memaksakan pembentukan Ma- 
laysia tanpa memperhatikan pendapat rakyat setempat. Hari Ming- 
gu tanggal 15 September 1964 pemerintah Indonesia secara resmi 
menolak kelahiran Malaysia. Keesokan harinya, berlangsung aksi 
unjuk rasa ke Kedutaan Besar Malaya dan Kedutaan Besar Inggris 
di Jakarta. Ironisnya, kemarahan rakyat malahan disulut oleh de- 
monstrasi ke Kedutaan Inggris. 


Di Kedutaan Malaya para demonstran. diterima dengan sikap 
simpatik. Sekretaris 1 Dato Kamarudin berjanji untuk meneruskan 
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protes menolak pembentukan Malaysia tersebut ke pemerintahnya 
di Kuala Lumpur. Tetapi di Kedutaan Inggris, bukan saja para de- 
monstran diterima tidak dengan ramah. Mereka juga semakin diba- 
kar kemarahannya oleh tingkah laku Mayor Roderick Walker. 


Walker mengabaikan permintaan petugas polisi. Malahan tan- 
pa memperdulikan ratusan demonstran yang sedang berjejalan di 
depan pintu besi kedutaan, perwira militer Inggris ini lalu lalang di 
halaman sambil meniup peralatan musik tradisional Skotlandia, 
bag pipe dengan suara melengking, membikin telinga pekak. 


Sikap arogan yang siang itu dipertontonkan oleh para diplo- 
mat Inggris ini, amat disesalkan oleh Duta Besar AS Howard Jones, 
ketua korps diplomatik di Jakarta: 


Istimewa 


DEMONSTRASI DI KEDUTAAN INGGRIS. Mayor Roderick Walker meniup bag 
pipe di halaman Kedutaan Inggris saat massa demonstran berjejalan di luar pagar. 
Walker mengirimkan foto ini kepada Benny disertai inskripsi sebagai berikut: ““Stone 
Monday’, 16th September 1963: “Tuning Up’ near the railings with the main audience 
still gathering. It was eventually 3-5,000 strong. 
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"Saya yakin Sir Andrew (Gilchrist) hanya sekedar ingin bercanda. 
Tetapi massa rakyat Indonesia sama sekali tidak bisa menerima 
rasa humor orang Skotlandia tersebut. Mereka segera menjebol 
pintu gerbang, membalikkan mobil Rolls-Royce kedutaan dan 
langsung membakarnya." 


Tanggal 17 September 1964 pemerintah Malaysia memutus- 
kan hubungan diplomatiknya dengan Indonesia dan Filipina. Pada 
siang bari itu juga, meletus aksi demonstrasi di Kuala Lumpur. Se- 
bagian gedung Kedutaan Indonesia rusak kena lemparan batu. Aksi 
perusakan ini dilanjutkan dengan mencopot lambang negara Garu- 
da Indonesia dari dinding kedutaan. Lambang negara itu kemudian 
diarak massa untuk diserahkan kepada Tunku Abdul Rahman. 


Menurut versi pihak Indonesia, lambang negara tadi segera 
dicampakkan ke tanah dan langsung diinjak-injak sendiri oleh Tun- 
ku. Sementara versi dari Malaysia menyebutkan, Tunku hanya 
mengucapkan sekedar pidato terima kasih atas spontanitas massa. 
Ia menerima dengan baik penyerahan lambang negara Indonesia 
dan segera meletakkannya kembali. 


Keesokan harinya, setelah berita mengenai insiden di Kuala 
Lumpur terdengar di Jakarta, ratusan demonstran Indonesia segera 
membalas penghinaan tersebut dengan membakar habis seluruh ba- 
ngunan tiga lantai Kedubes Inggris. Persengketaan sudah menemu- 
kan titik bakarnya. Sementara banyak orang di Indonesia, termasuk 
para penentang Presiden Sukarno sendiri tetap berpendapat, aksi 
massa tadi tidak akan berlangsung andaikata para diplomat Ing- 
gris di Jakarta bisa lebih santun dalam menghadapi massa. 


Segalanya sudah terlanjur. Para diplomat Inggris mengha- 
dapi massa demonstran dengan tindakan provokatif. Sebaliknya mas- 
sa Jakarta yang disusupi oleh agen-agen komunis segera meman- 
faatkan keadaan, dampaknya aksi unjuk rasa sudah tidak lagi bisa 
terkendalikan. 
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Mayor Roderick Walker ternyata adalah anggota pasukan 
khusus Inggris, Special Air Service (SAS). Namun perwira militer 
Inggris tadi juga merupakan kenalan lama dari Mayor Benny Moer- 
dani. Sehari sebelum aksi pembakaran di Kedutaan Besar Inggris ter- 
jadi, mereka berdua masih sempat makan bersama di rumah makan 
Chez Rose di Jalan Nusantara. 


Keesokan malamnya, mereka juga sempat berjumpa kembali 
tanpa direncanakan di Mess Perwira Amerika Serikat, Military Tech- 
nical Advisory Group, di kawasan Menteng. Pada kesempatan itu 
Walker malahan menceriterakan, bukan hanya gedung Kedubes 
Inggris dirusak. Rumah kediaman pribadinya juga sudah diserbu 
demonstran dan barang-barangnya habis dijarah oleh massa. 


Beberapa hari kemudian, tiba-tiba pada suatu sore hari datang 
seseorang ke rumah kediaman Benny di kompleks asrama RPKAD 
Cijantung. Utusan ini menyerahkan sepucuk surat dari Walker. Ter- 
nyata oleh pemerintah Inggris, dengan mendadak dia telah ditarik 
pulang dari penugasannya di Jakarta. Isi surat tersebut singkat, 
agak kocak dan sepanjang ingatannya begini bunyinya: 


Dear Benny, 
The Ambassador thought it best for me to leave Jakarta. 


Lam not going back to London, but I move across the border 
and serve with the Sarawak Rangers. If you ever get ambushed 
(and survive!) please make sure to see an officer, any officer, and 
mention my name. 


They'll be most happy to welcome you with a coid can of beer. 
See you then. 


Yours, 


Rory. 
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Mayor pasukan SAS asal Skotlandia tersebut, ternyata di ke- 
mudian hari menerima penugasan untuk berangkat ke wilayah Ka- 
limantan Utara. Sebelum berangkat, kepada Benny dia masih sempat 
meminta kenang-kenangan baret merah RPKAD dan baret Tjakra- 
birawa. Nampaknya dia berharap, pada suatu hari nanti akan bisa 
bertemu kembali dengan sahabatnya itu di perbatasan. 


Antara Benny dan Walker tidak pernah bertemu muka sepan- 
jang Konfrontasi Malaysia berlangsung. Mereka baru berjumpa kem- 
bali pertengahan tahun 1976 di London, Inggris. Benny dalam pang- 
kat Mayor Jenderal dengan jabatan selaku Asisten Intelijen Hankam 
kebetulan sedang melakukan kunjungan ke Inggris. Walker, pada 
masa itu berpangkat Brigadir Jenderal, ditunjuk untuk menjadi 
seorang perwira pendamping. 


Di tengah suasana politik Jakarta semakin memanas akibat 
terjadinya ketegangan diplomatik dengan pemerintah Inggris, Benny 
dipanggil ke kantor Panglima Angkatan Darat Letnan Jenderal Ach- 
mad Yani. Dalam pembicaraan di kantor tersebut dia mendengarkan 
tentang meningkatnya tahapan Konfrontasi. Oleh Yani disebutkan 
bahwa aksi penyusupan ke daerah lawan, baik dari pasukan Indone- 
sia maupun Inggris, telah semakin bertambah sering. Situasi sema- 
cam itu disimpulkan sebagai mulai kurang menguntungkan bagi ke- 
dudukan pihak Indonesia. 


Panjang garis perbatasan di Kalimantan Utara mencapai seki- 
tar 970 mil. Perbatasan tanpa tanda batas jelas ini memang harus te- 
rus-menerus dijaga untuk bisa menangkal aksi penyusupan lawan. 
Tetapi sementara itu, kekuatan dan kemampuan pasukan Indonesia 
amat terbatas. Menurut kesan Benny, Achmad Yani sangat meng- 
khawatirkan seandainya gerakan penyusupan oleh lawan semakin 
berlanjut. Dengan kondisi demikian, pasti nantinya akan bertambah 
sulit bagi pemerintah Indonesia dalam mengendalikan situasi, ka- 
lau persengketaan dengan pihak Inggris menjurus ke arah perang 
terbuka. 
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"Ben, berangkatiah ke Kalimantan Utara," begitu perintah 
Achmad Yani. Tugas utama yang dibebankan terhadap diri Benny 
adalah mengorganisir cara menangkal aksi penyusupan pasukan Ing- 
gris. 


Posisi ABRI selama berlangsungnya konflik Malaysia me- 
mang sangat sulit. ABRI sudah selalu mendukung setiap imple- 
mentasi kebijakan politik luar negeri militan yang sedang dijalan- 
kan oleh Presiden Sukamo. Sebagai sebuah mesin tempur patrio- 
tik, pimpinan ABRI senantiasa mendukung pernyataan Bung Kar- 
no, yang selalu ingin menunjukkan bahwa Indonesia merupakan 
sebuah negara terbesar di kawasan Asia Tenggara. Dalam posisi 
ini, ABRI harus bisa ikut berperan dalam menghadapi percaturan 
politik dunia, khususnya yang terjadi di sekitar kawasan tersebut. 


Pada saat bersamaan, pimpinan ABRI juga telah menyadari 
bahwa kekuatan lawan yang sedang dihadapi sangat kuat. Pasukan 
Inggris dibantu Australia dan Selandia Baru sejak awal sudah ber- 
janji akan ikut serta mempertahankan kedaulatan Malaysia. Sehing- 
ga kalau benar sempat meletus suatu perang terbuka melawan Ing- 
gris dan para sekutunya, dengan modal semangat tempur yang di- 
milikinya, Indonesia mungkin saja masih bisa bertahan dengan me- 
ngobarkan sebuah perang gerilya di dalam wilayahnya sendiri. Na- 
mun yang pasti, pemerintah Indonesia akan menemui kesulitan lo- 
gistik jika harus melakukan suatu aksi penyerbuan ke dalam wila- 
yah Kalimantan Utara. Dalam kata lain, adalah cukup sulit pada 
masa itu untuk bisa menaklukkan Malaysia secara militer. 


Menurut Bryan Evans III: 


“Pimpinan TNI terpecah pendapatnya dengan isu termaksud. Seba- 
gian di antaranya mendukung kampanye militer ini karena mereka 
merasa khawatir federasi (Malaysia) tadi akan mudah sekali jatuh 
ke dalam pengaruh komunis Cina (akibat komposisi jumlah pen- 
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duduknya). Banyak perwira militer juga lantas mengambil kesem- 
patan, dengan adanya Konfrontasi tersebut, bisa dijadikan suatu 
bahan pembenaran untuk memperbesar kekuatan angkatan ber- 
senjata. Namun sebaliknya, ada juga di antara mereka yang merasa 
bahwa operasi militer menghadapi Malaysia hanya akan mem- 
perlemah Ketahanan di Pulau Jawa yang secara politik sudah sa- 
ngat rawan." 


Situasi di lapangan dalam masa itu juga kurang menguntung- 
kan untuk pihak Indonesia. Pada satu sisi kesatuan ABRI barus 
mampu menahan arus penyusupan dari pasukan' lawan. Dalam sisi 
lain mereka wajib membantu para pejuang kemerdekaan Kaliman- 
tan Utara dan gerilyawan Indonesia yang sedang berusaha menga- 
cau Malaysia dari dalam. 


Tugas semacam ini, pada bulan-bulan pertama, malahan ha- 
rus dilakukan dengan tanpa memperlihatkan secara fisik kehadiran 
kesatuan ABRI. Pucuk pimpinan ABRI tetap mengusahakan tam- 
pilnya citra, para sukarelawan yang sedang bergerilya menghancur- 
kan pihak Inggris sepenuhnya adalah pasukan TNKU. Sama sekali 
bukan pasukan reguler ABRI. 


"Sebagai bekas pemberontak Permesta yang telah menerima 
amnesti, pasukan kami diberi kesempatan kembali untuk membukti- 
kan kesetiaan kepada Republik Indonesia. Oleh Kodam Merdeka ka- 
mi disusupkan masuk ke wilayah Kalimantan Utara, dengan nama 
pasukan Pramuka," kata Sersan Nicholas Sulu, eks pemberontak 
Permesta yang pernah menjadi anggota RPKAD. Pasukan Pramuka 
semacam itu menerima tugas menyerbu kedudukan Inggris di wila- 
yah Kalimantan Utara. 


Baru pada tanggal 2 Mei 1965 Jenderal Nasution menyatakan 
secara terbuka, pemerintah Indonesia memang telah memberikan 
bantuan kepada para gerilyawan penentang Malaysia. "Kami mela- 
tih mereka. Malahan Presiden Sukarno telah memerintahkan kami 
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memobilisir sukarelawan untuk berjuang bersama para gerilyawan 
Kalimantan Utara mengenyahkan kekuasaan neo-kolonialisme di 


t 


sana. 


Nasution agaknya memang lebih serius dalam menentang ga- 
gasan pembentukan Malaysia. Mungkin sekali dia tidak mau kalah 
inisiatif dari pesaing utamanya, Menteri Luar Negeri Subandrio. Se- 
bab dengan kedudukannya sebagai Kepala Biro Pusat Intelijen, Su- 
bandrio sudah sejak lama bisa mengirimkan para sukarelawan hasil 
binaan BPI untuk menyerbu ke seberang perbatasan. 


Dalam prakarsa tersebut, sebelumnya pada bulan Februari, 
Nasution malahan sudah pernah memerintahkan kepada seorang 
pimpinan militer di Kalimantan Barat, Brigadir Jenderal Hassan Bas- 
ri (dengan mengabaikan jalur komando), untuk mengirimkan pa- 
sukannya memasuki wilayah Kalimantan Utara. Malahan ketika 
Nasution merasa Achmad Yani mulai menentang sikap anti Malay- 
sia, dia disebutkan pernah menyampaikan saran agar Yani pergi ke 
luar negeri. "... tetapi Yani segera bertindak, Hassan Basri dan ke- 
pala intelijennya dialihkan dari jabatan strategis tersebut. Ia dinilai 
telah melakukan kegiatan sangat sensitif tanpa meminta persetu- 
juan lebih dahulu dari pihak Markas Besar Angkatan Darat," tulis 
C.LM. Penders dan Ulf Sundhaussen dalam buku biografi poli- 
tik Abdul Haris Nasution. 


Sebelum kondisi ini terjadi, pimpinan ABRI pada awalnya 
memang terpaksa melakukan sebuah operasi secara tertutup. Tanpa 
pernah dipublikasikan, antara Jain telah dikirimkan Batalyon II 
RPKAD di bawah pimpinan Mayor Kodim ke wilayah perbatasan. 
Pasukan ini diperbantukan kepada Komando Siaga bersama berba- 
gai kesatuan ABRI lainnya. Pengendalian operasi tetap ditangani 
oleh MBAD. Benny sendiri mendapat tugas, untuk mempersiapkan 
operasi penyerbuan yang sedang direncanakan. 
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Untuk bisa melaksanakan tugas di atas, Benny bertolak dari 
Cijantung tanpa membawa serta anak buahnya. Bersama sebuah tim 
kecii yang langsung dipimpinnya, dia mulai melakukan beberapa 
kali penyusupan ke daerah lawan. Penyusupan ini harus dilakukan 
untuk mengamati, rute-rute penyerbuan yang nantinya bakal bisa 
dipakai oleh induk pasukannya. 


Di daerah perbatasan, pasukan ABRI diperlukan untuk 
memperkuat pertahanan wilayah Kodam IX Kalimantan Timur dan 
Kodam XII Kalimantan Barat. Dalam rangkaian penugasan ini su- 
dah sempat dikirimkan kesatuan komando TNI-AD dan TNI-AL. 
Pasukan RPKAD ditempatkan di sekitar Long Bawan dan Lumbis 
di wilayah Kodam IX. Pasukan KKO TNI-AL menempati daerah 
sekitar Nunukan, di pantai timur Kalimantan. Sementara Batalyon 
328/Kujang dari Kodam VI/Siliwangi memperkuat wilayah Ko- 
dam XII bersama-sama Batalyon 438 dari Kodam VII/Diponegoro. 


Dalam melaksanakan perintah Operasi DWIKORA Benny 
pertama kali ditugaskan ke Senaning Nangabadau, sebuah dusun ke- 
cil di seberang perbatasan Serawak-Kalimantan Barat. Dengan ber- 
perahu dia sempat menyusuri daerah hulu Sungai Kapuas, meninjau 
lokasi untuk menyusupkan para gerilyawan. Berdasar laporannya, 
kemudian dikirim ke perbatasan pasukan Batalyon II RPKAD, pa- 
sukan yang dulu pernah berkelahi dengan para anggota Resimen 
Tjakrabirawa. Setelah beberapa minggu bertugas di daerah ini, 
Benny kemudian harus pindah ke wilayah Kalimantan Timur, di 
seberang perbatasan Sabah. 


Pengalaman buruk pernah menimpa pasukannya ketika mere- 
ka akan diterjunkan di Lumbis dan Long Bawan. Dua dusun ter- 
pencil, terletak di hulu Sungai Sesayap sebelah barat Tarakan. Dari 
udara, kelihatan jaringan sungai-sungai lebar dalam keadaan ban- 
jir. Dengan sangat terpaksa, penerjunan akhirnya dibatalkan karena 
bisa membahayakan jiwa anak buahnya. 
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Mereka datang ke pelosok Kalimantan untuk bertempur, bu- 
kan mencoba bunuh diri dengan nekad terjun. Pesawat segera di- 
perintahkannya kembali ke Jakarta. Begitu mendarat, Benny segera 
ke rumah Mayor Jenderal Moersid, Asisten Operasi Panglima AD, 
akan melaporkan kegagalan operasi penerjunan yang seharusnya di- 
lakukan oleh pasukannya. 


Sama sekali Benny tidak tahu kalau pada malam itu di rumah 
kediaman Moersid sedang berlangsung pesta. Achmad Yani dan 
hampir semua staf Panglima AD hadir di sana, antara lain Muskita 
dan Soemitro. Hadirin sangat terkejut ketika ke tengah pesta yang 
sedang berlangsung meriah, mendadak menyelonong masuk ke ruang- 
an seorang perwira pasukan baret merah dengan memakai pakai- 
an tempur loreng-loreng. 


Sudah tidak mungkin lagi bagi Benny untuk mundur ke bela- 
kang. Tanpa memperdulikan rasa heran dari semua hadirin, dia ma- 
lahan langsung saja melaporkan situasinya kepada Yani. 


"Okey-lah kalau memang begitu," jawab Yani tenang. “Susun 
saja segera sebuah operasi baru ..." "Siap jenderal," kata Benny 
mantap. 


Keberangkatan pasukan RPKAD kemudian diulang kembali. 
Tetapi kali ini dengan lebih dulu naik kereta api ke Surabaya. Ke- 
mudian dari kota pelabuhan tersebut mereka memakai kapal menuju 
Balikpapan. Di sini pasukan mereka bertemu dengan pasukan KKO 
TNI-AL dibawah pimpinan Mayor Sumari yang bertugas di kota 
pantai Kalimantan Timur tadi. Setelah beristirahat sejenak di Ba- 
likpapan, unit pasukan RPKAD tadi menyusuri sungai, menuju 
daerah sasaran di Lumbis dan Long Bawan. 
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Kesulitan untuk bisa menangkal penyusupan pasukan lawan 
tidak hanya menimpa kesatuan ABRI. Di seberang utara perbatasan, 
pihak Inggris juga merasakan hal serupa. Mereka merasa sulit 
menghadang penyusupan para gerilyawan TNKU dukungan pe- 
merintah Indonesia. Kedua pihak nampaknya harus menyadari 
kenyataan, garis perbatasan antara kedua wilayah mereka terben- 
tang sepanjang hampir 1.000 km di tengah hutan lebat. 


Situasi ini menyebabkan Inggris terpaksa mendatangkan bala 
bantuan baru berupa pasukan Gurkha dan tambahan tentara dari 
Australia dan Selandia Baru. Mereka juga memperkuat diri dengan 
kesatuan angkatan laut serta udara yang diangkut oleh kapal induk 
HMS Victorious dan HMS Centaur. Kemudian pada bulan Agus- 
tus 1963, diperkuat dengan HMS Albion dan HMS Bulwark. Te- 
tapi pengamanan perbatasan toh saja masih tetap mereka nilai se- 
bagai rawan. 


Pemerintah Inggris merasa tidak akan mungkin membangun 
pagar betis di sepanjang perbatasan. Mereka juga tahu tidak akan 
bisa menebarkan seluruh kekuatan pasukannya, hanya untuk bisa 
menjaga tapal batas berhutan lebat penuh lembah curam dan gunung 
tinggi di tengah Pulau Kalimantan ini. 


Suatu sistem peringatan dini memang sangat diperlukan da- 
lam menghadapi medan seganas itu. Agar bisa menguasai situasi, 
diperlukan tenaga bantuan yang selalu bisa didatangkan dengan ce- 
pat memakai helikopter atau perahu, menembus hutan dan bukit. 
Panglima militer Inggris di Kalimantan Utara kemudian meminta 
bantuan satu skuadron pasukan komando SAS dan juga pasukan 
payung Gurkha. 


Seperti sudah diketahui, SAS merupakan kesatuan komando 
paling elite diantara seluruh pasukan Inggris. Dalam setiap gerakan 
` mereka umumnya hanya menggunakan empat orang anggota. De- 
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ngan kekuatan ini, pasukan itu sudah harus mampu melancarkan 
operasi militer jauh ke daerah lawan tanpa harus kembali ke pangkal- 
an induk untuk jangka waktu lama. Ketangguhan semacam ini diper- 
oleh berkat latihan maksimum dengan seleksi keanggotaan sangat 
ketat. 


Pasukan SAS diminta datang ke Kalimantan Utara karena 
Mayor Jenderal Walter Walker, panglima pasukan Inggris setempat, 
tidak ingin pasukannya menderita kerugian lebih besar lagi. Walker 
sudah pernah menyaksikan kehebatan pasukan SAS ketika ikut 
memadamkan pemberontakan komunis di Semenanjung Malaya. Ia 
kemudian berpendapat, hanya suatu kesatuan tempur dengan kuali- 
fikasi seperti pasukan SAS, sesuai untuk menangkal penyusupan pa- 
ra gerilyawan Indonesia. 


Tugas pasukan SAS tidak hanya untuk sekedar bisa menang- 
kal penyusupan musuh. Mereka juga harus mengacau wilayah per- 
tahanan lawan dengan menyusup jauh ke dalam wilayah Indonesia. 
Atau melakukan serbuan langsung ke pangkalan lawan di selatan per- 
batasan, pasukan yang oleh Inggris hanya diistilahkan dalam nama 
Indonesian Border Terrorists (IBT). 


Dalam posisi secara bersama-sama menentang pembentukan 
Malaysia, pemerintah Indonesia memberikan dukungan penuh kepa- 
da perjuangan gerilyawan TNKU. Pasukan untuk membantu per- 
juangan TNKU ini tergabung dalam nama Detasemen Sukarelawan 
Malaya. Dalam perkembangannya, mereka merupakan bagian dari 
kesatuan Brigade Sukarelawan Bantuan Tempur DWIKORA. Ke- 
anggotaan pasukan ini berbaur antara warga negara Malaya dan ju- 
ga masyarakat sipil Indonesia serta pasukan dari berbagai kesatu- 
an ABRI. 


Pada bulan-bulan pertama Konfrontasi, keterlibatan pasukan 
ABRI masih sangat dirahasiakan. Ketika konflik sudah semakin me- 
ningkat, tidak ada lagi alasan untuk menyembunyikan diri. Secara 
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terbuka ABRI mulai nampak melatih dan membekali para gerilya- 
wan TNKU. 


Menghadapi pasukan Inggris yang profesional dan terlatih 
baik, pemerintah Indonesia mulai melihat semakin banyak jatuh kor- 
ban di kalangan sukarelawan. Buku Sejarah Operasi-operasi Ga- 
bungan dalam Rangka DWIKORA menulis: 


"Untuk mengurangi jumlah korban serta menambah ketahan- 
an mental para sukarelawan, oleh pemerintah Indonesia diputus- 
kan untuk memasukkan anggota-anggota ABRI kedalamnya. Ha! 
tersebut perlu karena anggota-anggota ABRI telah cukup berpe- 
ngalaman baik taktik maupun strateginya dalam menghadapi la- 
wan. Disamping itu mereka juga digunakan sebagai tenaga inti, se- 
hingga pada pertempuran yang terjadi pada tanggal 10 Juli 1964 
di antara Kampung Sakilkilo dan Batugar di wilayah Sabah, pa- 
sukan TNKU mendapat kemenangan. 


Dalam pertempuran antara satu peleton TNKU melawan dua pele- 
ton tentara patroli Inggris dan Gurkha, pasukan TNKU berhasil 
menewaskan 20 orang dan beberapa orang lagi luka-luka. Pihak 
TNKU tidak mendapatkan kerugian dan segera mengundurkan di- 
ri kembali ke persembunyiannya dengan membawa beberapa pu- 
cuk senjata sebagai hasil rampasan." 


Selama masa tugasnya di perbatasan, Benny selalu harus 
melakukan penyamaran. Ia bukan lagi sebagai anggota ABRI. Te- 
tapi, sesuai dengan kebijakan yang diambil pimpinan ABRI masa 
itu, dia memperoleh identitas baru sebagai seorang sukarelawan. 
Seragamnya diganti dengan seragam pasukan TNKU yang berbeda 
baik warna dan modelnya dengan seragam ABRI. 


Sebagai seorang anggota TNKU, namanya memang tetap di- 
tulis sebagai Moerdani. Tetapi dia dijadikan warga masyarakat 
Kalimantan Selatan, kelahiran Muarateweh, sebuah kota kecil di 
tepi Sungai Mahakam. Dengan jati diri baru tersebut Benny men- 
jalankan tugas untuk menggerilya pasukan Inggris. 


Istimewa 


TNKU. Tanda anggota Benny sebagai Tentara Nasional Kalimantan Utara (TNKU). 
Tempat kelahirannya disamarkan di Muaratewe, Kalimantan Selatan. 


Istimewa 
PERBATASAN KALIMANTAN UTARA. Dengan masih memakai pakaian seragam 
TNKU, Benny berjumpa beberapa anggota TNI AD di perbatasan Kalimantan Utara- 
Kalimantan Timur. 
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Sewaktu melaksanakan salah satu gerakan peninjauan ke dae- 
rah perbatasan Kalimantan Utara, Benny nyaris menemui kematian. 
Peristiwa tersebut ternyata juga dicatat secara rinci dalam laporan 
SAS. Laporan rahasia ini kemudian sempat diketahuinya ketika pada 
tahun 1976 Benny berkunjung ke Inggris. Malahan di sana dia juga 


Istimewa 
PANTAI CILACAP. Dalam rangka pelaksanaan Konfrontasi Malaysia, pertengahan 
tahun 1963, Benny pernah melakukan latihan pendaratan laut di Pantai Cilacap, 
Jateng. 


Pertempuran di Seberang Perbatasan 267 


diketemukan dengan kedua orang prajurit Inggris yang hampir saja 
menembaknya. 


Insiden tersebut terjadi pada sebuah sungai kecil di wilayah 
perbatasan Kalimantan Timur. Iringan-iringan perahu yang sedang 
dinaiki oleh sekelompok gerilyawan Indonesia sedang menyusuri 
sungai, sementara sejumlah anggota SAS telah siap menghadang. 
Benny, yang sedang berada dalam perahu paling depan, sudah mun- 
cul dalam sasaran tembak senapan SAS. Senapan sudah diangkat, 
siap dibidikkan. Tetapi picu ternyata tidak jadi ditarik. Bahkan, 
sampai seluruh iring-iringan perahu lewat, pasukan Inggris tidak ja- 
di menyegap. 


"Betul, kamu yang bertugas di sana pada waktu itu?" tanya 
Benny kepada kedua prajurit Inggris ini, dalam pertemuan setelah 
lewat beberapa tahun. "Yes Sir," jawab mereka serentak. "Why didn't 
you pull the trigger? (Mengapa picunya tak jadi kau tarik?)," desak 
Benny ingin tahu. Salah seorang segera menggamit rekannya, dan 
langsung prajurit ini menjawab, "He told me to wait for the Queen 
Elizabeth, Sir. (Ia bilang, saya harus menunggu datangnya Oueen 
Elizabeth)." | 


Queen Elizabeth adalah nama salah satu kapal terbesar milik 
Kerajaan Inggris. Maksud prajurit tersebut, mereka belum jadi me- 
nembak Benny, karena merasa masih harus menunggu kapal besar 
lain yang mungkin mengikuti di sebelah belakang. Ternyata, tidak 
pernah ada kapal besar lainnya lewat. Sehingga, loloslah Benny dari 
penyergapan. 


Mendengar kisah ini, Benny segera saja berkomentar, "If you 
had pulled the trigger, you know, you would've caused the 
highest ranking casualty on our side ... (Kau tahu, andaikan kau 
jadi menarik picu senapanmu, waktu itu kamu akan berhasil mem- 
bikin korban dengan pangkat tertinggi di pihak pasukan kami ...)." 
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Dalam sebuah operasi penyergapan di pedalaman Kaliman- 
tan Timur, para gerilyawan TNKU yang berintikan sukarelawan 
RPKAD pernah mencegat penyusupan pasukan SAS. Setelah me- 
lewati pertempuran singkat yang berlangsung dengan sengit, satu 
orang musuh tertawan, satu tertembak mati dan dua lainnya sempat 
melarikan diri, masuk kembali ke wilayah Sabah. Berita keberha- 
silan pasukannya meringkus hidup seorang anggota SAS oleh Ben- 
ny segera disampaikan kepada Achmad Yani. 


Peristiwa ini dinilai sangat penting oleh pimpinan TNI-AD. 
Kecuali bisa dipakai untuk membuktikan adanya aksi penyusupan 
pasukan Inggris masuk ke dalam wilayah Indonesia. Bukti hidup ta- 
di memang ingin dimanfaatkan untuk konsumsi propaganda. Ter- 
bukti ada pasukan SAS bisa ditangkap. Jawaban memang segera 
diterima oleh Benny. Tawanan agar secepatnya dikirim ke Jakarta. 


Jalur transportasi menuju ke lokasi sangat berat dan berliku. 
Ketika pasukan penjemput tiba, anggota SAS tadi sudah terlanjur 
tewas akibat luka-luka yang dideritanya. Para gerilyawan Indonesia 
di lapangan agaknya tidak memiliki cukup banyak peralatan guna 
bisa memberikan pertolongan pertama. 


Insiden tersebut di atas juga dicatat oleh Thomas Geraghty 
dalam buku Who Dares Wins, The Story af the SAS 1950-1980. 


"Hanya ada seorang prajurit anggota SAS pernah tertawan mu- 
suh. Seorang prajurit yang luka parah sesudah mengalami pe- 
nyergapan, tidak pernah lagi bisa diketemukan. Tetapi pihak pim- 
pinan resimennya mengetahui, berdasar pengakuan dari masyara- 
kat suku terasing setempat, prajurit termaksud akhirnya mening- 
gal dunia sebelurn para pemeriksanya berhasil untuk mengkorek 
pengakuan penting. Ada lagi yang nyaris jadi korban. Dua orang 
prajurit SAS harus diselamatkan dengan helikopter dari sebuah 
pertempuran di tengah hutan. Karena tergesa-gesa, mereka ber- 
dua terpaksa hanya berpegangan kepada seutas tali dan terayun- 
ayun di atas pucuk pepohonan, di sepanjang penerbangan." 
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Mayat anggota SAS yang tertawan oleh pasukan Indonesia 
tadi terpaksa dikuburkan di tengah hutan Kalimantan. Hanya dog- 
fags, tali leher berisi nama dan nomor induk pemilik, berikut sen- 
jata mereka, bisa dikirimkan ke Jakarta sebagai tanda bukti. 


Beratnya medan berikut kekurangan peralatan dan sarana 
penunjangnya merupakan beban tambahan bagi pasukan ABRI. Me- 
reka hanya bisa menjalin jalur komunikasi lewat radio, satu-satu- 
nya penghubung antara MBAD dengan para gerilyawan yang sedang 
bertempur di pedalaman Kalimantan Utara. 


Jalur komunikasi itu pun tidak selamanya berlangsung jernih, 
karena gangguan cuaca dan letak medan penugasan yang penuh 
perbukitan berlekak-lekuk serta hutan lebat. Sehingga, komunikasi 
radio antara pasukan dan markas besar harus dilakukan secara be- 
ranting, melewati Tarakan ke Surabaya baru nantinya bisa diterima 
di Jakarta. . 


Perang yang tidak pernah diumumkan antara Kerajaan Inggris 
dengan pemerintah Indonesia di sepanjang perbatasan Kalimantan 
Utara sebenarnya berlangsung sengit selama tiga tahun. Kecuali 
memakan waktu lama, pertempuran menelan korban manusia dan 
berbiaya sangat besar. Sifat kerahasiaan dan tidak hadirnya para 
wartawan di medan pertempuran menyebabkan tidak banyak orang 
luar memahami betapa dahsyat pertempuran yang pernah terjadi. 


Catatan dari pihak Indonesia menyebutkan, para sukarelawan 
dibantu pasukan ABRI bisa menangkap 12 lawan selama pertempur- 
an di Kampung Long Jawi pada awal September 1963. 


Kemudian di Tawao, Kalimantan Timur, pasukan KKO TNI- 
AL menewaskan delapan orang dan melukai 19 orang lawan pada 
tanggal 1 Januari 1964. Kesatuan Kujang 11/328 di daerah Kapuas 
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Sambas berhasil menawan 34 pasukan Gurkha yang sedang menyu- 
sup. Sampai pada pertengahan pertama tahun 1964, sudah empat 
buah pesawat terbang Inggris berhasil dirontokkan. | 


Sebaliknya catatan pihak Inggris mengemukakan, selama 
Konfrontasi berlangsung mereka harus mengerahkan 17.000 pasu- 
kan. Tidak saja mengirim langsung dari pangkalan militer di Inggris, 
tetapi juga mendatangkan bala bantuan dari Australia dan Selandia 
Baru. Kerugian pihak Inggris selama berlangsungnya Konfrontasi 
Malaysia tercatat 114 orang tewas dan 181 luka-luka. Sedangkan kor- 
ban jiwa pada penduduk sipil 36 tewas, 53 luka-luka dan empat orang 
tertangkap. Menurut perhitungan Inggris, di pihak gerilyawan Indo- 
nesia tewas 590 orang, luka-luka 22 dan 771 orang tertangkap. 


Sebuah sumber lain menunjukkan, jumlah pasukan Indonesia 
yang tertangkap (dan nantinya dibebaskan setelah Konfrontasi ber- 
akhir) hanya sekitar 546 orang. Dari jumlah tahanan sebanyak itu, 
dirinci dalam kategori sukarelawan 189 orang, kemudian 117 anggota 
TNI-AU, 109 pejoang dari berbagai instansi, 72 anggota polisi, 34 
TNI-AL, 21 TNI-AD dan empat orang petugas bea cukai. 


— Buku Triwarsa Kopasgat menyatakan, dalam rangka Ope- 
` rasi DWIKORA pasukan TNI-AU sudah memulai aksinya sejak 
tanggal 31 Januari 1964 dengan penyebaran pamplet di atas Kali- 
mantan Utara memakai pesawat Hercules C-130 B. Selama Kon- 
frontasi, jumlah anggota TNI-AU yang gugur 83 orang. Jumlah se- 
kian ini jauh lebih sedikit dari catatan angka 94 anggota PGT yang 
gugur selama mengikuti Operasi TRIKORA di Irian Barat. 


Tidak ada sumber independen bisa dipakai untuk meng- 
konfirmasikan kebenaran catatan korban dari kedua belah pihak. 
Apalagi, pertempuran sengit ini, baik oleh pemerintah Indonesia dan 
Inggris serta Malaysia, sama sekali tidak pernah diumumkan. Sehing- 
ga, segala pertempuran sengit yang pernah berlangsung di tempat 
itu, segera lenyap tertelan kelebatan rimba tropis Kalimantan Utara. 
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Menjelang pertengahan Agustus tahun 1964 Benny dipanggil 
pulang ke Jakarta. Dengan panggilan ini berarti dari daerah pang- 
kalannya sebagai gerilyawan TNKU harus berjalan kaki selama em- 
pat hari ke Long Sembiling. Dari kampung ini dia masih harus be- 
rangkat ke hilir memakai perahu kecil, melewati belasan jeram sebe- 
lum mencapai sebuah sungai besar. Dengan berlayar menyusuri su- 
ngai akhirnya baru sampai di Tarakan. 


Benny tiba di Tarakan persis tangga! 17 Agustus 1964. Dari 
radio transistor yang selalu dibawanya, terdengar berita tentang se- 
makin memanasnya suhu Konfrontasi. Operasi penerjunan pasu- 
kan sukarelawan secara besar-besaran sudah dilancarkan dengan 
mengambil sasaran wilayah Johor. 


Pertempuran ternyata sudah tidak lagi hanya terbatas di wila- 
yah Kalimantan. Konfrontasi sudah meluas sampai ke daratan Ma- 
laya. 


Tahapan Konfrontasi ini dicatat oleh Harold Crough: 


"Keputusan untuk menerjunkan para infiltran ke Malaya Barat pa- 
da tanggal 17 Agustus dan sekali lagi pada tanggal 2 September 
(1965) membikin marah pucuk pimpinan ABRI. Mereka segera me- 
nata langkah untuk bisa menangkal kemungkinan terjadinya pro- 
vokasi semacam itu lagi. Langkah pertama yang mereka lakukan 
adalah mencoba melunakkan hati Presiden Sukarno dengan me- 
revrganisir kembali KOGA, sehingga mereka bisa memiliki ke- 
wenangan untuk mengontrol setiap operasi militer." 


Sementara Mackie menyebutkan: 
"Penerjunan di daerah Labis pada tanggal 1-2 September secara 


operasional lebih bermakna. Sekitar 100 pasukan terlibat dalam 
Operasi tersebut. Sebagian besar dari mereka adalah anggota pa- 
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sukan payung TNI-AU dan sekitar 10 orang Cina Melayu, ter- 
masuk diantaranya dua orang gadis. Mereka diterbangkan de- 
ngan menggunakan tiga buah pesawat Hercules C-130 milik 
TNI AU. Salah satu di antara ketiga pesawat tadi, menurut pihak 
Malaysia, disebutkan jatuh tenggelam di Selat Malaka, sebelum 
sempat menerjunkan para penumpangnya." 


Krisis yang ditimbulkan akibat operasi penerjunan para 
sukarelawan Indonesia ke Labis, nyaris menyulut aksi balasan yang 
akan dilancarkan oleh kekuatan angkatan udara dan Jaut Kerajaan 
Inggris dari pangkalan militernya di Singapura. Mereka bermaksud 
menangkal sejauh mungkin, kemungkinan pihak Indonesia mengu- 
langi kembali operasi pengrjunan pasukannya sebagaimana sudah 
pernah dilakukan di Pontian dan Labis. 


Sesudah menghadapi krisis ini, pemerintah Indonesia juga de- 
ngan segera lantas melakukan penyempurnaan organisasi per- 
| tahanannya. Melihat kenyataan bahwa jalur komando di dalam 
KOGA tidak bisa berjalan dengan efektif, Presiden Sukarno ke- 
mudian mengubah KOGA menjadi Komando Mandala Siaga, di- 
singkat KOLAGA. Omar Dhani tetap menjabat panglima, namun 
kekuasaannya mulai berkurang. Meski tetap dinyatakan berwenang 
menggerakkan keempat unsur ABRI, wilayah komandonya kini 
dibatasi hanya di mandala. Dalam hal ini kawasan Sumatera dan 
Kalimantan. 


Kecuali itu, kewenangan Omar Dhani semakin surut setelah 
pada tanggal 1 Januari 1965, Presiden Sukarno menunjuk Mayor 
Jenderal Soeharto sebagai Wakil Panglima I KOLAGA. Kehadiran 
Soeharto dalam KOLAGA menjadikan Omar Dhani sebagai seorang 
panglima mulai tersaingi kewibawaannya. Mengingat reputasi Soe- 
harto yang sudah sedemikian tinggi, atas keberhasilannya ketika me- 
mimpin Operasi TRIKORA untuk membebaskan Irian Barat. 
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Soeharto, ketika diangkat sebagai Wakil Panglima I KOLA- 
GA melukiskan kenangannya: 
"Saya ingat, waktu itu baru saja dijalankan operasi seperti pola 
TRIKORA dengan infiltrasi dan menerjunkan pasukan dan seba- 
gainya dengan pesawat, Tetapi infiltrasi itu tidak ada yang ber- 
hasil, bahkan pesawatnya masuk laut. Dengan ini terbukti bahwa 
melaksanakan tugas serupa TRIKORA itu tidak segampang yang 
dikira sementara orang." 


Dalam jabatan rangkap selaku Panglima KOSTRAD dan Wa- 
kil Panglima KOLAGA, Soeharto segera melakukan perjalanan in- 
speksi ke seluruh wilayah Kalimantan Utara dan Sumatera Utara. 
Dari wilayah tersebut, sesuai dengan perintah DWIKORA, akan 
dilancarkan sebuah serangan langsung ke Malaysia. Soeharto ju- 
ga sempat menyaksikan secara langsung latihan pendaratan laut 
Brigade IV/Kodam Diponegoro di pantai Cilacap, Jawa Tengah. 
Menurut rencana, selesai menjalani latihan, pasukan itu akan se- 
gera bertugas di Sumatera Utara, menunggu perintah penyerbuan. 


Tetapi Soeharto ternyata telah merumuskan suatu kebijakan 
tersendiri untuk tetap bisa mengendalikan situasi. Seluruh pasukan 
TNI-AD harus lebih dahulu di-"masuk"-kan ke KOSTRAD, sebelum 
mereka bisa dikirimkan ke mandala. Langkah ini menjadikan, dia 
merupakan satu-satunya pejabat yang memiliki kewenangan mem- 
berikan komando langsung dalam mengatur penerjunan pasukan 
ke Malaysia. 


Sebuah keputusan yang sangat penting. Karena dengan demi- 
kian Soeharto akan bisa menentukan sendiri, meletus tidaknya suatu 
perang untuk menghancurkan Malaysia. 


BAB XIV 


Kehadiran Hartini 


31 tahun. Ia masih tetap bertugas dalam kesatuan RPKAD. 
Pada masa itu dia merupakan kelompok yunior diantara 
kesembilan orang mayor pada pasukan baret merah. Di atas pangkat 
mayor, hanya ada dua orang letnan kolonel dan seorang kolonel. 
Menghadapi kenyataan ini Benny menyadari, sulit sekali nampaknya 
bagi dirinya untuk bisa meraih pangkat dan jabatan lebih tinggi da- 
lam kesatuannya. 


P ADA AKHIR TAHUN 1964 Mayor Benny Moerdani berusia 


Dalam pasukan komando tersebut dia sudah merintis karier 
sejak dari bawah. Situasi setempat serta berbagai macam penugasan 
yang harus dipikul, ternyata telah ikut merancang pertumbuhan ke- 
satuan RPKAD. Pasukan ini semakin diperbesar. Dampak kebi- 
jaksanaan ini kemudian mengharuskan, beberapa perwira terpaksa 
direkrut dari luar kesatuan. Hal ini kemudian ikut menyebabkan, 
jumlah perwira yunior dalam pengalaman sebagai pasukan koman- 
do namun senior dalam hal kepangkatan, menjadi cukup banyak. 
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Pernah sebuah pikiran muncul dari Benny, keinginan untuk 
menjadi Komandan Kodim di Pontianak, agar four of duty-nya men- 
jadi lengkap. Ibu kota Kalimantan Barat tadi sengaja dipilihnya, bu- 
kan sekedar nostalgia karena dia sudah pernah bertugas di sana. Te- 
tapi lebih kepada keinginan bisa memperlancar proses alih tugas ke 
bidang teritorial, serta untuk bisa lebih mendalami kehidupan masya- 
rakat setempat. 


Kerukunan antara warga Dayak dan keturunan Cina di kawa- 
san itu, secara pribadi sangat menarik perhatiannya. Ia ingin belajar 
memahami, bagaimana pembauran setempat bisa berlangsung de- 
ngan tertib, nyaman, nyaris dan tanpa pergolakan. 


Meski besar hasratnya untuk bisa menjadi seorang komandan 
Kodim, keinginan ini malah segera dibatalkannya sendiri. Sebagai se- 
orang anggota ABRI yang mau tidak mau sudah disebut pahlawan, 
karena memiliki penghargaan Bintang Sakti, "... tentu akan banyak 
sekali pertanyaan kalau meridadak saya mengutarakan keinginan 
"menjadi perwira teritorial." 


Pada sisi lain dia juga semakin menyadari, sebagai seorang 
perwira pasukan komando, maka hal-hal yang akan harus ditangani- 
nya hanyalah bidang-bidang itu saja. Nyaris tidak akan muncul lagi 
sebuah tantangan baru. Sedangkan minat Benny adalah jauh lebih 
luas dari hanya sekedar ketrampilan bertempur dan menaklukkan 
musuh. Dipandang dari karier kemiliteran yang sudah dijalaninya, 
dia memang belum cukup lengkap. | 


Benny pernah mengikuti berbagai macam pendidikan militer. 
Kemudian dia telah mengikuti penugasan dalam pasukan tempur, 
menjadi pelatih dan guru dalam ilmu kemiliteran serta juga sudah 
pernah menjalani penugasan sebagai anggota staf. Sehingga sampai 
saat itu, tinggal satu bidang yang sama sekali belum pernah dijalani- 
nya dalam tour of duty, yakni bidang teritorial. 
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Berdasar pertimbangan di atas, sepulang dari menjalankan tu- 
gas tempur di perbatasan Kalimantan Utara, Benny mendaftar untuk 
bisa mengikuti kursus calon atase militer, 


Penguji utama kursus calon atase militer pada masa itu adalah 
Mayor Jenderal S. Parman, asisten intelijen panglima angkatan darat. 
Sebagai layaknya seorang perwira intelijen, jenderal ini pintar ber- 
gaul dan menguasai dengan lancar bahasa Belanda, Inggris, Peran- 
cis dan Jepang. 


Beberapa rekan Benny sudah sempat mengingatkan, Parman 
sangat tidak senang kalau seorang atase pertahanan tidak menguasai 
bahasa asing. Justru Benny melangkah masuk ke ruang ujian dengan 
mantap. Sejak remaja, mempelajari bahasa asing bagi dirinya meru- 
pakan kegemaran, bukan lagi suatu beban. 


"Silahkan duduk," kata sang penguji sambil membolak-balik 
file Benny, yang antara lain mencantumkan seluruh hasil penilaian 
selama mengikuti pendidikan militer lanjutan di Amerika Serikat. Ia 
sendiri merasa tenang, karena sudah memperoleh nilai memuaskan 
ketika dalam pendidikan, salah seorang diantara sepuluh terbaik. 


Benny kini berusaha memusatkan pikiran, mencoba untuk me- 
nebak, apa pertanyaan pertama dari pengujinya. Ia sangat terkejut 
setelah tiba-tiba malahan ditanya, "Kalau sudah jadi atase, akan pi- 
lih tugas di mana ..." "Siap Pak, di Cina ..." jawab Benny cepat. 
Air muka Jenderal Parman segera berubah. Matanya membela- 
lak, seolah-olah tidak percaya dengan apa yang baru saja didengar- 
nya. "... apa, Cina? Kenapa Cina?" 


Benny dengan lancar menjelaskan. Salah satu bahasa resmi 
di PBB adalah bahasa Cina. Jadi, masyarakat yang berbahasa sema- 
cam itu tentu besar jumlah dan besar pengaruhnya. Kalau tidak 
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sekarang, pasti nanti di masa depan akan bisa mereka capai. Ia me- 
rasa yakin, beberapa waktu lagi, kekuatan Cina bakal bangkit. Ben- 
ny mengutip salah satu ucapan Napoleon Bonaparte, Cina iba- 
ratnya raksasa tidur. Sebelum dunia sempat terbangun, lebih baik 
kalau kita mulai mengamatinya. 


"Baik, saya hormati pendapatmu. Tapi, ...what's wrong with 
you?" kata Jenderal Parman sambil menggeleng-gelengkan kepala. 
Dengan terus terang diungkapkannya, setiap calon atase militer 
yang ditanya, selalu menyebutkan pilihan kota-kota, Washington, Pa- 
ris, Tokyo atau London. Tetapi, sekarang ini tiba-tiba saja malah 
ada seorang perwira meminta ditugaskan ke Peking. 


Tidak sampai tiga menit ujiannya berlangsung. Benny Jang- 
sung dinyatakan diterima sebagai peserta kursus atase militer. Para 
peserta harus sudah mulai mengikuti kursus pada bulan September 
1964. Benny berada satu angkatan dengan Letnan Kolonel Sugeng 
Djarot, Mayor Subyakto, Kolonel Alamsyah dan Mayor Tjuk Setyo- 
hadi. 


Sebelum meninggalkan ruangan ujian, Jenderal Parman 
membisikkan sebuah pesan kepada Benny. Isinya singkat, rotasi 
penugasan di Peking jauh lebih lama dibanding tempat lain. Di sam- 
ping itu, gadis-gadis Cina terkenal cantik. Maka kalau nanti jadi 
dikirim kesana, kata Jenderal Parman, "... kau harus tak boleh bujang- 
an lagi ...” 


Pertengahan tahun 1956, dalam pangkat Letnan Jl, Benny per- 
nah berkenalan dengan Hartini, seorang pramugari perusahaan 
penerbangan Garuda Indonesia. Gadis tadi merupakan anak nomor 
sembilan dari 12 putera keluarga RM Djoko Sosrodihardjo. Harti- 
ni seorang gadis Jawa kelahiran Bandung, tempat orang tuanya be- 
kerja di Djawatan Kereta Api (DKA) setempat. 
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Pertemuan pertama antara mereka berdua berlangsung tanpa 
sengaja. Mereka berkenalan ketika Benny singgah di rumah kakak- 
nya, di Jalan Singgalang, Jakarta. Ikut menumpang di rumah tersebut, 
adik kandung Benny, seorang pramugari, Maria Sri Noerna. Hartini 
kebetulan sering bermain bersama Noerna. 


Perjumpaan pertama tadi lambat Jaun menjadi semakin akrab. 
Karena, dalam kata-kata Hartini, "Sejak kecil saya senang dengan 
sosok seorang militer." Walaupun tidak ada di antara anggota ke- 
luarganya menjadi tentara, tetapi dalam penilaiannya pribadi, "... mi- 
liter itu selalu bisa bersikap lebih tegas dalam memutuskan segala 
sesuatu." 


Harapan semacam ini tentu saja dengan mudah bisa terpenuhi 
dalam sosok Benny. Seorang perwira muda dengan pendirian tegas, 
tidak banyak omong, namun seperti dilukiskan juga dengan terus 
terang oleh Hartini, "... selalu ngayomi, bisa memberikan rasa aman, 
perlindungan kepada setiap orang yang dekat dengannya." 


Mungkin saja karena alasan semacam itu mereka berdua se- 
gera akrab. Didukung dengan latar belakang sama, keluarga perke- 
retaapian. Keakraban itu mungkin juga karena mereka berada da- 
lam naungan tanda bintang kelahiran sama. Hanya berselisih dua 
tahun, mereka lahir berurutan. Benny tanggal 2 dan Hartini tanggal 
3 Oktober, sehingga keduanya sama-sama berbintang Libra. 


Meski banyak persamaan diantara pribadi mereka berdua, ti- 
dak berarti segalanya lantas selalu bisa berlangsung dengan mulus. 
Masa berpacaran berlangsung sangat lama, dalam suasana naik- 
turun. Karena tuntutan tugas pekerjaan masing-masing, pertemuan 
tidak bisa terlalu sering berlangsung. Hartini, sebagai seorang pra- 
mugari perusahaan penerbangan Garuda, terikat ketat dengan jad- 
wal perusahaannya. Sedangkan Benny, selaku anggota pasukan 
komando, sering kali harus bertugas mengikuti berbagai macam 
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operasi militer di segala pelosok tanah air. 


Dalam perjalanan persahabatan yang berlangsung sekian la- 
ma, Hartini sudah terbiasa untuk tidak pernah bertanya, setiap kali 
pacarnya berangkat tugas. "Benny juga paling hanya berkata, saya 
tugas sekian minggu ... Ke mana? Tidak pernah ada jawaban ..." 


Benny, menurut Hartini, sudah pernah mengemukakan rasa 
tidak senang kalau ditanya apa tugas dan kemana tugas memba- 
wanya. Alasan yang dikemukakannya selalu sama, "Entah kalau 
kau mendengarnya dari orang lain, itu bukan urusanku. Tapi, tidak 
dari saya ..." Menghadapi kenyataan ini Hartini kemudian juga 
lantas ikut terbiasa dengan tradisi tadi. Ia tidak lagi mau bertanya, 
jika Benny tiba-tiba saja menghilang. 


Profesi sebagai seorang pramugari Garuda semakin lama 
mungkin telah membuatnya menjadi jenuh, Hartini berniat me- 
ningkatkan diri dengan berganti pekerjaan. Secara kebetulan pada 
sekitar pertengahan tahun 1961 lembaga pendidikan East West 
Center di Hawaii Amerika Serikat, membukakan pintunya. Hartini 
segera mendaftar, karena dia ingin mengikuti pendidikan lanjutan 
bahasa Inggris. Dalam strategi yang telah dirancangnya, setelah 
nanti bisa menyelesaikan pendidikannya, dia pasti akan lebih gam- 
pang untuk mencari pekerjaan lain. 


Pada waktu Benny sedang memimpin Operasi Naga untuk 
menyerbu Merauke, Hartini sedang mengikuti pendidikan di Hawaii. 
Sebagai tanda kenangan untuk pengganti dirinya, sebelum Benny 
be-rangkat tugas, Hartini mengirimkan sebuah foto diri berpa- 
kaian Jawa, berlatar belakang tempat kuliahnya di Hawaii. 


Foto inilah yang oleh Benny selalu dibawanya selama bergeril- 
ya di sekitar Merauke. Disimpan dalam sebuah dompet plastik tahan 
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air, dimasukkan ke dalam saku jaket tempurnya. Sampai kemudian 
nanti, ketika jaketnya tertinggal pada waktu pasukannya disergap 
oleh marinir Belanda di pinggir Sungai Kumbai, foto Hartini ikut 
dirampas. Foto tersebut baru dikembalikan setelah gencatan senja- 
ta berlangsung. 


Keluarga Hartini tidak asing dengan keluarga Presiden Sukar- 
no. Karena salah seorang adik dari ayahnya, Ir Anwari, merupakan 
teman satu kelas dengan Bung Karno ketika mereka sama-sama 
mengikuti kuliah di Technische Hoge School Bandung. Anwari 
adalah salah seorang Indonesia pertama yang meraih gelar insi- 
nyur. Untuk menghargai prestasi tersebut, pada suatu hari Bung 
Karno pernah memberikan suatu tanda penghargaan kepada An- 
wari, Ketika undangan untuk menghadiri upacara datang dari pro- 
toko! Istana Kepresidenan, keluarga dekat yang bisa ikut da- 
- tang antara lain Hartini. Sejak acara ini, kemudian Bung Karno ke- 
nal secara pribadi dengan Hartini. 


Proses pernikahan antara Benny dengan Hartini agaknya se- 
makin dipercepat tanpa kemauan mereka berdua. Justru situasi se- 
tempat ikut memberikan dorongan. Masa pacaran di antara mere- 
ka berdua sudah berlangsung tujuh tahun, sejak Benny masih se- 
orang letnan. Sebagai anggota militer dengan pangkat letnan, un- 
tuk menikah pasti menghadapi kendala, tidak ada waktu dan tidak 
ada uang. Semasa sudah menjadi seorang kapten, uang kemungkin- 
an sudah ada tetapi waktu yang tersedia masih tetap belum ba- 
nyak. Kesempatan baru terbuka untuk seorang perwira jika ingin 
menikah, ketika telah mencapai pangkat mayor. 


Perjalanan karier Benny telah meningkat dari letnan H men- 
jadi mayor. Hartini sendiri, selepas dari Hawaii, bekerja sebagai 
sekretaris di Kedutaan Besar Jepang. Usia keduanya sudah cukup 
matang untuk menikah. Tetapi yang mungkin lebih mendesak da- 
lam pemikiran Benny, pesan Jenderal Parman, "... jangan berang- 
kat ke Cina sebagai seorang bujangan." 
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Pada sisi lain, secara kebetulan Presiden Sukarno ternyata juga 
mengamati anak kemenakan sahabatnya ini. Mungkin dia merasa 
heran, sudah meningkat dewasa masih juga belum menikah. Sehingga 
ketika mereka bertemu kembali sesudah Hartini pulang dari Hawaii, 
Bung Karno langsung saja bertanya, "Kamu kog nggak kawin-ka- 
win..." 


"Lho, saya kan sudah punya pacar Pak," jawab Hartini cepat. 
"... Siapa?" desak Bung Kamo ingin tahu. Sambil menundukkan ke- 
pala, Hartini menjelaskan dengan sangat singkat, dia sudah ber- 
pacaran dengan Mayor Benny, perwira yang pernah diberi peng- 
hargaan Bintang Sakti, "Oh, ... Benny ya..." 


Bung Karno langsung terdiam. Ja mungkin segera bisa me- 
maklumi keadaan. Tetapi secara cepat dia sudah bisa menguasai 
situasi dan malah langsung saja memberikan tawaran, "Kamu kan 
sudah nggak punya orang tua. Pokoknya, kalian kawin saja, nanti 
saya pestakan di Bogor." 


Petunjuk untuk kawin selalu mudah diberikan. Tetapi dalam 
pelaksanaannya tidak segampang yang direncanakan. Tidak ada ' 
keberatan datang dari keluarga kedua belah pihak, karena mereka 
memang sama-sama sudah dewasa. 


Sesudah mendapat isyarat untuk menikah, Benny segera mem- 
boncengkan Hartini. Dengan naik motor mereka berangkat mene- 
mui pastor pembina rohani militer. "Romo, saya ingin kawin. Dia sa- 
ya tinggalkan di sini, mohon diselesaikan persyaratannya. Nanti 
saya jemput, satu jam lagi." "Nggih, matur nuwun (Ya, terima ka- 
sih)," jawab Pastor Padmoseputro PR memakai bahasa Jawa halus. 


Benny Moerdani dan Hartini melangsungkan pernikahan di 
catatan sipil Jakarta pada tanggal 12 Desember 1964. Sesuai dengan 
janji yang sudah pernah dikemukakannya, beberapa hari kemudian 
Presiden Sukarno bersedia menyelenggarakan sebuah pesta perka- 
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winan untuk Benny dan Hartini. Pesta sederhana tersebut berlang- 
sung di Istana Bogor, dihadiri oleh sekitar tiga puluh orang tamu. 
Termasuk tamu kehormatan, Panglima TNI-AD Letnan Jenderal 
Achmad Yani. 


Setelah pesta di Bogor selesai, Benny sempat bertanya kepada 
Hartini, "Kamu nggak gelo kalau tidak pesta dengan mengundang 
teman-temanmu ..." Hartini menjawab, "Saya rasa, perlu juga me- 
ngundang teman-teman." 


Menyelenggarakan sebuah pesta perkawinan, dari segi keuang- 
an, bagi diri Benny pada saat itu sebenarnya sangat berat. Ia belum 
mempunyai rumah pribadi. Selama itu dia selalu tinggal dalam mess 
perwira bujangan di Cijantung. Sedangkan gaji seorang mayor, tentu 
sekedar cukup untuk hidup secara sangat sederhana. Diperburuk oleh 
suasana perekonomian Indonesia pada pertengahan tahun 1964 yang 
justru tengah dilanda kekalutan. 


Menghadapi kenyataan ini, Benny teringat dengan seorang te- 
mannya, dokter Halim. Perwira kesehatan tadi dikenalnya ketika 
mereka sama-sama bertugas di Irian Barat. Kepada dokter tadi Benny 
terus terang mengaku, "Dok, saya ini mau pesta kawin, tapi nggak 
punya uang. Dokter bisa membantu mencarikan gedung?" Halim 
segera berpikir cepat. Ia mempunyai seorang sahabat dekat anggo- 
ta Korps Wanita Angkatan Laut (Kowal). Maka jawaban yang 
langsung dikemukakannya, "Gampang saja. Nanti kita pinjam Ge- 
dung Panti Perwira di Jalan Prapatan." 


Dengan demikian, pesta pernikahan mayor pasukan RPKAD 
ini malahan berlangsung di gedung pertemuan milik TNI-AL. Tem- 
pat yang tidak begitu jauh letaknya dari asrama KKO di Kwini. Lo- 
kasi peristiwa insiden berdarah, ketika antara sejumlah anggota 
RPKAD dengan pasukan Tjakrabirawa dari unsur KKO, saling baku 
hantam. 
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Istimewa 


HARTINI. Gambar Hartini yang selalu tersimpan dalam jaket ketika Benny 
bergerilya di Irian. Potret kiriman dari Hawaii ini pernah disita oleh pasukan marinir 
Belanda selama pertempuran di sekitar Merauke. 
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Pada tanggal 23 September 1965 lahirlah bayi mereka. Benny 
pada saat itu sedang bertugas di luar negeri. Seperti yang sudah se- 
lalu disadari lebih dahulu oleh Hartini, perkawinan dengan seorang 
anggota militer selalu penuh perasaan suka duka. Tetapi yang sudah 
pasti, sulit untuk bisa setiap hari hidup bersama-sama. 


Hanya seminggu setelah perjalanan bulan madu, suaminya te- 
lah dipindahkan dari kesatuan RPKAD ke KOSTRAD. Sekitar tiga 
bulan setelah hari perkawinan, suaminya sudah menerima perintah 
operasi. Ke daerah mana yang menjadi sasaran, tidak pernah dice- 
riterakan oleh Benny. 


Maka begitu datang hari kelahiran bayi perempuan mereka 
di RSPAD Jakarta, sang suami juga tidak sempat berada di samping- 
nya. Malahan Hartini sendiri juga tidak tahu persis, di mana tugas 
suaminya pada saat itu. Sehingga untuk bisa sekedar mengirimkan 
berita kelahiran saja, sama sekali tidak mungkin. Sementara mereka 
sebelumnya tidak pernah membikin kesepakatan, apa rancangan na- 
ma untuk bayi ini? 


Seorang bayi memang harus punya nama. Hartini tidak mung- 
kin untuk menanti terus datangnya nama bayi dari Benny, yang be- 
lum jelas sedang di mana dan kapan datangnya. Situasi tersebut 
kemudian mendorong Hartini menulis surat permintaan nama bayi 
kepada Presiden Sukarno. Ternyata, beberapa hari kemudian Bung 
Karno memilihkan nama Harbeni Takariana. 


Sekitar satu minggu setelah kelahiran bayinya, Benny mende- 
ngar berita gembira ini dari salah seorang kawannya. Sebagai seorang 
ayah, sesibuk apa pun tentu saja masih merasa perlu untuk segera 
bisa menengok puterinya. Tidak terkecuali, kerinduan serupa juga 
menimpa diri Benny. Benny memutuskan meninggalkan sementa- 
ra tempat penugasannya. Dengan cara menyelinap, memakai pe- 
sawat Garuda penerbangan terakhir dari Bangkok, dia pulang ke 
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Jakarta. Bagi Hartini pribadi, kedatangan suaminya ini sama seka- 
li di luar dugaannya. 


Hartini melukiskan suasana pertemuan mereka setelah berbu- 
lan-bulan berpisah, "Waktu itu malam hari. Jakarta dalam pertengah- 
an tahun 1965 tidak seperti sekarang. Malahan aliran listrik di kom- 
pleks Cijantung setiap hari selalu dimatikan pada pukul 12.00 ma- 
lam. Dalam kegelapan tadi Benny muncul, menatap sebentar kepa- 
da saya, kemudian tanpa berkata apa-apa segera menimang bayi ka- 
mi..." 


Benny tentu saja menghargai Presiden Sukarno yang sudah 
bersedia memilihkan sebuah nama untuk bayinya. Tetapi sebagai 
seorang ayah, dia juga memiliki pertimbangan tersendiri. 


Menurut pendapatnya, nama Harbeni Takariana terasa ku- 
rang sesuai untuk puterinya. Berdasar alasan itu, dan setelah mem- 
pertimbangkannya bersama Hartini, mereka kemudian mengambil 
kesepakatan. Untuk seterusnya, anak perempuan tadi akan mere- 
ka panggil dengan nama lebih sederhana, Ria Moerdani. 


BAB XV 


Meninggalkan Pasukan Komando 


rumah tangga, Mayor Benny Moerdani dan Hartini tinggal 

di rumah dinas dalant kompleks asrama Cijantung. Sebelum- 
nya, seusai berlangsungnya upacara perkawinan, mereka berdua 
sempat melakukan perjalanan bulan madu, berkeliling Jawa sela- 
ma dua minggu. Atasannya tidak bisa memberikan izin berlibur 
terlalu lama, karena Benny harus segera menyelesaikan kursus 
calon atase militer yang diikutinya. 


S EBAGAI ANGGOTA MILITER yang baru saja membangun 


Impian seseorang tidak selamanya selalu bisa selalu terlak- 
sana. Begitu juga dengan keinginan Benny untuk menjadi seorang 
atase militer di Cina. Impian tersebut mendadak harus lenyap, aki- 
bat timbulnya sebuah pergolakan baru di Cijantung. Pergolakan yang 
bukan saja nantinya akan mengantarkan Benny untuk mening- 
galkan kesatuan RPKAD, tetapi juga telah memaksa dirinya untuk 
menempuh karier militer yang agak berbeda. 


Pada masa itu kesatuan RPKAD dipimpin oleh Kolonel Moeng 
Parhadimujljo. Ia sendiri seorang perwira komando yang disegani, 
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bersikap spartan dan berwatak keras. Sikap pribadi semacam itu 
bukan hanya diterapkan kepada para anggota pasukannya. Tetapi, 
dalam kadar yang sama, juga dia berlakukan untuk lingkungan ke- 
luarganya sendiri. Sehingga selalu nampak, disiplin keras tersebut 
memang terasa diciptakan oleh Moeng Parhadimulyo secara lugas 
untuk segala macam hal, dalam setiap kesempatan dan terhadap 
semua pihak. 


Tentu saja gaya kepemimpinan semacam ini membuka pelu- 
ang timbulnya sikap pro dan kontra. Sejumlah anggota RPKAD ber- 
pendapat, tata cara pengelolaan ketat memang sangat diperlukan 
selama pasukan sedang berada dalam medan pertempuran. Namun 
dalam keadaan damai, ketika pasukan hanya tinggal di dalam asra- 
ma serta membutuhkan latihan terus-menerus untuk bisa memupuk 
kesamaptaan tubuh, muncul pendapat lain. Pada situasi demikian, 
demikian anggapan sebagian anak buah, disiplin ketat agaknya per- 
lu dipertanyakan relevansinya. 


* 


Kebijakan keras dari sang komandan tadi juga sudah mulai 
dikeluhkan oleh sebagian perwira di lingkungan RPKAD. Tetapi 
ternyata, tidak seorang pun cukup berani untuk mengemukakan pen- 
dapat secara terbuka. Kelompok tidak puas ini malahan hanya 
mendorong-dorong Benny agar bersedia bertindak selaku juru bi- 
cara mereka. Yakni dengan cara menyampaikan laporan langsung 
tentang permasalahannya kepada pimpinan TNI-AD. 


Benny memang sudah pernah menemui Achmad Yani khusus 
untuk membicarakan masalah tersebut. Dalam pertemuan empat ma- 
ta itu dia terus terang menceriterakan keresahan yang sedang terjadi 
dalam lingkungan pasukan RPKAD. Kadar keresahannya memang 
berbeda dengan keadaan pada sekitar pertengahan tahun 50-an, saat 
Benny masih sebagai perwira remaja. Tetapi dalam penilaian pribadi- 
nya, dampak keresahan kali ini juga akan bisa mengganggu pelak- 
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sanaan tugas kesatuan. Sebab sebagian dari anak buah serta para 
perwiranya, sudah mulai berkasak-kusuk. 


Ketika Achmad Yani bertanya, kalau pun seandainya nanti 
Moeng Parhadimuljo harus diganti, siapakah calon terbaik yang ba- 
kal diajukannya untuk menjabat sebagai Komandan RPKAD? 


Pertanyaan Yani ini ternyata tidak begitu gampang untuk dija- 
wab. Benny sendiri mengaku terkejut menghadapi pertanyaan yang 
sama sekali tidak pernah diduganya ini. Setelah berpikir sejenak, dia 
kemudian dengan hati-hati mengemukakan. Pada masa itu hanya ada 
dua perwira dengan pangkat paling senior dalam kesatuan RPKAD. 
Mereka adalah Letnan Kolonel Widjojo Soejono, Kepala Staf 
RPKAD yang sedang mengikuti pendidikan di Amerika Serikat dan 
Letnan Kolonel Sarwo Edhie Wibowo, Komandan Sekolah Para Ko- 
mando Angkatan Darat. "Mereka berdua sudah berkeluarga, mere- 
ka berdua sama-sama punya apak banyak. Tetapi saya sendiri seca- 
ra pribadi merasa, kog rasanya lebih enak hubungan dengan Pak 
Yono, entah karena apa." 


Berdasar alasan itu, dia kemudian mengajukan nama Widjojo 
Soejono sebagai pilihan terbaik untuk menjabat Komandan RPKAD, 
Benny sudah tidak sempat lagi untuk menyadari, antara Yani dengan 
Sarwo Edhie, sudah terjalin hubungan akrab selama bertahun-ta- 
hun. Mereka berdua merupakan sahabat erat, teman satu daerah 
asal, dan malahan teman satu kompi sejak masih dalam kesatuan 
Pembela Tanah Air (PETA) di zaman pendudukan Jepang. 


Tidak pernah ada kelanjutan konkret dari pembicaraan di atas. 
Tetapi belum lagi masalah keresahan di Cijantung tadi bisa disele- 
saikan, sudah muncul persoalan baru. Secara pribadi Benny sesung- 
guhnya tidak merasakan beban berat atas penerapan disiplin keras 
yang diberlakukan oleh Moeng Parhadimuljo. Namun akhirnya dia 
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bahkan terpaksa merasa terpanggil untuk tampil ke depan, sebagai 
kelanjutan sebuah rapat staf yang diprakarsai oleh Staf Resimen. 
Rapat berlangsung sesudah sejumlah oknum perwira staf menerap- 
kan kebijakan untuk men-sehat-kan RPKAD. Dalam kebijakan 
baru tersebut dinyatakan, semua anggota yang invalid akan dikeluar- 
kan dari kesatuan RPKAD. 


Benny berpendapat, kebijakan di atas sudah menyangkut prin- 
sip dan juga, persoalan yang lantas dianggapnya, menjadi sangat pri- 
badi. Kebijakan itu akan langsung menimpa Kapten Agus Hemoto, 
seorang perwira operasi dalam Batalyon IRPKAD, anak buah Benny. 


Agus menderita cacad tubuh, kehilangan satu kaki, ketika dia 
melaksanakan tugas mengikuti Operasi TRIKORA. Pada suatu hari 
pasukan Agus disergap oleh marinir Belanda. Meski sedang mengha- 
dapi kedudukan sangat terjepit, ternyata dia tetap tidak bersedia me- 
nyerah. Dengan nekad Agus melakukan perlawanan secara gigih. 
Melalui pertempuran sengit yang berlangsung dalam jarak dekat 
tadi, semua anggota pasukannya gugur. Begitu juga dengan bebe- 
rapa orang pasukan lawan. Agus sendiri menderita luka parah, ter- 
kena tembakan pada kakinya. Nasibnya beruntung, karena para 
marinir Belanda ternyata memegang tinggi etika pertempuran. Agus 
yang sudah pingsan kena tembakan di kedua kakinya, tidak dibu- 
nuh. Ia malahan diangkut ke markas Belanda. Setelah menjalani 
perawatan, terpaksa satu kaki harus diamputasi. Kisah pengalam- 
an Agus di atas baru terungkap, justru berkat pernyataan pihak 
marinir Belanda. Mereka menyampaikannya, setelah tercapai gen- 
catan senjata, mengiringi saat upacara tukar-menukar tawanan. 


Benny segera naik darahnya mendengar kemungkinan Agus 
Hlernoto harus dikeluarkan dari kesatuan RPKAD hanya karena 
menderita cacad tubuh. Anak buahnya tersebut korban pertempuran, 
kehilangan satu kaki akibat melaksanakan perintah operasi. Meski- 
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pun invalid, namun tenaga Agus selama ini masih tetap bisa di- 
manfaatkan oleh kesatuannya dengan memuaskan. Ia juga masih 
bisa menjalankan tugas selaku perwira operasi dengan cakap. 


Mengapa bakat baik semacam itu harus dikeluarkan dari ke- 
satuan RPKAD, hanya dengan alasan yang oleh Benny dinilainya, 
tidak masuk akal? Mengapa tidak ditempuh saja kebijakan, para 
anggota cacad tubuh dimasukkan ke dalam misalnya, tugas staf? 
Sementara pada sisi lain, demikian pendapat Benny, banyak perwi- 
ra baru yang belum pemah mengikuti latihan komando secara be- 
nar, mereka itu malahan sudah dijadikan anggota pasukan baret 
merah. 


Manakah yang lebih pantas untuk menjadi seorang anggota 
RPKAD? Mereka yang sudah jelas mengorbankan tubuhnya dalam 
mengemban perintah operasi? Ataukah, para perwira baru yang 
secara tiba-tiba saja, dengan berbagai macam koneksi, mendadak 
sudah bisa menerima baret merah? 


Pada bulan terakhir tahun 1964 berlangsung sebuah rapat staf 
di markas RPKAD Cijantung. Rapat dipimpin oleh Kolonel Moeng 
Parhadimuljo, yang mengetuai sidang ini dengan tenang tanpa emo- 
si. Ia mungkin sudah menyadari, kalau dia keliru dalam mengen- 
dalikan pertemuan, situasinya bakal bisa menjadi semakin mema- 
nas. Pada sisi lain, semua peserta pertemuan nampaknya mungkin 
juga ingin bersuara keras, untuk bisa menumpahkan keresahan 
mereka. Karena semua peserta tentunya juga telah menyadari, se- 
suai dengan tradisi kesatuan, sebagai suatu pertemuan staf sudah 
tentu segala isi pembicaraan tidak pernah bakal dibocorkan keluar. 


Widjojo Soejono tidak bisa hadir karena masih mengikuti 
pendidikan militer lanjutan di Amerika Serikat. Sebaliknya, Sarwo 
Edhie, yang selama proses di atas berlangsung di Cijantung sama- 
sekali tidak terlibat, karena sedang mengikuti pendidikan di Austra- 
lia, malahan sempat hadir. 
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Pada rapat ini Benny dengan terus terang mempermasalah- 
kan kebijakan yang baru saja dirumuskan oleh sejumlah perwira staf 
RPKAD. Secara khusus dia menekankan, dirinya tetap tidak akan 
pemah akan rela, kalau ada seorang anggota cacad tubuh seperti 
Agus Hernoto harus dikeluarkan dari kesatuan RPKAD. 


Benny mengenang semua pengalamannya ketika menyampai- 
kan argumennya tadi dengan kalimat, "... saya memang sangat 
menentang kebijakan Pak Moeng. Saya menentangnya secara ter- 
buka, karena itu pula aspirasi yang sebelumnya sudah bisa saya 
tangkap dari para rekan dan anak buah. Tidak lebih tidak kurang. 
Meski ada saja kemungkinan waktu itu, pilihan kata-kata yang te- 
lah saya pakai, sangat keras. Tetapi kesan saya, Pak Moeng tetap 
saja tegar, tahan kritik dan malahan, ... nampaknya bisa menerima 
segala alasan yang saya kemukakan.” 


Rapat staf RPKAD yang berlangsung dengan semangat ter- 
buka tadi bisa berakhir dengan,baik. Tidak berkembang meruncing 
sebagaimana mungkin pernah sempat dikhawatirkan sebelumnya. 
Semua peserta rapat berhasil mengemukakan segala permasalah- 
annya secara dewasa, Dan dari pihak komandan juga dengan ter- 
buka menyatakan, bisa memahami segala kritik dari anak buahnya. 
Ia justru berjanji, akan berusaha menangani masalah tersebut seca- 
ra bijaksana. Kemudian, seluruh peserta saling bersalam-salaman 
dan rapat dinyatakan selesai. 


Tetapi, pembicaraan yang seharusnya memang terbatas hanya 
untuk diketahui oleh para peserta rapat ini, di luar dugaan ternyata 
bocor keluar. Panglima TNI-AD, entah dari mana sumbernya, sempat 
memperoleh masukan rinci mengenai pidato Benny. Terutama dalam 
bagian, dia mengkritik kebijakan yang ditempuh oleh komandannya. 


Sehingga begitu Benny baru saja datang kembali di Cijantung 
dari perjalanan bulan madunya, sepucuk surat panggilan sudah me- 
nunggu. Hari itu juga dia diperintahkan menghadap ke MBAD. 
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Sementara itu suasana di dalam jajaran ABRI pada akhir ta- 
hun 1964 memang sedang tidak dalam keadaan cerah. Konfrontasi 
melawan Malaysia baru menjadi puncak perhatian ABRI. Pimpinan 
TNI-AD dalam menjabarkan perintah Presiden Sukarno untuk me- 
lancarkan Konfrontasi, masih tetap berusaha menahan diri. Mereka 
tidak ingin tergelincir ke arah perang terbuka melawan Inggris. 


Pada sisi lain, pada kenyataannya kesatuan ABRI harus juga 
bersaing dengan pasukan-pasukan bersenjata yang sudah direkrut 
oleh BPI pimpinan Menteri Luar Negeri Subandrio. Pasukan suka- 
relawan bersenjata ini seolah-olah malah ingin mendorong Konfron- 
tasi semakin meluas, hingga menjadi tidak lagi terkendali. Mereka 
itu, dengan semangat progresif revolusioner, tanpa mempertim- 
bangkan implikasinya, seakan-akan ingin mengarahkan pertem- 
puran terbatas melawan Inggris menjadi suatu perang terbuka. 
Dampaknya memang segera terasa. Pihak TNI-AD harus rela 
menerima tuduhan, kurang gigihnya pasukan mereka dalam me- 
laksanakan perintah Konfrontasi. 


Kegelisahan tidak hanya terbatas dalam lingkungan TNI-AD. 
Pada saat yang hampir sama juga sedang terjadi keresahan di ling- 
kungan TNI-AL. Sekelompok perwira muda menghendaki pucuk 
pimpinan TNI-AL menangani angkatan laut secara teknis profesio- 
nal. Tidak sekedar hanya mengandalkan diri kepada semata-mata 
semangat perjuangan. Kelompok diskusi di kalangan perwira muda 
TNI-AL ini nantinya, lebih dikenal dengan nama julukan Gerakan 
Perwira Progresif Revolusioner (GPPR), segera menyulut sikap 
pro-kontra. 


Pemerintah Indonesia memang segera mengambil sikap dengan 
menyelesaikannya secara drastis, membubarkan GPPR. Lebih sera- 
tus perwira muda, sejak pangkat letnan sampai letnan kolonel, dike- 
luarkan seketika itu juga dari dinas militer. Beberapa di antara me- 
reka ini kemudian bisa ditampung di departemen perhubungan laut, 
dalam status pegawai sipil. 
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Sekitar pertengahantahun 1965, suasana Konfrontasi melawan 
Malaysia semakin bertambah panas. Yang terjadi bukan lagi sekedar 
perang kata-kata, tetapi sudah bergerak ke arah pertempuran yang 
sesungguhnya. Berbagai pendapat resmi dari pemerintah Amerika 
Serikat di Washington saat itu malahan sudah sempat meramalkan 
bahwa perekonomian Indonesia akan segera mengalami kehan- 
curan. Mereka juga telah mengisyaratkan kepada pihak Indonesia, 
segala macam bantuan ekonomi dari Amerika Serikat akan segera 
dihentikan. Kecuali kalau Presiden Sukarno bersedia untuk me- 
narik mundur para gerilyawannya dari wilayah Kalimantan Utara. 


Pada tanggal 25 Maret 1965 Presiden Sukarno terus terang 
menyatakan menolak anggapan bahwa perekonomian Indonesia ba- 
kal segera ambruk. "Kami menerima bantuan dari berbagai ma- 
cam negara, dan kami mengucapkan terima kasih. Tetapi, kami tak 
mau bantuan tersebut memiliki ikatan politik. Jika ada negara ber- 
maksud mengkaitkan bantuannya dengan politik, maka akan saya 
katakan kepada mereka..." « 


Setelah diam sejenak, Bung Karno segera berteriak lantang, 
dengan menggunakan bahasa Inggris. Sepetik kalimat yang langsung 
saja menjadi sebuah slogan sangat populer, “Go to hell with your 
aid! We can do without aid. We'll never collapse ..." 


Sepanjang paruh kedua tahun 1964, situasi di dalam negeri 
memang tidak menjadi semakin cerah. Puncaknya terjadi pada awal 
tahun 1965, ketika pemerintah Malaysia diterima sebagai anggota 
tidak tetap Dewan Keamanan PBB. Presiden Sukarno merasa ter- 
hina, negara yang selama ini dalam pandangannya tidak akan pemah 
ada, mendadak malahan bisa menjadi anggota tidak tetap Dewan 
Keamanan. 


Dalam sebuah rapat raksasa yang sangat bergemuruh untuk 
menentang pangkalan-pangkalan militer asing, Bung Kamo lang- 
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sung saja menyatakan, pemerintah Indonesia keluar dari keanggota- 
an PBB. 


Pernyataan tadi bukan saja sangat mengejutkan. Tetapi justru 
semakin memencilkan pemerintah Indonesia dalam tata pergaulan 
dunia. Belum pernah sepanjang sejarah PBB, suatu negara membi- 
kin keputusan nekad semacam itu. Keputusan tersebut juga me- 
nyebabkan, bagi pemerintah Indonesia, negara yang masih bisa di- 
andalkan persahabatannya pada masa itu tinggal Cina, bersama ka- 
wan-kawan seideologinya seperti Vietnam Utara dan Korea Utara. 


Sebagai negara bukan anggota PBB, ketiga pemerintahan ter- 
sebut tentu saja justru memberikan sambutan hangat terhadap la- 
hirnya keputusan nekad dari Presiden Sukarno. Muncullah ke- 
mudian istilah Poros Pyongyang-Peking-Hanoi-Phnom Penh-Ja- 
karta. Sebuah istilah yang mungkin jauh lebih terkenal di atas ker- 
tas, tetapi tidak pemah mendapatkan bentuk secara nyata. 

Sejumlah negara tetangga langsung saja mempersiapkan diri 
menghadapi sikap garang yang ditampilkan oleh Indonesia. Peme- 
rintah Australia segera melipatduakan anggaran belanja militernya 
serta mengirim lebih banyak bantuan pasukan untuk mencoba mem- 
pertahankan Malaysia. Armada ke-7 AS segera menggiatkan patro- 
li lautnya di Samudera Hindia. Begitu juga dengan pemerintah Ing- 
gris. Negara ini malahan harus membentuk sebuah komando mi- 
liter khusus yang mereka beri nama Komando Militer Timur Jauh. 
Semua itu dilakukan, untuk menghadapi sikap Indonesia yang su- 
dah mereka duga, akan segera bertambah galak dan kemungkin- 
an sedang mempersiapkan suatu perang habis-habisan untuk men- 
coba menghancurkan Malaysia. 


Bagaimana pun, sikap militan sebagaimana sedang ditampil- 
kan oleh pemerintah Indonesia dalam usahanya untuk mengganyang 
Malaysia, justru telah semakin menjauhkan dari para rekan terde- 
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katnya, yang sejak semula juga tidak pernah menyetujui konsep 
pembentukan Malaysia. Presiden Diosdado Macapagal dari Fili- 
pina, sesudah sekian lama langsung maupun tidak langsung men- 
dukung sikap pemerintah Indonesia terhadap Malaysia, akibat te- 
kanan dari dalam negerinya, malahan secara perlahan mulai men- 
jauhkan diri dari Presiden Sukarno. 


Dr Ide Anak Agung Gde Agung mencatat: 


"Apa yang selama ini dikhawatirkan oleh Sukarno ketika melancar- 
kan politik konfrontasinya, negaranya terkepung, kini memang 
menjadi kenyataan. Tetapi pengepungan tersebut terjadi bukan 
karena pembentukan Malaysia, melainkan justru sebagai hasil ke- 
bijakan militan dan agresifnya dengan menggunakan kekuatan 
militer kepada Malaysia. Pengepungan tersebut muncul sebagai 
konsekuensi logis dari politik Ganyang Malaysia yang dilancar- 
kannya." 


Dalam suasana Indonesia sedang terkepung oleh Jawan-la- 
wannya seperti situasi masa itu, setiap kali muncul keresahan dalam 
kalangan militer, akan merupakan tambahan beban bagi seorang 
pimpinan untuk menyelesaikannya. Pada kondisi semacam itu, Ach- 
mad Yani mendadak harus mendengar laporan terjadinya pergolakan 
di kalangan pasukan RPKAD. Ia juga telah sempat mendengar si- 
kap Benny menentang kebijaksanaan komandannya. 


Bisa dimaklumi, kalau Achmad Yani kemudian melihat 
pergolakan dalam tubuh kesatuan RPKAD tersebut dengan perspek- 
tif, seperti waktu dia melihat pergolakan pada jajaran TNI-AL. Du- 
gaan mengenai adanya sejumlah perwira muda yang berani me- 
nentang atasan. Dengan akibat lebih lanjut yang tentu tidak terla- 
lu keliru kalau lantas ditarik kesimpulan, akan bakal bisa mele- 
mahkan kekuatan militer Indonesia yang masih perlu dibina un- 
tuk menangkal datangnya serbuan dari lawan. 


Benny sampai sekarang memang hanya bisa menduga-duga. 
Ia sendiri tidak pernah tahu, dari sumber mana Achmad Yani mene- 
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rima laporan mengenai isi pembicaraan dalam rapat staf RPKAD 
tersebut. Peristiwa ini sangat membekas di hatinya. Benny sangat 
kecewa, karena dia merasa telah diperlakukan tidak adil, dilapor- 
kan kepada pimpinan secara curang. 


Ingatannya masih selalu segar setiap kali dia mengenang ke- 
jadian tersebut. Bagaimana suasana sewaktu dia harus menerima 
surat panggilan dari Yani. Surat tersebut dia terima tepat setelah 
menyelesaikan cuti bulan madu. "Saya menerima surat tanggal 4 
Januari, keesokan harinya saya harus segera memenuhi panggilan, 
datang ke MBAD." 


Pertemuan antara Yani dan Benny berlangsung dalam suasa- 
na tegang. Benny merasa dikhianati oleh sesama rekannya. Sedang- 
kan Yani pada waktu itu mungkin menduga, perbuatan Benny hanya 
menimbulkan tambahan kekisruhan baru yang sama sekali tidak per- 
lu harus terjadi dalam jajaran TNI-AD. 


Sama sekali tidak lagi tersisa keramahan seperti tiga tahun se- 
belumnya, ketika Yani secara pribadi menugaskan Benny untuk 
memimpin Operasi Naga merebut Merauke. Juga sudah tidak ada 
keakraban seperti setahun sebelumnya, saat Yani memerintahkan 
Benny untuk merancang aksi menangkal penyusupan pasukan Ing- 
gris di perbatasan Kalimantan Utara. 


Selama pertemuan empat mata tersebut mereka berdua terus- 
menerus berbicara memakai bahasa Belanda. Situasi ini sudah jelas 
tidak menunjukkan adanya sama sekali nada keramahan dari kedua 
belah pihak. 


Secara terbuka Achmad Yani memang secara langsung me- 
nuduh Benny sebagai tidak etis, karena menyampaikan penilaian atas 
kebijakan dari seorang komandan. Yani terlihat marah sekali kepada 
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Benny. Meski demikian Benny juga masih ingat, Yani sempat ber- 
kata, "Saya tahu betul perasaanmu kamu sebagai seorang perwira 
muda. Mungkin saya pun akan berbuat sama dalam keadaan se- 
perti itu. Tetapi, perbuatanmu itu tetap salah ..." 


Seingat Benny, dia juga sudah dituduh menghimpun massa, 
mencampuri instruksi yang diambil atasan dan mendongkel kepe- 
mimpinan Komandan RPKAD. Setelah menumpahkan segala tetek 
bengek kesalahan tadi, Yani memerintahkan, "Sudah, lapor ke Mas 
Harto sana ..." | 


Benny sangat terperanjat. Perintah lisan dari Panglima Ang- 
katan Darat ini berarti, dia harus meninggalkan kesatuan RPK- 
AD. Pasukan komando yang sudah diikutinya sejak awal karier- 
nya dalam kemiliteran. Kesatuan baret merah yang sudah ikut di- 
binanya sejak pasukan itu baru berkekuatan satu kompi, sampai 
kini berkembang menjadi satu resimen. Segala kerja keras yang 
selama ini telah pernah disumbangkannya kepada kesatuan RPK- 
AD, dengan perintah seperti itu, dalam pandangan Benny menda- 
dak langsung terpupus. Begitu juga, impian untuk kelak bisa men- 
jadi seorang atase militer di Peking, ikut lenyap. 


Tetapi Benny memang tidak mungkin lagi bisa berlama-lama 
di depan Panglima Angkatan Darat. Hatinya sangat kecewa, kare- 
na perasaan pribadinya amat terpukul. Ia sudah tidak sempat lagi 
untuk mengkaji kilas balik segala pengalaman batin tersebut. 


Tanpa menjawab, Benny segera berdiri menghormat. Ia lang- 
sung meninggalkan ruangan. Dengan hati tegar tetapi perasaan ga- 
lau, Benny meninggalkan MBAD dan pada saat itu juga, lang- 
sung menuju ke Markas KOSTRAD. Ia tidak ingin, perintah lisan 
yang baru saja diterimanya, harus tertunda-tunda. 


Panglima KOSTRAD Mayor Jenderal Soeharto siang itu ke- 
betulan sedang tidak berada di tempat. Begitu juga Kolonel Waho- 
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no, Asisten Operasi KOSTRAD, juga tidak berhasil dijumpai Ben- 
ny. Tidak ada lagi pejabat teras lainnya di markas KOSTRAD pada 
saat itu bisa dia temukan. Dengan lunglai, Benny dengan dipanggang 
oleh panas teriknya udara Jakarta, kembali ke Cijantung. 


Kali ini dia benar-benar merasa patah semangat. Terlebih-lebih 
sesudah sampai di asrama Cijantung mengetahui, sudah dengan sa- 
ngat rinci dipersiapkan, pada keesokan harinya akan berlangsung 
upacara timbang terima jabatan Komandan Batalyon I RPKAD. 


Tidak mungkin lagi ada kesempatan untuk mempersiapkan 
diri. Benny segera saja membayangkan, masa depan karier kemi- 
literannya sudah akan segera berantakan. 


Tidak ada derita yang dirasakannya lebih berat dari kenyata- 
an, dia terpaksa harus keluar dari pasukan komando dengan suasa- 
na semacam ini. Tetapi pada keesokan harinya, tanggal 6 Januari 
1965, dengan tenang Benny bisa menyerahkan jabatan Komandan 
Batalyon RPKAD kepada Mayor Chalimi Iman Santosa. Rekannya 
sesama alumni P3AD Bandung dan bekas anak buahnya dalam per- 
tempuran di Sumatera Utara ketika menumpas pemberontakan PRRI. 


Benny langsung pulang ke rumah setelah upacara serah te- 
rima selesai. Begitu tiba kembali di rumahnya, di dalam kamar, sega- 
la kekesalan hatinya langsung dia tumpahkan. 


Semua atribut tanda kesatuan komando yang melekat di baju 
seragamnya satu demi satu dicopotnya. Baret merah yang selama 
bertahun-tahun telah sangat membanggakan dirinya, karena me- 
nyertainya memimpin pertempuran sejak Pekanbaru sampai Me- 
rauke, dari Medan hingga Manado, dimasukkannya ke dalam 
plunje-zak bersama atribut RPKAD lainnya, untuk dikembalikan 
ke kesatuan. Satu-satunya atribut yang masih tetap dia sisakan ha- 
nyalah wing, tanda kecakapan penerjun payung dalam dasar war- 
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na merah. Wing tadi memang bukan diperolehnya dari kesatuan 
RPKAD, melainkan didapatkan oleh Benny sesudah dia mengikuti 
latihan terjun payung di Amerika Serikat. 


Dengan tidak memakai lagi satu pun atribut pasukan baret 
merah, selang sehari kemudian Benny sudah menghadap ke ruang 
kerja Asisten Operasi KOSTRAD, "Lho, ada apa fo Ben? Ojo ke- 
susu, ... jangan terburu-buru," kata Kolonel Wahono, melihat pe- 
nampilan Benny, yang memang lain dari biasanya. 


"Tak tahulah Pak. Pokoknya, saya sudah selesai timbang te- 
rima dan kini diperintahkan Pak Yani pindah ke KOSTRAD ..." ja- 
wab Benny singkat. Hatinya agak terhibur setelah teringat, meski 
kariernya dalam pasukan komando sudah tamat, banyak pula teman- 
teman seangkatannya, Soeweno, Dading, Soekoso, juga sudah ti- 
dak lagi di lingkungan RPKAD. Memang sebenarnya, adalah tidak 
mungkin selama karier kemiliteran seseorang, akan terus-menerus 
hanya bertugas selamanya di dalam pasukan komando. 


Ikatannya dengan kesatuan baret merah sekedar ingatan 
emosional, yang pasti segera berlalu bersama perjalanan waktu. Te- 
tapi alasan pencopotannya dari kesatuan RPKAD dengan dasar la- 
poran dari sesama sejawat, ini yang selalu membikin Benny mera- 
sa sakit hati. 


Pasukan KOSTRAD merupakan salah satu kesatuan elite di 
dalam jajaran ABRI. Kesatuan lintas udara dengan tanda khas baret 
hijau tersebut berkekuatan satu divisi, merupakan sebuah pasukan 
pemukul utama yang dimiliki oleh TNI-AD. Tetapi, untuk seorang 
perwira dengan pangkat mayor yang dipindahkan secara menda- 
dak, tentu saja tidak ada jabatan bisa langsung tersedia dalam pa- 
sukan sebesar itu. Pada awalnya Benny ditempatkan sebagai se- 
orang perwira militer yang diperbantukan pada Biro Operasi dan 
Latihan. Biro ini berada di bawah pimpinan Letnan Kolonel Ismail. 
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Dading Kalbuadi melukiskan situasi saat itu dalam kata-kata, 
"Pak Benny ya hanya lontang-lantung di KOSTRAD." Meskipun 
Benny sendiri menyebutkan saat itu sebagai, "... sisa waktu yang ada 
malahan bisa saya pakai sepenuhnya untuk menyalurkan ketrampil- 
an menulis." 


Tugas Benny sehari-hari memberikan semacam analisa un- 
tuk disampaikan kepada staf pimpinan KOSTRAD. Di samping itu, 
waktunya yang sekarang banyak tersisa, bisa dia gunakan untuk 
menulis karangan bagi majalah infanteri. Mengkisahkan segala ke- 
kayaan pengalaman operasi militer yang pernah diikutinya. 


Sebagai seorang perwira militer yang diperbantukan di 
KOSTRAD, ketrampilan khusus Benny tentu saja menjadi kurang 
menonjol. Ia harus terselip diantara puluhan perwira senior lainnya 
yang telah lebih dahulu ditempatkan di kesatuan ini. Ia tidak mung- 
kin lagi bisa menunjukkan kebolehannya, merancang dan memimpin 
sendiri sebuah operasi militer. Ketrampilan yang seolah-olah selama 
ini menjadi andalannya. Tugas seorang perwira staf memang harus 
lebih banyak duduk di belakang meja. 


Masih beruntung Benny tidak harus lebih lama lagi terperang- 
kap dalam pekerjaan rutin yang sangat membosankan tersebut. Na- 
sibnya berubah sesudah pada suatu hari secara tidak sengaja dia 
berjumpa dengan Letnan Kolonel Ali Moertopo, Wakil Asisten Inte- 
lijen KOSTRAD. "Lho, lha iki Benny kog malah ono kene ... 
(Lho, Benny kog sekarang berada di sini)." 


Perwira menengah intelijen ini dikenal memiliki wawasan luas. 
Ia juga bisa memahami segala potensi yang tersembunyi dalam diri 
Benny. Mereka berdua sudah pernah hekerjasama selama melak- 
sanakan penugasan dalam Operasi TRIKORA. Pada saat itu Benny 
sebagai kapten RPKAD memimpin Pasukan Naga menyerbu Me- 
rauke. 


Meninggalkan Pasukan Komando 303 


Ali Moertopo, waktu itu dengan pangkat mayor, sebelumnya 
adalah seorang perwira intelijen pada Divisi Diponegoro di Jawa 
Tengah. Dalam Komando Mandala, Ali ditempatkan sebagai ko- 
mandan kesatuan intelijen di Pulau Dobo. Tugasnya mengatur usa- 
ha penyusupan para infilttan untuk mendarat di Irian. Sudah ten- 
tu, dengan perjumpaan kembali ini, Ali segera ingin memanfaat- 
kan potensi yang diketahuinya terdapat pada diri Benny. 


Konfrontasi militer melawan Malaysia semakin meningkat, 
khususnya pada bulan-bulan pertama tahun 1965. Komando Siaga 
pada akhir Februari diubah namanya menjadi Komando Mandala 
Siaga. Panglima KOSTRAD Mayor Jenderal Soeharto, oleh Presiden 
Sukarno telah ditetapkan untuk merangkap jabatan sebagai Wakil 
Panglima KOLAGA I. 


Buku Sejarah Operasi-operasi Gabungan dalam Rangka 
Dwikora menulis: | 


“Dalam babak konsolidasi telah diadakan operasi-operasi, antara 
lain Operasi Sajjita Yudha dengan tugas untuk melancarkan se- 
rangar balas tidak terbatas (reprisal) ke dalam wilayah Semenan- 
jung dan Kalimantan Utara serta unsur-unsur lawan lainnya untuk 
menguasai titik-titik strategis guna mengacau keadaan militer, po- 
litik dan ekonomi, Disamping itu, menyelenggarakan operasi teri- 
torial guna membangkitkan kesadaran nasional rakyat di Seme- 
nanjung Malaysia dan Kalimantan Utara." 


Untuk bisa menjabarkan pelaksanaan tugas di atas, KOLA- 
GA kemudian menata pasukan ABRI dalam tiga komando tempur. 
Unsur ofensif disatukan dalam Komando Tempur Satu (Kopurtu) 
dengan sasaran daerah Semenanjung Malaysia. Mereka terdiri 
dari unsur tempur 12 Batalyon TNI-AD, berikut satu Brigade Pa- 
ra dan satu Batalyon KKO TNI-AL, bermarkas di Medan, Suma- 
tera Utara. Sebagai Komandan Kopurtu/Maya Brigadir Jenderal 
Kemal Idris. 
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Unsur tempur defensif bersasaran wilayah Kalimantan Utara 
memakai nama Komando Tempur Dua (Kopurda). Pasukan ini ber- 
kekuatan 13 batalyon, terdiri dari sembilan Batalyon Infanteri KKO 
TNI-AL, unsur pasukan khusus dan teritorial, Skuadron Helikop- 
ter TNI-AU dan unsur satuan udara taktis. Kopurda/Mandau mem- 
punyai markas komando di Pontianak, Kalimantan Barat, dengan 
Komandan Brigadir Jenderal Soepardjo. 


Unsur pasukan tempur ketiga, unsur pembinaan dan bantuan 
memakai nama Komando Armada Siaga (Koarsa). Sasaran utama 
pasukan ini khusus ditujukan ke arah wilayah Singapura. Terdiri 
atas Angkatan Tugas Tempur dan Angkatan Tugas Amfibi dari TNI- 
AL. Kecuali itu juga dipersiapkan pula Komando Strategis Siaga : 
untuk mendukung pelaksanaannya nanti. 


Setelah reorganisasi pasukan KOLAGA terlaksana, Benny 
kemudian memperoleh penugasan baru. Ia ditunjuk untuk menjabat 
Wakil Asisten Intelijen Kopurtu/Maya dengan kedudukan di Medan. 
Dalam kesatuan yang sama, Ali Moertopo menjabat selaku Asisten 
Intelijen Kopurtu/Maya, disamping merangkap sebagai Wakil Asis- 
ten Intelijen KOSTRAD. 


Pada pertengahan tahun 1958 Kolonel GPH Djatikusu- 
mo menjabat selaku konsul jenderal pemerintah Indonesia di Si- 
ngapura. Pada sekitar tahun-tahun tersebut, dalam suasana sedang 
menghadapi pemberontakan PRRI/Permesta, pemerintah Indo- 
nesia menganggap kota pelabuhan terbesar di kawasan Asia Teng- 
gara ini sebagai pusat kegiatan jaringan intelijen yang selalu mem- 
berikan dukungan kepada para pemberontak. Sehingga untuk bisa 
menangkalnya, pemerintah Indonesia kemudian mulai membangun 
suatu jaringan intelijen guna bisa menandingi kegiatan para pembe- 
rontak. 


Dalam perkembangannya, khusus untuk menghadapi pemben- 
tukan Malaysia, operasi intelijen mulai lebih diarahkan untuk mem- 
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persiapkan peningkatan upaya di bidang militer, agar mengimbangi 
situasi politik dan militer yang baru. Operasi intelijen tersebut ke- 
mudian dikenal dengan sebutan Operasi A. Dilakukan misalnya me- 
lalui aksi lintas batas, berupa operasi menyusupkan para infiltran 
masuk ke daerah lawan, untuk mengumpulkan segala macam in- 
formasi militer dan membentuk kantong-kantong gerilya. Operasi 
semacam ini berada langsung di bawah KOTI. 


Sesudah KOGA terbentuk, KOTI ternyata tetap melaksanakan 
terus Operasi A dan juga operasi lintas batas, Dampaknya menga- 
kibatkan, mulai munculnya dualisme dalam pelaksanaan operasi, 
mengingat pihak KOGA juga menangani tugas serupa. Situasinya 
lebih diperburuk oleh sikap Kepala Staf Gabungan I KOTI Suban- 
drio, yang juga merangkap sebagai Ketua BPI. Ia tidak bersedia me- 
lakukan tukar-menukar informasi serta mengadakan koordinasi de- 
ngan KOGA. Sebagai alasan, Subandrio selalu berkilah, semua ke- 
giatannya berlangsung secara fop secret. 


Setelah KOGA disempurnakan menjadi KOLAGA, wewenang 
pelaksanaan operasi intelijen yang semula ditangani oleh KOTI dan 
BPI, mulai bisa diserahkan sepenuhnya kepada KOLAGA. Ko- 
mando baru ini kemudian menggunakan dua sistem operasi, opera- 
si fisik teknis dan operasi sosial politik. Di lapangan, sistem perta- 
ma dinamakan operasi militer, dan yang kedua memperoleh nama 
operasi khusus. 


Kegiatan operasi khusus dari KOLAGA juga mengambil dua 
bentuk. Pertama, operasi khusus yang dilaksanakan oleh komando- 
komando satuan tugas dalam rangka field preparation. Kedua, ope- 
rasi khusus yang ditangani oleh Staf Operasi Khusus dibawah pim- 
pinan Letnan Kolonel Ali Moertopo. Staf tersebut, nantinya lebih di- 
kenal dalam istilah OPSUS, langsung dikendalikan dan berada di 
bawah perintah Wakil Panglima 1 KOLAGA Mayor Jenderal Soe- 
harto. 
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Dengan kapasitasnya sebagai Wakil Asisten Intelijen Kopur- 
tu/Maya, Benny malahan belum sempat berangkat ke markasnya 
di Medan. Karena kemudian muncul suatu pemikiran baru dari Ali 
Moertopo, usaha untuk bisa mengacau pertahanan Malaysia dari 
arah belakang. Benny terpilih untuk mengendalikan pelaksanaan 
tugas tersebut. . 


Benny kemudian harus menangani operasi intelijen sebagai 
rangkaian pelaksanaan tugas Staf Operasi Khusus serta mengkoor- 
dinir pengiriman infiltran untuk mengumpulkan segala informasi ke- 
kuatan lawan di Semenanjung Malaya. Informasi tadi diperlukan se- 
bagai persiapan dilancarkannya operasi militer oleh kesatuan ABRI 
untuk menyerbu ke seberang Selat Malaka. 


Pelaksanaan operasi intelijen ke daratan Malaysia ternyata ti- 
dak mungkin begitu saja dilakukan dengan menyeberang langsung 
dari wilayah Sumatera. Setelah mempelajari terjadinya kesulitan 
dalam pengiriman para infiltrar, kemudian dipakai taktik infiltrasi 
melambung dari arah utara. Operasi penyusupan ini dilakukan se- 
cara non-konvensional melewati negara-negara lain. 


Dalam rangka pengaturan penyusupan tersebut, Benny kemu- 
dian diperintahkan untuk berangkat ke Bangkok. Agar tidak diketa- 
hui oleh pihak lawan, dia harus terbang lebih dahulu lewat Hong- 
kong. Sebagai seorang petugas intelijen, dia harus menanggalkan 
seragam militernya. Benny menyamar menjadi warga sipil. 


Pengalaman pertama terbang menuju tempat tugasnya di Bang- 
kok dengan melewati Hongkong ternyata tidak berlangsung mulus. 
Angin topan mendadak menerjang wilayah sekitar Hongkong. Pesa- 
wat Garuda yang dinaiki Benny, bersama Aloysius Sugianto dan Jer- 
ry Sumendap, terpaksa mengubah tujuan dengan melakukan penda- 
ratan darurat di Manila. Menginap satu malam di kota ini, ketiga 
orang petugas intelijen Indonesia ini kemudian mengambil kesem- 
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patan bergadang semalam suntuk menjelajah kota. Akhirnya, pagi 
harinya mereka terlambat bangun dan sudah nyaris ditinggalkan 
oleh pesawat terbang. 


"Kebetulan dalam pesawat tadi ikut Nyonya Suryadarma, 
yang sedang memimpin rombongan komite perdamaian untuk meng- 
hadiri suatu pertemuan internasional di Tokyo. Ja marah sekali, me- 
ngetahui kami bertiga terlambat dan menyebabkan keberangkatan 
pesawat tertunda ..." kata Sugianto. Bekas anggota RPKAD yang 
dulu pernah menerima hukuman disiplin ini, bersama Jerry Sumen- 
dap serta sejumlah pengusaha eks Permesta, telah direkrut oleh Ali 
Moertopo untuk membantu menangani tugas OPSUS. 


Bangkok adalah salah satu metropolitan menarik di kawasan 
Asia Tenggara. Sebuah kota wisata indah yang terletak di tepi Sungai 
Chao Praya. Pertumbuhan ibu kota Thailand ini menjadi sangat ce- 
pat karena memperoleh keuntungan dengan berkecamuknya Perang 
Vietnam yang berlangsung di dekat perbatasannya. Sudah semenjak 
pertengahan tahun 60-an, Bangkok menjadi tempat berliburnya pa- 
sukan Amerika Serikat dan pasukan Sekutu lainnya. Setiap kali me- 
reka beristirahat setelah menyelesaikan tugas operasi militer di me- 
dan pertempuran Vietnam. 


Di balik segala macam kesibukan untuk menerima para praju- 
rit yang sedang menjalani Program Rest and Recreation ini, ber- 
operasi pula para intelijen dari berbagai negara. Baik dari pihak 
Amerika dan sekutunya, juga dari Vietcong, Vietnam Utara serta 
Blok Timur lainnya. Dengan demikian Bangkok menjadi sebuah ko- 
ta pertarungan bawah tanah, ajang kegiatan dari berbagai macam 
badan intelijen. 


Dalam situasi demikian Benny harus bisa mengembangkan 
jaringannya. Ia praktis harus mulai bergerak sendirian, karena se- 
bagai petugas intelijen tentu tidak mungkin menyandarkan diri de- 
ngan meminta bantuan kepada perwakilan Indonesia setempat. 
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Perwakilan Indonesia di Thailand pada waktu itu dipimpin 
oleh seorang tokoh wartawan senior anti komunis, Burhanuddin 
Muhammad Diah. Sebagai atase militer di sana, pimpinan ABRI me- 
nunjuk Kolonel Sugeng Djarot. Dengan kombinasi demikian, perwa- 
kilan ini menjadi cukup kuat dan sangat sibuk, khususnya selama 
menghadapi proyek besar Konfrontasi melawan Malaysia. 


Di tengah kesibukannya untuk mengatur penyusupan para 
infiltran ini, secara pribadi Benny mulai merasakan, tidak nampak 
koordinasi di antara berbagai kesatuan dari Indonesia dalam mena- 
ngani Konfrontasi. Itu semua agaknya mencerminkan situasi persa- 
ingan serupa yang juga terjadi di Jakarta. Terdapat dinas intelijen 
yang ditangani oleh BPI, ada jaringan intelijen yang dibina pihak TNI- 
AL, tetapi hadir pula kesatuan intelijen dari TNI-AD. Mereka ber- 
gerak sendiri-sendiri, tanpa pernah menjalin koordinasi. Dalam se- 
mangat rivalitas iku, secara perlahan-lahan Benny berhasil memba- 
ngun jaringannya sendiri. 


Benny menerima instruksi untuk menyamar sebagai petugas 
Garuda di Bangkok. Di sana perusahaan penerbangan tadi dipimpin 
seorang district manager. Dalam tugasnya, seorang DM dibantu 
station manager dan sales manager. Untuk bisa melakukan penya- 
maran secara cermat, Benny sebelumnya sudah mengikuti kursus 
penjualan tiket pesawat terbang. Ia kemudian diangkat sebagai asis- 
ten sales manager. Tugas rutinnya, kecuali harus melayani penjual- 
an tiket di bandar udara, juga ikut mengatur segala urusan pener- 
bangan pesawat Garuda. Termasuk melayani tetek bengek keper- 
luan pilot dan mengantar para pramugari yang kebetulan selalu sing- 
gah menginap di Bangkok. 


Selama menangani tugas harian sebagai asisten sales man- 
ager ini, Benny masih harus bisa menjalankan tugasnya yang lebih 
penting, mengirimkan para infiltran masuk ke Malaysia. Di samping 
itu mengatur jaringan intelijen yang telah dibinanya. Dari suatu ja- 
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ringan sangat sederhana dengan mengandalkan dana lewat sebuah 
perusahaan pelayaran di Singapura, Benny sedikit demi sedikit ber- 
hasil mengembangkannya. Jaringan tersebut juga bisa bertumbuh 
dan kemudian malahan berhasil membangun beberapa pangkalan 
di negara asing. 


Tugas kesatuan intelijen yang dipimpin oleh Benny antara lain 
untuk mengumpulkan segala macam bahan tentang kekuatan perta- 
hanan lawan. Ia harus mengatur pengiriman para infiltran untuk di- 
selundupkan masuk ke daerah lawan. Berbagai macam informasi 
militer yang terkumpul akan digunakan sebagai bahan kajian, untuk 
merancang penyerbuan dari daratan Sumatera ke Semenanjung Ma- 
laysia. 


Mengatur infiltrasi dengan dana serta peralatan terbatas namun 
harus menghadapi musuh yang memiliki segala-galanya, membutuh- 
kan upaya secara tersendiri. Benny kemudian menggunakan jasa pe- 
rusahaan angkutan kapal laut Kie Hok. Perusahaan dengan kantor 
pusat di Singapura ini melayani rute angkutan barang di seluruh 
perairan Asia Tenggara. 


Perusahaan pelayaran ini memang sudah mempunyai penga- 
laman lama dalam melakukan aksi penyelundupan di kawasan Asia 
Tenggara. Tetapi untuk bisa memanfaatkannya secara maksimal, 
Benny kemudian juga harus memperluas pangkalannya. Ia membu- 
ka juga jaringan intelijen di kota-kota pelabuhan utama sekeliling 
Malaysia. Mulai dari Singapura, Hongkong, Phnom Penh dan ten- 
tu saja Bangkok, tempat tinggalnya. 


Sejumlah pembantunya telah disebar pada setiap kota pela- 
buhan tersebut, sebagian lagi harus menyamar sebagai karyawan 
dalam perusahaan pelayaran. Dengan demikian, sejak kapal ber- 
sangkutan meninggalkan Pelabuhan Tanjungpriok, praktis sudah di- 
tangani sepenuhnya oleh anak buah Benny. 
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Mereka menyamar sebagai awak kapal dan penyelundup ba- 
rang dagangan yang memang banyak beroperasi di wilayah perairan 
setempat. Antara lain dengan memakai cara penyusupan lewat laut 
ini, para infiltran dari Indonesia memasuki Malaysia. Sebagian lagi 
dari mereka melakukan perembesan dengan memakai jalan darat 
dari perbatasan Thailand. 


Tidak seluruh pengalaman mengatur infiltrasi ini berakhir de- 
ngan sukses. Pada masa itu antara pemerintah Thailand dengan Ma- 
laysia ternyata sudah lama terjalin persetujuan semacam adanya joint 
border committe. Sehingga sudah terjalin kerja sama erat antara di- 
nas intelijen kedua negara tersebut. Situasi ini menjadikan, dengan 
selalu dibayang-bayangi oleh pihak lawan, pengaturan infiltrasi ke 
Malaysia dilakukan. Menurut ingatan Benny, lebih dua puluh orang 
infiltran Indonesia pernah diselundupkannya memasuki Malaysia. 


Pada babak ini Benny kemudian mulai merasakan tumbuhnya 
semacam perasaan kebimbangan. Sebagai seorang perwira mene- 
ngah, yang justru ditugaskan untuk menangani pengiriman para in- 
filtran ke daerah lawan, dia sudah membayangkan nantinya akan ba- 
kal pecah perang terbuka secara besar-besaran. Tetapi andaikan hal 
tersebut benar terjadi, berapakah sebenarnya kekuatan militer yang 
dimiliki Indonesia? | 


Inggris, negara pendukung utama Malaysia, memiliki pasukan 
berkekuatan sekitar 80.000 orang, lengkap dengan unsur bantuan 
angkatan udara dan laut yang modern. Mereka juga masih bisa 
mencadangkan bantuan dari sekutunya Australia dan Selandia Ba- 
ru, berikut dukungan pasukan Malaysia. Tidak boleh dilupakan, AS 
yang sedang sibuk berperang di Vietnam, pasti akan turun tangan 
membantu para sekutu anggota SEATO. 


Persiapan perang dari pihak ABRI di seberang perbatasan ju- 
ga sebanding. Dalam upaya untuk harus bisa mengimbangi kekuat- 
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an lawan, dia memperhitungkan ABRI akan terpaksa menghabis- 
kan seluruh anggaran belanja negara. Sedangkan yang dilihat oleh 
Benny, secara jujur dirasakan bahwa kondisi ini bakal sulit sekali 
untuk bisa ditanggung oleh pemerintah Indonesia. Mengingat kenya- 
taan, situasi perekonomian di dalam negeri sama sekali tidak per- 
nah cerah. 


Sehingga, demikian analisanya, situasi perang yang berke- 
panjangan akan kurang menguntungkan bagi pemerintah Indonesia. 
Kemungkinan pasukan Indonesia bisa memenangkan perang sangat 
kecil. Kalau pun nanti pasukan yang kalah tersebut terpaksa kembali 
ke tanah air, mereka tidak saja bakal kehilangan muka. Tetapi, yang 
mungkin malahan lebih buruk lagi, ada kemungkinan pihak lain di 
dalam negeri mengambil kesempatan dalam kesempitan. 


Perasaan semacam ini agaknya juga mulai muncul pada bebe- 
rapa tokoh tertentu dalam pucuk pimpinan ABRI. Lambat laun mun- 
cul pemikiran untuk mencari sebuah penyelesaian terhormat guna 
mengakhiri Konfrontasi yang sudah berkepanjangan tadi. Selama 
sekian lama, toh tidak pernah kelihatan jelas, pihak mana yang bisa 
memenangkan pertempuran sengit yang berlangsung tanpa pengu- 
muman itu. 


Studi dari pihak Inggris ternyata juga menyimpulkan, biaya 
untuk melayani Konfrontasi akhirnya menjadi teramat tinggi. Menu- 
rut laporan koran The Times terbitan London tanggal 13 April 1964, 
pada setiap minggunya pemerintah Inggris terpaksa menghabis- 
kan dana sekitar 1,25 juta dollar AS untuk melayani Konfrontasi. 


J.A.C. Mackie dalam buku Konfrontasi, The Indonesia-Malay- 
sia Dispute 1963-1965 antara lain mencatat: 

“Tentu saja, ini hanya merupakan suatu perang kecil jika diukur dari 

jumlah korban yang tewas selama pertempuran berlangsung. 

Berlainan sekali dengan kampanye militer untuk merebut Irian 
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Barat pada tahun 1962, kali ini pemerintah Indonesia tidak lagi 
mengirimkan seluruh kekuatan militernya selama Konfrontasi 
berlangsung. Untuk menghindari pecahnya pertempuran terbuka 
di Sarawak, secara terbatas Indonesia hanya mengirimkan para 
pejoang kemerdekaan serta barisan sukarelawan. Tetapi sebalik- 
nya, pemerintah Malaysia dan Inggris sama sekali tidak bisa me- 
nganggap enteng perselisihan tersebut. Mereka selalu merasa, bah- 
wa masa depan Malaysia dan pengaruh Inggris di kawasan terse- 
but, akan seterusnya menjadi bahan pertaruhan." 


Dengan situasi militer demikian, pemerintah Indonesia agak- 
nya tetap saja berharap, cepat atau lambat pihak Inggris bakal ke- 
hilangan kesabaran dan akhirnya bersedia menerima suatu rumus- 
an penyelesaian politik. Sebuah taktik yang dulu dengan sangat 
sukses pernah dipakai oleh pemerintah Indonesia untuk membe- 
baskan wilayah Irian Barat. Mungkin inilah alasannya, mengapa 
Indonesia juga sangat menahan diri. Tidak begitu saja langsung 
meningkatkan operasi militernya. Sesuatu yang dengan mudah ten- 
tu akan bisa menyeretnya ke arah sebuah perang terbuka secara 
besar-besaran. 


Mackie menduga, para pemimpin di Indonesia kemungkinan 
memang merencanakan menempuh langkah, sebagaimana yang per- 
nah mereka pakai sewaktu mengalahkan tentara Belanda dalam pe- 
rang kemerdekaan antara tahun 1945-1949. Yakni menunggu sampai 
pendapat umum di Inggris mulai ikut merasakan, bahwa melibatkan 
diri dalam Konfrontasi berarti akan menghabiskan biaya. Sesudah itu, 
demikian landasan pemikiran tersebut, pasti rakyat awam akan mulai 
mempertanyakan tentang untung ruginya. Bagaimana bisa memetik 
keuntungan (jika Konfrontasi terus berlanjut), dengan segala macam 
investasi yang sudah ditanamkan di Malaysia? 


Skenario tersebut agaknya dengan mengharapkan, secara lam- 
bat atau cepat, peperangan di Kalimantan Utara akan tidak menjadi 
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populer di mata rakyat Inggris. Dan jika suatu kampanye militer su- 
dah tidak lagi memperoleh dukungan masyarakatnya, bagaimana 
kemenangan akhir akan bisa dicapai? 


Pertempuran di Kalimantan Utara akhirnya bagaikan hanya 
tinggal menunggu, pihak mana memiliki daya tahan paling kuat. Sa- 
tu kelompok garis keras di Indonesia nampaknya tetap mengha- 
rapkan, dengan peperangan yang berlangsung lama dan menjeng- 
kelkan, pendapat umum di Inggris mungkin akan bisa mendesakkan 
ditemukannya suatu penyelesaian damai. 


Sama sekali tidak ada kata "andaikata" dalam sejarah. Namun 
seandainya skenario di atas memang benar bisa terlaksana, mereka 
tentunya berharap. Bahwa nantinya pemerintah Indonesia akan bisa 
dianggap, telah memenangkan perang dalam rangka mengganyang 
Malaysia. 


BAB XVI 
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oleh Presiden Sukamo akhirnya membuahkan suatu di- 

lema. Negara yang'saling bersengketa merasakan dam- 
paknya menjadi sangat berkelanjutan. Pertempuran di tengah hutan 
lebat Kalimantan Utara tadi mulai disadari tidak akan bisa menentu- 
kan secara pasti, siapa bakal memenangkan siapa. Sementara itu, 
upaya penyelesaian politik ternyata juga sulit ditemukan. Hal ini 
terjadi, kemungkinan karena tidak pemah datangnya isyarat prakar- 
sa damai dari kedua belah pihak. Atau mungkin, akibat tidak ada- 
nya negara ketiga yang bisa merintis jalan ke arah pertemuan di 
meja perundingan. 


A KSI GANYANG MALAYSIA yang sedang dilancarkan 


Wilayah Malaysia yang menjadi ajang pertarungan bersenjata 
memang menderita sangat parah. Sebagai suatu negara baru, mereka 
telah harus langsung dihadapkan dengan beban pembiayaan militer 
besar-besaran. Terlebih-lebih ketika wilayah Singapura pada tang- 
gal 6 Agustus 1965 menyatakan memisahkan diri dari Malaysia. Pe- 
misahan ini lebih karena munculnya perbedaan mendasar, yang me- 
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mang sejak awal sudah terasa, ketika pertama kali gagasan menge- 
nai pembentukan Malaysia dikemukakan. Tetapi, pemisahan tersebut 
juga menunjukkan, kesepakatan awal dalam membentuk negara 
Malaysia agaknya memang kurang berjalan dengan mulus. 


Kebijakan Tunku Abdul Rahman Putra untuk membangun sua- 
tu negara dengan pendekatan rasial, yang memberi prioritas utama 
kepada ras Melayu serta menerapkan pemerintahan bersistem mo- 
narki, sangat bertolak belakang dengan segala langkah dari Lee Kuan 
Yew. Pemimpin Singapura ini lebih cenderung kepada negara untuk 
semua rumpun bangsa, dan Lee sebenarnya memang menolak sis- 
tem pemerintahan monarki. 


Dengan jumlah penduduk pada waktu itu sekitar 1.820.000 ji- 
wa yang sebagian terbesar keturunan Cina, jika mereka tetap berada 
dalam kesatuan Malaysia, masyarakat Singapura merasa didomi- 
nasi oleh orang-orang Melayu' Dengan didahului oleh beberapa per- 
selisihan politik di dalam negeri, akhirnya wilayah Singapura mem- 
proklamirkan kemerdekaannya, terlepas sama sekali dari Malaysia. 


Pemisahan ini disambut oleh juru bicara pemerintah Indone- 
sia dengan sebuah komentar singkat: "... suatu kekalahan mutlak 
terhadap kebijakan pemerintah Inggris dalam mendukung berdiri- 
nya Federasi Malaysia sebagai pangkalan subversi yang ditujukan 
kepada Indonesia." 


Namun pemisahan Singapura dari Malaysia ternyata tidak se- 
cara otomatis membuka peluang bagi datangnya perdamaian di ka- 
wasan Asia Tenggara. Mengingat dalam persetujuan kemerdekaan 
Singapura yang ditandatangani bersama oleh Tunku Abdul Rahman 
dan Lee Kuan Yew masih saja disebutkan, pemerintah Inggris akan 
tetap mempertahankan pangkalan militernya di Singapura. 
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Selang dua hari dari pemisahan Singapura, Jenderal Nasution 
tetap menegaskan, pemerintah Indonesia masih akan bermaksud 
untuk menghancurkan pangkalan-pangkalan militer di negara pulau 
itu. "... masalahnya menjadi berlainan, seandainya Lee bersedia 
menolak adanya pangkalan tersebut." 


Sesungguhnya sudah sejak pertengahan tahun 1964, telah ada 
kelompok tertentu di Malaysia mempunyai prakarsa untuk mulai 
mendekati pemerintah Indonesia. Menurut hasil kajian dari faksi ini, 
Konfrontasi yang terus digalakkan oleh Presiden Sukarno, tidak 
akan pernah mendapatkan dukungan bulat dari seluruh unsur sipil dan 
militer Indonesia. Dalam kaitan itu, faksi termaksud kemudian ber- 
kesimpulan, Konfrontasi terjadi lebih karena munculnya persaingan 
pribadi antara Bung Karno dengan Tunku Abdul Rahman. 


Faksi tertentu di Malaysia tadi kemudian berusaha untuk men- 
cari kontak dengan pihak Indonesia yang bisa sejalan pemikirannya. 
Faksi ini menampakkan diri dalam tokoh muda semacam Ghazali 
Shafie dan Abdul Razak. Ghazali adalah Sekretaris Jenderal Depar- 
temen Luar Negeri merangkap Kepala Intelijen Keamanan Nasio- 
nal, sedangkan jabatan Abdul Razak adalah Menteri Pertahanan 
Malaysia. 


Pada sisi lain, di Indonesia juga sudah mulai berkembang pen- 
dapat yang hampir serupa. Perselisihan diantara kedua negara tadi 
nampaknya kurang memperoleh dukungan yang bulat. Berlainan de- 
ngan situasi ketika pemerintah Indonesia melancarkan kampanye 
untuk membebaskan Irian Barat. Maka selama berlangsungnya 
Konfrontasi Malaysia, terasa bahwa hanya massa komunis dan un- 
sur radikal kiri lainnya memberikan sambutan yang hangat. Para 
pemimpin golongan kiri tadi bahkan mulai berusaha untuk bisa 
memanipulasi situasi, seolah-olah sudah muncul dukungan meluas 
dalam pelaksanaan Konfrontasi. 
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Pangeran Norodom Sihanouk menilai, sikap anti imperialis 
dari Presiden Sukamo lebih banyak bersifat verbal. Kepala Negara 
Kamboja yang juga seorang sahabat pribadi dari Bung Karno ini 
agaknya merasakan, bahwa sikap penolakan masyarakat Indonesia 
kepada gagasan Malaysia hanya di atas permukaan. Dukungan ke- 
pada aksi Ganyang Malaysia, menurut Pangeran Sihanouk, tidak di- 
lakukan secara tulus. 


Pada aksi unjuk rasa sewaktu menentang proklamasi kemer- 
dekaan Malaysia misalnya, sasaran utama amukan massa justru ter- 
tuju kepada Kedutaan Besar Inggris. Sedangkan pada saat yang ber- 
samaan, di gedung perwakilan Malaysia, yang tidak begitu jauh te- 
taknya, relatif hanya muncul suatu perusakan ringan. 


Malahan ketika Kedutaan Indonesia di Kuala Lumpur diamuk 
oleh para demonstran dan lambang negara Garuda Indonesia dico- 
pot, aksi balasan oleh massa Jakarta juga hanya tertuju khusus ke Ke- 
dutaan Inggris. Negara yang oleh masyarakat Indonesia mungkin te- 
lah dianggap, lebih pantas untuk memikul tanggung jawab, karena 
melahirkan Malaysia serta menyulut perselisihan antara penduduk 
di seberang-menyeberang Selat Malaka. 


Kontak pertama antara perutusan Malaysia dengan pihak In- 
donesia berlangsung di Hongkong pada pertengahan tahun 1964. 
Ghazali Shafie menghubungi Panglima TNI-AD Letnan Jenderal 
Achmad Yani ketika sedang dalam penerbangan pulang, seusai Yani 
melakukan suatu kunjungan kerja di Tokyo. Lewat kontak ini, untuk 
pertama kalinya pihak Indonesia mengetahui, bahwa memang ada 
kelompok tertentu di Malaysia yang sudah mengemukakan isyarat 
untuk mengajak rujuk. 


Sayang sekali, jawaban yang didapatkan Ghazali sangat me- 
ngejutkan. Achmad Yani hanya menjawab, dia akan menyampaikan 
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isyarat damai tersebut langsung kepada Presiden Sukarno. Sedang- 
kan, demikian anggapan pihak Malaysia, bagaimana mungkin sebuah 
isyarat rujuk malah disampaikan kepada Bung Karno? Tokoh ini- 
lah, menurut pihak Malaysia, justru merupakan ganjalan utama me- 
nuju jalan ke arah perdamaian. Sehingga sudah bisa diduga, demi- 
kian anggapan Ghazali dan kawan-kawannya, Bung Karno sudah 
pasti bakal akan merintangi setiap usaha pembicaraan mengarah 
ke penyelesaian secara damai. 


Tidak bisa lain, Achmad Yani memang harus mengemukakan 
jawaban semacam itu. Konfrontasi Malaysia sedang berada pada 
titik kulminasi. Sudah tidak ada lagi perang pernyataan. Di hutan- 
hutan Kalimantan Utara para prajurit ABRI sedang berjuang mati- 
matian melawan Inggris dan pasukan Negara Persemakmuran lain- 
nya. Dalam situasi demikian, Achmad Yani pribadi tentu juga be- 
lum akan yakin, seberapa jauh sesungguhnya kadar keinginan rujuk 
sebagaimana dikemukakan oleh Ghazali. 


Panglima TNI-AD ini juga masih belum memiliki petunjuk, 
seberapa luas sebenarnya keinginan damai tadi mendapatkan dukung- 
an dari para pejabat tinggi lain dan dari seluruh masyarakat Malay- 
sia. Achmad Yani juga harus lebih menahan diri karena menemui 
kenyataan, jabatan Ghazali adalah Kepala Intelijen Malaysia. Siapa 
tahu, isyarat damai dengan tokoh semacam itu, justru sekedar tak- 
tik menyesatkan dari pihak lawan untuk bisa memperlemah posisi 
pemerintah Indonesia? 


Tetapi agaknya, Yani memang tidak pernah melaporkan 
berlangsungnya kontak pertama dengan perutusan Malaysia tadi 
kepada Presiden Sukarno. Namun ada laporan atau tidak, dari pihak 
Indonesia ternyata juga sudah muncul keinginan untuk bisa meng- 
akhiri Konfrontasi tanpa harus kehilangan muka. Keinginan terse- 
but terutama muncul pada awal tahun 1965, ketika situasi pertem- 
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puran sudah terasa semakin banyak menguras perekonomian ne- 
gara. Prakarsa mencari rujukan damai ini muncul antara lain dalam 
kegiatan yang dilakukan oleh Kolonel Soekendro, seorang perwi- 
ra intelijen dalam Staf Angkatan Bersenjata. 


Achmad Yani sendiri ternyata juga sudah pernah mencoba un- 
tuk bisa menjalin kontak mencari perdamaian. Ia memilih jalur De- 
partemen Pertahanan Inggris. Pada keyakinan Yani, pihak Malaysia 
bakal lebih mudah untuk diajak ke meja perundingan, jika pemerin- 
tah Inggris sudah ikut dilibatkan. Jalur ini dipakai Yani dengan me- 
ngirimkan Brigadir Jenderal S. Parman, asisten intelijen Panglima 
TNI-AD. 


Upaya mencari damai dengan pemerintah Malaysia ternya- 
ta juga pernah dilakukan oleh Presiden Sukarno. Ia menugaskan 
salah seorang kepercayaan pribadinya, Kolonel Soegih Arto, untuk 
menghubungi Departemen Luar Negeri Inggris. Dari sekian banyak 
upaya damai itu, terbukti pada akhirnya nanti hanya jalur Yani- 
Ghazali kemudian tetap bisa berlanjut. 


Tanpa memberi tahu pihak luar lainnya, ternyata Achmad Ya- 
ni kemudian mulai mengkaji tingkat keseriusan isyarat damai Malay- 
sia tadi dalam rapat staf terbatas di MBAD. Ia mengemukakan ke- 
mungkinan ini kepada Mayor Jenderal Soeharto, yang dalam posisi 
selaku Wakil Panglima I KOLAGA, memang harus bertugas untuk 
menangani pelaksanaan Konfrontasi. Pengelolaan operasi untuk men- 
coba mencari rujukan tersebut, oleh Soeharto lantas dilimpahkan ke- 
pada salah seorang anggota stafnya, Letnan Kolonel Ali Moertopo. 


Hidayat Mukmin dalam Buku TNI dalam Politik Luar Ne- 
geri, Studi Kasus Penyelesaian Konfrontasi Indonesia-Malaysia 
melukiskan: | 

"Kepada perwira muda yang cerdik, maju dan berani, tetapi yang 

tidak segan-segan bertindak Machiavellian ini, tugas-tugas yang 
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sangat peka dan rumit itu dipercayakan. Ali juga dibantu oleh 
sejumlah perwira muda yang berpikiran jauh ke depan. Antaranya 
terdapat nama-nama Mayor (kemudian letnan kolonel) L.B. Moer- 
dani, Letnan Kolonel (kemudian kolone!) A. Ramli dan Letnan 
Kolonel (kemudian kolonel) Sugeng Djarot. Djarot saat itu bertu- 
gas di Bangkok sebagai atase militer Indonesia. 


Untuk menerima kontak-kontak pertama dengan Kuala Lumpur, 
Ali juga menugaskan orang-orang sipil, yakni para wiraswas- 
tawan yang biasa melakukan hubungan antara Jakarta, Kuala 
Lumpur, Singapura, Bangkok dan Hongkong. Umumnya mereka 
pernah terlibat dalam pemberontakan PRRI, yang oleh orang- 
orang awam sering disebut sebagai orang-orang PSI. Mereka ini 
ialah Jerry Sumendap, yang memimpin perusahaan pelayaran 
dan sering ke Singapura dan Hongkong, Jan Walandouw, Daan 
Mogot, Welly Pesik dan Des Alwi." 


Apa yang dikemukakan di atas mungkin hanyalah yang seke- 
dar nampak di atas permukaan. Sebagai penanggung jawab Operasi 
Khusus, Ali Moertopo memang telah merekrut sejumlah bekas pem- 
berontak PRRI/Permesta. Ia merasa yakin, kelompok bekas pem- 
bangkang tersebut pasti masih memiliki kontak-kontak pribadi de- 
ngan para tokoh masyarakat dan pemerintahan di Malaysia. Meng- 
ingat pada masa pemberontakan dulu, banyak diantara mereka yang 
melarikan diri dari Indonesia, mencari perlindungan di negara tetang- 
ga tadi. 


Nampaknya, jaringan persahabatan dari para bekas pembe- 
rontak PRRI/Permesta inilah yang ingin dimanfaatkan oleh Ali un- 
tuk merintis jalan menuju ke arah perdamaian. Dalam pelaksana- 
annya, Ali Moertopo kemudian memerintahkan Aloysius Sugianto, 
seorang pembantu dekatnya, untuk menghubungi Daan Mogot. 


Sugianto adalah mantan perwira pasukan komando yang per- 
nah terlibat dalam Peristiwa Kranji pada pertengahan tahun 50-an. 
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Sedangkan Mogot adalah seorang bekas perwira militer semasa pe- 
rang kemerdekaan. Sesudah perang, orang Minahasa ini kemudian 
memilih profesi usahawan. Ketika pemberontakan PRRI/Permesta 
meletus, Mogot melarikan diri ke luar negeri untuk bergabung dengan 
teman-temannya. Ia kemudian muncul sebagai tokoh utama pemasok 
perlengkapan militer kepada para pemberontak. 


Mogot menikah dengan puteri seorang jenderal Cina Taiwan, 
ketika dia sedang merundingkan pembelian senjata untuk membekali 
para pemberontak. Ia kemudian memimpin kantor perwakilan PRRI 
Permesta di Hongkong. Dalam tugas pembelian persenjataan ini salah 
seorang stafnya bernama Des Alwi, mantan atase pers Kedutaan Be- 
sar Indonesia di Manila, yang kemudian memutuskan lari dan berpi- 
hak kepada para pemberontak. 


Perkenalan Mogot dengan Sugianto berlangsung ketika mere- 
ka bersama berada dalam rumah tahanan muliter di Jakarta. Mogot 
menjadi tahanan sesudah secara sukarela menyerah dan pulang ke 
tanah air ketika pemberontakan PRRI/Permesta berakhir. Semen- 
tara Sugianto sendiri harus mendekam di penjara karena keterli- 
batannya dalam Peristiwa Kranji. 


Sepanjang tahun 1964 ternyata belum pernah muncul tang- 
gapan secara nyata dari pihak Indonesia terhadap isyarat damai 
Malaysia. Pertempuran di wilayah Kalimantan Utara masih terus 
berlangsung, infiltrasi memasuki daerah lawan juga terus saja dila- 
kukan oleh berbagai kesatuan ABRI. Maka baru pada bulan-bulan 
pertama tahun 1965, proses untuk menggarap perdamaian mulai 
diintensifkan. Situasinya menjadi semakin cerah, sesudah pada 
akhir bulan September tahun 1965, di Jakarta meletus aksi kudeta 
dari gerombolan G30S/PKI. 


Sekelompok anggota ABRI, di bawah pimpinan Letnan Kolo- 
nel Untung, Komandan Batalyon Kawal Kehormatan Resimen Tja- 


£ 
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krabirawa, melancarkan penculikan dan pembunuhan terhadap enam 
perwira tinggi di lingkungan MBAD. Mereka yang menjadi korban 
antara lain Panglima Angkatan Darat Letnan Jenderal Achmad Yani. 
Gerakan G30S tersebut berlangsung dengan dukungan penuh dari 
Central Comite PKI. Para penculik kemudian sempat mendirikan apa 
yang mereka namakan Dewan Revolusi dan menyatakan kabinet 
berada dalam status demisioner. 


Pada saat kritis tersebut di atas, untunglah muncul ketegasan 
sikap dari Panglima KOSTRAD Mayor Jenderal Soeharto. Menje- 
lang tengah hari pada hari aksi kudeta berlangsung, Soeharto sudah 
bisa memulihkan kembali jalur komando kepada seluruh kesatuan 
TNI-AD dan pimpinan TNI-AL serta Angkatan Kepolisian. Sore ha- 
rinya, seiring dengan turunnya matahari, setasiun Radio Republik 
Indonesia (RRI) Pusat dan pusat komunikasi sudah bisa direbut dari 
tangan para petualang. Pasukan yang setia kepada Soeharto mulai 
bisa kembali menguasai situasi Jakarta. Gerakan petualangan para 
oknum G30S/PKI segera digulingnya. 


Kudeta pada hari Jumat dini hari ini kemudian ikut merubah 
posisi ABRI terhadap kepemimpinan Presiden Sukarno. Mereka me- 
mang masih tetap menghormati Bung Kamo selaku Kepala Negara 
dan Panglima Tertinggi ABRI. Namun pihak ABRI juga merasa, se- 
makin-lama semakin nampak tiadanya ketegasan sikap dari peme- 
rintah dalam menyelesaikan pemberontakan G30S/PKI. 


Setelah mengalami proses tawar-menawar yang berjalan cu- 
kup panjang, kepemimpinan Bung Kamo mulai goyah. ABRI tidak 
lagi bersedia hanya bertindak selaku kepanjangan tangan Presi- 
den Sukarno. Meski Bung Karno masih bisa tetap bertahan seba- 
gai Kepala Negara sampai pada awal tahun 1967, namun setiap ha- 
ri kekuasaannya sudah semakin menyurut. 


Selama proses di atas berlangsung, ABRI semakin bisa bebas 
bergerak dalam mempertanyakan keabsahan kepemimpinan Presi- 
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den Sukarno. Tanggal 11 Maret 1966 Bung Karno menandata- 
ngani surat perintah penyerahan kekuasaan kepada Soeharto. Su- 
rat perintah tadi kemudian lebih dikenal dengan istilah Supersemar. 


Sejak turunnya surat perintah tersebut, kendali pemerintahan 
praktis sudah berpindah tangan, dari tangan Presiden Sukarno kepa- 
da Soeharto. Kondisi tersebut memang segera membuahkan dam- 
pak positif, prakarsa untuk bisa melanjutkan rujukan antara Indone- 
sia-Malaysia semakin bebas ditangani oleh ABRI. Unsur Bung Karno 
sudah tidak lagi menjadi faktor yang harus diperhitungkan. Ia ting- 
gal sekedar sebagai seorang tua yang masih tetap harus dihormati. 


Hidayat Mukmin mencatat proses prakarsa rujukan Indone- 
sia-Malaysia dengan mengutip keterangan langsung dari Soeharto. 
Dalam jabatan selaku Wakil Panglima KOLAGA pada masa itu, 
Mayor Jenderal Soeharto ternyata sudah sempat menilai, perta- 
hanan Inggris dan Malaysia sangat kuat. Menghadapi kenyataan 
ini, sulit sekali seandainya pasukan Indonesia memang bermaksud 
untuk melancarkan suatu serangan langsung dari arah Selatan. Se- 
bagai bukti adanya kendala tersebut adalah kenyataan, telah 
tertangkapnya ratusan personil ABRI dan para sukarelawan, baik 
di Semenanjung Malaya maupun di hutan-hutan lebat di Kaliman- 
tan Utara. 


Untuk mencegah semakin memburuknya situasi, Soeharto 
kemudian membuka suatu operasi rahasia yang bersifat khusus. 
Dua tujuan hendak dicapainya dengan melancarkan operasi ini. 


Pertama, melakukan usaha penggalangan dengan para tokoh 
masyarakat dan partai-partai politik di Malaysia. Yakni orang-orang 
yang memang tidak bisa menyetujui ide pembentukan Malaysia. 
Mereka ini akan dimanfaatkan, agar potensi mereka bisa digunakan 
untuk mendukung perjuangan Indonesia. 


Kedua, mengkaji secara mendalam kebenaran persepsi dan 
sikap formal pemerintah Indonesia yang beranggapan bahwa, Indo- 
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nesia memang telah dikepung dan diancam oleh Nekolim Malaysia. 
Disamping itu, perlu juga untuk selalu menjajagi kemungkinan ke- 
lanjutan Konfrontasi. 


Sasaran operasi ini adalah, seluruh potensi yang anti federasi 
dan pro pemerintah Indonesia serta mereka yang kemungkinan me- 
nyetujui adanya gagasan untuk mengakhiri Konfrontasi. Apabila 
Operasi Khusus tersebut menemui kegagalan, sebuah skenario me- 
mang sudah dirancang. Komando Mandala Siaga dengan komando- 
komando tempur serta satuan-satuan tugasnya di Sumatera dan Kali- 
mantan akan segera ganti dikerahkan untuk melakukan penghancur- 
an fisik terhadap Malaysia. 


Operasi Khusus dilaksanakan sepenuhnya dari daratan Thai- 
land, wilayah di lambung belakang Malaysia. Operasi ini terbagi da- 
lam empat jenis. Pertama operasi intelijen untuk mengumpulkan se- 
gala macam bahan-bahan intelijen. Kedua, operasi teritorial untuk 
membantu rakyat progresif setempat dalam menentang pemerin- 
tahannya. Ketiga operasi kantong, yakni pemindahan pasukan ABRI 
dari perbatasan masuk ke daerah lawan secara clandestine, Dan 
yang keempat, dinamakan operasi ganyang. Aksi perongrongan oleh 
para gerilyawan di daerah lawan, guna mengurangi kemampuan 
militer lawan. 


Operasi yang kemudian ditangani oleh Benny Moerdani ini 
bergerak dari wilayah Thailand, kemudian berusaha menyusup ke 
arah Selatan. Sedangkan satuan-satuan tempur, sesuai skenario awal 
nantinya diharapkan dapat bergerak dari arah sebaliknya, dari da- 
ratan Sumatera. Dalam pelaksanaannya, akhirnya kelihatan bahwa 
OPSUS kemudian menjadi terasa lebih menonjol, karena operasi 
tempur pada kenyataannya tidak pernah sempat untuk dilaksanakan. 


Menurut Benny, pengambil prakarsa normalisasi hubungan 
Indonesia-Malaysia adalah Mayor Jenderal Soeharto dengan restu 
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sepenuhnya dari Letnan Jenderal Achmad Yani. "Prakarsa yang sede- 
mikian pentingnya sudah barang tentu dikonsultasikan juga dengan 
pejabat-pejabat tinggi lain. Tetapi, saya sendiri tidak tahu mengenai 
konsultasi diluar kedua pejabat tadi." 


Sejak awal, Mayor Benny Moerdani memang sudah mulai ter- 
libat dalam proses mencari perdamaian. Melihat pengalaman selama 
ini yang harus ditanganinya untuk menghadapi Malaysia, memang 
kemudian nampak menjadi sangat bertolak belakang. Sebelumnya, 
Benny barus memimpin jaringan intelijen Indonesia mengirim para 
infiltran masuk ke Semenanjung Malaya, sambil mengecoh pertahan- 
an lawan. 


Ketika proses mencari perdamaian sedang berlangsung, de- 
ngan masih tetap menyamar sebagai petugas penjualan tiket Ga- 
ruda, Benny kini harus menangani tugas yang sama sekali berlain- 
an. Bukan lagi sekedar mengirimkan para infiltran, tetapi juga ha- 
rus bisa menjalin perundingan rahasia untuk bisa mengupayakan 
perdamaian. 


Benny bependapat, motivasi dasar mengapa normalisasi de- 
ngan pihak Malaysia harus dilakukan tidak lepas dari doktrin perta- 
hanan keamanan Indonesia yang sebenarnya tidak memiliki unsur 
agresif dan ofensif. Sehingga, ketika Konfrontasi pada hakekat- 
nya merupakan usaha untuk mendestabilisir negara lain, permasa- 
lahannya menjadi sulit dimengerti karena ABRI tidak menemu- 
kan justifikasinya. 


Pernyataan pemerintah Orde Lama bahwa Indonesia dikeli- 
lingi oleh suatu dunia yang sebagian terbesar merupakan ancaman 
bagi kelestarian bangsa dan negara, bisa dipahami oleh ABRI. Te- 
tapi ketika ancaman terhadap Indonesia pada waktu itu hanya di- 
sebutkan datang dari Inggris, pihak ABRI mulai meragukannya. 
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Karena Inggris sebagai kekuatan lama yang sedang fading away 
lebih baik dibiarkan berlalu dari kawasan Asia Tenggara. Adalah 
lebih realistis kalau lebih memperhatikan kepada kekuatan sekitar 
yang up coming. 


Kontak pertama dengan perutusan Malaysia dilakukan oleh 
Benny sambil makan siang pada sebuah rumah makan Jepang di 
Bangkok. Pertemuan pertama ini masih bersifat sekedar penja- 
jagan. Sama sekali belum disinggung perumusan apa pun. Pihak 
Malaysia saat itu diwakili Ghazali dan Des Alwi. 


Ghazali sebelumnya sudah pernah menghubungi Yani di Hong- 
. kong tahun sebelumnya. Sedangkan Des Alwi adalah warga negara 
Indonesia kelahiran Pulau Banda, anak angkat Sutan Sjahrir, ketika 
pejuang kemerdekaan Indonesia tersebut oleh penjajah Belanda di- 
buang ke pulau itu. Alwi kemudian melarikan diri ke Malaysia kare- 
na menentang kepemimpinan Bung Karno. 


Menurut versi Des Alwi, awal pertemuan tim khusus Malaysia 
dengan Indonesia berlangsung pertengahan bulan Juli tahun 1965 di 
Hotel Amarin, Bangkok. Pertemuan ini bukan merupakan kelanjutan 
dengan terjalinnya kontak pertama di Hongkong beberapa bulan 
sebelumnya. Prakarsa justru datang dari pihak Indonesia, yang se- 
dang berusaha menjalin kontak dengan Tun Abdul Razak, Men- 
teri Pertahanan Malaysia. 


Pihak Indonesia nampaknya sudah mengetahui, beberapa ha- 
ri lagi Abdul Razak bakal singgah di Bangkok, seusai melakukan 
kunjungan ke Burma. Persoalannya, bagaimana caranya untuk bi- 
sa menghubungi Razak? 


Para petugas OPSUS segera bergerak. Daan Mogot menge- 
tahui, Alwi sering berada di Bangkok dan selalu menginap di Hotel 
Amarin. Pada suatu hari dia langsung mencegat Alwi dalam lif di 
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hotel itu. Alwi sendiri ketika itu sedang mencoba untuk menemui 
Sjahrir, ayah angkatnya. Dalam keadaan sakit, Sjahrir diterbang- 
kan dari Jakarta menuju Swiss untuk berobat. 


Pesawat terbang yang ditumpangi Sjahrir harus stop over di 
Bangkok. Peluang inilah yang dimanfaatkan oleh semua pihak, de- 
ngan berlain-lainan kepentingan, untuk bisa menjalin pertemuan. 
Alwi ingin menunjukkan rasa simpati kepada ayah angkatnya, Mo- 
got ingin mencegat Alwi untuk menyampaikan isyarat damai. Perte- 
muan antara Alwi dengan Sjahrir tidak sempat berlangsung. Ayah 
angkatnya sudah terlanjur diterbangkan ke Swiss. Dalam saat 
kebingungan kehilangan jejak tadi Alwi bertemu Mogot, bekas ke- 
pala kantornya dalam perwakilan PRRI/Permesta di Hongkong, 
beberapa tahun lalu. 


"Wah, kami semua cari-cari koq malah ketemu di sini," kata 
Mogot, begitu bertemu Alwi. "Lho, ada apa?" tanya Alwi penasaran. 
"Ada orang bilang, ada kepala administrasi Malaysia di kota ini, na- 
manya Alui." "Pasti bukan Alui, tapi Alwi. Orang Malaysia itu orang 
Indonesia, ya saya ini ...," kata Des Alwi sambil bercanda. 


Apa pun juga ejaan namanya, dia segera dihadapkan kepada 
Ali Moertopo yang sudah menunggu di kamar, bersama petugas 
OPSUS Ngaeran dan Benny. Alwi segera dimintai jasa baiknya un- 
tuk menghubungi pihak Malaysia. 


Perjalanan hidup Des Alwi cukup menarik. Mantan atase pers 
Kedutaan RI di Manila ini merupakan pribadi yang amat mudah ber- 
gaul. Sehingga dia punya koneksi di semua kalangan. Pada akhir ta- 
hun 1947 Alwi meninggalkan Indonesia untuk melanjutkan studi di 
Inggris. Di London dia bermaksud akan menjumpai Sutan Sjahrir, 
yang pada ketika itu sedang dalam perjalanan pulang setelah me- 
mimpin delegasi Indonesia di forum PBB. Secara bersamaan da- 
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tang pula tiga orang mahasiswa Melayu, Abdul Rahman, Abdul 
Razak dan Senu Abdul Rahman. Mereka bermaksud belajar dari 
Sjahrir tentang ide-ide kemerdekaan Indonesia, sebagai bahan ka- 
jian dalam upaya untuk membebaskan negerinya dari penjajahan 
Inggris. 


Pertemuan pertama di London ini terus dibina Alwi. Apalagi 
dia kuliah satu universitas dengan mereka bertiga. Persahabatan ini 
tetap dilestarikan sampai ketika ketiga mahasiswa Melayu tadi su- 
dah menduduki posisi penting di negaranya. Ketika pemberontakan 
PRRI/Permesta meletus, dan Alwi meninggalkan posnya di Manila, 
dengan mudah dia bisa memperoleh perlindungan politik di Malaya. 


Begitu Ali Moertopo meminta jasa-jasa baiknya untuk mem- 
bantu menghubungi Abdul Razak, Alwi segera saja menyanggupi. Ia 
malahan bersedia untuk membatalkan keberangkatan ke Swiss untuk 
menengok Sjahrir. Des Alwi malahan segera pulang kembali ke Kuala 
Lumpur. | E 


Abdul Razak ternyata menyambut secara positif isyarat rujuk 
dari pihak Indonesia. Politisi Malaysia ini berbeda sikapnya dengan 
Tunku Abdul Rahman. Tunku merasa tidak pemah melihat niat damai 
dari Indonesia. Sebaliknya Razak masih tetap menunggu kelanjutan 
kontak pertama, yang dulu sudah pernah dilakukan Ghazali dengan 
Yani di Hongkong. 


Des Alwi segera menjelaskan, isyarat damai kali ini bukan 
kelanjutan dari kontak terdahulu. Melainkan datang langsung dari 
unsur KOSTRAD dengan panglimanya, seorang perwira tinggi ber- 
nama Soeharto. Razak dilukiskan semakin tertarik dengan segala 
penjelasan ini. Ia mengaku masih ingat, dirinya pernah berkenalan se- 
pintas dengan Soeharto di Yogyakarta. Soeharto waktu itu menjabat 
Panglima Divisi Diponegoro, menyambut kedatangan misi muhi- 
bah Federasi Malaya. Razak salah satu anggota musi tersebut. 


Mengakhiri Konfrontasi Malaysia 329 


Kepercayaan Razak menjadi semakin mantap. Ia sekarang me- 
rasa bertemu dengan tokoh paling tepat untuk menangkap isyarat 
perdamaian. Alasan yang mendasari anggapannya, TNI-AD pada 
umumnya dan pasukan KOSTRAD pada khususnya, dinilainya ku- 
rang antusias dalam mengganyang Malaysia. Hal ini bisa terlihat da- 
ri sedikitnya jumlah infiltran KOSTRAD yang berhasil ditangkap 
Malaysia. Selama itu, sebagian besar gerilyawan yang bisa ditangkap 
pasukan Malaysia, selalu dari kesatuan ABRI yang lain. 


Beberapa minggu kemudian, pertemuan lanjutan antara Alwi 
dengan perutusan Indonesia kembali bisa berlangsung di Bangkok. 
Dalam pertemuan ini secara lebih jelas, Ali Moertopo telah memberi- 
kan tugas kepada Benny untuk mengambil alih pembicaraan. Ali sen- 
diri harus segera pulang ke Jakarta, guna melaporkan kepada Soe- 
harto perkembangan kontak yang sudah mulai terjalin tersebut. 


Pada pertengahan tahun 1965 berlangsung suatu pertandingan 
golf di Bangkok. Abdul Razak menjadi salah seorang peserta. Alwi 
segera mengajak Benny untuk menemui Razak di kamar hotelnya. 
"Pertemuan itu kami bikin sangat rahasia, mengingat banyak tokoh- 
tokoh Jain tinggal di hotel yang sama. Kami tentu tak ingin, kontak 
sepenting ini bocor keluar," kata Alwi. 


Perkenalan pertama antara Razak dengan Benny membuahkan 
banyak hal penting. Pihak Malaysia menjanjikan akan segera meng- 
kaji lebih lanjut prakarsa ini. Sebagai bukti niat baiknya, Malaysia 
menjanjikan kemungkinan mengatur pembebasan para anggota mili- 
ter dan sukarelawan Indonesia yang telah berhasil mereka tangkap. 


Secara pribadi Razak terkesan dengan penampilan Benny. Se- 
orang perwira muda yang dia lihat sangat cocok untuk merintis pem- 
bicaraan ke arah proses perdamaian. Razak juga menilai bahasa Ing- 
gris Benny sangat lancar, penampilannya tegas, berdisiplin tinggi 
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dan korek sikapnya. Kepada para anak buahnya, Razak malahan 
pernah memuji Benny dalam kalimat, "This is the type of officer I 
like. You see, just like Benny Moerdani." 


Sebagai kelanjutan pembicaraan di Bangkok, Benny bersama 
Alwi kemudian berangkat ke Kuala Lumpur. Mereka terbang lewat 
Hongkong menggunakan dokumen perjalanan Malaysia. Perjalanan 
tersebut sangat dirahasiakan, karena Konfrontasi masih tetap ber- 
langsung dan pertempuran tetap saja terjadi, baik di Kalimantan 
mau pun di Semenanjung. 


Nampaknya, sangat terbatas sekali jumlah pejabat Indonesia 
dan pimpinan ABRI pada waktu itu mengetahui tentang adanya pra- 
karsa damai ini. Begitu juga di pihak Malaysia. Hanya sejumlah to- 
koh kunci mengetahui terjalinnya kontak rahasia ini. Mereka agak- 
nya juga tidak ingin mengambil resiko dengan membocorkannya 
kepada pihak Inggris. Itulah salah satu alasan, mengapa Benny 
kemudian mempergunakan dokumen perjalanan Malaysia dan ha- 
rus menyelundup ketika memasuki Kuala Lumpur. Ini dilakukan 
agar kegiatannya tidak diketahui oleh para petugas intelijen Ing- 
gris, yang memang pada masa itu banyak sekali berkeliaran di 
Malaysia. 


Benny juga sempat menemui para tahanan Indonesia. Terha- 
dap mereka, dia mulai mengatur proses administrasinya, dengan 
maksud agar nanti bisa melancarkan rencana pengiriman pulang 
mereka kembali ke tanah airnya. Pihak Malaysia juga dengan tu- 
lus menunjukkan isyarat damai dengan sangat baik. Antara lain 
tercermin dengan pembatalan keputusan hukuman mati dari Pe- 
ngadilan Johor terhadap diri seorang anggota TNI-AU. Kopral ini 
tertangkap sewaktu melakukan penerjunan di daerah sekitar Pontian. 


Pada kesempatan ini, Benny juga mulai mengadakan rumah 
khusus sebagai tempat perundingan lanjutan, mengantisipasi ren- 
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cana yang sudah disepakati bersama. Untuk menangani proses 
perundingan tersebut tadi, Benny sering terbang ulang-alik lewat 
Bangkok atau Hongkong, karena masih belum ada hubungan lang- 
sung Jakarta-Kuala Lumpur. j 


Kontak berikutnya antara tim Indonesia dan Malaysia sebe- 
namya dijadwalkan akan berlangsung pada sekitar minggu pertama 
bulan Oktober 1965. Kontak lanjutan tadi dengan mendadak terpak- 
sa diundurkan, karena meletus Peristiwa G30S/PKI. Mogot masih 
ingat, dia meninggalkan Jakarta untuk ikut perundingan, sehari sebe- 
lum kudeta G30S/PKI. "Saya mendengar ada kudeta, begitu tiba di 
Bangkok." 


Setelah gerombolan Untung berhasil ditumpas, pada perte- 
ngahan bulan Desember, para petugas OPSUS baru bisa datang lagi 
ke Kuala Lumpur untuk melanjutkan pembicaraan. Antara lain yang 
ikut berangkat Ali Moertopo, Daan Mogot dan Willy Pesik. Benny 
selama itu tetap ditinggalkan di Bangkok dan Kuala Lumpur untuk 
bisa selalu menjaga terbukanya jalur tersebut. Ia harus bisa men- 
jamin terbukanya terus saluran komunikasi, selaku penghubung 
tetap antara Malaysia-Indonesia. 


Begitu tim perutusan OPSUS di atas meninggalkan Malaysia, 
muncul kehebohan. Menteri Dalam Negeri Tun Ismail melancarkan 
protes kepada Menteri Pertahanan Tun Abdul Razak. Ismail mera- 
sa tersinggung, mengapa dirinya sama sekali tidak diberitahu, ada se- 
jumlah pembesar Indonesia masuk ke Malaysia. Sebagai menteri 
yang menangani bidang imigrasi, dia merasa ditinggalkan. 


Protes tadi dijawab oleh kelompok Abdul Razak dengan dalih, 
para tamu tersebut memakai dokumen perjalanan Malaysia, maka 
kedatangan mereka memang sengaja tidak dilaporkan. Ternyata, da- 
lam pelaksanaan terjadi kesalahan. Meski mereka memakai doku- 
men perjalanan pemerintah Malaysia, kolom formulir imigrasi mere- 
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ka isi. Sehingga dengan gampang para petugas imigrasi bisa me- 
ngetahui, ada orang menyelundup masuk ke Kuala Lumpur. 


Walau sudah sekian lama membuka hubungan, jalur komuni- 
kasi antara kelompok Abdul Razak dan Ali Moertopo masih saja di- 
lakukan secara tertutup. Tidak pernah berita mengenai adanya tim 
penghubung Indonesia di Kuala Lumpur tersebut sempat diketahui 
oleh pihak Inggris, media massa dan masyarakat Malaysia. Malah- 
an Perdana Menteri Tunku Abdul Rahman sendiri juga tidak pernah 
dilapori. 


Sementara itu pada sisi Indonesia, situasinya juga hampir mi- 
rip. Presiden Sukarno, dari sumber-sumber lain, kemungkinan sudah 
menduga mengenai adanya faksi tertentu dalam pemerintahannya 
sedang mengupayakan perdamaian dengan Malaysia. Namun sebe- 
gitu jauh, dia mungkin hanya bisa menebak, siapa saja oknum di be- 
lakangnya? Menurut Ali Moertopo, ketika Bung Karno mulai men- 
dengar bahwa Benny ikut juga bertugas dalam menangani proses 
normalisasi, dia hanya berkomentar singkat, "Wah, kalian akan 
menjadikan Benny diplomat ya?" 


Tidak ada lagi keterangan, bagaimana reaksi selanjutnya. 


Dalam perkembangan kondisi yang semakin matang, Benny 
sebagai Chief Liaison Officer pemerintah Indonesia di Kuala Lum- 
pur akhirnya merasa perlu untuk bisa mengirimkan suatu delegasi 
resmi pucuk pimpinan ABRI ke Malaysia. Menurut pendapatnya, 
delegasi tersebut bisa menjadi semacam jaminan kepada pemerin- 
tah Malaysia tentang niat sungguh-sungguh pemerintah Indonesia 
dalam mengakhiri Konfrontasi. Untuk ini dia kemudian meminta 
persetujuan atasannya. 


Kudeta oleh gerombolan G30S/PKI ini telah menyeret peru- 
bahan dalam kepemimpinan KOLAGA. Panglima KOLAGA Omar 
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Dhani ternyata ikut terlibat dalam aksi kudeta ini. Hanya tiga ming- 
gu sesudah G30S/PKI meletus, Presiden Sukarno sudah meng- 
angkat Mayor Jenderal Soeharto sebagai Panglima KOLAGA 
menggantikan Omar Dhani. 


Benny kembali ke Jakarta. Bersama Ali Moertopo mereka me- 
nemui pucuk pimpinan pemerintahan Indonesia masa itu, para ang- 
gota presidium kabinet, Soeharto, Adam Malik dan Sultan Hameng- 
ku Buwono IX. Pertemuan ini kemudian juga diteruskan dengan 
mengikutsertakan Brigadir Jenderal Soenarso, Ketua G-5 KOTI. 


Soeharto ternyata bisa menyetujui segala prakarsa perdamai- 
an ini. Sejak awal, selaku Wakil Panglima I KOLAGA, dia telah 
menjadi pengendali pelaksanaan Operasi Khusus. Termasuk dalam 
salah satu kegiatan operasionalnya, rencana rujuk untuk menyelesai- 
kan Konfrontasi. 


Menanggapi usul Benny mengenai rencana pengiriman tim 
perdamaian ABRI ke Malaysia, Adam Malik yang baru saja meng- 
ganti Subandrio sebagai menteri luar negeri, dengan sangat antusias 
menyambut. Sementara Sultan, sebagaimana biasa, diam tanpa ba- 
nyak memberikan komentar. 


Rencana pengiriman delegasi ABRI ini tidak pernah dilapor- 
kan kepada Presiden Sukarno. Terlebih-lebih karena Bung Karno 
pada tanggal 23 Februari 1966 baru saja mengubah istilah Koman- 
do Operasi Tertinggi (KOTI) menjadi Komando Ganyang Ma- 
laysia (KOGAM). Pilihan nama yang mungkin ingin dimanfaat- 
kannya untuk bisa lebih menggalakkan Konfrontasi. 


Menangani pengaturan para perwira tinggi KOGAM melawat 
ke Malaysia ternyata bukan sebuah tugas yang gampang. Antara Ja- 
karta dengan Kuala Lumpur masih dalam status konfrontasi militer. 
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Soeharto dengan Surat Perintah 11 Maret memang sudah membu- 
barkan PKI dan menahan sejumlah menteri, antara lain Subandrio. 
Selaku ketua presidium kabinet dia juga sudah mulai memegang 
sepenuhnya kendali pemerintahan. 


Kecuali itu Soeharto, kini sudah dalam pangkat jenderal ber- 
bintang tiga, juga menjabat selaku Panglima TNI-AD. Kedudukan- 
nya sebagai Panglima KOLAGA, pada tangga! 16 Maret 1966 telah 
diserahterimakan kepada Letnan Jenderal Umar Wirahadikusumah. 


Tetapi, pergolakan di dalam negeri masih belum sepenuhnya 
selesai. Berbagai unsur radikal di dalam tubuh ABRI masih tetap 
bercokol, Mereka ini tetap bisa saja memiliki peluang untuk mengge- 
rakkan pasukan untuk menggempur Malaysia dan menumbuh- 
kan kekisruhan baru di dalam negeri. 

Pasukan Inggris juga masih terus bertempur. Para komandan 
lapangan dari kedua pasukan yang tengah berlaga, sama sekali tidak 
pernah menyadari, di balik punggung mereka sedang berlangsung 
upaya perdamaian. Ini bisa terjadi karena sejak awal, antara Ali 
Moertopo dengan Abdul Razak sudah mencapai kesepakatan, 
mengusahakan perundingan damai tanpa memakai perantara. 


Dihadapkan kepada dilema, harus bisa mensukseskan pengi- 
riman misi perdamaian dengan tetap menjaga kerahasiaan, Ben- 
ny segera merancang suatu skenario. Andaikan keberangkatan tim 
dari Jakarta berlangsung sesuai rencana, pada malam sebelum me- 
reka bertolak, dari RRI Jakarta harus disiarkan kode, sebuah be- 
rita keluarga. 


Berita yang dipancarkan seusai warta berita terakhir tersebut 
seolah-olah dikirimkan keluarga Sumolang di Jakarta kepada ke- 
luarga Mogot yang sedang sakit di Manado. Isinya, "Dari keluarga 
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Sumolang kepada keluarga Mogot, Bapak dan Ibu Sumolang esok 
pagi akan menuju Manado." Begitu berita keluarga lewat RRI Ja- 
karta ini sudah terdengar di Kuala Lumpur, Benny akan secepat- 
nya menghubungi rekannya di pihak Malaysia, misi perdamaian 
dari Jakarta pada keesokan harinya akan datang. Pemberitahuan 
ini perlu untuk mendapatkan izin masuk bagi pesawat terbang TNI- 
AU ke dalam wilayah udara Malaysia. Agar pesawat tadi jangan 
sampai ditembak jatuh oleh pihak tuan rumah. 


Persoalan kedua adalah, bagaimana menangkal media massa 
setempat mengetahui para tokoh di belakang layar pengiriman misi. 
Benny kemudian menemukan pemecahan. Ia segera melibatkan Ko- 
lonel Sugeng Djarot, atase militer Indonesia di Bangkok, sebagai 
anggota tim penyambut. 


Sehari sebelum jadwal keberangkatan delegasi ABRI dari Ja- 
karta, Benny terbang ke Bangkok. Malam harinya Sugeng diajaknya 
ke Bandara Don Muang, langsung dibawa masuk ke dalam pesawat 
terbang. "Lho, awake dhewe arep nyang ngendi Ben? (Lho, kita 
mau kemana Ben?)" "Sudahlah, pokoknya kita rekreasi." 


Begitu pesawat tinggal Jandas, Benny melukiskan betapa ka- 
. getnya Sugeng Djarot ketika mendengar pengumuman dalam kabin, 
pesawat terbang ini akan menuju ke Kuala Lumpur. "Mukanya pu- 
cat sekali, hampir tak mau menyentuh makanan. Ia nampak bingung 
harus mengatakan apa. Sebelumnya, ketika diajak berangkat dia 
sangat senang. Maklum, seorang atase militer kan nggak bisa sering- 
sering pergi keluar ..." Benny segera meredakan ketegangan ha- 
ti Sugeng Djarot. "Sudahlah, kita berdua tak mungkin ditangkap. 
Nanti kita akan langsung menemui menteri pertahanannya sana." 
Sugeng hanya sempat melirik. Sama sekali tidak ingin berkomentar. 


Berita mengenai kedatangan keluarga Sumolang sudah disiar- 
kan oleh RRI Jakarta. Benny memberitahu perwira penghubung dari 
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pihak Malaysia. Esok hari, sebuah Hercules TNI-AU akan datang 
membawa sejumlah perwira tinggi KOGAM. 


Pada pagi harinya, Benny mengajak Sugeng ke Bandar Udara 
Subang, Kuala Lumpur. Sugeng masih sempat bertanya, "Lho Dhik, 
nganggo pakaian opo? (Lho Dik, pakai pakaian apa?)" "Ya, pa- 
kaian seragam. Kali ini kita kan menyambut rekan-rekan sendiri." 


Kolonel Sugeng Djarot tampil dengan pakaian seragam ABRI 
lengkap. Benny hadir memakai pakaian sipil. Sekali lagi, Sugeng Dja- 
rot terkejut ketika tahu, dia satu-satunya penjemput yang memakai 
pakaian seragam TNI. "Ben, nek ono opo-opo mengko, iki njur 
kepiye? (Ben, kalau nanti ada apa-apa lantas bagaimana?)" 


Dengan nada tenang tanpa mengubah air mukanya, Benny 
malahan menjawab sambil bercanda, "Nek Bung Karno besuk weruh, 
sing ditangkep rak yo kono ... (Yah, kalau Bung Karno besuk tahu, 
yang ditangkap nanti kan Anda:)" 


"Diancuk ..(sialan)," begitu bisik Sugeng, sambil membalas 
jabat tangan dari sejumlah pejabat Malaysia, begitu pesawat Her- 
cules TNI-AU dengan mulus menjejakkan roda-rodanya di landas- 
an. Dari dalam perut pesawat, yang masih memakai kamuflase tem- 
pur loreng-loreng, muncul para perwira ABRI. Diawali oleh Laksa- 
mana Muda O.B. Syaaf, Wakil Panglima | KOLAGA sebagai pim- 
pinan rombongan. Disusul Letnan Kolonel Ali Moertopo, Kolonel 
Yoga Sugomo, Brigadir Jenderal Kemal Idris, Letnan Kolonel Sofyar 
dan Kolonel Tjokropranolo serta beberapa petugas lainnya. 


William Shaw dalam Tun Razak, His Life and Times, men- 
catat peristiwa tersebut: 
“Pertemuan rahasia secara tidak resmi dimulai dengan menggu- 


nakan Des Alwi sebagai seorang perantara. Hal ini dilanjutkan 
dengan, pada pagi hari tanggal 25 Mei, penerbangan sangat ra- 
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hasia ke Kuala Lumpur oleh sebuah pesawat terbang militer In- 
donesia membawa sejumlah perwira militer. Perutusan tersebut 
disambut di bandar udara oleh Ghazali Shafie, yang langsung 
memimpin rombongan itu ke Sri Taman untuk sarapan sambil 
berunding dengan Abdul Razak. Pada pagi hari itu pula, misi mili- 
ter tersebut segera meneruskan penerbangannya ke Alor Star, ibu 
kota negara bagian Kedah, untuk mengawali pembicaraan dengan 
Tunku Abdul Rahman." 


Suasana yang berlangsung di Bandar Udara Subang Kuala 
Lumpur pada hari itu sesungguhnya tidak selancar catatan di atas. 
Pada pagi itu juga Tunku tetap memutuskan untuk bertolak menuju 
ke Alor Star. Ternyata Tunku sama sekali tidak yakin dengan segala 
keterangan Razak, mengenai bakal datangnya misi perdamaian dari 
Indonesia. 


Ketegangan dalam menunggu para tamu dari Indonesia sema- 
kin diperburuk dengan adanya gangguan radio. Gangguan ini me- 
nyebabkan hilangnya kontak antara pesawat Hercules TNI-AU de- 
ngan para petugas Malaysia. Tidak adanya kontak radio tersebut 
segera menimbulkan kepanikan. Siapa tahu, pesawat Indonesia 
tadi ditembak Inggris, karena diduga membawa infiltran? 


Ghazali kemudian sadar, kontak radio tidak bisa dilakukan, 
karena hari itu secara kebetulan gelombang radio di Subang sedang 
diganti frekuensinya. Ia malahan sudah sempat mengirim sebuah 
pesawat terbang Malaysia dengan perintah, terbang rendah agar ti- 
dak terdeteksi oleh radar Inggris. Fugas pesawat ini adalah untuk 
mencoba mengarahkan penerbangan Hercules TNI-AU, agar sela- 
mat dari kemungkinan disergap pihak Inggris. 


Komodor Susanto, pilot Hercules pembawa misi perdamaian, 
akhirnya bisa mendaratkan pesawatnya dengan selamat di Kuala 
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Lumpur. Perundingan sambil makan pagi di Sri Taman, rumah ke- 
diaman resmi Razak, menghasilkan kesepakatan, misi perdamaian 
Indonesia akan melanjutkan penerbangan ke Alor Star, negara bagian 
Kedah, untuk menemui Tunku, Ketegangan muncul kembali. 


Menurut Des Alwi, dengan mendadak Laksamana Syaaf me- 
ngatakan, "Wah, saya tak bisa meninggalkan begitu saja Hercules ki- 
ta di Kuala Lumpur ..." Menghadapi kesulitan ini, Benny menemu- 
kan jalan keluar. Dengan tangkas dia menyampaikan usul, "Me- 
ngapa kita tak sama-sama saja terbang ke Kedah?" 


Usul tadi ternyata bisa disetujui oleh pihak Malaysia. Apalagi 
mereka juga baru saja menerima protes dari High Commissioner 
Inggris di Kuala Lumpur. Mengetahui adanya pendaratan pesawat 
militer Indonesia membawa sebuah misi rahasia, kepala perwakilan 
Inggris ini sangat marah. Ia dan juga pemerintahnya, merasa tidak 
pernah diberi tahu mengenai rencana perdamaian tersebut. 


Gagasan Benny untuk terbang bersama ke Kedah dimanfaat- 
kan sepenuhnya oleh pihak Malaysia. Mereka merasa khawatir 
membiarkan Hercules TNI-AU sendirian terbang menuju Kedah. 
Sebab pihak Inggris juga mengancam, akan menembak jatuh se- 
tiap pesawat Indonesia yang melintasi pangkalan militer Inggris di 
Butterworth. 


Rute penerbangan menuju ke Kedah memang harus melintasi 
wilayah udara Butterworth. Sehingga dengan beramai-ramai, para 
pejabat Malaysia kemudian dipersilahkan naik di Hercules TNI-AU, 
sementara para perwira tinggi KOGAM terbang dengan pesawat 
Fokker Malaysia. Kedua pesawat meninggalkan Kuala Lumpur seca- 
ra beriringan. Kepada kepala perwakilan Inggris, Ghazali terus terang 
menjelaskan, "Pada saat pesawat itu melintasi Butterworth, tuan 
harus yakin, pada saat itu pula saya berada di dalamnya. Silahkan 
tembak." 
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Penerbangan ke Kedah berlangsung dalam suasana penuh ke- 
tegangan. Suasana ramah baru muncul begitu rombongan sampai di 
rumah peristirahatan Tunku. Berbeda dengan suasana sepi di Kuala 
Lumpur, di Kedah ratusan warga masyarakat setempat yang secara 
tergesa-gesa dikerahkan oleh Partai UMNO, menyambut kedatang- 
an delegasi Indonesia. Tuan rumah, mungkin masih belum hilang ra- 
sa terkejutnya menghadapi suasana baru tadi, segera dikenalkan 
satu per satu dengan seluruh anggota misi perdamaian Indonesia. Pa- 
da saat terakhir, Benny ikut maju ke depan. 


Melihat Benny maju, sambil tersenyum Tunku berkomentar, 
"Oh, so you are the other person ..." Nampaknya, Perdana Menteri 
Malaysia ini sebelumnya sudah menerima penjelasan, tentang latar 
belakang Benny. 


Pada pertemuan ramah tamah ini Benny juga menyampaikan 
permintaan resmi kepada Tunku, izin untuk memasang peralatan ko- 
munikasi. Selama ini, karena belum ada izin, komunikasi yang harus 
dilakukan Benny dengan Jakarta terpaksa memutar lewat Bangkok 
atau Hongkong. Tidak bisa langsung Kuala Lumpur-Jakarta. 


Di luar dugaan para anggota delegasi Malaysia, dengan terse- 
nyum Tunku ternyata segera bisa memberikan izin. Malahan kegem- 
biraan hati Tunku terlihat ketika dengan riang membagi-bagikan 
arloji Rolex, tanda kenangan atas pertemuan ini, kepada seluruh 
anggota rombongan Indonesia. Mungkin akibat sangat antusiasnya 
dalam membagikan, Razak dan Ghazali, juga ikut diberi arloji. 


Tanggal 27 Mei 1966, misi perdamaian Indonesia sudah bisa 
kembali ke Jakarta. Dua hari kemudian, Adam Malik dan Abdul Ra- 
zak bertemu di Bangkok. Mengingat semua prinsip-prinsip perdamai- 
an sebelumnya sudah dibicarakan secara tuntas dalam pertemuan di 
Kedah dan Kuala Lumpur, perundingan di Bangkok berlangsung 
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cepat. Pada akhir bulan Juni itu juga, rumusan mengenai penyelesai- 
an Konfrontasi segera disetujui kedua belah pihak. 


Tanggal 1 Juni, kedua menteri luar negeri dari dua pemerintah- 
an yang secara resmi masih dalam sengketa tersebut sudah bisa me- 
ninggalkan Bangkok. Mereka telah membawa kertas rancangan 
berisikan perjanjian damai. 


Perkembangan menarik ternyata berlangsung di Jakarta. Men- 
teri Luar Negeri Adam Malik sangat bergairah menerima begitu saja 
setiap usul Malaysia. Sikap ini justru mengecewakan anggota dele- 
gasi dari unsur ABRI. Sikap semacam itu ternyata juga mengece- 
wakan Presiden Sukarno. Dalam rapat KOGAM tanggal 8 Juni, 
Bung Karno segera mengalihkan tugas yang semula dipercayakan 
kepada Adam Malik, untuk seterusnya bisa ditangani langsung oleh 
Soeharto. 

Selama tiga bulan Benny sangat sibuk untuk mengatur pem- 

bicaraan dengan pihak Malaysia, dalam rangka melancarkan pro- 
ses normalisasi, Pertengahan bulan Juni, dia mengantar Ghazali ter- 
bang ke Jakarta dan bertemu langsung dengan Jenderal Soeharto. 
Awal Agustus dia mengantar Ali Moertopo ke Kuala Lumpur. 


Dengan usaha keras tersebut, proses perdamaian akhirnya ti- 
dak pernah mengalami hambatan berarti. Pada tangga! 11 Agustus 
1966, piagam yang dikenal dengan nama Jakarta Accord, persetu- 
juan untuk menormalisasikan hubungan antara Indonesia-Malay- 
sia, bisa ditandatangani di Jakarta. Adam Malik mewakili Indo- 
nesia, sementara Malaysia diwakili Abdul Razak. Konfrontasi de- 
ngan menelan korban jiwa, peralatan serta menghabiskan dana da- 
ri pemerintah Indonesia, Malaysia dan Inggris bisa diakhiri de- 
ngan sangat memuaskan. 
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Buku Counter-Insurgency Operations I: Malaya and Borneo, 
melukiskan: 


"Perdamaian akhirnya datang juga pada tanggal 11 Agustus ta- 

hun 1966. Suatu perdamaian yang bisa mengakhiri pertempuran 

sengit tanpa melalui pernyataan perang di belantara Kalimantan. . 
Perang yang tidak pernah menjadi bahan berita di dalam media 

massa karena adanya alasan tertentu di antara kedua belah pi- 

hak yang saling bersengketa. Ketegaran para prajurit Inggris, 

Gurkha dan Negara-negara Persekemakmuran telah diuji dalam 

salah sebuah medan pertempuran paling ganas di dunia." 


Penandatanganan Jakarta Accord ternyata tidak otomatis 
langsung diikuti dengan semangat serupa bagi pihak yang bertem- 
pur di tengah belantara Kalimantan. Tony Geraghty dalam buku 
Who Dares Wins mengisahkan pengalaman pasukan khusus Ing- 
gris SAS. Sampai sekitar awal bulan September 1966 masih terja- 
di kontak senjata antara pasukan Inggris dan para gerilyawan In- 
donesia. : 


Seandainya kontak senjata tersebut menjadi semakin berke- 
panjangan, malahan pihak Inggris sudah merancang perluasan pe- 
rang sampai ke Sumatera dan Jawa. Sebuah upaya terobosan untuk 
menggoncangkan pemerintah Indonesia dari dalam, agar mereka ti- 
dak menyerbu Malaysia. 


Perluasan serbuan oleh pihak Inggris ini tidak jadi dilakukan. 
Pemerintah Indonesia dan Malaysia ternyata segera bisa memulih- 
kan persahabatannya kembali. Sehingga pasukan Inggris sudah ti- 
dak lagi diperlukan untuk membantu pertahanan Malaysia. 


Sesudah perdamaian berhasil dipulihkan, Benny Moerdani te- 
rus ditempatkan di Kuala Lumpur. Ia bukan lagi hanya seorang per- 
wira penghubung yang harus terus-menerus bersembunyi di belakang 
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layar. Tugas utamanya kini antara lain adalah harus bisa memu- 
lihkan kembali persahabatan antara kedua bangsa, sambil mem- 
persiapkan pencairan kembali hubungan diplomatik di antara ke- 
dua negara. 


Dugaan Presiden Sukarno mungkin ada benarnya. Benny 
ternyata punya ketrampilan tersembunyi untuk menjadi seorang di- 
plomat. Ia tidak hanya seorang prajurit komando yang terampil da- 
lam bertempur. Ja juga bukan lagi sekedar seorang petugas inteli- 
jen yang hanya terampil dalam menyusupkan para infiltran untuk 
memasuki daerah musuh. Benny ternyata juga bisa bertindak seba- 
gai seorang diplomat. 


BAB XVII 
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kan Benny Moerdani sebagai diplomat. Mungkin memang 
agak sulit dibayangkan, seorang mantan perwira pasukan 
komando kemudian dibebani tugas yang sama sekali bertolak bela- 
kang. Tidak lagi harus terjun bertempur di dalam hutan, melainkan 
berganti keterampilan. Ia sekarang wajib membina hubungan dengan 
orang banyak, untuk menarik simpati sebesar mungkin dari mereka. 


A LI MOERTOPO nampaknya memang ingin menjadi- 


Tetapi tidak ada kata "tidak bisa" dalam kamus seorang per- 
wira ABRI. Apalagi setelah Benny, yang juga memiliki latar bela- 
kang intelijen, memperoleh peluang yang sebelumnya diberikan oleh 
Ali Moertopo. Ia dilibatkan untuk menangani proses perdamaian 
antara Indonesia-Malaysia. Diawali dengan tugas hanya sebagai 
kepala kantor penghubung di Kuala Lumpur, maka penunjukan- 
nya menjadi kuasa usaha merupakan penegasan atas semua ke- 
berhasilannya mengelola tugas non-militer yang selama ini dibe- 
bankan kepadanya. 


Belajar Menjadi Diplomat 345 


Setelah hubungan kedua negara sekian lama terganggu akibat 
Konfrontasi, tugas baru bagi Benny di Kuala Lumpur adalah mem- 
persiapkan pemulihan kembalinya hubungan diplomatik. Isyarat ter- 
sebut terlihat dengan telah adanya penunjukan seorang kuasa usa- 
ha. Ini berarti, secara prinsip hubungan diplomatik sudah terjalin, 
namun belum ada seorang duta besar yang ditetapkan. 


Benny sekarang memang tidak lagi hanya bergerak di belakang 
layar. Sebagai seorang perwira penghubung, semasa proses rujuk ber- 
langsung, dia memang jarang tampil ke masyarakat. Sebagaimana 
kebiasaan seorang anggota pasukan komando, dia lebih senang ber- 
main di belakang. Malahan ketika harus memasang antena radio di 
Kuala Lumpur, agar bisa mengadakan kontak langsung dengan Ja- 
karta, Benny melakukannya secara tersembunyi. Tetapi, dengan 
penunjukannya selaku kuasa usaha, sudah ada izin resmi dari peme- 
rintah Malaysia untuk memasang peralatan komunikasi tadi. Se- 
hingga, kontak dengan Jakarta bisa terjalin lebih gampang. 


Menjelang upacara peringatan hari Kemerdekaan Indonesia 
ke 22, Benny telah memboyong Hartini dan Ria ke Kuala Lumpur. Ia 
melukiskan, hari-hari pertama sebagai seorang diplomat yang ditung- 
gui terus oleh isteri dan anak kandungnya, sangat membahagiakan. 


"Dari seorang tentara yang harus sering pisah dengan ke- 
luarga, sekarang kami bisa satu rumah. Ria sendiri, kebetulan juga 
sedang lucu-lucunya. Setiap hari kami selalu bersama-sama terus ..." 
Memang, Hartini pun merasakan, masa-masa itu penuh dengan 
kenyamanan. Saban hari mereka bertiga terus menyatu. Benny ti- 
dak hanya selalu menghilang melulu, sebagaimana kebiasaannya 
kalau dia sedang dalam dinas militer. 


Tidak berarti tugas menjadi seorang diplomat lantas sekedar 
makan enak dan tidur nyaman. Luka-luka akibat Konfrontasi belum 
sepenuhnya pulih. Hubungan diantara kedua negara yang diha- 
rapkan bisa berlangsung akrab, tidak selamanya demikian. Pada bu- 
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Istimewa 


RIA. Benny bersama Ria di Kuala Lumpur. Puteri semata wayang ini merupakan per- 
mata hati yang bisa membikin wajah Benny tersenyum riang. 
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lan pertama masa tugasnya selaku kuasa usaha, hubungan kedua 
negara malahan sempat terganggu dengan meletusnya insiden di 
Kalimantan Utara. Sepasukan gerilyawan Indonesia menyerbu se- 
buah pos polisi Sarawak. 


Insiden ini diperkirakan meletus karena para gerilyawan Indo- 
nesia tersebut sudah terlanjur meninggalkan pangkalannya dan 
memasuki daerah lawan, ketika persetujuan rujuk antara Indonesia- 
Malaysia belum ditandatangani. Maka ketika Jakarta Accord men- 
jadi kesepakatan, kontak dengan para gerilyawan sudah tidak mung- 
kin lagi bisa dilakukan. Ketika pasukan tersebut melancarkan se- 
rangannya, mungkin sekali mereka sama sekali tidak menyadari 
bahwa perdamaian dengan Malaysia sudah berhasil dirumuskan. 


Insiden berdarah tersebut di atas memang sangat disesalkan 
oleh semua pihak. Mengingat sebelumnya, berbagai macam upaya 
untuk mencegah kejadian semacam ini, sekuat tenaga telah dilaku- 
kan, Begitu perdamaian dipulihkan misalnya, instruksi gencatan sen- 
jata kepada para komandan di lapangan secepatnya telah dilaku- 
kan. Tetapi akibat kesulitan komunikasi dengan kesatuan-kesa- 
tuan gerilyawan yang tersebar di tengah hutan, nampaknya tidak se- 
mua komandan semipat menerima perintah damai. 


Maka begitu berita mengenai insiden tadi sampai di Kuala 
Lumpur, Tan Sri Ghazali segera datang menemui Benny. "Waktu 
itu saya masih tinggal di hotel. Lebih celaka lagi, pemerintah Ma- 
laysia juga tahu bahwa yang melakukan penyerbuan adalah pasu- 
kan RPKAD, bekas anak buah saya." 


Entah apa yang sebenarnya sedang terdapat di dalam benak 
Ghazali. Namun dalam pengamatannya, sahabatnya ini datang hanya 
sekedar ingin memberitahu, telah terjadi insiden serius. Ghazali sama 
sekali tidak pernah mengajukan protes. 
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Sebagai seorang diplomat senior dan mantan kepala intelijen, 
dia sudah pasti juga menyadari, insiden semacam itu lebih bijaksana 
kalau tetap dirahasiakan. Demi membina iklim persahabatan kedua 
bangsa yang pada kenyataannya masih sedang harus terus dipupuk. 
Sambil mencegah mereka, yang tidak setuju dengan upaya perdamai- 
an Indonesia-Malaysia, mengambil kesempatan. 


Pada masa itu, tugas yang harus ditangani oleh Benny di Kua- 
la Lumpur termasuk menyelesaikan masalah tahanan. Sebuah masa- 
lah peka yang memerlukan penanganan tersendiri. Bambang Trisulo, 
seorang petugas OPSUS, diperbantukan kepadanya. Sementara pe- 
merintah Malaysia menyediakan seorang perwira penghubung. Un- 
tuk ini dikirimkan seorang petugas intelijen mereka bernama Ach- 
mad Yusuf. Kemudian mereka bertiga, dengan naik kapal terbang 
militer menuju negara bagian Johor, di ujung tenggara Semenan- 
jung, berbatasan dengan Singapura. 


Secara tradisional, karena letak wilayah tersebut paling dekat 
dengan Indonesia, negara bagian ini merupakan tempat persing- 
gahan masyarakat keturunan Indonesia. Sudah sejak abad lalu, 
banyak warga asal Indonesia bermukim di sana. Sehingga di wilayah 
ini pula, pada masa Konfrontasi, menjadi salah satu sasaran pen- 
daratan para sukarelawan DWIKORA. 


Pemerintah Malaysia nampaknya memang secara sengaja te- 
lah menempatkan para tahanan Indonesia di Johor. Sebab di sini pu- 
la paling banyak jumlah gerilyawan Indonesia tertangkap. Para ta- 
hanan mencapai jumlah sekitar 200 orang, berasal dari berbagai 
macam pasukan. Ada yang berasal dari anggota militer, tetapi ju- 
ga banyak sukarelawan sipil. Pangkat tertinggi di antara para ta- 
hanan ini seorang letnan kolonel marinir, dia tertangkap musuh di 
sektor timur Malaysia. | 


Kepada para tahanan tersebut Benny menjelaskan, Konfron- 
tasi sudah berakhir. Perdamaian kedua negara telah dipulihkan. 
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Istimewa 


KONFRONTASI MALAYSIA. Benny Moerdani meninjau kamp tawanan di Johor, 
Malaysia, disambut para bekas gerilyawan. Setelah perdamaian Indonesia-Malaysia 
dipulihkan, tawanan tersebut akhirnya dipulangkan ke Indonesia. 
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Mereka semua dijanjikan akan segera bisa dipulangkan ke tanah 
air, Sudah bisa diduga, terjadi reaksi sangat gembira ketika mere- 
ka mendengar berita pembebasan ini. 


Pemerintah Malaysia pada awalnya ingin memberlakukan 
sangsi hukum secara tegas terhadap para gerilyawan yang tertang- 
'kap. Mereka dianggap sebagai teroris yang bisa diancam dengan 
hukuman mati. Sama sekali tidak pernah ada perlakuan, walau seba- 
gian dari mereka sudah mengaku sebagai anggota ABRI, mereka 
itu akan dikategorikan sebagai tawanan perang. 


Secara pribadi Benny menilai, para gerilyawan yang dipe- 
rintahkan untuk masuk ke wilayah Malaysia ini bukan lemah ke- 
mampuan tempurnya. Mereka berangkat melaksanakan perintah 
dengan motivasi tinggi. Tetapi sayangnya, informasi yang mereka 
terima sebelum keberangkatan sering kurang akurat. Semisal kete- 
rangan, penduduk di daerah sasaran adalah warga masyarakat ke- 
turunan Indonesia. Dengan demikian, mereka tidak usah merasa 
khawatir begitu sampai di Malaysia, sebab bantuan dari penduduk 
setempat dipastikan bakal datang dengan sendirinya. 


Namun petunjuk tadi tidak selamanya menjadi kenyataan. 
Sebagai akibatnya, begitu mereka mendarat justru dengan mudah 
segera saja bisa tertangkap. Kecuali sering kebingungan tidak me- 
nerima bantuan dari penduduk setempat, juga karena gampang me- 
reka itu ditebak sebagai orang asing. Taktik penyamaran yang te- 
lah dilakukan oleh para gerilyawan sering kurang profesional. Me- 
reka semua memakai pakaian sipil yang masih baru, dengan jahit- 
an model seragam. Tentu saja dengan cara berpakaian semacam 
itu, mereka ini jelas tidak mirip penduduk setempat. 


Tugas diplomatik lain yang ditangani Benny adalah menata 
perdagangan tradisional antara Indonesia-Malaysia. Sejak puluhan 
tahun silam, rakyat kedua negara bertetangga ini sudah menjalin hu- 
bungan akrab. Mereka menyadari negaranya berbeda. Tetapi kalau 
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setiap kali akan berdagang harus melewati pos imigrasi dan bea cu- 
kai, yang hanya ada di pulau-pulau tertentu, sudah pasti hanya 
menambah kesulitan yang kurang perlu. Mengingat jarak yang 
memisahkan antara kedua negara teramat dekat. Sedangkan, ka- 
lau mereka harus melapor lebih dahulu ke pos bea cukai, secara 
teknis mempersulit administrasi. Apalagi kalau dilihat dari kaca- 
mata perdagangan internasional, sarana angkutan yang dipakai 
sekedar perahu kecil, dengan membawa barang dagangan tidak le- 
bih hasil kebun. 


Dalam upaya memecahkan masalah seperti ini, Benny kemu- 
dian mendirikan beberapa pos bea cukai di Semenanjung, Serawak, 
dan Tawao. Para petugas bea cukai yang direkrutnya, kebanyakan ju- 
ga orang-orang lama. Para petugas ini juga dulu yang sudah pernah 
membantunya, sewaktu Benny harus menyelundupkan tim intelijen 
untuk masuk ke Malaysia. Dengan penempatan pos-pos ini, perda- 
gangan tradisional tetap bisa berlangsung lancar. Karena yang di- 
larang hanya perdagangan obat bius, bahan peledak, literatur ko- 
munis dan barang-barang pornografi. Selain beberapa komoditi 
tadi, warga masyarakat kedua negara boleh melakukan perda- 
gangan lintas batas secara bebas. 


Berbagai macam tugas lain masih harus dikerjakan oleh Benny 
selama berada di Kuala Lumpur. Ia ditugaskan untuk bisa memu- 
lihkan kembali kepercayaan pemimpin dan masyarakat awam Malay- 
sia, tentang niat baik pemerintah Indonesia baru dalam membina 
kehidupan bertetangga. Dengan demikian, dia bagaikan meletakkan 
kembali dasar-dasar hubungan persahabatan akrab antara kedua 
negara. Sambil memulihkan luka-luka akibat pertempuran yang su- 
dah pernah terjadi selama berlangsungnya Konfrontasi. 


Benny misalnya, ikut serta merumuskan persetujuan menge- 
nai Basic Agreement on Border Crossing. Pelayanan timbal balik 
terhadap para pelintas batas kedua negara. Kemudian juga kerja- 
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sama pendidikan, termasuk pengiriman para tenaga guru dan do- - 
sen untuk mengajar di Malaysia serta pengiriman sejumlah siswa 
penerbangan Malaysia belajar terbang di Indonesia. 


Dalam bidang pertahanan keamanan, kerjasama kedua negara 
terlihat pada perjanjian Security Arrangement on the Border 
Agreement yang disepakati pada tanggal 14 September 1966. Per- 
setujuan ini mengatur kerjasama pengamanan di daerah perbatas- 
an. Sehingga kalau semasa Konfrontasi pasukan kedua negara sa- 
ling bertempur, sekarang justru sebaliknya. Mereka malahan perlu 
bekerjasama untuk menertibkan sisa-sisa gerilyawan Kalimantan 
Utara yang mengingkari telah adanya persetujuan damai antara 
Indonesia-Malaysia. 


Dengan kerja keras tanpa mengenal lelah, kepercayaan dari 
pihak Malaysia kepada Indonesia berangsur-angsur bisa dipulihkan 
kembali. Karena menangani tugas tersebut, Benny kemudian bisa me- 
miliki akses dengan segala kalangan masyarakat di Malaysia. Tidak 
hanya para pejabat pemerintahan, tetapi juga dengan para penguasa 
tradisional setempat, para sultan di hampir setiap negara bagian. 


Pada awal Maret tahun 1968 pemerintah Indonesia telah 
menunjuk Brigadir Jenderal A. Thalib sebagai duta besar di Kuala 
Lumpur. Dengan sudah datangnya seorang duta besar, Kolonel 
Benny Moerdani secara resmi ditetapkan sebagai konsul jenderal 
untuk wilayah Malaysia Barat. 


Tugas selaku konsul bagi diri Benny nampaknya sekedar tugas 
sampingan. Sebab di luar ini semua, dia juga selalu menerima perin- 
tah langsung dari Ali Moertopo dalam kapasitasnya sebagai pe- 
laksana OPSUS. Misalnya, tugas ikut mempelajari permasalahan 
yang muncul di Kamboja dan Vietnam. 
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Perang Vietnam pada masa itu masih belum menampakkan 
tanda-tanda akan segera berakhir. Belum ada petunjuk jelas bagai- 
mana cara penyelesaiannya. Tetapi bagaimana Indonesia harus me- 
ngambil sikap, agar bisa mengantipasi kecenderungan di masa depan. 
Permasalahan tersebut kemudian berkembang dan merupakan suatu 
bahan kajian yang sangat menarik. 


Dalam menangani tugas sampingan ini, beberapa kali Benny 
terpaksa meninggalkan pos nya di Kuala Lumpur. Selaku pengamat 
dia harus bolak-balik terbang ke Phnom Penh dan Saigon. Agar lang- 
sung bisa meninjau situasi lapangan dengan mata kepalanya sendiri. 


Hasil peninjauannya tersebut langsung dilaporkannya kepada 
Ali Moertopo. Hasil kajian ini nantinya dipakai untuk membantu 
perumusan politik luar negeri pemerintah Indonesia pada umumnya, 
dan pimpinan ABRI pada khususnya. Karena sudah dimaklumi, se- 
tiap macam pergolakan yang terjadi di kawasan negara-negara tetang- 
ga, lambat laun akan juga bisa mempengaruhi situasi keamanan di 
dalam negeri. Agaknya dalam babakan ini, Benny dinilai sebagai to- 
koh paling tepat, untuk melakukan kajian-kajian terhadap perca- 
turan politik dan keamanan di kawasan Asia Tenggara. 


Benny sendiri merasa sangat kecewa dengan sikap pemerintah 
Kamboja yang tidak bisa memanfaatkan sepenuhnya seluruh potensi 
militer miliknya. Sejumlah personil setempat, yang sebelumnya telah 
pernah mengikuti latihan militer di luar negeri, hanya akibat rivali- 
tas, malahan dipecah dalam berbagai kesatuan yang terpencar- 
pencar. Dengan demikian, kekuatan tempur pasukan ini tidak bisa 
dimaksimalkan. Lebih diperburuk lagi dengan perasaan frustrasi 
kepada atasannya, akibatnya sebagian besar di antara bekas pasu- 
kan komando tersebut kemudian justru berpihak kepada gerilya- 
wan Khmer Rouge. Mereka memusuhi pemerintahan Phnom Penh, 
sampai akhirnya pemerintahan sayap kanan di Kamboja tadi ter- 
guling. Dengan sejumlah pimpinan eks tentara Kamboja ini, Benny 
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juga sempat menjalin persahabatan akrab. Setelah dia cukup se- 
ring berada di negara itu. 


Sekitar akhir tahun 1969 telah beredar desas-desus bahwa Ben- 
ny akan segera ditarik kembali ke Jakarta. Kepada dirinya konon su- 
dah disediakan sebuah pos baru sebagai kepala perwakilan di luar 
Malaysia. Sementara dari sisi lain, pemerintah Malaysia sebenarnya 
tetap menghendaki Benny bertugas lebih lama lagi di sana. 


Pada suatu hari Benny menerirna undangan makan pagi dari 
Tun Razak. Undangan seperti ini sebenarnya juga bukan sesuatu 
yang baru. Mereka berdua sudah sering berbincang-bincang dari 
hati ke hati. Tetapi yang agak aneh, pagi itu sahabatnya tadi le- 
bih sering terdiam. Ia nampak mengalami kesulitan untuk sekedar 
mengucapkan kalimat. Setelah berbicara berputar-putar, baru ke- 
mudian Tun Razak mengungkapkan, "Ben, tinggal saja di sini, du- 
duk sinilah ..." Razak menyebutkan, negaranya sedang mengalami 
proses alih generasi yang akan bisa menjadi cukup rawan. Tunku 
Abdul Rahman sudah terlalu tua. Mau tidak mau sebentar lagi 
Bapak Bangsa Malaysia ini harus mengundurkan diri dari gelang- 
gang politik. 


Dalam pada itu, dari sisi lain, pada kenyataannya ketahanan 
nasional di Malaysia masih tetap berada dalam kondisi rawan. Terse- 
dia terlalu banyak benih-benih perpecahan setempat, Kesatuan nasio- 
nal antara warga masyarakat keturunan Melayu dan mereka yang 
berasal dari keturunan Cina, masih harus terus-menerus dibina. 


Belajar dari pengalaman buruk ketika meletus insiden berda- 
rah pada tahun 1969, Tun Razak mengharapkan agar Benny tetap 
bersedia memberikan sumbangan pemikirannya, seandainya in- 
siden yang sama kembali terjadi. Untuk itu tentu saja sangat lebih 
baik kalau Benny tetap berada di Kuala Lumpur. 
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Semula Benny agak kurang yakin bahwa dirinya bakal segera 
dipindahkan. Ketika pulang untuk melakukan konsultasi ke Jakarta, 
Benny diantar Ali Moertopo menghadap Presiden Soeharto. Pada ke- 
sempatan itu dia juga melaporkan situasi rawan yang mungkin bisa 
dihadapi Malaysia, kalau misalnya nanti Tunku terpaksa harus 
mengundurkan diri dari panggung politik. Dalam kesan Benny, Pak 
Harto mendengarkan laporannya secara serius. "Karena itu keti- 
ka keluar dari ruangan, saya sudah merasa fixed akan tetap bertu- 
gas di Kuala Lumpur." 


Sebelum kembali ke tempat tugasnya di Kuala Lumpur, Benny 
juga menghadap Brigadir Jenderal Soepardjo Rustam, Kepala Direk- 
torat Asia Pasifik di Departemen Luar Negeri. Kembali dikemuka- 
kannya permasalahan yang mungkin akan dihadapi oleh pemerintah 
Malaysia, Namun Soepardjo Rustam, sebagaimana diingat oleh Ben- 
ny, malahan segera berkomentar, "Yah, mungkin semuanya ingin 
kau tetap tinggal di sana. Memang betul hubungan negara kita de- 
ngan mereka masih fragile, masih muda." 


"Sedang kamu ini, orang yang senangnya sesuatu dikerjakan 
tuntas, Kalau kamu ada masalah langsung bisa terbang ke Jakarta. 
Dua atau tiga hari kemudian sudah bisa kembali ke Kuala Lumpur 
dengan membawa jawaban. Memang idealnya kan ya begitu. Mere- 
ka tentu senang jika bisa ditempatkan sebagai wakil negara adalah 
seseorang yang dekat dengan yang kuasa. Itu kan yang mereka 
inginkan ..." 


Harapan ternyata tinggal sebuah harapan. Hanya beberapa 
hari setelah tiba kembali di Kuala Lumpur, Benny malahan sudah 
menerima telepon dari Soepardjo Rustam. Isinya sangat singkat, 
“Sorry yo Ben, kamu ditempatkan di Kroya." Kroya adalah kode 
panggilan departeman luar negeri untuk Korea. Instruksi ini kemu- 
dian dikonfirmasikannya lewat radio dengan Ali Moertopo. Ter- 
nyata, memang benar demikian. 
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Sebagai seorang prajurit, Benny sudah barang tentu tidak bisa 
menolak perintah atasannya. Dalam hatinya, dia mungkin merasa 
lebih senang kalau tetap bisa ditugaskan di Kuala Lumpur. Kota pe- 
nugasan pertamanya sebagai seorang diplomat. Tempat di mana ba- 
nyak sahabat pribadinya menduduki berbagai macam jabatan pen- 
ting dalam pemerintahan. Dan juga suatu negara, di mana proses 
perdamaiannya telah ikut ditanganinya secara pribadi. Tetapi sekali 
lagi, perintah adalah perintah. Bagaimanapun juga harus segera di- 
laksanakan. 


Benny sudah dijadwalkan untuk meninggalkan Kuala Lumpur 
setelah perayaan Hari Natal tahun 1969. Persis menjelang pesta, hu- 
jan lebat turun. Kuala Lumpur di luar dugaan diserang banjir. Sekali- 
pun rumah kediamannya tidak terkena amukan air, tetapi berbagai 
bagian kota terendam air. Termasuk tempat tim komunikasi Kedu- 
taan Besar Indonesia yang berada pada lantai enam sebuah bangun- 
an. Para petugas di sana semuanya terperangkap banjir. Para pe- 
tugas sandi ini tetap bertahan di tempat itu, karena dalam ketentu- 
an mereka memang tidak boleh meninggalkan peralatannya. Tidak 
ada jalan lain bagi Benny kecuali harus bisa menyeberangi banjir. 


Dengan mengangkut sendiri bahan pangan di atas kepalanya, 
Benny terjun ke air, mendekati lokasi tempat anak buahnya terku- 
rung. Ia tidak menduga, arus banjir ternyata masih kuat. Beberapa 
puluh meter sebelum sampai di tempat tim komunikasi Indonesia 
terkurung, dia nyaris terseret air. Untung tidak terjadi kecelakaan 
serius, karena Benny masih sempat menyelamatkan diri. 


Ketika pada pertengahan bulan Januari tahun 1971 Benny 
menghadap Presiden Soeharto untuk melaporkan kepindahannya ke 
Seoul, dia malahan terkejut sewaktu Bu Harto bertanya, "Ben, jare- 
ne bar keli yo ... (Ben, katanya baru saja kamu hanyut terlanda 
banjir ya...)." Benny sudah tentu kemudian harus mengisahkan pe- 
ngalamannya. Tetapi dia tidak berani bertanya, dari mana isteri 
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Presiden ini mendengar berita mengenai banjir yang dialaminya 
di Kuala Lumpur. 


Benny merasa tidak pernah mempersiapkan diri untuk ditugas- 
kan di Korea. Negara tersebut sama sekali asing baginya. Iklimnya 
dingin, bahasanya satu patah kata pun tidak dia mengerti. Satu- 
satunya pegangan hanyalah briefing singkat yang diterimanya dari 
Ali Moertopo. Pemerintah Indonesia, demikian isi briefing terse- 
but, akan tetap melanjutkan warisan kebijaksanaan politik luar ne- 
geri dari pemerintahan Presiden Sukarno. Dengan begitu peme- 
rintah Indonesia tetap memberikan pengakuan diplomatik kepada 
Republik Demokrasi Korea, Korea Utara. Malahan di Pyongyang, 
pemerintah Indonesia menempatkan duta besarnya seorang peja- 
bat senior. Pada waktu itu dijabat oleh Letnan Jenderal Marinir 
Hartono, mantan Panglima KKO TNI-AL. 


Tetapi sesuai dengan arah kebijaksanaan baru yang sedang 
dirintis, pemerintah Indonesia secara bertahap bermaksud mening- 
katkan juga hubungan persahabatannya dengan Republik Korea. 
Dalam kaitan ini, Benny diminta ikut mengusahakan agar hubungan 
tadi semakin meningkat. Minimal, agar pemerintah di Seoul siap 
untuk menerima perwakilan diplomatik Indonesia yang nantinya 
akan ditingkatkan sepadan dengan yang ditugaskan untuk Pyong- 
yang. Dalam semangat semacam itu bisa diperkirakan, Jakarta pada 
waktunya nanti akan juga menempatkan seseorang yang setara de- 
ngan mereka yang bertugas di Pyongyang untuk penugasan di Seoul. 


Masalah ini sebenarnya tidak pernah memusingkan Benny. 
Pangkatnya sendiri belum seorang jenderal. Benny malahan juga ma- 
Sih ingat, dia sempat mengeluh sehabis mengikuti upacara penyerahan 
surat-surat kepercayaan, "Negara kog nggak enak begini ..." 


Tinggal sendirian dalam suatu tempat baru, di Seoul Benny be- 
nar-benar mengawali segala sesuatunya dari nol. Ia tiba di kota itu 
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pada pertengahan Februari 1970. Keluarganya datang menyusul se- 
bulan kemudian. Tetapi, meski sebelumnya dia harus mengeluh ka- 
rena menerima tugas di Seoul, lambat laun negara tersebut justru 
sempat membukakan seluas mungkin cakrawala keinginan tahunya. 


Korea Selatan pada pertengahan tahun 70-an sedang berada da- 
lam puncak usahanya untuk mengerahkan segala macam potensi 
dalam negeri yang mereka miliki. Kecuali harus bisa mengalahkan 
saingan serta musuh abadinya di bagian Utara, pemerintah Seoul juga 
sedang mengembangkan potensi ekonominya untuk memenuhi ambisi 
bisa menjadi salah satu kekuatan ekonomi baru di Asia. Dalam 
babakan negara yang sedang berada dalam kondisi sangat dinamis 
ini, Benny sangat beruntung bisa mengamatinya langsung dari dekat. 


Terdapat sebuah prinsip yang selalu dianut oleh Benny. Kalau 
ingin mengetahui isi hati sesuatu bangsa, harus bisa masuk lewat ba- 
hasanya. Sudah sejak kecil Benny senang belajar bahasa. Berdasar 
pengertian ini, sesaat sesudah tiba di Seoul, dengan segera dia men- 
cari seorang guru. Ia mengupayakan ini untuk bisa secara intensif 
mempelajari bahasa Korea, yang harus dimaklumi memang cukup 
sulit bisa dipahami. Dari tekad ini saja semakin nampak, sebagai 
seorang diplomat yang sedang ditempatkan di Korea, dia ingin ma- 
suk lebih dalam ke tengah tata pergaulan masyarakat setempat. 
Malahan mungkin, dia satu-satunya diplomat yang bisa disebutkan 
paling bersemangat dalam mempelajari bahasa Korea. 


Sejak masih remaja, sudah menjadi salah satu kesenangan pri- 
badi Benny adalah belajar bahasa. Maka tidak lebih dalam waktu se- 
tengah tahun, berkat latihan tekun serta usaha yang sungguh-sungguh, 
dia menjadi cukup mahir mengerti dan memahami bahasa Korea. 


Dengan kelebihan ini, dia bisa segera membuka diri untuk se- 
makin intensif dalam menjalin hubungan langsung dengan segala 


Belajar Menjadi Diplomat 359 


macam lapisan masyarakat Korea. Waktu luangnya kemudian diha- 
biskan untuk membina lobi serta meluaskan jaringan persahabatan 
dengan para warga serta pejabat setempat. Berbicara di muka pa- 
ra mahasiswa atau merintis hubungan dengan sejumlah usahawan, 
agar mereka bersedia menanamkan modalnya ke Indonesia. 


Pada sisi lain Republik Korea memang sangat menghargai 
pendirian pemerintah Indonesia, Pemerintah Korea waktu itu juga se- 
dang berusaha untuk lebih meningkatkan hubungan persahabatan 
antara kedua negara. Dengan situasi demikian, pada pandangan pe- 
merintah Korea Selatan, Indonesia lantas bagaikan menjadi prima- 
dona yang mereka harapkan negara paling bersahabat. 


Suasana ini juga ikut membantunya untuk segera memperoleh 
akses pada semua bidang pemerintahan. Di luar dugaan, Benny yang 
semula sebagai bekas prajurit komando diragukan ketrampilannya 
untuk membina lobi, terbukti dugaan tersebut keliru. Dengan cepat 
semua pintu di Korea, dari kalangan awam hingga di eselon terting- 
gi, seluruhnya seakan-akan langsung terbuka baginya. 


Ketika Benny harus menjalani tugas memimpin perwakilan di 
Seoul, dia menerima alokasi anggaran sangat terbatas. Sementara itu 
“saban hari dia perlu terus-menerus melakukan komunikasi dengan Ja- 
karta. Kalau komunikasi harus dilakukan dengan memakai pesawat 
telepon atau telex, rekening yang harus dibayar pasti tidak akan 
tertanggungkan. Sedangkan dia tidak mungkin bisa memperoleh 
tambahan dana dari Deparlu. Benny memang tidak pernah kehi- 
langan akal. Ia segera menghubungi Ali Moertopo. Dengan mema- 
kai dana OPSUS, akhirnya bisa dikirimkan bantuan tenaga se- 
orang petugas komunikasi radio, Sersan Lambertus Potu. 


Potu sudah pernah ikut bertugas dalam pasukan Benny, sewak- 
tu mereka mendarat di Manado ketika menumpas pemberontakan 
PRRI/Permesta. Dengan demikian hubungan mereka sudah terjalin 
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cukup lama. Tetapi, agar juga bisa menghemat biaya, maka Potu ikut 
tinggal di rumah Benny. Sekaligus sebagai petugas keamanan, me- 
rangkap pengasuh Ria dan penjaga rumah. 


Peralatan radio yang ditangani oleh Potu juga dipasang di ru- 
mah itu. Dengan demikian, setiap kali perlu, Benny bisa langsung 
mengadakan kontak dengan Jakarta. Untuk mencegah agar pihak 
Korea tidak menyadap isi pembicaraannya, Potu selalu mengatur ko- 
munikasi mereka hanya muncul di udara selama beberapa menit. Di- 
samping itu, dia selalu menggunakan gelombang radio yang selalu 
berpindah-pindah. 


Meningkatnya keakraban antara pemerintah Indonesia dengan 
Korea Selatan bisa menjadi semakin terasa. Kalau pada awalnya di 
Seoul pemerintah Indonesia hanya menempatkan pejabat diplomatik 
setingkat konsul jenderal. Sejak tahun 1973 mulai ditingkatkan men- 
jadi kuasa usaha. Ini berarti akan segera dikirim seorang duta besar. 


Dalam proses ini, Benny yang semula juga hanya seorang kon- 
sul jenderal, kemudian juga ditetapkan sebagai kuasa usaha. Tugas 
diplomatiknya terus dimatangkan sambil menunggu kesempatan, da- 
tangnya seorang duta besar untuk memimpin perwakilan diplomatik. 
di Seoul. Duta besar yang sebanding dengan di Pyongyang. 


"Bapak tak pernah mau diam. Setiap hari selalu pergi, melaku- 
kan kunjungan resmi, mengunjungi teman-temannya atau mengikuti 
kuliah, Tetapi begitu tiba di rumah, juga tidak mau beristirahat. Ia 
pasti terus melahap segala macam bahan bacaan. Setiap hari tidur- 
nya paling dua atau tiga jam saja. Sebab biasanya baru tertidur pa- 
da dini hari," kata Potu. 


Rumah kediaman Benny terletak dalam suatu kompleks peru- 
mahan di atas bukit. Ja sendiri dikenal mengatur segala sesuatunya 
selalu cermat. Misalnya saja, Benny sama sekali tidak bersedia me- 
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nunggu terlalu lama di pintu depan ketika mobilnya datang dari se- 
suatu perjalanan. Lebih celaka lagi untuk penjaga rumah, Benny bi- 
sa saja muncul pada setiap saat. Potu segera menemukan jalan ke- 
luar. Guna mengatasi kendala di atas, dia bekerja sama dengan 
Kim, pengemudi mobil Benny. Kim harus memberi tanda terten- 
tu begitu mobilnya memasuki mulut jalan. Sehingga, Potu yang se- 
lalu siap dengan menunggu di balik pintu gerbang, segera saja bisa 
sigap membukakan pintu, begitu mendengar tanda kesepakatan. 
Dengan cara ini mobil Benny bisa langsung meluncur ke dalam ga- 
rasi, tanpa harus menunggu lama di depan pintu. 


Kerja keras Benny dalam menjalin persahabatan pribadi de- 
ngan para pejabat Korea banyak membuahkan hasil. Ia bisa menga- 
jak Korea membantu peralatan militer dan menyediakan kapal- 
kapal perang untuk Indonesia. "Pak Benny seorang pekerja keras, 
supel dalam bergaul, dan banyak memiliki sahabat pribadi para to- 
koh kunci di Korea," kata E. Sumantri, seorang diplomat karier 
yang pada masa itu juga bertugas di Seoul. 


Menuturkan pengalamannya, Sumantri menyaksikan Benny 
sempat menjadi teman pribadi Park Chung Hee, Presiden Korea. 
Keakraban ini mungkin karena Benny bisa berbahasa Korea, serta 
memiliki latar belakang intelijen yang sama dengan Park. Tetapi ju- 
ga mungkin karena Benny selalu bekerja al! out, tuntas dan bagai- 
kan tidak pernah kenal lelah. 


Benny sendiri mengatakan, "Saya sendiri tak tahu menga- 
pa. Tetapi setiap kali saya datang, Presiden Park kog menjadi sangat 
ekstra ramah." 


Persahabatan Benny tidak hanya dijalinnya dengan para peja- 
bat tinggi Korea. Ternyata dia juga bisa menjalin keakraban dengan 
para perwira tentara Amerika Serikat yang sedang bertugas di Seoul, 
termasuk juga dengan Duta Besar Phillip Habib. Karena keakraban 
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Istimewa 


KEAMANAN NASIONAL. Atas jasanya membangun persahabatan Indonesia- 
Republik Korea, President Roh Tae-woo menyematkan bintang jasa kehormatan 
Keamanan Nasional kepada Benny di Istana Biru, Seoul. 


ini pula, Benny sering bisa ikut memanfaatkan fasilitas pasukan 
Amerika di pangkalan militer Suwon. 


Bukan hanya kemudahan itu saja yang dimanfaatkan oleh Ben- 
ny. Ria, puteri tunggalnya, diperbolehkan masuk ke US Eighth Ar- 
my Dependant's School, sekolah khusus untuk keluarga militer 
AS. Alasan Ria dimasukkan ke sekolah ini, "... karena uang sekolah- 
nya murah." Sedang untuk dirinya pribadi, Benny dengan memakai 
ijazah yang dulu pernah diraihnya ketika mengikuti pendidikan mi- 
liter lanjutan di Amerika Serikat, mengikuti kursus extension dari 
US Industrial College. Mereka yang rajin tentu akan memper- 
oleh hasil.Demikian pula dengan diri Benny. Ia berhasil menyele- 
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saikan pendidikan tersebut setelah mengikuti kuliah selama satu 
setengah tahun. 


Hartini dan Ria mungkin sudah terbiasa dengan sikap Benny 
yang menomorsatukan pekerjaan. Selama bertugas di Kuala Lumpur 
suasana serta kehidupan sehari-hari sangat mirip dengan Indonesia. 
Masyarakat, lingkungan, makanan, segala-galanya tidak banyak be- 
danya dengan di tanah air. Namun tidak demikian halnya dengan 
suasana kehidupan sehari-hari di Seoul. Masyarakatnya sangat ber- 
beda ditambah komunitas Indonesia di tempat itu amat terbatas. 
Datangnya waktu luang ini oleh Hartini diisi juga dengan be- 
lajar bahasa Korea secara teratur. Ria sendiri kemudian dipindah- 
kan ke sekolah internasional, dengan maksud agar bisa lebih ba- 
nyak bergaul dengan keluarga para diplomat. 


Pada tanggal 15 Januari 1974 Jakarta secara mendadak diba- 
kar oleh api demonstrasi. Kegelisahan para mahasiswa yang tidak 
senang dengan tingkah laku para pengusaha Jepang, spontan mele- 
dak. Teriakan para demonstran sangat nyaring, menuntut bubarnya 
lembaga Asisten Pribadi Presiden. Unjuk rasa bergelora tersebut 
meledak bersamaan waktunya dengan kedatangan Perdana Mente- 
ri Jepang Tanaka di Jakarta. 


Unjuk rasa selama dua hari tersebut telah menyeret dampak 
sangat besar. Keributan ini merupakan demonstrasi paling kisruh se- 
lama pemerintahan Orde Baru. Puluhan rakyat tewas, ratusan mo- 
bil dirusakkan dan kebakaran serta penjarahan melanda di berba- 
gai pusat perbelanjaan Jakarta. Inilah puncak keributan sebagai aki- 
bat dari segala kegalauan politik selama beberapa minggu terakhir. 


Keributan di Jakarta langsung didengar oleh Benny pada malam 
harinya lewat siaran radio. Segera dia mengambil langkah cepat, me- 
nanyakan situasi dengan mengadakan hubungan langsung ke Jakarta. 
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Tanggal 22 Januari, lewat sambungan telepon internasional, 
Ali Moertopo memerintahkan Benny secepatnya untuk pulang ke 
Jakarta. Benny langsung berteriak kepada sekretarisnya, "Book me 
a seat to Jakarta. I want to be there tomorrow, tomorrow night." 


Pada masa itu masih belum ada jalur penerbangan langsung 
antara Seoul-Jakarta. Tetapi sebagai seorang bekas petugas penjual 
tiket udara, Benny masih ingat segala liku-liku jalur penerbangan. 
Satu-satunya hubungan tercepat ke Jakarta pada hari itu justru ha- 
rus lewat Jepang. Benny tidak mau menunggu. Pada senja hari itu 
juga dia sudah berada di dalam kabin pesawat yang lepas landas 
menuju Jepang. Kemudian dengan menumpang pesawat Air India, 
dia meneruskan penerbangan ke Hongkong. Malam hari itu Benny 
sudah terbang ke Jakarta. 


Masih belum ada bayangan sama sekali dalam pikiran Benny, 
untuk apa dia harus dipanggil pulang? Belum juga ada bayangan, 
seberapa besar dampak keribiitan di Jakarta terhadap situasi ke- 
amanan di dalam negeri? 


Tetapi yang pasti, pada keesokan harinya dengan diantar sen- 
diri oleh Ali Moertopo, dia sudah berada di depan Presiden Soe- 
harto. 


Setelah memberikan briefing secara singkat, Pak Harto ke- 
mudian berkata, "Yah, ini masalah-masalah intern harus segera 
diperbaiki. Yoga akan memegang BAKIN, kau menjadi Ketua G-! 
Hankam ..." 


Peluang terbuka kembali terhadap Benny. Kepala Nega- 
ra telah memanggilnya kembali untuk masuk kc dalam jajaran 
ABRI, setelah selama sembilan tahun dia harus mengemban tugas 
karya sebagai seorang diplomat. 
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miliki latar belakang, intelijen. Mengingat kondisi semacam 

itu merupakan suatu bagian yang integral dalam setiap pen- 
didikan kemiliteran. Dalam pada itu, untuk setiap struktur jabatan, . 
kedudukan sebagai seorang perwira intelijen akan memiliki makna 
tersendiri, Seorang panglima dan bahkan seorang komandan kesatu- 
an tempur setingkat batalyon, memiliki hak untuk meminta serta me- 
milih sendiri perwira inteljennya. 


S ETIAP PERWIRA MILITER sebenarnya sudah selalu me- 


Dengan demikian, mereka yang ditunjuk untuk menjadi per- 
wira intelijen selalu memiliki hubungan khusus dengan atasan lang- 
sung mereka. Karena sukses tidaknya segala penugasan yang dibe- 
bankan dari atasan, akan banyak ikut ditentukan oleh masukan in- 
formasi dari perwira intelijen. Sehingga, mereka yang kebetulan di- 
percaya untuk menjadi seorang petugas intelijen selalu memiliki se- 
buah kewenangan khusus. Setiap saat dia bisa berhubungan lang- 
sung dengan komandan atau panglimanya, tanpa harus melewati 
jalur hierarki lain yang lebih panjang. 
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Selama sembilan tahun bertugas di luar negeri, sembilan tahun 
pula Brigadir Jenderal Benny Moerdani sudah berada di Juar jalur 
komando ABRI. Maka dia harus menyesuaikan diri terlebih dahu- 
lu, ketika secara mendadak menerima panggilan untuk pulang ke 
Indonesia, untuk memangku jabatan baru sebagai Ketua G-1 Asis- 
ten Intelijen Hankam. 


Posisi barunya ini sedikit banyak agak mengejutkan bagi diri 
Benny. Khususnya, karena dia harus langsung dihadapkan kepada 
permasalahan politik dan ekonomi dalam negeri, sesuatu yang sela- 
ma ini, karena bukan menjadi beban tugasnya sebagai seorang diplo- 
mat, berada agak di luar perhatiannya. 


Suasana politik dan perekonomian Indonesia pada saat Benny 
kembali masuk ke dalam jajaran ABRI sedang kelabu. Pemerintah 
Indonesia baru saja dihadapkan kepada krisis politik sebagai dam- 
pak kelanjutan meletusnya Peristiwa Malari pada pertengahan Ja- 
nuari tahun 1974. Dengan dentikian, untuk bisa masuk dan ikut serta 
menangani segala persoalan keamanan di dalam negeri yang seka- 
rang menjadi tanggung jawabnya, Benny segera menghabiskan wak- 
tu dengan mencoba mempelajari segala macam berkas, keputusan 
dan langkah-langkah apa yang sudah pernah dilakukan oleh para 
pendahulunya. 


Selama enam bulan penuh, praktis setiap hari waktunya harus 
dihabiskan untuk mempelajari permasalahan tersebut. Sepanjang ha- 
ri, sejak pagi hari sampai nanti sekitar pukul sebelas malam, di kan- 
tornya yang baru di daerah Tebet, Benny membaca dan terus memba- 
ca segala macam berkas yang tersimpan di sana. Hanya sesekali dia 
bisa mengikuti undangan pimpinan ABRI, melakukan perjalanan 
orientasi untuk bisa lebih mengenal wilayah. 


Benny seharusnya bersyukur karena perintah pemanggilan- 
nya ke Jakarta beriangsung secara mendadak. Dengan demikian 
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keluarganya masih harus ditinggal di Seoul. Karena pada saat ayah- 
nya menerima panggilan pulang, Ria sedang berada di tengah ta- 
hun pelajaran. Sehingga Benny kemudian mengambil keputusan, 
Ria dengan ditemani oleh ibunya, tetap tinggal sementara di Seoul, 
menunggu sampai tahun pelajarannya berakhir. 


Tanpa didampingi oleh isteri serta puteri tunggal mereka, Ben- 
ny menjadi bisa lebih bebas dalam menangani tugas yang dibeban- 
kan kepadanya. Paling tidak, tidak ada seorang isteri serta gadis kecil 
harus menunggunya di rumah. Dengan demikian, sebagai seorang bu- 
jangan Benny bisa memanfaatkan setiap waktunya untuk sepenuh- 
nya menyelesaikan pekerjaan. 


Kepindahan ke Jakarta secara tiba-tiba ini juga ikut memba- 
wa dampak tersendiri bagi kehidupan sehari-hari Benny. Pihak Han- 
kam belum bisa menyediakan perumahan. Maka Benny terpaksa ha- 
rus menginap sekitar setengah tahun di Hotel Indonesia. 


Ketika pekerjaan yang harus diselesaikannya semakin bertam- 
bah banyak, Benny kemudian meminta disediakan tempat istirahat 
sementara di lingkungan kantor. Pada awalnya memang hanya se- 
buah ruang istirahat. Tetapi lama kelamaan, ruangan tadi berkem- 
bang menjadi sebuah kamar. Dan kamar kerja ini kemudian malah 
menjadi berfungsi tetap, terbuka selama 24 jam terus-menerus. 


Akhirnya, Benny malahan merasa lebih senang menetap di 
kantor dan tidak usah harus selalu bolak-balik ke hotel. Sebagai alasan 
mengapa kantornya dibuka terus-menerus, "... dunia sangat luas, 
perbedaan waktu ada di mana-mana. Kalau misalnya seseorang atase 
pertahanan di bagian dunia sebelah lain meminta informasi, mereka 
tak boleh menunggu. Kita yang berada di markas, tanpa lalai justru 
harus bisa menyesuaikan diri, agar informasi tidak selalu tertunda," 
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Menurut Teddy Rusdi, yang selama bertahun-tahun menjadi 
salah seorang anggota stafnya di intelijen Hankam, Benny pada akhir- 
nya memang berhasil membangun suatu confidence built up. Kare- 
na dengan selalu hadir di kantor tanpa kenal waktu, maka Benny 
lambat-laun tumbuh sebagai check point atas segala macam tetek 
bengek lalu lintas persoalan. 


Untuk bisa mencapai kondisi semacam itu memang diperlukan 
persyaratan khusus. Antara lain, motivasi yang kuat sehingga tahan 
untuk tinggal terus-menerus di kantor, memiliki penguasaan atas se- 
gala macam materi serta kemampuan untuk menjalin kontak keper- 
cayaan secara luas. 


Dalam permasalahan politik luar negeri, berkat pengalaman- 
nya sebagai seorang diplomat di Kuala Lumpur dan di Seoul, sedikit 
banyak Benny merasa sudah bisa menguasainya. Tetapi mengenai 
persoalan dalam negeri, yang pada masa itu memang sudah bertum- 
buh menjadi sedemikian kompleks, tentu saja memerlukan waktu 
untuk mempelajarinya. 


Selama menjalankan tugas di luar negeri, Benny secara rutin 
selalu menjalin kontak dengan para rekannya di Indonesia. Langkah 
ini dilakukannya guna bisa lebih memantau perkembangan yang ter- 
jadi di tanah air. Bagaimanapun juga, pengamatan setempat pasti 
akan sangat berbeda dengan sekedar hasil pantauan dari jauh. Kare- 
na sebagai akibat adanya kendala jarak, pantauan dari jauh bakal 
membuahkan hasil yang belum memadai. Dengan begitu ketika dia 
secara mendadak harus memangku jabatan barunya di Jakarta, Ben- 
ny merasa segalanya harus dimulai kembali dari awal. 


Sebuah pertanyaan yang sering timbul adalah, mengapa dari 
sekian banyak perwira tinggi yang ada, justru namanya muncul 
sebagai calon untuk menduduki jabatan strategis tadi? 
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Terlebih-lebih di tengah suasana Jakarta baru saja dibakar 
oleh kericuhan akibat meletusnya Peristiwa Malari. Dan ketika Ben- 
ny justru sedang menjalankan tugas tidak dalam jajaran komando 
ABRI, melainkan sebagai seorang diplomat yang bertugas jauh di 
negeri orang? 


Benny sendiri tidak pernah bisa menjawab dengan tegas, me- 
ngapa justru dirinya terpilih untuk dipanggil pulang dan harus me- 
mangku jabatan yang begitu strategis tadi. 


Tetapi yang pasti, Peristiwa Malari telah ikut menyeret dam- 
pak sangat besar terhadap situasi di dalam negeri. Inilah kerusuhan 
sosial terbesar sejak meletusnya Peristiwa G30S/PKI sembilan ta- 
hun sebelumnya. 


Sebagai dampak langsung dari huru-hara ini, menurut pengu- 
muman resmi pemerintah Indonesia, telah jatuh korban J1 orang me- 
ninggal, 17 luka berat, 120 luka ringan dan 775 orang ditahan. Ditam- 
bah dengan kerugian materiel yang juga sangat besar. Tidak kurang 
807 mobil dan 187 motor rusak atau dibakar. Sekitar 144 bangunan 
besar kecil mengalami kerusakan akibat lemparan batu atau diba- 
kar massa. Ditambah lagi sejumlah koran di Jakarta diperintahkan 
untuk menghentikan penerbitannya. 


Kerusuhan sosial tersebut ternyata tidak hanya memakan kor- 
ban jiwa. Peristiwa tersebut kecuali menyeret jatuhnya korban nyawa 
manusia, juga menyebabkan tergesernya sejumlah pejabat penting 
dari kalangan ABRI. Beberapa pejabat militer yang selama ini mem- 
bidangi bidang intelijen, mungkin karena mereka telah dinilai gagal 
dalam mengantisipasi meletusnya huru-hara tersebut, dialihtu- 
gaskan. Dalam situasi demikian, menjadi wajar bahwa aparat inte- 
lijen harus menerima konsekuensinya. Hampir seluruh pucuk pim- 
pinan intelijen masa itu langsung terkena penyegaran. Mereka di- 
geser dari jabatannya, karena secara langsung atau tidak, dianggap 
harus ikut bertanggung jawab. 
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Dalam pada itu, yang justru tersebar seusai Peristiwa Malari 
adalah desas-desus, bahwa kerusuhan sosial tadi merupakan kelan- 
jutan dari rivalitas antara para pengikut Ali Moertopo dengan kelom- 
pok Soemitro. Ketika kerusuhan meletus, Mayor Jenderal Ali Moer- 
topo menjabat sebagai Asisten Pribadi Presiden bidang Politik me- 
rangkap Deputy Kepala BAKIN. Sedangkan Jenderal Soemitro men- 
duduki jabatan Panglima Kopkamtib merangkap Wakil Panglima 
ABRI. 


Menjetang meletusnya Peristiwa Malari, ketika suasana ibu 
kota sudah semakin panas, untuk kesekian kalinya Panglima Kopkam- 
tib Jenderal Soemitro selalu mengemukakan, pola kepemimpinan ba- 
ru sama sekali bukan berarti pergantian pimpinan nasional. Sudah 
sejak pertengahan tahun sebelumnya, dalam rangka safari dengan 
berdialog masuk dari kampus ke kampus, Soemitro selalu menge- 
mukakan gagasan mengenai pola kepemimpinan dalam bentuk ko- 
munikasi dua arah. Gagasan tersebut berkembang serta sempat me- 
munculkan isu, bahwa dirinya berminat untuk menggantikan kedu- 
dukan Kepala Negara. 


Tidak pernah bisa menjadi jelas, apakah desas-desus seperti 
di atas memang cukup beralasan. Namun yang pasti sesudah Peristi- 
wa Malari meletus, Presiden Soeharto langsung melakukan sejum- 
lah four of duty dengan tiba-tiba terhadap sejumlah pejabat tinggi di 
kalangan intelijen Indonesia. 


"Perwira intel biasanya memang orang yang paling diperca- 
ya. Saya tidak pemah berasumsi, bahwa pagi-pagi saya ini sudah di- 
percaya oleh Pak Harto," kata Benny. Tetapi bagaimanapun juga, be- 
da pendapat antara Ali Moertopo di satu pihak dengan Soemitro di 
pihak yang lain, agaknya memang segera bisa diselesaikan oleh 
Presiden Soeharto. 
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Sesuai dengan tuntutan para mahasiswa, jabatan Asisten Pri- 
badi Presiden dihapuskan. Tetapi dalam saat yang sama, Kepala Ne- 
gara juga langsung menyatakan akan memegang kembali jabatan 
Panglima Kopkamtib. Sebuah jabatan strategis yang sejak awal ma- 
sa pemerintahan Orde Baru, memang juga telah dirangkap oleh 
Presiden Soeharto. Sebagai pelaksana harian, Kepala Negara kemu- 
dian menunjuk Laksamana Sudomo sebagai Kepala Staf Kop- 
kamtib. Perwira tinggi TNI-AL ini merupakan teman lama Soehar- 
to. Mereka pernah erat bekerjasama ketika keduanya bersama- 
sama dalam Komando Mandala untuk membebaskan Irian Barat. 


Pernyataan Presiden Soeharto untuk kembali memegang jabat- 
an Panglima Kopkamtib tentu saja tidak bisa diartikan lain kecuali 
mencopot Soemitro dari kedudukan Panglima Kopkamtib. Setelah 
dilakukannya pergantian ini, Soemitro kemudian tinggal hanya me- 
megang jabatan Wakil Panglima ABRI. 


. 


Presiden kemudian memang menawarkan jabatan duta besar, 
Namun tawaran ini ditolak oleh Soemitro dengan alasan, dirinya su- 
dah terbiasa untuk selalu berbicara apa adanya kepada masyara- 
kat. Sehingga, kebiasaan pribadinya tadi tidak akan pernah cocok de- 
ngan kedudukannya nanti sebagai seorang diplomat. 


Tanggal 15 Maret 1974, atau persis dua bulan setelah Peristi- 
wa Malari meletus, Presiden Soeharto mengabulkan permintaan Jen- 
deral Soemitro. Ia memang sudah lebih dahulu mengirim surat me- 
minta izin untuk diperbolehkan mengundurkan diri. Soemitro diberi 
izin untuk memasuki masa pensiun dalam usia 47 tahun. Atau dela- 
pan tahun sebelum ketentuan resmi masa usia pensiun seorang per- 
wira tinggi ABRI. Jabatan Wakil Panglima ABRI diserahkan ke- 
pada Jenderal Soerono, mantan Panglima Kowilhan II. Soemitro 
segera surut dari panggung kenegaraan. 
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Dalam suasana semacam ini, untuk menata kembali pucuk 
pimpinan jaringan intelijen di dalam negeri, memang diperlukan pa- 
ra perwira yang memiliki sikap netral. Pejabat yang dipilih harus 
memenuhi kualifikasi belum tercemar oleh persaingan antara kedua 
kubu, Ali Moertopo dan Soemitro. Tentu saja adalah lumrah, kalau 
untuk bisa menanganinya dengan baik, pilihan akhirnya akan jatuh 
kepada mereka yang pada saat terjadinya krisis karena Peristiwa 
Malari sedang bertugas di luar negeri. 


Mayor Jenderal Yoga Sugomo, Wakil Kepala Perwakilan RI 
di PBB, New York, Amerika Serikat, dipanggil pulang untuk meme- 
gang jabatan Kepala BAKIN. Ia harus menggantikan kedudukan 
Mayor Jenderal Soetopo Juwono. Pejabat ini memperoleh tugas baru 
sebagai duta besar di Negeri Belanda. 


Yoga bukan orang baru di BAKIN dan juga bagi Presiden 
Soeharto. Ia merupakan asisten intelijen di Kodam Diponegoro keti- 
ka Presiden Soeharto menjabat panglima di Jawa Tengah pada per- 
tengahan tahun 50-an. Disamping itu, Yoga sendiri sebenarnya ada- 
lah Kepala BAKIN, sebelum memperoleh tugas ke New York. 


Lima hari setelah meletusnya Peristiwa Malari, sebuah tele- 
gram dari Jakarta sudah sampai di meja kerja Yoga di New York. 
Telegram dari Menteri Luar Negeri Adam Malik ini berisi perintah 
agar dia segera pulang ke Jakarta. 


Pengalaman hampir serupa juga dialami oleh Benny. Tetapi 
perintah pulang bagi dirinya, datang dari Ali Moertopo. Panggilan 
pulang tersebut dalam penilaian pribadi Benny, "... saya merasa ka- 
rena diperlukan orang yang netral. Sebab surat keputusan saya se- 
lain untuk menjadi Asintel Hankam juga ada satu tambahan lagi, 
harus membantu Kepala BAKIN." 


Dalam perkembangannya, hanya dalam beberapa bulan saja, 
tugas yang dibebankan kepada Benny malahan sudah langsung ber- 
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tambah luas. Tanpa melepaskan semua jabatannya yang terdahulu, 
dia juga harus ikut serta untuk menangani jaringan intelijen Kopkam- 
tib, kecuali bertindak pula selaku Komandan Satuan Tugas Intelijen. 


Sejak awal penugasannya di Jakarta, Benny sudah merasakan 
adanya sesuatu yang tidak beres di dalam masyarakat intelijen Indo- 
nesia. Sebuah contoh kecil dialaminya, ketika pada hari pertama dia 
dilantik untuk menjabat wakil asisten intelijen Hankam. Mendadak 
saja datang kiriman bunga ucapan selamat bertugas dari seorang 
pengusaha tekstil. 


"Saya sama sekali tidak mengenal namanya. Anehnya, menga- 
pa dia tahu dan kog berani mengirim bunga ucapan selamat bertu- 
gas .." Keadaan semacam ini memberikan indikasi, untuk sebuah 
peristiwa pergantian jabatan yang begitu strategis, yang dilakukan 
mendadak dan dalam suasana negara segenting itu, ternyata ada 
orang luar bisa ikut tahu. Magih berapa banyak lagi kebocoran-kebo- 
coran lain yang juga terjadi? 


Dalam sistem komando yang berlaku di Hankam/ABRI pada 
masa itu, untuk setiap jabatan (intelijen), selalu ditetapkan seorang 
pejabatnya yang tersendiri. Perkembangan keliru tadi konon akibat 
pimpinan ABRI pada masa lalu sering menerapkan kebijakan so- 
lidaritas antar generasi. Mereka selalu ingin membukakan peluang, 
kepada setiap rekan seangkatannya, untuk bisa ikut serta naik ke 
jenjang kepangkatan lebih tinggi. 


Pengertian ini terjadi, misalnya untuk sebuah kesatuan yang 
tadinya hanya dipimpin oleh seorang kolonel. Agar rekan lainnya 
juga bisa naik pangkat untuk menjadi seorang perwira tinggi mi- 
salnya, maka kesatuannya ditetapkan boleh berdiri sendiri. Dengan 
demikian, maka pangkat pimpinannya bisa disesuaikan, setara de- 
ngan kekuatan kesatuan yang sepadan. Langkah tersebut lama- 
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kelamaan telah ikut menjadikan, lembaga intelijen yang sejak se- 
mula sesungguhnya berada dalam satu tangan, kemudian berkem- 
bang menjadi terpisah-pisah. 


Penanganan organisasi semacam itu oleh Benny dinilai sama 
sekali sebagai tidak efisien. Ia malahan memperkirakan, pemisahan 
tersebut justru bisa menimbulkan tumpang tindih penanganan tugas 
serta kekaburan pertanggungan jawab. Belum lagi kemungkinan, 
munculnya kemungkinan informasi menyesatkan datang dari aparat 
bawahan yang kurang profesional, akan sulit sekali dikaji kebenar- 
annya oleh pimpinan. 


Situasi serba tidak menentu seperti ini memang ingin segera 
diakhiri oleh Benny. Untuk inilah dia kemudian merumuskan pemi- 
kiran, merampingkan tata kerja dan jalur komando dalam organisasi 
intelijen Indonesia. Dengan harapan bisa mencegah kemungkinan 
terjadinya saling tumpang tindih,penanganan, Disamping untuk bisa 
mengetahui lebih jelas, siapa harus dimintai pertanggungjawaban, 
andaikan misalnya muncul sesuatu kesalahaan. Dengan sebuah tu- 
juan akhir, pengguna informasi intelijen, yang untuk tingkat tertinggi 
adalah Kepala Negara, bisa memanfaatkannya seoptimal mungkin. 


Sudah jelas, sebagian besar aparat pemerintahan dan masya- 
rakat luas memang tidak menghendaki terulangnya kembali keru- 
suhan semacam Peristiwa Malari. Sebuah mimpi buruk yang telah 
mengacaukan pembangunan bangsa, Juga menyebabkan muncul- 
nya peluang, persaingan antara berbagai macam jaringan intelijen 
yang ada di segala macam kalangan. 


Situasi dan kondisi ini secara tidak langsung mungkin telah 
ikut menyebabkan, gagasan Benny untuk menata organisasai inte- 
lijen, bisa lebih mudah dipahami dan diterima. Tidak ada pejabat 
yang secara terang-terangan, berani menolak gagasan termaksud. 
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Tentu saja Benny memiliki kiat tertentu untuk bisa mewujud- 
kan pemikirannya. Terlebih dahulu dia berusaha meyakinkan atasan 
langsungnya, Yoga Sugomo, mengenai gagasannya untuk meram- 
pingkan organisasi intelijen Indonesia. Setelah Yoga bisa diyakinkan, 
dia kemudian menawarkan gagasannya kepada para pejabat lain 
yang ikut terkait. Sehingga secara perlahan tetapi pasti, sedikit de- 
mi sedikit organisasi intelijen bisa ditatanya kembali, agar bisa berada 
dalam satu tangan. Tidak lagi harus terpisah-pisah yang hanya 
mengacaukan jalur informasi. 


Tiga jalur utama dalam bidang intelijen kemiliteran di Indo- 
nesia pada masa itu adalah Hankam, Kopkamtib dan BAKIN. Seca- 
ra berangsur-angsur, Benny kemudian ditetapkan untuk menjabat 
pula sebagai Asisten Intelijen Hankam, sebagai Asisten Intelijen 
Kopkamtib dan juga Wakil Kepala BAKIN. Sebagai Asisten Inteli- 
jen Kopkamtib, Benny secara otomatis menjabat juga selaku Ko- 
mandan Satuan Tugas Intelijen (Satgas Intel) dengan memiliki ke- 
wenangan Kopkamtib yang teramat luas dan nyaris selalu hadir da- 
lam semua bidang kehidupan kemasyarakatan. Selain itu, Benny 
juga ditetapkan untuk menjadi Kepala Pusat Intelijen Strategis 
(Kapusintelstrat) Hankam. 


Seperti sudah terlihat dalam istilah yang dipakai, posisi ter- 
akhir ini memang sangat strategis. Berlainan dengan kedudukan 
seorang asisten yang sifatnya sekedar melakukan koordinasi serta 
perencanaan. Kedudukan sebagai Kapusintelstrat dalam masa kri- 
sis, secara operasional langsung akan membawahi pasukan Kopa- 
sandha, kesatuan elite baret merah yang pada masa itu berkekuat- 
an sekitar 5.000 orang pasukan para komando. 


Kopasandha, Komando Pasukan Sandhi Yudha merupakan 
perkembangan dari kesatuan RPKAD, pasukan komando tempat 
Benny pertama kali merintis karier kemiliterannya. Tetapi berbeda 
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dengan RPKAD yang dulu hanya berkekuatan sekitar satu resimen, 
kesatuan Kopasandha sekarang sudah bertumbuh besar dan telah 
berkembang menjadi empat grup. Terdiri dari dua grup pasukan para 
komando dan dua grup kesatuan intelijen dengan nama Sandhi Yu- 
dha. 


Sewaktu Benny masih berada dalam pasukan komando ini, 
pengalamannya paling tinggi adalah ketika sempat menjabat sebagai 
komandan batalyon. Tetapi sekarang, justru setelah dirinya bukan 
lagi menjadi anggota pasukan baret merah dan telah beralih sebagai 
petugas intelijen, Benny malahan memiliki kewenangan sepenuh- 
nya untuk menggerakkan pasukan khusus tersebut. 


Dalam kondisi semacam itu, jaringan intelijen Indonesia seca- 
ra lambat laun sudah mulai bisa ditata dan dikelola secara optimal. 
Hal ini telah bisa ikut mencegah kemungkinan terjadinya tumpang 
tindih laporan. Serta menjadikannya pengguna informasi yang di- 
sampaikan oleh para aparat pelaksana, memperoleh masukan lebih 
matang. Dalam situasi tersebut, pada masa itu sosok Benny memang 
lantas tampil sangat menonjol. Praktis pada semua jalur dari segala 
macam laporan serta informasi untuk menuju ke atas, seluruhnya 
harus melewati dirinya. 


Benny, berbeda dengan para pejabat terdahulu dan mungkin 
malahan tidak akan pernah lagi terjadi, telah menerima tugas un- 
tuk merangkap pada jabatan intelijen di Hankam, Kopkamtib dan 
BAKIN. Dengan posisi serta kewenangan semacam itu, mungkin 
tanpa kemauannya pribadi, dia malahan mudah sekali bertindak 
serta memasuki segala macam kehidupan kemasyarakatan untuk 
membantu mengamankan jalannya pemerintahan. 


BAB XIX 


Operasi Timor Timur 


Moerdani menata kembali jaringan organisasi intelijen, mu- 

lai muncul ke permukaan permasalahan pada jajahan Por- 
tugal di Pulau Timor. Pulau sepanjang 450 km dengan lebar 60 km 
ini terletak di wilayah sebelah timur gugusan Kepulauan Nusa Teng- 
gara. Sudah sejak tahun 1662, Pulau Timor terbagi sebagai wilayah 
koloni Belanda dan Portugal, merupakan kelanjutan dari hasil per- 
setujuan yang dicapai oleh kedua kekuatan kolonialis tersebut. 


PB GENAP SATU TAHUN Brigadir Jenderal Benny 


Demikian situasinya sehingga akhirnya Timor menjadi daerah 
jajahan selama ratusan tahun. Sampai kemudian tentara Jepang me- 
nyerbu ke pulau itu pada Perang Dunia II. Belanda terusir dari Timor 
bagian barat dan Portugal lari dar: bagian timur pulau yang sama. 


Ketika pada tahun 1945 tentara pendudukan Jepang menyerah 
kepada pasukan Sekutu, rakyat Indonesia segera memproklamirkan 
kemerdekaannya. Proklamasi ini menyatakan kemerdekaan atas selu- 
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ruh bekas wilayah Hindia-Belanda. Tetapi republik muda ini ternya- 
ta harus langsung bertempur selama empat tahun lebih, guna bisa 
mempertahankan diri dari maksud pemerintah Belanda yang ingin 
kembali berkuasa. Rakyat Indonesia berhasil memenangkan perang 
kemerdekaan untuk mengakhiri masa kolonialisme Belanda selama 
lebih dari 350 tahun. 


Selama masa pendudukan Jepang, wilayah Timor Timur me- 
mang berada di bawah satu administrasi dengan daerah lain di Indo- 
nesia bagian timur. Namun seusai perang, wilayah tadi oleh Sekutu 
diserahkan lagi kepada pemerintah Portugal. Penyerahan tersebut 
mengakibatkan, masyarakat setempat kembali di bawah alam pen- 
jajahan. 


Pernah beberapa kali meletus perjuangan dari penduduk Ti- 
mor, sebagai pernyataan keinginan untuk bisa bergabung dengan pa- 
ra saudara mereka yang berada di bagian barat pulau. Tetapi, dengan 
tindakan keras, perjuangan kemerdekaan tadi selalu bisa dipadam- 
kan oleh para penguasa kolonial. Portugal sama sekali tidak pernah 
memberikan kesempatan kepada daerah jajahan tadi untuk meraih 
kebebasan. 


Tanggal 25 April 1974, sekelompok anggota militer Portugal 
yang tergabung dalam nama Movimento das Forcas Armadas (MFA) 
melancarkan aksi perebutan kekuasaan. Kudeta tersebut bisa meng- 
gulingkan kekuasaan pemerintahan Perdana Menteri Marcelo Cae- 
tano yang enam tahun sebelumnya juga merebut kekuasaan dari ta- 
ngan diktaktor Antonio Salazar. Jenderal Antonio de Spinola, bersa- 
ma kelompok MFA-nya, segera tampil untuk menguasai kendali 
pemerintahan. 


Perubahan kekuasaan yang terjadi di Portugal ternyata ikut 
membawa dampak ke seluruh wilayah jajahannya. Gubernur Timor, 
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Kolonel Fernando Alves Aldeia, bukan seorang anggota MFA. De- 
ngan demikian, tampilnya kelompok MFA di negara induk telah 
menjadikan, hari-hari kekuasaannya di Timor bagaikan tinggal bi- 
sa dihitung dengan jari. 


Rezim baru di Portugal segera mengirimkan perutusan MFA ke 
Timor untuk bisa mengokohkan kekuasaan kelompok mereka. Aldeia 
masih tetap dipertahankan sebagai gubernur selama empat bulan, 
setelah kudeta bulan April yang menampilkan MFA berlangsung. 
Namun kekuasaan sehari-hari di wilayah Timor, sudah langsung 
dikendalikan sepenuhnya oleh kelompok MFA setempat di bawah 
pimpinan Mayor Arnao Motelo. 


Penguasa baru di Portugal memang segera disibukkan untuk 
menangani pergolakan masyarakat dalam wilayah jajahan mereka di 
Afrika; Guinea-Bissau, Angola dan Mozambique. Situasi tersebut 
mengakibatkan mereka agak melalaikan penanganan wilayah jajah- 
annya yang miskin dan terpencil di Timor. Setelah MFA berhasil 
membubarkan sistem partai tunggal yang selama itu terdapat di 
Portugal (dan juga di daerah-daerah jajahannya). Rezim baru terse- 
but langsung memberikan kebebasan kepada masyarakat Timor un- 
tuk mendirikan partai-partai politik. 


Langkah tersebut dilakukan sebagai upaya pertama agar ma- 
syarakat setempat bisa menentukan sendiri hari depan mereka. Re- 
formasi secara radikal tadi segera menghadapkan penduduk Timor 
ke dalam tiga pilihan. Menjadi satu wilayah otonom dalam sebuah fe- 
derasi dengan Portugal, menjadi negara merdeka atau kemungkinan 
terakhir, bergabung ke Republik Indonesia. 


Pemberian kebebasan secara radikal yang telah diberikan ke- 
pada masyarakat setempat memang segera saja dimanfaatkan. Ti- 
dak sampai satu bulan kemudian, berbagai macam kelompok politik 
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sudah mulai bisa bermunculan di Timor. Pertama kali muncul Uniao 
Democratica Timorense (UDT) beranggotakan lapisan atas masya- 
rakat yang ingin tetap melanggengkan kekuasaan mereka. Lantas 
terbentuk Associacao Popular Democratica Timorense disingkat 
Apodeti dengan pendukung utama para pegawai rendahan serta 
kaum buruh. 


Kemudian juga berdiri Associacao Social Democratica Ti- 
morense (ASDT). Kelompok politik ini, sewaktu telah menjadi se- 
makin radikal, sejak pertengahan bulan September 1974 memilih na- 
ma Frente Revolutionaria de Timor-Leste Independente, dengan 
kependekannya yang terkenal, Fretilin. Mereka mengikuti pola ge- 
rakan revolusioner di jajahan Portugal lain, semacam Frelimo di Mo- 
zambigue dan MPLA di Angola. 


Pergolakan politik tidak menentu yang sedang berlangsung di 
pintu belakang wilayahnya ini telah memaksa pemerintah Indonesia 
untuk mengantisipasi segala macam kemungkinan. Pihak BAKIN 
pada awal Januari 1975 membentuk satuan tugas intelijen dengan 
nama sandi Operasi Komodo. Pimpinan operasi berada di tangan 
Kepala BAKIN Letnan Jenderal Yoga Sugomo, sedangkan Deputy 
BAKIN Letnan Jenderal Ali Moertopo bertindak sebagai wakilnya. 


Tugas utama yang dibebankan kepada tim Operasi Komodo 
adalah mempersiapkan segala langkah yang diperlukan untuk bisa 
menghadapi perubahan masyarakat di wilayah Timor Portugal. Ope- 
rasi yang lebih merupakan field preparation operation tersebut ber- 
maksud akan memantau segala macam perkembangan yang berlang- 
sung di wilayah itu, disamping berusaha untuk bisa menjalin kontak 
dengan beberapa warga setempat yang ingin berintegrasi dengan 
Indonesia. 


Sudah sejak awal, pemerintah Indonesia selalu meminta per- 
hatian kepada Portugal agar sejauh mungkin bisa mencegah timbul- 
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nya kekacauan selama proses dekolonisasi di Timor berlangsung. Pa- 
da akhir September 1974, Menteri Luar Negeri Adam Malik melaku- 
kan pembicaraan dengan Menteri Luar Negeri Portugal Mario Soa- 
res di New York. Pembicaraan tersebut berhasil mencapai kesepa- 
katan, keinginan untuk menjalin kerjasama sebaik mungkin oleh ke- 
dua pemerintahan selama proses dekolonisasi berlangsung. Disepa- 
kati pula, para Duta Besar Indonesia dan Portugal di PBB, akan terus 
menjalin kontak dan melakukan saling konsultasi untuk membica- 
rakan masalah termaksud. 


Presiden Soeharto pada sekitar awal bulan Oktober 1974 ma- 
lahan juga telah sempat mengirim Letnan J enderal Ali Moertopo ke 
Portugal. Perutusan pribadi Kepala Negara Indonesia ini juga ber- 
maksud untuk membicarakan hari depan Timor. Tetapi tanpa terdu- 
ga, dengan mendadak terjadi perubahan kekuasaan di negara yang 
sedang akan dikunjunginya. Tepat pada tanggal 30 September 1974, 
Jenderal Antonio de Spinola dipaksa mengundurkan diri dari jabat- 
annya. Spinola digantikan oleh bekas kepala stafnya yang justru 
jauh lebih radikal, Jenderal Fransisco da Costa Gomez. 


Meskipun demikian, dalam pertemuan dengan perutusan pe- 
merintah Indonesia di Lisabon, Gomez malahan dikutip sebagai te- 
rus terang menyatakan, bahwa hanya ada dua macam kemungkinan 
bagi wilayah Timor Portugal. Melakukan integrasi sepenuhnya de- 
ngan Indonesia, atau mempunyai pemerintahan sendiri di bawah 
Portugal. "... pernyataan kemerdekaan sama sekali tidak realistis," 
kata Gomez. Malahan secara tersirat dia juga menyebutkan, tetap 
menyatunya wilayah Timor dengan Portugal, sudah tidak lagi seja- 
lan dengan kebijakan baru yang sedang dirumuskan oleh pemerin- 
tahnya. 


Sebagai tindak lanjut dari pembicaraan tadi, atas permintaan 
Portugal kemudian diselenggarakan pertemuan lanjutan di London, 
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Inggris. Pertemuan pada bulan Maret 1975 ini berlangsung di ru- 
mah kediaman Duta Besar Portugal. Delegasi Indonesia dipimpin 
oleh Ali Moertopo. Ia berhadapan dengan perutusan Portugal di ba- 
wah pimpinan Menteri Negara Victor Apes. Salah satu hasil terpen- 
ting dari pertemuan London adalah pengakuan de facto, bahwa pe- 
merintah Indonesia terkait dengan proses dekolonisasi yang sedang 
berlangsung di wilayah Timor Portugal. Sehingga nantinya, dalam 
setiap perkembangan, pihak Indonesia dijanjikan akan selalu diikut- 
sertakan. 


Pada babakan ini sebenarnya, diantara kedua negara sudah 
berlangsung konsultasi secara terus-menerus dalam menggarap pro- 
ses dekolonisasi yang sedang berlangsung di Timor Portugal. Sebagai 
kelanjutan pembicaraan Menteri Luar Negeri Adam Malik dengan 
Menteri Luar Negeri Portugal Mario Soares di New York pada 
pertengahan bulan September 1974, maka pada bulan berikutnya 
Portugal segera mengirimkan utusannya ke Jakarta. 


Setibanya di Bandar Udara Halim Perdanakusuma, Menteri 
Seberang Lautan Portugal Antonio de Almeida Santos segera menge- 
mukakan sebuah penegasan ulang, kemerdekaan Timor sama sekali 
tidak realistis. Mengingat wilayah tersebut kurang memiliki dukung- 
an ekonomis secara memadai. Dengan demikian, pemberian status 
merdeka terhadap wilayah tersebut, hanya akan mengundang masuk- 
nya campur tangan kekuasaan asing ke sana untuk menjadi kolo- 
nialis-kolonialis baru. 


Dalam pada itu, ketika bertemu dengan Almeida Santos, Pre- 
siden Soeharto sekali lagi menegaskan mengenai sikap dasar peme- 
rintah Indonesia, bahwa Indonesia sama sekali tidak memiliki ambi- 
si teritorial. Tetapi pada saat bersamaan juga diingatkan, sesuai de- 
ngan amanat pada UUD 1945, pemerintah Indonesia akan selalu 
menentang segala bentuk kolonialisme. Kepala Negara Indonesia 
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ini malahan ingin menambahkan, pemerintahnya hanya akan me- 
nyambut baik keinginan berintegrasi dari masyarakat Timor Portu- 
gal, jika hal itu benar-benar memang sudah menjadi kehendak tu- 
lus mereka. 


Tanggal 20 Oktober 1974 di Dili, Almeida Santos secara ter- 
buka menguraikan kebijakan baru yang dirumuskan oleh pemerintah 
Portugal. Referendum di wilayah Timor Portugal tidak akan segera 
dilakukan. Sebagai gantinya, warga masyarakat Timor akan diizinkan 
memilih para wakilnya di Dewan Konstituante. Dewan inilah yang 
nanti akan menentukan, kapan pemilihan umum bisa berlangsung. 
Santos kembali menegaskan, "... kemerdekaan Timor pada waktu se- 
karang ini tidak realistis." 


Pada sisi lain, masa tersebut merupakan tahap persiapan pem- 
bentukan Operasi Komodo. Pada suatu hari Benny bertemu dengan 
teman lamanya, Kolonei Dading Kalbuadi. Dading adalah rekannya 
sejak mengikuti pendidikan P3AD Bandung sampai semasa operasi 
menumpas pemberontakan PRRI di Pekanbaru. Perwira komando ini 
pula yang pada waktu itu mengabadikan Benny dalam kameranya 
ketika sedang disemati wing, selesai Benny melakukan penerjunan 
pertama kali dari udara. 


Mereka berdua terus bersama selama mengikuti operasi mili- 
ter di Sumatera. Sampai kemudian dalam perjalanan di Muara La- 
buh, Sumatera Barat, Dading kena tembakan musuh, persis ketika 
sedang merunduk di samping Benny. Nyawanya bisa diselamat- 
kan oleh Benny dan Soeweno. Akibat musibah ini selama satu tahun 
Dading terpaksa harus mengambil istirahat panjang. 


"Ben, saya dipindahkan ke Jakarta," kata Dading melapor. 
"Lho, ngapain," jawab Benny. "Saya sekarang akan bertugas di Staf 
Umum Angkatan Darat." Setelah diam sejenak, Benny kemudian 
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menukas, "Jangan. Kau harus ikut saya. Jadi anggota staf pribadi 
saya saja ..." 


Seperti yang sudah sering diketahui, tidak pernah ada praju- 
rit yang berani menolak, kalau Benny sudah memberikan suatu pe- 
rintah. Juga untuk Dading. Permintaan Benny selalu sama artinya 
dengan sebuah perintah. Maka kedua sahabat lama ini segera bisa 
bergabung kembali. Mereka langsung bekerjasama, seperti pada 
hari-hari pertama, ketika keduanya secara bersama sedang saling 
merintis karier kemiliteran. 


Selang beberapa waktu, sudah datang penugasan kepada 
Dading. Tugas pertamanya membongkar kopor perutusan Portu- 
gal yang sedang dalam perjalanan menuju Dili. Benny berharap bi- 
sa memperoleh dokumen yang dibawa perutusan tersebut. Un- 
tuk melaksanakannya, Dading diberi tenaga bantuan seorang ahli 
pembongkar kopor. 


"Malam itu tugas mencuri dokumen terpaksa belum bisa kami 
lakukan. Saya terus memutar otak, bagaimana caranya agar dia mau 
melepaskan perhatian dari kopornya ..." 


Jalan keluar baru bisa dia temukan menjelang pagi hari. Pesa- 
wat terbang ke Dili, dengan alasan teknis, segera direkayasa agar ti- 
dak bisa tinggal landas. Di tengah keriuhan para penumpang yang 
berjubel di Bandara Ngurah Rai, sasaran diminta melapor ke kantor 
imigrasi setempat untuk pengecekan rutin. 


Kini, terbuka peluang emas. Korban diperiksa dengan sangat 
teliti oleh para petugas di kantor imigrasi. "... kopornya lepas dari 
pengawasannya, segera saja saya perintahkan, ... buka. Dalam se- , 
kejap, semua dokumen didalamnya, bisa kita potret." 


"Alhamdulilah, Tuhan memberi saya jalan," kata Dading me- 
ngenang peristiwa menegangkan ini. Ia lantas menghubungi Jakar- 
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ta, ingin memberi tahu telah selesainya tugas yang dibebankan ke- 
padanya. Benny kebetulan sedang memimpin rapat, telepon diteri- 
ma Kolonel Subyakto. "Byak, aku berhasil ...," teriak Dading. 


Bukan segera menjawab laporan ini, tetapi Subyakto malahan 
bertanya ulang, dalam bahasa Jawa, "... mati wonge (orangnya mati)?" 
Dading menukas, "Nggak, nggak ada yang mati, slamet, selamat ..." 


Operasi pembongkaran dokumen di Bandara Ngurah Rai ter- 
sebut dinilai sukses. Perutusan Portugal, Mayor Antonio Joao Soares, 
terpaksa tidak jadi melanjutkan penerbangannya ke Dili. Ia malah- 
an langsung balik ke Jakarta dan terbang kembali ke negaranya. 
Sampai sekarang, pihak Portugal nampaknya belum pemah sempat 
menyadari, bahwa sebagian dari dokumen milik mereka sudah sem- 
pat bocor di Bali. 


Krisis di wilayah Timor Portugal makin lama semakin tidak 
bertambah reda. Sebagaimana layaknya proses pemberian kebebas- 
an yang berlangsung secara mendadak, tidak pernah terjalin persa- 
tuan pendapat dari semua kekuatan politik setempat. Yang terjadi 
malahan perselisihan dan bentrokan fisik antara berbagai kelom- 
pok setempat. Pemerintah Portugal berusaha mengajak semua pi- 
hak yang bersengketa untuk duduk berbicara di meja perundingan. 


Sayang sekali, pertemuan semacam itu malahan hanya ber- 
akhir dengan mendatangkan tambahan kekecewaan. Seperti halnya 
dengan pertemuan di Macao pada akhir bulan Juni tahun 1975. Pihak 
Fretilin memboikotnya dengan menyatakan tidak bersedia datang. 
Akibat dari aksi boikot ini, perselisihan bukannya menjadi bertam- 
bah reda, melainkan semakin terus berkepanjangan, sampai akhirnya 
berkembang menjadi suatu clash fisik antar kelompok. 


Melihat perkembangan situasi ini, Benny merasa harus sege- 
ra berbuat sesuatu. Operasi Komodo dia anggap sebagai kurang 
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memuaskan. Sebab dalam penilaiannya, harus bisa disusupkan se- 
jumlah kecil sukarelawan ke Timor Timur untuk mencoba mem- 
bangkitkan semangat tempur masyarakat setempat. Dengan demi- 
kian dalam pendapat Benny, akan dapat dimunculkan aksi rakyat 
untuk menentang penguasa kolonial. 


Atas prakarsanya sendiri, Benny kembali memanggil Dading, 
"Ding, ini kesempatanmu untuk jadi orang ..." Ia kemudian mengu- 
raikan rencana pengiriman tim sukarelawan untuk menyeberang ma- 
suk ke seberang perbatasan, Tugas pasukan sukarelawan ini adalah 
membantu warga masyarakat Timor yang menginginkan integrasi 
dengan Indonesia. 


Dading sudah menyadari, resiko bagi seorang sukarelawan 
adalah jauh lebih berat dibanding anggota pasukan militer reguler. 
Secara kebetulan saat itu dia baru saja membaca kisah "Lawrence of 
Arabia," pengalaman seorang perwira Inggris yang membantu gerak- 
an kemerdekaan di Timur Tengah. Mungkin sekali Dading merasa 
ingin meniru pengalaman tokoh tersebut. 


Ia juga bisa memahami, pihak lawan akan selalu mengkate- 
gorikan para sukarelawan sebagai kelompok teroris. Dengan demi- 
kian, mereka tidak mungkin mengharapkan dukungan resmi dari pi- 
hak pemerintahnya sendiri. Daya tahan pasukan semacam itu juga 
amat rawan. Mengingat pasukan sukarelawan yang beroperasi se- 
cara rahasia ini tidak bisa mengandalkan bantuan perbekalan dan 
amunisi secara terus-menerus dari garis belakang. Sehingga memang 
dibutuhkan suatu kualifikasi tertentu untuk pasukan semacam ini. 


“Ini, mungkin one way ticket," kata Benny sambil menatap 
mata Dading dengan sorot serius. "Wis Ben, ora opo-opo (Su- 
dahlah Ben, tak apa-apa), saya kerjakan," jawab Dading mantap. 
Sejenak kemudian dia segera menambahkan, "... tapi tolong, titip 
keluarga saya, kalau nanti saya tidak kembali." "Jangan khawatir, 
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aku nanti pegang semuanya kalau kamu sampai nggak ada ...," 
kata Benny menutup perintahnya. 


Dading bersama pasukannya memang harus melepaskan baju 
seragam ABRI mereka. Pasukan sukarelawan ini secara berangsur- 
angsur meninggalkan wilayah Indonesia, menerobos perbatasan dan 
masuk ke dalam wilayah Timor Portugal. Dalam rangka membekali 
pasukan sukarelawan ini, Benny sendiri terpaksa harus bekerja ke- 
ras. Langkah tersebut dia lakukan agar pihak lawan sulit mendetek- 
si dari mana asal usul persenjataan para gerilyawan tadi. Dalam kait- 
an ini maka pada tahap pertama dia harus bisa memberikan segala 
bekal persenjataan berikut amunisi yang bukan merupakan organik 
ABRI. 


Datangnya bantuan perbekalan dan hadirnya tenaga para 
sukarelawan segera bisa dirasakan manfaatnya. Massa rakyat 
pendukung integrasi yang sedang digencet oleh pasukan Fretilin, ti- 
dak lagi hanya sekedar lari menyelamatkan diri dengan berlindung 
masuk ke dalam wilayah Indonesia. Mereka, setelah sempat mengi- 
kuti latihan militer secara singkat dan mendapatkan dukungan para 
sukarelawan Indonesia, mulai berani menghadapi pasukan bersen- 
jata Fretilin. 


Tanggal 7 Oktober 1975, setelah melalui pertempuran sengit, 
Batugade bisa dibebaskan oleh pasukan gabungan pejuang Timor 
dan para sukarelawan dari Indonesia. Tidak banyak tenaga sukare- 
lawan diterjunkan dalam pertempuran di sini. Dading sendiri mem- 
perhitungkan, hanya ada sekitar 50 sukarewalan anggota pasukan 
Sandhi Yudha, ikut bertempur mendampingi para pejuang UDT dan 
Apodeti, sewaktu mereka membebaskan Batugade. 


Setelah kota tersebut berhasil dibebaskan, sembilan orang to- 
koh politik Timor non-Fretilin, bisa diajak berkumpul. Mereka ke- 
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mudian berunding dan akhirnya mencapai sebuah kesepakatan 
bersama. Lahirlah petisi yang nantinya lebih dikenal dengan na- 
ma Petisi Batugade. 


Pasal 5 dari petisi tadi menegaskan, "Rakyat Timor Timur dan 
daerah-daerah yang berada di bawah kekuasaannya, meminta ke- 
pada pemerintah RI untuk mengambil langkah-langkah yang dipan- 
dang perlu untuk menetralisir semua orang komunis dan para sim- 
patisannya, baik mereka yang muncul di permukaan atau yang ter- 
sembunyi." 


Sejak semula Benny sebenarnya sudah menghendaki agar ope- 
rasi untuk membebaskan Timor Portugal ditangani dengan pendekat- 
an intelijen. Hal ini sesungguhnya sudah mulai kelihatan pada tahap- 
tahap awal sejak berlangsungnya Operasi Komodo. Dalam pemikir- 
an Benny, sebuah kesatuan komando harus bisa diterjunkan dengan 
cepat untuk merebut Dili, ibu kota Timor Portugal. 

Dengan demikian, sesuai skenario operasi yang sudah diran- 
cangnya, jika Dili sudah berhasil diamankan, maka seluruh wilayah 
Timor Portugal diperkirakan akan juga segera menyusul ambruk. De- 
ngan pengertian tersebut, operasi semacam itu diharapkan bisa di- 
kerjakan secara cepat, cermat dan tidak perlu membutuhkan begitu 
banyak tenaga pasukan. 


Mengenai rencana operasi pembebasan kota Dili seperti yang 
telah dirancangnya tadi, Benny malahan sudah sempat memperbin- 
cangkan mengenai detil pelaksanaannya dengan Letnan Kolonel Soe- 
gito, salah seorang anak buahnya dari pasukan Kopasandha. "Git, 
kamu punya berapa orang?" 


"Siap Pak, sekitar 264 orang," jawab Sugito cepat. Benny 
segera mendesak, "Berani nggak kamu di drop sendirian di Dili, 
pertahankan minimal selama 24 jam." 
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"Bisa saya jawab sekarang Pak?" "Silahkan." "Berani." Ben- 
ny tersenyum mendengar jawaban spontan ini. Ia memang selalu 
menginginkan, operasi untuk membebaskan wilayah Timor akan bisa 
sukses seperti yang dulu pernah dilakukannya ketika dia memimpin 
Pasukan Naga menyerbu Merauke, Irian Jaya. 


Perkembangan di wilayah Timor Portugal terbukti memang 
terus bertambah memburuk. Ketika perselisihan sudah meningkat 
menjadi clash bersenjata, Gubenur Lemos Pires merasa tidak kua- 
sa lagi untuk menjamin ketertiban. Pada tanggal 19 Agustus 1975 
dia malahan telah sempat mengajukan permintaan intervensi me- 
ngundang datangnya pasukan-pasukan internasional. Mengingat kor- 
ban terus saja berjatuhan, dan penduduk Dili terancam kekurang- 
an pangan dan terkena amukan epidemi. Kota tersebut praktis su- 
dah terbagi dalam tiga wilayah kekuasaan, diduduki massa UDT, 
Fretilin dan pasukan Portugal. Malahan yang terakhir ini hanya 
menguasai wilayah di sekitar pelabuhan. 


Enam hari kemudian, tanggal 25 Agustus 1975, Sekretaris 
Jenderal PBB menyampaikan permintaan kepada pemerintah Aus- 
tralia dan Indonesia. Isinya, "... agar membantu melancarkan arus 
pengungsi dari wilayah Timor Timur yang semakin meningkat jum- 
lahnya." 


Perkembangan baru tersebut mengakibatkan gagasan menge- 
nai operasi intelijen sebagaimana telah dikemukakan oleh Benny, ti- 
dak memperoleh tanggapan memuaskan dari atasannya, Mengingat 
berbagai macam pertimbangan politik lain yang berada di luar jang- 
kauannya, Operasi Komodo kemudian prioritasnya sedikit demi se- 
dikit malahan mulai dikesampingkan. Sebagai alternatif baru ke- 
mudian berkembang suatu rencana operasi yang diberi nama sandi 
Operasi Seroja. Sifat operasi intelijen sudah diganti. Sebagai peng- 
gantinya justru akan dikembangkan suatu operasi militer gabungan 
dengan melibatkan berbagai macam kesatuan ABRI. 
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Dalam rencana operasi paling baru tadi, tidak akan lagi digu- 
nakan pasukan sukarelawan dengan kekuatan serba terbatas. Tetapi 
sebagai gantinya sebuah operasi gabungan militer secara besar-be- 
saran, mengerahkan kekuatan satu brigade plus. Lengkap berunsur- 
kan pasukan yang berasa! dari matra darat, laut dan udara. Pucuk 
pimpinan ABRI kemudian menunjuk Kepala Staf Operasi Hankam, 
Marsekal Madya Sudarmono, selaku penanggung jawab. Sementara 
jabatan asisten operasi ditangani unsur TNI-AD, Brigadir Jenderal 
Bambang Triantoro. 


Benny tidak berada dalam posisi bisa menentukan pilihan, 
operasi militer apa yang harus dilakukan untuk bisa membebaskan 
wilayah Timor Portugal. Jabatannya pada masa itu hanya seorang 
asisten, dimana secara maksimal memang hanya memungkinkan 
untuk mengajukan saran-saran aitematif dan suatu penyempur- 
naan rencana. Sehingga, satu-satunya perbaikan yang masih bisa 
diusahakan oleh Benny hanyalah menyampaikan suatu nominasi 
untuk para pimpinan operasi. 


Dengan mengandalkan pertimbangan pribadinya, dia kemu- 
dian mengajukan nama Brigadir Jenderal Soeweno, sebagai calon 
komandan operasi. Bekas anggota pasukan komando ini seperti di- 
ketahui merupakan salah seorang sahabat pribadi Benny, sejak da- 
lam pendidikan dasar kemiliteran di P3AD Bandung. Sementara un- 
tuk jabatan kepala staf operasi, Benny mengusulkan nama Kolonel 
Moh. Sanif, saat itu masih menjabat selaku Kepala Staf Kodam 
Pattimura di Ambon, Maluku. "Saya sengaja mengajukan kedua na- 
ma itu. Mereka berdua sudah terkenal sebagai jago gelut, jago ber- 
kelahi." 


Ternyata Benny masih cukup beruntung. Sarannya untuk pa- 
ra calon pimpinan operasi, mendapatkan persetujuan. "Yang masih 
juga selalu saya ingat, sewaktu Bambang Triantoro memberikan 
briefing di Istana Merdeka mengenai gelar Operasi Seroja, Pak Har- 
to sudah berpesan, ...persiapkan saja, untuk nanti kalau diperlukan." 
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Hari Rabu sore tanggal 3 Desember 1975, situasi terakhir di 
Timor Portugal dibahas dalam sebuah pertemuan khusus di rumah 
kediaman Kepala Negara di Jalan Cendana. Dalam pertemuan ting- 
kat tinggi ini hadir kecuali Presiden Soeharto juga Menhankam/ 
Pangab Jenderal Panggabean, Menteri Luar Negeri Adam Malik, 
Menteri Penerangan Mashuri, Menteri Sekretaris Negara Sudharmo- 
no, Kepala BAKIN Yoga Sugomo, Kepala Staf Operasi Hankam 
Marsekal Madya Sudarmono, Wakil Kepala Staf Operasi Hankam 
Brigadir Jenderal Bambang Triantoro dan Benny, selaku Asisten I/ 
Intelijen Hankam. 


Secara resmi rapat tadi disebutkan untuk membicarakan per- 
kembangan situasi terakhir di seberang perbatasan, khususnya mem- 
bahas laporan Adam Malik yang baru saja kembali dari peninjauan- 
nya ke wilayah Atambua di Propinsi Nusa Tenggara Timur. Kepada 
para wartawan Menteri Mashuri menjelaskan, pemerintah Indone- 
sia akan tetap mendukung agar proses dekolonisasi di wilayah Timor 
Portugal bisa berlangsung wajar. Tetapi, pemerintah Indonesia juga 
menilai, keadaan sudah berkembang tidak wajar. Sehingga tidak 
memungkinkan dilakukannya act of free choice, penentuan masa 
depan secara bebas oleh rakyat setempat. 


Menteri Penerangan ini tidak lupa untuk juga menegaskan, 
agar hal itu (penentuan nasib sendiri) dapat terlaksana, maka keada- 
an harus bisa kembali tertib terlebih dahulu. Entah itu dilakukan 
oleh pemerintah Portugal, atau oleh siapa pun juga. 


Adam Malik dalam pada itu hanya mengemukakan, keinginan 
keempat partai setempat untuk mengintegrasikan wilayah Timor Por- 
tugal dengan Republik Indonesia memang harus melewati proses ter- 
tentu. "Kita tidak bisa menolak, tapi kita juga tidak bisa menerima- 
nya begitu saja. Harus ada cara-cara lain yang dilalui." 


Menyinggung tersiarnya berita bahwa pimpinan Fretilin te- 
lah mengirim kawat kepada Presiden Soeharto, meminta agar se- 
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rangan-serangan gabungan oleh partai-partai lawan Fretilin dihen- 
tikan, Adam Malik segera mengemukakan, "... itu konsekuensi me- 
reka sendiri, mengapa mereka cari jalan sendiri dengan mengadakan 
proklamasi kemerdekaan secara sepihak?" 


Tetapi kekacauan di wilayah Timor Portugal ternyata terus 
bergulir semakin cepat. Keributan dan bentrok fisik antara para war- 
ga masyarakat setempat sudah tidak lagi bisa dikendalikan. Sementa- 
ra pemerintah Portugal malahan praktis sudah berlepas tangan, kare- 
na mungkin merasa tidak mampu lagi untuk bisa mengendalikan 
situasi. Perkembangan baru tersebut mengharuskan task force Se- 
roja mendadak harus segera diberangkatkan menuju ke garis depan. 


Situasi di Dili memang sudah berkembang menjadi serba ti- 
dak menentu. Pertengahan bulan November Kolonel Mario Lemos 
Pires telah diangkat sebagai Gubernur Timor. Proses dekoloni- 
sasi yang semula diperkirakan bisa berlangsung mulus, kini ikut 
berpindah tangan. Dua orang perwira militer yang berhaluan kiri, 
Mayor Mota dan Mayor Jonatas, justru mula: bisa ikut campur ta- 
ngan dengan mengacau keadaan. 


Kelompok masyarakat pendukung Partai Apodeti, KOTA dan 
Trabalista yang sejak semula bercita-cita melakukan integrasi damai 
dengan Indonesia, segera menjadi sasaran intimidasi pihak Fretilin. 
Sedangkan para pengikut Fretilim yang berhaluan radikal, sesuai 
dengan sikap Mota dan Jonatas, justru mulai mendapatkan dukung- 
an secara nyata. Massa Fretilin juga memperoleh kesempatan untuk 
mengikuti latihan kemiliteran yang diberikan oleh para oknum ber- 
haluan kiri dari pemerintahan kolonial setempat. 


Dalam kemelut semacam ini, pucuk pimpinan UDT akhirnya 
mengambil suatu kesimpulan, pihak Fretilin sedang mempersiapkan 
usaha perebutan kekuasaan, dengan mengandalkan restu dan dukung- 
an para penguasa kolonial. Kelompok UDT mungkin merasa kha- 
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watir bakal segera kehilangan kesempatan. Sehingga tanpa memi- 
liki persiapan secara matang, pada tanggal 10 Agustus massa UDT 
justru ingin lebih dahulu melancarkan gerakan. Mereka ini agaknya 
bermaksud untuk mendahului aksi teror dari pihak Fretilin. 


Radio Dili hari Senin pagi tanggal 11 Agustus 1975 mengu- 
mumkan, seluruh kota dinyatakan sudah berada dalam kekuasaan 
UDT. Joao Carascalao, komandan pasukan UDT, menyampaikan 
penjelasan kepada Gubernur Timor Portugal, mereka terpaksa harus 
bergerak dengan tujuan, "... membina persatuan, menentukan na- 
sibnya sendiri dan menolak paham komunisme." Kelompok UDT 
juga segera mewujudkan tekadnya tadi dengan suatu langkah kon- 
kret, mengusir dua orang perwira berhaluan kiri, Mota dan Jonatas 
dari Dili. Kedua orang tersebut hari itu juga langsung diterbang- 
kan ke Darwin. 


Selang sepuluh hari kemudian, situasi keamanan di Dili men- 
dadak berbalik. Massa Fretiliri, dengan dukungan sejumlah oknum 
militer Portugal serta pasukan kolonial Tropas, segera menyerbu dari 
perbukitan di sekeliling kota. Mulailah sebuah babakan baru yang 
akan menghantui kehidupan seluruh warga masyarakat non-Fretilin. 


Aksi teror segera dilakukan oleh pasukan Fretilin terhadap 
semua lawan politik mereka. Ribuan massa pendukung UDT dan 
Apodeti, untuk menghindarkan diri dari ancaman pembalasan, ter- 
paksa melarikan diri ke luar kota, berusaha menuju ke arah barat, 
memasuki wilayah Indonesia. Mereka yang tidak sempat lari, banyak 
yang terpaksa menderita karena segera disekap oleh para pendu- 
kung Fretilin. 


Setelah merasa bisa memenangkan pertempuran dan mengua- 
sai seluruh Dili, pada tanggal 28 November 1975, secara sepihak Fre- 
tilin memproklamirkan terbentuknya Republik Demokrasi Timor 
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Timur. Mereka mengangkat Xavier do Amaral sebagai presiden. 
Warga masyarakat anggota kelompok politik saingan Fretilin, baik 
mereka yang pernah mendukung integrasi damai dengan Indonesia 
atau mereka yang masih tetap ingin bergabung dengan Portugal, se- 
gera disapu habis. 


Sekarang tinggal terbuka sebuah alternatif, keharusan untuk 
melawan teror Fretilin. Seluruh kelompok politik penentang Fretilin 
memang segera bisa mempersatukan diri. Pernyataan kemerdekaan 
secara sepihak dari Fretilin dijawab dengan mengumumkan prokla- 
masi tandingan dari Balibo, selang dua hari kemudian. Kelompok ini 
menegaskan, aksi sepihak Fretilin telah menutup sama sekali ke- 
mungkinan penyelesaian damai. Untuk menghadapi kenyataan ini, 
mereka menghimbau pemerintah dan rakyat Indonesia, agar segera 
membantu saudara-saudaranya di Timor yang sedang dibantai oleh 
Fretilin. 

Pemerintah Indonesia tentu saja tidak bisa lagi hanya berlepas 
tangan menghadapi pembantaian yang terus-menerus berlangsung 
terhadap rakyat tidak berdosa di seberang perbatasannya. Ribuan 
pengungsi yang berusaha menghindarkan diri dari kerusuhan berda- 
rah, terus-menerus mengalir memasuki wilayah Indonesia. Sedang- 
kan pemerintah Portugal di Lisabon nampaknya juga tidak lagi ber- 
gairah untuk mencoba ikut menangani keributan yang tengah ber- 
langsung di wilayah begitu jauh dari negaranya. Mereka malahan 
bagaikan secara sengaja membiarkan begitu saja situasi menjadi 
bertambah berlarut. 


Kekacauan yang telah melanda Dili ini lebih diperburuk se- 
telah pada tanggal 26 Agustus 1975 Gubernur Lemos Pires bersama 
seluruh garnisun Portugal mengungsi ke Atauro, pulau kecil sekitar 
23 km di lepas pantai Dili. Seluruh tenaga kesehatan yang ada, se- 
muanya juga ikut diungsikan. Tetapi gudang persenjataan dan amu- 
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nisi justru tidak mereka bawa. Nasib rakyat Timor kini diserah- 
kan sepenuhnya kepada keberuntungannya sendiri. Anarki segera 
melanda seluruh Dili, sesudah massa Fretilin membongkar gudang 
persenjataan peninggalan Portugal. Pembantaian massal segera 
berlangsung tanpa Portugal merasa bertanggungjawab. 


Pada hari yang sama, di Canberra Australia, Perdana Mente- 
ri Gough Whitlam memberikan suatu komentar singkat, "Indonesia 
may be the only power capable to restore order." Kemungkinan 
perkembangan di wilayah Timor Portugal tadi secara pribadi mung- 
kin dinilainya tidak terlalu mengejutkannya, mengingat Whitlam su- 
dah pernah memperoleh isyarat dari Presiden Soeharto, sikap yang 
kemungkinan besar bakal diambil oleh pemerintah Indonesia dalam 
menghadapi perkembangan di wilayah Timor Portugal. Penjelasan 
kepada Whitlam ini dahulu sudah pernah diberikan secara langsung 
oleh Presiden Soeharto ketika keduanya melakukan pertemuan em- 
pat mata di Wonosobo, Jawa Tengah pada bulan September 1974. 


Keberangkatan pasukan untuk mendukung operasi gabungan 
para sukarelawan dari Indonesia memang dilakukan sangat tergesa- 
gesa. Hal ini bisa dilihat dari keberadaan pucuk pimpinan ABRI 
ketika perintah operasi diberikan. Wakil Panglima ABRI Jenderal 
Soerono sedang melaksanakan ibadah haji di Mekah, Arab Saudi. 
Sementara Panglima KOSTRAD Mayor Jenderal Leo Lopulissa, 
yang pasukannya menjadi inti kekuatan dalam Operasi Seroja, ma- 
lahan tengah melakukan kunjungan kerja di Paris, Perancis. 


Matahari masih belum terbit pada pagi hari Minggu tanggal 7 
Desember 1975 ketika pasukan UDT, Apodeti, Trabalista, KOTA 
bersama para sukarelawan Indonesia melakukan serbuan ke Dili. 
Operasi Seroja sudah menggantikan sepenuhnya Operasi Komodo. 
Tidak ada lagi operasi intelijen dengan kekuatan pasukan yang sifat- 
nya terbatas. Yang berlangsung sekarang adalah sebuah operasi 
militer gabungan dengan dukungan kekuatan dari seluruh angkatan. 
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Harian Kompas di Jakarta hari Senin pagi muncul dengan be- 
rita utama berjudul "Dili Jatuh." Disebutkan dalam berita tersebut: 
"Kota Dili, ibu kota Timor Portugis, tanggal 7 Desember 1975 jam 
12.30 telah dibebaskan oleh perlawanan rakyat yang dipelopori 
oleh Apodeti, UDT, KOTA dan Trabalista. Dalam serangan terha- 
dap ibu kota Timor Portugis itu, pasukan perlawanan rakyat men- 
dapat bantuan dari sukarelawan-sukarelawan Indonesia." 


Mengutip selengkapnya siaran resmi pemerintah Indonesia, 
berita tadi selanjutnya menyebutkan, "Karena adanya permintaan 
rakyat Timor Portugis dan desakan rakyat Indonesia melalui Dewan 
Perwakilan Rakyat, sukar bagi pemerintah Indonesia untuk mena- 
han sukarelawan tersebut melindungi para pengungsi kembali ke 
kampung halamannya dan membantu saudara-saudaranya mem- 
bebaskan diri dari penindasan dan teror Fretilin," 


Dili, sebuah kota indah di pinggir teluk, sejak pagi buta se- 
gera dihujani tembakan meriam oleh armada TNI-AL. Selang satu 
jam kemudian, sejumlah pesawat terbang segera memuntahkan ra- 
tusan pasukan payung dari Brigade XVIII KOSTRAD langsung ke 
atas kota. Bersamaan dengan itu, dilakukan pendaratan ke pantai 
oleh satu pasukan dari Brigade Marinir TNI-AL. 


Tiga hari kemudian, tanggal 10 Desember, kota kedua terbesar 
di Timor Portugal, Baucau, juga diserbu oleh para pejuang. Inti pasu- 
kan yang membantu para pejuang setempat untuk merebut Baucau 
adalah Brigade XVII KOSTRAD di bawah pimpinan Letnan Kolonel 
Soegiarto. Berbeda dengan suasana pertempuran di Dili, pertempur- 
an di Baucau relatif jauh lebih terkoordinir. Ini semua tidak lepas da- 
ri keterampilan Soegiarto sewaktu memimpin operasi penyerbuan. 


Apa yang selama ini sudah selalu dirisaukan Benny, ternyata 
menjadi kenyataan. Operasi gabungan dengan melibatkan berbagai 
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macam unsur angkatan mengandung banyak sekali resiko, terutama 
jika tidak terjalin kekompakan. Dalam kata-kata Benny, "Pasukan 
tidak disiplin, saling tembak-menembak. Wah, pokoknya mema- 
jukan ..." 


Operasi pembebasan Dili oleh sebagian pengamat dinilai se- 
bagai, telah dirancang secara agak kurang profesional. Jumlah pa- 
sukan yang begitu besar dilibatkan serta terdiri dari berbagai ma- 
cam kesatuan militer, terbukti telah ikut mempersulit terjalinnya 
koordinasi. 


Para perancang Operasi Seroja nampaknya kurang menya- 
dari kenyataan, bahwa sudah terlalu lama para prajurit ABRI tidak 
pernah melakukan latihan operasi gabungan yang melibatkan semua 
matra. Menurut catatan, operasi gabungan paling akhir yang per- 
nah dilakukan ABRI berlangsung pada pertengahan Februari 1975 
dengan nama Operasi Wibawa Vl/Jaya Nusa di daerah Lampung 
Selatan, Sumatera. Tetapi berbeda dengan jalannya operasi militer 
ke Dili, latihan gabungan tersebut berlangsung dalam skala yang ti- 
dak terlampau besar. Sehingga, dengan minimnya pengalaman ter- 
sebut, bisa dikatakan bahwa sejak jam pertama Operasi Seroja 
dilancarkan, segala macam kekurangan telah saling bermunculan. 


Aksi pemboman pantai Dili oleh armada TNI-AL mengakibat- 
kan pasukan Fretilin yang semula sedang tertidur menjadi bisa ber- 
siaga. Mereka malahan segera bisa bangkit untuk mempertahankan 
diri. Sesudah pemboman yang diperkirakan mampu membungkam 
meriam-meriam Fretilin di sisi timur dan barat kota dilakukan, ba- 
ru satu jam kemudian pasukan payung KOSTRAD diterjunkan. 
Langkah semacam ini ternyata malahan bukan menghancurkan ke- 
kuatan Fretilin. Melainkan justru menjadikan mereka mampu 
menghimpun kekuatan untuk melakukan penghadangan. 


Situasi semakin diperburuk dengan lemahnya koordinasi. Da- 
lam pertempuran yang segera berkecamuk di tengah kota, sebagian 
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pasukan KOSTRAD malahan sempat ditembaki sendiri oleh para 
marinir yang sudah mendarat di pantai. 


Para komandan di lapangan nampaknya tidak sempat mem- 
peroleh briefing secara rinci, bagaimana koordinasi perebutan Dili 
harus mereka lakukan. Dilengkapi dengan tidak mampunya armada 
pengangkut amunisi dan logistik merapat di pantai, akibat harus meng- 
hadapi tembakan lawan yang gencar. Akibatnya memang segera 
dirasakan oleh seluruh anggota pasukan yang sedang bertempur di 
dalam kota. Banyak di antara mereka yang terpaksa harus mende- 
rita kekurangan perbekalan. 


Para prajurit ABRI dalam merebut Dili sudah berusaha me- 
ngemban tugas dengan bersungguh-sungguh. Mereka dengan ikhlas 
telah berjuang secara mati-matian. Tetapi mungkin sekali, mereka ti- 
dak sempat menerima informasi, bahwa garnizun Portugal di Timor 
beberapa bulan sebelumnya telah menerima pembagian persenjata- 
an baru. Perlengkapan canggili ini merupakan hasil dari keanggota- 
an Portugal dalam persekutuan pertahanan Atlantik Utara, NATO. 


Gudang persenjataan ringan berisikan 15.000 pucuk senapan 
tadi, malahan juga sudah sempat dibagi-bagikan kepada massa pen- 
dukung Fretilin oleh para oknum simpatisannya. Pembongkaran gu- 
dang amunisi yang sengaja ditinggalkan ini berlangsung setelah pa- 
sukan Portugal mengungsi ke Pulau Atauro. Kecuali itu, pasukan Fre- 
tilin juga sempat melakukan berbagai macam latihan pertempuran, 
semasa krisis politik berlarut-larut melanda wilayah itu, sejak akhir 
Agustus sampai awal bulan Desember 1975. 


Dahsyatnya pertempuran dalam merebut Dil: bisa terlihat dari 
jatuhnya para korban pada pasukan KOSTRAD. Selama lima tahun 
Operasi Seroja berlangsung, sejak Desember 1974 sampai Nopember 
1979, tercatat 247 anggota kesatuan tersebut gugur. Dari sekian ba- 
nyak jumlah korban, 35 orang justru gugur pada hari pertama pere- 
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butan Dili. Termasuk dalam daftar para korban di hari pertama, dua 
orang mayor serta dua orang kapten. Hampir seluruh korban hari 
pertama berasal dari kesatuan Batalyon 502 KOSTRAD. 


Nampaknya, sejak awal rancangan merebut Dili telah melu- 
pakan berbagai unsur dasar dalam mendukung keberhasilan sebuah 
operasi militer, Sebuah operasi militer sewajarnya memilih dengan je- 
las antara operasi darat, laut atau udara. Tetapi, yang terjadi pada ha- 
ri pertama di Dili, sebuah operasi gabungan dengan melibatkan se- 
mua unsur. Namun melupakan kenyataan, tidak semua prajurit yang 
dilibatkan dalam operasi ini sudah pernah mengikuti latihan gabungan. 


Maka segera muncul berbagai macam kekacauan elementer. 
Dilaporkan mengenai sebuah pesawat terbang yang ditembaki sendi- 
ri oleh temannya dari bawah. Atau tentang pasukan payung yang 
masih saja tetap diterjunkan, meski pesawat terbang tadi sudah me- 
lenceng jauh di atas laut. Lebih buruk lagi, karena dukungan logistik 
tertahan di atas kapal, menyebabkan pasukan yang sudah bisa mengua- 
sai sebagian wilayah kota, terlambat menerima kiriman perbekalan. 


Tanpa mengesampingkan keberanian para prajurit ABRI di 
medan pertempuran yang sudah berjuang secara mati-matian. Benny 
dengan berat hati berkomentar, "... dari segi militer, operasi ini me- 
mang tidak bisa terlalu dibanggakan." 


Di tengah segala macam kegalauan seperti di atas, padatanggal 
8 Desember Benny dengan memakai sebuah pesawat terbang ringan 
sudah mendarat di lapangan terbang di pinggir kota Dili. Wajahnya 
menampakkan keletihan, karena dia harus langsung terbang dari Ja- 
karta, setelah selesai bertugas ikut mengamankan lawatan Presiden 
Amerika Serikat Gerald Ford di Indonesia. Landasan udara yang ter- 
letak di pinggir kota ini, sehari sebelumnya baru saja berhasil dibe- 
baskan oleh kesatuan sukarelawan dari Kopasandha. 
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Secara pribadi, Benny memang telah menugaskan pasukan Ko- 
pasandha untuk merebut landasan udara tersebut pada hari pertama 
pertempuran. Sejak saat itu landasan tersebut harus bisa mereka per- 
tahankan. Sehingga bisa dimaklumi, situasinya masih serba beran- 
takan, ketika Benny dengan pakaian sipil dan tanpa senyuman, me- 
langkahkan kaki turun dari pesawat terbang. Pada waktu itu dia 
hanya dikawal oleh sebelas orang anggota pasukan baret merah. 


Dua tugas sudah dirancangnya sejak awal. Tugas tersebut, 
sebagaimana kesenangannya, ingin ditanganinya sendiri secara 
pribadi. Pertama, membebaskan para pemimpin gerakan perlawan- 
an terhadap Fretilin. Kedua, mengambil sebanyak mungkin segala 
dokumen Portugal dan Fretilin. 


Istimewa 
PEMBEBASAN DILI. Tanggal 8 Desember 1975, sehari setelah Dili jatuh ke tangan 
para pejuang pembebasan Timor Timur, Benny sudah ikut mendarat di kota itu. 
Dading Kalbuadi mengawal Benny dengan memegang sepucuk senjata laras panjang. 
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Bersama para pengawalnya Benny langsung menuju ke Taibes- 
se, tempat para pejuang kemerdekaan Timor disekap Fretilin. Arnal- 
do dos Reis Araujo, politikus lanjut usia yang menjadi pemimpin 
Apodeti, masih sempat melemparkan senyuman lebar menyaksikan 
datangnya pasukan baret merah. Tubuh Araujo yang kurus akibat 
siksaan Fretilin, nampak teramat rapuh, bersandar di dinding penjara. 


Setelah Taibesse selesai diamankan, Benny segera menuju ke 
Maubisse. Inilah salah satu markas terpenting yang dikuasai oleh 
pasukan Fretilin. Benny datang untuk mencari dokumen-dokumen 
yang dia perlukan. Markas tersebut masih dipertahankan secara ke- 
pala batu oleh sisa-sisa pasukan Fretilin. Menghadapi perlawanan 
ini, pasukan Kopasandha di bawah pimpinan Benny dengan terampil 
terus langsung menyerbu ke bagian dalam. 


Selama berlangsungnya pertempuran sengit di Maubisse itulah 
sempat beredar isu, Benny mengalami luka parah terkena tembakan. 


"Sesudah pertempuran di Sana, saya memang pincang. Bukan 
akibat kena tembakan, melainkan karena lari melompat dan terjatuh 
ke dalam lubang," kata Benny melukiskan suasananya. 


Pada senja hari itu juga, Benny sudah terbang kembali ke Ku- 
pang. Lima orang pengawalnya terpaksa ditinggalkan di Dili. Lima 
kursi yang tidak jadi ditempati oleh para pengawal tadi, segera ber- 
ganti pemilik. 

Kursi pertama ditempati Araujo. Tokoh tua yang menderita 
sakit ini harus bisa segera diselamatkan ke wilayah Indonesia, agar 
bebas dari aksi pembalasan dari pasukan Fretilin. Empat kursi lain- 
nya, berturut-turut diisi oleh seorang anggota konsulat Taiwan yang 
luka parah kena peluru nyasar, seorang penyiar Radio Dili dan dua 
perempuan, saudara dari para tahanan Fretilin. 


Kota Dili masih nampak berasap, ketika pesawat terbang yang 
dinaiki Benny meninggalkan landasan. Pesawat terbang tadi tinggal 
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landas dengan sedikit oleng, karena harus membawa beban berat 
dan menghindari kemungkinan adanya tembakan lawan. 


Benny berpikir, masih panjang jalan yang harus dilakukan un- 
tuk bisa membebaskan seluruh wilayah Timor Portugal. Tetapi pa- 
ling tidak, pada hari itu, pembebasan dari penjajahan Portugal su- 
dah dimulai. 


Sepuluh hari setelah Dili berhasil dibebaskan, para pejuang 
Timor memproklamirkan berdirinya pemerintahan sementara. Arau- 
jo, Ketua Apodeti yang baru saja dibebaskan dari penjara Fretilin, 
terpilih sebagai ketua pemerintahan sementara. Lopes da Cruz, to- 
koh UDT yang pemah terusir dari Dili ketika meletus pemberon- 
takan Fretilin, ditetapkan untuk menduduki jabatan wakil ketua. 


Tanggal 31 Mei 1976, Dewan Rakyat dari Pemerintahan Se- 
mentara Timor Timur (PSTT) mengumumkan resolusi, menyatakan 
keinginan masyarakat setempat untuk bergabung ke dalam wilayah 
Indonesia. Tanggal 7 Juni 1976 Jakarta, mereka mengulangi kembali 
petisi penggabungan ini. Dan baru pada tanggal 16 Juli tahun yang 
sama, pemerintah Indonesia menyatakan bisa menerima permintaan 
untuk berintegrasi tersebut. 


PBB telah mengeluarkan resolusinya, sebagian besar anggota 
PBB juga masih tetap mengakui Portugal sebagai pemegang kekua- 
saan de jure atas sebagian wilayah di bagian timur Pulau Timor. Te- 
tapi sesuatu yang juga tidak bisa dibantah, proses dekolonisasi di 
wilayah tersebut terus saja menggelinding ke arah yang berten- 
tangan dengan kenyataan obyektif sebagaimana ditetapkan oleh 
PBB. Langkah tersebut terus berlanjut menuju ke proses integrasi 
dengan wilayah Indonesia, seperti yang sudah selalu diinginkan oleh 
pucuk pimpinan PSTT. | 


Perkembangan ini memang telah ikut mempersulit posisi pe- 
merintah Portugal. Suasana di dalam negeri Portugal pada waktu itu 
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juga sedang tidak mantap. Kebebasan yang begitu mendadak diraih 
oleh masyarakat setempat selepas dari penguasaan puluhan tahun 
rezim diktaktor, telah menggoyahkan segala sendi pemerintahan. Ini 
semua ikut menjadikan perebutan pengaruh antara berbagai faksi 
yang ada menjadi tidak lagi bisa dielakkan. Pemerintahan silih ber- 
ganti, di antara sayap kanan dan sayap kiri, dan yang keduanya se- 
ring sama-sama bersifat radikal. 


Pada paruh pertama tahun 1976, di Portugal muncul suatu per- 
kembangan menarik. Sejumlah tokoh berpandangan baru tampil ke 
depan. Ini nampak misalnya pada diri Kepala Staf Angkatan Bersen- 
jata Jenderal Antonio Ramalho Eanes dan Marsekal Jose Alberto 
Morais da Silva, Kepala Staf Angkatan Udara Portugal. Eanes sendiri 
sesungguhnya sudah pernah menilai, keruwetan berkelanjutan di wi- 
layah bekas jajahannya tersebut sebenarnya disebabkan karena pa- 
ra penguasa setempat memberikan dukungan tidak langsung ke- 
pada pihak Fretilin. Hal ini bisa terjadi karena secara kebetulan, 
pada waktu itu pemerintahan di Lisabon juga sedang dikuasai oleh 
kelompok kiri radikal. 


Bertolak dari pandangan di atas, Eanes kemudian menggaris- 
kan sikap baru yang realis berdasarkan kenyataan obyektif yang se- 
dang berkembang. Ia kemudian menunjuk Morais da Silva untuk 
menggarap penyelesaian masalah di wilayah bekas jajahan terse- 
but, Suatu penunjukan yang sangat tepat. Disamping tokoh pilihan- 
nya memang salah satu orang kepercayaannya, juga karena Da Sil- 
ya merupakan salah seorang tokoh kelahiran Pulau Timor. Sehing- 
ga dia pasti diharapkan bisa lebih menghayati mengenai kompleks- 
nya permasalahan. 


Eanes pada waktu itu merupakan salah seorang tokoh yang 
sedang dicalonkan untuk bisa meraih kursi kepresidenan. Sedangkan 
isu paling hangat di Portugal menjelang pemilihan presiden justru 
menyangkut nasib para anggota militer. Beberapa di antara mereka 
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ini dilaporkan hilang selama berlangsungnya kemelut di wilayah Ti- 
mor Portugal. Mereka itu, jumlah semuanya 23 orang, tertinggal di 
pedalaman sewaktu Gubernur Pires dan semua anggota garnizun 
Portugal melarikan diri ke Pulau Atauro. Dalam perkembangan se- 
lanjutnya, ternyata ke 23 anggota militer tadi telah menjadi tawan- 
an pasukan UDT. 


Sebagai salah satu strategi untuk bisa memenangkan pemilih- 
an presiden, Eanes segera mengangkat isu mengenai penyelesaian 
masalah Timor Timur sebagai prioritas utama untuk topik kampa- 
nyenya. Ia langsung mengirim Da Silva selaku utusan pribadinya, un- 
tuk menangani kasus para tawanan tersebut di atas. 


Benny segera menangkap adanya garis kebijakan baru yang 
sedang muncul di Portugal. Untuk bisa membuka perundingan raha- 
sia dengan pihak Portugal, kemudian dia membentuk tim Operasi 
Flamingo. Tim ini ditangani oleh para petugas kepercayaannya, 
Kolonel Irawan Sukarno dan Letnan Kolonel Teddy Rusdi. Dalam 
pelaksanaannya, tim tersebut menyertakan juga pimpinan PSTT. 
Karena sebenarnya, PSTT-lah yang secara resmi menahan para 
bekas anggota militer Portugal termaksud. 


Perundingan pertama antara perutusan Portugal dengan tim 
Flaminggo berlangsung di Bangkok, Thailand pada tanggal 16 Juni 
1976. Dari pihak Portugal kecuali Da Silva juga hadir Luis Thomas 
dan Mayor Cadette. Sedangkan delegasi PSTT beranggotakan, Gui- 
Iherme Maria Goncalves, Francisco Xavier Lopes da Cruz, Raimundo 
Sarmento dan Mario Carrascalao. Pertemuan yang hanya berlang- 
sung beberapa menit ini sudah langsung membukakan kemungkinan, 
Da Silva bisa berkunjung ke Pulau Timor. 


Sesudah menerima isyarat ini, rombongan Da Silva segera 
terbang kembali ke Lisabon. Ia langsung melaporkan perkembangan 
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yang menggembirakan tersebut kepada Eanes. Sebagai hasil dari 
perundingan ini Da Silva berpendapat, sudah terbuka jalan untuk 
mengembalikan para anggota militer Portugal yang tertawan. Dan 
satu-satunya cara paling baik adalah merundingkannya dengan pi- 
hak PSTT. Keyakinan tersebut memang bertolak belakang dengan 
pandangan pemerintah Gomez. Sebab Gomez tetap berkeyakinan, 
penyelesaian masalah Timor tidak mungkin dirundingkan dengan 
PSTT. 


Perbedaan penilaian ini menjadi sebuah isu hangat sebelum 
berlangsungnya pemilihan presiden di Portugal pada tanggal 27 Juni 
1976. Dengan mengemukakan janji akan segera menyelesaikan per- 
soalan di Pulau Timor, Eanes berharap dengan mudah bisa merebut 
suara para pemilih dan menyingkirkan para calon berhaluan radikal 
yang didukung oleh partai komunis. 


Jenderal Eanes ternyata tidak membiarkan peluang tersebut 
lewat begitu saja. Tokoh ini terkenal reputasinya, karena dia pernah 
berhasil menumpas pemberontakan dari para perwira militer berha- 
luan komunis dalam aksi kudeta gagal pada pertengahan November 
1975. Ia segera mengirimkan kembali Da Silva ke Indonesia. Per- 
utusan khusus Portugal tadi pada tanggal 19 Juni 1976 sudah ter- 
bang dari Jakarta ke Denpasar. Keesokan harinya, dengan diantar 
oleh Teddy Rusdi, mereka mendarat di Baucau, disambut oleh pu- 
cuk pimpinan PSTT dengan hangat. 


Perutusan khusus Portugal tersebut juga sempat meninjau Dili. 
Setelah melakukan perundingan dengan Gubemur PSTT Arnaldo 
dos Reis Araujo, mereka menyempatkan diri meninjau rumah ya- 
tim piatu dan Rumah Sakit Palang Merah Indonesia (PMI) Wira 
Husada, tempat menampung para korban keganasan Fretilin. Kun- 
jungan berakhir dengan acara yang mungkin paling penting bagi 
mereka, meninjau keadaan para tawanan di Atambua. 
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Tanggal 29 Juni 1976, hasil peninjauan ke wilayah Timor Ti- 
mur tadi telah dilaporkan kepada Dewan Revolusi Portugal. Seusai 
rapat, juru bicara Dewan Revolusi Susa Y. Castro menyebutkan, ra- 
pat sudah mendengarkan laporan kunjungan Marsekal Da Silva. Me- 
ngenai kemungkinan dibukanya kembali hubungan diplomatik de- 
ngan pemerintah Indonesia, Castro menyatakan sangat sulit bagi Por- 
tugal. "... karena dalam penilaian Dewan, Indonesia adalah negara 
yang telah melakukan penyerbuan terhadap wilayah Portugal." 


Tanggal 6 Juli 1976, dimulailah perundingan resmi antara per- 
utusan Portuga! dengan pihak PSTT, mengambil tempat di Indra 
Regent Hotel, Bangkok. Delegasi Portugal terdiri dari lima orang, 
dipimpin Dirjen Politik Deplu Portugal Vilas Boas sementara PSTT 
diketuai Lopes da Cruz. 


Berbeda dengan perundingan pertama yang sangat lancar, pem- 
bicaraan kedua berlangsung sulit karena pada tahap awal, delegasi 
Portugal hanya bersedia membicarakan masalah teknis-ekonomis 
sesuai mandat yang mereka bawa. Mereka berusaha menghindari 
pembicaraan masalah politik. Sedangkan pihak PSTT telah mene- 
gaskan, masalah Timor Timur harus dibicarakan secara menyeluruh. 


Meskipun bisa menghasilkan beberapa rumusan, tetapi perun- 
dingan Bangkok II tetap belum membuahkan hasil yang nyata. Kesu- 
litan terjadi karena di Lisabon sendiri justru sedang berlangsung per- 
gumulan kekuatan antara para pengikut Jenderal Eanes dengan pen- 
dukung Menteri Luar Negeri Melo Antunes yang berhaluan radikal 
kiri. Mungkin belajar dari pengalaman selama berlangsungnya pe- 
rundingan Bangkok II, sesudah Eanes dilantik sebagai Presiden Por- 
tugal, dia segera mengambil jalan pintas. Hanya seorang utusan 
khusus dia tetapkan untuk menjadi perunding dari Portugal. Pilihan- 
nya tidak lain adalah tokoh kepercayaan pribadinya, Morais da Silva. 


Dengan membawa sebuah mandat tertulis dari Presiden Eanes, 
Da Silva melenggang sendirian ke meja perundingan Bangkok III, 
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yang dimulai pada tanggal 29 Juli 1976. Seperti halnya pada perun- 
dingan Bangkok I, pembicaraan kembali bisa berlangsung cepat. Ia 
hanya sekedar meminta perubahan-perubahan kecil atas draft agree- 
ment yang sudah disiapkan dari Jakarta. Perubahan tersebut antara 
lain, penyerahan ke 23 tawanan berlangsung unconditionally agar 
tidak muncul kesan telah terjadi tawar-menawar. Kemudian penggu- 
naan istilah prisoners diganti persons, sebab pemerintah Indone- 
sia memang tidak pernah menawan mereka. 


Tanggal 29 Juli 1976, lewat suatu upacara sederhana di Ban- 
dar Udara Ngurah Rai Bali, berlangsung upacara penyerahan ke 
23 prajurit Portugal tersebut. Penandatanganan berita acara dila- 
kukan bersama oleh Ketua PMI Pusat Prof Dr Satrio dengan Da 
Silva sebagai utusan khusus dari Presiden Portugal Jenderal An- 
tonio Ramalho Eanes. 


Tepat pukul 15.45 waktu setempat, pesawat Boeing 707 yang 
dicarter oleh pemerintah Portugal, tinggal landas menuju Lisabon. 
Ikut di dalam penerbangan khusus ini, 23 anggota muliter bekas ta- 
wanan UDT dan 113 orang pengungsi. Para pengungsi tersebut 
merupakan bagian dari sekitar 1.000 pengungsi Portugal yang sela- 
ma ini berada dalam kamp penampungan PMI di Atambua dan ber- 
bagai kamp lainnya di wilayah Timor Timur. 


Benny ternyata tidak ingin memperpanjang lagi permasalah- 
an para anggota militer Portugal yang selama ini sudah berhasil di- 
tahan oleh para pejuang Timor Timur. Ia juga tidak menginginkan 
masalah tersebut menjadi suatu isu untuk bisa memperlemah posisi 
pemerintah Portugal. Pada saat yang sama dia juga tidak ingin 
mempersulit para pengungsi yang selama ini telah ditampung oleh 
PMI di wilayah Timor Timur. Kepada mereka yang ingin pulang ke 
Portugal, segera diberinya keleluasaan. Tiga kali pemerintah Portu- 
gal sempat mengirimkan pesawat terbang khusus, untuk menjem- 
put para pengungsi. 
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Keinginan masyarakat Timor Timur untuk berintegrasi dengan 
Indonesia tidak lagi bisa dibendung. Tanggal 31 Mei 1976 para wakil 
masyarakat dalam Dewan Perwakilan Rakyat (DPR) Timor Timur 
merancang sebuah petisi baru. Petisi ini mengulangi kembali Prokla- 
masi Integrasi pada tangga! 30 November 1975 di Balibo. "... dengan 
ini (kami) mendesak kepada Pemerintah Republik Indonesia, agar 
dalam waktu sesingkat-singkatnya menerima dan mengesahkan 
integrasi rakyat serta wilayah Timor Timur ke dalam Negara Kesa- 
tuan Republik Indonesia sepenuhnya, tanpa referendum." 


"Dengan ini saya terima petisi mengenai pengintegrasian ini. 
Kami terima dengan rasa terima kasih yang sebesar-besarnya atas ke- 
percayaan rakyat Timor Timur kepada Indonesia. Kami juga me- 
nerimanya atas tanggung jawab kemanusiaan, tanggung jawab terha- 
dap sejarah, tanggung jawab terhadap dasar-dasar dan Cita-cita ke- 
merdekaan kami serta tanggung jawab terhadap hati nurani kami," 
kata Presiden Soeharto menyambut keinginan berintegrasi tersebut. 


Kepala Negara Indonesia kemudian mengumumkan, bekas 
koloni Portugal tadi secara resmi diterima sebagai propinsi ke 27 
Indonesia. Pejuang tua yang pernah meringkuk di penjara Fretilin, 
Arnaldo dos Reis Araujo, dilantik menjadi gubernur pertama wila- 
yah tersebut. Sebagai wakilnya, terpilih tokoh yang juga tidak ka- 
lah terkenalnya, Francisco Xavier Lopes da Cruz. 


Wilayah Timor Portugal untuk seterusnya kemudian diubah 
namanya menjadi Timor Timur. Daerah tandus berbukit-bukit ini di- 
integrasikan ke dalam wilayah Indonesia. Pemerintah Indonesia ha- 
rus membantu saudara-saudaranya untuk bisa mengejar segala ma- 
cam ketertinggalan, setelah ratusan tahun mereka diterlantarkan 
oleh pemerintah kolonial Portugal. 


BAB XX 


Meringkus Pembajak Woyla 


ABTU PAGI 28 MARET 1981, pesawat terbang Garuda 

Indonesia nomor penerbangan GA 206 tujuan Medan tinggal 

landas dari Bandar Udara Talangbetutu, Palembang. Caprain 
Pilot Herman Rante, alumnus Akademi Penerbangan Curug ta- 
hun 1967, menerbangkan DC-9 dengan nama panggilan Woyla ter- 
sebut secara tenang. Kedua mesin pesawat berbunyi nyaring, me- 
nembus masuk ke dalam kabin yang hanya berisikan 48 orang pe- 
numpang. Hari itu, Herman Rante harus memimpin empat orang 
awak pesawatnya dalam penerbangan sejak pukul 08.00 pagi dari 
Bandar Udara Kemayoran, Jakarta. Sesuai jadwal rutin, penerbang- 
an Jakarta-Medan dengan stop-over di Palembang tersebut diperki- 
rakan akan sudah bisa mencapai Bandara Polonia pada sekitar pu- 
kul 10.55 waktu setempat. 


Mendadak, terdengar keributan kecil dari arah kabin penum- 
pang. Ko-pilot Hedhy Juwantoro juga mendengar suara ribut yang 
masuk ke ruang kokpit. Ia baru saja akan memalingkan kepalanya 
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ketika tiba-tiba seorang lelaki bertubuh kekar menyerbu ke dalam 
kokpit sambil berteriak, "Jangan bergerak, pesawat kami bajak ..." 


Sebelumnya, komplotan pembajak berjumlah lima orang ini 
ternyata telah berhasil melumpuhkan seluruh penumpang pesawat 
dan ketiga orang pramugari. Salah seorang di antara para pemba- 
jak, kemudian diidentifisir sebagai Zulfikar, bahkan sudah meme- 
rintahkan kepada semua penumpang untuk pindah ke bagian bela- 
kang kabin. Ia juga meminta seluruh penumpang mengeluarkan selu- 
ruh isi kantong, tanda pengenal, KTP dan atau paspor masing-ma- 
sing. Ketakutan segera saja terbayang di wajah para penumpang, 
mereka tidak bisa lagi membayangkan bagaimana akhir pengalaman 
mereka ini nanti. Terlebih-lebih, ketika para pembajak sudah mulai 
merampas semua barang berharga penumpang. Sekitar pukul 10.10, 
pesawat Woyla sepenuhnya sudah dalam kekuasaan para pem- 
bajak. 

Kepada pilot, pembajak meminta pesawat nahas tersebut agar 
langsung diterbangkan menuju Kolombo, Sri Lanka. Permintaan se- 
macam ini tentu saja tidak bisa dipenuhi, mengingat persediaan ba- 
han bakar untuk pesawat penerbangan domestik tadi tidak akan 
mencukupi untuk tujuan sejauh itu. Akhirnya, sesudah pilihan pilot 
untuk mengalihkan penerbangan ke landasan terdekat di Singapura 
ditolak oleh para pembajak, mereka kemudian bersedia menerima 
tawaran mengalihkan penerbangan ke Pulau Penang, Malaysia. 
"Pokoknya, terbang sejauh-jauhnya dari Indonesia,” teriak Mah- 
rizal, salah seorang di antara pembajak. 


Berita pertama mengenai terjadinya pembajakan ini tersebar 
sejak pukul 10.18, Captain Pilot A. Sapari dengan pesawat F-28 
Garuda, baru beberapa saat tinggal landas dari Bandara Simpang- 
tiga, Pekanbaru. Dari jadwal penerbangan hariannya, Sapari sudah 
bisa memperkirakan, pesawatnya akan segera bertemu dengan re- 
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kannya Herman Rante. Sesuai prosedur, Herman akan segera me- 
naikkan pesawatnya sampai kepada ketinggian sekitar 25.000 kaki. 


Sapari terkejut, ketika pesawat DC-9 rekannya tetap saja me- 
laju dalam ketinggian 24.000 kaki, dua belas menit setelah mening- 
galkan Palembang. Dengan sigap dia langsung mencoba menghu- 
bungi Rante. Jawaban yang terdengar justru hanya sepotong kali- 
mat putus-putus, nyaris setengah berbisik, diucapkan dalam bahasa 
Inggris, "... being hijacked, being hijacked." 


Tentu saja Sapari kaget. Peristiwa yang paling menegangkan 
untuk seorang penerbang ternyata sedang menimpa rekannya. Sesuai 
prosedur, dia segera menghubungi menara pengawas lalu-lintas uda- 
ra di Bandara Kemayoran, Jakarta. Sejak detik itulah, berita menge- 
nai pembajakan yang sedang dialami oleh pesawat DC-9 Woyla mu- 
lai tersebar. 


Pembajakan ini memang cukup mengejutkan. Bukan saja un- 
tuk perusahaan penerbangan Garuda, yang baru kali ini sepanjang 
sejarahnya pemah mengalami pembajakan. Peristiwa yang sama juga 
segera membikin sibuk para petugas keamanan. Apalagi pada saat 
pembajakan Woyla tadi berlangsung, tepat bersamaan waktunya de- 
ngan sedang diselenggarakannya Rapat Pimpinan ABRI di Am- 
bon, Maluku. 


Sesuai kebiasaan masa itu, setiap Rapim ABRI selalu diiku- 
ti dengan progam latihan gabungan. Latihan gabungan oleh ABRI 
waktu itu juga diselenggarakan secara besar-besaran, melibatkan 
berbagai unsur pasukan tempur utama. Latihan dimulai dari wilayah 
Timor Timur dan dijadwalkan nantinya akan berakhir di daerah se- 
kitar Halmahera, Maluku. 


Dengan adanya program latihan ini, berbagai unsur utama ke- 
satuan ABRI juga secara beramai-ramai ikut diboyong ke lokasi. 
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Malahan untuk kesempatan yang sama, Menhankam/Panglima 
ABRI, beserta seluruh pejabat teras Departemen Hankam, sejum- 
lah panglima militer dan beberapa gubernur yang berasal dari kesa- 
tuan ABRI, semuanya ikut serta berada di Ambon. Unsur pimpinan 
komando ABRI yang masih tertinggal di Jakarta tinggal Wakil Pang- 
lima ABRI/Pangkopkamtib Laksamana Sudomo. 


Begitu laporan terjadinya pembajakan tadi dia terima, Sudo- 
mo langsung meneruskannya kepada Benny yang sedang mengikuti 
Rapim di Ambon. Ketika laporan tersebut disampaikan, Jenderal Ju- 
suf beserta seluruh staf dan semua peserta Rapim sedang menik- 
mati makan siang. Seorang perwira membawa telegram berisi la- 
poran terjadinya pembajakan ini langsung kepada Benny, yang kebe- 
tulan duduk satu meja dengan Jenderal Jusuf. 


Beberapa saat kemudian, dengan disaksikan oleh Menhankam/ 
Panglima ABRI Jenderal Jusuf dan Menteri Perhubungan Rusmin 
Nurjadin, Benny segera membacakan sebuah pengumuman singkat 
kepada para wartawan. Suaranya tenang, garis-garis wajahnya nam- 
pak keras. 


Ia berkata, "Saya diinstruksikan oleh Menhankam untuk 
memberitahukan, bahwa hari ini, tanggal 28 Maret 1981, pukul 10.10 
WIB telah terjadi pembajakan pesawat DC-9 Garuda dalam pener- 
bangan antara Palembang dan Medan. Pesawat itu pada saat ini ber- 
ada di Pelabuhan Udara Internasional Penang, Malaysia. Captain 
pilot-nya bemama Herman Rante. Soal ini sekarang diambil alih 
oleh Departemen Hankam." 


Tidak ada lagi penjelasan tambahan bisa disampaikan. Sebab 
memang baru sekian itu saja, informasi yang bisa diperoleh dari Ja- 
karta. 


Sejak awal tahun 1981 suasana keamanan di Indonesia memang 
kembali menjadi kurang cerah. Permasalahan keamanan di wilayah 
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Timor Timur sudah mulai berangsur-angsur bisa ditangani dengan 
cukup mantap. Tetapi sebaliknya, berbagai unsur tidak puas di dalam 
negeri juga malah mulai bermunculan. Mungkin karena diilhami 
oleh kemenangan gerakan ekstremis muslim di luar negeri, di Indo- 
nesia suatu kelompok Islam sempalan juga mulai meningkatkan 
ancamannya. Mereka memaksakan kehendaknya, agar jalan pemi- 
kiran yang menyeleweng itu bisa diikuti. Kelompok tadi malahan 
kemudian juga mengancam kaum muslimin lain yang tidak seha- 
luan dengan cara berpikir mereka. 


Kelompok ekstrem ini, akibat terdesak oleh gencarnya operasi 
keamanan yang segera dilakukan oleh kesatuan ABRI, justru mulai 
bertindak lebih nekad. Pada tanggal 11 Maret 1981 mereka menyer- 
bu Pos Polisi 8606 di Pasir Kaliki, Bandung, Jawa Barat. Dalam 
serbuan mendadak di tengah malam buta yang nantinya dikenal se- 
bagai Peristiwa Cicendo tadi, tiga orang anggota polisi gugur, sejum- 
lah tahanan berhasil mereka bebaskan dan beberapa pucuk senapan 
bisa mereka rampas. Peristiwa tersebut merupakan salah satu rang- 
kaian dari aksi teror Warman di Rajapolah, Jawa Barat pada tanggal 
22 Agustus 1980. Dilanjutkan kemudian oleh berbagai macam aksi 
teror dari komplotan gelap yang menamakan dirinya Komando Jihad 
antara tahun 1977-1978. 


Telepon berdering di markas RPKAD Cijantung, Jakarta Ti- 
mur, menjelang tengah hari Sabtu. Sambil berjalan dengan kaki 
pincang, Letnan Kolonel Sintong Panjaitan segera mengangkat ga- 
gang telepon. "Kaki saya kebetulan sedang patah, jatuh ketika me- 
ngikuti latihan terjun." Lulusan AMN Magelang tahun 1963 im se- 
dang berada dalam kondisi tidak menguntungkan bagi seorang per- 
wira militer yang harus menerima tugas tempur. 


Ia masih sedang menjalani cuti dokter akibat kaki patah. Seba- 
gai asisten operasi dalam pasukan Kopasandha, perwira komando ini 
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seharusnya memang juga ikut berangkat ke Ambon. Tetapi karena 
kaki kirinya masih dibalut oleh gibs dan setiap berjalan terpaksa me- 
makai bantuan tongkat penyangga, tentu saja Sintong tidak mung- 
kin bergabung dengan rekan-rekannya. 


Telepon di rumah Sintong tersebut menyampaikan berita me- 
ngenai telah dibajaknya sebuah pesawat terbang DC-9 Garuda tujuan 
Medan dalam penerbangan di atas Pekanbaru. Berapa jumlah pemba- 
jak, apa motivasi pembajakan, ke mana arah tujuan pesawat selanjut- 
nya dan apa yang dituntut oleh para pembajak, sama sekali belum bisa 
diketahui. "... yang pasti saya langsung diperintahkan untuk me- 
nyiapkan pasukan," kata Sintong. 


Pada awal tahun 1979 Sintong sudah pernah dipanggil untuk 
menghadap Benny. Dalam pembicaraan yang berlangsung lugas, 
Benny selaku Kepala Pusat Intelstrat (sehingga dia berwenang untuk 
memberikan perintah kepada pasukan Kopasandha), menyampaikan 
analisa mengenai berbagai macam kemungkinan yang setiap saat 
harus dihadapi oleh para petugas keamanan. Salah satu topik utama 
bahasan saat itu adalah, kemungkinan timbulnya ancaman keamanan 
di dalam negeri oleh para teroris. Ancaman tersebut antara lain, de- 
mikian perkiraan yang dilakukan Benny, mungkin akan bisa muncul 
dalam bentuk pembajakan pesawat terbang. 


Aksi pembajakan serta penyanderaan semacam itu memang 
cukup sering menjadi mode para teroris. Karena mereka umumnya 
juga beranggapan, dengan melakukan pembajakan akan bisa men- 
dapatkan publikasi murah, langsung dan secara meluas. 


Sementara itu pada sisi lain, untuk kesatuan ABRI, pengalam- 
an menghadapi pembajakan belum cukup banyak. Malahan khusus 
untuk kasus pembajakan pesawat terbang, baru satu kali terjadi, 
menimpa sebuah pesawat terbang Merpati di Bandara Yogyakarta. 
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Dalam peristiwa tersebut, dengan mudah pembajaknya bisa lang- 
sung ditembak karena kebetulan dia melakukannya seorang diri. Ba- 
gaimana seandainya pembajakan tadi dilakukan oleh sebuah kom- 
plotan dan dilaksanakan dengan lebih profesional? 


Segala macam kemungkinan di atas memang harus bisa dianti- 
sipasi. Untuk inilah Benny kemudian meminta Sintong agar mem- 
persiapkan pembentukan sebuah pasukan khusus anti teror. "Saya 
juga diminta untuk membuat bahan perbandingan dengan pasukan- 
pasukan sejenis yang ada di negara lain." 


Benny kemudian memerintahkan Sintong untuk melakukan 
studi banding pengamatan ke beberapa negara. Sintong diminta 
meninjau berbagai tempat latihan serta mempelajari kesamaptaan 
pasukan anti teror di Inggris, Jerman Barat dan Amerika Serikat. 
Studi ini dilakukan untuk mencari bahan masukan bagi tim yang 
harus segera dia bentuk. "Saya simpulkan, kunci- keberhasilan me- 
reka, tak lain adalah, latihan secara terus-menerus." 


Berdasar hasil kajian tadi, begitu tiba kembali di Indonesia, Sin- 
tong segera mempersiapkan terbentuknya sebuah pasukan khusus 
anti teror. Pasukan tersebut mengambil tenaga anak buahnya sendiri 
dari kesatuan Kopasandha. Sesudah mereka mengikuti segala ma- 
cam latihan yang dibutuhkan, kemudian selalu disiagakan di Cijan- 
tung. Sehingga begitu telepon berdering berisi pemberitahuan me- 
` ngenai terjadinya pembajakan, walau masih dalam kondisi kaki pa- 
tah, Sintong langsung bisa bergerak untuk menyusun rencana ope- 
rasi pembebasan. 


"Sore itu juga saya kumpulkan para anggota Kopasandha yang 
masih ada di Cijantung. Datang sekitar 70-an orang. Kepada mereka 
saya ajukan satu pertanyaan, akan dilakukan operasi pembebasan 
sandera, siapa mau ikut?" 


Semua anggota yang hadir di ruangan tersebut memang lang- 
sung mengacungkan tangan. Sintong sendiri mengaku, pertanyaannya 
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tadi sebenarnya bukan untuk menguji kesediaan mereka. Tetapi, lebih 
untuk menguji unsur psikologisnya. Siapa yang paling cepat mengaju- 
kan tangan, "... itu yang selalu saya ingat. Agar saya sudah punya 
gambaran kasar, siapa-siapa saja nantinya harus diikutkan dalam ope- 
rasi. Toh tidak semua orang harus ikut." 


Hari Sabtu malam, semua anggota Kopasandha yang terpilih 
untuk mengikuti operasi pembebasan sandera langsung diberangkat- 
kan ke Bandara Halim Perdanakusuma. Sintong sebelumnya juga te- 
lah meminjam sebuah pesawat DC-9 Garuda, sejenis dengan pesa- 
wat yang sedang dikuasai para pembajak, sebagai sasaran latihan. 


Pada mulanya latihan awal oleh pasukan anti teror ini masih 
bersifat penjajagan, sesuai dengan minimnya informasi tentang para 
pembajak yang sudah diketahui. Mereka semua baru sempat tahu 
hanya mengenai jenis pesawat yang dibajak, berikut jumlah penum- 
pang. Ketika latihan sedang berlangsung, secara berangsur-angsur 
datang masuk berbagai macam informasi tambahan. Bahan masuk- 
an ini kemudian dimanfaatka.1 untuk menyempurnakan latihan, khu- 
susnya dengan memperhitungkan jumlah pembajak, perkiraan senja- 
ta yang mereka pakai serta berbagai macam perkiraan lainnya. 


Hari Sabtu sore di Bangkok, Thailand, Anwar Salim Sta- 
fion Manager Garuda setempat merasa kaget sekali. Ia menerima 
telex mengenai pesawat Garuda GA 206 dengan pilot Captain 
Herman Rante yang sedang dibajak dan kemungkinan akan menu- 
ju Bangkok. Dengan sigap Salim langsung menghubungi District 
Manager Soeparno, Duta Besar Letnan Jenderal Hasnan Habib 
dan Letnan Kolonel Oom Charoma, petugas Otorita Bandar Uda- 
ra Don Muang. 


Perasaan gelisah mulai melanda mereka yang sedang berkum- 
pul di kantor Garuda Don Muang. Para petugas Garuda ini kaget ke- 
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tika mendengar laporan, pesawat sedang diperintahkan oleh para 
pembajak untuk mendarat di landasan militer U-Tapao, 124 km arah 
tenggara Bangkok. Mereka sudah bisa membayangkan, pada suatu 
landasan militer maka fasilitas pelayanan penumpang pasti bakal 
sangat susah diperoleh. Karena itu, Soepamo diminta untuk tetap bi- 
sa mengupayakan, agar pesawat yang sedang dibajak ini tetap ber- 
sedia mendarat di Don Muang. 


Soeparno berhasil menghubungi Captain Herman Rante lewat 
radio. Ia menyampaikan saran agar Woyla sedapat mungkin jangan 
didaratkan di Pangkalan Udara U-Tapao, karena di sana sama sekali 
tidak ada fasilitas untuk mendukung suatu penerbangan lanjutan. 


Akhirnya, setelah berdebat agak lama, pesawat penerbangan 
domestik Indonesia yang telah dipaksa untuk menerbangi jalur 
internasional tadi bersedia mendarat di Don Muang. Woyla kemudian 
berhenti di Spot A, jauh di ujung landasan, sekitar 2,5 km di selatan 
terminal utama. Lokasi pendaratan tersebut berada dalam kawasan 
Angkatan Udara Kerajaan Thailand. 


Di Jakarta hari Sabtu malam pukui 19.25, dengan pesawat DC- 
9 Digul milik Garuda, Kepala BAKIN Jenderal Yoga Sugomo berang- 
kat menuju Bangkok. Ibu kota Thailand tersebut menjadi tujuannya, 
karena menjelang keberangkatannya sudah diterima kepastian, pe- 
sawat Woyla telah mendarat di sana, sesudah tinggal landas dari Ban- 
dara Bayan Lepas, Pulau Penang, Malaysia. 


Menurut berita terakhir yang diperoleh, dipastikan bahwa pa- 
ra pembajak Woyla terdiri dari lima orang lelaki berbicara dalam ba- 
hasa Indonesia. Mereka diduga bersenjatakan pestol, granat dan ke- 
mungkinan juga dinamit. Para pembajak menuntut pemerintah In- 
donesia agar membebaskan sejumlah tahanan dari Peristiwa Ci- 
cendo, Teror Warman serta kasus Komando Jihad. 
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Para tahanan tadi diminta untuk bisa diterbangkan ke suatu 
tempat di luar Indonesia yang belum disebutkan. Dalam perkem- 
bangannya, para pembajak kemudian malahan menyampaikan tun- 
tutan tambahan berupa uang sebesar 1,5 juta dollar AS. Jika tun- 
tutan ini tidak dipenuhi, mereka mengancam meledakkan Woyla 
beserta seluruh penumpangnya. 


Waktu terus berjalan dan ancaman dari para pembajak untuk 
meledakkan pesawat semakin meningkat. Ancaman tadi tentu saja 
harus ditangani. Pemerintah Indonesia nampaknya memilih dua lang- 
kah yang secara berbareng dilakukan. Yoga diberi tugas untuk me- 
lakukan tawar-menawar dengan para pembajak, agar peluang ter- 
sebut bisa dipakai untuk mengulur waktu. Sementara sebuah ran- 
cangan operasi militer guna membebaskan para sandera juga telah 
selesai dirumuskan. Hanya saja, mengingat pesawat nahas tadi ber- 
ada di luar wilayah Indonesia, memang lebih dulu diperlukan per- 
siapan secara tuntas, terutama izin dari negara bersangkutan. 


Pada malam itu Yoga terbang ke Bangkok bersama Direktur 
Jenderal Perhubungan Udara Sugiri dan Manajer Umum Garuda Sal- 
man Hardani. Rombongan tersebut juga diperkuat dengan ikut serta- 
nya beberapa orang perwira BAKIN, sejumlah teknisi Garuda beri- 
kut lima orang penerbang Garuda. Kelima pilot ini sengaja diser- 
takan, mengingat para awak pesawat Woyla diduga sudah sangat 
lelah, karena mereka sudah jauh melampaui tugas jam terbangnya. 
Kecuali itu, ikut serta pula Sekretaris I Kedutaan Besar Thailand di 
Jakarta, Sawat Palakawong na Ayuthaya. Diplomat Thailand tadi 
diikutkan dengan harapan bisa membantu memperlancar pembi- 
caraan yang pasti akan berlangsung di Bangkok. 


Sabtu malam sekitar pukul 21.00 Benny mendarat di Bandara 
Halim Perdanakusuma, Jakarta. Sama sekali tidak nampak tanda 
kelelahan pada wajahnya, ketika dia disambut seorang anggota staf 
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kepercayaannya, Kolonel Teddy Rusdi. Perwira menengah TNI-AU 
ini dulu direkrutnya, ketika Benny sedang memberikan pengarahan 
pada Sekolah Staf dan Komando TNI-AL (Seskoal). Teddy langsung 
menyampaikan informasi tambahan mengenai latar belakang pemba- 
jakan tersebut. Briefing selama perjalanan dari Halim Perdanakusu- 
ma ini dilanjutkan dalam rapat staf di kantor Asintel Hankam yang 
terletak di daerah Tebet, Jakarta Selatan. Teddy juga sudah mengemu- 
kakan rincian, langkah operasi militer apa yang seharusnya dilakukan. 


Selesai rapat di Tebet, Benny bersama Teddy langsung menuju 
kantor Laksamana Sudomo. Dengan singkat Sudomo kemudian menye- 
butkan, Kepala BAKIN sudah mendahului berangkat ke Bangkok. 
Tetapi tanpa bisa mengkaji lebih dalam lagi masalah di atas, Benny 
langsung mengungkapkan pesan yang diterimanya dari Jenderal Ju- 
suf. Apa pun yang akan terjadi dengan peristiwa pembajakan ini, pi- 
hak ABRI tidak akan pernah menyerah. Kecenderungan itu pula 
yang juga sudah disampaikan kepada seluruh peserta Rapim ABRI. 


"Baik, saya mengerti," jawab Sudomo. Bertiga mereka kemu- 
dian berangkat bersama menuju tempat kediaman Kepala Negara di 
Jalan Cendana. “Kami masuk Cendana sudah sekitar pukul sepuluh 
malam lebih. Saya lihat Pak Harto keluar dari ruangan hanya dengan 
memakai kain sarung ...," kenang Benny. 


Kepada Presiden Soeharto disampaikan laporan paling akhir 
mengenai pembajakan tersebut. Benny kemudian melengkapinya de- 
ngan segala data informasi intelijen yang sudah terkumpul sampai 
saat itu, berikut isi tuntutan para pembajak. Pada bagian kesimpul- 
an Benny menyatakan, "... ini, option militer yang harus kita ambil. 
Kalau kita sampai menyerah atau mengabulkan permintaan mere- 
ka, akan merupakan suatu preseden yang tidak baik ..." 


Dalam wajah sangat serius, Pak Harto kemudian menukas, 
"Saya juga tidak pernah bilang harus menyerah kog!" 
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Benny segera menangkap kalimat di atas, tidak akan menye- 
rah! Sehingga dia segera saja menyambung, "Pasukan sudah kita 
siapkan, option militer akan kita gunakan." 


Mendengar perkataan Benny, Pak Harto kembali bertanya, 
"Kamu sudah perkirakan, kemungkinan berhasilnya?" "Fifty-fifty 
Pak," jawab Benny mantap, sambil menatap mata Pak Harto. 


"Baik, laksanakan." Begitu jawaban singkat Presiden Sochar- 
to, memberikan persetujuan. 


Sejak awal sebenarnya Benny sudah bertekad, bagaimana- 
pun para pembajak pasti akan tetap diserbunya. Malahan, demikian 
jalan pikirannya, "... andaikan para penumpang ada yang tanpa se- 
ngaja kena tembakan, mati dan pesawatnya hancur, rencana serbuan 
tetap akan saya lakukan," 

Dalam perhitungan kasar yang dilakukannya, untuk setiap 
penumpang tewas akan diberi uang santunan tiga atau lima juta ru- 
piah, berikut uang asuransi. Kemudian untuk para penumpang ber- 
kewarganegaraan asing, jumlahnya ada lima orang, santunan sekian 
ribu dollar. "Pokoknya sudah saya perhitungkan, kita memang harus 
bersedia mengorbankan sekian orang plus sekian juta dollar AS. Nan- 
ti korbannya akan kita kuburkan di taman pahlawan. Mereka semua 
toh merupakan contoh pengorbanan ..." 


Di luar ruang pertemuan, Teddy Rusdi kelihatan menunggu 
sambil gelisah. Ia melapor kepada Benny, mengenai datangnya per- 
tanyaan lewat telepon internasional dari Bangkok. Duta Besar Has- 
nan Habib meminta keputusan Jakarta mengenai koordinasi dalam 
pengendalian pembajakan. Pada tangan duta besar, pada Yoga atau 
berada di Jakarta? 
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Dengan setengah membentak Benny menegaskan, "... di Ja- 
karta!" Keputusan spontan ini terpaksa diambilnya, dengan pengerti- 
an, agar mereka yang berada di Bangkok tidak sempat melakukan 
kompromi dengan para pembajak. Tindakannya tersebut dimaksud- 
kan untuk mencegah jangan sampai para pejabat di Bangkok melepas- 
kan Woyla terbang ke negara lain. 


Saat itu Benny masih merasa sangat kecewa dengan kenyata- 
an, pesawat yang dikuasai oleh para pembajak tadi telah diizinkan 
terbang begitu saja oleh pemerintah Malaysia dari Pulau Penang. Ja- 
lan pikiran Benny adalah, jika pesawat Woyla semakin jauh mening- 
galkan Jakarta, pasti bakal mempersulit operasi pembebasan terha- 
dap para sandera. Apalagi kalau pesawat terbajak tersebut sampai 
bisa mencapai kawasan Timur Tengah. Pada kamus Benny yang ada 
hanya kalimat, bagaimana secepat mungkin meringkus para pemba- 
jak. 


Pada hari Minggu pagi itu segala keterangan mengenai latar 
belakang pembajak terus dikumpulkan oleh seluruh aparat intelijen 
Indonesia. Benny sendiri secara pribadi juga sudah mencoba meng- 
hubungi para pejabat yang dikenalnya di Bangkok untuk memper- 
oleh clearance bagi kedatangan pasukan ABRI. Sebelumnya, dia 
memang telah mempersiapkan dua buah pesawat terbang untuk 
memberangkatkan pasukannya. Pesawat Hercules C-130 milik 
TNI-AU dan sebuah pesawat DC-10 Garuda. 


Pagi hari itu juga telepon di meja Benny berdering, Duta Besar 
Amerika Serikat Edward Masters mengatakan ingin berbicara. Du- 
bes ini nampaknya sudah mendengar bahwa pemerintah Indonesia 
bermaksud untuk melancarkan operasi militer menyergap para pem- 
bajak. Ia mungkin merasa khawatir atas keselamatan warga nega- 
ranya yang juga ikut berada di dalam pesawat Woyla. 


“I am sorry, sir, but this is entirely an Indonesian problem. 
It is an Indonesian aircraft," jawab Benny keras. Ia sekali lagi 
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harus menegaskan, pemerintah Indonesia berhak untuk mengam- 
bil segala langkah dalam meringkus para pembajak. Dan untuk itu, 
pemerintah Indonesia tidak perlu meminta izin dari pemerintah ne- 
gara lain. "We don't guarantee anything ...," katanya tegas. 


Bisa dimaklumi kalau Benny pada saat itu sedang dilanda 
oleh perasaan gelisah. Para pembajak sudah mulai meningkatkan 
tuntutannya. Mereka juga telah menyampaikan ancaman akan 
meledakkan pesawat atau memaksakan diri untuk segera terbang 
menuju ke Kolombo, Sri Lanka. Sementara jiwa para sandera sema- 
kin terancam, dari Bangkok yang justru terdengar hanya suasana 
serba tidak menentu. Jenderal Yoga ternyata belum berhasil me- 
nemui para pejabat tinggi Thailand, sehingga clearance bagi ke- 
datangan pasukan ABRI juga belum bisa diperoleh. 


Ingatan Benny masih segar dengan suasana lima hari sebelum- 
nya. Sewaktu dia mengantar kunjungan Presiden Soeharto ke Thai- 
land. Ia kemudian teringat, bagaimana suasana akrab terbentuk pa- 
da saat Pak Harto dan Perdana Menteri Jenderal Prem Tinsulanon- 
da bermain golf bersama. Malahan justru Prem sendiri yang pada 
waktu itu berpesan, kalau ada pertemuan-pertemuan semacam itu, 
dalam pertemuan level apa pun, "... Jenderal Benny supaya bisa 
diikutkan." 


Sayangnya, demikian jalan pikiran Benny, persis pada saat be- 
gitu krisis, justru belum ada kontak sama sekali dengan Prem. 


Minggu malam 29 Maret sekitar pukul 21.00 pasukan khusus 
anti teror sudah siap diberangkatkan dari Bandara Halim Perdana- 
kusuma, Jakarta. Pada sore hari itu juga sudah datang isyarat dari 
Bangkok, pemerintah Indonesia diizinkan mengirimkan pesawat 
terbang untuk menjemput para sandera. Guna mencegah segala ke- 
mungkinan, Benny telah memutuskan tidak jadi menggunakan pesa- 
wat Hercules TNI AU. Ia memilih menggunakan pesawat terbang 
komersial milik Garuda. 
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Pesawat DC-10 Sumatera berbadan lebar ini seolah-olah me- 
nelan sekitar 35 anggota Kopasandha yang hari itu sengaja tidak me- 
makai pakaian seragam militer. Dengan demikian, mereka lantas ba- 
gaikan satu rombongan wisatawan yang kelihatan tergesa-gesa ingin 

` segera terbang ke Bangkok. Latihan bersama selama dua hari terakhir 
yang dilakukan di hanggar Garuda, telah berhasil memantapkan te- 
kad para anggota, untuk secepatnya bisa meringkus para pembajak. 


Sambil memakai tongkat penyangga untuk kaki kirinya yang 
belum juga sembuh, Sintong Panjaitan melakukan pemeriksaan ter- 
akhir atas segala kelengkapan anak buahnya. Tanpa merasakan 
nyeri dari bagian kakinya, dia merasa cukup puas melihat kesa- 
maptaan mereka. Semua anggota sudah merasa mantap, karena 
mereka telah melakukan berbagai macam latihan ulangan dengan 
sangat intensif, sambil memperhitungkan segala macam kemung- 
kinan yang sekiranya bisa akan timbul. 


Terasa ada perasaan bangga pada diri pasukan tersebut. Ham- 
pir selama dua tahun pasukan khusus anti teror ini telah dibentuk. 
Selama itu pula mereka hanya melakukan berbagai macam latihan 
untuk meringkus pembajak. Belum pernah muncul kesempatan un- 
tuk membuktikan keampuhan mereka. Sehingga, memang baru kali 
ini datang peluang guna menjajal keperkasaan pasukan tersebut. Me- 
reka akan diuji untuk bisa mempraktekkan segala hasil latihannya. 
Apalagi, operasi militer yang bakal segera mereka lakukan merupa- 
kan awal pengalaman baru. Untuk pertama kalinya ini, sebuah kesa- 
tuan ABRI harus bertempur jauh di wilayah negara lain. 


Setelah seluruh pemeriksaan selesai, Sintong segera meme- 
rintahkan pasukannya masuk ke dalam pesawat. Captain Biyakto, 
penerbang DC-10 Sumatera tinggal menunggu perintah berangkat. 
Semuanya sudah mengerti, perintah tersebut hanya bisa diberikan 
oleh Benny, selaku penanggung jawab operasi militer ini. 
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Tetapi tetap bukan perintah berangkat yang terdengar, ketika 
secara mendadak Benny masuk ke dalam kabin. Pertanyaan singkat 
yang segera dia sampaikan kepada Sintong, "Bagaimana latihan 
kalian, sudah bagus?" "Siap Pak. Kita berjanji akan baik sekali nan- 
ti menanganinya," jawab Sintong mantap. Namun bukan juga se- 
buah perintah berangkat diberikan oleh Benny. Karena dia ma- 
lahan memerintahkan untuk membagikan kotak-kotak amunisi. 


Sintong teringat kembali pengalaman buruknya sewaktu meng- 
ikuti Operasi DWIKORA. Perlengkapan baru yang dibagikan kepa- 
da pasukan seringkali malahan bisa menyebabkan kesulitan dalam 
penggunaannya. Selama Operasi DWIKORA, cukup sering terjadi 
senapan tidak meledak di tengah pertempuran. Ini bisa terjadi akibat 
senapan bersangkutan oleh para anggota belum dibiasakan peng- 
gunaannya. Trauma semacam ini selalu membekas pada diri Sin- 
tong. Sebab itu dia merasa yakin, sebuah peralatan yang belum per- 
nah dicoba serta dibiasakan cara pemakaiannya, justru akan bisa 
membahayakan pemakainya. 


Dengan mengumpulkan segala keberaniannya, Sintong kemu- 
dian berkata, "Jangan Pak, jangan dibagikan peluru itu. Kami belum 
biasa mempergunakannya." "Lho, ini peluru bagus, yang terbaru. 
Kalian gunakan saja ...," perintah Benny tegas. Tetapi mungkin tan- 
pa sadar bahwa ketika itu dirinya hanya seorang letnan kolonel 
yang sedang berhadapan dengan letnan jenderal, Sintong tetap 
saja menyatakan menolak. "Kami harus mencobanya dulu ..." 
Terlihat nada kesal dalam jawaban Benny, "... ya sudah, coba- 
lah..." 


Selama karier kemiliterannya, Benny belum pernah harus 
menghadapi penolakan semacam itu dari anak buahnya. Apalagi da- 
lam suasana penuh ketegangan karena sedang dikejar oleh wak- 
tu. Sebab saat itu belum bisa diduga, bagaimana nanti akhir dari ki- 
sah pembajakan ini. 
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“Sintong sama sekali tidak memperdulikan lagi suasana tegang 
yang harus berpacu dengan waktu. Satu-satunya yang ada dalam pi- 
kirannya, setiap perlengkapan baru, tidak bisa tidak, harus lebih du- 
lu dicoba. Ia kemudian memerintahkan semua anak buahnya turun 
dari pesawat. 


Pasukan segera mencari tempat uji coba, Kotak peluru dibagi- 
kan, satu demi satu isinya dimasukkan ke senapan. Mata dipicing- 
kan, semua membidik ke arah sasaran, deretan tanggul pengaman di 
pinggir landasan terbang. Begitu aba-aba tembak selesai diberikan, 
yang terdengar justru hanya bunyi, "Pakh, pakh, pakh ..., pakh, pakh, 
pakh ..." Ternyata, tidak satu pun peluru khusus tadi meletus. Se- 
muanya majal, "Pak, macet semua Pak, pelurunya ...," Sintong me- 
laporkan, setengah gugup. 


Terkejut sekali Benny menyaksikan kejadian ini. Meski hal itu 
bukan kesalahannya secara langsung, tetapi perasaannya jelas lebih 
galau melebihi semua yang hadir di situ. Sintong sendiri hanya bisa 
bergumam di dalam hati, "Untung, belum jadi berangkat ..." Ia tidak 
bisa membayangkan, bagaimana jadinya kalau peluru tadi begitu 
saja diterimanya. Betapa buruk bencana akan menimpa, bertempur 
melawan teroris dengan peluru majal. 


Benny segera turun tangan. Garis raut wajahnya nampak se- 
makin keras, menahan lelah dan himpitan ketegangan. Salah seorang 
anak buahnya langsung diperintahkan secepatnya kembali ke kantor, 
mengambil persediaan peluru-peluru baru. 


Pasukan khusus anti teror selalu dibekali dengan suatu jenis 
peluru tertentu. Peluru tersebut tetap memiliki kemampuan tembak 
mematikan. Tetapi, berlainan dengan peluru biasa, peluru khusus tadi 
tidak akan bisa menembus dinding pesawat. Sehingga seandainya 
berlangsung pertempuran di dalam kabin, dinding pesawat tidak bakal 
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rusak berlubang-lubang kena tembakan. Ini semua dimaksudkan 
untuk mencegah pesawat meledak. 


Peluru khusus tersebut sengaja disediakan oleh Benny. Meng- 
ingat sifatnya, jenis peluru ini memang hanya akan bisa tahan sela- 
ma enam bulan. Jika masih juga belum sempat digunakan, sudah 
akan langsung kadaluwarsa dan perlu diganti dengan yang baru. Ma- 
salah sepele tadi agaknya dilalaikan oleh para petugas bagian per- 
lengkapan. Kelalaian serupa juga menimpa para petugas pengambil 
peluru. Dalam suasana tegang dan tergesa-gesa dikejar oleh waktu, 
mereka semua malahan telah keliru mengambil kotak-kotak peluru 
yang sudah tidak laik tembak. 


Baru setelah kiriman peluru baru sebagai penggantinya tiba, 
dan sesudah dicoba semuanya ternyata beres, Benny kemudian mem- 
beri isyarat kepada caprain pesawat untuk segera tinggal landas. 
Sintong melirik jarum jam di pergelangan tangannya. Ia menyadari, 
penerbangan mereka malam itu sudah tertunda lebih satu jam. 


Kegelapan dini hari menyelimuti Bandara Don Muang ketika 
DC-10 Sumatera pembawa pasukan anti teror dari Indonesia ini men- 
darat pada pukul 00.30 waktu setempat. Benny sudah memberi in- 
struksi kepada penerbang DC-10, untuk mengubah nomor pener- 
bangan pesawat tersebut. Sehingga, dalam semua percakapan de- 
ngan menara pengawas di Don Muang, mereka harus mengaku se- 
bagai pesawat Garuda yang datang dari Eropa. 


Dengan sigap, pilot melaksanakan semua instruksi di atas. 
Termasuk langsung segera mematikan semua lampunya, begitu pe- 
sawat mulai dipandu ke lokasi berhenti, jauh dari pandangan mata 
mereka yang sedang berada di dalam pesawat Woyla. 


Tiga buah jip pasukan Thailand mendekati pintu pesawat DC- 
10, mereka datang untuk menyongsong para penumpangnya. Se- 
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jumlah petugas Thailand segera naik ke dalam pesawat. Seorang 
perwira tinggi angkatan udara Thailand berkata, "Please keep your 
troops in the aircraft. Now, I II guide you to the VIP room, where 
our Foreign Minister is waiting for you gar 


Benny diam tanpa menjawab. Raut mukanya juga tidak beru- 
bah mendengar perintah tersebut. Tetapi dengan sigap dia kemudi- 
an menuruni tangga pesawat. Sosok tubuhnya nampak terbalut jaket 
hitam, dan agak di luar kebiasaan, dia memakai kacamata. Para 
wartawan yang langsung menyerbu begitu melihat kedatangan Ben- 
ny, sama sekali tidak dihiraukannya. Karena Benny segera saja me- 
loncat ke dalam mobil, melaju ke pusat pengendalian krisis yang 
berada di kantor perusahaan penerbangan Belanda, KLM. 


Enam belas tahun sebelumnya, Benny sudah pernah bertugas 
sebagai penjual tiket udara di Bandara Don Muang. Dengan demiki- 
an, segala macam lika-liku di bandara internasional ini masih tetap 
tersimpan di kepalanya. Sehingga, tanpa harus meminta petunjuk dari 
orang lain, dia langsung menuju ke kantor KLM setempat. 


Dalam ruangan pusat pengendalian krisis tadi Benny melaku- 
kan pembicaraan dengan Menteri Luar Negeri Thailand Marsekal 
Siddi Savitsila dan Duta Besar Sri Lanka Irangani Mane! Abeysek- 
sera. Belum sempat Benny duduk dengan tenang, Siddi sudah menu- 
kas, "Is if correct that you don't want the plane to leave Bangkok?" 


"Yes," jawab Benny tanpa harus berbasa-basi lagi. Nampak- 
nya, para pejabat tinggi Thailand tadi sudah mendengar bahwa 
pemerintah Indonesia sama sekali tidak menghendaki Woyla lepas 
dari Bangkok. Maka saat itu dia sekali lagi meminta, dan segera 
diluluskan oleh Duta Besar Sri Lanka, agar Bandara Colombo di- 
nyatakan tertutup. Agar para pembajak tidak bisa memaksa Woy- 
Ja terbang ke sana. 
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"You want to use the military option? I don't think you can 
do that," kata Siddi, bagaikan tidak sabar. Benny sama sekali ti- 
dak menjawab pertanyaan tersebut. Sehingga menteri luar negeri 
tadi harus terpaksa menambahkan, “Okey, PI make arrange- 
ments for you to see the Prime Minister tomorrow at six o'clock ..." 


Pembicaraan pada dini hari tersebut segera berakhir dengan 
cepat. Semuanya masih harus menunggu keputusan akhir dari per- 
dana menteri. Dan itu berarti, menunggu sampai pagi hari. 


Benny kemudian masuk kembali ke dalam pesawat. Kepada 
Sintong dan pasukannya yang tetap menunggu dengan sabar, dia me- 
ngulang perintahnya, "Pokoknya, jangan tinggalkan pesawat, jangan 
berbuat sesuatu. Semua perintah, hanya datang dari saya." 


Hari Senin pukul 06.00, dalam mata setengah mengantuk ka- 
rena tiga hari kurang tidur, Benny sudah tiba di rumah kediaman res- 
mi Prem Tinsulanonda di kawasan Sisao Thesve, Bangkok. Ia datang 
bersama Kepala BAKIN Yoga Sugomo, Duta Besar Hasnan Habib 
serta Dirjen Perhubungan Udara Sugiri. Perdana Menteri Thailand 
dalam perundingan pagi itu hanya didampingi Letnan Jenderal Cham 
Angsuchote, menteri diperbantukan kepada kantor perdana menteri. 


Sebagai pembuka pembicaraan, Yoga berkata, "Thank you for 
seeing us. I'm sorry, I 've not taken a shower, I have not washed ..." 


Prem sambil melirik ke pakaian Yoga, baju model safari war- 
na putih-putih, kelihatan gelisah. Dengan kalimat bernada keras 
dia langsung menukas, "Yes, go on, go on ..." Mungkin Prem 
mengharapkan tidak usah ada kalimat basa-basi, tetapi langsung sa- 
ja ke pokok persoalan. 


Melihat suasana pembicaraan kemungkinan bisa meluncur 
ke arah yang tidak enak, Benny kemudian mengambil prakarsa: Ia 
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segera menyampaikan salam pribadi dari Presiden Soeharto kepada 
Prem. Benny juga menyampaikan ucapan terima kasih karena 
pemerintah Thailand telah memberikan izin, pesawat yang ditum- 
panginya malam itu boleh mendarat di Bangkok. Kemudian Benny 
langsung menambahkan, dirinya sengaja diutus untuk menangani 
kasus pembajakan ini. "Saya sampaikan juga segala latar belakang 
pembajakan. Sedangkan mengenai tuntutan para pembajak, saya 
tegaskan, pemerintah Indonesia tidak mungkin memenuhinya. Lan- 
tas saya minta izin untuk bisa menggunakan oprion militer dalam 
menangani pembajakan ini." 


Pada awalnya memang terasa pemerintah Thailand enggan 
untuk memberikan izin dilancarkannya suatu operasi militer untuk 
melumpuhkan para pembajak. Mereka mempertanyakan, apakah 
benar sudah ada nyawa penumpang yang dibahayakan? Dan apa- 
kah, hanya option militer satu-satunya cara untuk bisa menyelesai- 
kan pembajakan tersebut? 


Sebagai suatu negara yang berdaulat, bisa dimaklumi bahwa 
pemerintah Thailand tentu saja merasa sangat berkeberatan, sebuah 
pasukan asing melakukan operasi militer di dalam wilayahnya. 


Disamping itu, pemerintah Thailand masih tetap mengharap- 
kan drama di Don Muang tadi bisa diselesaikan secara damai. Para 
pembesar Thailand belum melupakan peristiwa tahun 1972. Bagai- 
mana aksi pembajakan oleh para gerilyawan dari kelompok Black 
September terhadap Kedutaan Israel di Bangkok, bisa diselesai- 
kan tanpa melalui pertumpahan darah. 


Benny kembali menegaskan, perserintah Indonesia jelas tidak 
akan mungkin bisa memenuhi tuntutan para pembajak. Ia juga me- 
ngemukakan argumen, yang dibajak adalah pesawat terbang Indo- 
nesia. Para pembajak semuanya adalah orang-orang Indonesia. Me- 
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reka yang menjadi korban sebagian terbesar juga hanya warga ne- 
gara Indonesia. Dijelaskan pula oleh Benny, komplotan pembajak 
adalah kelompok muslim ekstremis. Maka, sekali lagi pihak Indo- 
nesia, meminta izin pemerintah Thailand untuk menyelesaikan sen- 
diri kasus pembajakan tersebut. 


Keterangan rinci yang disampaikan dengan tegas oleh Benny 
ini mungkin mulai bisa memukau lawan bicaranya. Pernyataan Ben- 
ny tersebut juga sangat mendasar. Ia sendiri juga sudah bisa men- 
duga, pemerintah Thailand tentu tidak ingin menyulut resiko kurang 
perlu dengan membangkitkan peluang bagi munculnya keributan di 
wilayah bagian selatan negaranya, yang juga sedang mengalami 
pergolakan melawan kelompok muslim ekstremis. "Yang mulia, 
izinkanlah kami menangani sendiri pembajakan ini ." begitu Ben- 
ny mendesak. 


Jenderal Prem Tinsulanonda masih tetap belum memberikan 
kata akhir, "Yes Moerdani, I will let you know by eleven o'clock 
today. Now you can go and sleep Ti 


Meski ketegangan masih menyelimuti seluruh Don Muang, 
akibat belum datangnya keputusan untuk memilih langkah penyele- 
saian macam apa yang bakal ditempuh dalam mengakhiri pemba- 
jakan, tetapi Benny ternyata bisa menanganinya secara tenang. Kem- 
bali dari rumah Prem, dia malahan masih sempat mengajak rom- 
bongan untuk makan pagi di rumah makan. 


“Saya selalu menganggap nasi goreng Bangkok itu terenak di 
dunia. Maka, saya tak mau melepaskan kenikmatan tersebut ..." ke- 
nang Benny. Tetapi karena yang jain ingin buru-buru langsung ke Don 
Muang, Benny akhirnya makan pagi dengan hanya didampingi Ko- 
lonel Rosadi, atase pertahanan di Bangkok. 


Tiba-tiba seorang lelaki bule datang mendekati meja mereka. 
Rosadi memperkenalkannya sebagai seorang pejabat dari Kedutaan 
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Amerika Serikat. Benny sudah tahu bahwa orang tadi bukan Morton 
Abramowitz, Duta Besar Amerika Serikat yang sudah dikenalnya. 
Karena beberapa waktu sebelumnya, mereka sudah pernah makan 
bersama. Sehingga melihat orang bule ini Benny langsung saja berta- 
nya, "Are you the station chief?" 


Tentu saja orang tadi tergagap, ketika Benny memanggilnya 
dengan sebutan station chief, nama panggilan untuk setiap kepala 
CIA setempat, dia segera saja menjawab, "Yes, ...and what is your 
name Sir?" 


"Moerdani. Your ambassador knows me ..." Dalam pem- 
bicaraan yang segera berkembang ini, Benny kemudian menga- 
jukan permintaan untuk meminjam fak jacket, baju anti peluru. 
Ia meminta baju tersebut karena dia sendiri lupa membawanya 
dari Jakarta. 


Ternyata, dalam pesawat DC-10 sudah tersedia sejumlah jaket 
yang diperlukannya. Sehingga Benny tidak jadi memakai jaket pin- 
jaman dari Kedutaan Amerika. Namun tanpa dia sadari, masalah 
ini kemudian sempat berkepanjangan. Karena lantas memunculkan 
isu, seolah-olah pemerintah Amerika Serikat memberikan bantuan 
peralatan militer kepada pasukan Indonesia pada saat operasi me- 
numpas pembajakan Woyla dilakukan. 


Tiga jam kemudian, dengan didampingi KSAU Thailand Mar- 
sekal Muda Dakleow Susilvorn, Benny meninjau lokasi tempat 
pesawat Woyla berhenti. Mereka berdua meninjau sampai pada ja- 
rak sekitar 50 meter dari pesawat dan nampak mempelajari dengan 
sangat teliti, semua kemungkinan yang bakal timbul di sekitar loka- 
si tersebut. Ini semua sudah langsung menumbuhkan spekulasi, 
para pembajak akan segera diserbu. 


Tetapi dalam pada itu di Bangkok, juru bicara pemerintah Thai- 
land hanya menegaskan, Presiden Socharto sudah mengirimkan pe- 
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san untuk Perdana Menteri Prem. Pesan tersebut dibawa oleh se- 
orang utusan pribadi dengan menumpang pesawat DC-10 yang te- 
lah tiba di Bangkok hari Minggu malam. Juru bicara ini hanya me- 
ngutip kembali pernyataan pemerintah Indonesia, bahwa kasus pem- 
bajakan akan diselesaikan dengan segala macam cara. 


Selepas tengah hari Prem Tinsulanonda akhirnya memberikan 
persetujuan terhadap permintaan pemerintah Indonesia untuk meng- 
gunakan jalan kekerasan. Menjelang pukul 15.00 Benny dibangun- 
kan dari tidurnya, diminta hadir pada rapat koordinasi. Kali ini pusat 
pengendalian krisis sudah pindah dari kantor KLM ke ruangan yang 
lebih luas. Mereka semua berkumpul di Arthit Room, di dalam 
kompleks Bandara Don Muang. 


Dalam perundingan tersebut pihak Indonesia dipimpin oleh 
Kepala BAKIN Yoga Sugomo, sedangkan pemerintah Thailand di- 
ketuai Wakil Perdana Menteri Jenderal (Polisi) Prachuab Sunta- 
rangkun. Dengan cepat Prachuab mengulangi pernyataan, peme- 
rintah Thailand telah memberikan izin bagi pasukan Indonesia untuk 
beroperasi membebaskan para sandera. Tetapi, mereka meminta 
agar juru bicara bagi kegiatan tersebut tetap berada di pihak Thai- 
land. Kecual: itu, pemerintah Thailand juga mengimbau, agar jum- 
lah korban harus diusahakan seminim mungkin. 


Dalam catatan yang dibuatnya saat mengikuti perundingan 
Benny menulis, "Saya sengaja mengusahakan agar supaya pihak In- 
donesia sejauh mungkin menghindari membuat pernyataan resmi mau 
pun tidak resmi." Kecuali itu, dia juga sempat menuliskan, "Kepa- 
da saya ditanya oleh pihak Thai, berapa korban akan jatuh bila di- 
lakukan operasi? Saya jawab, lebih kurang 40%." 


Pemerintah Thailand ternyata bersedia membiarkan pasukan 
ABRI untuk menangani kasus pembajakan Woyla ini. Pasukan Thai- 
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land sama sekali tidak akan dilibatkan dalam penyerbuan. Mereka 
hanya akan menjaga di garis lingkaran belakang. 


Perundingan teknis telah selesai. Benny melukiskan, "Izin su- 
dah kami peroleh. Kami segera merundingkan langkah selanjutnya, 
antar kita sendiri ..." Tanpa memberi tahu pihak Thailand atas detil 
langkah yang akan dilakukannya, Benny kemudian menetapkan, ser- 
buan akan dilakukan sebelum fajar. Ia kemudian meminta tolong ke- 
pada petugas Garuda di Don Muang untuk mempersiapkan 17 peti 
mati. "... karena jumlah sekian yang memang saya perkirakan bakal 
tewas." 


Sementara itu suasana tegang semakin menyelimuti mereka 
yang sedang berada di dalam pesawat Woyla. Para pembajak terlihat 
makin ganas. Mereka telah menetapkan deadline serta meningkat- 
kan tuntutan, pemerintah Indonesia harus bersedia membebaskan 80 
orang tahanan politik ekstrem kanan. Pesawat Woyia minta diisi ba- 
han bakar, begitu juga kiriman uang sebesar 1,5 juta dollar AS harus 
segera diserahkan. Yoga Sugomo dengan sabar melayani segala ma- 
cam tuntutan tersebut sambil terus-menerus mengulur waktu. 


Ketegangan yang sama juga terasa di dalam kabin pesawat 
DC-10 Sumatera. Menunggu merupakan pekerjaan paling men- 
jengkelkan. Secara pribadi Sintong sendiri bisa memahami, anak 
buahnya pasti sudah mulai dilanda kebosanan. Mereka semua 
terus-menerus bersiaga sejak hari Sabtu siang. Selama itu pula, se- 
kejap pun mereka tidak sempat lagi beristirahat. Sedangkan ka- 
pan penyerbuan harus dilakukan, masih belum ada kepastiannya. 


Situasinya semakin bertambah buruk, karena pasukan ini 
mendengar belum datang izin dari pemerintah Thailand. Sehingga, 
selama di Don Muang seluruh pasukan tadi samasekali tidak bisa 
meninggalkan pesawat terbang. Sintong sendiri berpendapat, "Sa- 
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ya menilai, kalau hal semacam ini dibiarkan berlarut, mereka se- 
mua akan mengalami ketegangan terus tanpa guna." 


Sebuah pemecahan kemudian dia temukan. Sintong memberi- 
kan briefing, isinya sangat gampang untuk dipahami. "Kalian semua 
jangan kecewa. Kita tidak jadi melakukan penyergapan. Mereka 
sendiri, pasukan Thailand yang akan melakukannya, kalian tidak ja- 
di beraksi. Jadi, nggak usah mempersiapkan diri, tidur saja semua- 
nya. Besok kita pulang." 


“Aduh, sudah jauh-jauh dan capai latihan, nggak jadi," teriak 
anak buahnya sambil menggerutu. Mereka segera saling melepas- 
kan baju, berganti kaos. Tetapi yang lebih jelas, maksud Sintong ter- 
capai, ketegangan menunggu serangan, lenyap seketika. "Hampir 
semuanya langsung tertidur, merasa lepas dari beban yang meng- 
himpit. Mereka saling mendengkur, adu keras ..." 


Menjelang sore hari Sintong dengan kalimat mantap menga- 
takan, "Okey, kalian semuanya sudah cukup istirahat. Kita kembali 
bersiap ..." "Lho, ... jadi?" "Ya, kita akan menyergap mereka," ja- 
wab Sintong. Hatinya puas, sebab anak buahnya semua sudah ke- 
lihatan segar kembali. Mereka telah cukup beristirahat. 


Senin sore tanggal 30 Maret 1981, para anggota pasukan anti 
teror mulai turun satu demi satu dari perut pesawat DC-10. Kembali 
mereka melakukan latihan ulangan. Kali ini dengan.memakai sebuah 
pesawat DC-9 Digui. Pada kesempatan itu Sintong sambil lalu juga 
mengajak para pilot Garuda untuk ikut menonton latihan. "Siapa 
tahu, kalian nanti juga mengalami pembajakan. Lihat saja, bagaima- 

na cara kami menyelamatkan kalian," katanya bercanda. 


Sebelum turun dari pesawat, Sintong sudah memutuskan un- 
tuk membuang tongkat penyangga kakinya. Ia berpikiran, "... kan 
malu, seorang perwira komando memimpin operasi militer dengan 
pakaitongkat." 
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Latihan ulangan berlangsung sangat lancar. Seluruh anggota 
pasukan nampaknya sudah memahami benar, apa saja yang harus 
mereka kerjakan nanti. Sintong juga sudah sempat menghitung, anak 
buahnya diperkirakannya akan sanggup menyerbu berikut melum- 
puhkan semua pembajak dalam tempo sekitar lima menit. 

Begitu latihan dianggap rampung dan pasukan sudah mulai 
berbaris kembali untuk beristirahat di dalam pesawat, seorang pilot 
Garuda mendadak mendekatinya, "Pak, maaf Pak." 


"Ya, ada apa?" tanya Sintong ingin tahu. 


"Tadi waktu bapak latihan, memang semuanya bisa demikian. 
Kalau pintu samping dibuka dari luar, dengan mudah anak buah ba- 
pak akan bisa menyerbu masuk. Tetapi, kalau pintu darurat yang 
dibuka, yang langsung keluar bukan tangga. Melainkan karet pelun- 
cur untuk pendaratan arurat ..." "Yailah ...," teriak Sintong. "Teri- 
ma kasih, terima kasih ..." Bisa dia bayangkan, tanpa ada pemberi- 
tahuan ini, dalam penyerbuan masuk ke kabin, anak buahnya pasti 
berhamburan terlempar ke bawah dari pintu darurat, kena han- 
taman tangga peluncur emergency. 


Sekali lagi latihan penyerbuan harus diulangi. Faktor mun- 
culnya tangga penyelamat dari karet di pintu darurat sekarang su- 
dah ikut diperhitungkan. Dengan bahan masukan tambahan dari 
para pilot Garuda tersebut, Sintong kemudian menemukan lang- 
kah penangkalnya. Begitu pintu darurat dibuka dari luar, salah se- 
orang anggota wajib menahan munculnya tangga pendaratan daru- 
rat. Pada saat yang bersamaan, para anggota lainnya, sudah harus 
bisa menyerbu masuk ke dalam kabin. 


Rencana semula serbuan ke pesawat Woyla akan dilakukan 
pada sekitar pukul 04.30 dini hari. Perhitungannya sangat seder- 
hana. Dalam istilah militer ada yang disebut dengan nama se- 
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rangan fajar. Serangan semacam ini selalu dilakukan sebelum fajar 
menyingsing, karena itu diperkirakan sekitar pukul 04.30. 


Tetapi, Benny dan Sintong kemudian memperhitungkan se- 
buah kemungkinan lain. Mereka sedang berhadapan dengan kom- 
plotan pembajak yang bisa nekad jika terpojok. Para pembajak di- 
duga memiliki kebiasaan bangun pagi karena mereka pasti juga 
harus berjaga-jaga. Untuk mengatasinya, Benny segera memutus- 
kan, "Kita hantam mereka pukul 03.00." Dalam perhitungannya, 
pada jam sekian para pembajak masih belum bangun. 


Jarum jam masih menunjukkan waktu setempat pukul 02.00. 
Tetapi para anggota pasukan anti teror sudah mulai bangun. Mereka 
agaknya sudah tidak sabar lagi untuk segera beraksi. Ketika mereka 
mulai berpakaian, ada seorang anggota mengusulkan, mengapa me- 
reka masih harus memakai pakaian sipil? Mengapa mereka tidak 
memakai pakaian seragam militer serta baret merah kebanggaan 
Kopasandha? 3 


Usul ini dinilai sangat simpatik. Sintong tanpa konsultasi lagi 
langsung saja memerintahkan, seluruh pasukan harus memakai sera- 
gam loreng dengan baret merah. "Ini sebuah operasi militer terbuka. 
Kalau kita tertembak, kita juga harus gugur sebagai seorang anggo- 
ta ABRI. Jika berpakaian sipil, bagaimana nanti membedakannya 
dengan para pembajak yang berbaur bersama penumpang," demik:- 
an jalan pikiran Sintong. 


Briefing terakhir sudah diberikan. Benny berpesan kepada Sin- 
tong, “Tong, lewat jalan belakang ..." Menurut analisanya, para pem- 
bajak diperhitungkan pasti berjaga di belakang kokpit, karena harus 
mengawasi kedua penerbangnya. Dan juga mereka berjaga dekat 
pintu darurat pesawat di bagian kanan, tempat seorang penum- 
pang Amerika meloloskan diri sehari sebelumnya. "Pokoknya, siapa 
saja yang berada di dekat tempat itu, tembak. Itu memang nasib- 
nya," kata Sintong. 
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Sebagai seorang prajurit yang baik, dia selalu ingat kepada 
pesan Benny, "Kita semua berada di sini untuk membebaskan san- 
dera, bukan pembebasan diri kita sendiri. Jadi, kalau sampai tak ada 
yang mati, itu yang terbagus." Sintong menyadari, dalam kedudukan- 
nya sebagai seorang komandan lapangan, dia harus selalu berkeya- 
kinan bahwa keselamatan anak buahnya tetap perlu didahulukan. 


Pukul 02.00 lebih sedikit persiapan pasukan anti teror sudah 
tuntas. "Lha harus tunggu apa lagi? Saya segera perintahkan, be- 
rangkat ..." kata Sintong. 


Mereka dijemput dengan mobil. Untuk menjaga kerahasiaan, 
seluruh pasukan diminta berbaring di lantai kendaraan. "Saya duduk 
di atas anak-anak, injek-injekan," kenang Benny. 


Sintong sangat terkejut, ketika pasukan sudah meninggalkan 
mobil dan sedang berjalan menuju ke pesawat Woyla, tiba-tiba saja 
Benny menyusup masuk ke dalam barisan. Hai tersebut sudah di luar 
skenario. 


Bangun tubuh Benny terlihat di tengah deretan pasukan ber- 
seragam. Ia memakai jaket hitam dan tangan kanannya terlihat 
memegang sepucuk pestol mitraliur. Perwira tinggi ini juga nam- 
pak sangat menonjol, karena merupakan satu-satunya dari mereka 
yang tidak berpakaian seragam dan tidak memakai baret merah. 


Sambi! berbisik, Sintong memerintahkan anak buahnya yang 
sedang berjalan paling dekat, "So, Roso, keluarkan dia. Jangan biar- 
kan Pak Benny ikut ..." “Pak, saya nggak berani ...," jawab Letnan 
Suroso, juga dengan berbisik. 


Tidak mungkin lagi untuk mengeluarkan Benny dari barisan 
yang sedang berjalan berurutan satu per satu, menuju ke bagian ekor 
Woyla dari arah belakang, tanpa menimbulkan keributan tambahan. 
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Operasi penyergapan jelas tidak membolehkan sedikit pun terjadi- 
nya keributan lain. Pasukan ini malahan harus berjalan dengan se- 
tengah mengendap, agar mereka yang di dalam pesawat tidak sem- 
pat terbangun. Bagaimana mungkin dalam situasi demikian menye- 
ret Benny keluar tanpa memancing keributan? 


Sementara itu dalam pikiran Benny, "Tempat terbaik bagi sa- 
ya, harus selalu bersama mereka ..." 


Tentu saja dia mengabaikan kenyataan, bahwa dirinya pada 
masa itu sudah seorang jenderal dengan tiga bintang. Benny bukan 
lagi hanya seorang komandan lapangan, yang memang harus selalu 
ikut menanggung resiko menghadang maut di garis depan. Ia juga 
tidak memperdulikan, kemungkinan sebuah peluru nyasar, akan bi- 
sa berakibat sangat fatal. 


Benny tetap saja masih dalam doktrin pribadinya, seorang pe- 
mimpin harus selalu bersama anak buahnya. Sesuatu yang memang 
sudah selalu dia buktikan selama terjun dalam palagan di Pekanba- 
ru, Medan, Padang, Mapanget, Merauke atau di Dili. "Saya nilai, ini 
nilai politik psikologisnya besar sekali. Kalau pun saya mati tertem- 
bak, tetap bisa membuktikan bahwa pemerintah Indonesia tak per- 
nah mau menyerah dalam menghadapi tuntutan pembajak." 


Tepat pada pukul 02.45, serbuan dimulai. Menurut kesaksian 
para penumpang, dalam kegelapan malam, semua pintu kabin pesa- 
wat segera terdengar didobrak dari luar. Sekejap kemudian bunyi 
tembakan riuh membangunkan isi pesawat. 


Hendrik Seisen, seorang penumpang berkewarganegaraan 
Belanda melukiskan, "7 woke up when I heard a lot of noise and what 
certainly looked like shooting (sic)). It seemed like in the time 
of two seconds the whole plane filled up with commandos ..." 
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Seisen juga menambahkan, "When the shooting started we ducked 
below the seats. I didn't want to look. I was terrified." Dengan 
cepat semua sandera sudah berhasil dibebaskan. Pesawat Woyla 
sepenuhnya sudah kembali dikuasai oleh pasukan ABRI. Mimpi 
buruk yang dialami oleh semua awak pesawat serta seluruh pe- 
numpang sejak Sabtu pagi, baru berakhir pada Selasa diri hari. 


Seisen, penumpang asal Amsterdam Belanda ini masih ingat 
pada malam terakhir tadi para pembajak telah merasa yakin peme- 
rintah Indonesia akhirnya bersedia memenuhi seluruh tuntutan me- 
reka. Para pembajak malahan sudah sempat berkata memakai baha- 
sa Inggris, "Don't worry, have your meal and go to sleep because 
tomorrow morning everything will be over." Ketika berita akan se- 
gera dipenuhinya tuntutan para pembajak terdengar, suasana dalam 
kabin langsung berubah menjadi agak santai. 


Warga negara Belanda ini mengaku sedang tidur ketika serbu- 
an tiba. "Mereka (para pembajak), mematikan lampu sekitar pukul 
satu dini hari. Tak ada lagi masalah, kata mereka." Seisen melihat, 
seorang pembajak bersama pilot berada di kokpit, tiga lainnya duduk 
dekat pintu darurat di bagian tengah kabin. "Saya terbangun begitu 
mendengar bunyi tembakan. Saya langsung bersembunyi di bawah 
kursi. Hanya dalam tempo dua menit, seluruh pesawat seakan-akan 
sudah dipenuhi oleh pasukan komando." 


Begitu pesawat Woyia sudah berhasil dikuasai kembali, Benny 
segera menyambar mike. Ia berkata, "This is two zero six, could I 
speak to Yoga please?" "Yes. Yoga here." 


"Pak Yoga, Benny ini ..." teriak Benny menggoda. 


"Diancuk, Neng endi kowe ...? (Sialan, kamu di mana?)" tanya 
Yoga sambil mengumpat riang. "Di pesawat Pak." 
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"Jangan main-main kamu ..." "Saya memang di pesawat Pak. 
Sudah selesai semua. Beres ..." Kecuali kepada seluruh anggota 
pasukan anti teror yang dipimpinnya, Benny sebelumnya memang 
tidak pernah menceriterakan, detil rencana penyergapan pemba- 
jak yang selama ini telah dirancangnya. 


Dalam skenario awal, untuk membebaskan para sandera, se- 
benarnya dirancang sebagai berikut. Pertama kali pasukan anti teror 
akan mendobrak pintu depan kiri. Disusul oleh pendobrakan secara 
bersama, pintu darurat dan pintu belakang. Setelah tahap tadi sele- 
sai, seluruh pasukan serentak harus menyerbu masuk ke dalam kabin 
pesawat. Skenario tadi sayang sekali tidak sepenuhnya terlaksana 
secara runtut. 


Pembantu Letnan Achmad Kirang dari arah pintu belakang 
sudah terlanjur masuk sebelum pintu depan didobrak penuh. Pemba- 
jak yang berjaga di bagian belakang sempat terjaga dan langsung 
menembak. Akibatnya memang fatal. Kirang tidak sempat lagi me- 
runduk ketika sebuah peluru menembus tubuhnya. Peluru tersebut 
tepat mengenai perutnya, pada bagian yang tidak tertutup oleh jaket 
anti peluru. 


Dalam pertempuran singkat pada dini hari di pesawat Woyla 
ini tidak semua pembajak langsung tertembak mati. Sementara Ach- 
mad Kirang dan Herman Rante luka terkena peluru yang ditembak- 
kan oleh para pembajak. Tiga orang pembajak tewas seketika di ta- 
ngan pasukan penyerbu. Sedang dua pembajak lain menderita luka 
parah. Tetapi yang paling melegakan, seluruh penumpang tidak 
ada satu pun yang mengalami cedera berarti. 


"l'm glad, the operation was successful," komentar Perdana 
Menteri Prem. Seorang anggota pasukan anti teror, T.J.P. Purba ke- 
tika diwawancara oleh wartawan koran The Bangkok Post menga- 
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takan, "Our principle is simple: silent, decisive and aggressive." 
la juga menambahkan, pasukannya hanya dipersiapkan dalam tem- 
po dua jam, sebelum operasi penyergapan dilakukan. Tetapi pasu- 
kan ini memang sudah sering kali mengikuti berbagai latihan inten- 
sif dalam beragam kondisi. 


Hari Selasa pagi pukul 05.00 pesawat DC-10 Sumatera sege- 
ra meninggalkan Bandara Don Muang. Pesawat tersebut memba- 
wa pulang kembali ke Indonesia pasukan anti teror. Dua pembajak 
yang menderita luka parah ternyata tidak sempat lagi diselamatkan 
nyawanya oleh petugas tim kesehatan Kopasandha. Sehingga keli- 
ma mayat para pembajak, Machrizal, Zulfikar, Wendy Mohammad 
Zein, Abu Sofyan dan Imronsyah, juga langsung ikut dibawa ter- 
bang ke Jakarta pagi itu pula. 


Dari udara, pemandangan kota Jakarta siang itu terasa nampak 
semakin elok. Sejak pagi hari masyarakat Indonesia sudah dibangun- 
kan dengan berita tentang keberhasilan pasukan khusus anti teror 
menyergap para pembajak Woyla. Mereka semua bangga, drama 
mencekam selama tiga hari akibat pembajakan telah bisa berakhir. 
Pemerintah Indonesia, sama sekali di luar dugaan, terbukti tidak ber- 
sedia menyerah dalam menghadapi segala tuntutan para pembajak. 


Lewat berbagai siaran radio, masyarakat juga sudah mende- 
ngarkan berita keberhasilan pasukan anti teror Indonesia membebas- 
kan para sandera. Dua berita penting menghiasi media massa cetak 
dan elektronika seluruh dunia pada hari itu. Presiden Amerika Seri- 
kat Ronald Reagan dilaporkan lolos dari tembakan peluru calon pem- 
bunuhnya dan keberhasilan pasukan Indonesia menumpas pemba- 
jakan di Bangkok. 


Sementara itu warga Jakarta dari mulut ke mulut juga mulai 
mendengar, pasukan anti teror berserta para sandera akan segera ti- 
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ba kembali di Indonesia. Kabar tersebut menjadikan, berbondong- 
bondong warga masyarakat datang mengerumuni Bandara Halim 
Perdanakusuma. 


Benny mencoba melihat ke bawah lewat jendela pesawat ter- 
bang. Ja sangat terkejut ketika dari udara menyaksikan kerumunan 
orang begitu banyak berada di pinggir landasan. "Saya sempat berpi- 
kiran untuk mengalihkan saja pendaratan pesawat. Tidak di Halim, 
tapi mungkin di Kemayoran atau malahan di Madiun sana. Pokok- 
nya, asal bisa jauh dari orang-orang itu ..." 


Sebagaimana kebiasaan lamanya setiap selesai merampung- 
kan sesuatu tugas, dia merasa kurang senang setiap kali menerima 
penghormatan berikut tetek-bengek seremoni semacam itu. “Ini su- 
dah menjadi tugas seorang anggota militer, mengapa harus dielu- 
elukan segala ..." 


Pukul 08.00 lebih beberapa menit, roda-roda pesawat DC-10 
Sumatera menyentuh landasan Halim Perdanakusuma. Benny, de- 
ngan wajah serius tanpa senyum, menyelinap ke luar tanpa memper- 
hatikan sambutan dari ratusan penjemputnya. Baju safari warna ge- 
lapnya, nampak sangat kontras dengan seragam loreng berbaret me- 
rah dari pasukan khusus anti teror yang menyusul di belakangnya. 
Dengan memakai tiga bus mini non-militer, pasukan tersebut sege- 
ra berlalu dari Halim. 


Benny pada siang hari itu juga ternyata langsung pergi ke Ja- 
lan Cendana, melapor kepada Presiden Soeharto atas keberhasilan 
pasukan anti teror membebaskan seluruh sandera. Kepada Pak Harto 
juga sempat ditunjukkan, foto-foto dokumentasi selama operasi pe- 
nyergapan dilakukan. 


Selepas tengah hari, sekitar pukul 13.50, pesawat DC-9 Digul 
menyusul tiba. Pesawat tersebut membawa Yoga Sugomo serta se- 
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mua bekas sandera. Para bekas awak pesawat Woyla, Ko-pilot Ju- 
wantoro dan ke tiga orang pramugari sudah tiba lebih dahulu di 
Jakarta, karena mereka ikut dalam penerbangan pesawat DC-10. 
Satu-satunya awak pesawat yang belum ikut pulang, karena ma- 
sih dalam perawatan di rumah sakit militer Bangkok, justru Cap- 
tain Pilot Herman Rante. 


Sintong Panjaitan mengaku kagum atas ketegaran Benny se- 
lama mengendalikan operasi penyergapan. "Bagi dia, rasanya nggak 
pernah ada ceritera gagal. Saya selalu ingat pesannya, kita ini menye- 
lesaikan masalah (pembajakan) kita. Hanya pinjam tempat saja de- 
ngan Thailand." Keluhan yang terus terang dia kemukakan, Benny 
sering mencampuri segala macam urusan hingga sampai ke detil 
paling kecil. 


Hal itu misalnya sudah terasa sejak pasukan mempersiapkan 
peluru sebelum keberangkatan dari Jakarta, sampai kepada keputus- 
an Benny untuk ikut masuk ke dalam kabin menyergap para pemba- 
jak. Sintong juga menyaksikan, selama proses pembicaraan dengan 
pembajak semakin berlarut-larut di Bandara Don Muang, Benny ke- 
lihatan mencampuri bagian tugas Yoga. "Tapi memang, dengan Pak 
Yoga saya nggak ada hubungan ..." 


Pasukan khusus anti teror berada langsung di bawah kendali 
Benny. Sementara Yoga selaku Kepala BAKIN memperoleh tugas un- 
tuk melakukan tawar-menawar dengan para pembajak. Yoga harus 
mengusahakan, agar para pembajak tidak sadar bahwa pemerintah 
Indonesia sebenarnya sudah memutuskan untuk melakukan penyer- 
gapan. 


Satu hal yang tidak pemah dilupakan oleh Sintong, ketika pe- 
nyelesaian pembajakan di Don Muang sedang berlangsung, muncul- 
nya berbagai macam tawaran bantuan. Pemerintah Amerika Serikat 
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menawarkan peralatan canggih untuk mendobrak pintu pesawat ter- 
bang, Thailand menawarkan dukungan pasukan elite mereka. "Pak 
Benny dengan tegas langsung berkata, nggak. Tidak usah dengan 
bantuan mereka. Kita akan selesaikan sendiri. Saya juga sependapat, 
untuk apa harus memakai peralatan baru, kan kita malah masih ha- 
rus latihan (menggunakannya) lagi ..." 


Peluru pembajak akhirnya menewaskan Achmad Kirang. Ia 
meninggal dunia tanggal 1 April dalam perawatan di Rumah Sakit 
Bhumiphol, Bangkok. Begitu juga dengan Herman Rante. Captain 
Pilot Woyla tersebut juga meninggal dunia di Bangkok. Persis enam 
hari setelah operasi penyergapan terhadap para pembajak Woyla ber- 
langsung. Hanya dua orang inilah, kecuali kelima orang pemba- 
jak, korban tewas selama operasi penyerbuan ke pesawat Woyla di- 
lakukan. 


Selang dua hari setelah mereka berhasil menunaikan tugas- 
nya, Presiden Soeharto menganugerahkan Bintang Sakti, tanda peng- 
hargaan tertinggi untuk prajurit ABRI, kepada ke 30 anggota pasu- 
kan khusus anti teror. Mereka semua juga menerima kenaikan pangkat 
luarbiasa, satu tingkat lebih tinggi. Untuk almarhum Achmad Kirang, 
diberikan kenaikan pangkat luar biasa secara anumerta, dua ting- 
kat lebih tinggi. 


Pada upacara ini, atas nama Kepala Negara, Menhankam/ 
Pangab Jenderal Jusuf melukiskan, penghargaan tersebut merupa- 
kan bukti bahwa pemerintah Indonesia tidak akan pernah mento- 
lerir dan tidak mau menerima sesuatu kehendak yang dipaksakan oleh 
kaum teoris. Makna yang tersirat lebih dalam, pemerintah tidak 
menghendaki didikte oleh pihak mana pun di dunia ini. Serta tidak 
ingin dipaksa untuk menerima kehendak mana pun yang tidak diya- 
kini kebenarannya. 
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"It isn't that the Indonesians don't deserve the same credit and 
honor that Israel and the West German commandos earned for 
similar gallantry at Entebbe and Mogadishu. It is a pity because 
(here is a broader point to be made." 


Tajuk rencana koran The Asian Wall Street Journal ini se- 
gera menambahkan, negara-negara dari dunia ketiga selalu diang- 
gap tidak pernah memiliki disiplin dan tidak bisa bekerja dengan 
efisien. Demikian juga umumnya komentar terhadap penampilan 
tentara Indonesia. 


Suatu stereotype amat terkenal malahan melukiskan, mereka 
semua seolah-olah hanya sekelompok orang bisnis berpakaian sera- 
gam militer, yang lebih sibuk mengurusi bidang politik daripada me- 
nyelesaikan tugas-tugas militer yang menjadi beban utama mereka. 


"Well, it took a high order of soldiering to rescue a planeload 
of hostages without taking one innocent life." 


Lebih lanjut koran tersebut juga menunjukkan, 


"From hijack to the last gunshot, the entire operation lasted 
about 60 hours. It reguired a high degree of organisation and 
planning. It also required courage, efficiency and discipline.” 


Pada minggu pertama bulan April Panglima Kopkamtib Lak- 
samana Sudomo menjelaskan seluruh latar belakang mengenai kasus 
pembajakan pesawat terbang Woyla ini kepada para ulama Islam di 
Jakarta. Dalam keterangan resminya, pemerintah Indonesia mene- 
gaskan, aksi teror dari berbagai kelompok ekstrem tadi mempunyai 
tujuan politik jangka panjang, untuk mencoba mendirikan suatu Ne- 
gara Islam di Indonesia. Tindakan tadi jelas bertentangan dengan 
ketentuan konstitusi UUD 1945. "Tindakan kekerasan yang melawan 
hukum seperti teror dan setiap usaha untuk mengganti dasar negara 
Pancasila yang telah kita sepakati bersama dengan dasar negara lain 
tidak dapat ditolerir dan harus ditindak tegas," kata Sudomo. 
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Diungkapkan juga oleh Pangkopkamtib surat yang pernah di- 
tulis oleh Imran Muhammad Zein, pimpinan pembajak Woyla, ke- 
pada Ayatollah Khomaeni. Surat tersebut meminta dukungan bantu- 
an dengan menggunakan nama Dewan Revolusi Islam Indonesia. 
Mereka mengaku sebagai gerakan bawah tanah yang ingin meng- 
gulingkan rezim Soeharto dan menjadikan Indonesia suatu Ne- 
gara Islam. 


Hari Rabu tanggal 14 April 1981, Menhankam/Panglima ABRI 
didampingi Pangkopkamtib serta Asintel Hankam menyampaikan 
penjelasan resmi pemerintah Indonesia dalam rapat kerja gabungan 
dengan Komisi I, II, III dan V di Gedung DPR RI. Isi penjelasan 
tersebut mirip dengan apa yang sudah pemah disampaikan oleh 
Pangkopkamtib kepada para ulama. 


Jenderal Jusuf membantah seolah-olah Duta Besar Amerika 
Serikat ikut hadir di ruang pusat pengendalian krisis di Bandara Don 
Muang, sewaktu operasi penyergapan sedang berlangsung. Jusuf 
juga membantah tegas suara-suara yang menuduh bahwa dokumen 
tentang kasus pembajakan Woyla sekedar rekaan anggota stafnya. 
Sambil menoleh kepada Benny yang duduk disampingnya, Jenderal 
Jusuf berkata, "Bukan dia yang bikin. Kalau dia yang bikin, ...saya 
pecat dia hari ini juga." 


Benny Moerdani diam tanpa melakukan reaksi. Ia memang 
seorang pelaksana. Tetapi dia sama sekali bukan tipe seseorang 
yang senang untuk merancang sebuah rekayasa. 


BAB XXI 
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Cendana Rabu pagi 10 Februari 1988. Panglima ABRI 

Jenderal Benny Moerdani dengan kalimat mantap me- 
nyampaikan suatu pengumuman singkat, Ia menyebutkan, Kepala 
Negara baru saja memutuskan, KSAD Jenderal Try Sutrisno ditunjuk 
sebagai Panglima ABRI yang baru. Pelantikan akan dilakukan pada 
tanggal 7 Maret di Istana Negara. Sedang upacara serah terima di- 
jadwalkan bakal berlangsung di Markas Besar ABRI Cilangkap, 
Jakarta Timur, keesokan harinya setelah upacara pelantikan dila- 
kukan. 


R UANG TAMU rumah kediaman Presiden Soeharto di Jalan 


Pengumuman tersebut memang teramat singkat. Tetapi dam- 
pak yang ditimbulkannya ternyata cukup besar. Pada hari itu, para 
wartawan media cetak dan elektronika yang selalu berkumpul di 
Cendana mungkin tidak pernah mengharapkan keluarnya pengu- 
muman tadi. Pagi itu mereka semua datang ke Cendana mungkin 
sekedar mengharapkan datangnya berita rutin. Apalagi, jadwal aca- 
ra Kepresidenan hanya ada dua. Menerima kunjungan kehormat- 
an Panglima Angkatan Bersenjata Kerajaan Brunei Darussalam Ma- 
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yor Jenderal Dato Pahlawan Haji Mohammad bin Haji Daud (yang 
datang dengan diantar oleh Benny) serta menerima Direktur Uta- 
ma PT Krakatau Steel Ir Tunky Aribowo. 


Para wartawan mungkin hanya agak sedikit heran, mengapa 
setelah mengantar keluar Panglima Brunei, Benny masih harus masuk 
kembali ke ruang tunggu bagian dalam, menanti selesainya pertemu- 
an antara Kepala Negara dengan Dirut Krakatau Steel. Tunky akhir- 
nya selesai dan keluar dari ruangan. Presiden Soeharto ganti mene- 
rima Benny. Beberapa saat kemudian Benny kelihatan keluar dari 
ruangan dan segera muncul pengumuman mengenai pergantian 
Panglima ABRI. 


Mendengar pengumuman di atas, para wartawan segera me- 
ngejar Benny dengan berbagai rentetan pertanyaan. Apakah serah 
terima jabatan Panglima ABRI juga sekaligus serah terima jabatan 
Panglima Kopkamtib? 


Benny, yang selama ini merangkap kedua jabatan strategis ter- 
sebut, langsung saja menukas, "Pertanyaan bagus, tapi saya belum bi- 
sa menjawabnya sekarang." 


Apakah berarti jabatan Panglima Kopkamtib akan dihapuskan? 


Dengan nada mantap Benny kembali menjawab, "Ndak ada 
pengertian-pengertian. Pokoknya, pertanyaan itu bagus, tapi saya be- 
lum bisa jawab sekarang ini. Itu saja." 


Selama beberapa tahun, bagaikan sudah mentradisi dalam ma- 
sa pemerintahan Orde Baru, pengangkatan seorang Panglima ABRI 
selaly eilakukan bersama dengan diumumkannya nama para ang- 
gota kabinet. Meskipun upacara pelantikannya sendiri bisa saja ber- 
lainan. Dengan demikian, adanya pengumuman tentang bakal da- 
tangnya seorang Panglima ABRI baru jauh mendahului pengu- 
muman susunan kabinet, adalah sesuatu yang diluar kelaziman. 
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Begitu pendapat wartawan, demikian juga anggapan warga 
masyarakat Indonesia lainnya. 


Pengumuman yang pada siang itu disampaikan sendiri oleh 
Benny sebenarnya merupakan sebuah paket. Karena sekaligus juga 
diumumkan keputusan untuk mengangkat Letnan Jenderal Edi Su- 
dradjat, yang selama ini sebagai Wakil KSAD, menjadi KSAD ba- 
ru menggantikan kedudukan yang akan segera ditinggalkan oleh Jen- 
deral Try Sutrisno. 


Harus diakui, jauh sebelumnya memang sudah banyak tersiar 
desas-desus mengenai akan adanya four of duty pada pucuk pim- 
pinan ABRI. Sebuah berita lumrah. Mengingat masa jabatan se- 
orang Panglima ABRI biasanya memang hanya berjalan selama li- 
ma tahun. Tetapi, bahwa pengumuman penggantian Panglima ABRI 
tersebut dilakukan hanya dua minggu menjelang berlangsungnya 
Sidang Umum Majelis Permusyawaratan Rakyat, dengan mata aca- 
ra terpenting memilih Presiden dan Wakil Presiden, tidak bisa ti- 
dak tetap merupakan suatu kejutan. 


Mengapa penunjukan seorang Panglima ABRI baru harus di- 
lakukan mendahului Sidang Umum MPR? Mendahului terpilih- 
nya Presiden dan tersusunnya kabinet? Mengapa upacara pelan- 
tikan Panglima ABRI malah berlangsung persis pada saat persi- 
dangan MPR? 


Adakah sesuatu di balik pergantian itu? 


Berbagai macam pertanyaan di atas, sudah sewajarnya lantas 
menjadi bahan perbincangan masyarakat. Karena beberapa hari ke- 
mudian malahan keluar sebuah pengumuman susulan. Pelantikan 
Panglima ABRI tidak jadi berlangsung pada tanggal 7 Maret 1988 
sebagaimana pertama kali diumumkan. Upacara tersebut bahkan 
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diajukan menjadi tanggal 27 Februari. Sementara upacara serah 
terima jabatan Panglima ABRI akan dilakukan pada tanggal 29 
Februari. Sehari sebelum Sidang Umum MPR dimulai. 


Keterangan resmi pemerintah Indonesia hanya menyebutkan, 
dimajukannya tanggal pelantikan tersebut sama sekali bukan berarti 
untuk mempercepat pelaksanaan. Tetapi, mempercepat pelaksanaan 
atau bukan, penentuan tanggal seperti yang dijadwalkan untuk me- 
langsungkan pelantikan Panglima ABRI, sebagaimana pertama kali 
diumumkan di Cendana, kurang sesuai dengan sopan santun politik. 
Sebab pada saat persidangan MPR berlangsung, yang sudah sejak 
lama dijadwalkan bakal dimulai pada tanggal 1 Maret 1988, acara 
terpenting adalah memilih seorang Presiden. Dengan demikian ten- 
tunya kurang etis, kalau pejabat yang sedang dalam status demi- 
sioner, harus melepas atau mengangkat seseorang. 


Benny, pada waktu mengumumkan tentang telah ditunjuknya 
seorang Panglima ABRI baru, bertindak sangat wajar. Tidak terlihat 
beban apa-apa pada wajahnya. Malahan dia kemudian dengan sabar 
bersedia untuk melayani segala pertanyaan dari para wartawan da- 
lam suasana ceria, akrab dan terbuka. 


Mengapa pergantian jabatan Panglima ABRI harus dilakukan 
saat itu? Dengan tangkas dia segera berdalih, "... itu menunjukkan 
aman kita ini." Lalu, desak para wartawan, apa jabatannya nanti 
selepas Panglima ABRI. Dengan nada enteng dia langsung saja 
menukas, "Terserah Presiden." Tangan kanan Benny segera berge- 
rak, kemudian ujung jarinya menunjuk ke belakang, ke arah ruang 
kerja Kepala Negara. 


Ia memang segera berlalu dari Cendana. Para wartawan juga 
segera berhamburan, berkejaran untuk bisa saling menulis berita se- 
cepatnya. Berita yang langsung menjadi sajian utama, dalam segala 
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macam media massa. Termasuk menjadi berita pada berbagai ja- 
ringan radio serta televisi di Asia Tenggara dan Australia. 


Suasana di atas memang sangat bertolak belakang dengan si- 
tuasi lima tahun sebelumnya, ketika Benny ditetapkan untuk meme- 
gang jabatan Panglima ABRI. Pada masa itu dia sudah mulai menge- 
tahui dirinya bakal ditunjuk sebagai Panglima ABRI sekitar seming- 
gu sebelum keluarnya pengumuman resmi. 


Pada suatu hari dia bertemu dengan Jenderal Jusuf yang baru 
saja menghadap Presiden Soeharto. Sepanjang ingatannya Jusuf ku- 
rang lebih berkata, "Ben, saya tadi ke Pak Harto. Saya bilang nanti 
yang menggantikan saya itu harus seseorang yang bisa menghor- 
mati orang tua." Kemudian Jusuf menjelaskan, Benny yang akan 
ditunjuk sebagai Panglima ABRI. 


Sehari sebelum upacara pelantikan, Sekretaris Kabinet Moer- 
diono menelpon Benny, memunta keterangan tentang ejaan nama 
Benny yang tepat. "Buat apa?" tanya Benny. "Ini, buat anu, ... 
Surat Keputusan Presiden, kamu kan besok akan dilantik jadi 
Pangab. Tapi anu ya, jangan emosionil nanti selama upacara pe- 
lantikan ..." 


Surat Keputusan Presiden Indonesia No 47/M tertanggal 16 
Maret 1983 menyebutkan, "Letnan Jenderal TNI L.B. Moerdani di- 
anggap memenuhi syarat untuk diangkat sebagai Panglima Angkat- 
an Bersenjata." Pada masa itu Benny memegang jabatan sebagai 
Asisten Intelijen Departemen Hankam merangkap Asisten Inteli- 
jen Kopkamtib dan juga Wakil Kepala BAKIN. Pertanyaannya me- 
mang, mengapa dia yang ditunjuk? 


Benny sendiri tidak tahu alasan yang dipakai untuk melandasi 
pengangkatannya. Ini tentu harus terpulang kepada Kepala Negara, 
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karena keputusan tadi memang datang dari sana. Namun sebagian 
pendapat selalu melukiskan, penunjukan Benny mungkin dengan 
anggapan, dia akan bisa menjadi jembatan antara para perwira Ang- 
katan 45 dengan generasi perwira muda lulusan AMN. 


Benny, pada usia masih sangat muda, sudah ikut mencicipi 
gairah perang kemerdekaan. Dengan pengalaman tersebut dia tentu 
diharap bisa mengerti serta memahami, nilai-nilai kejuangan para 
perwira militer Angkatan 45. Namun dengan usia pada saat itu su- 
dah 50 tahun, dia juga dianggap tidak terpaut terlampau jauh dengan 
para perwira militer alumni AMN Magelang. Mereka yang memang 
tidak pemah memperoleh peluang untuk ikut terjun dalam perang 
kemerdekaan. ; 


Dengan kondisi seperti ini, agaknya bagi Kepala Negara ha- 
nya tersedia sebuah alternatif. Tidak pernah disebutkan sebuah na- 
ma. Tetapi satu-satunya pilihan terbaik untuk tetap bisa menjalin 
kesinambungan alih generasi, nampaknya hanya bisa terletak pada 
pundak seorang perwira seperti Benny. Seorang perwira dari gene- 
rasi perantara, yang mengenal kejuangan Generasi 45, namun ti- 
dak terlalu jauh terpisah dengan para perwira alumni AMN. 


Hari Rabu siang 23 Maret 1983 Kepala Negara melantik Ben- 
ny sebagai Panglima ABRI di Istana Negara. Beberapa saat sebe- 
lum upacara pelantikan, ketika para undangan juga belum seluruh- 
nya siap, Benny tiba-tiba saja langsung menghampiri Pastor Kolonel 
(Tituler) Doto Hendro MSF, Kepala Bimbingan Rohani Katolik pada 
Dinas Pembinaan Mental TNI-AD. 


Di tangan pastor petugas pengambil sumpah tersebut sudah 
siap sebuah kitab injil ukuran besar berwarna merah. Benny segera 
berbisik untuk meminta izin. Ia mengharapkan agar kitab tadi bisa 
diganti dengan kitab suci miliknya pribadi. 
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Ria Moerdani, puteri semata wayang Benny, sudah sejak lama 
siap berdiri di samping Theresa Hartini, ibunya. Gadis ini kemudian 
berlari-lari kecil, mendekati ayahnya sambil mengacungan kitab suci 
berkulit coklat. Nampak jelas dalam Kitab Injil cetakan tahun 1954 
tadi tulisan dalam bahasa Belanda di halaman depan, Voor Benny 
(untuk Benny). 


Tangan kiri Benny diletakkan di kitab suci ini, tangan kanan- 
nya mengacungkan lima jari. Inilah yang dilakukan oleh Benny keti- 
ka dia mengucapkan sumpah jabatan. Lima jari kanan, dan bukan 
dua jari sebagaimana lazimnya orang mengangkat sumpah. 


Sesaat sesudah upacara pelantikannya sebagai Panglima ABRI 
dan acara pengambilan sumpah selesai, Presiden Soeharto kemu- 
dian menaikkan pangkat Benny satu tingkat lebih tinggi. Dari let- 
nan jenderal dia ditetapkan menjadi jenderal penuh berbintang em- 
pat. Presiden Soeharto langsung ikut turun tangan, dengan mema- 
sangkan empat bintang di kedua pundak Benny, prajurit ABRI de- 
ngan nomor pokok 289461. 


Pelantikan Benny sebagai Panglima ABRI memiliki ciri ter- 
sendiri. Selama masa Kabinet Pembangunan, sejak Kabinet Pemba- 
ngunan kesatu sampai ketiga, jabatan Menteri Pertahanan Keaman- 
an dan Panglima ABRI selalu dirangkap oleh satu orang. Kebiasaan 
ini sudah mulai berlaku sejak Jenderal Soeharto memegang jabatan 
itu. Dilanjutkan oleh Jenderal Panggabean dan juga diteruskan se- 
waktu Jenderal Jusuf. Tetapi, baru pada Kabinet Pembangunan ke- 
empat, dengan masa kerja mulai tahun 1983, untuk pertama kalinya 
kedua jabatan strategis tersebut dipisahkan. 


Pemisahan tersebut memang sudah seharusnya dilakukan. Ini 
merupakan suatu konsekuensi dengan diberlakukannya Undang-un- 
dang RI nomor 20 tahun 1982 mengenai Ketentuan-ketentuan Pokok 
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Pertahanan Keamanan RI. Pemisahan tadi dilakukan untuk mengejar 
satu pengertian, agar selanjutnya Departemen Hankam memiliki le- 
bih besar kemampuan untuk menanggapi perkembangan ABRI, da- 
lam menangani bidang administrasi dan pembinaannya. 


Pasal 36 undang-undang itu telah menggariskan: 


(1) Dalam melaksanakan pengelolaan pertahanan keamanan nega- 
ra, Presiden dibantu seorang Menteri. 


(2) Menteri menyelenggarakan pembinaan kemampuan pertahan- 
an keamanan negara dan upaya pendayagunaan sumber daya 
nasional yang tersedia untuk kepentingan pertahanan kea- 
manan negara. 


(3) Departemen yang membidangi pertahanan keamanan nega- 
ra bekerjasama dengan departemen dan instansi pemerin- 
tah lainnya guna menyusun dan melaksanakan rencana stra- 
tegi dalam rangka pengelolaan pertahanan keamanan negara. 


Selanjutnya pasal 37 berbunyi: 


(1) Dalam melaksanakan kewenangan komando penyelenggara 
pertahanan keamanan negara, Presiden dibantu oleh Pangli- 
ma Angkatan Bersenjata. 


(2) Pangiima Angkatan Bersenjata memimpin Markas Besar Ang- 
katan Bersenjata dalam melaksanakan tugas dan tanggung ja- 
wab atas pembinaan dan penggunaan Angkatan Bersenjata. 


(3) Panglima Angkatan Bersenjata melakukan pembinaan dan 
penggunaan segenap komponen kekuatan pertahanan keaman- 
an negara sesuai dengan peraturan perundang-undangan yang 
berlaku. 


(4) Panglima Angkatan Bersenjata bersama-sama Kepala Staf 
Angkatan dan Kepala Kepolisian Republik Indonesia membantu 
Menteri dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawab di bi- 
dang administrasi pembinaan kemampuan pertahanan ke- 
amanan negara. 
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Suasana pelaksanaan UU No 20/1982 di atas yang juga lan- 
tas ikut mewarnai upacara serah terima jabatan Panglima ABRI dan 
Menhankam pada hari Senin pagi tanggal 1 April di halaman De- 
partemen Hankam. Udara cerah sedang melanda Jakarta. Langit pu- 
tih bersih, sementara angin bertiup perlahan dari balik pepohonan 
rindang yang berjajar di sepanjang Jalan Merdeka Barat. Di latar be- 
lakang, bangunan Monumen Nasional nampak berdiri kokoh, men- 
julang tinggi menggapai angkasa. 


Jenderal Jusuf, salah seorang dari tiga orang perwira tinggi 
yang dulu menerima penyerahan Surat Perintah 11 Maret dari Pre- 
siden Sukarno, menyerahkan tali dan tongkat komando kepada 
Jenderal Benny. Tidak lama sesudah tali dan tongkat komando di- 
pegang kepada Benny, Jusuf segera menyerahkan panji-panji 
ABRI kepada pejabat baru tersebut. 


Upacara pagi itu diakhiri dengan jabat tangan antara Pangli- 
ma ABRI lama dengan penggantinya. Jabat tangan ini tidak saja 
merupakan tanda beralihnya tanggung jawab untuk membina kesa- 
tuan ABRI. Tetapi juga merupakan langkah pertama dalam meng- 
gerakkan proses mendasar peralihan tongkat estafet generasi ke- 
pemimpinan ABRI. Semasa perang kemerdekaan Jusuf sudah men- 
jadi seorang perwira dan ikut bergerilya. Ia termasuk sejumlah ke- 
cil perwira militer Generasi 45 yang masih bertahan sampai dasa- 
warsa tahun 80-an. 


Sementara bagi diri Benny, kariernya dalam kemiliteran se- 
cara resmi baru berawal sejak dia menyelesaikan pendidikan di 
P3AD Bandung tahun 50-an. Pendidikan perwira yang dibuka se- 
usai perang kemerdekaan. Dengan demikian Benny termasuk per- 
wira ABRI dari generasi peralihan. 


Beberapa saat setelah upacara serah terima jabatan Panglima 
ABRI, menyusul upacara lain di aula Departemen Hankam. Jenderal 
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Jusuf melangsungkan upacara serah terima jabatan Menteri Hankam 
kepada Jenderal Poniman. Poniman merupakan salah seorang perwira 
tinggi senior dari Divisi Siliwangi yang sudah pemah menjadi KSAD. 
Dengan jabatan barunya sebagai Menteri Hankam, dia akan bertugas 
sebagai salah seorang pembantu Presiden untuk mengelola adminis- 
trasi di Departemen Pertahanan Keamanan. 


Menyadari akan datangnya suasana baru di lingkungan depar- 
temennya, Poniman langsung menyatakan kesadarannya bahwa 
penyesuaian organisasi sebagai penjabaran UU Nomor 20 tahun 1982 
tidak mungkin sekaligus dilaksanakan. "... karena itu Menhankam de- 
ngan Panglima ABRI akan bekerjasama dan banyak melakukan 
konsultasi, agar organisasi baru itu benar-benar akan merupakan wa- 
dah tepat dan efisien serta segera terwujud." 


Poniman menyerukan kepada seluruh staf Departemen Han- 
kam dan Markas Besar ABRI dalam masa transisi itu, agar mereka 
bersedia bekerja lebih keras. Untuk membantu menciptakan kerjasa- 
ma sebaik-baiknya, seraya terus melaksanakan tugas dan tanggung 
jawabnya masing-masing. 


Ketika menerima jabatan barunya, Benny berjanji di depan 
panji-panji ABRI, bertekad untuk tetap mempertahankan nilai-nilai 
luhur Bangsa Indonesia yang tersimpul dan termaktub dalam Panca- 
sila. Ia juga berjanji tetap setia kepada UUD 1945 serta menjunjung 
tinggi Saptamarga dan Sumpah Prajurit. “Tanggung jawab ini saya 
sadari merupakan beban yang tidak ringan. Tapi saya merasa bang- 
ga mendapatkan kehormatan untuk dapat memikul tanggung jawab 
yang sedemikian besar." 


Sesudah menegaskan kesediaannya untuk tetap meneruskan 
perjuangan para pendahulunya, Benny segera menyebutkan, "... ke- 
pada pendahulu kami, di mana pun berada, kami mengucapkan sela- 
mat jalan dan terima kasih. Yakinlah, bahwa kami akan meneruskan 
perjuangan." 
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Selama beberapa tahun terakhir Benny selalu bertugas dalam 
bidang intelijen. Dengan demikian dia memang selalu harus bergerak 
di belakang layar. Sebagai seorang Panglima ABRI, mau tidak mau 
sekarang dia harus mulai tampil ke depan. Dengan sambutan yang di- 
ucapkannya itu, dia kelihatannya menyadari akan tugas yang dibe- 
bankan kepada dirinya. Yakni, bertindak sebagai jembatan penghu- 
bung, memimpin Generasi ABRI Angkatan 45 kepada generasi yang 
lebih muda. Apakah langkah pertama yang akan dilakukannya? 


Inilah pertanyaan penting yang segera terlontar di masyarakat. 


Keputusan Presiden Soeharto untuk menunjuk Benny sebagai 
seorang Panglima ABRI memang menjadi bahan pembicaraan ramai. 
Sebagian orang menunjuk kendala dalam perjalanan karier kemili- 
teran Benny. Tokoh ini dinilai belum memiliki pengalaman bidang 
teritorial. 


Dalam kedudukan sebagai seorang komandan, jabatan terting- 
gi resmi yang pernah dipegang oleh Benny adalah sebagai koman- 
dan batalyon. Walaupun untuk pelaksanaan tugas yang tidak "res- 

mi", seperti ketika menangani operasi di Timor Timur, dia sudah 
pernah dipercaya untuk mengendalikan komando o bagi kesatuan mi- 
liter yang cukup besar. 


Sebagai seorang komandan batalyon, pengalaman Benny ter- 
catat ketika dia menjabat Komandan Batalyon I RPKAD pada per- 
tengahan tahun 60-an. Sepanjang karier kemiliterannya, Benny sama 
sekali belum pernah memegang jabatan teritorial selaku panglima 
daerah militer. Dengan demikian, ada anggapan seakan-akan dia 
langsung meloncat dari berbagai macam jabatan di bidang intelijen, 
ke jabatan Panglima ABRI. 


Semua prasangka di atas sesungguhnya kurang beralasan. Se- 
bagai seorang ietnan jenderal yang pada waktu itu baru mencapai 
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usia 50 tahun, Benny merupakan calon paling ideal untuk melanjut- 
kan kepemimpinan ABRI masa itu. Dengan usianya tadi, berarti 
dia merupakan salah satu dari sedikit perwira tinggi dengan tiga 
bintang yang masih memiliki kesempatan memenuhi ketentuan ma- 
sa bakti selama lima tahun ke depan. 


Pada masa itu memang ada sejumlah perwira tinggi lain dengan 
pangkat letnan jenderal. Tetapi, peluang mereka untuk bisa ikut ter- 
pilih menjadi calon Panglima ABRI terbatas sekali, mengingat keten- 
tuan batas usia pensiun 55 tahun. Meski tidak ada peraturan secara 
tertulis, sudah jelas jauh lebih baik kalau masa jabatan seseorang ti- 
dak usah terputuskan dengan datangnya masa pensiun. 


Gaya kepemimpinan dan sikap seseorang merupakan perma- 
salahan pribadi yang tidak akan selalu bisa sama dengan orang lain. 
Begitu juga andaikata ingin membandingkan antara masa ke-Pangab- 
an Jenderal Jusuf dengan Benny. Tidak ada tolok ukur sama, meng- 
ingat tantangan yang harus dihadapi serta tingkat perkembangan ke- 
sulitannya, juga tidak akan pernah sama. 


Tetapi, kalau hanya sekedar dilihat dari sisi luar, selama lima 
tahun dia memegang jabatan Panglima ABRI, Jusuf dikenal sangat 
populer. Hal itu terjadi karena dia sering kali melakukan peninjauan 
ke daerah-daerah. Peninjauan ini langsung ramai dilaporkan dalam 
berbagai media massa. 


Dalam laporan koran dan televisi, Jusuf sering muncul dalam 
peninjauan ke asrama prajurit menanyakan tetek bengek keperluan 
mereka. Permasalahan uang makan, lauk pauk, keadaan asrama 
berikut segala macam masalah kesejahteraan prajurit. Acara penin- 
jauan dengan selalu diiringi oleh rombongan besar tadi diliput me- 
dia massa yang memang diajak serta. Laporan inilah yang lantas me- 
masyarakat. 
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Menurut catatan, selama memegang jabatan Pangab/Men- 
hankam, Jenderal Jusuf telah melakukan 172 kali kunjungan kerja. 
Kunjungan tadi menghabiskan 411 hari kerja serta menerbangi jarak 
sekitar 583.000 kilometer lebih. Bagaimanapun juga, hal tersebut 
jelas merupakan suatu rekor tersendiri. Tetapi meskipun banyak 
sekali manfaatnya, kunjungan kerja semacam itu juga membuka 
peluang munculnya sejumlah kritik. Sebuah perjalanan yang amat 
berkelebihan, menghabiskan waktu dan banyak menelan biaya. 


Memang, Jusuf pada masa itu nampaknya harus melakukan 
hal tersebut. Menjelang masa pelantikannya, terlalu sering terjadi aksi 
unjuk rasa dari para mahasiswa yang meneriakkan permintaan, 
".. kembalikan ABRI kepada rakyat." 


Mungkin untuk menjawab permintaan ini, Jusuf kemudian 
memilih kebijakan sesuai dengan apa yang pernah dirancang dalam 
Rencana Strategis (Renstra) JI ABRI, usaha meningkatkan profe- 
sionalisme ABRI, antara lain program peningkatan kualitas 100 ba- 
talyon tempur. 


Upaya peningkatan di atas merupakan sebuah jawaban tepat 
terhadap buruknya penampilan sejumlah kesatuan tempur dalam 
melaksanakan operasi di Timor Timur. Disamping itu juga, selama 
kepemimpinan Jusuf, setahap derni setahap modernisasi peralatan 
militer mulai dilakukan. Langkah ini merupakan tindak lanjut dari 
penerimaan berbagai macam peralatan utama militer yang sudah 
dalam pesanan beberapa tahun sebelumnya. 


Ketika Benny memulai masa tugasnya sebagai Panglima 
ABRI, suasana perekonomian di Indonesia sedang tidak terlampau 
cerah. Tidak ada lagi bonanza hasil minyak bumi yang bisa di- 
manfaatkan untuk menambah personil atau untuk memodernisir ke- 
satuan-kesatuan ABRI, Sebaliknya, ancaman resesi yang melanda 
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dunia justru ikut mempengaruhi suasana di dalam negeri pada da- 
sawarsa tahun 80-an tersebut. 


Dibandingkan dengan negara-negara tetangganya, kemampu- 
an pemerintah Indonesia untuk mendukung pengembangan ABRI 
Sangat terbatas. Selama tahun-tahun terakhir itu, sekitar 60% dari 
anggaran yang diterima oleh ABRI harus dibelanjakan untuk kebu- 
tuhan belanja personil. Dengan demikian hanya tersisa anggaran 
sekitar 4096 bisa dialokasikan untuk pemeliharaan peralatan, biaya 
pendidikan, latihan dan pelaksanaan operasi. 


Setelah mendalami terbatasnya anggaran yang bisa tersedia, 
Benny kemudian berpendapat, keterbatasan kemampuan ini harus 
dijadikan kendala untuk dimanfaatkan. Sebab upaya untuk bisa 
memekarkan kekuatan ABRI sulit sekali dilakukan. Sehingga yang 
bisa diusahakan adalah memperbaiki kualitas ABRI dalam rangka 
optimasi penampilannya sebagai satu angkatan bersenjata yang 
tangguh. Langkah perbaikannya mencakup segi prajurit, sistem dan 
prosedur, maupun kesiapsiagaan peralatan yang ada. 


Keprihatinan ini memang segera terasa, karena kelangkaan 
dana yang tersedia tadi lebih diperlemah jika dibandingkan dengan 
rasio jumlah penduduk. Selama masa jabatan Benny, jumlah personil 
ABRI berada pada sekitar angka 450.000. Tingkat kekuatan tadi ti- 
dak lebih dari 0,25% jumlah penduduk, jumlah yang sangat kecil. 


Pada berbagai negara tetangga Indonesia, tingkat kekuatan 
mereka di atas angka 196. Demikian pula jika dibandingkan dengan 
besarnya GDP, anggaran untuk ABRI yang hanya berkisar pada ang- 
ka 2,5% terlampau kecil. Sebab pada sejumlah negara di luar Indo- 
nesia, bisa dicadangkan anggaran minimal sekitar 6% dari GDP. 


Benny segera menjabarkan tugas pokok dan tanggung jawab 
seorang Panglima ABRI, yakni secara multi dimensional memiliki 
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cakupan ke dalam serta ke luar negeri. Pada sisi dalam negeri, se- 
orang Panglima ABRI harus mampu menjaga kesiap-siagaan sega- 
la kemampuan ABRI dalam mengamankan pembangunan nasio- 
nal serta hasil-hasilnya di seluruh wilayah Nusantara dan juga men- 
jaga agar proses transformasi masyarakat berjalan mulus tanpa di- 
warnai oleh gejolak-gejolak yang dapat mengganggu kesatuan dan 
persatuan nasional. 


Termasuk tugas seorang panglima adalah untuk mewujudkan 
ABRI yang tanggap terhadap lingkungannya serta dekat dengan 
masyarakatnya. Sebagai konsekuensinya, maka ABRI harus tetap 
dijaga aktualitasnya terhadap perkembangan lingkungan serta ke- 
majuan teknologi, tanpa harus kehilangan identitas kejuangan dan 
orientasi/pengabdiannya. 


Pada sisi luar negeri, seorang Panglima ABRI harus mampu 
menjalin kerjasama dengan negara tetangganya, khususnya dengan 
negara-negara ASEAN, dalam rangka menciptakan stabilitas regio- 
nal yang kondusif terhadap upaya pembangunan stabilitas dalam 
negeri, Pada skala internasional ini, secara strategis Panglima ABRI 
harus mampu mewujudkan satu tatanan stability in depth, sebagai 
penyangga atas gelar defence in depth di dalam negeri. Dengan 
demikian diasumsikan akan bisa terbentuk sabuk-sabuk pengaman 
dalam skala internasional, paling tidak regional, yang konsentris 
dengan pusatnya di Jakarta. 


Sebagai seorang perwira militer, sejak awal Benny pada da- 
sarnya tidak pernah senang dengan segala macam kegiatan yang 
bersifat hura-hura. Tidak sampai setengah tahun kemudian, tekadnya 
untuk mulai meniadakan kebiasaan tersebut di lingkungan ABRI se- 
gera terwujudkan. Langkah pertamanya terlihat dalam peringatan ha- 
ri ulang tahun ABRI ke 38, tahun 1983. 
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Selama ini peringatan tersebut biasanya berlangsung sangat 
meriah, semarak dan melibatkan ribuan pasukan yang sering harus 
didatangkan dari luar daerah. Lokasi upacara juga bisa berpindah- 
pindah, tidak hanya terbatas di ibu kota, tetapi pernah juga di te- 
ngah jalan bebas hambatan Jakarta-Bogor dan juga pemah meng- 
ambil tempat di pantai Banten, Jawa Barat. Dengan penyelengga- 
raan peringatan hari ABRI semacam itu, bobot unsur seremonial- 
nya menjadi lebih menonjol. Sekalipun pada kenyataannya, kese- 
marakan upacara membutuhkan dana pendukung tidak sedikit. 


Benny, sebagaimana perintah harian pertama yang dike- 
mukakannya waktu mulai memegang jabatan Panglima ABRI sudah 
menggariskan, "... bertekad sederhana tidak hanya dalam ucapan ' 
melainkan langsung diikuti dengan tindakan." Ini semua dia lakukan 
pada peringatan hari ulang tahun ABRI ke 38 yang berlangsung di 
lapangan parkir timur Senayan Jakarta. Dalam upacara tersebut sa- 
ma sekali tidak ada /lypass pesawat terbang, tidak ada demonstrasi 
terjun payung oleh ratusan anggota ABRI. Bahkan, hidangan yang 
disajikan juga dipilih sangat sederhana, sepotong kue dan satu kotak 
air teh. 


"Kesederhanaan ini bukan berarti berkurangnya penghormat- 
an dan penghargaan kita terhadap hari ABRI kebanggaan kita itu," 
kata Benny pada pidato menyambut hari ABRI di layar TVRI. 
Menurut keyakinannya, pilihan atas kesederhanaan semata-mata ka- 
rena, "... keprihatinan yang mendalam akan keselamatan kesinam- 
bungan pembangunan nasional yang sedang dihambat kesulitan aki- 
bat resesi dunia." 


Sebuah kebijakan baru sedang dirintis oleh Benny. Seperti su- 
dah tersirat pada perintah harian pertamanya pada tanggal 1 April 
1983, tekad untuk mencantumkan masalah penghematan, peningkat- 
an efisiensi serta profesionalisme ABRI. Benny segera meninjau 
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ulang postur ABRI, dihadapkan kepada perkembangan lingkung- 
an strategis beserta kecenderungannya di masa mendatang. 


Dalam kajian yang dilakukannya, terdapat tiga komponen 
utama bagaimana postur ABRI harus ditinjau. Meliputi kemampu- 
an, tingkat kekuatan dan gelar kekuatan. Dari ketiga komponen uta- 
ma ini, yang ditentukan oleh Doktrin Catur Dharma Eka Karma 
(CADEK) hanya struktur kemampuan. Sedangkan tingkat kekuatan 
dan gelar kekuatan sifatnya strategis institusional. Maka jika dalam 
peninjauan struktur kemampuan dirasakan perlunya penyempurnaan, 
jelas akan membawa konsekuensi perlunya revisi Doktrin CADEK. 


Sesudah langkah penghematan dilakukan, Benny segera meng- 
alihkan prioritasnya kepada pembenahan organisasi ABRI. Sebagai 
warisan masa lalu, khususnya permasalahan yang harus dihadapi 
pada pasca kudeta G30S/PKI, organisasi ABRI telah berkembang 
membengkak. Pengalaman buruk dalam tatanan organisasi masa la- 
lu mengakibatkan kacau balaunya pembagian dan penentuan fung- 
si, baik secara vertikal maupun horisontal. 


Pada masa pemerintahan Orde Lama tidak kurang terdapat 
enam buah lembaga Hankam menyelenggarakan fungsi serupa. Ini 
semua ikut mendorong kesimpangsiuran pelaksanaan tugas. Me- 
nyebabkan pimpinan nasional bisa semakin keliru dalam mengambil 
sesuatu kebijaksanaan. Keenam lembaga yang dimaksud adalah, 
Komando Operasi Tertinggi, Departemen Hankam, Departemen/ 
Angkatan Darat, Departemen/Angkatan Laut, Departemen/Angka- 
tan Udara dan Departemen/Angkatan Kepolisian. 


Pemerintah Orde Baru bermaksud menertibkan pembagian 
fungsional antar angkatan tersebut. Langkah yang ditempuh, khu- 
susnya dalam kaitan penataan organisasi, dikeluarkannya Keppres 
nomor 132 tahun 1967, pemegang kekuasaan tertinggi ABRI dan 
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sebagai pucuk pimpinan Hankamnas adalah Presiden dibantu oleh 
Menteri Pertahanan/Panglima Angkatan Bersenjata. Setiap angkatan 
merupakan bagian organik Departemen Hankam serta ber- 
tanggungjawab untuk memberikan bantuan dalam penyelenggaraan 
kebijaksanaan dalam bidang Hankam yang telah diputuskan dan di- 
tetapkan oleh Dewan Pertahanan Nasional. 


Dengan demikian, setiap angkatan sudah tidak lagi berstatus 
sebagai departemen, tetapi telah menginduk kepada Departemen 
Hankam. Fungsi-fungsi menyangkut bidang pertahanan-keamanan 
ditampung dalam satu wadah. 


Departemen Hankam mulai menjadi satu-satunya departemen 
yang bertugas pokok menyelenggarakan pengendalian tertinggi seca- 
ra integratif-fungsional terhadap semua kegiatan negara dan masya- 
rakat untuk mengamankan, mempertahankan negara serta melin- 
dungi rakyat pada umumnya. Departemen ini kemudian bertindak 
secara koordinatif-struktural terhadap angkatan dan badan-badan 
Hankam lainnya. 


Setelah menilai bahwa masa transisi serta persiapan mental 
untuk menerima gagasan baru berjalan selama dua tahun, kemudian 
lahirlah Keppres No 79 tahun 1969. Pada garis besarnya Keppres ini 
berisi dua hal. Pertama, penyempurnaan atas Keppres nomor 132 
tahun 1967. Kedua, penetapan pokok-pokok organisasi dan prosedur 
Departemen Hankam. 


Disusul keluarnya Keppres nomor 80 tahun 1969, menetapkan 
bahwa tugas dan tanggung jawab ABRI merupakan bagian organik 
Departemen Hankam. Dengan ini maka secara fisik serta organisato- 
ris, integrasi ABRI benar-benar terwujud dan diharapkan memperke- 
cil peluang munculnya rivalitas antar angkatan. 
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Karena dengan bentuk baru tersebut, struktur Departemen 
Hankam terbagi dalam tingkat departemen, eselon pimpinan, ese- 
lon staf, eselon angkatan dan eselon pelaksana pusat. Kemudian 
tingkat operasional terdiri dari Komando-komando Utama Opera- 
sional Hankam/ABRI yang bersifat gabungan. Lahirlah Koman- 
do Strategi Nasional, Komando Pertahanan Maritim Nasional, Ko- 
mando Pertahanan Udara Nasional dan Komando Wilayah Perta- 
hanan. 


Proses integrasi ini juga menjadikan para pimpinan ketiga 
angkatan dan polisi tidak lagi memiliki status menteri. Mereka bukan 
lagi sebagai anggota kabinet dan tidak lagi memakai sebutan pang- 
lima. Pimpinan ketiga angkatan memperoleh kembali nama lama me- 
reka, kepala staf. Sedangkan untuk pimpinan kepolisian, disebut 
dengan nama Kepala Polisi Republik Indonesia, disingkat Kapolri. 


Dengan demikian secara bertahap, pada awal tahun 1970-an, 
ketiga angkatan bisa disatukan dalam satu komando dan satu pe- 
ngelolaan. Mereka seluruhnya berada di bawah Departemen Hankam 
untuk urusan administrasi dan logistiknya. Personil dalam departe- 
men ini terdiri dari para perwira ketiga angkatan. Meskipun karena 
jumlahnya paling banyak, unsur TNI-AD kelihatan jauh lebih me- 
nonjol. 


Dari segi operasionalnya, ketiga angkatan dan Polri berada 
dibawah komando Panglima ABRI, suatu jabatan yang baru mulai 
dimasyarakatkan sejak tahun 1967. Pejabat pertama Panglima ABRI 
adalah Jenderal Soeharto. Dalam praktek pada masa itu, seorang 
Panglima ABRI juga merangkap jabatan Menteri Hankam. Dengan 
demikian, dalam pelaksanaan tugasnya sehari-hari, dia kemudian 
memerlukan bantuan seorang Wakil Panglima ABRI. 


Sebelum struktur Kowilhan dikenal, seluruh wilayah Indone- 
sia dibagi dalam 17 Komando Daerah Militer (Kodam). Terdapat 
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empat buah Kodam utama. Kodam Jaya di Jakarta, Siliwangi di 
Bandung, Diponegoro di Semarang dan Brawijaya di Surabaya. Se- 
belum reorganisasi tahun 1969, pelaksanaan tugas ke-13 Kodam 
luar Jawa dikoordinasikan oleh tiga Komando Antar Daerah (Koan- 
da), di Sumatera, Kalimantan dan Indonesia Timur. 


Berbeda dengan sistem Koanda, Kowilhan semula dibentuk 
sebagai suatu komando operasi dari Panglima ABRI di daerah. De- 
' ngan demikian, delapan Kowilhan (kemudian disusutkan menjadi 
empat Kowilhan), akan membawahi semua unsur pasukan tempur di 
dalam suatu wilayah. Tetapi nantinya dalam pelaksanaan tugas, aki- 
bat berbagai macam kendala, struktur ini bukan memperlancar pe- 
laksanaan tugas. Melainkan menyeret dampak yang tidak pernah 
dikehendaki, fungsi Kodam menjadi sekedar pengelola permasalah- 
an administrasi, pemberian latihan dan penanganan masalah terito- 
rial setempat. 


Istilah Kodam memang"tidak pernah dipanjangkan menjadi 
Komando Daerah Angkatan Darat. Tetapi pada kenyataannya, mung- 
kin sejalan dengan semangat dinamisme masa lalu, angkatan lain 
juga ikut serta menangani masalah teritorial. Suasana semacam itu 
kelihatan dengan dikenalkannya Komando Daerah Angkatan Laut 
(Kodaeral) dan Komando Daerah Angkatan Udara (Kodau) berikut 
Komando Daerah Angkatan Kepolisian (Kodak). Dalam termino- 
logi militer, wilayah Indonesia tidak saja dibagi habis dalam 16 
Kodam. Tetapi juga terbagi dalam dalam delapan Kodaeral, dela- 
pan Kodau dan 17 Kodak. 


Dengan segala visualisasi atas rencana yang ingin diraih le- 
wat program integrasi ABRI tadi, Benny kemudian sampai kepada 
kesimpulan, terjadinya rentang komando terlampau panjang. Disam- 
ping itu, untuk bisa mendukung rencana tersebut dibutuhkan alokasi 
dana, peralatan serta personil sangat besar. Namun hal itu sering 
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bertolak belakang dengan situasi di lapangan. Ditambah dengan 
pengingkaran atas jatidiri masing-masing angkatan. TNI-AU dan 
TNI-AL yang lebih bersifat angkatan teknis, ikut menangani masa- 
lah teritorial. Sedangkan Polri yang wajib dikedepankan untuk men- 
jaga ketertiban serta keamanan masyarakat, malahan ikut serta me- 
makai straktur komando yang adalah khas militer. 


| Sementara itu pada tingkat Kowilhan misalnya, setiap Pang- 
kowilhan diharapkan bisa mewakili Panglima ABRI dalam me- 
ngendalikan pasukan dan mengendalikan situasi wilayahnya. Namun 
mengambil contoh pengalaman di Kowilhan I dengan markas koman- 
do di Medan, Pangkowilhan setempat harus juga mampu mengenda- 
likan setiap gejolak permasalahan yang terjadi sejak di Pulau Natuna, 
Kalimantan Barat hingga di Mentawai, Sumatera. Namun dalam pe- 
laksanaan, belum tersedia sistem komunikasi dan sarana transporta- 
si untuk mendukung tugas termaksud. 


. 


Sementara itu dilihat dari kesediaan tenaga, setiap Kowilhan 
harus memiliki kesatuan pemukul serta segala sarana serta perleng- 
kapan pendukungnya. Dalam segi ini juga, pengisiannya masih be- 
lum mencukupi. 


Akhirnya Benny mengajak semua pihak untuk bisa menjadi 
realis. Rancangan reorganisasi yang dilakukan adalah mengajak pa- 
ra anggota ABRI dan seluruh warga masyarakat melihat kenyataan 
yang ada. Untuk bisa merealisasikan kemampuan Kowilhan seperti 
digambarkan dalam rencana di atas, masih memerlukan waktu lama 
berikut dukungan dana sangat besar. 


Menurut perulaian Benny, pendapat yang pernah dipakai un- 
tuk melandasi pemikiran merancang struktur organisasi berbentuk 
Kowiihan, didasari oleh asumsi mengenai baka! munculnya perang 
internasional seperti Perang Dunia II. Namun anggapan tadi justru 
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disebutnya kurang berpijak pada kenyataan, melihat situasi dunia 
intemasional pada masa itu. 


Persoalannya tidak hanya berhenti sampai di sini. Karena pa- 
da sisi lain, Benny selalu dirisaukan atas keterbatasan anggaran 
ABRI yang bisa dicadangkan oleh pemerintah. Alokasi dana yang 
tersedia, sudah jelas sulit sekali untuk bisa membeayai suatu sistem 
pertahanan berskala nation wide. 


Bertolak dari pemikiran ini dia kemudian menekankan, berda- 
sar perkiraan jangka dekat maka titik berat tugas ABRI tidak lain 
adalah mengatasi gangguan Kamtibmas dan menangkal subversi da- 
lam negeri. Menghadapi tantangan itu, setiap angkatan dalam ABRI 
mempunyai tanggung jawab. Hanya saja pada babakan ini, tanggung 
jawab terbesar memang terletak pada pundak angkatan darat. 


Gambaran situasi di atas tentu saja akan sangat berlainan, 
seandainya di masa depan ABRI memiliki kemampuan, sehingga ti- 
tik berat pengamanan yang dibebankan, misalnya harus sanggup 
mempertahankan datangnya ancaman dari luar negeri bisa dilaku- 
kan. Dalam hal itu, maka titik berat tanggung jawab pengamanan 
bisa beralih kepada angkatan laut atau udara. Benny mencoba 
mengakhiri segala ketimpangan tadi. Dulu, sebagai seorang asisten 
panglima, dia memang sudah memulai pemikiran ke arah itu. Tetapi 
sebagai seorang asisten, tugasnya adalah menyampaikan usulan ke- 
pada pimpinan. Sama sekali tidak dalam posisi pelaksana, Kesempat- 
an baru terbuka luas setelah dia menduduki jabatan Panglima ABRI. 


Langkah tersebut berangkat dari pemikiran, reorganisasi 
ABRI dan peningkatan profesionalisme keprajuritan merupakan inti 
dari keseluruhan penampilan struktur kemampuan secara tepat dan 
optimal. Melalui reorganisasi, rentang kendali dan rantai komando 
dapat diperbaiki. Sehingga kekenyalan dan kecepatan reaksi dapat 
ditingkatkan. Selain itu, reorganisasi juga dapat menekan overhead, 
baik berupa biaya-biaya rutin maupun perampingan organisasi. 
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Sehingga jabatan-jabatan eselon pimpinan menjadi semakin 
kompetitif dan selektif. Sedang di lain pihak, peningkatan profe- 
sionalisme keprajuritan yang mencakup kecakapan profesi, ketang- 
guhan mental ideologi, kesamaptaan moril dan jasmani akan sangat 
menentukan kualitas penampilan ABRI. 


Dalam mewujudkan gagasan untuk bisa melakukan penataan 
sangat mendasar tadi, Benny memang tidak bertindak secara tergesa- 
gesa. Ia melakukannya dengan mantap dan terencana. Pertama-ta- 
ma, disampaikannya terlebih dulu gagasan untuk mereorganisir 
ABRI ini kepada Kepala Negara. Benny secara cermat mengurai- 
kan garis besar berikut segala langkah yang akan ditempuh, serta 
sasaran yang ingin diwujudkannya. Mencakup aspek operasional, 
administrasi maupun strategisnya. Baru sesudah Presiden Soeharto 
bisa memahami, dia segera melangkah lebih jauh. 


Pada dasarnya, reorganisasi yang ingin dia Jakukan terwujud- 
kan dalam tiga hal. Pertama, merampingkan organisasi dengan tuju- 
an untuk bisa menegakkan kembali piramida organisasi agar tidak 
menjadi berat atas. Kedua, refungsionalisasi kotak-kotak organisasi 
untuk bisa meningkatkan efisiensi kerja dan efektivitas hasil kerja. 
Ketiga, restrukturisasi kompartemen strategis dengan tujuan untuk 
meningkatkan kekenyalan operasional dan mempersingkat rantai 
komando. 


Melalui upaya perampingan organisasi, selain akan bisa di- 
capai peningkatan efektivitas rentang kendali, juga bisa diperbaiki 
struktur kepangkatan dalam kaitan hierarki organisasi. Sehingga, 
Daftar Susunan Personil tidak akan lagi menjadi seperti selama ini 
terjadi, berat ke atas. Langkah perampingan tadi akan dilaksana- 
kan secara merata. Baik secara vertikal mulai dari Markas Besar 
Angkatan dan Polri, sampai dengan eselon pelaksana paling bawah, 
maupun secara horisontal di setiap satuan kerja. 
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Proses tersebut diawali dengan analisis fungsional setiap ko- 
tak organisasi, dihadapkan kepada tugas pokok dari unit atau eselon 
organisasi yang bersangkutan. Sedangkan penentuan Daftar Susun- 
an Personilnya didasarkan atas pertimbangan tanggung jawab, ja- 
batan serta persyaratan kecakapan dan pengalaman yang dibutuh- 
kan. Dengan cara demikian, maka jabatan tidak lagi disediakan un- 
tuk pangkat, akan tetapi pangkat akan bisa dijadikan syarat untuk 
penentuan jabatan. 


Benny juga telah menyadari bahwa sudah terlampau lama 
bidang pendidikan militer lanjutan tidak diselenggarakan secara ga- 
bungan. Maka dengan bertahap dia menata penyelenggaraan Seko- 
lah Staf Komando Gabungan (Seskogab). Kemudian pembenahan 
yang sama juga menyentuh penyusunan kurikulum dalam pendidik- 
an di AKABRI. 


Selama ini seolah-olah ada ketentuan tidak tertulis, kurikulum 
di dalam AKABRI, 25% bersifat pendidikan kemiliteran dan 75% 
ilmu non-militer, Benny dengan bertahap meminta agar komposisi 
tadi bisa dibalik. Sehingga pendidikan ilmu kemiliteran mencapai 
angka 75%, sebaliknya pengetahuan non-militer sekitar 25%. 


Dasar pemikiran untuk melandasi hal ini adalah, para taruna 
AKABRI sudah secara sukarela memilih karier sebagai calon perwi- 
ra ABRI. Mereka memasuki AKABRI bukan merupakan kelompok 
masyarakat yang pada masa dalam mengikuti pendidikan sudah 
menginginkan berbagai macam jabatan sipil. 


Sebagai seorang calon perwira militer, mereka tentu pertama- 
tama ingin dididik untuk menjadi seorang perwira militer. Dengan 
demikian, juga lebih bijaksana untuk memenuhi hasrat tersebut de- 
ngan memberikan alokasi pendidikan ilmu kemiliteran jauh lebih be- 
sar dari ilmu non-militer, Tidak dengan membebaninya pendidikan 
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non-militer, yang memang pada saat itu belum (atau tidak), mereka 
butuhkan. 


Menyadari akan beban tugas ABRI bukan hanya membina 
stabilitas di dalam negeri, melainkan juga wajib melakukan pembi- 
naan kerjasama luar negeri untuk mewujudkan sabuk stabilitas ber- 
lapis (stability in depth), maka Benny segera mengusahakan kohesi 
semaksimal mungkin di antara sesama negara ASEAN. Meski ma- 
salah kohesi ini perlu terus dibina, tetapi dibanding dengan sektor 
lain, kerjasama dalam bidang militer dengan negara tetangganya 
jauh lebih maju dari sektor lain. Terlihat dalam bentuk latihan bersa- 
ma atau tukar menukar siswa dalam berbagai macam lembaga pen- 
didikan militer. Langkah yang secara minimal bisa mengurangi mun- 
culnya sikap saling curiga-mencurigai. 


Sejalan dengan hai ini, ABRI kemudian juga mengenalkan 
konsep ketahanan regional sebagai salah satu alternatif pendekatan 
integralistik. Ini untuk mengganti konsep ketahanan yang bertumpu 
kepada kekuatan militer. Untuk lebih memasyarakatkan konsep 
Ketahanan Regional tersebut, kemudian oleh Lembaga Pertahanan 
Nasional (Lemhanas) diselenggarakan Kursus Istimewa ASEAN di- 
ikuti para pejabat militer dan sipil senior ASEAN. 


Presiden Soeharto kemudian mengubah kursus istimewa ini 
menjadi ASEAN Seminar on Regional Resilience. Pengubahan 
bentuk menjadi seminar dilakukan agar bisa dihilangkan kesan, se- 
olah-olah pemerintah Indonesia menggurui rekannya sesama nega- 
ra ASEAN. 


Akhirnya, reorganisasi yang telah dirintis oleh Benny bisa 
mencapai tahapan, menata keempat angkatan. Setelah berhasil me- 
likuidasi Kowilhan, Benny mentuntaskan pembenahan dengan me- 
rampingkan jumlah Kodam. Langkah ini tidak gampang. Sebagai 
salah satu hasil kemerdekaan, seusai pengakuan kedaulatan, secara 
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organisatoris kemiliteran wilayah Indonesia terbagi dalam tujuh Ten- 
tara dan Teritorium (TT), dipakai sejak 1950 hingga tahum 1958. 


Dalam perkembangan selanjutnya, sistem pembagian TT 
digantikan menjadi berbentuk Kodam. Antara tahun 1958 sampai 
1985, seluruh propinsi di Indonesia di-cover oleh 16 Kodam. Dalam 
masa kepemimpinan Benny, dari jumlah Kodam sekian itu, diram- 
pingkannya tinggal menjadi hanya sembilan Kodam dan satu ko- 
mando militer ibu kota. 


Pertimbangan merampingkan Kodam mengacu perlunya 
memperpendek rentang rantai komando. Disamping upaya untuk 
menempatkan seluruh Panglima Komando Daerah Militer sebagai 
penanggungjawab setiap kompartemen strategis, agar bisa terwujud- 
lah kesatuan komando dalam setiap kompartemen. Dari peramping- 
an Kodam serta pengajuan Panglima Kodam sebagai penanggung- 
jawab pelaksanaan tugas, kemudian bisa nampak, Kowilhan mau 
tidak mau memang harus dihapuskan. 


Sebab dengan mereorganisir Kodam, maka Kodam bisa men- 
jadi 10 kompartemen strategis sesuai kondisi geografis negara In- 
donesia dan dapat menggantikan fungsi Kowilhan. Dengan demiki- 
an, meski Kowilhan sudah dilikuidasi, namun makna operasional 
dari kompartemen strategis dipertahankan. Hanya saja, penguasa- 
annya dipertanggungjawabkan kepada Panglima Kodam, yang 
nantinya akan langsung bertanggung jawab kepada Panglima 
ABRI atas pelaksanaan tugas dan tanggung jawab tersebut. 


Sesudah Kodam memulai fungsinya dalam tatanan baru sela- 
ku kompartemen strategis pertahanan keamanan, konsekuensi dari 
hal ini adalah perlunya melakukan refungsionalisasi Komando Uta- 
ma (Kotama) TNI-AL dan TNI-AU. Mungkin di luar kesadaran pe- 
mikiran, tetapi mungkin juga akibat suasana rivalitas masa lalu me- 
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mang membuka peluang, kedua angkatan teknis tadi mulai ikut- 
ikutan memiliki wilayah binaannya sendiri. 


Sedangkan pada kenyataannya, kedua angkatan tersebut 
sebenarnya lebih merupakan kekuatan teknis. Angkatan yang harus 
lebih mengandalkan diri kepada membina ketrampilan dalam me- 
nangani setiap peralatan militer. Sehingga tidak seharusnya, terseret 
kepada arus pemikiran untuk menangani pembinaan daerah. Dengan 
dampak, cenderung mengesampingkan tugas utamanya dalam 
mempertinggi ketrampilan teknis militer. 


Untuk bisa mengembalikan fungsi TNI-AU dan TNI-AL ke- 
pada profesi dasarnya, Benny lantas melikuidasi delapan Kodau dan 
juga delapan Kodaeral. Peranan TNI-AU untuk meliput fungsi per- 
tahanan dan keamanan di seluruh wilayah Indonesia digantikan oleh 
dua Komando Operasi TNI-AU (Koops AU), Koops I Barat berpusat 
di Jakarta dan Koops II Timur dengan pangkalan induk di Ujungpan- 
dang. Sedangkan untuk TNIAL, reorganisasi dilakukan dengan 
menghapuskan Kodaeral diganti dua armada TNI-AL. Armada Barat 
berpangkalan di Jakarta dan Armada Timur dengan pangkalan di 
Surabaya. Di bawah kedua armada tersebut dibentuk lima Pangkalan 
Utama TNI-AL (Lantamal) yang bakal membawahi beberapa Pang- 
kalan (Lanal) dan Stasion (Sional) TNI-AL. 


Sejalan dengan apa yang sudah dilakukan kepada ketiga ang- 
katan ini, maka organisasi Polri kemudian juga mengalami refung- 
sionalisasi dan restrukturisasi. Dikenalkan sistem direktorat, dengan 
penajaman fungsi dilaksanakan dalam kerangka menempatkan se- 
tiap Kepolisian Sektor (Polsek) sebagai ujung tombak pembinaan 
keamanan dan ketertiban masyarakat (Kamtibmas), baik secara 
preventif maupun represif. 


Atas dasar itu, kemampuan Polri disusun berjenjang, dimulai 
dari tingkat Polsek sampai di tingkat Markas Besar. Dengan demi- 
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kian, dalam rumusan pemikiran Benny, selain Polri bisa memben- 
tuk piramida organisasi, tersusun pula tombak kemampuan yang ber- 
pangkal pada Markas Besar. Dan seperti halnya dengan refung- 
sionalisasi Pasukan Gerak Cepat TNI-AU menjadi Pasukan Khas 
TNI-AU, kesatuan Brigade Mobil (Brimob) Polri juga mengalami 
proses serupa. 


Sesudah pembenahan organisasi Hankam berjalan, Panglima 
ABRI kini dalam menjalankan tugasnya untuk menjaga keamanan 
negara, langsung membawahi seluruh Komando Utama (Kotama) 
pada masing-masing angkatan. Dalam TNI-AD, Kotama ini terdiri 
atas seluruh Kodam, KOSTRAD serta Komando Pasukan Khusus. 


Kemudian untuk TNI-AL ada dua Kotama, Armada dan Korps 
Marinir, Begitu pula pada TNI-AU, terdiri atas Koops dan Komando 
Pertahanan Udara Nasional (Kohanudnas). Setelah reorganisasi 
bidang pertahanan keamanan ini selesai, Panglima ABRI bisa tam- 
pil sebagai pengendali berbagai macam Komando Utama dari setiap 
matra. 


Sebagaimana sudah bisa diduga, pada awalnya reorganisasi 
yang dipelopori oleh Benny diterima dengan penuh rasa khawatir. 
Bayangan buruk terhadap reorganisasi yang sudah pemah dilaku- 
kan pemerintah Indonesia seusai perang kemerdekaan masih belum 
bisa dilupakan. Pada masa itu pemerintah merasakan jumlah personil 
militer terlampau besar. Sebagai dampak dari perang kemerdekaan, 
banyak para bekas pejuang bersenjata harus dijadikan anggota mili- 
ter, meski persyaratan minimal mereka sering tidak karuan. Muncul 
gagasan mengurangi personil, dari jumlah semula sekitar 500.000, 
menjadi 200.009 orang. 


Begitu reorganisasi dilakukan, ternyata menyeret akibat 
berkepanjangan. Khususnya dalam langkah penciutan personil. Ba- 
nyak di antara bekas tentara yang dijadikan veteran merasa dirinya 
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dibuang. Sebagian dari mereka bahkan lantas ikut bergabung de- 
ngan para penentang kebijaksanaan pemerintah. 


Pengalaman serupa juga terulang kembali dengan pengurang- 
an personil pada sekitar tahun 1952. Ketika pemerintah Indonesia 
menciutkan lagi jumlah anggota militer dari 200.000 orang menjadi 
hanya 80.000, banyak sekali muncul tentangan dan tantangan. 
Semuanya ikut mendorong terjadinya ketidakstabilan negara selama 
beberapa tahun. 


Karena itu, untuk menangkal kemungkinan munculnya 
keresahan, Benny dengan dibantu oleh ketiga kepala staf angkatan, 
Jenderal Rudini, Marsekal Sukardi dan Laksamana M. Romly dalam 
setiap kesempatan selalu menjelaskan, reorganisasi yang sedang 
dijalankan sama sekali bukan suatu rasionalisasi. Reorganisasi se- 
mata-mata untuk memantapkan langkah dalam menghadapi tugas 
dan tantangan-tantangan baru. Menuju terbentuknya suatu organi- 
sasi ABRI yang mantap, efisien dan profesional. 


Dengan dasar ini, kerisauan bakal ada sejumlah anggota yang 
harus kehilangan pekerjaan atau sejumlah perwira menengah tertu- 
tup kesempatannya untuk naik pangkat, menjadi kurang beralasan. 
Sebab yang justru sedang berlangsung adalah, pengembalian fungsi 
ABRI kepada jatidiri profesi sebenarnya. Agar tercipta suatu pira- 
mida ideal. Perbandingan serasi antara jumlah tamtama, bintara dan 
perwira, sesuai dengan bidang tugas khas masing-masing angkatan. 


Pengurangan personil seperti dikemukakan di atas juga ikut 
menimpa pasukan Kopasandha. Menurut Sintong Panjaitan, sebagai 
seorang komandan, pada waktu itu dia harus mengurangi sekitar 
separo dari jumlah sekitar enam ribu personil Kopasandha. Namun 
kebijakan seperti itu memang dia dukung sepenuhnya, karena da- 
lam pendapatnya, seorang anggota pasukan komando tidak akan 
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mungkin sampai usia mendekati masa pensiun terus saja tetap ber- 
tahan di kesatuan yang sama. 


Dengan demikian, kebijakan yang telah digariskan oleh Ben- 
ny sekaligus bisa untuk dijadikan seleksi, agar bisa diperoleh suatu 
pasukan komando yang kecil tetapi sangat efektif dalam mengemban 
setiap penugasan. Para anggota eks Kopasandha kemudian disalur- 
kan ke kesatuan-kesatuan lain. Sehubungan dengan ini pula, Benny 
kemudian juga menyederhanakan istilah Kopasandha menjadi lebih 
menggambarkan tugas yang dibebankan kepada pasukan ini, tetapi 
memakai kata-kata biasa. Untuk seterusnya, pasukan elite tersebut 
memperoleh nama Komando Pasukan Khusus, disingkat Kopassus. 


Keseluruhan proses reorganisasi ABRI yang dimulai tahun 
1983 ini sudah dapat diselesaikan dengan tuntas dalam tahun 1986. 
Benny melaporkannya kepada Presiden Soeharto secara resmi da- 
lam Rapim ABRI tahun 1987. Ia juga sekaligus menyampaikan 
perlunya diadakan penyempurnaan Doktrin CADEK 1966. Kepala 
Negara ternyata setuju mengaktualisasikan Doktrin CADEK 1966 
menanggapi perkembangan dan tuntutan situasi, 


Dalam proses penyempurnaan dan aktualisasi ini, Benny 
mengajak seluruh Generasi ABRI ikut berpartisipasi aktif. Sejak 
perwira ABRI dari Generasi 45 sampai dengan generasi baru dari 
akademi angkatan 70-an, diajaknya untuk mengambil bagian dalam 
sarasehan tanggal 20 Februari 1988, guna ikut mensepakati naskah 
final berjudul "Doktrin Perjoangan TNI-ABRI Catur Dharma Eka 
Karma." 


Doktrin tadi antara lain memuat, kemampuan yang harus di- 
bina dan ditampilkan ABRI meliputi kemampuan intelijen strategis, 
kemampuan pertahanan, kemampuan keamanan, kemampuan sosial 
politik ABRI, kemampuan teritorial dan kemampuan dukungan. Jtu- 
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lah struktur kemampuan utama yang akan ditampilkan oleh ABRI 
yang ramping dan kenyal, dalam menghadapi segala bentuk konti- 
jensi, baik yang bersifat Hankam maupun yang bersifat sosial-poli- 
tik ataupun sosial-ekonomi. Dengan ini pula, maka struktur dengan 
enam kemampuan tersebut tadi telah dapat mendukung pelaksa- 
naan Dwifungsi ABRI secara tepat. 


Segala langkah di atas memang tidak lepas dari upaya Ben- 
ny untuk mewujudkan proses regenerasi dalam lingkungan ABRI. 
Ia kemudian juga banyak memunculkan perwira-perwira muda da- 
lam jabatan dan posisi penting. Hal ini juga dilakukannya untuk 
menjamin pelaksanaan tour of duty setiap perwira militer bisa 
berlangsung secara wajar. Sehingga tidak sampai terjadi, seorang 
perwira tinggi merangkap berbagai macam jabatan penting seka- 
ligus, seperti di masa Ialu. 


Tentu saja, langkah termaksud tidak lepas dari keinginan Ke- 
pala Negara yang pemah disampaikannya ketika melantik para 
perwira remaja lulusan AKABRI tahun 1982. Pada kesempatan 
tadi Presiden Soeharto menunjukkan, peralihan generasi dalam tu- 
buh ABRI akan mencapai puncaknya pada tahun 1987. 


Pernyataan di atas sesungguhnya merupakan ulangan dari 
keinginan yang sudah pemah dikemukakannya dalam upacara serah 
terima jabatan Menhankam/Pangab dari Jenderal Panggabean ke- 
pada Jenderal Jusuf pada awal April tahun 1978. Pada waktu itu 
Presiden Soeharto berkata, "Kita menghadapi saat-saat yang sulit 
karena pergantian generasi itu berbareng waktu dengan tantangan 
tantangan lain yang harus diatasi di bidang kesejahteraan sosial, de- 
ngan harapan-harapan, tuntutan dan pikiran baru mengenai kehi- 
dupan yang kita anggap lebih baik." 


Proses regenerasi memang sebuah masalah pelik. Sekalipun 
sulit, tidak bisa lagi ditawar, mengingat umur manusia tidak juga 
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akan surut ke belakang. Namun dalam pelaksanaannya, terbukti ti- 
dak semudah dengan rancangan yang gampang sekali dituangkan di 
atas kertas. Apalagi menghadapi kasus regenerasi di angkatan da- 
rat, yang terbukti permasalahannya jauh lebih bernuansa dibanding- 
kan proses serupa pada para perwira militer TNI-AL dan TNI-AU. 


Pada kedua angkatan ini, proses pendidikan perwira tidak 
pernah mengalami kesenjangan berarti. Sebab sejak masa pengaku- 
an kedaulatan, pendidikan perwira AL dan AU bisa terus-menerus 
berlangsung. Namun untuk TNI-AD, satu-satunya pendidikan per- 
wira sesudah Indonesia merdeka adalah Militer Akademi di Yog- 
yakarta pada tahun 1948. Pendidikan perwira militer setingkat aka- 
demi ini hanya mempunyai dua angkatan, menghasilkan sejumlah 
kecil para perwira misalnya Seno Hartono, Himawan Sutanto, He- 
nuhili, Yogi Supardi, Sayidiman dan Soesilo Soedarman. Setelah 
MA terpaksa harus ditutup, TNI-AD tidak lagi memiliki pendi- 
dikan militer dalam taraf akademi. 


. 


Para calon perwira TNI-AD setelah itu dihasilkan dengan 
mengikutsertakan mereka dalam pendidikan (tahun 1951 dan 1955) 
di Koninklijke Militaire Academie di Breda, Negeri Belanda. Hasil 
pendidikan Breda antara lain Rudini, Sularso, Subyakto dan Sudi- 
man Saleh. Di dalam negeri, waktu itu lembaga pendidikan mili- 
ter hanya berada di Pusat Pendidikan Perwira Angkatan Darat, 
Bandung. Para perwira yang dihasilkan misainya Moerdani, Soe- 
weno, Dading Kalbuadi dan Sutaryo. Kekosongan para perwira 
TNI-AD tersebut di atas, baru dicoba atasi dengan pembukaan 
Akademi Zeni (kemudian diubah namanya menjadi Akademi Tek- 
nik Angkatan Darat) pada tahun 1954. Salah satu nama alumni 
ATEKAD yang menonjol adalah Try Sutrisno. 


Kesinambungan datangnya para perwira TNI-AD baru mulai 
terwujud kembali setelah diresmikannya Akademi Militer Nasional 
pada tahun 1957 di Magelang. Tetapi mengingat lulusan perwira 
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AMN generasi pertama baru bisa muncul pada tahun 1960, sesu- 
dah tiga tahun mengikuti pendidikan, berarti ada kesenjangan 
pembentukan perwira selama 12 tahun. Dampaknya terlihat pada 
tahun 1983, para perwira generasi pertama ini sudah berada pada 
usia sekitar 53 tahun. Dengan demikian menjadi agak sulit untuk 
mengisi kekosongan berbagai macam jabatan yang ada pada ese- 
lon puncak TNI-AD. Mengingat masa bakti para perwira sangat 
ciut sekali dengan adanya ketentuan batas usia purnawira per- 
wira ABRI 55 tahun. Sehingga hanya terbuka kemungkinan dua 
tahun untuk membaktikan dirinya dalam dinas militer aktif. 


Masalah regenerasi sebenarnya oleh pimpinan ABRI baru 
mulai dipikirkan secara serius setelah berakhirnya Peristiwa G30S/ 
PKI. Tetapi pada sementara perwira Generasi 45, yang merasa sa- 
ngat berkepentingan terhadap penerusan kepemimpinan secara 
mantap, pada masa itu merasa agak khawatir terhadap para perwi- 
ra muda produk masyarakat pasca perang kemerdekaan. Mereka 
berpendapat, para perwira baru ini akan mudah dipengaruhi oleh 
nilai-nilai lingkungan baru, tampil sebagai young Turks dengan 
menclorkan pendirian yang berbeda dengan nilai-nilai yang per- 
nah dianut oleh Generasi 45. Rasa khawatir yang tidak beralasan 
ini baru berakhir sesudah diselenggarakan Seminar Angkatan Da- 
rat dengan tema "Pewarisan Nilai-Nilai 1945" di Seskoad Bandung 
pada pertengahan tahun 1972. 


Para perwira tinggi baru alumni AMN 1960 atau ATEKAD 
1959 memang tidak memiliki kesempatan untuk ikut berperan dalam 
perang kemerdekaan. Hal ini oleh sementara pihak dianggap, mereka 
tidak akan bisa menghayati kejiwaan tentara rakyat lewat semangat 
Dwi Fungsi. Kelompok tersebut memang memasuki profesi kemiliter- 
an langsung dari jalur akademi militer. Berbeda dengan para perwira 
Generasi 45 yang semula adalah lebih dahulu merupakan patriot, 
kemudian mengisi pergerakan dengan memilih perjuangan bersenjata. 
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Mungkin memang benar, sekalipun para perwira generasi ba- 
ru tersebut tidak berkesempatan ikut serta dalam perang kemerde- 
kaan, mereka akan bisa dianggap tidak mampu menghayati keji- 
waan Tentara Rakyat melalui Doktrin Dwi Fungsi. Tetapi juga ti- 
dak boleh dilupakan, para perwira baru tersebut justru banyak 
yang sudah ikut terjun langsung dalam berbagai macam operasi mi- 
liter untuk menumpas berbagai pemberontakan. Kekayaan penga- 
laman tempur semacam itu telah menjadikan, mereka ini bukan ha- 
nya sekedar menguasai ketrampilan teknis kemiliteran, melainkan 
juga memiliki pengalaman kepemimpinan sosial, 


Tanggal 5 Oktober 1985, upacara peringatan hari ABRI tera- 
sa bisa berlangsung lebih bersemarak dengan mengambil tempat 
di bekas Landasan Udara Kemayoran. Kecuali defile yang meng- 
gambarkan lintasan sejarah ABRI, adegan sejak Proklamasi 
Kemerdekaan sampai pelaksanaan progam ABRI Masuk Desa, ju- 
ga ada defile oleh sejumlah purnawira dari ketiga Angkatan dan 
Polri. Kemudian, sekitar dua ratus orang bergerak menari. Seba- 
gian dari mereka memakai seragam taruna AKABRI, sebagian 
lain memakai pakaian gerilya, lengkap dengan segala macam ase- 
sorinya. Para penari gerilyawan ini memanggul sebuah buku be- 
sar berwama hijau. Buku tersebut bertuliskan Pancasila, UUD 
1945 dan Sapta Marga, tujuh rangkaian kalimat janji setiap pra- 
jurit ABRI. Di depan mereka, sebuah obor raksasa melukiskan 
api perjuangan ABRI dijunjung bersama. 


Begitu para penari sampai di depan panggung utama, kelom- 
pok penari para gerilyawan tadi segera menyerahkan buku dan obor 
itu kepada para taruna AKABRI, terdiri dari ketiga Angkatan dan 
Polri. Obor segera menyala terang, memancarkan api merah-kuning, 
menjilat ke segala arah. Persis pada saat itu dentuman meriam sege- 
ra terdengar berkali-kali. Seluruh penari dengan gagah menyanyikan 
lagu perjuangan, "Maju Tak Gentar", diiringi oleh kibaran ratusan 
bendera Merah-Putih. 
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Tepuk tangan segera terdengar bergemuruh. Presiden Soe- 
harto di panggung kehormatan, menyaksikan rangkaian adegan 
ini sambil tersenyum puas. Kepala Negara didampingi Panglima 
ABRI Jenderal Benny Moerdani, Menteri Hankam Jenderal Poni- 
man dan ketiga Kepala Staf Angkatan serta Kapolri. Perasaan 
mereka seakan-akan hanyut pada suasana yang memang secara 
sengaja ingin menggambarkan peristiwa alih generasi ABRI, da- 
ri Angkatan 45 kepada Angkatan Penerus. Inilah puncak peri- 
ngatan hari ulang tahun ABRI ke-40, yang didahului dengan pa- 
wai lintasan sejarah ABRI. 


Tema alih generasi mewarnai peringatan ulang tahun ke 40 
ABRI. Pada saat itu, dengan batas usia pensiun 55, kurang dari 
sepuluh orang jenderal dari Generasi 45 masih bisa bertugas aktif 
di dalam lingkungan ABRI. Merekalah para perwira generasi per- 
tama yang masih tertinggal, dalam suatu proses regenerasi yang 
telah berlangsung wajar dan secara alamiah. Suatu proses yang 
terjadi dalam segala zaman «dan akan dihadapi oleh semua bang- 
sa. Penyerahan tongkat kepemimpinan kepada generasi-generasi 
berikutnya. 


Tetapi, apakah memang tugas sejarah dari Generasi 45 me- 
mang sudah berhasil? 


Seandainya hanya dilihat dari sudah bisa dilahirkannya nega- 
ra Indonesia yang merdeka, berdaulat, bebas, bersatu serta telah 40 
tahun mampu mempertahankan dasar negara Pancasila, maka tu- 
gas Generasi 45 bisa dikatakan selesai. Mereka telah mengantar ke 
suasana aman, stabil dan tertib kepada generasi penerusnya. Proses 
alih generasi itu bisa berlangsung secara alamiah, sebagaimana telah 
tergambarkan selama pawai Lintasan Sejarah ABRI, karena memang 
sebelumnya sudah dilakukan persiapan secara matang. 


"Saya merasa mantap menyerahkan tugas ini kepada genera- 
si berikut. Dan bila itu terjadi, saya akan merasa lega. Kita sudah 
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berhasil dengan aman dan dengan mantap mengalihkan. Ini seperti 
perasaan seorang bapak ketika melihat anaknya menjadi orang," kata 
Jenderal Rudini, salah seorang alumnus Breda, salah satu dari per- 
wira tinggi dari Generasi 45 yang waktu itu masih tersisa. 


Setahun sesudah peringatan hari ABRI ke 40, Rudini 
menyerahkan jabatan KSAD kepada Letnan Jenderal Try Sutrisno, 
yang selama ini sudah magang dengan memegang jabatan sebagai 
Wakil KSAD. Try, lulusan ATEKAD Bandung tahun 1959, memiliki 
riwayat karier kemiliteran sangat mulus. Namanya sudah mulai ter- 
lihat menonjol ketika pada Seminar Pewarisan Nilai-Nilai 45 di Ses- 
koad Bandung tahun 1972 dia harus mewakili generasi muda TNI- 
AD. Pada masa itu, masih dalam pangkat mayor, dia menyajikan 
makalah dengan judul, "Masalah Pewarisan dalam TNI-AD dan 
Integrasi TNI-Rakyat". 


Sebagai pengganti Try, Panglima ABRI menunjuk Mayor 
Jenderal Edi Sudradjat. Perwira tinggi dengan tubuh ramping liat ini 
merupakan salah satu alumnus terbaik angkatan pertama AMN Ma- 
gelang. Edi lulus akademi militer tahun 1960 dengan meraih peng- 
hargaan tertinggi idaman seluruh taruna, Garuda Yaksa. 


Lalu, datanglah pengumuman singkat di Jalan Cendana, tang- 
gal 10 Februari 1988. Benny sendiri yang menyampaikan pengumum- 
an, Presiden Soeharto telah memutuskan untuk mengangkat Try 
Sutrisno sebagai Panglima ABRI dan Edi Sudradjat sebagai KSAD. 
Benny kemudian mengungkapkan, "Saya merasa bersyukur telah 
mempersiapkan segala sesuatunya sehingga pengganti saya, Jende- 
ral Try Sutrisno, dapat melanjutkan komitmen ABRI kepada ke- 
langsungan pembangunan nasional serta kepada bangsa dan negara. 
Tugas pokok sebagai Panglima ABRI yang dapat saya jabarkan dari 
Bapak Presiden selaku Panglima Tertinggi ABRI telah saya laksana- 
kan, yang jabaran formalnya tertuang dalam Renstra Hankam III." 


Refungsionalisasi Kembali Organisasi ABRI 487 


Sebagai seorang perwira dari generasi peralihan, Benny telah 
sukses mengantar dengan mulus proses alih generasi ABRI dari Ang- 
katan 45 kepada Angkatan Penerus. Sesuai dengan janji yang pernah 
diucapkannya ketika menerima tongkat komando ABRI dari tangan 
Jenderal Jusuf lima tahun silam, mempertahankan nilai-nilai luhur 
bangsa Indonesia yang tersimpul dan termaktub dalam Pancasila. 
Setia kepada UUD 1945 serta menjunjung tinggi Sapta Marga dan 
Sumpah Prajurit. 


Program penghematan yang langsung dia kemukakan pada 
saat alih kepemimpinan tersebut, meski tanpa memperoleh dana 
tambahan, terbukti malah bisa menyisihkan sejumlah besar dana un- 
tuk membeli berbagai macam peralatan militer penting. Begitu juga 
dengan telah tuntasnya penyelesaian program peremajaan, peram- 
pingan struktur organisasi ABRI, Sehingga tanpa harus merasiona- 
lisasikan personal, sudah bisa terwujudkan kesatuan ABRI yang te- 
tap optimal, efisien, dan mampu bertugas secara profesional. 


Tidak seluruh gagasan Benny memang bisa dia wujudkan 
selama masa tugasnya sebagai Panglima ABRI, Keinginan untuk 
membikin suatu pakaian seragam militer yang sama bagi seluruh ang- 
katan, dengan harapan bisa melakukan penghematan banyak sekali, 
masih belum juga bisa terwujudkan. Demikian pula pelaksanaan sa- 
lah satu keputusan Rapim ABRI, yang sebelumnya telah bisa me- 
nyepakati ketentuan, jumlah perwira tinggi berbintang empat aktif 
hanya akan ada satu, yakni Panglima ABRI. Sedangkan para Ke- 
pala Staf Angkatan cukup dengan bintang tiga, ternyata dalam pe- 
laksanaan masih menemui kesulitan ketika akan diterapkan. Wa- 
lau gagasan tadi sebenarnya bisa mendukung perwujudan ABRI 
yang profesional, karena jabatan tidak selalu harus disediakan un- 
tuk pangkat. Serta membatasi kemungkinan adanya seorang ang- 
gota ABRI yang bisa naik pangkat, meski sama sekali tidak per- 
nah menjalankan tugas kemiliteran. 


488 Benny Moerdani: Profil Prajurit Negarawan 


Pada sisi lain, sebagai wujud pelaksanaan semangat Dwi Fung- 
si ABRI, selama Benny memegang jabatan Panglima ABRI, mulai 
terasa adanya peningkatan kualitas serta peranan dari para anggo- 
ta ABRI yang diterjunkan kedalam jabatan non-militer. Terlihat de- 
ngan semakin lantang serta gairahnya penampilan Fraksi ABRI di 
DPR, berkat semakin banyaknya diterjunkan para perwira berbobot 
dalam mengemban tugas kemasyarakatan tersebut. 


Melalui Surat Keputusan Presiden nomor 40/M tertanggal 24 
Februari 1988, Jenderal Try Sutrisno ditetapkan sebagai Panglima 
ABRI baru. Dalam surat keputusan itu juga disebutkan, J enderal Try 
dinyatakan menjadi Panglima ABRI dengan kedudukan setingkat 
Menteri. 


Surat yang sama sekaligus memberhentikan Jenderal Benny 
dari jabatan Panglima ABRI, disertai ucapan terima kasih atas se- 
gala jasa yang telah disumbangkannya kepada negara. 

Upacara serah terima jabatan Panglima ABRI pada tanggal 
29 Februari 1988 berlangsung hanya sehari sebelum dimulainya 
Sidang Umum MPR. Selama sebelas hari, seribu anggota MPR se- 
cara marathon akan berkumpul untuk menetapkan Garis-garis Be- 
sar Haluan Negara (GBHN) serta memilih Presiden dan Wakil 
Presiden untuk masa jabatan 1988-1993. 


Sebagaimana kebiasaan yang selalu dijalankan oleh Benny, 
rangkaian upacara militer tadi berlangsung dengan ringkas. Hanya 
menghabiskan waktu tidak lebih dari 30 menit, dengan mengambil 
tempat di Cilangkap, Jakarta Timur. Kompleks Markas Besar 
ABRI ini direncanakan sebagai pusat perkantoran semua ang- 
katan. Sebuah kompleks yang sudah dirancang khusus di luar kota 
dan baru saja diresmikan penggunaannya. Dengan demikian, ba- 
nyak bangunan di kompleks ini belum selesai digarap, karena be- 
lum semua angkatan pindah ke lokasi ini. 
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Benny, sebagai salah seorang perwira militer yang telah ikut 
serta mempersiapkan serta mentuntaskan proses alih generasi dalam 
jajaran ABRI secara terbuka menyatakan rasa bangga dan kegem- 
biraan hatinya. "Saya ingin menyatakan kebanggaan saya, bahwa 
dalam lima tahun terakhir ini, jiwa juang TNI telah dapat dibulat- 
kan perwujudannya dalam dada setiap prajurit ABRI. Sehingga 
akhirnya dengan penuh kepercayaan, jajaran kepemimpinan ABRI 
dapat diserahkan pula dengan bulat kepada prajurit-prajurit TNI 
dari generasi baru ..." 


"Peristiwa ini juga merupakan bagian dari kegembiraan saya, 
karcna dengan telah berhasil ditetapkannya seorang prajurit TNI 
dari gencrasi baru memimpin ABRI, maka berarti telah terwujud 
tuntas pula tekad saya ucapkan pada saat saya mulai memangku 
jabatan Pangab lima tahun lalu." 


Menurut pendapat Benny, selama ini ABRI bukan hanya 
memainkan peranan dalam ikut mewujudkan kepentingan pertahan- 
an keamanan negara. Tetapi juga kepentingan kesejahteraan bang- 
sa, yang menjadi sisi lain dari cita-cita perjuangan. Dalam peran- 
an semacam itulah, ABRI senantiasa berhasil mewujudkan kepelo- 
porannya dalam menghayati dan mengamalkan Pancasila. Selain 
itu, ABRI juga menjadi contoh bagi perwujudan Wawasan Nu- 
santara, menjadi penggcrak dan perwujudan persatuan nasional 
serta menjadi pendorong terwujudnya dinamika masyarakat yang 
schat. Demikian pula ABRI telah ikut membawa bangsa Indonesia 
kc tengah pergaulan antarbangsa dengan penuh integritas dan di- 
segani. 


Memegang jabatan Panglima ABRI selama lima tahun ku- 
rang satu bulan, Benny tidak lupa untuk juga menyatakan terima 
kasih kepada semua prajurit ABRI, yang bertugas pada bidang apa 
pun di daerah mana pun, "... karena merekalah yang tclah meng- 
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upayakan dengan semangat pengabdian, sehingga ABRI menca- 
pai tingkat seperti dewasa ini." 


"Tahun 1983 hingga sekarang ini adalah lima tahun paling 
aman dalam sejarah Indonesia," kata Benny pada resepsi malam 
perpisahan di Markas Besar ABRI. "Sebagai orang yang beragama, 
saya tak menyatakan ini karena saya. Prestasi itu karena semuanya 
memang telah bekerja dengan keras ..." 


Sebuah teladan keprajuritan telah langsung diberikan oleh 
Benny dalam upacara serah terima jabatan Panglima ABRI. Begitu 
komandan upacara dengan suara lantang memerintahkan semua 
pasukannya yang berdiri berjajar di lapangan, "... hormat Panglima." 


Benny, yang baru beberapa menit sebelumnya resmi berhen- 
ti sebagai Panglima ABRI dan berdiri di samping kiri Try Sutrisno, 
langsung berputar ke samping. Ia sepera menghadap tegak kepada 
penggantinya. Dengan sikap sempurna, Benny memberi hormat ke- 
pada Jenderal Try Sutrisno. 


BAB XXII 


Menangani Keamanan Ketertiban 
Dalam Negeri 


ABRI tanpa merangkap jabatan Panglima Kopkamtib, Se- 

dangkan selama lima tahun terakhir, kedua jabatan tersebut 
telah dirangkap oleh Jenderal Benny Moerdani. Siapakah yang akan 
ditunjuk oleh Kepala Negara untuk memimpin lembaga Kopkam- 
tib? Mengingat kenyataan, bahwa Benny sudah tidak lagi menjabat 
Panglima ABRI? Dan juga dengan terjadinya pemisahan di antara 
kedua pemegang kedua jabatan tersebut, lantas memunculkan se- 
buah pertanyaan, bagaimana nanti koordinasi harus dilakukan an- 
tara pihak Kopkamtib dengan Markas Besar ABRI? 


J ENDERAL TRY SUTRISNO diangkat sebagai Panglima 


Dibentuk pada hari-hari panjang semasa penumpasan G30S/ 
PKI, Kopkamtib lahir pada tanggal 3 Oktober tahun 1965. Suasana 
negara pada masa itu sedang mengalami kegoncangan sebagai aki- 
bat lebih lanjut dari meletusnya Peristiwa G30S/PKI. Panglima Ang- 
katan Darat Letnan Jenderal Achmad Yani dan lima orang perwi- 
ra tinggi lain di MBAD telah diculik dan sampai pada tanggal itu be- 
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lum diketahui tempat keberadaannya. Sementara langkah yang di- 
tempuh oleh Presiden Sukarno dengan langsung menunjuk Mayor 
Jenderal Pranoto Reksosamodra sebagai care taker pimpinan TNI- 
AD, ternyata tidak bisa memulihkan situasi. 


Pengangkatan tersebut justru menyebabkan timbulnya pera- 
saan tidak puas yang meluas di kalangan para perwira TNI-AD. Me- 
reka ini tetap berpegang kepada standing order, bahwa yang berhak 
untuk menjadi pelaksana tugas mewakili Panglima TNI-AD jika yang 
bersangkutan berhalangan adalah Panglima KOSTRAD. 


Bung Karno memang segera mengambil langkah-langkah un- 
tuk berusaha memperbaiki kekeliruannya. Ia kemudian memberikan 
tugas kepada Panglima KOSTRAD Mayor Jenderal Soeharto agar 
memimpin usaha pemulihan kembali keamanan dan ketertiban nega- 
ra. Guna bisa mendukung upaya penertiban tersebut, kemudian di- 
bentuk suatu lembaga baru nen struktural dengan nama Komando 
Pemulihan Keamanan dan Ketertiban, disingkat Kopkamtib serta 
dipimpin oleh seorang pejabat dengan sebutan panglima. 


Selama perjalanan waktu, lembaga baru tadi ternyata sempat 
melangkah semakin jauh dari kewenangannya semula. Dalam 
melaksanakan tugasnya, Kopkamtib ternyata oleh pemerintah masa 
itu tidak hanya dimanfaatkan untuk menumpas Gerombolan G30S/ 
PKI. Tetapi malahan segera tampil dan seterusnya, bertumbuh men- 
jadi suatu instrumen politik dan keamanan terpenting sepanjang se- 
jarah pemerintahan Orde Baru. 


Panglima pertama Kopkamtib adalah Mayor Jenderal Soe- 
harto. Kemudian selama tahun 1969-1971 Jenderal Panggabean de- 
ngan wakilnya Letnan Jenderal Soemitro berada dalam pucuk pim- 
pinan. Antara tahun 1971-1974 Kopkamtib dipimpin oleh Jenderal 
Soemitro, yang juga menjabat sebagai Wakil Panglima ABRI. Pada 
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masa kepanglimaan Soemitro ini sudah tidak ada lagi sebutan Wa- 
kil Panglima Kopkamtib. Sebagai pengganti jabatan wakil dikenalkan 
jabatan kepala staf, pejabat pertamanya adalah Laksamana Sudomo. 


Beberapa hari setelah meletusnya Peristiwa Malari pada awal 
tahun 1974, Presiden Soeharto segera melakukan suatu tour of duty 
secara besar-besaran di kalangan pucuk pimpinan intelijen militer. 
Langkah tersebut dilakukan dalam rangka menata kembali struk- 
tur kepemimpinan dalam jaringan intelijen ABRI. Selama beberapa 
waktu, Presiden Soeharto memegang lagi jabatan Panglima Kopkam- 
tib. Kemudian dikeluarkanlah Keppres No 9 yang mengatur tata lak- 
sana mengenai kelembagaan serta garis komando dari Kopkamtib. 


Oleh Kepala Negara Indonesia, organisasi dan tata kerja lem- 
baga ini akhirnya bisa lebih disempurnakan lagi setelah lahir Keppres 
tahun 1978. Malahan pada satu tahun sebelumnya, kewenangan Kop- 
kamtib telah semakin meluas. Karena lembaga Operasi Tertib (Opstib) 
juga dinyatakan ikut menjadi sebuah bagian melekat dari Kopkamtib. 


Sesudah beberapa waktu jabatan Panglima Kopkamtib di- 
rangkap lagi oleh Presiden Soeharto sebagai dampak meletusnya 
Peristiwa Malari, baru mulai tahun 1978, Sudomo yang selama itu 
menjadi pelaksana sehari-hari, akhirnya diangkat secara resmi un- 
tuk memegang jabatan Panglima Kopkamtib. Sebagai kepala staf- 
nya, ditunjuk bekas anak buah Presiden Soeharto ketika bertugas di 
Jawa Tengah, Letnan Jenderal Yoga Sugomo (1978-1980). 


Sambil masih tetap merangkap jabatan Kepala BAKIN, Yoga 
harus menggantikan Jenderal Darjatmo yang menjabat selaku Kepa- 
la Staf Kopkamtib hanya selama satu setengah bulan. Darjatmo me- 
mang terpaksa harus melepaskan jabatan tadi, karena dia secara 
mendadak harus dilantik sebagai Ketua DPR/MPR, untuk menggan- 
tikan Adam Malik yang telah terpilih menjadi Wakil Presiden. Per- 
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gantian jabatan teras yang berlangsung secara cepat ini terjadi se- 
telah Sultan Yogya menyatakan tidak bersedia untuk dicalonkan 
kembali menjadi Wakil Presiden. Selepas masa jabatan Yoga, kemu- 
dian Jenderal Widjojo Soejono (1980-1982) ditetapkan sebagai Ke- 
pala Staf Kopkamtib. 


Seperti sudah pernah dikemukakan di muka, sejak dilantik se- 
bagai Panglima ABRI pada tahun 1983, Jenderal Benny langsung 
merangkap jabatan Panglima Kopkamtib. Sepanjang sejarah pem- 
bentukannya, hanya Jenderal Soeharto satu-satunya tokoh militer di 
Indonesia yang pernah merangkap jabatan sebagai Panglima ABRI 
dan juga selaku Panglima Kopkamtib. Dalam melaksanakan tugas 
Kopkamtib ini, Benny juga tidak pemah didampingi oleh seorang 
kepala staf. Karena sejak Widjojo Soejono menyelesaikan tugasnya, 
pemerintah ternyata membiarkan saja jabatan Kepala Staf Kop- 
kamtib tidak lagi terisi. 

Seusai upacara pelantikan Try Sutrisno sebagai Panglima 
ABRI, Mensesneg Sudharmono segera menjelaskan bahwa jabatan 
Pangkopkamtib selama beberapa waktu akan tetap dipegang oleh 
Benny. Mengenai kelanjutan hari depan lembaga tersebut, Sudhar- 
mono hanya menggambarkan mengenai sudah adanya suatu gagasan 
untuk mengubah struktur Kopkamtib, disesuaikan dengan kebutuh- 
an. Benny sendiri oleh Sudharmono disebutkan akan tetap menjabat 
sebagai Pangkopkamtib, "... kira-kira sampai Sidang Umum MPR." 


Tetapi ternyata, baru pada pertengahan September 1988, Kop- 
kamtib akhirnya secara resmi memang dibubarkan. Melalui Surat 
Keputusan Presiden nomor 25 tertanggal 5 September, tugas-tugas 
yang selama ini dipegang oleh Kopkamtib, dinyatakan telah selesai. 
Kemudian dengan Surat Keputusan Presiden nomor 29, Presiden 
Soeharto membentuk suatu lembaga baru yang disebut dengan nama 
Badan Koordinasi Bantuan Pemantapan Stabilitas Nasional, di- 
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singkat Bakorstanas. Lembaga baru non struktural ini bertanggung 
jawab langsung kepada Presiden. Untuk jabatan ketua ditunjuk Pang- 
lima ABRI Try Sutrisno. Namun sangat berlainan dengan Kopkam- 
tib yang memiliki kewenangan komando, Bakorstanas lebih bersifat 
lembaga koordinatif. 


Tanggal 6 September tahun 1988 Presiden Soeharto menge- 
luarkan surat keputusan untuk memberhentikan dengan hormat 
Jenderal Benny Moerdani sebagai Panglima Kopkamtib. Sehari se- 
sudah itu Presiden mengeluarkan Keppres nomor 30/1988, isinya 
mencabut Instruksi Presiden nomor 9/1977 tentang pembentukan 
Operasi Tertib. Dengan demikian, bukan hanya Kopkamtib dinya- 
takan bubar, tetapi tugas Operasi Tertib juga ikut dianggap selesai. 


Mengapa Kopkamtib harus dibubarkan? 


Benny dengan singkat melukiskan, setelah 20 tahun lebih, ke- 
adaan memang sudah banyak berubah. Masyarakat sudah semakin 
sadar bahwa bertengkar dan bersilang pendapat, tidak lagi berguna. 


Mengenai pertanyaan yang sama, Try Sutrisno sebagai Ketua 
Bakorstanas pernah menjelaskan, "Kopkamtib itu lahir dari situasi 
yang khusus, pemberontakan PKI. Karena itu istilahnya pemulihan 
keamanan dan ketertiban, Dalam sejarahnya Kopkamtib itu ber- 
kembang dan akhirnya tidak hanya ditujukan kepada PKI saja, tetapi 
juga ekstrem kiri, ekstrem kanan, pokoknya yang tidak segaris dengan 
Pancasila, dan termasuk pengamanan pembangunan. Itulah Kop- 
kamtib. Sebagai sarana pengaman perjuangan bangsa, Kopkamtib 
telah menjalankan tugasnya dengan baik." 


Tetapi, sebelum semua hal di atas berlangsung, cukup pan- 
jang catatan tugas yang harus bisa diselesaikan oleh Benny. Baik dia 
selaku Panglima ABRI dan juga karena merangkap jabatan seba- 
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gai Panglima Kopkamtib. Misalnya ketika pemerintah Indonesia ha- 
rus menghadapi berbagai macam aksi teror dari sekelompok orang 
yang merasa tidak puas dengan kebijaksanaan yang ditempuh pe- 
merintah pada akhir 1984 sampai awal tahun 1985. Kelompok ini 
melakukan teror yang sangat menggelisahkan warga masyarakat. 
Sebab aksi teror mereka malahan ditujukan langsung kepada se- 
jumlah bangunan non militer. 


Aksi para teroris diawali dengan peledakan tiga buah bangun- 
an terpisah di tengah kota Jakarta pada hari Kamis 4 Oktober, tepat 
sehari sebelum upacara peringatan Hari ABRI ke-39. Aksi peledak- 
an ini menyeret korban tewas dua orang dan mencederai 16 orang di 
kantor Cabang Bank Central Asia Pecenongan, Kantor Cabang BCA 
Gajah Mada serta di atas Jembatan Metro, Glodok, Jakarta Barat. 


Kemudian terjadi juga aksi peledakan pada bangunan Semi- 
nari Alkitab Asia Tenggara dan Gereja Sasana Budaya Katolik di 
Malang, Jawa Timur. Gerakan teror dengan melemparkan bahan 
peledak kepada bangunan keagamaan tersebut dilakukan persis pa- 
da malam Natal tahun 1984. Dan yang sempat menjadi bahan pem- 
beritaan di media massa internasional, diledakkannya sejumlah stu- 
pa di lingkungan Candi Borobudur, Jawa Tengah pada dini hari tang- 
gal 21 Januari tahun berikutnya. 


Berlanjut dengan terjadinya peledakan di atas bis Pemudi Ex- 
press yang sedang melaju di dekat Banyuwangi, Jawa Timur pada 
pertengahan bulan Maret tahun yang sama. Tetapi, kalau pada aksi 
teror di Malang dan Borobudur hanya terbatas bangunan saja yang 
dirusakkan. Pada peristiwa peledakan di bis Pemudi Ekspress, tu- 
juh orang seketika itu juga ikut tewas. 


` Ketika dihadapkan kepada serangkaian aksi teror semacam 
ini, jajaran kesatuan ABRI dan seluruh warga masyarakat pada 
umumnya tetap kompak. Mereka ternyata tidak pemah bersedia 
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menyerah sewaktu menghadapi tuntutan dari golongan-golongan 
tertentu yang melancarkan teror untuk memaksakan kehendaknya. 


Menurut penilaian Benny, tugas ABRI adalah mengaman- 
kan pembangunan dan untuk itu, ABRI akan menempuhnya dengan 
segala macam cara. Ia juga selalu menegaskan, dengan menentang 
teror memang berarti harus bersedia membayar mahal karena da- 
tangnya aksi teror bisa setiap saat dan dari arah yang sangat sulit 
untuk diperkirakan. Tetapi perlu juga diingat, yang ingin diaman- 
kan adalah bangsa Indonesia dengan jumlah penduduk 180 juta 
lebih. Sehingga ABRI tidak pernah mempunyai pilihan lain. Si- 
kap yang diambil oleh pemerintah Indonesia dalam menghadapi 
setiap ancaman dari aksi teror adalah, sama seperti ketika mereka 
harus menangani kasus pembajakan pesawat terbang Woyla pa- 
da pertengahan tahun 1981. 


Menghadapi rangkaian, aksi teror semacam ini, Benny selama- 
nya selalu berusaha menangani dengan dingin. Ia bahkan selalu me- 
nyerahkan sepenuhnya mengenai penyelesaian selanjutnya kepada 
para aparatnya di daerah. Langkah semacam ini kemudian ikut 
menjadikan, seluruh aparat Kopkamtib bisa benar-benar diikutserta- 
kan, sesuai dengan jalur serta kewenangan yang selama ini sudah 
berhasil terbentuk. 


Ketika terjadi aksi peledakan di kantor cabang BCA Jakarta 
misalnya, Benny memang langsung datang sendiri ikut meninjau lo- 
kasi peledakan. Tetapi ketika dia diminta pers untuk menjelaskan pe- 
ristiwanya, dia segera mempersilahkan Pangdam Jaya Mayor Jen- 
deral Try Sutrisno untuk memberikan keterangan. 


Pengalaman serupa juga terlihat ketika dia harus mengha- 
dapi peristiwa peledakan Candi Borobudur. Benny hanya mende- 
ngarkan saja laporan kejadian dari Pangiima Diponegoro Mayor 
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Jenderal Soegiarto, pada hari peledakan terjadi, ketika dia menyem- 
patkan diri singgah sebentar di Bandar Udara Adisutjipto, Yogya- 
karta. Namun Benny langsung meneruskan penerbangannya ke Ba- 
li, tanpa merasa perlu harus menengok lokasi kejadian di Borobu- 
dur. Karena penanganan selanjutnya atas peristiwa tersebut sudah 
dia serahkan sepenuhnya kepada Soegiarto. 


Rangkaian aksi teror di atas tidak bisa dilepaskan dari keri- 
butan yang pernah melanda daerah Tanjungpriok, Jakarta, pada 
tanggal 12 September tahun 1984. Keributan di sana sesungguh- 
nya sudah bermula sejak lima hari sebelumnya. Seorang anggota Ba- 
binsa yang sedang menjalankan tugas pengamanan wilayah, telah 
dituduh oleh umat setempat memasuki Mushola Assa'adah di Koja 
Selatan, Tanjungpriok tanpa melepaskan sepatu. Babinsa tersebut 
sebelumnya memang baru saja menyita berbagai macam pamplet 
yang isinya menghasut masyarakat dengan memakai isu SARA. 


Meskipun yang bersangkutan sudah bersedia datang ke lo- 
kasi dan menawarkan musyawarah, tuduhan di atas malahan terus 
diperuncing oleh oknum-oknum yang tidak bertanggung jawab. 
Motor yang bersangkutan dibakar. Sedangkan anggota Babinsa 
itu sendiri malahan terpaksa harus lari untuk menyelamatkan diri 
ke kantor Koramil setempat. 


Empat orang kemudian berhasil diamankan di kantor polisi 
Tanjungpriok. Mereka disebutkan sebagai para tersangka pem- 
bakar motor petugas Koramil. Namun, meski sudah ada tersang- 
ka yang diamankan, ketertiban setempat ternyata belum berhasil 
dipulihkan. Karena justru kasus penahanan ini malahan segera 
dimanfaatkan oleh mereka yang tidak bertanggung jawab dalam 
rangka memacu emosi massa. 


Rabu pagi tanggal 12 September 1984, Abdul Qadir Djaelani 
membikin pernyataan terbuka menentang asas tunggal Pancasila 
dengan mengatas-namakan petisi berjudul Ikrar Umat Islam J akarta. 
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Pada sore harinya, mubalig tersebut berusaha untuk mengumpul- 
kan massa Tanjungpriok. Mereka ini juga diminta untuk mendukung 
petisi buatannya di Masjid Rawa Badak. Massa yang sudah terkum- 
pul tersebut kemudian diberi ceramah penggembleng semangat 
oleh Saripin Maloko, Nasir dan Amir Biki. 


Para penghasut tidak hanya berhenti dengan sekedar membe- 
rikan ceramah yang bisa memperuncing suasana. Pada malam hari 
itu juga, sekitar pukul 22.00 WIB, Amir Biki kemudian malahan me- 
nyampaikan ultimatum kepada para petugas keamanan. Ja mengan- 
cam lewat telepon, paling lambat pada sekitar pukul 23.00 malam 
hari itu juga, keempat tahanan tersangka pembakar motor harus 
sudah dibebaskan. 


Suasana memang sudah bertambah mendidih. Situasi sema- 
kin meruncing karena selama beberapa hari terakhir, warga masya- 
rakat setempat telah dihasut dengan berbagai macam khotbah yang 
menyesatkan. Sehingga tidak mengherankan kalau sejumlah massa 
kemudian terpancing dan menjadi semakin beringas. 


Ratusan massa yang sebagian memegang berbagai senjata 
tajam dan bahan bakar, segera bergerak menuju kantor petugas ke- 
amanan setempat. Pada saat itu juga mereka berusaha memaksakan 
diri untuk membebaskan keempat tahanan yang sedang diamankan di 
dalam kantor polisi. Massa yang sudah menjadi histeris ini tidak lagi 
bisa dikendalikan. Mereka malahan mengepung Kantor Resort Ke- 
polisian Tanjungpriok yang terletak di tepi Jalan Jakarta Bypass. 


Hanya dalam waktu tidak lebih dari sepuluh jam setelah mele- 
tus keributan berdarah di Tanjungpriok, Pargkopkamtib Benny 
-Moerdani telah mengeluarkan penjelasan resmi mengenai rincian 
terjadinya peristiwa tersebut. Isi penjelasan tersebut antara lain 
menyebutkan: 
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“Pada hari Rabu malam tanggal 12 September 1984, sekitar pukul 
23,00 WIB di Tanjungpriok Jakarta Utara, satu regu pengamanan 
ABRI terdiri dari 15 orang yang sedang melaksanakan tugas 
pengamanan, menghadapi serangan gerombolan massa yang 
berjumlah sekitar 1.500 orang. Serangan yang sangat membaha- 
yakan ini terpaksa dihadapi dengan keras, sehingga jatuhnya kor- 
ban tidak mungkin dihindarkan lagi." 


"Regu pengaman berusaha secara persuasif menenangkan dan 
membubarkan massa yang mengancam, tetapi tidak berhasil. Massa 
bahkan terus mendesak maju dengan teriakan-teriakan yang me- 
nyatakan tidak mengenal kompromi." 


"Regu pengaman mengeluarkan tembakan peringatan ke udara, te- 
tapi juga tidak diacuhkan. Bahkan massa terus menyerang dengan 
mengayun-ayunkan senjata clurit dan berusaha merebut sen- 
jata petugas keamanan. Karena terdesak dan tidak ada pilihan lain, 
sesuai dengan petunjuk-petunjuk yang berlaku di dalam mengha- 
dapi huru-hara, terpaksa dilepaskan tembakan-tembakan lang- 
sung, dengan terlebih dahulu menembak ke tanah, yang juga ti- 
dak dihiraukan." 


Benny secara kebetulan pada saat Peristiwa Tanjungpriok 
meletus memang tidak sedang bertugas di luar kota. Para anggota 
stafnya telah langsung memberikan laporan mengenai meletusnya 
insiden tersebut. Pada tengah malam itu pula dia segera datang ke 
tempat kejadian untuk meninjau lokasi. Sekitar pukul dua dini hari, 
Benny langsung menuju ke rumah sakit, tempat para korban memper- 
oleh perawatan sementara. Ia juga mengaku, masih sempat meng- 
hitung sendiri satu demi satu mayat para korban. 


Sekitar setengah delapan pagi, tanpa membuang-buang wak- 
tu Benny sudah datang ke rumah kediaman Presiden Soeharto di Ja- 
lan Cendana. Ia ingin secara langsung bisa memberikan laporan se- 
cara rinci sekitar insiden yang terjadi di Tanjungpriok pada dini 
hari itu. 
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Benny berkata, "Apa pun juga peristiwanya, saya mau harus 
secepatnya dapat disiarkan. Saya ingin stafement-nya sudah siap 
sekitar pukul 10 atau 11 siang itu juga. Saya tidak ingin menuduh, 
dan saya juga tidak mau peristiwa ini diperpolitisir ..." 


Ingatan Benny masih segar dengan meletusnya insiden di La- 
pangan Banteng, Jakarta, sewaktu sejumlah massa mengamuk saat 
kampanye Golkar pada menjelang masa pemilihan umum tahun 
1982. Ia berpendapat, keterangan para pejabat keamanan yang di- 
berikan sesudah meletusnya insiden di Lapangan Banteng sudah ti- 
dak murni, karena telah diwarnai dengan tuduhan berbau poli- 
tis. Sebagai seorang perwira militer profesional, Benny senantiasa 
berusaha, cara penanganan semacam itu tidak sewajarnya dilaku- 
kan oleh seorang perwira ABRI. 


Hari Kamis siang segera diselenggarakan pertemuan pers de- 
ngan mengambil tempat di Aula Departemen Hankam/Markas Be- 
sar ABRI. Bersama Benny ikut hadir Menteri Penerangan Harmoko, 
Panglima Kodam Jaya Mayor Jenderal Try Sutrisno dan Kapolda 
Metro Jaya Mayor Jenderal Polisi Soedjoko. Pada kesempatan ini 
Benny langsung tampil sendiri untuk memberikan keterangan di de- 
pan pers ibu kota. 


Wajah Benny serius, raut mukanya kelihatan lelah akibat ku- 
rang tidur. Namun dengan terperinci, terbuka dan secara terus terang, 
dia mengemukakan seluruh hasil penelitian sementara oleh para pe- 
tugas keamanan terhadap insiden berdarah yang baru saja terjadi di 
daerah Tanjungpriok. Khususnya juga mengenai jatuhnya sejumlah 
korban jiwa. Dengan mengutip hasil penelitian dari para petugas ke- 
amanan, Benny kemudian menyebutkan bahwa peristiwa tersebut 
telah menelan korban sembilan orang tewas dan 53 luka-luka. 


Sesuai tekadnya ketika akan menangani insiden berdarah di 
Tanjungpriok ini, keterangan resmi yang disampaikannya sama sekali 


502 Benny Moerdani: Profil Prajurit Negarawan 


tidak didramatisir. Juga tidak diisi dengan tuduhan-tuduhan. Benny 
malahan juga sama sekali tidak melarang seluruh media massa 
melaporkan peristiwa berdarah tadi. Ia justru meminta kepada pihak 
pers pada waktu itu, untuk bisa menyampaikan kepada para pem- 
bacanya, laporan secara lengkap. "Para korban menerima perawat- 
an secara semestinya. Pemerintah menyampaikan ucapan bela sung- 
kawa kepada para keluarga korban ..." kata Benny menutup kete- 
rangan. 


Tetapi masalahnya ternyata tidak hanya berhenti sampai di 
situ. Pengumuman tentang jumlah sembilan orang korban tewas ta- 
di malahan lantas dipersoalkan secara berkepanjangan. Termasuk 
yang ikut meributkannya adalah Hussein Ali Al-Habsyi di Kampung 
Kidul Pasar, Malang. Bersama sejumlah rekannya, guru agama ini 
nampaknya sama sekali tidak bisa percaya dengan penyebutan ang- 
ka korban sembilan orang seperti yang sesaat setelah kejadian di- 
kemukakan oleh Benny. 

Mereka memperkirakan, korban tewas jauh lebih besar lagi. 
Perasaan tidak puas ini semakin lebih diperburuk lagi dengan datang- 
nya anggapan, pemerintah Indonesia secara terencana dituduh se- 
dang berusaha untuk menggencet umat Islam. Tindakan tersebut 
nampak, demikian kesimpulan mereka, dengan memaksakan dasar 
negara Pancasila sebagai asas tunggal. 


Maka rangkaian aksi teror berupa peledakan kepada bebera- 
pa bangunan non Islam kemudian mulai berlangsung. Tujuan utama 
dari peledakan ini nantinya akan terbukti, munculnya suatu keingin- 
an untuk menekan pemerintah Indonesia agar bersedia lebih ba- 
nyak lagi memberlakukan hukum Islam yang bersumber kepada Qur- 
an dan Hadits. Dengan rangkaian aksi peledakan ini, baik peme- 
rintah Indonesia maupun masyarakat luas diharapkan bisa mema- 
hami, mengenai adanya suatu kelompok masyarakat tertentu yang 
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tidak bisa menyetujui kebijaksanaan pemerintah. Sekaligus, pele- 
dakan tadi agaknya memang ingin mereka manfaatkan untuk mena- 
rik perhatian masyarakat dunia, bahwa di Indonesia sedang terja- 
di pergolakan yang cukup serius. 


Masalah ini segera dihadapi oleh Benny dengan langsung me- 
lakukan silaturahmi masuk ke lingkungan pesantren-pesantren. Awal- 
nya dimulai ketika dia menyampaikan penjelasan mengenai latar 
belakang Peristiwa Tanjungpriok kepada sejumlah tokoh umat Is- 
lam Jakarta di rumah kediaman Menteri Agama Munawir Sjadzali. 
Berdasar pengalaman ini kemudian muncul pemikiran, mengapa 
penjelasan mengenai latar belakang peristiwa tersebut tidak juga 
langsung diberikan kepada para pemimpin umat di daerah? 


Dengan segera gagasan ini diwujudkannya, Benny melakukan 
perjalanan keliling ke berbagai pesantren utama, memenuhi undang- 
an yang disampaikan oleh para ulama setempat. Karena banyaknya 
jumlah pesantren dan terbatasnya waktu, maka dalam pelaksana- 
an pertemuan, para ulama di setiap daerah diundang datang secara 
bersamaan. Dengan secara terbuka dan hati tulus, Benny menje- 
laskan mengenai seluruh latar belakang sebenarnya dari keributan 
yang telah terjadi di daerah Tanjungpriok. 


Ditegaskannya pula, sama sekali tidak pernah ada niat peme- 
rintah untuk memojokkan umat Islam. Sebaliknya yang terjadi ada- 
lah, sejumlah oknum yang tidak bertanggung jawab, dengan menga- 
tas namakan umat, selalu berusaha untuk bisa memperuncing si- 
tuasi dan membakar emosi. 


Di Pondok Pesantren Cipasung, Singaparna, Jawa Barat, Ben- 
ny mengemukakan bahwa tindakan orang-orang yang tidak ber- 
tanggungjawab dengan kedok agama bisa menimbulkan kesedihan 
dan kesengsaraan yang tidak perlu terjadi. Ia segera mengingatkan 
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peristiwa di masa lalu, ketika Kartosuwirjo memproklamirkan Ne- 
gara Islam Indonesia di daerah Jawa Barat. Tetapi kenyataan kemu- 
dian telah menunjukkan, rakyat, ABRI dan para ulama berhasil me- 
numpas gerombolan tersebut. "Tidak ada isu ABRI menumpas rak- 
yat beragama Islam, karena siapa pun tahu bahwa ABRI, dalam hal 
ini tentara Siliwangi 90 persen beragama Islam. Dan setelah sekian 
tahun, saya gembira mendengar bahwa Jabar tetap J abar yang saya 
kenal antara tahun 1950-1960 dulu." 


Benny secara pribadi tentu saja tidak akan bisa melupakan 
kenangannya kepada daerah Jawa Barat. Dalam awal karier kemi- 
literannya, bukan saja dia telah menyelesaikan pendidikan perwira 
militernya di daerah ini. Tetapi dia juga bisa dikatakan sudah men- 
jelajahi setiap pelosok gunung dan hutan Jawa Barat dengan berja- 
lan kaki, sewaktu harus bertugas menumpas gerombolan Darul Is- 
lam/Tentara Islam Indonesia. 


Dalam pertemuan di Pondok Pesantren Lirboyo, Kediri, Jawa 
Timur, Kiai Mahrus Ali terus terang mengungkapkan perasaan- 
nya. "Tidak nyangka-nyangka dan ngimpi-ngimpi apa yang terja- 
di hari ini. Saya yang rendah ini dan kecil ini coba-coba ngundang 
Bapak Moerdani kog ya rawuh. Yang ngundang itu saya. Kalau 
saya jenderal, belum tentu feka ..." Kiai ini langsung menambahkan, 
"Sebagai pejoang 45 saya pernah menjadi Komandan Hisbullah Sa- 
bililaah di Karesidenan Kediri. Karena itu kalau negara yang su- 
dah aman diganggu, hati ini rasanya sakit." 


Banyak hikmah ternyata bisa dipetik oleh Benny dari pengala- 
man ini. Sewaktu akan berangkat berkelilirig masuk ke pesantren- 
pesantren, lebih dahulu dia melaporkan maksudnya tersebut kepa- 
da Presiden Soeharto. Kepala Negara masih sempat menanyakan, 
siapakah yang akan mengantarkan Benny berkunjung ke pesan- 
tren, apa Menteri Agama? 


| X 
Kompas 


TEMAN DEKAT. Benny berbicara akrab dengan Kiai As'ad Syamsul Arifin, Pim- 
pinan Pondok Pesantren Asem Bagus, Situbondo, Jatim. 


Antara 


BISMILLAAH. Dengan mengucapkan Bismillaah, Benny Moerdani membuka selu- 
bung prasasti pemugaran masjid kuno Al Mubarok di Kecamatan Berbek, Kabupaten 
Nganjuk, Jatim. f 
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Benny kemudian menjelaskan, bahwa dia akan berangkat 
sendirian. Pengalaman pribadinya yang sejak kecil sudah dilihatnya 
telah mengajarkan, bahwa tidak pernah ada sentimen keagamaan 
di kalangan warga masyarakat Indonesia. Sehingga jika seseorang 
memang benar-benar datang dengan hati tulus, pasti di kelompok 
mana saja akan selalu bisa diterima dengan kedua tangan terbuka. 


Dugaan Benny memang tidak meleset. Ketika dia bermaksud 
memberikan bantuan kepada sebuah pondok pesantren di Jawa Ti- 
mur, dengan hati terbuka dia langsung saja berkata, "Pak Kiai, saya 
ini ingin memberikan bantuan, bagaimana ya sebaiknya?" 


Kiai Achmad Siddig, seorang pemimpin pesantren terkemu- 
ka di Jember, Jawa Timur ini langsung memeluknya dan menjawab, 
“Gusti Allah niku nggih setunggal, dados nggih sami mawon (Tu- 
han itu juga hanya satu, jadi ya sama saja)" 


Insiden di Tanjungpriok sama sekali memang bukan peristiwa 
keagamaan dan juga bukan kegiatan yang menyangkut kepentingan 
hidup beragama. Kejadian tersebut menurut Benny merupakan peris- 
tiwa di mana emosi umat beragama dan forum-forum beragama di- 
manfaatkan atau disalahgunakan untuk tujuan-tujuan yang lam. 
Hasutan yang memancing emosi umat beragama tadi dapat berha- 
sil karena penghasutnya berlindung di balik ajaran agama dan men- 
dapat pamor-nya dari kesucian rumah-rumah ibadah yang sudah 
berhasil dipengaruhinya. 


Hikmah dari peristiwa tersebut adalah, umat beragama yang 
akan menjalankan ibadah agama dengan sebaik-baiknya perlu dilin- 
dungi dan diamankan terus-menerus agar terhindar dari hasutan-ha- 
sutan. Disamping itu, peristiwa yang dapat merusak sendi-sendi ke- 
hidupan mereka harus dapat segera dicegah sedini mungkin. 


Kecuali itu, segala macam upaya untuk bisa menyadarkan 
warga masyarakat awam agar tidak terhasut oleh imbauan, ajakan 
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atau paksaan dari oknum-oknum yang akan memanfaatkan emosi 
umat beragama untuk kepentingan kelompok-kelompok pengha- 
sut, harus bisa dilakukan dengan sebaik-baiknya. 


Menurut pendapat Benny, selama ini pemerintah Indonesia 
tidak pernah melarang ceramah dan dakwah agama dalam bentuk 
apa pun. Ceramah dan dakwah yang bersifat meracuni umat beraga- 
ma sekalipun, dibiarkan berlangsung, karena diharapkan umat ber- 
agama sendiri secara dewasa akan bisa menilainya, mana khotbah 
yang menyesatkan mana yang tidak. Dengan demikian diharapkan, 
umat beragama itu sendiri dengan caranya masing-masing tanpa 
kekerasan, dapat mengurangi berkembangnya ceramah-ceramah 
atau khotbah yang tidak pada tempatnya. 


Anggapan mengenai adanya kelompok ABRI dan kelompok 
agama supaya dihilangkan dan jangan sampai malahan dikembang- 
kan. Ia menegaskan, semua anggota ABRI adalah juga umat beraga- 
ma. Mereka ini pada waktu dilantik untuk menjadi prajurit, bintara 
atau perwira sudah harus mengucapkan sumpah dan tidak boleh ha- 
nya sekedar mengucapkan janji. Dalam bumi Indonesia yang ber- 
dasar Pancasila dan UUD 1945 ini, yang ada adalah yang satu me- 
milih profesi ABRI, sopir, wartawan dan lain-lain, sedang lainnya 
menekuni bidang keagamaan sebagai ulama. 


Tekad Benny untuk meyakinkan masyarakat dengan membe- 
rikan penjelasan yang disampaikan dengan tulus serta jujur, ternya- 
ta bisa diterima secara luas. Pengalaman ini malahan juga sempat 
membuahkan keuntungan lain. Ja kemudian bisa membangun per- 
sahabatan pribadi dengan berbagai macam tokoh kunci di kalangan 
masyarakat Islam. Persahabatan tersebut dilandasi suatu pengertian 
terhadap sikap masing-masing serta pemahaman atas upaya ke- 
bersamaan yang sewajarnya harus dilakukan. 


Secara terus terang Benny sendiri memang mengakui, Peris- 
tiwa Tanjungpriok terjadi dengan sangat mendadak. Mengenai pe- 
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ngumuman jumlah korban yang lalu menjadi kontroversi dalam 
anggapan sebagian orang, dia yang datang setengah jam langsung di 
lokasi menegaskan, sama sekali tidak pernah bermaksud untuk ber- 
bohong. Jumlah korban tewas yang pertama kali bisa diketahui pa- 
da dini hari kejadian tersebut memang hanya sembilan orang. Se- 
hingga, keterangan pers pertama kali, yang dia kemukakan langsung 
pada keesokan harinya setelah meletusnya insiden, juga baru me- 
nyebut angka sembilan orang tewas, "... memang itulah angka kor- 
ban yang kita ketahui pada hari pertama peristiwanya berlangsung. 
Bahwa kemudian ternyata ada lagi beberapa mayat yang ditemukan, 
seperti yang mati terbakar di dalam apotik, termasuk pembantu ru- 
mah segala, terus ada lagi tambahan, semula kita sendiri juga belum 
mengetahuinya. Kita tahunya juga belakangan ..." 


Pada keterangan yang disampaikannya di muka sidang DPR- 
RI tanggal 13 Oktober, jumlah sembilan korban tewas sudah diko- 
reksinya. Seluruh korban tewas dalam Peristiwa Tanjungpriok di- 
nyatakan 18 orang. Angka sekian itu bukan hanya korban tewas 
karena tembakan oleh para petugas keamanan, tetapi juga tambah- 
an angka korban karena aksi pembakaran toko oleh amukan massa. 


Korban luka-luka semuanya tercatat 53 orang serta jumlah 
mereka yang ditahan berkaitan dengan peristiwa tersebut, sepu- 
luh orang. Selain itu, Peristiwa Tanjungpriok juga membawa kor- 
ban tiga rumah, satu apotik, tiga mobil, tiga truck dan sepeda mo- 
tor terbakar. 


Menurut penilaian Benny, para prajurit ABRI yang pada wak- 
tu kejadian tersebut sedang bertugas di daerah sekitar Tanjung- 
priok, sudah melakukan persiapan pengamanan sesuai prosedur. Ia 
dengan terus terang mengemukakan, "Para petugas keamanan di sa- 
na hanya terdiri dari satu regu pasukan artileri yang tidak pernah 
perang dan sejumlah anggota polisi. Andaikan kita sebelumnya su- 
dah tahu, bahwa pada malam itu akan terjadi suatu aksi massa 


Menangani Keamanan Ketertiban Dalam Negeri 509 


menyerbu pos polisi, tentu saja akan bisa kita kirimkan pasukan 
yang jauh lebih mampu untuk menertibkan keributan, pasukan 
KOSTRAD atau RPKAD misalnya." 


Permintaan bantuan semacam itu memang sudah tidak sempat 
lagi dilakukan. Massa yang telah dihanyutkan oleh khotbah me- 
mabukkan, sudah semakin nekad. Bagi para petugas keamanan su- 
dah tidak ada lagi peluang lain kecuali, menembakkan senjata yang 
memang dipercayakan penggunaannya kepada mereka untuk 
mempertahankan diri. "Mereka semua sudah bertindak sesuai de- 
ngan prosedur. Menurut hasil pemeriksaan mayat, para korban te- 
was akibat kena tembakan jarak dekat. Jadi, mereka memang su- 
dah teramat dekat jaraknya ..." 


Tindakan yang telah diambil oleh para petugas keamanan se- 
tempat yang hanya dipimpin oleh seorang perwira dengan pangkat 
letnan justru dipujinya. Dalam penilaiannya, perwira remaja tadi su- 
dah berani untuk mengambil sikap, ketika dia dengan amat menda- 
dak harus dihadapkan kepada situasi kritis. 


Ketika diwawancarai oleh Mingguan Editor, Benny juga su- 
dah pernah menjelaskan mengenai rincian peristiwa tersebut. "Pe- 
ristiwa Tanjungpriok adalah mob. Itulah perbedaan antara 
crowd dan mob. Kalau crowd masih bisa dikontrol, sedang mob ti- 
dak. Bagaimana itu terjadi? Ya, bagaimana memotivasi atau mengi- 
pas, memanasi orang-orang itu. Juga kondisi-kondisi yang mela- 
tarbelakanginya." 


“Mengapa harus ditembak? Seorang komandan itu, salah satu 
tugasnya, adalah menjaga keselamatan anak buahnya. Kalau pada 
jarak seratus meter sudah ditembak, berarti kita yang salah. Tapi ka- 
lau tinggal satu dua meter, tidak ada jalan lain. Menembak untuk 

- membela diri, kog. Itu bisa dilihat dari yang meninggal, bekas 
tembakannya itu membuktikan bahwa jarak itu sudah dekat." 
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Tanggal 12 April tahun 1985, Pengadilan Negeri Jakarta se- 
cara keseluruhan menjatuhkan hukuman antara satu sampai tiga ta- 
hun kepada 28 pelaku kerusuhan di Tanjungpriok. Laporan rinci me- 
ngenai jalannya persidangan yang terbuka untuk umum ini, di- 
muat secara lengkap oleh seluruh media massa Indonesia. 


Insiden berdarah di Tanjungpriok memang berbeda sifanya 
dengan peristiwa pada pertengahan tahun sebelumnya. Selama bu- 
lan Mei tahun 1983, hanya di sekitar Jakarta saja sempat tercatat ti- 
dak kurang 22 orang tewas tertembak. Angka pembunuhan dengan 
senjata api sebanyak itu segera mengejutkan masyarakat ibu kota. 
Selama ini belum pemah terjadi sebanyak itu angka korban tewas 
kena peluru. Malahan, selama tahun 1982 saja, sepanjang tahun ha- 
nya pernah dilaporkan korban tewas terkena tembakan tidak lebih 
dari angka 41 orang. Suasana menjadi semakin mencekam karena 
menurut pengamatan masyarakat, para korban penembakan di Ja- 
karta pada umumnya diketahui sebagai para recidivist, yang pada 
tubuhnya selalu penuh berhiaskan tato. 


Banyak dugaan kemudian menyebutkan, peristiwa penembak- 
an tersebut berawal dari peristiwa yang terjadi pada awal April ta- 
hun yang sama. Dari kota Yogyakarta dilaporkan, Letnan Kolonel 
Mohammad Hasbi, Komandan Kodim setempat sedang melancar- 
kan gebrakan keamanan yang diberi nama sandi Operasi Pembe- 
rantasan Kejahatan (OPK). 


Masyarakat Yogyakarta setelah sekian lama dicekam oleh ra- 
sa takut akibat merajalelanya para pemeras, yang dalam masya- 
rakat setempat lebih dikenal dengan istilah Gabungan Anak Liar 
(gali), sedikit demi sedikit mulai bisa dibangkitkan kembali kebera- 
niannya. Meskipun sebagai akibatnya, sejumlah gali harus dikete- 
mukan tewas, tanpa diketahui siapa penembaknya. 


Model pemberantasan kejahatan seperti yang sedang dilaku- 
kan di Yogyakarta ini oleh Pangkowilhan II Letnan Jenderal Widjo- 
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jo Soejono dinyatakan akan juga diberlakukan untuk seluruh wila- 
yah Indonesia. Ancaman yang dikemukakannya segera menjadi 
kenyataan. 


Tanggal 3 Mei 1983, di Jalan Sunan Kalijaga, Kebayoran Ba- 
ru, Jakarta terdengar letusan pestol pertama. Sulisno (23) dan Ba- 
ginda Siregar (26), tergeletak kena tembakan sesudah baru saja 
mencoba melakukan aksi perampasan. Beberapa jam kemudian di 
daerah Ciputat, Solichin (20) juga tewas penuh berlepotan darah. 
Setelah letusan peluru ini, hampir tidak ada hari berlalu di Jakarta 
tanpa ditemukannya jenazah manusia tertembak. 


Sementara orang sedang ramai membicarakan masalah pe- 
nembakan misterius, Benny segera tampil ke depan. Pada tanggal 21 
Mei, tidak sampai tiga minggu setelah tembakan pertama meletus 
di Jakarta, sesudah bertemu Presiden Soeharto dia memberikan pen- 
jelasan, banyaknya terjadi penembakan gelap mungkin timbul akibat 
perkelahian antar gang. Sebagai suatu negara hukum, penembakan 
hanya dilakukan dalam keadaan terpaksa. Benny mengemukakan, 
"... Sejauh ini, belum pernah ada perintah tembak tempat bagi pen- 
jahat yang ditangkap ..." Tidak seorang pun wartawan melanjut- 
kan pertanyaannya. 


Operasi pemberantasan kejahatan memang segera menyulut 
reaksi. Sebagian warga masyarakat secara terbuka mendukung upa- 
ya pemberantasan kejahatan tadi. Hasil pengumpulan pendapat 
umum yang pada waktu itu dilakukan oleh Mingguan Tempo me- 
nunjukkan, sekitar 65% pembacanya bisa menyetujui operasi pem- 
berantasan para gali, asal memang benar gali yang ditembak mati. 
Tetapi disamping mereka yang mendukung, ternyata ada pula se- 
jumlah pihak malahan melancarkan kecaman secara keras atas lang- 
kah pemberantasan kejahatan tadi. Tentangan ini antara lain dike- 
mukakan oleh Menteri Luar Negeri Belanda Hans van den Broek. 
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Ia secara kebetulan sedang berkunjung ke Jakarta pada awal Ja- 
nuari tahun 1984. 


Sesudah berbicara dengan Menteri Luar Negeri Mochtar Ku- 
sumaatmadja, Broek menyatakan, "Kami mengharap agar pada 
waktu mendatang pembunuhan ini diakhiri. Kami mengharapkan 
Indonesia dapat melaksanakan konstitusi dengan tertib hukum." 


Malahan tanpa melakukan rincian dari mana mendapatkan 
angkanya, Broek kemudian sempat menyebutkan, lebih tiga ribu 
orang diduga tewas akibat penembakan gelap. Jumlah sekian itu 
memang sangat fantastis. Tetapi dia hanya menambahkan, Mochtar 
Kusumaatmadja sudah menjelaskan kepadanya, peristiwa tersebut 
terjadi akibat meningkatnya angka kejahatan yang sudah mende- 
kati tingkat terorisme. Sehingga masyarakat merasa tidak aman dan 
kemudian cenderung bertindak main hakim sendiri. 


Benny, sekali lagi harus.tampil untuk meluruskan tuduhan ta- 
di. Ia kembali menyebutkan, pembunuhan terjadi karena perkelahian 
antar gang. "Ada orang-orang mati dengan luka peluru, tetapi itu 
akibat melawan petugas. Yang berbuat itu bukan pemerintah. Pem- 
bunuhan itu bukan kebijaksanaan pemerintah." 


Persoalan penembakan ini akhirnya menjadi tidak lagi miste- 
rius. Dengan kalimat jernih, beberapa tahun kemudian Presiden Soe- 
harto justru memberikan uraian tentang latar belakang permasala- 
hannya. Tindakan keamanan tersebut memang terpaksa harus dila- 
kukan, sesudah aksi kejahatan terlihat semakin brutal dan malahan 
meluas. 


“Dengan sendirinya kita harus mengadakan treatment the- 
rapy, tindakan yang tegas. Tindakan tegas bagaimana? Ya harus 
dengan kekerasan. Tetapi kekerasan itu bukan lantas dengan tem- 
bakan, dhor! dhor! begitu saja. Bukan! Tetapi yang melawan, ya 
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mau tidak mau harus ditembak. Karena melawan, maka mereka 
ditembak." 


"Lalu ada yang mayatnya ditinggalkan begitu saja. Itu untuk 
shock therapy, terapi goncangan. Supaya orang banyak mengerti 
bahwa terhadap perbuatan jahat masih ada yang bisa bertindak dan 
mengatasinya. Tindakan itu dilakukan supaya bisa menumpas semua 
kejahatan yang sudah melampaui batas perikemanusiaan itu. Maka 
kemudian redalah kejahatan-kejahatan yang menjijikkan itu." 


Masalah penembakan misterius memang sangat merepot- 
kan Benny. Tetapi dari semua kasus yang pernah ditanganinya, yang 
paling menghabiskan waktu adalah ketika dia ditugaskan oleh Ke- 
pala Negara untuk memburu uang simpanan Achmad Thahir almar- 
hum. Pensiunan pembantu khusus Direktur Utama Pertamina ini 
meninggal dunia pada tanggal 23 Juli 1976. Selama berkerja di 
lingkungan Pertamina, almarhum diduga telah melakukan korupsi 
sewaktu mernegang jabatan ketua tim perunding dalam pemba- 
ngunan pabrik baja Krakatai Steel, Uang komisi diperkirakan telah 
diterima Thahir dari para kontraktor Pertamina, Siemens, Ferosthal 
dan Klockner. 


Persoalannya menjadi sulit, karena uang hasil korupsi tadi 
ternyata telah dia simpan dalam rekening di luar negeri. Sehingga di- 
perlukan proses pelacakan berlika-liku dan memakan waktu berta- 
hun-tahun. Apalagi uang hasil korupsi ini oleh Thahir telah disim- 
pannya dalam joint account bersama Kartika, isteri nomor duanya. 


Pada sekitar awal tahun 1977 Benny dipanggil oleh Presiden 
Soeharto. Kepala Negara menyebutkan tentang adanya informasi 
mengenai sejumlah uang yang disimpan di Bank Sumitomo Singa- 
pura. Uang simpanan tersebut sedang diperkarakan di Pengadilan 
Tinggi setempat oleh para ahli waris Thahir, karena berada atas na- 
ma bersama (joint account) H.A. Thahir dan Ny. Kartika P. Thahir. 
Jumlah uang seluruhnya DM 55.732.393,16 dan US$ 1.240.587,15, 
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terdiri dari 17 account dalam Deutsche Mark dan 2 account lain- 
nya dalam dolar Amerika Serikat. 


Kepala Negara kemudian menugaskan kepada Benny untuk 
bisa me-recover uang korupsi Thahir tersebut di atas. Pada saat me- 
nerima tugas ini, Benny adalah seorang mayor jenderal dalam ja- 
batan Asisten I Hankam. Sesudah mempelajari bahwa permasalah- 
annya akan lebih banyak menyangkut aspek hukum, Benny kemu- 
dian mengambil prakarsa meminta bantuan sahabat dekatnya, yang 
sudah pernah belajar ilmu hukum, Harry Tjan Silalahi dan Jusuf 
Wanandi. 


Kepada mereka berdua Benny menjelaskan tentang tugas 
yang baru saja diterimanya dari Kepala Negara. Hasil pelacakan se- 
mentara menunjukkan, uang hasil dari korupsi tadi sedang dipere- 
butkan oleh keluarga Thahir di Jakarta dengan Nyonya Kartika Tha- 
hir yang tinggal di luar negeri. "Pak Benny tahunya, disimpan di Bank 
Sumitomo Singapura. Tetapi mengenai detil lainnya, dia juga menga- 
ku belum tahu," kata Harry Tjan, melukiskan suasana masa itu. 


Harry Tjan kemudian terbang ke Singapura untuk menjajagi 
keadaan. Ia menemui Atase Pertahanan Emir Mangaweang dan juga 
seorang lawyer setempat, Siva Selvadurai. Duduk persoalannya ke- 
mudian agak menjadi semakin jelas. Memang benar terdapat joint 
account dari Thahir dan Kartika di Bank Sumitomo. Juga diduga, 
kemungkinan besar deposito berjangka tersebut telah diperoleh de- 
ngan cara memperbesar nilai/harga proyek pembangunan pabrik 
baja Cilegon/Krakatau Steel. Sehingga uang itu jelas bukan meru- 
pakan milik pribadi Thahir, melainkan milik pemerintah Indonesia 
atau dalam hal ini, milik Pertamina. 


Disamping itu, kemudian ternyata nantinya terdapat juga 
uang simpanan serupa di The Chase Manhattan Bank of New York 
dan di The Hongkong & Shanghai Banking Corporation of Hong- 


Menangani Keamanan Ketertiban Dalam Negeri 515 


kong. Sayangnya, uang simpanan pada kedua bank di kantor cabang 
Singapura ini sudah berhasil dicairkan oleh Kartika, Karena pada 
kedua bank tersebut, mungkin karena memang tidak mengetahui, ti- 
dak pernah datang perlawanan dari pihak keluarga Thahir. 


Dengan demikian, yang tersisa tinggal vang simpanan sekitar 
35 juta dolar AS di Bank Sumitomo. Kartika belum berhasil mencair- 
kan uang ini, karena keluarga Thahir sudah lebih dulu datang untuk 
mengklaim. Tetapi, seperti halnya dengan Kartika, mereka juga ingin 
meminta uang itu. Sehingga pihak Sumitomo menjadi tidak tahu, ke- 
pada siapa simpanan itu harus mereka serahkan? 


Menyadari atas hasil temuannya ini, Harry Tjan lantas mena- 
rik kesimpulan, permasalahan uang komisi tersebut mengkait ba- 
nyak segi juridis teknisnya. Sehingga ketika melaporkan kepada 
Benny, dia mengusulkan agar persoalannya ditangani juga oleh 
pengacara Indonesia. 


"Ya, tetapi siapa usulmu?" desak Benny. 


Harry mengajukan nama Albert Hasibuan SH, seorang pe- 
ngacara yang dulu merupakan eksponen Angkatan 66. Pertimbang- 
an Harry memilih Albert sangat sederhana. Pengacara muda ini ma- 
sih tetap memiliki semangat idealisme. Apalagi karena pelacakan 
harta dari uang hasil korupsi ini pada mulanya tidak memperoleh du- 
kungan anggaran. Sehingga harus meminta bantuan seorang penga- 
cara yang baik, berintegritas tinggi, tetapi bila perlu masih bersedia 
bekerja secara gratis. Benny segera menyetujui pertimbangan ter- 
sebut. 


Albert Hasibuan sendiri menyebutkan, "Saya pertama kali 
hanya diminta untuk membikin semacam legal opinion mengenai 
masalah warisan dan hukum perkawinan. Saya sanggupi. Baru se- 
sudah itu, saya juga diminta untuk membuatkan pendapat hukum 
tentang warisan di bank, berikut mengenai hukum perkawinannya ..." 
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Dalam pelacakan yang segera dia lakukan, Albert kemudian 
menemukan uang tadi sudah diblokir oleh Kartika dan juga oleh ke- 
Juarga Thahir. "Saya segera hubungi Pak Harry, saya minta agar 
cepat-cepat ikut memblokir itu uang. Jadi, uang yang tersimpan di 
bank, diblokir oleh tiga pihak ..." 


Melimpahnya keuntungan akibat melonjaknya harga minyak 
bumi pada tahun 70-an ternyata tidak ditangani dengan cerdik oleh 
para pimpinan Pertamina, Perusahaan minyak milik pemerintah In- 
donesia ini malahan melangkah terlampau jauh, menanamkan uang- 
nya pada beragam usaha yang akhirnya semakin meluas dan men- 
cakup juga ke bidang-bidang non-minyak. 


Maka begitu harga minyak bumi goncang, pada pertengahan 
tahun 1975 keuangan Pertamina segera juga ikut tergoncang. Mere- 
ka malahan langsung terbelit oleh hutang-hutang jangka pendek yang 
harus segera dilunasi. Perusahaan ini terbebani dengan kemelut 
masalah keuangan sekitar 10,5 milyar dolar AS, ditambah penangan- 
an administrasi serba berantakan, salah urus serta dugaan adanya 
tindak korupsi dalam berbagai macam kontrak dan pembelian. 


Presiden Soeharto segera bertindak cepat untuk menyelamat- 
kan keadaan. Ibnu Sutowo, Direktur Utama Pertamina yang sudah 
membangun perusahaan minyak tersebut dari kecil sampai menjadi 
raksasa, tetapi dia juga yang kemudian menjadikan perusahaan mi- 
nyak tersebut kacau balau, segera digantikan oleh Piet Haryono. Un- 
tuk mengusut berbagai macam kasus kecurangan yang terjadi di tu- 
buh Pertamina, pemerintah mengeluarkan Keppres nomor 9 tahun 
1977. 


Terbentuklah tim khusus, beranggotakan Jaksa Agung Ali 
Said, Wakil Sekretaris Kabinet Ismail! Saleh serta Asisten I Hankam 
Mayor Jenderal Benny Moerdani. Dalam perkembangannya, tim 
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khusus tersebut akhirnya tidak hanya harus menangani kasus rak- 
sasa semacam merundingkan kembali permasalahan sekitar kon- 
trak sewa beli kapal-kapal tanker yang nilai kontraknya sudah di- 
lipatgandakan. Tetapi juga mengusut kasus penyelewengan Tha- 
hir, penerimaan uang komisi dengan lebih dahulu memperbesar 
nilai proyek pembangunan Krakatau Steel dua kali lipat. 


Dalam kerangka pelaksanaan tugas untuk bisa menangani 
kasus uang simpanan Thahir, Benny juga membentuk suatu tim ke- 
cil. Tim ini kemudian merintis jalan ke arah terjalinnya pembicara- 
an dengan pengacara pihak Kartika. Dalam rangkaian pelaksana- 
an tugas untuk bisa menelusuri asal uang simpanan Thahir, menga- 
dakan penyidikan dan mengusahakan agar uang tadi bisa dikemba- 
likan kepada Negara. Tim yang dipimpin oleh Benny ini berang- 
gotakan para petugas dari berbagai kalangan. Suhadibroto SH me- 
wakili pihak Kejaksaan Agung, kemudian Letnan Kolonel Teddy 
Rusdi dari staf Asisten I Hankam, Drs Dicky Turner akuntan 
Pertamina dan seorang pengacara, Albert Hasibuan SH. 


Tim di atas kemudian bisa mencapai kesepakatan dengan pa- 
ra pengacara Kartika. Disebutkan bahwa pihak pelacak uang Perta- 
mina yang dipimpin Benny akan bisa berjumpa sendiri dengan Kar- 
tika di Swiss, negara yang kini menjadi tempat pelariannya. Harry, 
Albert dan pengacara Singapura Siva Selvadurai berangkat dari 
Singapura, sementara Benny langsung datang ke Jenewa, sesudah 
dia menyelesaikan kunjungan kerjanya di Amerika Serikat. 


Pertemuan pertama ini semula hanya dimaksud sebagai aca- 
ra perkenalan, karena kedua belah pihak memang belum pernah 
bertemu muka. Namun diluar dugaan, yang terjadi malahan suasa- 
na penuh ketegangan. Pembicaraan menghangat setelah pengaca- 
ra Kartika meminta, agar janda tadi dikasihani. Suasana menjadi 
semakin panas ketika Benny menegaskan, uang yang disengketa- 
kan adalah uang negara, Maka mau tidak mau, uang tadi juga ha- 
rus dikembalikan lagi kepada negara. 


518 i Benny Moerdani: Profil Prajurit Negarawan 


Suasana berubah menjadi agak akrab karena keterampil- 
an Benny dalam membujuk. Sehingga Kartika kemudian bersedia 
menceriterakan sedikit latar belakang uang simpanannya. Janda ini 
mengemukakan, memang benar ada joint account antara dirinya de- 
ngan Thahir. Uang simpanan itulah yang akan diminta oleh anaknya, 
Farida, hasil perkawinannya dengan suami pertamanya. Kartika ju- 
ga menyebutkan, bahwa dia sudah pernah memberitahu Dubes RI 
di Singapura Hertasning dan Menteri Luar Negeri Adam Malik me- 
ngenai harta simpanan tadi. Mereka berdua, menurut Kartika, sama 
sekali tidak berkeberatan dia mengambil uang simpanan almar- 
hum suaminya. 


Namun pembicaraan pertama ini akhirnya tetap gagal. Albert 
masih ingat, Benny sudah sempat mengatakan, "... kalau perlu, nyo- 
nya akan saya antarkan untuk menyerahkan uang tersebut langsung 
kepada Presiden." Sewaktu tawaran ini tetap saja ditolak, Benny 
segera menegaskan, "Baiklah, kita bertemu saja nanti di penga- 
dilan a 


Dengan memperoleh ketegasan sikap semacam itu pihak Kar- 
tika agaknya lantas merasa khawatir. Ia mungkin berpendapat, jika 
menempuh jalan peradilan akan memperpanjang proses. Maka Kar- 
tika kembali menawarkan sebuah pendekatan baru, kali ini lewat 
Notaris F.J. Mawati. 


Pembicaraan kemudian bisa kembali dilanjutkan. Pada awal- 
nya hanya terbatas melalui surat-menyurat, sampai kemudian ter- 
capai kesepakatan, untuk mengadakan temu muka antara semua pi- 
hak yang menginginkan uang ini. Benny harus terbang lagi ke Je- 
newa. Di lapangan terbang dia dijemput oleh Kartika, Mawati dan 
anak perempuan Kartika, Farida. Muka baru yang ikut muncul ada- 
lah Ibrahim Thahir. Anak Thahir dari isteri pertama ini bertindak 
selaku perwakilan dari seluruh keluarga Thah'r. 
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Pada tahapan ini terjadi tiga kali pertemuan antara Benny de- 
ngan pihak Kartika. Pertama kali di bandar udara ketika mereka men- 
jemput Benny. Kedua di Hotel Intercontinental dan terakhir sebuah 
pertemuan di luar kota. 


Pada pertemuan kedua, selama pembicaraan berlangsung, 
Mawati, Ibrahim dan Farida sempat meninggalkan ruangan. Pada 
saat Benny hanya tinggal berdua dengan Kartika, janda tersebut 
kembali memohon agar pemerintah Indonesia merelakan saja uang 
simpanan suaminya. Sebab, keluarga Thahir di Jakarta juga sudah 
menerima warisan lain. Tetapi Benny menegaskan, uang tersebut 
merupakan hasil komisi, uang pemerintah yang tetap harus di- 
kembalikan kepada negara. 


Esok paginya kembali berlangsung pertemuan. Farida me- 
ngantar ibunya untuk menemui Benny. Bertiga mereka mencari ho- 
tel lain di luar kota agar bisa lebih leluasa untuk melakukan pembi- 
caraan. Pada pertemuan ketiga inilah, ketika Farida sedang mening- 
galkan mereka keluar ruangan, pembicaraan tetap diteruskan. Un- 
tuk mencatat bahan dan angka-angka yang dibicarakan, Benny tan- 
pa sengaja kemudian mengambil dua lembar kertas warna biru. Ker- 
tas yang nantinya bernilai sangat penting, karena ikut menjadi ba- 
han bukti utama di dalam persidangan. 


Sambil masih terus berunding, pada kertas biru tersebut Ben- 
ny mencorat-coret apa saja yang ditawarkan oleh Kartika berikut 
permasalahannya. Untuk memberikan sejumlah penegasan, ma- 
lahan Kartika juga ikut serta menulis di kertas yang sama. Sehing- 
ga, kertas biru tersebut sama sekali bukan menjadi catatan pri- 
badi Benny. Melainkan hasil corat-coret pembicaraan antara Ben- 
ny dengan Kartika. 


Dalam surat biru termaksud secara tersirat orang bisa meli- 
hat dengan jelas, uang simpanan yang disengketakan merupakan 
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hasil komisi yang pernah diterima Thahir dari Siemens dan Klock- 
ner. Siemens memberi DM 15 juta dan Klockner sekitar DM 35 juta. 
Nama pemberi komisi disebutkan, jumlah uang yang diterimakan 
ada. Malahan oleh Kartika juga dinyatakan, masih ada lagi bebe- 
rapa komisi serupa belum bisa dicairkan. 


Dari tulisan dalam kertas biru itu sebenarnya sudah menjadi 
semakin jelas, Kartika sama sekali bukan seorang janda yang tidak 
tahu apa-apa dan kemudian bagaikan memperoleh durian runtuh, 
warisan uang setelah suaminya meninggal dunia. Karena ternyata, 
sebagai seorang isteri dan selalu menjadi penterjemah suaminya se- 
tiap kali melakukan perundingan bisnis, Kartika sejak awal se- 
sun ya sudah mengetahui mengenai seluruh asal-usul uang 
simpanan Thahir. 


Sebelum mereka berpisah, Kartika masih sempat menawar- 
kan kepada Benny pembagian uang hasil komisi tadi. Namun kem- 
bali Benny tetap menegaskan, hanya ada dua pilihan kalau Kartika 
memang ingin mengembalikan uang sengketa ini. Ia dijanjikan ba- 
kal memperoleh bunga atas uang simpanan tersebut. Disamping 
jaminan dia akan bisa pulang aman kembali ke tanah kelahiran- 
nya. Tanpa ada gangguan lagi dari keluarga Thahir di Jakarta, apa- 
lagi gangguan dari pihak pemerintah Indonesia. 


Tidak pernah terjadi titik temu dalam pembicaraan antara 
Benny dengan Kartika. Setelah pembicaraan di atas, beberapa kali 
Benny masih terpaksa harus kembali terbang ke Swiss untuk meng- 
upayakan penyelesaian. Namun tetap saja tidak berhasil. Perun- 
dingan agaknya sudah menemui jalan buntu. Satu-satunya kemung- 
kinan hanyalah menyelesaikan kasus ini di depan sidang penga- 
dilan. 


Tanggal 11 Maret 1980 secara resmi Pengadilan Tinggi Singa- 
pura membuka persidangan tentang sengketa terhadap uang dari 
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hasil komisi ini. Pihak Pertamina menggugat Kartika dengan da- 
lih, uang tersebut merupakan komisi yang tidak sah atau diperoleh 
dengan cara korupsi. Maka Pertamina menuntut agar deposito ta- 
di diserahkan seluruhnya kepada mereka. 


Lewat pengacara Ross Monroe OC pihak Kartika langsung 
menjawab dengan gebrakan, paling tidak ada 17 pejabat tinggi In- 
donesia juga pernah menerima uang komisi semacam itu. Tim pe- 
ngacara Pertamina, Michael Sherrad OC, Siva Selvadurai dan Al- 
bert Hasibuan dengan gigih segera mengajukan strike out, Mereka 
meminta hakim mengeluarkan dalil tersebut dari pokok perkara. 
Dengan alasan materi-materi termaksud sama sekali tidak relevan. 
Khususnya mengenai pengkaitan nama-nama Presiden Soeharto, 
Ny. Tien Soeharto, Ibnu Sutowo, Yudo Sumbono, Benny dan bebe- 
rapa nama lainnya lagi. Tim pengacara Pertamina berpendapat, 
dalil pembelaan yang dipakai Kartika harus dikeluarkan, sebab ti- 
dak lebih dari hanya sekedar isu skandal belaka. 


Memang, tuduhan Kartika tersebut segera saja menjadi ba- 
han berita utama di berbagai media massa. Pendapat umum baru bi- 
sa diredakan, setelah Jaksa Agung Ali Said SH bertemu Jangsung 
dengan Presiden Soeharto, Ali Said menegaskan kembali, tuduhan 
Kartika tidak lebih dari fitnah kepada pribadi Kepala Negara. 


Pembelaan dari pihak tim Indonesia memang bisa meyakin- 
kan Hakim Pengadilan Tinggi Singapura T.S. Sinnathuray. Tanggal 
19 September 1982 hakim ini mengabulkan strike out yang diminta 
pihak Pertamina. Tetapi persoalannya tidak menjadi langsung ber- 
akhir. Setiap kali dikalahkan, pihak Kartika dengan sigap juga sela- 
lu mengajukan banding. Pada awal Desember 1982 pihak Kartika 
malahan mengajukan appeal ke Court of Appeal Singapura. De- 
mikian selalu secara berulang-ulang, sebelum persidangan bisa 
sampai kepada menangani isi pokok gugatannya. 
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Persidangan di Court of Appeal ternyata baru bisa berlangsung 
hampir setahun kemudian, tanggal 19 sampai dengan 21 September 
1983. Sidang dipimpin oleh Chief Justice (Ketua Mahkamah Agung) 
Wee Chong Jin dengan para hakim anggota, Lay Kew Chai dan T. 
Kulasekaram. Pihak yang hadir, untuk mewakili Kartika, Mark Savi- 
Ile QC dari London dan J. Crimberg dari Singapura. Sedangkan Per- 
tamina diwakili Michael Sherrad QC dari London, Siva Selvadurai 
dari Singapura serta Albert Hasibuan dibantu Teddy Rusdi dan Dicky 
Turner. 


Setelah sekitar delapan bulan bersidang, pada tanggal 25 Mei 
1984, Court of Appeal Singapura akhirnya baru bisa memutuskan, 
permintaan banding Kartika ditolak. Dengan demikian, keputusan 
tersebut berarti memenangkan pihak Pertamina dalam hal strike out 
yang dulu pernah dimintanya. 


Court of Appeal Singapura juga memutuskan, penyebutan 
nama Presiden Indonesia seperti tertera pada paragrap 10 no LX ha- 
rus dihapuskan dari jawaban (defence) Kartika. Paragrap yang me- 
muat nama-nama Liem Soei Liong dan Henry Kwe juga harus di- 
hapuskan dari paragrap 10 No VII. Keseluruhan paragrap 10 No VIII 
yang memuat nama Ny Tien Soeharto harus dihapuskan, begitu ju- 
ga kalimat kedua paragrap 10 No IX yang memuat nama Benny. 
Sementara permintaan Kartika agar keseluruhan gugatan Pertami- 
na digugurkan, dinyatakan ditolak. 


Empat pihak maju berperkara di pengadilan Singapura da- 
lam memperebutkan uang simpanan dari Thahir almarhum yang 
jumlahnya terus-menerus membengkak karena merupakan depo- 
sito berjangka. Selama dibicarakan dalam persidangan yang terus 
berlarut-larut tadi, uang simpanan Thahir telah semakin mem- 
bengkak menjadi sekitar 78 juta dolar AS. 


Empat pihak kini harus maju berperkara untuk mempe- 
rebutkannya. Pihak Bank Sumitomo Singapura ingin mencari kepas- 
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tian, kepada siapa uang tersebut harus mereka serahkan. Kemudi- 
an Kartika, keluarga Thahir dan juga Pertamina. Ketiga pihak ter- 
akhir ini sama-sama merasa berhak terhadap harta termaksud. Yang 
berbeda adalah, Kartika dan keluarga Thahir ingin untuk memi- 
liki sendiri uang tersebut, sedangkan Petamina akan mengembali- 
kannya kepada negara. 


Persidangan kasus Kartika memang lantas menjadi berke- 
panjangan serta menyita waktu lebih dari 15 tahun. Benny diminta 
untuk menangani kasus ini sejak dia masih menjabat Asisten I Han- 
kam, sampai dirinya menjadi Panglima ABRI dan hingga sekarang 
ini dalam kedudukannya sebagai Menteri Hankam. la telah mena- 
ngani kasus tersebut sejak dirinya baru berpangkat mayor jenderal 
sampai kini dia telah pensiun sebagai jenderal berbintang empat. 


Tidak bisa lain. Proses persidangan di Singapura selalu harus 
memakan waktu panjang, menurut sistem hukum Anglo Saxon, ber- 
perkara di sana selalu berlangsung rumit dan menghadapi peme- 
riksaan cermat, tidak ada jalan pintas, segala-galanya harus dipe- 
riksa sangat teliti dan menelan biaya mahal. 


Sesudah keluarnya keputusan Court of Appeal pada perte- 
ngahan tahun 1984, sebelum pokok perkaranya disidangkan, sesuai 
dengan hukum acara yang berlaku di pengadilan Singapura, diada- 
kanlah persidangan Summons for Direction di Pengadilan Tinggi 
pada bulan September 1986 dipimpin oleh hakim T.S. Sinnathuray. 
Pihak Kartika diwakili Gordon Pollock QC, ahli waris Thahir diwa- 
kili Harry Wee dari Braddel Brothers dan Pertamina dengan wakil 
M. Sherrard QC, dan Selvadurai. 


Seperti pada persidangan tahun-tahun sebelumnya, pihak Kar- 
tika dengan segala usaha selalu mengajukan banding setiap kali me- 
. reka dikalahkan. Yang lebih pasti lagi, selama proses peradilan ber- 
larut-larut tersebut, pihak mereka sudah lima kali berganti penga- 
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cara. Pada awalnya dengan pengacara Ross Monroe OC, kemudi- 
an Mark Saville QC, Gordon Pollock QC, Michael Collins QC dan 
paling akhir, Michael Thomas OC. 


Selama itu pula, uang komisi yang disengketakan terus ber- 
tambah besar karena pertambahan akibat bunga deposito. Uang da- 
lam posisi diblokir oleh pengadilan di Bank Sumitomo Singapura 
telah membengkak menjadi sekitar 65 juta dolar AS atau tidak ku- 
rang dari Rp 120 milyar. 


Tanggal 15 Februari 1989, Ketua Mahkamah Agung Singa- 
pura Wee Chong Jin di Court of Appeal mengeluarkan keputusan, 
menolak permohonan banding pihak Kartika. Dikeluarkan juga pe- 
rintah, dalam waktu maksimal 60 hari, Kartika harus membuka 
account di Bank Sumitomo dan menyebutkan nama-nama perusa- 
haan Jerman yang menyerahkan uang tersebut. Tetapi pihak Karti- 
ka tidak seluruhnya kalah. Karena pembukaan account di Chase 
Manhattan Bank dan Hongkeng Shanghai Bank dinyatakan tidak 
diterima oleh pengadilan. Dengan demikian, pada tahap persidang- 
an selanjutnya, yang harus dipersoalkan adalah mengenai materi 
nang simpanan di Bank Sumitomo. Sementara uang simpanan seru- 
pa pada kedua bank lainnya, tidak bisa ikut dibicarakan. 


Tanggal 12 Juli 1991 sidang kembali dibuka dan Parutera 
Pengadilan Tinggi Singapura langsung menggugurkan gugatan 
Pertamina. Disebutkan pula bahwa bukti-bukti yang telah diajukan 
oleh pihak Pertamina dinilai kurang lengkap. 


Hantaman keras ini nyaris membubarkan harapan tim penga- 
cara Pertamina. Tetapi mereka tidak menyerah karena juga segera 
mengajukan banding ke Pengadilan Tinggi Singapura. Setelah me- 
nunggu penuh ketegangan, akhirnya peluang kembali terbuka keti- 
ka datang keputusan, dokumen-dokumen yang diajukan bisa dipakai. 
Asalkan, nantinya Pertamina bisa menghadirkan para saksi untuk 
mendukung keabsahannya. 
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Sejak awal persidangan, dalam usaha menunjukkan bahwa 
uang Thahir berasal dari- hasil komisi, pihak Pertamina sebenarnya 
hanya mendasarkan diri kepada bukti-bukti statistik serta berbagai 
probabilitas yang diperhitungkan bisa terjadi. Sulit menghadirkan 
bukti secara jelas hitam di atas putih. Ini terjadi akibat sistem adminis- 
trasi Pertamina memang kurang tertib, kasusnya sudah berlang- 
sung lama dan mana ada uang penerimaan dari hasil korupsi masuk 
dalam catatan? 


Untuk bisa memberikan dukungan kepada semua bukti- 
bukti yang diajukan, serta guna bisa meyakinkan Pengadilan Tinggi 
Singapura, tim pengacara Pertamina mengatur strategi untuk meng- 
hadirkan para saksi yang bisa meyakinkan. Salah satu saksi paling 
utama tidak lain adalah Benny Moerdani. Karena dengan adanya 
lembaran kertas warna biru yang juga berisikan coret-coretan jum- 
lah uang langsung dari tangan Kartika, merupakan suatu bukti pa- 
ling kuat. Uang deposito tadi jelas merupakan hasil penerimaan se- 
cara tidak sah. Dan hanya Benny sendiri, satu-satunya orang yang 
memegang surat biru serta bisa memberikan kesaksian. 


Menghadapi situasi demikian, Benny akhirnya memang harus 
bersedia maju sendiri ke depan sidang sebagai seorang saksi. Tetapi 
dia menjadi saksi tidak karena diperintahkan oleh pengadilan. Ia ju- 
ga muncul bukan karena diminta pihak lawan. Tetapi, Benny maju 
sebagai saksi semata-mata sebagai salah satu upaya untuk bisa me- 
ngembalikan uang korupsi Thahir tadi kepada negara. 


"Instrumen inilah yang kita pakai, karena memang hanya 
tinggal itu satu-satunya cara yang paling kuat serta meyakinkan un- 
tuk mengambil kembali uang simpanan Thahir di Bank Sumito- 
mo," kata Harry Tjan menjelaskan. 


Kartika segera menebarkan psy war, begitu mendengar ke- 
mungkinan pihak Pertamina mengajukan Benny sebagai saksi. An- 
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caman yang langsung dikemukakannya, kalau Benny tetap maju 
sebagai saksi maka akan dibeberkan semua tingkah laku serta keje- 
lekan pejabat-pejabat tinggi Indonesia, sistem administrasi Per- 
tamina yang berantakan dan budaya korupsi yang terjadi di da- 
lamnya. Lebih khusus lagi, pihak Kartika akan membeberkan 
masalah-masalah pribadi dari Benny, 


Benny tentu saja bukan seorang malaikat yang bebas dari ke- 
kurangan. Ia adalah seorang manusia lumrah dengan segala macam 
sifat baik maupun buruknya. Namun menghadapi ancaman psy war 
semacam itu, justru semakin bulat tekadnya untuk tetap tampil di 
depan sidang pengadilan agar bisa memberikan kesaksian. 


Ia berani memutuskan hal ini karena semuanya dilandasi 
oleh pemikiran, dirinya sama sekali tidak terlibat dalam pencurian 
uang negara. Tindakannya dalam melacak uang korupsi adalah tu- 
gas negara dan semua yang dikerjakannya, semata-mata hanya 
untuk mengembalikan uang negara. 


Tidak semua orang akan bisa memahami keteguhan tekad se- 
macam itu. Beberapa pejabat tinggi Indonesia malahan sudah mera- 
sa ikut kacau perasaannya dengan datangnya ancaman psy War da- 
ri pihak Kartika. Sebagian ada yang berusaha membujuk Benny 
agar dia mengurungkan niatnya. Sebab sebagian dari mereka mung- 
kin merasa khawatir, Benny akan bisa terpancing emosinya dalam 
cross examination di muka persidangan. Sesuatu yang pasti akan 
mengacaukan jalannya persidangan dan bakal memperlemah po- 
sisi gugatan Pertamina. 


Sebagian lagi merasa takut dengan kenekatan Kartika, an- 
caman untuk membeberkan segala keburukan administrasi, biro- 
krasi dan tingkah laku para pejabat Indonesia di muka sidang. 


Tetapi, Benny sendiri tetap teguh dalam tekadnya untuk bisa 
mentuntaskan masalah ini. Sebelum bertolak ke Singapura, dia te- 
lah meminta izin terlebih dahulu kepada Presiden Soeharto. Sekitar 
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14 tahun lalu Presiden Soeharto memang telah memerintahkan 
Benny untuk mengusut kasus ini. Tentu saja Kepala Negara Indo- 
nesia ini sekarang juga tidak berkeberatan, bahwa Benny akan men- 
tuntaskan kasus ini dengan maju sebagai saksi di depan Pengadilan 
Tinggi Singapura. 


Datanglah hari yang sudah sangat ditunggu-tunggu tersebut, 
Benny harus maju ke muka sidang pengadilan. Mendadak pada pagi 
harinya, muncul suatu isyarat ajakan damai dari pihak Kartika. Ia 
menyatakan bersedia berdamai asalkan diberi imbalan 25% dari 
jumlah uang yang disengketakan. Ketika isyarat ini tidak memper- 
oleh tanggapan, tuntutan ganti rugi perdamaian segera dia turun- 
kan menjadi 17%. Kemudian menurun lagi 11%, sampai akhirnya 
Kartika malahan hanya tinggal meminta imbalan tidak lebih dari 
angka 10%. 


Tetapi, bola sudah dilemparkan. Tidak ada lagi yang bisa me- 
nyurutkan langkah Benny untuk maju ke depan sidang Pengadilan 
Tinggi Singapura. Apapun yang akan terjadi, dia nampaknya me- 
mang sudah bertekad tetap akan maju sebagai saksi. Semula dia di- 
jadwalkan tampil sebagai saksi pada hari Selasa 17 September 1992. 
Sejak pagi dia sudah siap di kamarnya, di Hotel Pan Pacific. Benny 
menunggu telepon dari Albert, yang berada di gedung Pengadilan 
Tinggi, kapan dirinya harus berangkat untuk meninggalkan hotel. 


"Kami memang sengaja membagi tugas. Tidak enak kalau 
Pak Benny harus menunggu panggilan sidang di gedung pengadilan. 
Lebih baik dia menunggu di hotel. Saya saja yang akan memberi 
isyarat, kapan harus berangkat," kata Albert melukiskan suasana 
pada saat menegangkan tersebut. 


Tugas untuk mengantar Benny menjadi tanggung jawab Dicky 
Turner, "... untuk membunuh waktu, saya lihat Pak Benny terus- 
menerus bolak-balik saja di dalam kamat, nampak sangat rapi ka- 
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rena sudah memakai pakaian lengkap. Kedua tangannya seolah- 
olah memegang stick golf, digerakkan ke sana ke mari ...," kenang 
Dicky. Mungkin karena tegang menunggu bunyi dering telepon da- 
ri Albert yang tidak kunjung datang, Benny dan Dicky nyaris se- 
latu membisu. 


Telepon dari Albert hari itu memang tidak pernah datang. Ja- 
lannya persidangan ternyata menjadi sangat berkepanjangan. Se- 
hingga jadwal penampilan Benny terpaksa harus diundurkan men- 
jadi keesokan harinya. Dicky ingat, sewaktu mendengar berita pe- 
nundaan tersebut, Benny berguman sendiri memakai bahasa Ja- 
wa, ".. wah, dadine kog malah ngene? (wah, jadinya kog ma- 
lahan begini?)." 


Menjelang tengah hari Rabu tanggal 18 September 1992, de- 
ring telepon terdengar sangat nyaring di dalam kamar Benny. De- 
ngan didampingi oleh Dicky dan Teddy Rusdi, Benny langsung 
menyambar jas wama abu-abu yang sudah lama dipersiapkannya. 
Mereka bertiga segera berangkat naik mobil ke gedung Pengadilan 
Tinggi Singapura. Dengan raut muka cerah dan wajah tenang me- 
nandakan rasa kepercayaan diri, Benny berdiri tegak di depan si- 
dang yang dipimpin oleh Hakim Lay Kew Chai. 


Benny berbicara jelas memakai bahasa Inggris yang jernih. Ia 
segera menjelaskan secara tuntas mengenai kasus ini. Penampilan- 
nya sepanjang hari itu sangat memukau hadirin. Apalagi karena dia 
sama sekali tidak terpancing emosinya, meski dalam sidang tersebut 
dia sering digertak dengan pertanyaan-pertanyaan menjebak oleh 
pengacara Kartika, Bemard Eder QC. 


Sementara itu, pihak Pertamina diwakili oleh pengacara Da- 
vid Hunt QC dan Wong Meng Meng. Pertarungan ini akan meleng- 
kapi ramainya perdebatan dalam memperebutkan uang simpanan 
dari hasil korupsi Thahir almarhum. 
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Ia dengan sangat lancar mengatakan, sudah sejak tahun 1977 
dirinya diperintahkan oleh Presiden Soeharto untuk me-recover uang 
hasil komisi yang telah diterima secara tidak sah oleh Thahir. Selain 
ini dia juga menyebutkan, telah enam kali pihaknya bertemu dengan 
Kartika di Jenewa, Swiss. Dan pada salah satu pertemuan terse- 
but, justru Kartika sendiri yang telah mengungkapkan berbagai ma- 
cam hal. Antara lain yang terpenting, "... ia menyatakan bahwa de- 
posito yang disimpan suaminya dalam joint account pada cabang 
Bank Sumitomo Singapura berasal dari Proyek Krakatau Steel 
yang juga merupakan Proyek Pertamina. Ia juga mengatakan, bah- 
wa uang deposito tersebut merupakan komisi yang dibayarkan ke- 
pada Pertamina oleh para kontraktor Proyek Krakatau, Siemens 
dan Klockner ..." 


Suara Pembaruan 
PENGADILAN SINGAPURA. Benny Moerdani tampil memberikan kesaksian 
dalam sidang kasus Kartika Thahir di Pengadilan Tinggi Singapura. Di pintu gerbang 
gedung pengadilan dia disambut tim pengacara Pertamina, Dr Albert Hasibuan dan 
Drs Dicky Turner. Nampak di belakang Benny, Teddy Rusdi. 


530 Benny Moerdani: Profil Prajurit Negarawan 


Secara lebih rinci lagi Benny kemudian juga mengutip per- 
nyataan Kartika. Bahwa uang sejumlah 15 juta DM berasal dari 
Siemens dan 35 juta DM lainnya datang dari Klockner. Semua 
pembayaran tidak sah tersebut dilakukan, setiap kali pihak Perta- 
mina membayar jasa para kontraktor. Segala rincian perhitungan 
angka-angka tadi dituliskan langsung oleh Kartika sendiri dalam 
dua lembar kertas biru yang diajukan oleh Benny di dalam persi- 
dangan. 


Pihak Kartika, ternyata tidak membantah satu pun kesaksian 
tersebut. 


Untuk bisa memperlengkap pembuktian bahwa deposito Tha- 
hir sesungguhnya memang berasal dari hasil korupsi, Pertamina 
juga mengajukan kesaksian akuntan Ron Grund yang dulu beker- 
kerja di kantor akuntan Arthur Young di Jakarta. Dari seluruh 
uang deposito yang disimpan oleh Thahir dan Kartika di Bank Sumi- 
tomo tersebut di atas, Grund dengan jelas bisa menunjukkan tidak 
kurang adanya sebelas kali persamaan. 


Tiga kali pembayaran yang pernah diterima Thahir dan lang- 
sung didepositokannya persis senilai 13% dari jumlah pembayaran 
Pertamina kepada Klockner. Kemudian enam deposito Thahir per- 
sis sama dengan 5% yang sudah pernah dibayarkan Pertamina ke- 
pada Siemens. Dan terakhir, 10 kali deposito lainnya, ternyata se- 
nilai 1096 dari setiap kali pihak Pertamina membayar kepada kon- 
traktor Siemens. 


Guna bisa semakin memastikan bahwa persamaan pengirim- 
an uang semacam itu sangat mustahil terjadi, Pertamina juga me- 
ngajukan kesaksian dari ahli statistik Dr Sutaip Saw. Dr Saw me- 
negaskan, persamaan tersebut hanya mungkin bisa berlangsung se- 
kali dalam $00.000 kemungkinan. 
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Semua pihak yang bersengketa ternyata masih harus sabar 
menunggu datangnya keputusan Pengadilan Tinggi Singapura ter- 
hadap kasus uang simpanan dari hasil korupsi ini. Bertahun-tahun 
telah berlalu, tetapi proses peradilan belum juga bisa menghasilkan 
sebuah kepastian hukum. Entah berapa panjang jalan masih harus 
ditempuh untuk bisa mencapai kepastian. Keputusan hakim bisa sa- 
ja memenangkan Kartika, bisa pula memenangkan gugatan Perta- 
mina. Tetapi apa pun yang terjadi, Benny sudah menampilkan se- 
buah teladan. 


Presiden Soeharto telah menunjuk Benny selaku Ketua Tim 
Penelusuran Harta Pertamina. Sesuai prinsip hidup yang selalu di- 
pegangnya, dia senantiasa menangani setiap tugas dengan tuntas. 
Dengan pemahaman ini pula, dia bertekad membongkar seluruh ka- 
sus korupsi Thahir. Segala jalan yang legal akan dia tempuh dan 
lakukan demi menegakkan kebenaran. Membuktikan bahwa me- 
mang telah terjadi korupsi di Pertamina dan uang itu harus bisa di- 
kembalikan kepada negara." 


Tidak ada yang pasti di dunia ini. Seseorang bisa saja dengan 
mudah meraih sukses. Tetapi dia juga bisa saja mengalami kegagal- 
an, walau sudah berusaha dengan tekun dan sungguh-sungguh. Na- 
mun jauh lebih bermakna dari semua ini, seberapa besar upaya yang 
jujur serta tulus telah pemah dikerjakan. Inilah teladan tidak terni- 
lai sebagai bahan panutan bagi generasi mendatang. 


Pada tanggal 27 Maret 1992, klaim Pertamina atas uang dari 
hasil komisi yang pernah dikorup oleh Thahir almarhum sudah men- 
capai jumlah perkiraan sekitar 81.757.260 US dolar. Uang tersebut 
terbagi dalam 17 account deposito dalam mata uang Deutsche Mark 
dan dua account lainnya dalam US dolar. 


Akhirnya, tanggal 3 Desember 1992, Pengadilan Tinggi Singa- 
pura memutuskan, deposito dalam joinf account Thahir dan Karti- 
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ka di Bank Sumitomo telah mereka peroleh secara melanggar hu- 
kum. Mengingat kenyataan, sampai pada saat kematiannya, gaji res- 
mi yang diperoleh Thahir dari Pertamina tidak lebih dari 9.000 US 
dolar per tahun. 


Dalam surat keputusannya setebal 200 halaman, Hakim Lay 
Kew Chai secara terbuka memuji penampilan Benny sebagai- 
mana telah dia lakukan ketika bertindak sebagai seorang saksi da- 
lam persidangan. Hakim juga memberikan pujian, bahwa pribadi 
Benny benar-benar menunjukkan dirinya seorang gentleman. "Sa- 
ya percaya sepenuhnya bahwa dia jujur serta mengemukakan ke- 
benaran. Sehingga saya juga tidak ragu-ragu lagi untuk mene- 
rima seluruh pernyataannya ..." 


Hakim Lay kemudian mengemukakan, Ny Kartika Thahir te- 
lah menerima uang pembayaran secara tidak semestinya. Dengan 
demikian rincian asal-usul dari uang yang sekarang ini diperebut- 
kan dan selama itu masih tersimpan di Bank Sumitomo, sebesar 15 
juta DM datang dari Siemens dan 35 juta DM lainnya berasal da- 
ri Klockner. 


Lebih dari 15 tahun Benny harus berjuang keras menempuh 
jalur hukum yang bertele-tele dalam upayanya untuk bisa menegak- 
kan keadilan. Tetapi sejak awal dia memang sudah selalu berkeya- 
kinan, menerima uang komisi merupakan tindak pidana korupsi. 
Sehingga, setiap hasil korupsi dari kekayaan negara bagaimana- 
pun juga harus bisa dikembalikan kepada pemerintah. Maka dite- 
ngah badai kemungkinan masalah pribadinya diungkapkan di de- 
pan sidang pengadilan Singapura, citranya dihancurkan dan nama 
baiknya mungkin saja dilecehkan, Benny tetap saja maju secara 
tegar memikul segala resiko. 


Banyak rekannya para pejabat malahan sudah memberi saran 
agar Benny tidak usah maju sebagai saksi dalam sidang termaksud. 
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Mungkin saja mereka merasa kasihan kalau nanti Benny dijebak di 
depan sidang, mungkin juga mereka merasa khawatir Benny tidak 
kuasa menahan emosinya ketika harus memberikan kesaksian. 


Tetapi bagi pribadi Benny, yang selalu dia ingat hanya satu, 
dia telah menerima tugas untuk menangani kasus tersebut langsung 
dari tangan Kepala Negara. Tidak ada kepuasan lain bagi dirinya 
kecuali, semaksimal mungkin bisa mentuntaskan kasus tersebut, 
apa pun juga resiko yang harus dihadapinya. 


BAB XXIII 


Sidang Umum MPR 1988 


pada hari Kamis 10 Maret 1988 bisa berlangsung mulus. Ba- 

gaimana tidak. Inilah puncak acara persidangan MPR se- 
kali dalam lima tahun, memilih seseorang untuk menduduki jabatan 
Presiden. Sehingga, segala macam pengamanan telah lama diper- 
siapkan. Berbagai macam langkah untuk bisa melancarkan jalan- 
nya persidangan juga sudah dilakukan. Dengan demikian diperki- 
rakan, sidang di ruang utama Grahasaba Paripuma Gedung MPR 
ini bakal berlangsung lancar tanpa menemui halangan sedikit pun. 


S EBELUMNYA DIHARAPKAN, Rapat Paripurna MPR 


Kemungkinan Jenderal Pumawirawan Soeharto dipilih kem- 
bali oleh seluruh anggota MPR untuk memimpin pemerintahan In- 
donesia selama lima tahun lagi, sudah tidak usah lagi diragukan. Ke- 
tua Badan Pekerja MPR yang juga Wakil Ketua MPR, R. Soe- 
prapto, dengan terbuka malahan sudah mengungkapkan kemung- 
kinan semacam itu. Jauh sebelum Sidang Umum MPR dimulai, dia 
juga sudah menjelaskan, paling tidak telah datang 445 pemyataan 
kebulatan tekad yang meminta Jenderal (Purnawirawan) Soeharto 


Sidang Umum MPR 1988 535 


bersedia dipilih kembali menjadi Presiden dan agar seluruh anggo- 
ta MPR termaksud memilih kembali Presiden Soeharto. Kebulatan 
tekad ini, menurut Soeprapto, datang dari 92 delegasi, ditambah 
353 lainnya mengirimkan pernyataannya lewat surat. 


Satu-satunya ganjalan ketika sidang paripurna MPR ini di- 
buka adalah tekad Dr H.J. Naro SH Ketua Umum Partai Persatuan 
Pembangunan (PPP). Selama satu minggu terakhir, dia telah tampil 
sebagai seorang bintang lapangan, karena tetap diajukan oleh Frak- 
si Persatuan Pembangunan (F-PP) untuk menjadi calon wakil 
presiden. Segala macam upaya untuk membujuknya belum juga 
berhasil. Sehingga sampai pada saat itu telah muncul dua nama 
calon untuk menjadi wakil presiden. Nama Naro pada satu pihak 
dan nama Sudharmono, yang diajukan oleh Fraksi Karya Pemba- 
ngunan (F-KP) bersama Fraksi Utusan Daerah (F-UD), diperkuat 
oleh dukungan Fraksi ABRI (F-ABRI) dan juga Fraksi Demokra- 
si Indonesia (F-DI). " 


"Setuju ... " Kalimat tersebut meluncur bagaikan bunyi paduan 
suara dari seluruh anggota MPR, dilengkapi tepuk tangan sangat 
bergemuruh. Jawaban serentak yang menggetarkan hati ini lang- 
sung terdengar ketika Ketua MPR Kharis Suhud menanyakan, apa- 
kah seluruh peserta rapat paripurna setuju dengan pencalonan Jen- 
deral Purnawirawan Soeharto untuk menjadi Presiden RI dalam pe- 
riode 1988-1993. 


"Dengan demikian ...," kata Ketua MPR ini menjelaskan, 
"Jenderal Purnawirawan Soeharto telah sah dan dengan mufakat 
bulat sebagai Presiden RI periode 1988-1993. Namun, pensahan 
ini masih harus dituangkan dalam bentuk ketetapan Majelis ..." 


Ia kemudian mempersilahkan Sekretaris Jenderal MPR Wang 
Soewandi membacakan rancangan ketetapan pengangkatan Presiden. 
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Selesai pembacaan rancangan ketetapan, Ketua MPR langsung 
meminta persetujuan rapat, "... apakah saudara-saudara setuju Ran- 
tap tersebut?" 


Kembali terdengar teriakan persetujuan, dikemukakan secara 
serentak oleh para anggota MPR, yang memenuhi ruang sidang uta- 
ma Gedung MPR/DPR. Dengan tangkas, Ketua MPR segera meng- 
ketukkan palu yang dipegangnya. 


Sesudah menunaikan tugas konstitusionilnya untuk memim- 
pin pengesahan ketetapan MPR ini, Kharis Suhud segera melanjut- 
kannya dengan menutup rapat. Kalimat yang diucapkannya telah 
diawali sangat khidmat, "Dengan memanjatkan puji syukur ke hadirat 
Tuhan Yang Maha Esa ...," 


Kalimat tersebut ternyata tidak sempat dia rampungkan. Ka- 
rena dengan mendadak, keheningan suasana penutupan sidang MPR 
tahun 1988 dipecahkan oleh teriakan, "Interupsi ... Pak Ketua .... 
interupsi," Kalimat yang diteriakkan cukup keras ini terdengar nya- 
ring. Muncul dari arah sayap kanan, tempat duduk para anggota 
MPR dari F-ABRI. 


Sama sekali di luar dugaan, bisa muncul adegan seperti itu, 
di dalam sebuah sidang sepenting ini. Seorang angggota MPR ber- 
tubuh tinggi ramping, dengan dahi lebar, berlari-lari menuju ke 
arah mimbar. Pada tangan kanannya, tergenggam secarik kertas. 


Mungkin karena merasa sangat terkejut menyaksikan mun- 
culnya adegan di luar sekenario yang tidak terduga tersebut, selu- 
ruh peserta sidang malahan segera terdiam. Mereka semua pasti 
tidak pernah sempat membayangkan, bakal mengalami interupsi 
yang sama sekali tidak pernah terduga bisa terjadi ini. Bagaikan se- 
dang terpukau, ratusan anggota MPR ikut membisu. Begitu pula 
semua hadirin yang kebetulan pada hari itu mengikuti secara lang- 
sung jalannya upacara sidang paripurna penutupan. 


Na ne a E a oi NA Dur an 
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Dalam kegalauan yang hening tadi, Brigadir Jenderal Drs 
Ibrahim Saleh, alumni Universitas Pakuan, Bogor, segera memba- 
cakan suatu pernyataan dari secarik kertas yang agaknya sudah la- 
ma dia persiapkan. Di bawah tatapan mata seluruh hadirin yang 
mungkin belum sepenuhnya sadar atas apa yang sedang mereka 
saksikan, lewat nada kalimat agak kurang beraturan, Ibrahim ber- 
kata, "Assalaamualaikum ... Majelis telah sepakat dan secara akla- 
masi meminta Soeharto untuk memangku kembali jabatan Presiden 
untuk masa jabatan 1983-1983 ... eh 1988-1992 eh ..." 


Kalimatnya kemudian menjadi kacau, karena suasana sege- 
ra berubah ricuh ketika sebagian hadirin mulai menyadari tentang 
adanya sesuatu yang tidak beres. Sejumlah anggota majelis ma- 
lahan langsung berdiri sambil meneriakkan, "Turun, turun ..." 


Situasi sudah meluncur ke arah kekisruhan. Dalam keadaan 
kacau ini hampir sebagian besar anggota MPR lainnya hanya ter- 
bengong tidak tahu apa yang'harus mereka perbuat. Dan tanpa ba- 
nyak yang tahu, menyaksikan suasana semacam ini, Jenderal Ben- 
ny Moerdani segera bangkit dari tempat duduknya. 


Benny, dengan setengah berlari, langsung maju ke depan. Lang- 
kahnya secara terburu-buru segera dukuti oleh dua orang anggota 
F-ABRI lainnya. Jenderal Try Sutrisno, Panglima ABRI yang baru 
beberapa hari sebelumnya dilantik, serta ketua Fraksi ABRI, Ma- 
yor Jenderal Harsudiono Hartas. 


Dengan langkah mantap, ketiga orang perwira tinggi berpa- 
kaian sipil yang sedang menunaikan tugas kekaryaan sebagai ang- 
gota MPR tersebut, segera maju ke depan. Benny diiringi oleh Try 
Sutrisno menuju ke meja pimpinan sidang, berbicara dengan Kha- 
ris Suhud sambil sesekali menunjuk ke arah mimbar tempat Ibra- 
him berbicara. Sementara Hartas langsung berbelok menuju ke po- 
dium, tempat Ibrahim Saleh dengan suara kurang beraturan, ma- 
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sih saja mencoba menyelesaikan pidato interupsinya. “Terdengar 
isu-isu di luar tentang masalah ketidakadilan dalam pencalonan 
wakil presiden ..." 


Segalanya kemudian menjadi sejarah. Benny, Try dan Har- 
tas terbukti bisa menyelamatkan jalannya persidangan. Tanpa sem- 
pat memancing keributan, dengan mudah Ibrahim Saleh ternyata 
bisa mereka ajak untuk meninggalkan mimbar, kembali ke tempat 
duduknya semula. Namun sebelum kembali duduk, dia masih sem- 
pat meneriakkan pekik perjuangan, "Merdeka." 


Sewaktu berjalan pun Ibrahim ternyata tetap tidak bisa ber- 
henti ngomong. Ketika tiba di dekat deretan tempat duduk para ang- 
gota F-PP, dia malahan masih sempat berteriak, "Kalau soal presi- 
den, semua sudah oke. Tapi kalau calon wapres, kedua-duanya ma- 
sih diragukan. Kita harus cari yang benar, benar dan benar ..." 


Bagaimanapun juga, gangguan ini meski hanya selama be- 
berapa menit, telah mengacaukan suasana sidang. Baru setelah se- 
galanya beres, Ketua MPR bisa meneruskan kembali tugasnya, 
menutup sidang paripurna. . 


"Apa pun yang diucapkan oleh anggota Fraksi ABRI yang 
maju ke depan tadi, tidak mencerminkan pendapat resmi fraksi ..." 
kata Benny kepada para wartawan, yang segera datang mengeru- 
muninya, setelah sidang paripurna berakhir. Dalam kesempatan 
yang sama dia segera menambahkan, insiden tersebut bukan men- 
cerminkan sikap ABRI, "... jelas dilakukan oleh perseorangan." 


Harsudiono Hartas juga menyayangkan tingkah anggota frak- 
sinya ini. "Tindakan dia sama sekali tanpa konsultasi dengan fraksi. 
Sebagai anggota ABRI dia akan dikenai sanksi karena telah melang- 
gar disiplin fraksi." Hartas langsung meminta maaf kepada Kharis 
Suhud atas insiden tersebut. 
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Apakah insiden ini bakal menyebabkan dampak negatif bagi 
Fraksi ABRI? 


Dengan tenang, tanpa memakai bunga-bunga kata, Benny yang 
pada masa itu kecuali anggota MPR dari F-ABRI juga masih tetap 
memegang jabatan Panglima Kopkamtib berkata, "Tidak. Yang sa- 
lah barangkali, seandainya kalau palu sudah diketukkan, masih ju- 
ga bicara ..." Insiden tersebut kembali ditegaskannya, tidak berarti 
mekanisme majelis tidak benar. "Mekanismenya jelas sudah cukup 
baik. Artinya, untuk bicara di persidangan ada aturannya. Kalau se- 
tiap orang dari 1000 anggota berbicara, ... wah." 


Memang kemudian sempat muncul tanda tanya di tengah ma- 
syarakat mengenai sikap F-ABRI dalam soal pencalonan Sudhar- 
mono. Hal ini dikaitkan juga dengan interupsi yang telah dilakukan 
oleh Ibrahim Saleh. Benny kemudian menjelaskan mengena! pen- 
tingnya pemahaman disiplin bagi setiap anggota ABRI, “Yang na- 
manya ABRI itu harus selalu menuruti perintah atasan. Saya jadi 
jenderal karena ada atasan yang menunjuk. Tetapi dalam menja- 
lankan fungsi sebagai seorang anggota MPR, memang secara 
pribadi dia (anggota ABRI) mempunyai kebebasan ..." 


Ibrahim Saleh telah bisa mengganggu kelancaran jalannya 
sidang MPR dengan meneriakkan interupsi. Tetapi ketegasan si- 
kap yang telah diambil Benny dengan segera maju ke podium se- 
telah mendengar interupsi di luar prosedur, justru sangat menge- 
sankan. Ia berani bertindak tegas dan memikul resiko, sementara 
para anggota MPR lain hanya diam membisu, seakan-akan tidak 
fahu apa yang harus mereka lakukan. Lebih jelek lagi, sebagian 
dari mereka malahan sekedar berteriak-tertak, menambah ka- 
caunya keadaan, tanpa membantu menyelesaikan persoalannya. 


Benny, dengan langsung turun tangan, hanya dalam hitungan 
waktu beberapa menit, telah berhasil meluruskan kembali jalannya 
persidangan MPR. 
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Insiden yang dilakukan oleh Ibrahim Saleh ini mengakar ke- 
pada permasalahan hak demokrasi seorang anggota MPR. Sesuai 
dengan konsensus dalam pemerintahan Orde Baru, anggota ABRI 
meskipun tidak mengikuti pemilihan umum, memiliki jatah untuk 
mengirimkan wakil-wakilnya sebagai anggota Dewan Perwakilan 
Rakyat dan juga Majelis Permusyawaratan Rakyat. Sebagai ang- 
gota DPR/MPR, para anggota ABRI tadi tidak sedang menjalan- 
kan fungsi Hankam, melainkan sesuai dengan ketentuan dalam 
' doktrin Dwi Fungsi, mereka menjalankan fungsi sebagai salah 
satu kekuatan sosial politik. 


Dalam kilas balik sesudah interupsi menggegerkan itu, se- 
cara pribadi Benny justru menilai, apa yang telah dilakukan oleh 
Ibrahim Saleh tidak keliru. Karena setiap anggota MPR, di da- 
lam sidang memiliki hak suaranya sendiri dalam menyalurkan pen- 
dapat. Hak tersebut tidak bisa dikuasai oleh pimpinan fraksi, tidak 
juga harus selalu disatukan dengan rekannya sesama satu fraksi. 
"Saya sebagai sesama anggota Fraksi ABRI, tidak bisa memerin- 
tahkannya untuk berbuat begini atau begitu. Juga Try sebagai 
Ketua Fraksi ABRI, tak mungkin mendisiplinkan harus berbuat 
apa..." 


Pandangan yang dikemukakan oleh Benny ini mungkin saja 
bisa dianggap terlampau liberal. "Tetapi persoalannya, bagaimana 
kita bisa mulai mendidik para anggota MPR, agar berani menyalur- 
kan hak suaranya dengan benar?" Bahwa pada akhirnya dia ter- 
paksa harus turun tangan dengan cara menghentikan Ibrahim Sa- 
leh dari atas mimbar, lebih karena pertimbangan, "... Ibrahim itu 
betul. Sebagai seorang anggota MPR di sidang umum, setiap 
orang memiliki hak suaranya sendiri-sendiri. Saya nggak bisa 
memerintah, Panglima ABRI juga nggak bisa. Ia juga nggak sa- 
lah karena waktu itu palu belum diketukkan. Tetapi karena orang 
bersorak-sorai dengan riuh, saya khawatir suasananya akan men- 
jadi semakin ribut. Terpaksa saya turun tangan Peti 
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Pertengahan bulan September 1988, sekitar enambulan se- 
telah Sidang Umun MPR di atas berlangsung, Ibrahim Saleh akhir- 
nya ditarik dari keanggotaannya di DPR/MPR. Ia kemudian surut 
dari atas pentas politik. 


Di balik interupsi sesaat tadi, sebenarnya berlangsung kesi- 
bukan luar biasa selama persiapan penyelenggaraan sidang umum. 
Benny sendiri menyerahkan jabatannya sebagai Panglima ABRI 
pada hari Senin pagi 29 Februari 1988, persis sehari sebelum sidang 
umum dimulai. Di tengah padatnya acara untuk mempersiapkan 
penyelenggaraan Sidang Umum MPR, Benny pada hari Sabtu 27 
Februari masih disibukkan dengan jadwal acara lawatan ke Thai- 
land. Perjalanan minta diri kepada para pimpinan negara dan pe- 
merintahan di kawasan ASEAN semacam ini sudah mentradisi. De- 
mi menjaga hubungan baik dalam bertetangga, maka setiap alih 
jabatan pucuk pimpinan pemerintahan serta militer, diharapkan bi- 
sa juga diketahui oleh para tetangganya. 


Dalam menjalankan kedua macam tugas, sebagai seorang | 
anggota MPR yang harus mengikuti sidang dan mantan Panglima 
ABRI yang harus berpamitan dengan para rekannya di negara 
tetangganya, Benny juga masih dibebani dengan pertanyaan, siapa 
harus dicalonkan oleh fraksinya untuk menduduki jabatan wakil 
presiden. 


Sepanjang pengertian Benny, dibandingkan dengan proses 
pencalonan sewaktu Adam Malik atau Umar Wirahadikusumah 
dulu, pengalaman tahun 1988 merupakan bahan pelajaran sangat 
menarik. Karena sesudah sekian lama masyarakat harus menung- 
gu, Presiden Soeharto ternyata belum juga memberikan isyarat 
secara jelas, siapa yang beliau harapkan menjadi pendampingnya, 
untuk mengisi jabatan wakil presiden. 


Pada sisi lain, secara maksimal yang ada baru merupakan 
pemahaman. Ini pun baru diketahui bersama dalam saat-saat ter- 
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akhir menjelang sidang umum dimulai. Kelompok Sembilan, suatu 
forum antara pimpinan F-ABRI dan F-KP serta F-UD konon sudah 
bersepakat, akan memajukan nama Sudharmono sebagai salah se- 
orang calon untuk menjadi wakil presiden. 


Dengan memakai istilah "salah seorang", menjadi tidak ter- 
tutup kemungkinan baka! munculnya calon lain. Pemahaman se- 
macam inilah yang ditangkap oleh Benny. Sementara ada saja ke- 
mungkinan, sebagian dari anggota Kelompok Sembilan telah 
memahaminya dengan agak berbeda. Para perwira tinggi ABRI 
yang menjadi anggota Kelompok Sembilan hanya enam orang. 
Tiga orang mewakili Fraksi ABRI: Try Sutrisno, Soegiarto dan 
Edi Sudradjat. Tiga lainnya bukan mewakili F-ABRI, Moerdio- 
no, Sukarton dan Ginanjar Kartasasmita. 


Pada masa kesibukan semacam itulah, Sidang Umum MPR 
tahun 1988 kemudian berlangsung. Karena semua fraksi sudah me- 
nyampaikan para calon mereka, yang masih tetap ditunggu adalah, 
siapa akan dicalonkan oleh F-ABRI sebagai wakil presiden? 


Dalam salah satu rapat terakhir bersama seluruh anggota frak- 
sinya, Benny melontarkan gagasan. Ketika rapat sedang dihadap- 
kan dengan pertanyaan, siapa bakal mereka calonkan untuk mendu- 
duki jabatan penting tersebut, dia langsung saja mengemukakan, 
"Saya tidak bisa memerintahkan siapa pun juga. Masing-masing 
anggota harus menggunakan pikirannya sendiri-sendiri." 


Bagi mereka yang hadir dalam pertemuan di atas, tidak per- 
nah menjadi jelas, apa sebenarnya kemauan Benny. Yang ada ha- 
nyalah isyarat, agar setiap anggota menggunakan daya pikir ma- 
sing-masing. Dan yang pasti, isyarat tadi bisa membukakan ke- 
mungkinan sangat luas. Karena bisa juga diartikan, pimpinan tidak 
akan memerintahkan untuk hanya memilih nama ini, atau nama itu. 
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Selesai upacara timbang terima Panglima ABRI pada hari 
terakhir bulan Februari 1988, ketika Benny sedang membenahi be- 
kas ruang kerjanya di Cilangkap, mendadak datang Kepala Staf So- 
sial Politik Hankam Letnan Jenderal Soegiarto dan Asisten Sospol 
Hankam Mayor Jenderal Harsudiono Hartas. Kedua orang perwi- 
ra tinggi tadi agaknya masih ingin memperjelas tentang isyarat 
yang sudah pernah disampaikan oleh Benny. Mereka berdua kem- 
bali mendesakkan pertanyaan, "Pak, siapakah Pak yang nanti akan 
kita ajukan sebagai calon wakil presiden?" 


"Lho, kog tanyanya sama ABRI?" tanya Benny mengulang. 


"Memang, semuanya tanya sama kita. Semua bertanya, sia- 
pa yang bakal dicalonkan ABRI untuk menjadi wapres ..." Be- 
gitu desak Soegiarto dan Hartas hampir serentak. 


Benny kemudian menanyakan bagaimana pendapat floor. Di- 
jawab bahwa nama Benny memang disebut-sebut. Tetapi dengan 
suara mantap, sambil menunjuk kepada Try Sutrisno yang duduk 
di sebelahnya, Benny langsung saja menegaskan, "Bagus kalau 
demikian, ... kalau saya masih menjadi ketua partai ABRI. Tetapi 
sejak dua jam yang lalu, ketua partai sudah bukan di tangan saya 
lagi, melainkan Try ..." 


Jadi? 


"Jadi, ya yang ini saja saya usulkan, glundhungkan saja Try 
sebagai calon wakil presiden ..." 


Try Sutrisno belum genap dua jam sebelumnya menerima 
tanggung jawab sebagai Panglima ABRI. Nampaknya dia malahan 
belum sempat menyadari sepenuhnya atas nuansa terhadap isyarat 
yang diberikan oleh Benny itu. 


Mengenang peristiwa tersebut, Benny menyebutkan bahwa 
Try malahan diam saja, setelah mendengar namanya akan dica- 
lonkan. Nampaknya dia tidak memberikan reaksi apa-apa. 
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Gagasan untuk mencalonkan Try Sutrisno seperti dilontarkan 
oleh Benny ternyata tidak jadi terlaksana. Sesuatu hal yang mung- 
kin saja dinilai sangat mengecewakan, dalam kerangka pandangan 
untuk upaya mengawali pembaharuan suatu sistem politik. 


Berbeda dengan tahun-tahun lalu, dalam menghadapi penye- 
lenggaraan Sidang Umum MPR tahun 1988, masalah keterbukaan 
sedang menjadi primadona pembicaraan masyarakat. Pada pelak- 
sanaan kampanye pemilihan umum setahun sebelumnya, para ang- 
gota ABRI juga telah berhasil menjalankan fungsinya dengan baik. 
Mereka konsekuen menjalankan tugasnya untuk menjaga kea- 
manan selama kampanye pemilu. Mereka sudah tidak lagi bertin- 
dak hanya sebagai pendukung aktif salah satu kontestan, seperti 
pada tahun-tahun sebelumnya. l 


Tetapi, masyarakat agaknya memang masih belum bisa me- 
lupakan suasana lima tahun lalu. Tiga hari sebelum Sidang Umum 
MPR tahun 1983 dimulai, Wakil Ketua Golkar sudah bisa menge- 
luarkan suatu pernyataan resmi. Di rumah kediaman Kepala Nega- 
-ra di Jalan Cendana, sesaat setelah menghadap Presiden Soeharto, 
Soekardi dengan wajah cerah dan suara mantap mengemukakan, 
atas nama ketiga fraksi terbesar di MPR, mereka telah bersepakat 
mengajukan nama Jenderal Pumawirawan Umar Wirahadiku- 
sumah sebagai calon wakil presiden. Menurut keterangan Soekar- 
di, kesepakatan ketiga fraksi ini tercapai setelah dilakukan konsul- 
tasi serius dengan Presiden Soeharto. 


Sesudah keterangan Soekardi yang mengatasnamakan ketiga 
fraksi terbesar; F-KP, F-ABRI dan F-UD keluar, jalannya pembica- 
raan di dalam persidangan umum MPR 1983 langsung meluncur 
sangat mulus. Soeharto dan Umar, dalam satu paket yang sudah 
diketahui masyarakat jauh sebelum sidang dimulai, segera saja 
memperoleh dukungan bulat dari kelima fraksi dan seluruh anggo- 
ta MPR. 
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Tidak demikian halnya dengan situasi menjelang Sidang 
Umum MPR tahun 1988. Suhu politik langsung menghangat de- 
. ngan munculnya lebih dahulu nama Naro sebagai seorang calon 
wakil presiden. Sebuah keberanian yang sangat mengagetkan. 
Pada sisi lain secara positif ini juga bisa untuk menunjukkan, ada- 
nya sebuah tekad untuk mengembangkan sebuah tradisi politik ba- 
ru yang sangat menyegarkan. Bahwa bersaing itu bukan merupa- 
kan sesuatu hal tabu. Melainkan diperbolehkan, dan agaknya diha- 
rapkan harus dimungkinkan, dalam budaya politik pemerintahan 
Orde Baru. 


Pendapat umum pada minggu pertama bulan Maret 1988 se- 
gera saja disibukkan oleh berbagai macam reaksi. Bursa kasak- 
kusuk menjadi semakin sibuk, Karena dengan munculnya nama 
Naro, harapan Golkar untuk bisa menjadikan ketua mereka sebagai 
seorang calon tunggal dalam meraih kursi wakil presiden, mulai 
terganggu. 


Benny selalu berpendapat, ABRI sebagai suatu kekuatan Sos- 
pol berbeda dengan langkahnya selaku kekuatan Hankam. Sebagai 
kekuatan Hankam, tugas para anggota ABRI adalah untuk me- 
ngamankan setiap keputusan pemerintah. Tetapi sebagai kekuatan 
Sospol, bagaimanapun juga mereka justru harus bisa menyalur- 
kan segala aspirasi yang berkembang dalam lingkungan para anggo- 
ta ABRI dan juga yang sedang berkembang di kalangan masyarakat. 


Sebagai anggota Fraksi ABRI, sudah selayaknya seluruh ang- 
gota MPR harus yakin, bahwa yang paling tepat adalah mencalon- 
kan ketua partai-nya sendiri. Pada kaitan ini, tidak lain adalah 
Panglima ABRI. "... jadi, karena ketua kita adalah Try Sutrisno dan 
bukan Sudharmono, maka kita juga sebaiknya harus mencalonkan 
Try," kata Benny. 


Sampai satu minggu sebelum Sidang Umum MPR tahun 1988 
dimulai, secara resmi F-KP masih juga belum mengajukan nama ca- 
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lon wakil presiden. Fraksi ini hanya menjadwalkan, nama calon 
baru akan diajukan dalam acara pemandangan umum fraksi terha- 
dap hasil kerja Badan Pekerja MPR. Itu berarti, hari Rabu tanggal 3 
Maret. 


Ketika desas-desus telah semakin hangat, menjelang dimulai- 
nya Sidang Umum MPR, pada pertengahan minggu pimpinan F-KP 
mengirimkan surat kepada Presiden Soeharto, meminta bertemu. 
Hari Jumat sore tanggal 26 Februari, dalam kapasitasnya sebagai 
Ketua Dewan Pembina Golkar, Presiden Soeharto menerima pim- 
pinan F-KP di rumah kediamannya di Jalan Cendana. 


Ternyata pada malam itu tidak hanya tiga orang pimpinan F- 
KP: Sarwono Kusumaatmadja, Soegandhi Kartosoebroto dan Akbar 
Tanjung datang ke Cendana. Ternyata juga ada empat orang ang- 
gota MPR lain ikut datang. Mereka ini terdiri dari dua anggota F- 
UD: Ibrahim Hassan dan Ida Bagus Mantra serta dua anggota 
F-ABRI: Harsudiono Hartas dan R. Soehadi. 


"Yang menghadap memang tujuh orang, tetapi secara resmi 
cuma kami bertiga," kata Soegandhi. Ia tidak menjelaskan, dalam 
kedudukan apa para anggota MPR bukan dari kelompok F-KP ter- 
sebut ikut menghadiri pertemuan resmi antara Ketua Dewan Pem- 
bina Golkar dengan pimpinan F-KP. 


Malam itu juga, seusai pertemuan di Cendana, para anggota 
MPR dari F-KP dikumpulkan di ruang rapat lantai enam gedung DPR- 
RI. Dalam rapat inilah dilaporkan tentang adanya isyarat dari Pre- 
siden Soeharto mengenai kriteria calon wakil presiden yang dia ke- 
hendaki. Presiden Soeharto menegaskan tidak akan menunjuk na- 
ma, melainkan hanya kriteria. Kriterianya terdiri atas lima butir. 


Pertama, calon wakil presiden harus memiliki sikap mental ser- 
ta ideologi Pancasila dan UUD 45. Kedua, dia harus cakap atau 
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kapabel. Ketiga, dia harus dapat diterima semua pihak. Keempat, 
harus menunjukkan citra dan dukungan dari kekuatan sosial politik 
yang besar. Dan kelima, dia harus mempunyai prestasi yang nyata. 


Sama sekali tidak disebutkan nama, yang ada hanya kriteria. 


Pada hari Senin F-PP malahan secara resmi sudah meluncur- 
kan nama Naro sebagai seorang calon wakil presiden. Menurut Ke- 
tua F-PP MPR Darussamin, pencalonan tersebut sesuai dengan 
keputusan rapat Majelis Pertimbangan Partai (MPP) dengan De- 
wan Pimpinan Pusat PPP, minggu sebelumnya. Sehari kemudian, 
hari Selasa, barulah DPP Golkar mengumumkan, sesuai dengan 
kriteria yang telah diberikan oleh Presiden Soeharto, mereka me- 
ngajukan nama Sudharmono sebagai calon wakil presiden. 


Dua nama calon akhirnya memang sempat maju bersama 
dalam bursa pembicaraan selama berlangsungnya Sidang Umum 
MPR 1988. Kedua nama tadi, meskipun sudah dilontarkan ke te- 
ngah masyarakat luas, tetapi sesungguhnya belum secara resmi di- 
kemukakan di dalam sidang. Sehingga ketika sampai hari-hari ter- 
akhir nama Naro tetap juga ingin dipertahankan oleh pihak F-PP, 
lewat Pengurus Yayasan 17-8-1945 yang diterimanya mengha- 
dap pada hari Sabtu siang tanggal 5 Maret, Presiden Soeharto 
kembali menyampaikan sebuah isyarat baru. 


Kali ini isyaratnya menegaskan, agar calon yang kira-kira 
mengetahui tidak akan mendapatkan suara terbanyak dalam pemi- 
lihan wakil presiden, sebaiknya mengundurkan diri. Mengutip pen- 
dapat Presiden Soeharto, dalam kedudukannya sebagai Ketua Ya- 
yasan 17-8-45, B.M. Diah mengemukakan, pengunduran diri tadi 
untuk memberikan kesempatan kepada yang pasti dipilih dengan 
suara terbanyak. Dengan demikian, prinsip musyawarah untuk 
mufakat yang akan dicapai benar-benar mufakat yang bulat, bu- 
kan lonjong atau oval. 
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Isyarat baru ini agaknya belum juga cukup manjur. Karena 
Naro masih saja tetap mengatakan, tidak yakin bahwa Pak Harto 
telah memberikan isyarat semacam itu. Sehingga dia masih juga 
mencoba untuk bertahan. Dan sikap bertahan seperti ini langsung 
-saja menjadikan suhu politik di Indonesia terus meninggi. | 


Hari Kamis siang tanggal 10 Maret, meskipun terjadi ganggu- 
an interupsi dari Ibrahim Saleh, majelis sudah berhasil memilih se- 
orang presiden. Tetapi karena masih tetap ada dua nama untuk mem- 
perebutkan calon wakil presiden, sebagai upaya untuk bisa meng- 
hindari voting pada keesokan harinya, hari Kamis sore pimpinan 
MPR terpaksa melakukan rapat dengan semua pimpinan fraksi. 
Atas usul Wakil Ketua MPR Soekardi, pimpinan MPR kemudian 
memutuskan akan mengirim surat kepada presiden terpilih, untuk 
meminta pernyataan tertulis dari Pak Harto, mengenai kemungkin- 
an kerjasamanya dengan kedua orang calon wakil presiden ter- 
maksud. 


Ternyata, pada hari Kamis itu juga, tiga orang pimpinan F-PP 
telah menghadap presiden terpilih untuk melakukan konsultasi ten- 
tang calon wakil presiden. Pagi harinya F-PP segera mengirimkan se- 
buah surat kepada pimpinan MPR. "... maka, demi kepentingan na- 
sional kami memutuskan menarik kembali pencalonan Saudara Dr 
H.J. Naro sebagai wakil presiden RI masa bakti 1988-1993." 


Dengan suara lantang, Ketua MPR Kharis Suhud membaca- 
kan isi surat dari F-PP yang ditandatangani oleh Ketua F-PP Drs H. 
Darussamin A.S. dan Sekretaris F-PP Yudho Paripurno SH, di muka 
sidang paripurna MPR pada hari Jumat siang, ketika berlangsung 
rapat untuk memilih calon wakil presiden. | 


Hari Jumat pagi tanggal 11 Maret, Jenderal (Purnawirawan) 
Soeharto telah dilantik dan diambil sumpahnya untuk menjadi Pre- 
siden/Mandataris MPR periode 1988-1993. Maka dalam sidang 
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paripurna pada hari Jumat siang sudah tidak ada lagi calon lain ke- 
cuali nama Sudharmono, untuk mendampingi Soeharto. Sesuai 
dengan ketentuan dalam TAP MPR nomor 11/1973, yang menga- 
tur mengenai tata cara pemilihan presiden dan wakil presiden, 
apabila calon wapres hanya seorang, maka secara otomatis dia 
akan ditetapkan menjadi wakil presiden. Sidang paripurna MPR 
tinggal melakukan pengesahannya. 


Kharis Suhud kemudian mengatakan, "Maka dengan demi- 
kian Saudara Sudharmono SH adalah satu-satunya calon wakil pre- 
siden, calon tunggal." Tepuk tangan langsung bergemuruh datang da- 
ri deretan kursi para anggota F-KP. Sedangkan dari balik meja 
pimpinan sidang, Wakil Ketua MPR Naro hanya duduk membisu, 


Jumat malam, Sudharmono segera dilantik dan diambil sum- 
pahnya sebagai wakil presiden untuk mendampingi Presiden Soe- 
harto selama masa jabatan lima tahun mendatang. Seusai sidang, 
Naro ternyata sudah kembali lincah. Menjawab pertanyaan war- 
tawan, dengan tangkas dia segera bisa berkelit, "Saya tidak mun- 
dur. Saya ditarik. Seperti petinju, saya distop oleh promotor ..." 


Menjamin kelancaran jalannya persidangan MPR memang 
termasuk lingkup tugas seorang Panglima Kopkamtib. Bagi Benny 
pribadi, dia melakukannya kecuali sebagai Panglima Kopkamtib te- 
tapi juga karena dia dengan tepat ingin melaksanakan dharmanya 
sebagai seorang anggota MPR. Sehingga dia ikut memaksa turun 
Ibrahim Saleh dari podium dan mencegah terjadinya keributan da- 
lam Sidang Umum MPR yang dihadiri oleh para putera-puteri ter- 
baik bangsa Indonesia ini. 


Tetapi, sesudah Sidang Umum MPR kelima tersebut selesai, 
kembali masyarakat dihadapkan kepada pertanyaan, kemana Ben- 
ny akan ditempatkan setelah lepas dari jabatan Panglima ABRI? 
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Tanpa kemauannya, Benny malahan mungkin sudah terjebak 
sendiri oleh situasi. Selama lima tahun terakhir, masyarakat selalu 
menyebutnya sebagai orang nomor dua terkuat di Indonesia. Pra- 
sangka semacam itu memang memiliki alasan bermakna. 


Sejak dipanggil pulang kembali ke tanah air seusai meletus- 
nya Peristiwa Malari pada pertengahan Januari tahun 1974, karier 
Benny memang terus membubung. Sesudah berhasil menata selu- 
ruh organisasi intelijen, kedudukannya telah semakin bertambah 
kokoh. Ia lambat laun tampil sebagai muara dari segala macam la- 
poran, analisa, kajian dan informasi dari semua jaringan intelijen 
Indonesia. 


Setelah tahapan menata organisasi intelijen ini selesai, Benny 
kemudian memperoleh kepercayaan memegang dua jabatan sangat 
strategis, sebagai seorang Panglima ABRI dan juga Panglima Kop- 
kamtib. Selama pemerintahan Orde Baru, perangkapan kedua ja- 
batan ini, baru satu kali terjadi, semasa kedua jabatan tersebut 
dipegang sendiri oleh Presiden Soeharto. Dengan demikian akhir- 
nya, tanpa kemauannya, segala macam tawaran jabatan lain ba- 
kal gampang sekali dinilai sebagai sebuah tanda mulai berku- 
rangnya kekuasaan Benny. 


Lembaga kepresidenan, dalam pandangan Benny, ditempat- 
kan sebagai salah satu unsur integrasi bangsa. Dengan demikian, me- 
rupakan salah satu tugas utama ABRI untuk sekuat tenaga menja- 
ga agar lembaga kepresidenan tersebut bisa tetap tegak, utuh dan 
berwibawa. Ini pula yang menjadi dasar sehingga Benny selalu ber- 
pendapat, lembaga kepresidenan harus dapat dihindarkan dari se- 
gala macam fitnah, isu negatif serta character snipping (pembu- 
nuhan karakter), baik secara langsung maupun tidak langsung. 


Sebagai seorang prajurit pejoang, Benny senantiasa memper- 
samakan fungsi lembaga kepresidenan tadi dengan pribadi seorang 
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presiden yang sedang bertugas, Ini pula yang kadang-kadang oleh 
orang lain telah dipandang dengan keliru, seolah-olah Benny me- 
lakukan usaha untuk menjelmakan kembali "kultus individu" ter- 
hadap seseorang yang memang kebetulan sedang memegang ja- 
batan presiden. 


Sedangkan sebenarnya, yang telah menetapkan seseorang 
untuk mengisi lembaga kepresidenan, adalah rakyat melalui para 
wakilnya di MPR. Sehingga hanya di dalam Sidang Umum MPR 
saja, sebagai salah satu pelaksanaan dari Dwi Fungsi ABRI, se- 
orang prajurit turut serta berbicara dan menetapkan lembaga ke- 
presidenan. Melalui lembaga tersebut seorang prajurit ABRI boleh 
saja ikut untuk mempersoalkannya. Tetapi hal itu harus berlang- 
sung tidak di luar forum. Karena di luar forum MPR, lembaga dan 
isi kepresidenan adalah hal yang given. Sesuatu yang harus dite- 
rima oleh seorang prajurit untuk diamankan. 


Ternyata, tidak sampai tiga minggu setelah Sidang Umum 
MPR tahun 1988 selesai, pada pengumuman Kabinet Pembangun- 
an V, Kepala Negara telah menunjuk Benny untuk menduduki ja- 
batan Menteri Pertahanan Keamanan. Pengangkatan ini pun tidak 
mengurangi anggapan umum bahwa peranan Benny sudah akan 
segera berakhir. Agaknya, komentar tersebut muncul karena ma- 
syarakat secara langsung telah membandingkannya begitu saja de- 
ngan penampilan yang selama ini diperlihatkan oleh Menteri Per- 
tahanan Keamanan sebelumnya, Jenderal (Pumawirawan) Poniman. 


Sebagai seorang prajurit yang tekun, santun tetapi sangat 
pendiam, Poniman memang jarang sekali muncul dalam pembe- 
ritaan di media massa. Dengan demikian dikehendaki atau tidak, se- 
lama masa jabatannya, namanya jarang sekali memasyarakat. 
Sesuatu yang mungkin telah ikut menyebabkan selama masa ter- 
sebut jabatan Menhankam terasa surut peranannya. 


"USOGIS (BIASE NVSVN uep uynuy euewesyeI IVSVA “OUsLJInS AIL redopUOf JVONVd "WVANVHNAW 
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Dmanisi 
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Hari Jumat 25 Maret 1988, kurang dari jangka waktu se- 
bulan setelah dia tidak lagi menjabat sebagai Panglima ABRI, 
Benny menerima penyerahan jabatan Menteri Hankam dari tangan 
Poniman. Dalam pidatonya, dengan tenang Poniman mengutip se- 
cara rinci mengenai segala macam hal yang telah melahirkan 
Keppres No 46/1983 dan Keppres nomor 60/1983. 


Tentang kedudukan Menteri Hankam, sesuai dengan UU no- 
mor 20 tahun 1982, harus menyelenggarakan fungsi pemerin- 
tahan dan pembangunan bidang hankam negara, tanggung jawab 
atas pembinaan kemampuan pertahanan keamanan negara serta 
pendayagunaan sumber daya nasional yang tersedia, untuk kepen- 
tingan pertahanan keamanan negara. 


Mengenai jabatan Panglima ABRI, tugasnya adalah menye- 
lenggarakan komando penyelenggaraan pertahanan keamanan ne- 
gara dan bertanggungjawab atas pembinaan dan penggunaan ang- 
katan bersenjata. Sehingga oleh Poniman disebutkan, "... menteri 
bertanggungjawab masalah politis administratif, sedangkan Pang- 
lima ABRI bertanggungjawab masalah komando pembinaan dan 
penggunaan kekuatan ABRI serta komponen-komponen pertahan- 
an keamanan lainnya." 


Pada upacara serah terima jabatan di Aula Departemen Han- 
kam tersebut, Benny sendiri langsung mengingatkan, perbedaan an- 
tara organisasi kementerian pertahanan keamanan dan organisasi 
ABRI, bukan sesuatu yang baru. Karena hal seperti ini sudah pernah 
terjadi dalam sejarah ketatanegaraan Republik Indonesia. 


"Namun pemisahan organisasi Departemen Hankam dengan 
organisasi ABRI berdasar UU nomor 20 tahun 1982 tidaklah sama 
dengan bentuk-bentuk yang pernah ada, khususnya pada tahun 50- 
an atau tahun 60-an." 
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Pernyataan ini tidak bisa tidak nampaknya sebagai ingin 
mengisyaratkan, pemisahan atas kedua jabatan tersebut tidak akan 
sampai menyebabkan departemen yang dipimpin Benny menyurut 
bobot serta peranannya. 


Menurut Benny, organisasi Departemen Hankam dan organi- 
sasi ABRI sesuai dengan isi UU no 20 tahun 1982 memiliki suatu ci- 
ri khas. Kekhasannya karena kedudukannya sama-sama mempu- 
nyai tugas dalam membina kekuatan hankam negara dan sama- 
sama pula bertanggungjawab kepada Presiden. "Namun patut ki- 
ta syukuri bahwa kekhasannya itu tidaklah mengakibatkan kesulit- 
an bagi Departemen Hankam dan ABRI dalam melaksanakan tu- 
gas pokoknya masing-masing." Benny juga langsung melukis- 
kan, secara filosofis setelah pembentukannya pada tahun 1983, De- 
partemen Hankam dan ABRI adalah dwitunggal pembina dan peng- 
guna kekuatan hankam negara yang dapat dibedakan. Tetapi ke- 
duanya merupakan sebuah kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 


Dalam membina potensi pertahanan dan keamanan negara, 
Departemen Hankam dan ABRI telah dapat membakukan makna 
berbagai unsur falsafah, doktrin dan pedoman yang diperlukan. De- 
ngan demikian, di dalam memasuki tahap-tahap perjuangan selan- 
jutnya, khususnya dalam periode Kabinet Pembangunan V, "... para 
pembina kekuatan hankam negara, baik yang bertugas di lingkung- 
an Departemen Hankam maupun ABRI, diharapkan sudah akan 
memiliki pemahaman yang baku dan seragam mengenai berbagai 
aspek penting yang terkait di dalamnya." 


Sebagaimana kebiasaannya, Benny ternyata tidak pemah 
bersedia menunggu terlalu lama. Ia segera saja mewujudkan kata- 
katanya. Dalam melaksanakan tugasnya dia melakukan penajaman 
fungsi pemerintah dalam beberapa bagian. Pertama, membantu 
Panglima ABRI dan ABRI pada umumnya dalam membina sta- 
bilitas nasional yang dinamis dalam kesatuan dan persatuan nasio- 
nal. Kedua, melaksanakan fungsi pemerintahan dalam bidang han- 
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kam dalam rangka mewujudkan kemampuan-kemampuan hankam 
negara yang efektif serta membina kesadaran bela negara seluruh 
rakyat. Ketiga, membina kerjasama lintas sektoral dalam rangka 
memadukan pendekatan kesejahteraan dan pendekatan keamanan 
dalam perencanaan maupun pelaksanaan pembangunan, baik pada 
tingkat nasional maupun tingkat daerah. Dan keempat, membina 
kerjasama dengan negara tetangga pada tingkat pemerintahan da- 
lam rangka mewujudkan stabilitas dalam kawasan sabuk-sabuk 


penyangga. 


Pada kaitan ini memang Benny harus bisa melakukan kerja- 
sama sebaik mungkin dengan Panglima ABRI. Karena sesuai dengan 
pandangan Benny, antara Menteri Hankam dengan Panglima ABRI 
merupakan suatu dwitunggal pembina stabilitas nasional yang lan- 
dasan formalnya UU no 20 tahun 1982. Namun dengan titik berat 
pada upaya untuk ikut menciptakan suasana yang kondusif bagi 
terwujudnya stabilitas di segala bidang. Segala fungsi di jajaran-ja- 
jaran Departemen Hankam dapat digerakkan untuk menunjang 
maksud tersebut, mengingat di setiap Direktorat Jenderal yang ada, 
mempunyai lingkup tugas secara nasional. 


Sebagai bahan acuan dari upaya untuk ikut menciptakan sua- 
sana kondusif bagi terbinanya stabilitas nasional yang mantap, Ben- 
ny menjabarkannya dari kebijaksanaan pemerintah yang ditetapkan 
dalam sidang-sidang kabinet dan berbagai pidato kenegaraan yang 
disampaikan Presiden dalam sidang MPR dan DPR. 


"Saya menafsirkan dari kecenderungan yang ada maupun 
konstansi Bapak Presiden, bahwa suasana yang kondusif itu pada 
masa depan akan lebih berat ke arah masalah sosial politik dan so- 
sial ekonomi, walaupun masalah yang khas SARA tidak bisa di- 
kesampingkan. Mencegah munculnya masalah-masalah di bidang- 
bidang itu di atas ambang batas toleransi intelijen, berarti mengupa- 
yakan dinamika transformasi sosial secara pas dan teratur. Berarti 
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perangkat dan mekanisme selain perlu ditata harus juga secara be- 
rani didinamiskan agar bisa menampung tuntutan-tuntutan ma- 
syarakat sehubungan dengan transformasi sosial yang terus terja- 
di itu." 


Pernyataan Benny ini bagaikan ingin memberikan suatu 
isyarat, Departemen Hankam macam mana yang bakal dipimpin- 
nya. Para pengamat kemudian menunggu dengan berdebar, pe- 
ranan apa yang akan dilakukan oleh Benny. 


BAB XXIV 


Menerima Kenyataan Terburuk 


gasnya sebagai Menteri Hankam, Benny Moerdani masih te- 

tap berstatus sebagai seorang perwira aktif. Ia baru mema- 
suki masa purnawira pada tanggal 1 November 1988, ketika usianya 
telah melangkah kepada 56 tahun, Namun upacara resmi pelepasan- 
nya dari dinas militer memang baru dilangsungkan pada tanggal 19 
Desember 1988, sebuah tanggal yang dengan secara sengaja telah 
dipilih oleh Benny. Karena pada tanggal itu di tahun 1948, Pangli- 
ma Besar Soedirman telah mengobarkan perang kemerdekaan dan 
tekad TNI dengan mengeluarkan seruan, "TNI tidak akan pemah 
menyerah." 


S ELAMA DELAPAN BULAN PERTAMA dalam masa tu- 


Tetapi, baik sebagai seorang perwira militer aktif atau sudah 
menjalani masa pumawira, penampilan Benny terbukti masih tetap 
sama. Ia seolah-olah tidak mau berhenti dalam ikut menyumbang- 
kan pemikiran demi kemajuan masyarakat. Malahan, dengan status 
sebagai seorang purnawira, masyarakat luar akan bisa mengkaji 
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gagasan yang dikemukakan Benny secara lebih jemih. Terdapat 
suasana tertentu sehingga penerimaan terhadap setiap pemikiran 
yang dilontarkannya, bisa lebih mudah dipahami. 


Benny selalu mencoba mengemukakan langkah terobosan un- 
tuk merumuskan gagasan-gagasan baru. Dengan demikian, dugaan 
semula bahwa setelah pengangkatan sebagai Menteri Hankam na- 
manya akan menghilang secara perlahan-lahan, ternyata tidak per- 
nah terjadi. Pengalaman ini nampak pada waktu muncul gagasan- 
nya mengenai bagaimana mempersiapkan pendidikan bagi para ka- 
der bangsa. Gagasan tersebut langsung saja menjadi bahan perbin- 
cangan masyarakat. 


Peralatan dan mekanisme dalam bidang pendidikan memang 
sudah mulai bisa diletakkan. Terlepas dari semua kenyataan ini, Ben- 
ny tetap berpendapat perlunya dimunculkan pemimpin-pemimpin 
bertaraf nasional atau pemimpin nasional di berbagai bidang kehi- 
dupan masyarakat. Sehingga, 'selain mampu untuk mendinamisa- 
sikan masyarakat, mereka juga mampu mengarahkan sedemikian 
rupa agar perkembangannya tidak menyimpang keluar dari tepian- 
tepian nilai luhur bangsa. 


Mempersiapkan kader-kader tersebut bisa saja terpulang ke- 
pada lembaga-lembaga pendidikan ABRI dan non ABRI, baik pen- 
didikan swasta maupun pemerintah. Tetapi sekali lagi, menurut pen- 
dapat Benny, "... hanya dengan penyiapan kader pimpinan yang 
berbobot baik moralnya, kejuangannya, maupun intelektualnya dan 
jasmaninya, maka masa depan bangsa dan negara akan lebih ter- 
jamin." 


Permasalahan besar yang sedang dihadapi oleh bangsa Indo- 
nesia adalah, jumlah lembaga pendidikan yang mampu menjadi 
tempat persemaian para calon kader bangsa pada kenyataannya 
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semakin berkurang, akibat datangnya desakan pertimbangan ko- 
mersial yang telah menghadirkan lembaga-lembaga pendidikan 
tanpa memiliki suatu orientasi jelas. Lembaga pendidikan seperti 
itu, nampak dari luar memang berpenampilan hebat. Namun sering 
hampa jika dilihat dalam konsepsi pendidikannya. 


Berdasar pertimbangan ini, Benny kemudian melontarkan pe- 
mikiran untuk menghadirkan lembaga pendidikan menengah seba- 
gai tempat persemaian para kader pimpinan masa depan. Lemba- 
ga pendidikan tadi harus bersifat umum sehingga tidak usah ber- 
tentangan dengan ketentuan resmi pemerintah, tetapi dalam pen- 
didikan terlebih-lebih pengajarannya diberikan sesuatu yang lebih, 
Baik dari segi moral, kejuangan maupun jasmaninya, dengan pene- 
kanan pada sikap disiplin sebagai suatu kewajaran hidup. 


Guna bisa memenuhi harapan itu sudah pasti para muridnya 
harus diasramakan, sehingga pembentukan sikap dan jiwa kejuang- 
annya dapat ditahapkan secafa terencana. Sedangkan para orang 
tuanya harus bisa dibebaskan dari biaya-biaya pendidikan. Tekad 
ini dilandasi oleh keinginan, agar lembaga pendidikannya bisa men- 
jangkau para calon potensial tetapi kurang mampu. 


Benny selalu berpendapat, primordialisme di Indonesia ini 
harus segera bisa diatasi, Dalam pandangannya, ABRI telah menja- 
di contoh serta ujung tombak untuk menghapuskan primordialisme, 
baik mengenai masalah kesukuan, keturunan maupun agama. Se- 
hingga kalau bangsa Indonesia memang ingin maju, maka upaya 
untuk mengatasi primordialisme tersebut harus selalu ditingkat- 
kan. Untuk itulah, dia kemudian meminta agar istilah pribumi dan 
non-pribumi jangan dipergunakan lagi dalam konotasi yang negatif. 


Menurut Benny, sekali seseorang sudah memilih untuk men- 
jadi seorang prajurit ABRI, akan sudah tidak lagi dipersoalkan me- 
ngenai masalah suku, agama atau ras mereka dalam perjalanan 
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menempuh karier. Karena jenjang karier tersebut bisa dicapai jus- 
tru hanya didasarkan kepada pertimbangan kecakapan, dedikasi 
dan loyalitas serta ke-Sapta Marga-an. 


Setiap gagasan baru, bagaimanapun baiknya, tidak selalu bi- 
sa langsung memperoleh persetujuan dari seluruh khalayak. Begi- 
tu juga dengan gagasan sekolah calon kader bangsa seperti yang 
diimpikan Benny. Disamping mereka yang menyetujui, ternyata ba- 
nyak pula pihak lain yang menolak gagasan itu. Tanpa pernah ber- 
sedia mengakui, bahwa ternyata hanya Benny yang sempat me- 
lihat, menyadari serta memprihatinkan kelabunya dunia pendidikan 
di Indonesia. Para penentang tersebut agaknya juga tidak per- 
nah menyadari, sekolah khusus semacam itu bukan hal yang sa- 
ngat aneh. Karena di negara tetangga kita Malaysia misalnya, 
dikenal Boys Wing Royal Military College di Sungai Besi, 
Selangor. Bahkan TNI-AL di Surabaya dulu juga pernah me- 
milikinya, dalam bentuk Sekolah Aspiran Kadet. 


Menghadapi badai tentangan ini, Benny ternyata tidak per- 
nah merasa surut dan sakit hati. Sebaliknya, dengan segala kesabar- 
an yang terpuji, dia terus saja menjual gagasannya. Sampai akhir- 
nya, pada pertengahan tahun 1991, lahir Sekolah Menengah Atas 
Taruna Nusantara, karya bersama ABRI dengan Perguruan Ta- 
man Siswa. Sekolah ini kemudian memilih lokasinya di Magelang, 
tidak terlampau jauh letaknya dari kompleks AKMIL. Dalam lem- 
baga pendidikan itulah, direncanakan nantinya akan bisa disemai- 
kan secara awal atribut kepemimpinan nasional yang kelak kemu- 
dian akan menjadi ciri pemimpin bangsa di segala bidang kehidupan, 


Perjalanan karier Benny sudah selalu mengajarkan, persiap- 
an untuk menghadapi tantangan merupakan sesuatu yang tidak 
mungkin bisa ditinggalkan. Ini semua telah nampak misalnya ketika 
dia ditugaskan untuk mempersiapkan Operasi Naga menyerbu ke 
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Merauke, atau tatkala harus membekali para sukarelawan dalam 
membantu perjuangan rakyat Timor Timur dan juga sewaktu per- 
siapan operasi meringkus para pembajak pesawat terbang Woyla. 
Benny bukan hanya langsung turun tangan menyediakan segala ma- 
cam perbekalan yang dibutuhkan. Sampai kepada jenis peluru yang 
harus dipakai, dipersiapkannya secara cermat. 


Pemikiran ini nampaknya selalu dilandasi oleh kerisauannya 
dalam menghadapi tantangan hari depan, baik jangka dekat mau- 
pun jangka panjang. Menghadapi segala macam tantangan yang 
pasti tidak mungkin terelakkan ini, dia tidak lantas mundur. Me- 
lainkan justru sejak awal sudah berusaha melakukan persiapan se- 
baik mungkin. 


Gagasan mengenai SMA Taruna Nusantara misalnya, perta- 
ma kali dia lontarkan ke tengah masyarakat pada peringatan Hari 
Kebangkitan Nasional 1988 di Pendopo Taman Siswa Yogyakarta. 
Benny menyebutkan perlunya bangsa Indonesia memiliki kualitas 
pimpinan lebih baik untuk menghadapi berbagai tantangan dalam 
30-40 tahun mendatang. Untuk ini perlu diadakan persiapan khusus 
bagi generasi muda, khususnya sewaktu mereka masih dalam 
pendidikan. Dasar filsafat yang dipakai untuk lembaga pendidikan 
ini adalah wawasan kejuangan militer Panglima Besar Soedirman 
dipadu dengan azas kebudayaan kebangsaan dari Ki Hajar Dewan- 
tara, 


Panglima Besar Soedirman sejak lama menjadi tokoh favorit 
Benny. Ia selalu menyatakan terkesan dengan tekad Soedirman yang 
tidak pernah bersedia menyerah kepada lawan. Tetapi mengapa Ta- 
man Siswa diikutsertakan? 


Benny mengatakan, pada zaman yang mencekam seperti di 
masa penjajahan Belanda saja, perguruan tersebut mampu mem- 
berikan pendidikan dengan baik. Maka dia juga tidak pernah mera- 
gukan, pada zaman Indonesia sudah merdeka dan mengalami ke- 
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majuan, Taman Siswa pasti bisa berbuat banyak. Apalagi dengan 
melihat kenyataan, Taman Siswa adalah lembaga pendidikan ber- 
sifat nasional pertama di Indonesia. 


Dalam lembaga pendidikan yang dibinanya tersebut, Wawa- 
san Kebangsaan akan ditumbuh-kembangkan sehingga kelak da- 
pat ikut menumbuhkan toleransi bermasyarakat, berbangsa dan 
bernegara. Benny sama sekali tidak pernah ingin menghadirkan sua- 
tu saingan kepada lembaga pendidikan yang telah ada. Sehingga 
SMA Taruna Nusantara yang dirintisnya sekedar pelengkap, bukan 
substitusi. "... dia hanyalah sebongkah batu dalam bangunan candi 
pembinaan kepemimpinan nasional." 


Wawasan Kebangsaan telah dipikirkan oleh Benny antara 
lain dengan menghadirkan SMA Taruna Nusantara. Sebagai Men- 
teri Hankam, dia juga tidak lupa selalu mengetengahkan tentang 
Doktrin Ketahanan Nasional. Doktrin ini digunakannya sebagai 
pegangan dalam membina kerjasama lintas sektoral untuk mema- 
dukan pendekatan kesejahteraan dan pendekatan keamanan. 


Dalam pelaksanaannya, ternyata hal itu tidak semudah yang 
dikatakan, Koordinasi dengan Departemen Hankam secara maksimal 
masih selalu dianggap kurang diperlukan. Anggapan semacam ini 
datang baik dari instansi pemerintah maupun swasta. Atau minimal, 
masalah keamanan dianggap semata-mata merupakan urusan 
Departemen Hankam dan ABRI. Oleh Benny, kendala tersebut diata- 
si dengan mengirimkan tim untuk memperjelas isi dan makna dari 
"Politik dan Strategi Pertahanan Keamanan Negara 1983-1993." 
Tim berangkat ke semua instansi departemen dan non departemen 
tingkat pusat dan mengunjungi para gubernur di semua daerah. Tu- 
juannya guna bisa menggugah pengertian akan perlunya pendekat- 
an terpadu dalam mengelola pembangunan nasional. 


Bagaimanapun juga, Wawasan Nusantara dan Doktrin Keta- 
hanan Nasional harus tetap dipegang secara teguh dalam perenca- 
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naan sektoral maupun perencanaan daerah, agar bisa terjamin ke- 
sejahteraan yang berkeamanan. "Melalui upaya ini saya ingin me- 
nyampaikan kepada seluruh jajaran pemerintahan di pusat mau- 
pun di daerah, bahwa penataan secara dini terhadap seluruh poten- 
Si nasional, terutama penyebarannya secara spatial akan memu- 
dahkan bagi mobilisasinya di masa krisis." 


Mengamati perjalanan karier Benny, orang mudah sekali ke- 
liru dalam membuat penilaian. Dari arah luar, sosoknya akan nam- 
pak berbeda dengan yang bisa ditangkap, setiap kali seseorang 
berkesempatan temu muka secara pribadi. 


Pengalaman ini pemah terjadi pada Barbara Sillars Harvey, 
penulis buku mengenai pemberontakan Permesta. Begitu keluar dari 
ruangan, setelah berbicara dengan Benny selama satu setengah jam 
dari jadwal semula yang hanya ditetapkan 15 menit, Harvey langsung 
saja berkomentar, "7 expected to meet some rough hard nose, special 
Jorces paratrooper. But, ... he is a romantic guy. He is a real gen- 
Heman and he is a real intellectual ..." 


Mungkin sekali di luar dugaan banyak orang, ketrampilan Ben- 
ny bukan hanya sekedar menumpas lawan-lawannya. Memang benar, 
kesan semacam itu tidak akan mudah untuk begitu saja dihapuskan. 
Tepat atau tidak, masyarakat pasti akan tetap terlebih dahulu meng- 
ingat hal ini. Apalagi karena didukung oleh perjalanan karier pra- 
jurit komando begitu panjang dari satu palagan ke palagan lain, se- 
jak Benny masih seorang perwira remaja hingga menjadi perwira 
tinggi. Dilengkapi oleh penampilan pribadinya yang serba diam, telah 
ikut menambah keangkeran kesan luar. Meski sesungguhnya, itu 
semua sesuai dengan prinsip selama sebelas tahun dia mengelola 
bidang intelijen, karena "... orang intel tidak boleh banyak bicara." 


Namun banyak pihak sering saja melupakan, Benny sudah 
pernah selama sembilan tahun bertugas sebagai seorang diplomat. 
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Dan salah satu tugas seorang diplomat adalah berbicara dengan 
orang lain, antara lain untuk bisa mengenalkan negaranya kepada 
orang luar. Malahan tugas diplomatik pertama yang harus dipikul- 
nya di Malaysia sangat berat. Karena pada masa itu dia harus mam- 
pu memulihkan kembali kepercayaan bekas lawan. Agar pemerin- 
tah dan seluruh masyarakat tempat tugasnya, bersedia melupa- 
kan hari-hari buruk, ketika mereka digempur dengan Konfrontasi 
Malaysia. 


Benny memang sudah langsung mencatat sukses ketika harus 
menangani tugas diplomatik yang pertama kali. Bukan saja dia bisa 
memulihkan kembali kepercayaan masyarakat awam. Tetapi seba- 
gaimana juga nanti terbukti, dengan segala lapisan pemerintahan 
dan usahawan negara tetangga ini, dia bisa memelihara kemitraan 
yang sangat akrab. Malahan dengan para bangsawan setempat 
yang memiliki aturan main secara khusus, Benny juga mampu men- 
jalin hubungan pribadi. Sukses serupa kembali terlihat sewaktu dia 
bertugas di Seoul, Republik Korea. Dengan kiat khusus mempela- 
jari lebih dahulu bahasa Korea, praktis semua pintu akhirnya ter- 
buka menerima kehadirannya. 


Pesona bisa meyakinkan pihak lain, agaknya menjadi salah sa- 
tu kunci keberhasilannya dalam menjalin pergaulan. Tentu saja hal 
ini memang tidak bisa tumbuh dalam waktu sekejap. Sejak kecil dia 
sudah gemar membaca, Benny juga mengaku paling senang mempe- 
lajari bahasa. Sebagaimana kata rekannya dalam pendidikan di 
P3AD Bandung, Dading Kalbuadi. "... ketika kami masih harus bela- 
jar bahasa Belanda, dia sudah mulai meningkat ke bahasa Inggris." 


Disiplin kepada diri pribadi dalam segala macam hal ini su- 
dah mulai menonjol ketika dia harus mengikuti pendidikan di 
P3AD Bandung. Sebagai seorang remaja anggota Tentara Pelajar 
di Solo, Benny memang masih sering terseret oleh arus dinamis- 


Menerima Kenyataan Terburuk 565 


menya anak muda. Tetapi kehidupan bebas seusai perang kemer- 
dekaan, tanpa disadari ternyata telah bisa ikut mendewasakan 
dirinya. 


Ia sangat mantap dan mungkin telah siap, ketika harus mema- 
suki P3AD. Sehingga begitu selesai dilantik sebagai seorang per- 
wira remaja, Benny langsung memasuki latihan komando dan kemu- 
dian bisa ditunjuk sebagai komandan pasukan. "Kami rela mengiku- 
ti pimpinannya, sekalipun dia paling muda. Dari segi kematangan 
berpikir serta keberaniannya dalam mengambil keputusan, sejak du- 
lu sulit dicari bandingannya. Maka dia juga yang langsung jadi 
pimpinan ..." kata Soeweno, salah seorang alumnus P3AD. 


Benny cukup beruntung karena karier kemiliterannya diawali 
dalam lingkungan pasukan komando. Sebagai suatu kesatuan mi- 
liter hasil pembentukan baru, pasukan khusus ini memang memiliki 
berbagai macam pertimbangan istimewa. Sehingga, tanpa harus 
memperdulikan faktor usia, namun semata-mata hanya atas per- 
timbangan profesionalisme serta penampilan selama dalam pen- 
didikan, seseorang bisa saja langsung melesat ke atas. Benny bi- 
sa ditunjuk sebagai seorang komandan kompi. Sesuatu yang sulit 
akan terbayangkan bisa terjadi, andaikan dia berada dalam pasu- 
kan infanteri. Dengan peraturan hierarki yang serba ketat dan 
memiliki sederetan senior lain. 


Para rekannya masih ingat, bagaimana Benny terus sibuk 
belajar di malam-malam panjang selama mengikuti pendidikan di 
P3AD. Sementara banyak siswa lain, sebagai remaja mereka le- 
bih senang memilih rekreasi ke Juar asrama. Disiplin pribadi se- 
macam itu ternyata terus dilakukannya, juga ketika dia sudah me- 
megang jabatan strategis, semisal ketika bertugas selaku asisten 
intelijen Hankam. Sehingga dengan disiplin pribadi yang keras, be- 
rani bekerja tuntas dan tekun dalam mempelajari sesuatu. Sedikit 
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demi sedikit, kepercayaan orang luar terhadap pribadinya, akan 
bisa tumbuh dengan sendirinya. 


Pada awalnya memang, misalnya mengenai masalah hubung- 
an luar negeri, dia tidak banyak mengetahui. Karena selepas pendi- 
dikan sekolah Benny sudah langsung memasuki pendidikan ke- 
militeran. Dan selepas dari ini dia juga langsung dihadapkan kepa- 
da berbagai macam penugasan tempur dari satu palagan ke pala- 
gan lain. Tetapi berkat bakatnya yang luwes dalam membina per- 
gaulan dengan orang atau bangsa lain, maka Benny lantas tidak. 
banyak menghadapi kesulitan dalam menjalankan tugas yang ber- 
kaitan dengan menangani masalah-masalah hubungan luar negeri. 


Kecuali itu, ini semua juga didukung oleh wataknya yang se- 
lalu ingin mempelajari segala sesuatu secara intensif, apa pun yang 
menjadi beban tugasnya, selalu ingin dirampungkannya dengan 
tuntas. Sesuatu yang kemudian malahan ikut menjadi salah satu ciri 
khasnya. 


Seperti misalnya sesudah dia ikut serta mempersiapkan pe- 
laksanaan operasi militer dalam Konfrontasi Malaysia. Ternyata 
kemudian dia juga yang harus menangani proses rujukan, merun- 
dingkan penyelesaian perdamaian dengan pihak Malaysia. Benny 
pula yang nantinya ditempatkan di Kuala Lumpur, sebagai seorang 
petugas pertama yang harus membuka kembali perwakilan Re- 
publik Indonesia di wilayah yang semula adalah musuh. Terbukti 
hal itu bisa dilaksanakannya dengan sukses. Malahan hubungan- 
nya dengan segala macam tokoh setempat, termasuk para tokoh 
politiknya, kemudian bisa terjalin begitu akrab. 


Itu semua disebabkan karena dalam diri Benny terdapat ke- 
mauan keras untuk mempelajari segala macam aspek kehidupan 
masyarakat setempat. Ia juga dengan spontan bersedia untuk men- 
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dalami kehidupan politik serta akar budaya setempat. Sehingga 
Benny bisa mempunyai akses yang rapat dengan segala macam la- 
pisan masyarakat di sana. Misalnya saja dengan Tun Abdul Razak, 
yang boleh disebutkan hubungannya begitu pribadi dan dekat se- 
kali. Sehingga ketika Benny harus mengirimkan para sukarela- 
wan Indonesia untuk membantu perjuangan PSTT dalam usaha 
membebaskan wilayah Timor Timur, tokoh dari Malaysia ini pula 
yang langsung dia minta agar bersedia untuk membantu membe- 
rikan bantuan perlengkapan militer. 


Tetapi tidak hanya dengan Tun Razak saja Benny bisa men- 
jalin hubungan akrab. Dengan para tokoh generasi berikutnya, de- 
ngan para sultan yang secara konstitusi setempat akan bergiliran un- 
tuk memangku jabatan Yang Dipertuan Agong, dia secara pribadi 
juga sudah saling mengenal. Kepada pribadi Benny mereka ini me- 
naruh rasa kepercayaan dan kemantapan untuk bergaul. Ini semua 
disebabkan karena disamping Benny mewakili pemerintah Indo- 
nesia tetapi karena dia juga Senantiasa bisa menunjukkan rasa ke- 
jujuran dan keterusterangan untuk membina pergaulan. 


Demikian pula halnya dengan para pemimpin Singapura, se- 
perti Lee Kuan Yew dan juga dari generasi berikutnya. Benny juga 
mempunyai hubungan pribadi yang cukup dekat serta dihargai. 
Dan suasana seperti ini dapat dikatakan juga dengan semua pe- 
mimpin di kawasan ASEAN, khususnya dengan para pemimpin mi- 
liternya. Hubungan tersebut tidak hanya dalam batasan fungsio- 
nal, tetapi secara pribadi pun dekat sekali. Terbukti misalnya pa- 
da masa penyelesaian kasus pembajakan pesawat terbang Woyla 
di Bandara Don Muang Bangkok pada pertengahan tahun 1981. 


Berkat hubungan pribadi dari Benny yang sudah terjalin erat 
dengan Perdana Menteri Thailand masa itu, Jenderal Prem Tinsula- 
nonda, maka dia akhirnya berhasil memperoleh izin resmi dari pe- 
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merintah Thailand. Izin tersebut memberikan keleluasaan bagi pa- 
sukan anti teror ABRI untuk melancarkan secara terbuka operasi 
militer di wilayah negara asing. 


Begitu juga ketika Benny harus mewakili pemerintah Indone- 
sia di Republik Korea. Ia berhasil menjalin hubungan dekat dengan 
kepala negara yang pada masa itu berkuasa. Demikian pula dengan 
para tokoh politik dan usahawan setempat, hampir seluruhnya me- 
rupakan teman baiknya selama dia bertugas. Ini semua bisa berlang- 
sung memuaskan karena Benny bersedia berbuat banyak, dileng- 
kapi kemauannya yang sangat keras untuk mempelajari sampai 
akhirnya bisa, berbicara dalam bahasa Korea. Tekad tersebut te- 
lah ikut membukakan segala pintu baginya. 


Banyak pengamat regional merasa terkejut ketika Benny, se- 
masa masih memegang jabatan sebagai Panglima ABRI mengemu- 
kakan komentar, Vietnam bukan merupakan suatu ancaman ter- 
hadap ASEAN. Ia mungkin merupakan salah seorang tokoh yang 
selalu mendorong terjalinnya hubungan lebih proporsional serta wa- 
jar dengan Vietnam, tanpa harus dihinggapi oleh perasaan risih atau 
pertimbangan-pertimbangan ideologis lainnya. 


Benny berpendapat, perjuangan Vietnam lebih bersifat nasio- 
nalis dari komunis. Itu semua telah terbukti sejak perang kemerde- 
kaan yang mereka lakukan dengan menumbangkan kekuasaan ko- 
lonialisme Perancis. Situasi tersebut juga semakin nyata dengan 
rontoknya negara-negara komunis di Eropa Timur. Masing-masing 
telah meninggalkan ideologi komunismenya untuk kembali menja- 
di negara-negara nasionalis. 


Oleh karena itu Benny selalu menganjurkan, agar Vietnam 
bisa diperlakukan secara wajar dan bahkan pada suatu saat nan- 
ti, negara-negara Indochina pada umumnya dan Vietnam pada 
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khususnya, bisa menempati hubungan yang khusus dengan para 
tetangga di kawasan ASEAN. Sehingga dengan begitu Vietnam 
betul-betul menjadi daerah sepadan di dalam perkembangan eko- 
nomi, saling harga-menghargai serta tidak saling bertentangan. 
Agar negara tadi sempat tumbuh menjadi faktor stabilitas untuk 
menghadapi negara-negara besar di sekitarnya, Cina, Jepang, Ru- 
sia dan Amerika Serikat. 


Itu semua menjadi kepentingan bersama negara-negara di 
Asia Tenggara umumnya, yaitu ASEAN dan Indochina, termasuk 
tentu saja nantinya, juga mencakup pula Myanmar. Hal itu hanya 
dapat terwujud bila memang bisa terjalin saling kerjasama yang 
harmonis di kawasan ini, untuk menjadi suatu kelompok yang bisa 
menahan segala gejolak yang mungkin timbul karena adanya per- 
saingan antara kekuatan besar seperti disebutkan di atas. 


Dengan demikian sesungguhnya Benny mempunyai prinsip, 
tidak usah negara lain menyudutkan Vietnam. Bukanlah menjadi 
kepentingan pemerintah Indonesia kalau Vietnam hancur. Tetapi 
justru sangat menguntungkan sekali jika Vietnam tumbuh serta 
menjadi kuat bersama-sama dengan seluruh ASEAN. | 


Malahan juga dengan negara tetangga Indonesia di Selatan, 
Australia, yang kadang-kadang Benny merasa jengkel dengan ulah 
yang muncul dari sana, terbukti dia juga mampu menjalin banyak 
kawan pribadi. Ini bisa ditimbulkan oleh karena timbal baliknya 
mutual respect. Walaupun dari sebagian mereka itu, Benny me- 
mang sudah selalu sering disalahartikan sebagai seorang tokoh 
yang bersikap anti kepada Australia. 


Tetapi sebenarnya hal itu sama sekali tidak benar. Benny jus- 
tru melihat negara tersebut secara realistis. Australia adalah nega- 
ra yang menganut sistem serta budaya Barat, namun mereka itu 


Puspen Hankam 
INDONESIA-VIETNAM. Bulan Februari 1984 Benny Moerdani berkunjung ke 
Republik Sosialis Vietnam. Dengan didampingi Menteri Pertahanan Nasional/ 
Panglima Angkatan Bersenjata RSV Jenderal Van Tien Dung, Benny memeriksa 
pasukan kehormatan di Hanoi. 


Kompas 
INDONESIA-AUSTRALIA. Hubungan bilateral Indonesia-Australia selalu dalam 


situasi naik turun. Benny Moerdani bersama Menlu Australia Bill Hayden diserbu para 
wartawan selesai mereka melakukan perundingan di Markas Besar ABRI pertengahan 
Juli 1984. 
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merupakan salah satu tetangga terdekat Indonesia. Karena itu sa- 
ngat penting, demikian pendapat Benny, kalau hubungan antara ke- 
dua negara ini dapat berlangsung secara harmonis, saling meng- 
hargai dan bersedia untuk saling mengerti. 


Secara pribadi Benny memang terkadang merasa jengkel 
terhadap ulah politis dari sementara politisi serta media massa di 
Australia. Mereka ini sering kali menampilkan perbuatan yang bisa 
merugikan stabilitas nasional dan juga kadang-kadang sikap me- 
remehkan serta mengganggu harga diri bangsa Indonesia. Perbuat- 
an semacam itu selalu sangat disesalkannya dan dia berpendapat, si- 
kap tadi harus juga bisa dihadapi dengan tegas. Secara strategis dia 
memang menghendaki terjalinnya hubungan harmonis dengan Aus- 
tralia. Namun dia juga tidak akan membiarkan begitu saja seandai- 
nya harga diri bangsanya dunjak-injak. 


Tidak bisa tidak, pandangan Benny terhadap Australia juga 
disebabkan oleh pengalamannya dalam menyelesaikan persoalan 
Timor Timur. Pemerintah Indonesia akhirnya memang tertarik un- 
tuk masuk ke wilayah itu, setelah usaha untuk mengatasi pergo- 
lakan-pergolakan yang terjadi di Timor Portugal secara damai 
pada masa itu, baik dengan Portugal maupun dengan kekuatan- 
kekuatan sosial politik yang sedang ditumbuhkan di sana, ternya- 
ta mengalami kegagalan. 


Portugal agaknya telah menempatkan wilayah tandus dan sa- 
ngat jauh tadi dalam prioritas paling bawah, sehingga tidak pemah 
nampak nyata mereka memberikan perhatian secara serius, Sehing- 
ga ketika di wilayah itu meletus suatu pergolakan berdarah, Portu- 
gal segera saja melakukan aksi cuci tangan serta ingin meninggal- 
kannya. Terjadilah suatu kekosongan kekuasaan dengan segala ma- 
cam akibatnya. Sedangkan pihak Indonesia malahan menanggung 
dampak, keharusan menampung sekitar 50.000 lebih pengungsi. 
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Meskipun pemerintah Indonesia sudah meminta kepada para nega- 
ra tetangganya di ASEAN dan juga Australia untuk turut serta me- 
ngatasi permasalahan ini, tanggapan yang datang pada waktu itu 
sangat mengecewakan. 


Bagi Benny, dia tidak akan pernah bisa melupakan pernyata- 
an Perdana Menteri Australia Whitlam dari Partai Buruh dan para 
pimpinan Partai Liberal masa itu. Mereka memberikan anjuran agar 
pemerintah Indonesia bersedia membantu menyelesaikan masalah 
Timor Timur. 


Ketika Fretilin secara sepihak menyatakan kemerdekaan, de- 
ngan mengabaikan sama sekali usaha penyelesaian damai bersama 
pemerintah Portugal, kelompok masyarakat penentang Fretilin lang- 
sung mendirikan sebuah pemerintahan tandingan, Pemerintah Se- 
mentara Timor Timur. PSTT inilah yang kemudian telah mengun- 
dang para sukarelawan Indonesia untuk turut serta campur tangan 
membantu perjuangan mereka. » 


Pemerintah Indonesia dalam pada itu juga memiliki pertim- 
bangannya tersendiri. Seandainya situasi di Timor Portugal dibiar- 
kan terus berlarut begitu saja, maka terbukalah kemungkinan inter- 
vensi dari kekuatan-kekuatan yang tidak senang dengan Pancasila. 
Pada kaitan ini tentu saja pemerintah Indonesia tidak bisa meneri- 
ma kemungkinan intervensi yang bisa mendestabilisir Indonesia 
dalam usaha pembangunan. Bahkan juga kemungkinan mende- 
stabilisir seluruh kawasan ini, termasuk juga kepada Australia. 


Oleh alasan tersebut, sering Benny harus merasa jengkel ter- 
hadap sikap Australia. Sebab dalam situasi dan pertimbangan se- 
perti itu, mengapa Australia masih saja selalu mengganggu, meng- 
kritik dan malahan meremehkan Indonesia ketika dimintai pertim- 
bangan. Merasa dirinya salah seorang yang dalam hal itu dibebani 
tanggung jawab, melihat hal itu Benny kemudian menilai, sebagai 
tidak pada tempatnya sikap Australia tersebut. 
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Pengalaman Benny dalam bergaul dan bermasyarakat dengan 
pihak luar cukup panjang. Pada masa remaja dia sudah harus ikut 
terjun bertempur melawan tentara Belanda. Kemudian ketika mengi- 
kuti pendidikan militer lanjutan di Amerika Serikat, dia berkawan 
dengan seorang perwira militer Belanda yang nantinya menjadi 
komandan pasukan marinir di Merauke, Irian Barat. Dengan lawan- 
nya ini, mereka berdua saling berhadapan. Benny memang harus 
memimpin Operasi Naga untuk menyerbu kota itu, tetapi dia tetap bi- 
sa bergaul atas dasar saling harga-menghargai setelah perang usai. 


Pengalaman serupa juga pernah dia lakukan dengan Roderick 
Walker, perwira pasukan komando SAS peniup alat musik tradi- 
sional Skotiandia ketika gedung Kedutaan Besar Inggris di Jakarta 
dibakar oleh massa demonstran pada akhir tahun 1964. Benny tetap 
bisa menjalin persahabatan pribadi dengan Walker, melewati hari- 
hari panjang selama masa Konfrontasi Malaysia sampai kemudian 
. datangnya suasana perdamaian. 


Dengan Amerika Serikat sikap Benny juga tidak berbeda. Ia 
memang pernah membubarkan misi pendamping bantuan militer 
dari Amerika Serikat, karena mereka datang dengan jumlah terlam- 
pau besar, lengkap dengan keluarganya serta memperoleh berba- 
gai macam perlakuan khusus. Benny merasa tidak rela, seandainya 
nanti generasi baru ABRI tergantung begitu saja dengan penase- 
hat-penasehat militer asing semacam itu. Ia selalu menekankan per- 
lunya sikap patriotisme dan nasionalisme. Hal tersebut hanya bisa 
dibangun dengan landasan semangat perjuangan dan disiplin nasio- 
nal sebagai titik tolaknya. 


Tetapi, meskipun dia pernah membubarkan misi bantuan mi- 
liter Amerika Serikat, sebaliknya secara pribadi Benny justru mem- 
punyai banyak teman dekat yang berada dalam posisi penting di ne- 
gara tersebut. Sehingga setiap kali Dr Henry Kissinger bertemu de- 
ngan seorang dari Indonesia, selalu melontarkan pertanyaan, ba- 
gaimana Benny, apa saja kegiatan sekarang? 
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Sedangkan dengan Kissinger tadi, Benny hanya sempat ber- 
jumpa sesaat. Tetapi agaknya, meski hanya dalam waktu sesingkat 
itu, dia sudah mampu menumbuhkan kesan tersendiri dengan cu- 
kup mendalam. 


Pertanyaan dimanakah Benny, apa saja kegiatannya juga se- 
lalu dikemukakan banyak tokoh asing lain. Tidak hanya oleh Kis- 
singer, juga dulu oleh Tun Abdul Razak. Rekannya selama ber- 
bulan-bulan berunding untuk mengakhiri Konfrontasi Malaysia. Te- 
tapi juga oleh Tunku Abdul Rahman yang hanya sesaat pernah ber- 
jumpa. Atau Park Chung Hee, dimana Benny sempat menjadi saha- 
bat pribadinya, sejak ketika yang bersangkutan belum terpilih se- 
bagai Presiden Republik Korea. 


Kunci dari segala keberhasilannya dalam membina persaha- 
batan pribadi ini nampaknya terletak pada kejujuran Benny dalam 
berbicara serta mengemukakan permasalahan. Sekalipun dalam po- 
sisi sebagai lawan, pada akhirnya mereka toh mengakui kebenar- 
. an yang dikemukakannya. 


Pengalaman ini terjadi sewaktu dia harus ikut merundingkan 
proses rujuk antara Indonesia-Malaysia. Berdasar laporan intelijen, 
dalam masa itu ternyata telah lama terjalin kerjasama erat antara ma- 
syarakat intelijen Malaysia dengan Thailand. Sehingga pemerintah 
Malaysia tentunya juga sudah lama bisa mengetahui, Benny dari 
Bangkok merupakan tokoh di balik pengiriman infiltran Indonesia 
masuk ke Semenanjung. Namun ketika Benny juga yang harus tam- 
pil sebagai seorang perwira penghubung dalam merancang proses 
perdamaian, pihak Malaysia tanpa ragu lagi ternyata juga bersedia 
untuk menerimanya. 


Sebagai seorang tokoh yang seharusnya kehidupannya selalu 
dilingkung dish aturan protokoler yang ketat, Benny tetap saja bisa 
pergi ke mana-mana dengan santai. Seringkali dia malahan beper- 
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gian sendirian. Seorang rekan asingnya pernah terkejut ketika dia 
mengajak makan siang Benny, dan segera saja memperoleh jawab- 
an, "Okey, kita bertemu saja di hotel." 


“Benar saja, beberapa saat kemudian Benny datang sendirian 
ke hotel saya. Kami makan siang di restoran dan sibuk berbicara. 
Kelihatan sekali dia sangat menikmati makanan hamburger, semen- 
tara para tamu lain memandang dari jauh. Mereka mungkin merasa 
sangat aneh, menyaksikan seorang Menteri Hankam berpenampilan 
demikian," kata Benson. 


Benny merasa sangat beruntung, dulu wajah dan dirinya tidak 
begitu dikenal masyarakat. Pernah dia masuk ke kantor Kopkamtib 
dengan memakai pakaian sipil. Seorang prajurit marinir penjaga 
kantor tersebut segera membentak-bentaknya, karena Benny pada 
masa itu memang salah parkir kendaraan. Dengan tenang dia segera 
mengalihkan kendaraannya, tanpa menjawab. "... mungkin memang 
salah saya sendiri, kog waktu itu pakai pakaian preman." 


Dengan memakai pakaian militer saja, tidak semua orang pa- 
da tahun-tahun pertama dia berada lagi dalam lingkungan ABRI 
setelah kembali dari tugas karya sembilan tahun sebagai diplomat, 
bisa mengenal dirinya. Ada sebuah petunjuk tidak tertulis di ka- 
langan para wartawan Indonesia pada masa Benny memegang ken- 
dali bidang intelijen sampai dia menjabat Panglima ABRI, gambar 
Benny tidak boleh sampai muncul di koran. Ketentuan tersebut te- 
lah ikut menjadikan, wajah Benny dulu sama sekali tidak banyak 
dikenal orang. 


Ia sendiri hanya menyebutkan, "Ketika saya sudah berbintang 
dua, seorang kolonel masih juga sempat bertanya kepada penjaga 
Markas Hankam, lho siapa jenderal itu? Perwira ABRI saja nggak 
kenal saya ..." 
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Meskipun sering terkesan senang melakukan segala sesuatu 
secara sendirian, fungsi staf terbukti juga telah dimanfaatkannya 
dengan baik. Benny tidak pernah memiliki tokoh favorit untuk diang- 
kat sebagai penunjang kerjanya. Untuk mengisi jabatan ajudan, pe- 
ngemudi, sekretariat dan petugas keamanan, secara pribadi dia ti- 
dak pemah menentukannya. Dalam posisi sebagai seorang Panglima 
ABRI, Benny selalu menjaga kebhinekaan dan berusaha menghin- 
darkan penilaian, hanya rekan satu korps berada dalam lingkungan 
dekatnya. 


Pengalaman Teddy Rusdi bisa dipakai sebagai bahan kajian. 
Perwira TNI-AU ini sedang mengikuti Seskoal, ketika pertama kali 
berjumpa Benny, yang pada masa itu menjabat Asintel Hankam. Be- 
gitu acara tanya jawab, Teddy mempertanyakan kasus Peristiwa Ma- 
lari, sehingga sempat memancing terjadinya diskusi yang hangat. 
Beberapa bulan kemudian, Benny minta kepada KSAU Marsekal 
Saleh Basarah, agar Teddy bisa dipindahkan untuk menjadi salah 
seorang anggota stafnya. Kata Teddy, "Saya ingat, KSAU sampai 
bertanya, kamu ngomong apa sih dengan Benny?" 


Dalam prinsip Benny, setiap orang harus bisa diberi keper- 
cayaan untuk bisa meraih masa depan. Peluang ini perlu dibuka se- 
luas mungkin, semata-mata berdasar kriteria profesionalisme. Ia sa- 
ngat menghargai mereka yang berprestasi, apa pun dan di bidang 
manapun prestasi itu mereka raih. Bahkan dia boleh dikatakan me- 
nuntut seseorang dalam menjalankan tugas dapat melampaui tu- 
gas yang telah dibebankan kepadanya, beyond the call of duty. 
Untuk bisa meraih hal demikian, Benny berpendapat mengenai per- 
lunya selalu ditumbuhkan sikap berdisiplin, bersedia bekerja ke- 
ras serta penuh rasa ketekunan. 


Dalam kaitan ini, sebagai seorang bekas pendidik, seperti pa- 
da awal kariernya selaku pelatih militer, Benny juga mampu mem- 
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berikan pelatihan dengan baik. Dading Kalbuadi selalu terkesan de- 
ngan bekas rekannya satu angkatan dalam P3AD ini, ketika mem- 
berinya tugas untuk menjadi staf pribadi. 


"Kalau Benny belum pulang, meski sudah jauh malam, saya 
juga belum bisa pulang. Setiap kali dia keluar ruangan, langsung 
memberikan bahan-bahan dan memerintahkan, kerjakan ini ..." Da- 
ding segera menyelesaikan pekerjaan tersebut, sampai nanti Ben- 
ny keluar ruangan lagi, meminta hasilnya. 


Mengenai dirinya, Benny selalu mengatakan bahwa dia adalah 
seorang prajurit Indonesia yang Saptamargais dan pelaksana Sum- 
pah Prajurit. Ia pernah mengatakan, keagamaan saya Roma Katho- 
lik, kesukuan saya yang Jawa, itu adalah menjadi masalah pribadi 
yang tidak perlu ditonjol-tonjolkan keluar. Dan ini memang telah 
dipraktekkannya secara konsekuen, terlebih-lebih di dalam ABRI. 


Namun ketika ada seorang wartawan yang menanyakan, apa- 
kah tidak sebaiknya dia pindah agama saja supaya nanti lebih lancar 
kariernya, Pertanyaan tersebut segera dijawabnya dengan tegas dan 
sangat serius, "Apakah kamu masih percaya dan dapat menghargai 
saya, yang karena menghendaki sesuatu karier tertentu, saya ber- 
sedia berganti agama?" 


Bagaimanapun juga memang, Benny bukan seorang tokoh 
yang bebas dari segala kesalahan. Tidak pernah ada manusia bisa 
seperti itu. Tetapi karena dia selalu berusaha merancang sendiri se- 
gala sesuatunya hingga ke detil permasalahan, Benny sering kali bi- 
sa dianggap mencampun pihak lain. Sekalipun tindakannya, mung- 
kin saja memang dilandasi oleh niat baik, membela orang lain. Khu- 
susnya membela nasib anak buah yang menjadi tanggung jawabnya. 


Dalam beberapa hal, dia ternyata tidak mudah melupakan 
perasaan dikecewakan, bertahun-tahun sesudah peristiwanya ber- 
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langsung. Rasa kecewa ketika dikeluarkan dari kesatuan RPKAD 
pada tahun 1965, sulit dihapuskan dari ingatannya. Dalam kaitan ini 
dia merasa tidak bersalah, karena itu dia langsung membuang sega- 
la macam atribut komando dan malahan tidak mau lagi menyen- 
tuh baret merah lambang kebanggaan pasukan komando. 


Sekitar lima belas tahun sesudah meninggalkan kesatuan 
RPKAD, sebagai Panglima ABRI Benny mengantar Yang Diper- 
tuan Agong Malaysia meninjau asrama pasukan khusus di Cijantung. 
Sultan ini akan diangkat sebagai warga kehormatan korps baret me- 
rah dan sebuah upacara penerimaan baret bakal dilakukan. Sebagai 
salah satu kelengkapan upacara, Komandan Kopassus Brigadir Jen- 
deral Sintong Panjaitan bermaksud akan menyerahkan baret merah. 


"Pak Benny langsung mencampakkannya. Dengan keras dia 
menolak memakai baret merah. Terus terang waktu itu saya merasa 
tersinggung. Saya menegaskan, baret merah adalah kebanggaan 
korps, sama sekali bukan kebanggaan perseorangan. Kami berde- 
bat agak tama, kemudian saya tandaskan pula, bukan sekedar ba- 
retnya kita hormati. Tetapi kebanggaan korps ini harus tetap kita 
hargai. Baru kemudian dia ambil baret merah tersebut, dipakainya 
sambil berkata, saya tidak ingin mengecewakan kalian. Itulah per- 
tama kalinya, Pak Benny kembali lagi memakai baret merah," kata 
Sintong. 


Sebagai seorang perwira militer dengan catatan karier lebih 
40 tahun dalam kesatuan komando dan intelijen, masyarakat luar 
sulit mengetahui dan memahami kehidupan pribadi Benny. Apa- 
lagi dia sering kali sampai jauh lewat tengah malam, masih sibuk da- 
lam ruang kerjanya di kantor Tebet. Kebiasaan yang selama berta- 
hun-tahun dijalaninya, sejak mulai menangani tugas intelijen begitu 
dipanggil pulang oleh Presiden Soeharto pada awal tahun 1974. 


“Yang paling membanggakan dalam pribadi Bapak, dia se- 
bagai suami itu selalu ngayomi, bersifat melindungi," kata Har- 
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Istimewa 


WISUDA RIA. Benny bersama Hartini ketika menghadiri upacara wisuda Ria di 
Fakultas Ekonomi, Universitas Indonesia, Jakarta. 
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KELUARGA BAHAGIA. Benny, Hartini dan Ria bergambar bersama di rumah 


kediaman mereka di Jakarta. 
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tini. Mengenai tugas yang harus ditangani suaminya, ".., bagaima- 
na lagi, kita sudah menerimanya begitu. Ibaratnya, dia memang 
selalu siang dibikin malam, malam dijadikan siang. Bapak itu kalau 
bangun siang, tapi kalau malam hari bisa sampai jam dua, jam ti- 
ga. Pulang ke rumah selalu setelah selesai semua pekerjaan. Bagi 
kami nggak ada pilihan Jain, kita sudah tahu sejak dulu, ya harus te- 
rima kenyataan tersebut. Dan di rumah pun, ibaratnya, nggak bi- 
sa duduk tanpa pegang buku, segala macam buku." 


"Atau kalau tidak, dia yang mengatur segala macam letak 
perabotan. Memilihkan buku-buku dan pakaian untuk Ria. Benny 
paling hanya bintang empat, tetapi Ria adalah bintang lima. Ia se- 
orang suami dan ayah yang bisa membanggakan keluarganya," ka- 
ta Hartini lebih lanjut. 


Pernah Benny tidak pulang ke rumah selama berhari-hari, ka- 
rena negara sedang mengalami krisis dan kesibukan di kantor me- 
nuntut keberadaannya terus-menerus di sana. Ria mengirimkan fo- 
tonya dan di balik itu menuliskan kalimat, 


“For someone I love. I hape you don't come home (late) at 
night (always). From someone you love ..." 


Benny sadar, dia tidak bisa mengarungi kehidupan ini sen- 
dirian. Ada seorang anak dan seorang isteri, yang membutuhkan 
perhatian serta perlindungannya. 


George Benson termasuk mereka yang menolak anggapan Ben- 
ny adalah orang yang tidak pernah mau tahu dengan persoalan ke- 
luarga. Benny tetap seorang manusia lumrah, cinta keluarga dan sa- 
ngat mencintai puteri tunggalnya. Kesulitan kehidupan sanak sau- 
daranya misalnya, beberapa orang selalu dicoba bantunya dengan 
membiayai sekolah anak-anak mereka. 
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Tetapi memang, bagi diri Benny, Ria nampaknya adalah se- 
gala-galanya. Sering kali ketika bekas atase militer Amerika Serikat 
ini sedang berada di Jakarta, mendadak saja telepon di kamar ho- 
telnya berbunyi, terdengar kalimat sarat kebanggaan seorang ayah, 
"Hey, George! Turn on Channel Two, Ria's on television!” 


Setelah menyelesaikan studi di Universitas Indonesia, sebe- 
jum meneruskan kuliah lanjutannya, Ria Moerdani memang pemah 
menjadi pembaca berita di TVRI. Pengamat sangat teliti atas pe- 
nampilannya, justru dilakukan oleh ayah kandungnya sendiri. "Ko- 
mentarnya selalu saja muncul, mistakes selalu dihitung cermat se- 
kali, Hari ini kau bikin sekian mistakes. Ini ucapannya harus be- 
gini, itu harus dibaca begitu, pronounciafion-nya keliru, sebaik- 
nya demikian. Kalau pembacaan saya terlalu cepat, dia bisa marah 
sekali ..." kata Ria. 

Gadis ini merasakan ayahnya sangat memperhatikan dan se- 
lalu setia menungguinya di muka pesawat televisi, setiap kali jam 
siarannya tiba. "Kadang-kadang, kalau ada nama tokoh asing, saya 
juga suka tanya, ini tadi siang Bapak ketemu dia. Bagaimana sih 
ucapan namanya yang benar? Bapak dengan sabar selalu bersedia 
untuk menerangkan ..." 


Presiden Soeharto pada masa memuncaknya krisis menjelang 
pembebasan wilayah Timor Timur pernah dikutip mengatakan, "... 
kalau mendengar laporan Benny, setiap hari seakan-akan akan se- 
lalu ada perang." 


Perang mungkin memang tidak akan pernah muncul pada se- 
tiap hari. Tetapi ancaman, musibah dan teror bisa datang di setiap 
saat. Dalam kehidupan keluarga Moerdani, segala permasalahan se- 
lalu dibicarakan secara terus terang. Sehingga ketika di Jakarta di- 
ramaikan dengan masalah beredarnya selebaran gelap untuk men- 
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diskreditkan pribadi Benny, setiap kali Ria membawa pulang se- 
lebaran atau surat kaleng, ayahnya selalu dengan sigap sudah le- 
bih dahulu memberikan selebaran yang sama, "Kamu dapat ini 
nggak. Baca saja, supaya tahu isinya ..." 


Sebagai seorang gadis remaja, mendengar tentang segala 
macam ancaman sebagaimana tertulis dalam selebaran itu, hati Ria 
tentu saja sering merasa khawatir. Tetapi Benny sejak awal me- 
mang sudah selalu berpesan, "Pokoknya, pekerjaan saya ini ba- 
nyak resikonya. Jadi, kamu dengan Mama harus selalu bersiap- 
siap, bersedia untuk menerima kenyataan terburuk ..." 


Bersedia menerima kenyataan terburuk. Kalimat tersebut 
mungkin tidak akan pernah bisa hilang dari ingatan Ria. 


CATATAN MENGENAI 
SEJUMLAH SUMBER PENULISAN 


BAB 1 


SUASANA UPACARA WISUDA purnawira di AKMIL Magelang di- 
kisahkan sendiri oleh Jenderal (Purnawirawan) Benny Moerdani. Tang- 
gal 19 Desember sengaja dia pilih untuk mengakhiri dinas militernya, 
dengan alasan tertentu. Benny, sebagai orang yang sangat sadar akan 
sejarah, kagum terhadap teladan yang sudah pernah diberikan oleh Pang- 
lima Besar Soedirman, ketika mengobarkan perang kemerdekaan, tepat 
pada tanggal dan bulan itu, 40 tahun sebelumnya. 


Benny pernah menyatakan keinginan untuk bisa mempelajari se- 
jarah selepas meninggalkan dinas militer, Pernyataan ini diungkapkan 
dalam wawancara dengan Mingguan Editor, sehubungan terpilihnya dia 
sebagai Tokoh Editor 1988. "Saya ingin meyakinkan apa yang saya ta- 
hu, yang saya dengar, selama ini dengan belajar lebih teratur." 


Benny sudah menyebutkan akan memilih belajar sejarah di Bos- 
ton, AS. Tempat tersebut dia pilih dengan sebuah alasan pribadi, agar 
bisa selalu dekat dengan Ria, puteri tunggalnya, yang sedang (akan) 
mengikuti studi lanjutan di kota yang sama. 


BAB II 


PENGALAMAN IKUT TERJUN tanpa lebih dahutu mengikuti pelajaran 
terjun payung juga diceriterakan oleh para rekan Benny dalam Operasi 
Tegas untuk membebaskan Pekanbaru. Soeweno menyematkan wing dan 
Dading Kalbuadi mengambil gambar dokumentasi. Mereka teman satu 
angkatan sejak bertemu pertama kali ketika mengikuti pendidikan dasar 
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kemiliteran di P3AD Bandung. Persahabatan mereka terus terjalin hing- 
ga semuanya menyelesaikan dinas militer. 


Keputusan operasi penerjunan menyerbu Pekanbaru dilakukan 
pada tanggal 12 Maret 1958, diterangkan oleh Jenderal (Purnawira- 
wan) A.H. Nasution dalam wawancara dengan penulis. Sedangkan ke- 
melut politik selama tahun-tahun tersebut, yang sebagian dikutip, bisa 
dibaca secara lengkap dalam buku karya Ide Anak Agung Gde Agung, 
Twenty Years Indonesian Foreign Policy 1945-1965 (Yogyakarta: Du- 
ta Wacana University Press, 1990). 


Buku Sedjarah Singkat Perdjuangan Bersendjata Bangsa Indo- 
nesia (Djakarta: Kelompok Kerdja Staf Angkatan Bersendjata, 1964) 
melukiskan catatan mengenai Operasi Tegas: 


Hari H (12 Maret 1958) Pasukan PGT dan RPKAD di Pangkalan 
Tanjungpinang telah siap. 


(1) Pukul 01.00 sebuah Catalina berangkat untuk mengintai. Sampai di 
sasaran pada pukul 04.30. Laporan, bahwa cuaca buruk/keadaan baik. 
(2) Pukul 04.30 Ray diterbangkan menuju Pekanbaru. 
07.30 Ray diterjunkan di atas Lapangan Udara Pekanbaru. 
08.10 Penerjunan selesai, perebutan sukses. 


12.00 Pasukan KUAT mendarat di Lapangan Pekanbaru. 
Pengamanan sekitar lapangan/masuk kota. 


14.00 KSAD mendarat di Pekanbaru. 
18.00 Seluruh Pekanbaru diduduki dengan aman. 


Catatan: Beberapa jam sebelumnya telah terjadi dropping senjata dari 
luar negeri. 


Pendaratan pertama pasukan pemerintah pusat dalam Opera- 
si Tegas, menurut keterangan para pemberontak, berlangsung di Beng- 
kalis pada pantai timur Sumatera Tengah pada tanggal 7 Ma- 
ret 1958, dengan kekuatan pasukan sekitar 300 orang. Kemudian ju- 
ru bicara pemerintah Indonesia tanggal 11 Maret mengumumkan, 
Bengkalis dan dua kota kecil di dekatnya sudah berhasil dibebaskan 
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dari kekuasaan para pemberontak. Kemudian diumumkan juga, pada 
tanggal 12 Maret pasukan pusat sudah berhasil membebaskan Pekan- 
baru, sekitar 200 mil jaraknya dari ibu kota pemberontakan. Keterangan 
ini terdapat dalam buku Indonesia: The Sukarno Years (New York: 
Facts on File Inc., 1967) 


Willard A. Hanna menyebutkan dalam kertas kerja berjudul 
The Rebel Cause (New York: American Universities Field Staff Inc., 
1959), operasi militer untuk menghancurkan pertahanan pemberontak 
PRRI mulai dilaksanakan pada tanggal 12 Maret 1958. "The Djakarta 
Jorces captured Pekanbaru and its vital oil fields within seven hours 
of the opening attack. They suffered, according to official reports, only 
one casualty. The rebels, a force of some five to eight hundred men, 
according to various reports, fired a few shots and then withdrew. 
The government forces moved to consolidate their hold over the 
whole of the Central Sumatera area and to threaten the approaches 
to Padang its self.” 


Pemerintah AS secara tersirat telah mendesak pemerintah In- 
donesia agar mengizinkan pasukan marinir AS membantu menyelamat- 
kan warga negara mereka dari Pekanbaru, terungkap dalam buku karya 
Howard Palfrey Jones, Indonesia: The Possible Dream (Singapore: Ayu 
Mas (S) Pte. Ltd., 1980). Jones, pada hari-hari pertama tugasnya sebagai 
Dubes AS di Jakarta, bersikap keras terhadap pemerintah Indonesia. Te- 
tapi kemudian, setelah menyadari bahwa sebagian besar para pemim- 
pin pemerintah pusat ternyata anti komunis, dia justru seringkali berten- 
tangan pendapat dengan agen CIA di Jakarta dan Departemen Perta- 
hanan AS di Washington DC. 


Dinas rahasia AS CIA pada masa itu sangat dekat hubungan- 
nya dengan pihak Departemen Luar Negeri di Washington DC. Pada 
beberapa kasus, Dubes AS di negara bersangkutan sering tidak mam-' 
pu menguasai aktivitas para agen CIA setempat. Salah satu penye- 
babnya, adanya dua bersaudara Dulles pada posisi strategis masa itu. 
John Foster Dulles sebagai Menlu dan Allen Dulles sebagai Direktur CIA. 


Kutipan dari tulisan Willard Hanna mengenai daya tempur pa- 
sukan pemberontak, selengkapnya: "The military mismanagement of 
the PRRI showed up as soon as the Djakarta attacks started. The PRRI 
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had at its disposal perhaps ten to fifteen thousand trained troops 
who had managed to acguire from abroad surprisingly large addi- 
tional quantities of modern arms and amunition. They had made bold 
announcements about training thousands of volunteers, preparing 
impregnable positions, and issuing orders to fight fo the death." 


"When military operations actually started, the rebels were re- 
peatedly caught by surprise by Jakarta’s attacks, which they had thought 
were not coming at another times and places. They abandoned posi- 
fions after position, wiih scarcely token resistance, as for instance, the 
Pekanbaru oil fields (Caltex) which for a few tense days the inter- 
national world expected them to blow up. 


They surrendered in large numbers with full equipment intact 
At times, indeed, whole rebel units defected to the government forces, 
before, during, or after engagements.” 


BAB M 


MASA KECIL BENNY diceriterakan juga oleh kakak kandungnya, Har- 
ry Moerdani. Sedangkan mengenai asal usul keluarganya dari garis ba- 
pak, dikutip antara lain dari naskah sejarah keturunan Kanjeng Kiai 
Suleman, Bekei Desa Jamus, Putra Raja Bima. Naskah tadi disalin dari 
naskah asli dalam bahasa Jawa oleh Letkol (Pol) Soengkono, salah se- 
orang kerabat. Lengkap disertai dengan peta penunjuk jalan menuju 
ke seluruh makam keluarga Moerdani. 


Untuk kelengkapan dari garis keturunan bapak, juga bisa di- 
ketahui dari buku Silsilah Raja-raja Bima. Naskah lama ini telah di- 
salin dengan cukup baik oleh salah seorang keturunan Raja Bima, 
St. Maryam R-Salahuddin SH. 


Silsilah dari garis keturunan ibu, dikutip dari naskah aseli tu- 
Hsan Surisman Moerdani untuk kepentingan keluarga. Naskah ke- 
luarga ini diawali dari nenek buyut keluarga mereka. 
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BAB IV 


DATANGNYA SUASANA KEMERDEKAAN di wilayah Solo banyak 
diungkapkan dalam berbagai tulisan. Salah satu catatan rinci dikisah- 
kan dalam sebuah makalah berjudul Revolusi di Surakarta oleh salah 
seorang pelakunya, Karkono Kamajaya. Mengenai pembentukan kesa- 
tuan TP, Moerdijo Djungkung melukiskannya dalam buku berjudul Per- 
tempuran Empat Hari di Solo (Solo, 1989). Moerdijo sempat mengung- 
kapkan pengalamannya, karena secara kebetulan dia adalah komandan 
seksi, tempat Benny menggabungkan diri selama mengikuti perang 
kemerdekaan. 


Pengalaman dicegat patroli Belanda di sekitar Karangsalam, de- 
kat Purwokerto, diceriterakan oleh Benny. Sementara keberangkat- 
annya menuju daerah Banyumas untuk ikut menyebarkan pamplet per- 
juangan, disebutkan juga dalam wawancara dengan Harry Moerdani. 


Kisah tertembaknya Benny di daerah Sekarpace, Solo, diung- 
kapkan oleh Moerdijo. Sementara itu, pengalaman diserbu pasukan Be- 
landa ketika sedang beristirahat *di desa Padokan, dekat pabrik gula Co- 
lomadu, Solo, sangat berkesan dalam pribadi Benny. Untuk pertama ka- 
linya dia menyaksikan sendiri seorang teman dekatnya mati kena tem- 
bakan musuh. Ia sendiri nyaris ditangkap Belanda, ketika sedang ber- 
sembunyi di dalam kebun tebu. 


BAB V 


PENGALAMAN DJOKO SAID dalam buku Profil Amtenar Pejuang 
(Jakarta: Keluarga Besar Djoko Said Prawirowidjojo, 1977) bisa me- 
nunjukkan intensifnya gangguan pasukan TP terhadap konvoi Belan- 
da yang sedang melintasi rute Solo-Semarang. Pengalaman para pela- 
jar bersenjata banyak diungkapkan secara lisan oleh para bekas anggo- 
ta TP, dibandingkan juga dengan pengalaman yang sudah dibuku- 
kan, misalnya karya S. Diaswadi DSG, Tentara Pelajar Solo (Jakar- 
ta: Pustaka Jaya, 1986). 


Khusus mengenai para anggota Divisi Siliwangi membuka 
sekolah perjuangan di wilayah RI sesudah mereka mengikuti pe- 
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rintah untuk hijrah dari Jabar, disebutkan dalam buku Siliwangi, Dari 
Masa Ke Masa (Jakarta: Fakta Mahjuma, 1968). 


Kehidupan masyarakat seusai perang kemerdekaan di wilayah se- 
kitar Solo memang terasa hangat. Derita perang masih tertinggal, se- 
mentara banyak bekas pejuang belum bersedia menyerahkan senjata api 
mereka. Dilengkapi dengan suasana perekonomian kacau balau serta 
ketertiban belum sepenuhnya bisa ditangani oleh pemerintah Indonesia. 


Dalam semangat kedinamisan semacam ini, tidak semua bekas pe- 
juang bersenjata bisa lolos dari ujian kehidupan. Tentu saja bisa dipa- 
hami, hanya mereka yang bernasib baik dan memiliki tekad kuat serta 
iman teguh, tidak terjebak dengan memilih jalan pintas. 


BAB VI 


KETERANGAN RINCI mengenai sejarah berdirinya P3AD Bandung 
secara lengkap tertulis dalam buku karya Drs Moehkardi, Pendidik- 
an Pembentukan Perwira TNI-AD 1950-1956 (Jakarta: PT Inaitu, 
1981). Buku termaksud juga menegaskan tentang latar belakang yang 
tidak sama dari para calon siswa P3AD. Benny, dengan bekal surat 
keterangan sudah pernah mengikuti pendidikan di SMA, termasuk ke- 
lompok berlatar belakang pendidikan memadai. Tetapi dengan usia ba- 
ru sekitar 18 tahun, dia termasuk kelompok siswa berusia muda. Pa- 
ra rekannya di P3AD ada yang sudah menjadi mahasiswa, tetapi ada 
juga mereka yang malahan belum sempat menyelesaikan pendidikan 
tingkat SMP. 


Penilaian Sri Budoyo mengenai keadaan para pemuda selepas 
perang kemerdekaan (dia sendiri salah seorang bekas pejuang bersen- 
jata), juga dikutip dari karya Drs Moekhikardi tersebut di atas. 


Tidak seluruh peserta P3AD pada akhirnya bisa menyelesai- 
kan pendidikannya dan menjadi anggota militer. Sebagian besar dari 
mereka malahan harus menemui kegagalan di tengah pelajaran. Kelom- 
pok ini akhirnya terpaksa harus dikembalikan ke tengah masyarakat. 
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Pemerintah Indonesia waktu itu mendirikan P3AD sebagai wadah un- 
tuk bisa menyalurkan semangat bekas pejuang bersenjata. Kenyataan 
ini juga disebutkan dalam buku Memenuhi Panggilan Tugas jilid 4 
(Jakarta: PT Gunung Agung, 1984), karya Dr A.H. Nasution. 


Pengalaman selama mengikuti pelajaran di P3AD diceriterakan 
juga oleh Dading dan Soeweno. Bersama Benny, para eks siswa P3AD 
lain yang terpilih dalam gelombang pertama untuk memasuki pendi- 
dikan di SPI kemudian juga menjadi pelatih di SKI Bandung adalah 
Soeweno, Dading Kalbuadi, Sebastianus Soekoso dan M.I. Soetarjo. 
Dalam gelombang kedua menyusul antara lain C.I, Santosa, Goena- 
wan Wibisono dan Marsongko. Dari pendidikan dasar kemiliteran itu- 
lah, mereka kemudian terpilih sebagai inti pasukan komando yang se- 
dang dibentuk oleh MBAD, khusus untuk mengikuti operasi militer 
menumpas gangguan DI/TII di daerah Jabar. 


BAB VII 


RIWAYAT PEMBENTUKAN pasukan komando TNI-AD pernah 
dikisahkan oleh Alex Kawilarang dalam buku Untuk Sang Merah Pu- 
tih (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1988) karya Ramadhan K.H. Me- 
ngenai hal yang sama, serta berbagai permasalahan di balik Peristi- 
wa Kranji, diceriterakan sendiri oleh Aloysius Sugianto, bekas ajudan 
Siamet Riyadi (pencetus ide pembentukan pasukan komando) dan 
kemudian menjadi salah seorang kepercayaan Djaelani, Komandan 
RPKAD masa itu. Karena keterlibatannya dalam Peristiwa Kranji, Su- 
gianto dijatuhi hukuman disiplin militer, dia harus meninggalkan pa- 
sukan RPKAD. 


Peristiwa Kranji memiliki kaitan dengan berbagai macam ak- 
si pembelotan di kalangan militer pada masa itu. Pertentangan pendapat 
di antara pucuk pimpinan militer ini nantinya memuncak dalam ben- 
tuk pemberontakan PRRI/Permesta. Konflik antara sejumlah pangli- 
ma daerah dengan pemerintah pusat tersebut tercatat dengan cukup 
lengkap dalam buku karya Ulf Sundhaussen, Politik Militer Indonesia 
1945-1967 terjemahan Hasan Basari (Jakarta: LP3ES, 1988). 
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Adanya pengelompokan antara para perwira Sunda, berhadapan 
dengan para perwira yang bersimpati kepada PSI dikutip dari buku ter- 
sebut. Terjadinya konflik antara dua kelompok ini, ikut mewarnai per- 
tarungan berebut pengaruh di kalangan TNI-AD pada masa itu. 


BAB VIII 


PUSAT SEJARAH ABRI, Departemen Hankam, pertengahan tahun 
1971 sudah pernah menerbitkan buku karya Drs Amrin Imran dan 
kawan-kawannya dengan judul Sejarah Perkembangan Angkatan Da- 
rat. Buku tadi juga mengungkapkan mengenai pembangkangan sejum- 
lah panglima militer di daerah dan kemudian dipadamkan oleh peme- 
rintah pusat dengan berbagai macam operasi militer. 


Kisah Benny selama mengikuti operasi penerjunan di pela- 
buhan Belawan, Sumatera Utara, juga disebutkan secara sepintas oleh 
Soegih Arto dalam buku Sanu! Daca (Jakarta: PT Merdeka Sarana Usa- 
ha, 1989), juga oleh para pelaku lain yang ikut dalam operasi terse- 
but. Nasution, waktu itu menjabat KSAD, juga mencatat operasi pe- 
nerjunan ke pelabuhan Belawan tersebut dalam buku Memenuhi Pang- 
gilan Tugas jilid 4. 


Kutipan dari buku Indonesia: The Sukarno Years (New York: Facts 
on File Inc., 1967) yang disunting oleh Hal Kosut juga menyebut- 
kan: "Medan, North Sumatra was seized for the rebels by insurgent gar- 
rison troops March 16. Padang radio said that 2,000 Sumatran soldiers 
had rebelled and had overcome Javanese troops commanded by Colo- 
nel Djamin Gintings." 


Korban dalam pertempuran di sekitar Pematangsiantar bukan ha- 
nya Sersan Sihombing. Pada saat hampir bersamaan pada pihak ABRI 
tercatat juga gugur Kapten Udara Soewondo. Pesawat Mustangnya ja- 
tuh terbakar di antara Kabanjahe-Pematangsiantar. Mereka berdua ke- 
mudian dimakamkan bersama dalam satu upacara kebesaran militer. 


BAB IX 


BERBAGAI INDIKASI menunjukkan, rencana Operasi 17 Agustus 
yang waktu itu sedang akan dilancarkan oleh pasukan ABRI untuk 


592 Benny Moerdani: Profil Prajurit Negarawan 


menundukkan ibu kota pemerintah revolusioner di Padang menga- 
lami kebocoran. Meskipun Amelia Yani dalam buku Profil Seorang 
Prajurit TNI (Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1988) melukiskan Ach- 
mad Yani sudah berusaha meminimalkan kemungkinan kebocoran de- 
ngan merancang operasi tidak di MBAD, melainkan di rumah pribadi 
Rukminto Hendraningrat. Tetapi Bryan Evans II dalam kertas kerja 
The Influence of the United States Army on the Development of the 
Indonesian Army (1954-1964) (Majalah Indonesia), menyebutkan, ber- 
dasar pengakuan George Benson, Yani malahan terpaksa harus me- 
minjam peta-peta militer sekitar kota Padang dari Kedubes AS di Jakar- 
ta. Benson, atase militer AS di Jakarta, sebagai sahabat pribadi Yani 
malahan juga ikut menunggui, ketika operasi militer tersebut sedang di- 
rancang. 


Buku The Story of Indonesia (New York: Harpers & Brothers, 
1959) karya Louis Fischer juga mengungkapkan kemungkinan kebo- 
coran tanpa disengaja, dengan mengutip pengalaman wartawan Turki, 
Arslan Humbarachi. 


Di luar dugaan, penampilan para pemberontak ketika mereka ha- 
rus mempertahankan Padang sangat mengecewakan. Hal ini diakui juga 
oleh Willard Hanna, seorang diplomat AS di Jakarta pada masa pem- 
berontakan PRRI/Permesta. Meski ibu kota pemberontakan di Padang 
telah mereka coba pertahankan dengan kuat. Hanna menuliskan ke- 
sannya mengenai pemberontakan ini dalam sebuah kertas kerja: "Pa- 
dang, meanwhile, prepared for the inevitable invasion. The rebel 
leaders announced that they had set up an impenetrable barrier of 
spikes and rails on the airfield and impregnable mortar installations 
on the shore and in the hills.” 


"The Djakarta forces started with a preliminary naval 
bombardment on April 16, then at dawn on April 17 launched sea, air, 
and land attacks. By late afternoon of the same day they had occupied 
the city. Loyalist troops deployed to cut off the logical route of rebel 
retreat into the mountains toward Bukittinggi, then drove the rebel 
forces into traps set for them along the coast to the south. On May 4, after 
a few small-scale clashes on the mountain road to Bukittinggi, the loyal 
ist troops entered the city without encountering any further resistance." 


Catatan Mengenai Sejumlah Sumber Penulisan 593 


"The PRRI had had perhaps four or five thousand troops in the 
Padang-Bukittinggi area, plus a few thousand volunteers, mainly stu- 
dents, who had received a minimum of training in operating the arms 
which they had been issued. Djakarta commited perhaps ten thousand 
men in the operations." 


Catatan jumlah korban kedua belah pihak selama pemberon- 
takan berlangsung dikutip dari buku Indonesia: The Sukarno Years, 
dibandingkan dengan laporan dari Willard Hanna. Sementara penilai- 
an mengapa aksi pemberontakan PRRI/Permesta gagal, disebutkan oleh 
Zulkifli Lubis dalam wawancara dengan Mingguan Tempo. Pemberon- 
takan PRRI gagal karena para pemberontak tersebut tidak memiliki clean 
leadership. 


Mungkin, satu-satunya tokoh pemberontak yang memberikan 
alasan mengapa dia memberikan dukungan kepada PRRI/Permesta 
hanya Zulkifli Lubis. Ia memihak kepada PRRI/Permesta dengan alas- 
an: "Memang benar saya ikut konstitusi. Tapi, di atas konstitusi itu, 
ada lagi kebenaran. Sebab, saya lihat yang lain itu tidak benar, maka 
itu saya tantang. Konstitusi itu benar. Tapi, saya lihat mereka itu su- 
dah tidak benar lagi. Jadi, harus dirombak. Jangan didiamkan. Ja- 
lan lain sudah tidak ada, Sungguhpun melawan konstitusi. Bagi sa- 
ya, yang utama itu adalah keyakinan pada yang benar." Walaupun se- 
cara terus terang mendukung pemberontakan, tetapi Lubis tetap tidak 
pernah mengakui dirinya melibatkan diri dalam Peristiwa Cikini. 


Operasi pembebasan Padang nyaris menewaskan Benny. Ia me- 
ngalami musibah payung kuncup ketika terjun dari pesawat terbang. 
Sedangkan Dading hampir saja tewas di sekitar Muaralabuh, Suma- 
tera Barat, terkena pecahan peluru Bazooka. 


BAB X 


PEMERINTAH AS secara tertutup pada awalnya telah memberikan 
bantuan perbekalan dan latihan militer kepada para pemberontak PRRI/ 
Permesta. Hal ini tidak terlepas dari campur tangannya para agen CIA 
di Jakarta, yang memang tidak selamanya selalu sejalan dengan ke- 
bijakan dari Kedubes AS setempat. 
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Konflik semacam ini diungkapkan oleh Raymond Bonner da- 
lam Mingguan The New Yorker. Ia menyebutkan: "In Washington in 
those days, there was no tolerance for non-alignment, with the Cold 
War at its height and John Foster Dulles as Secretary of State. Even 
Joseph Smith, a self-declared 'life-long liberal Democrat' who was 
harshly critical of Dulles’ world view, thought coveri actions againts 
Sukarno was justifiable. '1 found it very hard to accept Sukarno's 
brand of neutralism.' Smith, a director from Washington's CIA 's opera- 
tions againts Sukarno in 1957, writes in his biography, Portrait of a 
Cold Warrior’, one of the most informative books about the agency.” 


Upaya campur tangannya pemerintah AS selama pemberon- 
takan PRRI/Permesta tadi diceriterakan lebih rinci dalam buku In- 
donesia, The Impossible Dream (New Delhi: A.K. Dash, Praci Prakashan, 
1981) karya Jayashri Deshpande. Masalah yang sama namun dari su- 
dut pandang berbeda, disebutkan dalam catatan pengalaman Dubes 
AS Howard Jones, Indonesia: The Possible Dream. 


Catatan Bryan Evans III menunjukkan: "While both the TNI and 
the American Embassy in Jakarta perceived the rebellion as being 
based essentially upon regional and internal military dissatisfaction, ihe 
CIA painted the rebels as anti-communist and nearly all other groups 
in Indonesia as communists or potentially communist. To consider poli- 
cy alternatives in the fall of 1957, the administration in Washington 
established an Ad Hoc Inter-Agency Committee, which developed three 
major proposals for preventing the possibility of a communist lake- 
over in Indonesia: first, to strengthen and encourage the anti-com- 
munist forces in the outer islands, so that they could 'affect favorab- 
ly the situation on Java and provide a rallying point' if the commun- 
ists did take over there. Second, should the situation in Java con- 
tinue to deteriorate, then to move more guickly on the first recommen- 
dation. Third, to use whatever leverage was available, or might be 
built-up by the anti-communist forces in the outer islands, to stimulate 
info action the non and anti-communists forces in Java," 


Dukungan kepada para pemberontak PRRI juga diperoleh dari 
beberapa negara tertentu. M.C. Ricklefs dalam buku Sejarah Indone- 
sia Modern terjemahan Drs Dharmono Hardjowidjono (Yogyakarta: 
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Gadjah Mada University Press, 1991) mencatat: "Malaya, yang telah 
merdeka pada tahun 1957 dan masih memerangi sisa-sisa keadaan da- 
rurat yang ditimbulkan oleh kaum komunis di wilayahnya sendiri, juga 
telah membantu kaum pemberontak PRRI dan menjadi saluran utama 
bagi pemasokan persenjataan, seperti halnya Singapura, Filipina, Tai- 
wan dan Korea Selatan juga menyatakan simpatinya kepada PRRI. De- 
ngan demikian, maka keinginan Indonesia untuk melaksanakan suatu 
kebijakan luar negeri yang netral menjadi semakin sulit terwujud kare- 
na daftar lawannya semakin panjang." 


Kolonel Fletcher Prouty, pensiunan perwira USAF menulis 
dalam buku The Secret Team (dikutip dalam buku: Indonesia The Im- 
possible Dream): “Vast stores of arms and equipment were assembled 
in Okinawa and in the Philippines. Indonesians, Philippinos, Chinese, 
Americans and other soldiers of fortune were assembled in Okinawa 
and in the Philippines also, to support the cause. The US Army took 
pari in training the rebels, and the Navy furnished over the beach 
submarine backup support. The Air Force provided transport air- 
craft and prepared the fleet of modified B-26 bombers." 

Datangnya bantuan peralatan militer dan pelatih asing ke Su- 
lawesi Utara juga diakui secara terus terang oleh Dolf Runturambi, sa- 
lah seorang perwira menengah ABRI yang membelot ke pihak Per- 
mesta. Ia mengemukakannya dalam buku Permesta, Kandasnya Se- 
buah Cita-cita (Jakarta: Sarunjaya, 1988), susunan! K.M.L. Tobing, 
Permasalahan serupa juga diungkapkan oleh para bekas anggota Per- 
mesta lainnya. Sedangkan mengenai lika-liku usaha mencari bantuan 
perlengkapan militer serta cara pengirimannya masuk ke dalam wilayah 
Indonesia, dikisahkan oleh Daan Mogot dalam wawancara dengan pe- 
nulis. 


Mogot menyatakan, dana pembelian perlengkapan militer untuk 
membantu para pemberontak, antara Iain berasal dari kantongnya sen- 
diri. Tetapi diplomat AS yang pada masa itu bertugas di Jakarta, Wil- 
lard Hanna menyebutkan, pihak pemberontak PRRI/Permesta di Medan 
dan Makassar sebelumnya telah merampok habis seluruh uang yang 
tersimpan di dalam kantor cabang Bank Indonesia pada dua tempat 
tersebut. Jumlahnya masing-masing mencapai satu juta rupiah. Kecuali 
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itu, Dubes Indonesia di Italia yang juga mendukung pemberontakan, te- 
lah melarikan diri ke Swiss sambil mengangkut 500.000 dolar AS uang 
milik kedutaan. Hanna menyebutkan: "The wives and children of the 
rebel leaders, according to Djakarta, were living in "luxury hotels 
and apartments' in Singapore, they were purchasing "luxury goods' for 
their own use or for shipments back to relatives and friends in Indonesia." 


Menarik untuk dikaji, mengapa para pemberontak PRRI/Per- 
mesta (semula) begitu percaya bahwa pemerintah AS pasti akan mem- 
berikan dukungan terhadap gerakan mereka. Menurut Ide Anak 
Agung Gde Agung, mantan menteri luar negeri dalam kabinet Bur- 
hanuddin Harahap, "Gagasan para pemberontak adalah dua republik de- 
ngan satu bendera. Gagasan tersebut sejak semula sudah dicela baik 
oleh Bung Hatta maupun Sutan Sjahrir. Sehingga ketika PRRI/Per- 
mesta nekat meneruskan langkahnya dengan memprokiamirkan pe- 
merintahan tandingan, kedua tokoh tersebut tidak bersedia untuk mem- 
berikan dukungannya." 


Sebaliknya, para pemberontak percaya petugas CIA di Suma- 
tera masa itu, Mayor Brown, benar-benar mewakili pemerintah AS. "Me- 
reka tidak pernah menyadari, kedudukan Brown sangat rendah. Sehing- 
ga komitmennya tidak boleh dianggap secara otomatis bisa mewakili pim- 
pinan CIA di Washington. Malahan mungkin sekali, operasi rahasia yang 
dilakukan Brown di luar pengetahuan atau sama sekali belum pernah 
memperoleh persetujuan resmi dari pemerintah AS." 


Menurut Anak Agung, yang pernah diajak oleh Sumual untuk 
ikut serta dalam rapat rahasia di Sungaidareh (tetapi dia tidak da- 
tang) untuk merumuskan aksi pemberontakan, "... para pemimpin 
pemberontak, khususnya mereka yang bukan militer, keliru dalam mem- 
baca situasi. Walaupun tokohnya ada yang sampai harus melakukan 
operasi plastik agar bisa menyamarkan wajahnya untuk mondar-man- 
dir mencari bantuan di Iuar negeri, mereka akhirnya gagal memper- 
oleh dukungan secara resmi dari pemerintah AS," 


Pertempuran di wilayah Sulawesi Utara, pada umumnya dini- 
lai lebih berat dibanding pengalaman para prajurit ABRI ketika mereka 
harus membebaskan Sumatera Barat. Satu hal karena pasukan Permesta 
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sudah bisa lebih lama mempersiapkan diri dengan mengikuti latihan mi- 
liter secara intensif dari para pelatih asing. Mereka juga sempat mem- 
peroleh bantuan perlindungan udara dari AUREV. Situasi semacam ini 
dikisahkan pula dalam buku karya Barbara Sillars Harvey, terjemahan 
Inkultra, Permesta, Pemberontakan Setengah Hati (Jakarta: PT Pustaka 
Utama Grafiti, 1989). 


Tetapi pada sisi lain juga karena, para prajurit terbaik ABRI su- 
dah harus bertempur lebih dahulu di Sumatera, sebelum mereka ditu- 
gaskan ke Sulawesi Utara. Dengan kendala keterbatasan jumlah perso- 
nil tadi, pasukan ABRI terpaksa berjuang keras sebelum bisa mem- 
bebaskan Manado. Menurut Nasution: "Operasi di sini lebih sulit, kare- 
na jarak yang jauh ditambah dengan kekurangan kemampuan kita di 
udara dan di laut." 


Sementara Willard Hanna melukiskan: "The rebels managed 
to establish themselves in the mountain and jungle areas. They man- 
aged to stage counterattacks in the city areas, even recapturing the 
Menado airfield a few miles outside the city, holding it for months be- 
Jore yielding it again to loyalist attack, and making it unsafe even yet 
for central Goverment use." 


Pengalamam kedua belah pihak selama pertempuran di Sula- 
wesi Utara diceriterakan oleh para pelakunya. Benny sendiri sempat tiga 
kali harus bolak-balik menjalani penugasan di wilayah ini. Dia harus 
menempuh perjalanan panjang, karena tugas ke sana sering terpaksa 
menggunakan kapal laut. 


Tertembak jatuhnya pesawat terbang Allan Lawrence Pope di 
atas perairan Ambon langsung mengubah sikap pemerintah AS. Me- 
reka menghentikan dukungannya kepada para pemberontak dan mu- 
lai mendekati pemerintah pusat di Jakarta. Lenyapnya dukungan AS ini 
juga diikuti oleh langkah serupa dari pemerintahan negara Blok Barat 
lainnya. Mereka nampaknya kemudian menyadari, analisa dari George 
Benson lebih tepat dalam mengkaji pemberontakan PRRI/Permesta. 


Dalam penilaian George Benson: "The failure of the PRRI/Per- 
mesta rebellion provided a turning point for the Dept of Defence 's atti- 
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tude and outlook towards Indonesia. After General Nasution visited 
Washington in the summer of 1958, a warm relationship developed be- 
tween him and General Maxwell Taylor, Chief of Staff of the Army, 
which was to bear fruit. In September 1958, the Joint Chief of Staff 
advised continuance of the Token Military Aid Program, which had 
been implemented to assist the Indonesian Army as the only non-com- 
munist force with the capabilities to obstruct the PKI." 


Pemberontakan PRRI/Permesta meletus bukan karena masalah ko- 
munis dan anti komunis. Mengingat kenyataan, baik para perwira pem- 
berontak dan juga dari pemerintah pusat sama-sama anti komunis. 
Dan malahan, justru para perwira pusat pada umumnya sudah pernah 
mengikuti pendidikan militer lanjutan di AS. Masalah tersebut secara 
panjang lebar diungkapkan oleh Bryan Evans III dalam kertas kerja 
berjudul The Influence of the United States Army on the Development 
of the Indonesian Army (1954-1964). 


Jenderal Nasution pada tahun 1960 pergi ke Washington DC un- 
tuk melakukan pembelian perlengkapan militer. Tetapi rencana pem- 
belian tersebut telah ditolak pemerintah AS, sehingga pemerintah Indo- 
nesia terpaksa melakukan pembelian dari Uni Soviet. Ketika penolakan 
tersebut terjadi, Nasution kemudian bertanya melalui Mayor George 
Benson, atase militer Kedubes AS di Jakarta, apakah hal itu juga ber- 
arti, pemerintah AS akan menghentikan pemberian pendidikan mili- 
ter lanjutan kepada para perwira Indonesia? 


Jenderal Maxwell Taylor, KSAD AS menegaskan, pemerintah 
AS akan melatih setiap perwira Indonesia yang akan dikirimkan. Jen- 
deral Taylor terkesan sekali dengan penanganan yang dilakukan 
oleh Benson selama meletusnya pemberontakan PRRI/Permesta. Se- 
bagai penghargaan, Taylor secara pribadi memberikan tanda kehor- 
matan militer AS Legion of Merit, tanda penghargaan yang sebenar- 
nya bukan untuk seorang mayor, melainkan khusus untuk mereka yang 
sudah mencapai pangkat letnan kolonel ke atas. Kisah ini terdapat da- 
lam thesis MA dari Bryan Evans III di Department of Asian Studies 
Comnell University pada bulan Mei tahun 1988. 


Dengan mulai membaiknya kembali hubungan antara Jakarta de- 
ngan Washington, Benny kemudian memperoleh kesempatan mengikuti 
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pendidikan militer lanjutan di AS, setelah selesai bertugas dalam ber- 
bagai operasi militer untuk memadamkan pemberontakan PRRI/Permes- 
ta, Semula Benny ingin menjadi seorang penerbang, tetapi Achmad 
Yani memaksanya untuk tetap meneruskan karir sebagai prajurit in- 
fanteri. 


BAB XI 


PENGALAMAN PASUKAN NAGA sewaktu melakukan pendaratan di 
wilayah Merauke, Irian Jaya, paling tidak sudah pernah ditulis oleh dua 
orang pelakunya. Kapten dokter Ben Mboi mengungkapkan penga- 
lamannya dalam Majalah Intisari dengan judul "Kisah Manusia Ge- 
rilya". Sementara Letnan H Chamid Soewono, Dan Ton I Batalyon 
$30/Para Brawijaya, sempat membikin catatan harian selama dia mengi- 
kuti perjalanan operasi Pasukan Naga. 


Perbandingan kekuatan antara pasukan ABRI serta pertahanan 
Belanda, antara lain bisa dilihat lebih rinci dalam rangkaian text book 
terbitan Pusat Sejarah ABRI, Departemen Hankam. Drs Ararin Imran dan 
rekan-rekannya menulis buku Sejarah Perkembangan Angkatan Darat, 
kemudian Mayor Drs Trihadi menulis Sejarah Perkembangan Ang- 
katan Udara, Sudomo Jusuf menulis Sejarah Perkembangan Ang- 
katan Laut, dan Irjen Pol Memet Tanumidjaja SH menulis Sejarah 
Perkembangan Angkatan Kepolisian. 


Khusus mengenai penyerbuan ke wilayah Irian Barat, Jenderal 
(Purnawirawan) Soeharto juga sudah pernah memberikan wawan- 
cara kepada tim wartawan Majalah Teknologi & Strategi Militer. Hasil 
wawancara tersebut kemudian dimuat dalam majalah tadi dengan judul 
Peleng Baai, Rendezvous Menyerbu Irian. 


BAB XII 


UPACARA PENERIMAAN Bintang Sakti kepada Benny dan para 
gerilyawan Irian Barat juga diungkapkan dalam buku tulisan Her- 
lina, berjudul Pending Emas (Jakarta: PT Gunung Agung, 1965). Se- 
dangkan mengenai pembentukan Resimen Tjakrabirawa, disamping 
diungkapkan sendiri oleh Presiden Sukarno dalam buku karya Cindy 
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Adams terjemahan Mayor Abdul Bar Salim, Bung Karno, Penyam- 
bung Lidah Rakyat Indonesia (Jakarta: PT Gunung Agung, 1965) ju- 
ga diceriterakan dalam Majalah Tjakrabirawa media resmi penerbit- 
an kesatuan khusus tersebut. 


Pengalaman memakai baret warna merah bata untuk kesatuan 
Tjakrabirawa, dikisahkan sendiri oleh Letnan Kolonel Mangil . Marto- 
widjojo, bekas Komandan Detasemen Kawal Pribadi Resimen Tjakrabi- 
rawa, dalam suatu wawancara dengan penulis. 


Perselisihan di antara berbagai macam kesatuan militer di Jakar- 
ta, meskipun tidak selalu muncul di media massa pada waktu itu, nam- 
paknya tidak hanya satu kali itu saja terjadi. Kecuali insiden antara pa- 
sukan RPKAD dengan unsur KKO dalam Resimen Tjakrabirawa, yang 
kemudian diselesaikan oleh Benny. 


Juga pemah meletus insiden antara pasukan RPKAD dengan 
Resimen Pelopor Brimob Polri. Pada kasus ini Dading diminta me- 
rundingkannya dengan Anton Soedjarwo, karena mereka keduanya me- 
rupakan sahabat lama. Penyebab insiden tersebut di atas pada umum- 
nya hanya mengenai permasalahan sepele. 


BAB XIII 


KONFRONTASI menentang pembentukan Malaysia sebagaimana di- 
lancarkan oleh Presiden Sukarno, sudah menjadi bahan kajian dari 
semua pihak yang bersengketa. Dari sisi Indonesia Dr Hidayat Muk- 
min menulis buku TNI Dalam Politik Luar Negeri, Studi Kasus Kon- 
Jrontasi Indonesia-Malaysia Jakarta: Pustaka Sinar Harapan, 1991). 
Juga buku karya juru bicara Deparlu pemerintah Indonesia, Ganis 
Harsono berjudul, Cakrawala Politik Era Sukarno (Jakarta: Inti 
Idayu Press, 1985). Pengalaman pasukan Inggris selama pertempuran 
di Kalimantan Utara tertuang antara lain dalam buku karya E.D. Smith, 
Counter Insurgency Operations I: Malaya and Borneo (London: Ian 
Allan Ltd., Shepperton, Surrey, 1985). Sedangkan khusus tentang 
pengalaman pasukan komando SAS Inggris bisa dilihat pada buku 
Who Dares Wins (Essex: Arms and Armour Press, 1980) karya Tony 
Geraghty. 
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Bahasan khusus mengenai segala aspek dalam Konfrontasi ini 
bisa dilihat dalam karya J.A.C. Mackie, Konfrontasi, The Indonesia- 
Malaysia Dispute 1963-1966 (London: Oxford University Press, 1974). 
Sedangkan pendapat yang menyebutkan bahwa sikap ABRI terpe- 
cah dalam menghadapi Konfrontasi dikutip dari makalah Bryan Evans 
MI, The Influence of the United States Army on the Development of 
the Indonesian Army (1954-1964), 


Pandangan dari sisi pemerintah Malaysia, dipetik dari tulisan 
Tunku Abdul Rahman Putra, Looking Back, The Historic Years af Ma- 
laya and Malaysia (Kuala Lumpur: Pustaka Antara, 1977). Juga buku 
karya William Shaw, Tun Razak, His Life and Times (Kuala Lumpur: 
Longman, 1980). 


Pengumuman mendadak dari Kuala Lumpur dan London menge- 
nai tanggal pembentukan Malaysia tanpa menunggu hasil pengum- 
pulan pendapat umum di Kalimantan Utara memang sangat mengejut- 
kan pemerintah Indonesia (dan juga Filipina). Namun sikap pemerintah 
Inggris pada masa itu agaknya memang tidak mungkin bisa lain, karena 
petugasnya untuk menangani rencana pembentukan Malaysia, oleh para 
pengamat, dianggap reaksioner Sifatnya. 


Howard Jones menunjukkan: "Duncan Sandys, Minister for Com- 
monwealth Relations, was outraged. His position was that the territories 
involved were British colonies, and her disposition af them was her own 
business. Britain had not been a party to the Manila Accords, nor par- 
ticipant at the conference that had produced them. Sandys did not 
want to postpone the date for the formation of Malaysia, nor did he 
want the United Nations poking its nose into a British colony. But 
the three Southeast Asian heads of state had presented the British with 
a diplomatic fait accompli, and the British, albeit with ill grace, bowed 
to it. Britain's Foreign Minister, Lord Home, asked U Thant to com- 
plete the survey by August 31, but U Thant considered that the minimum 
time required would be until September 15." 


Sebagai bahan perbandingan tentu juga harus dilihat pendapat 
resmi ABRI. Pada tahun 1971 sudah pernah diterbitkan oleh Pusat Seja- 
rah ABRI, Departemen Hankam, karya Kusumah Hadiningrat, Sejarah 
Operasi-operasi Gabungan Dalam Rangka Dwikora (Jakarta: Pusat 
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Sejarah ABRI, 1971). Tentang pengalaman pasukan TNI-AU selama 
mengikuti Operasi Dwikora, sebagian dipetik dari buku Triwarsa Ko- 
pasgat (Jakarta: Dinas Sejarah TNI-AU, 1977) karya Letkol PAS I 
Ketut Subandi. i 


Dugaan dari pihak asing, ABRI pada masa itu sedang terpe- 
cah pendapatnya ketika mereka dihadapkan kepada kasus Ma- 
laysia. Menurut Bryan Evans III: "The TNI was split over the issue: 
some officers supported the campaign .because they feared the 
new federation might be.drawn into the Chinese Communist 
sphere; many senior officers saw confrontation as a justification 
for maintaining a large army; but others worried that the opera- 
tions againts Malaysia would disperse army strength from politic- 
ally crucial Java.” 


Akibat gencarnya operasi penyusupan oleh pasukan ABRI 
ke dalam wilayah Kalimantan Utara, menurut E.D. Smith, telah me- 
nyebabkan pihak Inggris terpaksa terus memperkuat pertahanan me- 
reka. Jenderal Waiter Walker, panglima pasukan Inggris di Kaliman- 
tan Utara, segera mendatangkan bala bantuan tambahan, berupa pa- 
sukan komando SAS dan pasukan payung Gurkha: "An early warning 
system was vital so that the army units or sub-units could be moved 
by helicopter or boat to the danger spot. For this purpose he had 
been sent a sguadron of the 22nd Special Air Services (SAS) and in its 
support the Gurkha Independent Parachute Company." 


Pasukan komando SAS tersebut pernah juga menderita korban 
jiwa dalam menjalankan penugasan di wilayah Kalimantan. Menu- ` 
rut tulisan Thomas Geraghty: "Only one SAS soldier was: taken 
prisoner. A wounded trooper, seized after an ambush, was never seen 
again, but the Regiment subseguently learned from local tribesmen 
that he had been tortured so appallingly. that he died before his cap- 
tors could 'break' him. There were also some near-misses. Two SAS 
men had to be winched by helicopter out of the jungle so quickly 
that they were carried, still dangling from a rope, through treetops 
for much of their journey." 


Sikap Jenderal Nasution semasa Konfrontasi Malaysia dinilai 
lebih radikal dibanding sebagian besar rekannya di kalangan ABRI. 
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Sebagai seorang nasionalis dan pendukung utama diberlakukannya kem- 
bali UUD tahun 1945, yang salah satu tujuannya adalah kewajiban un- 
tuk terus menggelorakan semangat perjuangan menentang kolonialis- 
me, sudah jelas Nasution merasa, menentang neo-kolonialisme dan ga- 
gasan Malaysia yang oppressive merupakan sebuah tugas terhormat. 


Sebagaimana dituturkan oleh C.L.M. Penders dan UIf Sund- 
haussen dalam buku Abdul Haris Nasution, A Political Biography 
(Queensland: University of Queensland Press, 1985), Nasution sedang 
berusaha keras untuk bisa memenangkan persaingannya dengan Men- 
teri Luar Negeri Subandrio. 


Selaku pucuk pimpinan BPI, Subandrio sejak lama sudah me- 
merintahkan pasukan sukarelawan yang berada di bawah kendalinya 
untuk menyerbu pertahanan Inggris dan memasuki wilayah Kaliman- 
tan Utara. Mungkin karena alasan ini, Nasution kemudian secara lang- 
sung memerintahkan (dengan mengabaikan jalur komando) Brigadir 
Jenderal Hassan Basri di Kalimantan Barat untuk berbuat serupa. Nasu- 
tion berkata, "Kita akan melatih setiap pemuda Kalimantan Utara 
yang ingin bertempur. Kita tidak akan melarang setiap pemuda Indo- 
nesia yang ingin bertempur dan membantu mereka ..." 


Malahan ketika Achmad Yani dirasakan mulai ingin menen- 
tang kebijakan Konfrontasi, segera Nasution memintanya untuk berang- 
kat ke luar negeri, mungkin sebagai upaya agar bisa mendinginkan sua- 
sana, ".. but a recalcitrant Yani relieved Hassan Basri and his intelli- 
gence chief of their post for having engaged in politically sensitive 
activities without the prior approval of the army headquarters." 


Tetapi, kesulitan utama untuk meneliti tuntas masalah Konfron- 
tasi ini adalah kenyataan, pertempuran sengit selama lebih tiga tahun 
tersebut, jarang sekali pada masa itu dilaporkan dalam media massa. Ti- 
dak hadirnya para wartawan secara langsung meliput di lapangan, te- 
lah menyebabkan mungkin masih banyak pengalaman belum sempat 
terungkap dengan cukup memuaskan. 


Misalnya saja mengenai pendaratan para sukarelawan pada tang- 
gal 17 Agustus 1965 di Pontian, Johor, Semenanjung Malaya. Oleh Ha- 
rold Crough dalam buku The Army and Politics in Indonesia (New 
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York: Cornell University Press, 1978), dilukiskan: "The decision to land 
infiltrators in West Malaysia on 17 August and again on 2 September 
had greatly disturbed the army leaders, who immediately began fo 
consider ways of preventing further provocative attacks in the fu- 
ture. Moves were quickly made to win Sukarno s approval for a re- 
organization of the KOGA that would enable the army to exercise 
a controlling influence over its operations. y 


Dalam catatan Mackie: "The Labis air-drop on the night of 
1-2 September was a much more substantial operation, with roughly 
100 troops involved (mostly para-commandos of the Indonesian Air 
Force with about 10 Malaysian Chinese defectors, including 2 girls) 
using 3 Hercules C-130 aircraft of the Indonesian Air Force, one of 
which crashed in the Malacca Straits before dropping its para- 
troops, according to the Malaysian account. la 


Lebih lanjut dia juga menunjukkan: “But the British had been 
committing aggresions too, it was insisted, infiltrating agents and 
weapons into Sumatra, Kalimantan and Sulawesi. Air space had also 
been violated by both sides on various occasions. The Malaysian 
charges were a case of the pot calling the kettle black. 


The crisis created by the Labis landing (from the Malaysian- 
British point of view) and the movement of British warships in Indone- 
sian waters (from Indonesia's) brought the British air and naval 
forces in Singapore to the brink of a retaliatory attack on Indonesia. 
Jt is not easy to sort out the truth about the entire episode from its 
embellishments. " 


Benny nyaris tewas ketika sedang melakukan operasi penyu- 
supan di wilayah perbatasan Kalimantan Utara. Pada suatu hari, ketika 
sedang naik perahu, dia rupanya dihadang di pinggir sungai oleh ke- 
satuan komando Inggris SAS. Peristiwa tersebut juga dimuat dalam bu- 
ku, SAS, The Jungle Frontier, 22 Special Air Service Regiment in the 
Borneo Campaign, 1963-1966 (Kuala Lumpur: S. Abdul Majeed & 
Co., 1991) tulisan Peter Dickens. Beberapa tahun kemudian, sewaktu 
Benny sempat berkunjung ke Inggris, dia pernah dipertemukan dengan 
dua orang prajurit SAS yang hampir saja menjadi pembunuhnya. 
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BAB XIV 


KISAH PERTEMUAN pertama serta pengalaman bersama antara Ben- 
ny dengan Hartini, diceriterakan sendiri secara panjang lebar oleh para pe- 
lakunya. Sedangkan pengalaman mencari tempat pesta untuk bisa me- 
rayakan pesta perkawinan mereka, dikisahkan juga oleh dr Halim, per- 
wira kesehatan yang dulu sempat bertugas bersama Benny ketika mengi- 
kuti operasi militer dalam membebaskan Irian Barat. 


Sedikit catatan penjelasan latar belakang mungkin perlu dikemu- 
kakan untuk para pembaca Indonesia masa kini. Pada masa itu tidak per- 
nah ada campur tangan dari pihak pemerintah dalam mengurusi ma- 
salah perkawinan. Sehingga, meskipun diantara Benny dengan Hartini 
pada mulanya terjadi perbedaan agama, perkawinan mereka tidak per- 
nah menemui hambatan. 


BAB XV 


SEKITAR TAHUN 1963-1964 pengaruh tidak langsung dari Konfrontasi 
mulai melanda kesatuan ABRI. Muncul gerakan tidak puas di berbagai 
macam kalangan. Pengalaman pada tahun-tahun tersebut dicatat oleh Dr 
Ide Anak Agung Gde Agung dalam buku Twenty Years Indonesian 
Foreign Policy 1945-1965. 


J.A.C. Mackie dalam buku Konfrontasi, The Indonesia-Malay- 
sia Dispute 1963-1966 (London: Oxford University Press, 1974) me- 
nulis: "Certainly it was a very minor war if measured in terms of 
the casualties involved. In contrast with the West Irian campaign of 
1962, the Indonesian authorities never put much stress on the Army's 
role in the Borneo confrontation, although they gradually abandoned 
the fiction that the clashes in Sarawak were simply the work of free- 
dom fighters or irregular 'volunteers'. But the Malaysians and the 
British had too much at stake to take the conflict lightly, for the very 
Juture of Malaysia and the continuance of British influence in the 
area were indeed in the balance." 


Dengan memahami suasana politik masa itu yang sedang mema- 
nas tadi, maka bisa dimaklumi, ketika Achmad Yani mendengar me- 
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ngenai kericuhan di dalam tubuh pasukan RPKAD, dia memang ha- 
rus segera mengambil tindakan tegas. Walau kemudian, sebagai dam- 
paknya Benny terpaksa menjadi korban, dipindahkan dari kesatuan elite 
tersebut. 


Sesudah Benny pindah ke kesatuan KOSTRAD, dia kemudian ha- 
rus menangani tugas intelijen. Pengalaman mengatur infiltrasi masuk 
ke daratan Malaysia, dikisahkan juga oleh Aloysius Sugianto dan 
Daan Mogot. Dalam kerangka tugas ini pula Benny kemudian harus 
membuka jaringan intelijen di Bangkok, Thailand dengan menyamar se- 
bagai seorang petugas perusahaan penerbangan Garuda Indonesia. 


BAB XVI 


KURANG SERIUSNYA Presiden Sukarno menangani Konfrontasi Ma- 
laysia dikesankan oleh Pangeran Norodom Sihanouk dalam karya 
bersamanya dengan Bernard Krisher, hasil terjemahan Dean Praty R. 
dengan judul Pemimpin Dunia Yang Saya Kenal (Jakarta: Pustaka Uta- 
ma Grafiti, 1991). Sebagai salah seorang pemimpin asing yang bisa 
menjadi teman dekat Sukarno, penilaian Sihanouk tersebut menjadi sa- 
ngat bermakna. 


Penyelesaian untuk bisa mengakhiri Konfrontasi Malaysia di- 
kisahkan oleh para pelakunya, antara lain Des Alwi, Daan Mogot dan 
Aloysius Sugianto. Juga disebutkan oleh Dr Hidayat Mukmin dalam buku 
TNI Dalam Politik Luar negeri, Studi Kasus Penyelesaian Konfron- 
tasi Indonesia-Malaysia. Sementara usaha pengiriman misi ABRI 
lain untuk mencari kontak damai dengan pihak Inggris, disebutkan 
oleh Letjen (Pum) Soegih Arto dalam bukunya, Sanu! Daca. 


Pandangan pemerintah Malaysia mengenai penyelesaian kon- 
frontasi termuat pula dalam buku Tun Razak, His Life and Times, tulis- 
an William Shaw: “Secret unofficial negotiations were begun using 
Des Alwi as a go-between; and these were followed, early in the mor- 
ning of May 25th, by an even more secret Aight into Kuala Lumpur 
of an Indonesian military aircraft containing a goodwill mission of 
army officers. These emissaries were met at the airport by Ghazali 
Shafie, who brought them in a small convoy of closed cars to Sri 
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Taman for a working breakfast with Abdul Razak. Later that morning, 
the military mission flew to Alor Star, capital of the State of Kedah, 
Jor a series of meetings with Tunku Abdul Rahman." 


Sedangkan, gagasan pemerintah Inggris pada waktu itu untuk 
memperluas pertempuran ke Sumatera dan Jawa, seandainya pertem- 
puran di wilayah Kalimantan Utara berkepanjangan, secara tersirat ter- 
dapat pada buku Who Dares Wins, karya Tony Geraghty. 


Namun perdamaian akhirnya datang juga. Buku Counter-Insur- 
gency Operations I: Malaya and Borneo melukiskan dengan rinci: 
"Peace came on llth August 1966, a peace that brought to an end 
the strange undeclared war in Borneo, a war that rarely hit the head- 
lines because for a variety of reasons both sides shunned publicity. 
The stamina and health of the British, Gurkha and Commonwealth 
soldiers had withstood the stress and rigours of operating for a long 
periods in some of the toughest terrain in the world." 


BAB XVII 


JEJAK LANGKAH Benny sebagai seorang diplomat, banyak diki- 
sahkan oleh mereka yang pernah bertugas bersamanya. Pengalaman se- 
lama di Kuala Lumpur, diceriterakan pula oleh Ibrahim Alfian. Pada ma- 
sa itu dia sedang menjalankan tugas belajar di Malaysia. Pengalaman 
pertama Benny sebagai seorang diplomat ini juga dikemukakan oleh 
Moerdoko, petugas bea cukai yang masa itu membantunya di Kuala 
Lumpur. Sedangkan pengalaman diplomatik Benny selama di Seoul, 
dikisahkan pula oleh E. Sumantri, seorang diplomat karier yang pada 
masa itu bertugas di ibu kota Republik Korea. 


Dalam pada itu Lambertus Potu, petugas komunikasi di rumah 
kediaman Benny di Seoul, menceriterakan tentang kehidupan kese- 
harian dari Benny, Hartini dan Ria. Pengalaman di Seoul juga diki- 
sahkan oleh Hartini. Termasuk ketika dia bersama Ria memutuskan un- 
tuk mengikuti pendidikan agama Katholik. Mereka berdua akhirnya 
dipermandikan. Hartini memperoleh nama Theresa dan Ria mendapat- 
kan nama permandian Irene. 
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BAB XVIII 


YOGA SUGOMO menceriterakan proses pemanggilannya kembali ke 
Jakarta seusai Peristiwa Malari dalam buku Memori Jenderal Yoga (Ja- 
karta: PT Bina Rena Pariwara, 1990) karya bersama B, Wiwoho dan Ban- 
jar Chaeruddin. Sementara mengenai Peristiwa Malari, juga dikutip dari 
berbagai laporan media massa Indonesia. 


Pada saat itu, proses pematangan menuju ke arah meletusnya 
peristiwa tadi, bisa diliput secara luas oleh media massa di Indonesia. 
Sampai akhirnya, sebagian dari koran terbitan Jakarta tersebut, malahan 
terpaksa terkena larangan terbit, sesudah Peristiwa Malari meletus. 


BAB XIX 


PERMASALAHAN yang terjadi di wilayah Timor Timur banyak se- 
kali ditulis dengan berbagai macam versi. Semisal dalam karya Hamish 
McDonald, Suharto's Indonesia (Victoria: Fontana Books, 1980), bu- 
ku Timor, A People Betrayed (The Jaracanda Press, 1983) dari James 
Dunn atau sepintas dalam Soeharto and His Generals, Indonesia Mili- 
tary in Politics 1975-1983 (New York: Cornell Modern Indonesia Pro- 
jects, 1984) oleh David Jenkins. Lebih khusus lagi dalam buku /ndo- 
nesia's Forgotten War (London: Zed Books Ltd., 1991), karya John G. 
Taylor. 


Dari sudut pandang pihak Indonesia, terdapat dalam karya Drs 
Machmuddin Noor (dkk), Lahirnya Propinsi Timor Timur (Jakarta: BP 
ALDA, 1977) dan publikasi resmi Departemen Penerangan RI, Process 
of Decolonization in East Timor. 


Pengalaman selama mengikuti pertempuran untuk membebas- 
kan Timor Timur banyak diceriterakan sendiri oleh sejumlah pelaku- 
nya. Baik sewaktu mereka melaksanakan Operasi Komodo maupun ke- 
tika sudah meningkat menjadi Operasi Seroja. Sedangkan daftar nama 
korban gugur pada pasukan KOSTRAD selama mengikuti Operasi Se- 
roja, tertulis dalam buku terbitan KOSTRAD dengan judul Pemba- 
ngunan Monumen KOSTRAD. 


Mengenai seluk beluk Operasi Flamingo, perundingan dan pe- 
laksanaan pembebasan para tawanan tentara Portugal di Timor Timur, 
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dikisahkan secara lengkap dalam buku Integrasi (Jakarta: Yayasan 
Parikesit, 1976) karya Soekanto. Buku yang sama juga menyebutkan 
tentang berbagai gerakan Fretilin dalam menentang proses integrasi. 


BAB XX 


PEMBAJAKAN PESAWAT Woyla, meski hanya dari satu sisi, su- 
dah pernah ditulis dalam buku Operasi Woyla susunan B. Wiwoho. 
Juga dalam nada sama pada buku berjudul Garuda DC-9-206 Diba- 
jak (Bandung: Sanggar Adinda, 1981) karya Rinaldi (dkk). Pengalam- 
an para petugas Garuda ketika menangani peristiwa yang sama dise- 
butkan pula dalam buku Padamu Negeri, Garuda Mengabdi. 


Pandangan mata selama proses penyelesaian pembajakan ini, seba- 
gian dikutip dari hasil laporan berbagai macam media massa terbitan 
Bangkok saat itu. Sedangkan mengenai analisa kemampuan mengorga- 
nisir pasukan khusus anti teror Indonesia dikutip dari tajuk rencana ko- 
ran The Asian Wall Street Journal. 


Media massa luar negeri sebagian menyebutkan, pasukan ko- 
mando Indonesia sewaktu menyergap para pembajak di dalam pesa- 
wat Woyla telah menerima bantuan perlengkapan militer dari peme- 
rintah AS. Ini tertulis misalnya dalam siaran kantor berita UPI: "An 
American anti-terorist team secretly aided an Indonesian commando 
Jorce that freed 55 hostages on a hijacked Indonesian jetliner in Thai- 
land, sources said yesterday ..." 


Atau tulisan Henry S. Bradsher dalam koran Washington Star: 
"CIA officers assigned to the US Embassy in Bangkok provided tech- 
nical advice and some eguipment for the Indonesian commandos who 
stormed a hijacked airliner and freed 55 persons, according to ad- 
ministration official familiar with the operation." 


Anggapan di atas sama sekali tidak benar. Bisa dibandingkan 
dengan keterangan dalam jumpa pers di Washington DC pada hari Jumat 
tanggal 26 Juni 1981 pukul 12.12 waktu setempat, juru bicara Deparlu AS 
menegaskan: ”... we want to comment on several recent news report 
corcerning the hijacking of the Indonesian air-liner last March which 
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ended in Bangkok with the successful rescue operation by Indo- 
nesian counter-terrorist forces.” 


"I wish to state for the record that no American personnel, mili- 
tary or others, participated in the storming of the hijacked aircraft, as 
has been alleged. All credit belongs to the Thai and Indonesian 
Governments, and to the Indonesian unit which made the assault. I 
would also note that President Reagan sent personal letters af con- 
gratulations to President Suharto of Indonesia and to Prime Minister 
Prem of Thailand for this outstanding effort." 


BAB XXI 


SUMBANGAN PEMIKIRAN dari Benny tentang reorganisasi dalam 
lingkungan ABRI antara lain disebutkan dengan lebih rinci dalam bu- 
ku Menegakkan Persatuan dan Kesatuan Bangsa, Pandangan 
dan Ucapan Jenderal TNI (Purn) L.B. Moerdani 1988-1991 (Jakarta: 
Yayasan Kejuangan Panglima Besar Soedirman, 1992). Ketua penyun- 
ting buku tersebut adalah Laskma TNI Wahyono S.K., Ph.D. 


Sementara suasana pergantian jabatan Panglima ABRI diki- 
sahkan sendiri oleh pelakunya. Sebagai bahan pembanding, dipakai hasil 
liputan dari berbagai macam media massa Jakarta saat itu. Termasuk da- 
lam hal ini, suasana selama berlangsungnya upacara peringatan hari 
ulang tahun ABRI ke-40 pada tahun 1985. 


Pengalaman menciutkan jumlah personil juga dikemukakan oleh 
Sintong Panjaitan, pada masa itu dia memegang jabatan selaku Ko- 
mandan Jenderal Kopasandha. Sintong harus menciutkan jumlah perso- 
nil Kopasandha dari sekitar 6.000 menjadi tinggal separonya. Pedo- 
man yang dia pakai antara lain, adalah tidak mungkin seorang anggota 
militer membina karier selamanya sebagai pasukan komando sampai saat 
datangnya masa pensiun. 


BAB XXI 


SEJARAH PEMBENTUKAN Kopkamtib antara lain terdapat da- 
lam buku tulisan Nawas B. Mody, Indonesia under Soeharto (New 
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Delhi: Sterling Publishers Privates Limited, 1987). Juga dalam karya 
Harold Crough The Army and Politics in Indonesia serta dalam lapor- 
an berbagai macam media massa di Indonesia. 


Banyak pihak sering lupa, Jenderal Darjatmo pernah menjabat 
sebagai Kepala Staf Kopkamtib, meski hanya sekitar satu setengah bu- 
lan lamanya. Ia harus melepaskan jabatan ini untuk menjalankan tu- 
gas sebagai Ketua DPR/MPR, setelah Adam Malik dengan mendadak 
diangkat menjadi wakil presiden. 


Peristiwa Tanjungpriok selain dari laporan media massa Jakarta 
diambil juga dari tulisan Peter Burns dalam Majalah Indonesia dengan ju- 
dul The Post Priok Trials: Religious Principles and Legal Issues. Se- 
dangkan jumlah korban dalam Peristiwa Tanjungpriok dikutip dari ke- 
terangan resmi Benny di muka sidang DPR RI. 


Sebagian data mengenai para korban OPK diambil dari Ałma- 
nak Kompas 1984, dibandingkan juga dengan hasil liputan berbagai media 
massa Jakarta selama berlangsungnya operasi termaksud. Sementara 
pernyataan Presiden Soeharto mengenai masalah penembakan misterius 
dikutip dari buku Soeharto, Pikiran, Ucapan dan Tindakan Saya (Ja- 
karta: PT Citra Lamtoro Gung Persada, 1988), karya bersama antara G. 
Dwipayana dan Ramadhan K.H. 


Kasus Kartika Thahir dilengkapi dengan tambahan keterang- 
an dari Harry Tjan Silalahi S.H. dan koordinator pengacara Pertamina 
Dr Albert Hasibuan. Disamping mengambil juga sebagai bahan per- 
bandingan, hasil liputan dari sejumlah koran dan majalah Indonesia. 


Secara lebih lengkap, keterangan dari Hakim Lay Kew Chai ke- 
tika mengakhiri persidangan adalah: "Throughout General Moerdani 
remained a gentleman and did not in any way denigrate Mrs Kartika 
Thahir nor did he return measure for measure, At the end of the day, 
1 was left in no doubt that he was ciearly and unquestionably under- 
girded by the armour of truth. I have no hesitation in accepting his 
evidence as the whole truth. I therefore find as a fact that Mrs Karti- 
ka Thahir did admit to General Moerdani that the monies in the Su- 
mitomo Bank came from Siemens as to DM 15 million and Klockner 
as fo DM 35 million." 
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BAB XXIII 


SIDANG Umum MPR tahun 1988 mencatat berbagai kejutan. Untuk 
pertamakalinya dua orang calon wakil presiden diajukan ke sidang. 
Naro dicalonkan oleh Fraksi Persatuan Pembangunan, sedangkan Su- 
dharmono dicalonkan Fraksi Karya Pembangunan dan Utusan Daerah, 
diperkuat oleh Fraksi Partai Demokrasi Indonesia dan Fraksi ABRI. 


Tetapi yang jauh lebih menarik, datangnya interupsi dari Brig- 
jen Ibrahim Saleh. Anggota Fraksi ABRI ini secara tiba-tiba melaku- 
kan interupsi persis pada saat Ketua MPR Kharis Suhud akan menu- 
tup sidang paripurna yang baru saja menyetujui untuk mengangkat kem- 
bali Jenderal (Purnawirawan) Soeharto sebagai Presiden dalam masa ja- 
batan 1988-1993. 


Wawancara dengan Benny dan juga sejumlah peserta sidang, 
diambil untuk melengkapi penulisan ini. Dibandingkan juga dengan hasil 
liputan dalam berbagai media massa. 


Menurut Benny, ketika interupsi terjadi dia langsung berdiri 
dan segera melangkah ke depan begitu melihat Ibrahim Saleh maju 
ke mimbar. Tetapi Mingguan Editor melukiskan, “Terlihat Jenderal 
Benny Moerdani mencolek Pangab Jenderal Try Sutrisno. Kedua- 
nya segera beranjak maju, diikuti Ketua. F-ABRI, Mayjen Harsu- 
diono Hartas...” 


Tidak pernah jelas apa latar belakang tindakan Ibrahim Saleh. 
Juru bicara F-ABRI Subyakto hanya menegaskan, anggota tersebut tam- 
pi! tanpa sepengetahuan dan seizin pimpinan fraksi serta tidak me- 
wakili fraksinya. Sedangkan Ketua F-ABRI Hartas mengemukakan, se- 
bagai seorang anggota ABRI, Ibrahim akan dikenai sanksi karena telah 
melanggar disiplin fraksi. Bentuk sanksinya, “ „itu masih sedang ka- 
mi pikirkan. Tapi ini adalah wewenang Pangab,” jawab Hartas se- 
perti dikutip Mingguan Tempo. 


Menurut laporan Harian Kompas, Panglima ABRI Try Sutris- 
no segera meminta agar masalah interupsi tersebut tidak usah dibesar- 
besarkan. Namun ketika ditanya apa tindakan yang akan diambil oleh 
pimpinan ABRI terhadap Ibrahim, Try disebutkan berkata, “Lho kog 
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takon (tanya) tindakannya? Peristiwa itu kan tidak usah ditutul (dike- 
jar terus), sampai begitu...” 


Pangkopkamtib Benny Moerdani pada saat itu juga menambah- 
kan, peristiwa seperti itu dijamin tidak akan terulang lagi dari F-ABRI. 
“Tetapi kalau dari fraksi lain, saya tidak tahu...” 


Komentar Sudharmono menanggapi interupsi Ibrahim Saleh per- 
nah dimuat dalam tanya jawab dengan Mingguan Editor. “Masa- 
lah interupsi itu sebetulnya kita tidak mau ada. Tapi sudah terjadi 
ya mau apa?” 


Menyinggung sekitar isu mengenai terjadinya ketidakakuran 
antara dirinya dengan Benny. Dalam media yang sama Sudharmono me- 
nyebutkan, “Ah, saya kira nggak benar itu. Baik dari saya maupun 
dari Pak Benny, tidak ada hal seperti itu. Mungkin ada yang salah 
interpretasi masalah tadi. Menjelang Pemilu, Pak Benny bilang ja- 
ngan sampai seratus persen, nanti hilang demokrasinya. Nah karena 
saya ditanya, bagaimana kalau Golkar (menang) sampai seratus 
persen, ya saya bilang enggak apa-apa ...” 


Sekitar enam bulan setelah peristiwa di atas berlangsung, baru- 
lah Ibrahim Saleh di-recal! dari keanggotaannya di MPR. 


Tetapi dia serdiri akhirnya mengatakan, interupsi yang dilaku- 
kannya memang tidak sepenuhnya datang atas inisiatifnya sendiri. Lima 
tahun sesudah peristiwa menggemparkan tersebut kepada Mingguan 
Jeikarta-Jakarta dia mengaku, “... sebenarnya saya dipengaruhi oleh 
suasana teman-teman. Fraksi ABRI itu mendukung. Bukan saya sen- 
diri nggak keplok, seluruh anggota fraksi. Tapi nggak tahu alasan- 
nya. Waktu Naro mundur pun kita nggak keplok. Kalau itu ada alas- 
annya. Mosok tetangga kita belasungkawa kog kita keplok. Jadi 
itu nggak diperintah. Tapi hati nurani membenarkan untuk tidak 
keplok.” 


BAB XXIV 


KOMENTAR mengenai pribadi Benny diberikan antara lain oleh Har- 
tini, isterinya, dan juga oleh puterinya, Ria Moerdani. Berikut keterangan 
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serta pengalaman dari mereka yang pernah dekat dengan diri Benny. 
Mereka itu antara lain Moerdijo Djungkung, Moerdoko, Dading Kal- 
buadi, A.R Ramly, Soeweno, Sintong Panjaitan, dr. Halim dan Teddy 
Rusdi. Kesaksian tentang diri Benny dari orang asing, antara lain da; 
tang dengan hasil wawancara dengan George Benson. 


Benson, sebagai perwira menengah angkatan darat AS pernah 
menjabat atase militer Kedubes AS di Jakarta. Pada masa itu Indone- 
sia sedang dilanda oleh pemberontakan PRRI/Permesta. Setelah pensiun 
dia menjadi pengusaha, tetapi masih tetap menjalin hubungan dengan 
rekan-rekan lamanya di negara ini. 


INDEKS 


ABRI 
- alih generasi 485, 487, 489 
- pembenaharvreorganisasi 467-480 
- proses integrasi 469, 470 
- regenerasi 481-483 
- sebagai kekuatan Hankam 545 
- sebagai kekuatan Sospol 545 
ABRI Masuk Desa 484 
ABRI, anggaran 464, 472 
ABRI, pasukan 
- diterjunkan di Irian Barat 227 
- jumlah korban di Irian Barat 227 
Adjudant 104 
Akabri 2 
- pembenahan kurikulum 474-475 
- bagian Darat 2 
Akmil (Akademi Militer) 2, 4 
- taruna 2, 4,9 
AMN (Akademi Militer Nasional)2, 10 
Apodeti (Associacao Popular Dema- 
crafica Timorense) 381, 402 
APRIS (Angkatan Perang Republik In- 
donesia Serikat) 106 
ASDT fAssociacaoSocial Democratica 


Timorense) 381 
Atekad (Akademi Teknik Angkatan 
Darat) 4 
Aurev (Angkatan Udara Revolusioner) 
152, 177-178 
Achmad. Peltu 220 
Achmadi 68 
Agung, Ide Anak Agung Gde 296 
- diplomat senior 20 
Aksi Pembelotan 133 
Aksi Teror Warman 414, 418 
Aksi Militer II 70 
Aksi pembangkangan 133-136, 138 
Aksi Teror 496-502 
Al-Habsyi, Hussein Ali 502 
#lahanpanjang 164 
Alamsyah. Kolonel 277 
Aideia, Fernando Alves. Kolonel 380 
Algemene Politie 199 
Alwi, Des vi, 320-321, 326-330 
Amahai 211, 214 
Amaral, Xavier do 395 
Amerika Serikat 
- Armada Ketujuh 29, 295 
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- pendidikan militer 186-187 
- bantuan perlengkapan militer 183- 
184 
- pasukan Marinir 28, 29 
Amphibious Task Force 154 
Anjing Nica 112 
Anti Teror, Pasukan 416-417, 426, 438- 
439, 442-444, 446 
- dianugerahi Bintang Sakti 446 
- latihan ulang 436-437 
- menggunakan peluru khusus 426- 
427 
- siap diberangkatkan 423 
Anwari, Ir. 
- teman satu kelas Bung Karno 280 
Arafuru, insiden perairan 197 
Araujo, Amaldo dos Reis 406, 402-403 
Armada udara 17 
Arto, Soegih. Kolonel 140, 319 
| Asian Wall Street Journal 
- tajuk rencana 447 


Bakorstanas (Badan Koordinasi Peman- 
tapan Stabilitas Nasional) 495 

Bangkinang 42 
Bangkok 307 
Barlian. Letkol 21 

- Panglima TT W/Sriwidjaja 134-137 
Batavia 51 
Battle Training Center 105 


Batujajar, Markas RPKAD 117, 118, 
119-123, 133 
- dikepung 129 
Batujajar, Peristiwa, lihat Peristiwa 
Batujajar 
Bazooka, senjata 149 
Bazooka PGT 38 
Beder, Kolonel 199 
Bekonang 73-74 
Belanda 
- kekuatan 198-199 
Benson, George 155, 183-184, 575, 581 
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Bima (P. Sumbawa) 51 
Bintang Sakti, Penghargaan 5, 230-231 
Blaauw, J.J. Mayor 199 
Black September 430 
Bonner, Rayruond 171 
Bratamanggala, Sukanda. Kolonel 116, 
123 
Bren Carrier 72, 73 
Brown, Mayor 
- agen CIA 185 
Bunker, Ellsworth 224 


Cadek, doktrin 467, 480 
Caetano, Marcelo 378 
Caltex 27, 28, 37 
Carrascalao, Joao 394 
Carragcalao, Mario 405 
Cepu 45, 46, 54 
CIA (Dinas Rahasia AS) 171-175 
« dukung PRRI/Permesta 175-177 
Combat intelligence 110, 111 
Crough, Harold 271 


da Cruz, Francisco Xavier Lopes 403, 
405, 407 
da Silva, Jose Alberto Morais 404-407 
Danaubingkuang 42, 43, 44 
Darul Islam 109 
Dasuki. Serda 220 
Deighton, Len xiv 
Dekrit Presiden 195 
Demobilisasi 92, 93 
Demokrasi Liberal 117 
Detasemen Pasukan Chusus 203-205 
Dewan Banteng 134 
Dewan Gajah 21 
Dewan Garuda 21, 134 
Dewan Revolusi 322 
Dewantara, Ki Hajar 561 
Diah, B.M. (Burhanuddin Muhammad) 
308, 547 
Digul, DC-9 436 
Dili 
- dalam kekuasaan UDT 394 
- dikuasai Fretilin 394-396 


Indeks 


- diserbu dan dibebaskan 396-397 
- operasi pembebasan 389-390 
DITH, Gerombolan 19, 43 
Divisi Banteng 134 
Divisi Brawijaya 152, 162 
Divisi Diponegoro 152, 162 
Divisi Siliwangi 119, 120, 121 
Djaelani, Abdul Qadir 498 
Djaelani. Mayor 
- dijatuhi hukuman disiplin 131-133 
« Komandan RPKAD 116, 117, t21- 
123, 125, 129-130 
- menyerah 129 
Djajadiningrat. Lettu 33 
Djambi, Mohammad Idjon. Mayor 110- 
111, H3, 114, 117 
Djarot, Sugeng. Kolonel 308 
- atase militer di Bangkok 335-336 
Djarot, Sugeng. Letkol 277 , 
Djatikusumo. Kolonel 140, 146 
Djojohadikusumo, Soemitro 135 
Djuanda, Perdana Menteri 25, 28 
Djuarsa, Ishak 129 
Don Muang 417, 427-428, 432, 435 
Dulles, Allen 172 
Dulles, John Foster 171, 172 
Dwifungsi ABRI 481, 484, 488, 540, 
551 
Dwikora 264 
- Operasi 260, 270 . 
Dwitunggal Soekarno-Hatta 24 


Eanes, Antonio Ramalho 404-407 
Eekhout, W.D.N. Kolonel 199 
Effendi, Yassin 245 
Ekses mantan gerilyawan 92-94 
Emin. Kopda 

- gugur 223 
Evans III, Bryan 256 
Fadillah. Lettu 115 

- gugur 143 

- Komandan Kompi B RPKAD 138, 

141-142 

Fischer, Louis 156 
Forsythe, Frederick xiv 
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Fort Nieuw Victoria 108 

Forum Demokrasi xxiv 

Fraksi ABRI 488, 540, 542, 544-545 
Fretijin 381, 392-398 


Gabungan Kepala Staf, rapat 201 
Gali (Gabungan Anak Liar) 510 
Garden of Weapons xiv 
Gardner, John xiv 
Gareng Flight 216 
Garuda Yaksa 486 
Geraghty, Thomas 268 
Geraghty, Tony 342 
Gerakan anti komunis 174 
Gerakan Pembangkang 120, 121, 122 
Gerakan Pembelot 125 
Gilchrist, Andrew 253 
Gintings, Djamin. Letkol 134 

- menyingkir ke Brastagi 139 
Gomez, Fransisco da Costa 382, 406 
Goncalves, Guilherme Maria 405 
Gunung Lawu 50 
Gunung Tidar 9 
Gurkha, Pasukan 262 


Habib, Hasnan 421 
Habib, Phillip 361 
Halim, Dr. vi, 282 
Hamengku Buwono IX, Sultan 64, 333 
Hanna, Willard 157, 180, 168 
- diplomat Amerika 36 
Harahap, Boerhanuddin 135 
- kabinet 116 
Hardjito. Prada 
- gugur 223 


Hardjowinoto, Soewardi 


- suami Inah Roech 51 
Hari Pahlawan 
- di Merauke 226 
Harsono, Ganis 246 
Hartas, Harsudiono, Mayjen 537, 538, 
543 
Hartim 277-286 
- foto 283, 284 
- ke East West Center 279 
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- pertemuan pertama 278 
Hartini: lihat juga Moerdani, Hartini 
Harvey, Barbara Sillars 563 
Hasbi, Mohammad. Letkol 
- Komandan Kodim Yogyakarta 504 
Hasibuan, Albert 515, 517, 521 
Hatta, Mohammad 
- mengundurkan diri 19-20 
Hemingway, Emest xix 
Hendraningrat, Rukminto. Letkol 
- Komandan Operasi Merdeka 170 
Hercules TNI-AU 
- mendarat di Kuala Lumpur 336-339 
Herlambang, Sri Mulyono. Letkol 201 
Hernoto, Agus. Kapten 290-291 
Hernoto, Agus. Serma 126 
Humbarrachi, Arslan 156 
Hussein, Achmad, Letkol 25, 134-136, 
161 


Ibrahim, Zaiton 247 
Idris, Kemal. Brigjen 117, 122, 336 
Ikrar Umat Islam Jakarta 498 
Indonesia, the Sukarno Years 139 ° 
Indonesia-Malaysia 

- insiden berdarah 347-348 

- normalisasi hul 341 

- perdagangan tradisional 350-351 

- proses rujuk 321-331, 574 
Indonesian Border Terrorists 263 
Indonesian Observer 156 
Infiltrasi 
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.. menjadi jelas bagi saya bahwa wajah ganda-sisi (multifaceted) 
dari kepribadian L. B.Moerdani memang, menampakkan bagian integral da- 
ri kehidupannya sebagai anak manusia dan sekaligus sebagai seorang mi- 
liter. Wajar saja dia mula-mula ikut bergerilya tanpa tahu arah tujuan ke- 
ikutsertaannya itu, karena memang demikianlah sosok anak manusia di 
zaman revolusi pada usianya waktu itu. Alangkah tidak masuk akal apa- 
bila waktu itu ia telah memiliki rasa mengemban tugas (sense of duty) 
seperti yang dimilikinya di kemudian hari. Justru berangkat dari keter- 
libatan bergerilya yang seolah-olah tidak disengaja itu dia ditempa oleh 
perkembangan keadaan untuk mengembangkan sikap taat kepada pe- 
rintah dan setia kepada tugas. Heroisme yang terkadang terasa konyol 
dari para pejuang muda yang tidak henti-hentinya menggempur ten- 
tara pendudukan Belanda, yang sering juga diancam ketakutan-keta- 
kutan dan keresahan akan keselamatan diri dalam saat-saat kritis, bu- 
kanlah representasi dari watak yang sejak semula sudah jadi. Ia tidak 
lain mencerminkan pasang surut dan naik turunnya perkembangan ke- 
pribadian seorang. pejuang yang sejak muda sudah digembleng oleh 
kancah peperangan." 


EB: Moerdani adalah seorang militer yang harus tunduk kepada 
Tn Marga, yang mengharuskan ketundukan kepada pimpinan di 
- atasnya. Namun ia menyadari, bahwa pelanggaran kewenangan dan 
langkanya pertanggungan jawab pimpinannya kepada aturan main 
yang benar dan rencana yang sudah digariskan semula, memerlukan si- 
kap kritis terhadap pimpinan, yang: tentunya mendera dirinya." 


Abdurrahman Wahid 


. pemimpin andalan yang telah mengalami pahit getirnya perta- 
rungan di medan-medan tempur pada pr setiap palagan apre di 


bangsa Maa tahapan perjuangan fisik dalam merebut dani mene- 
| gakkan kemerdekaan hingga sekarang." 


Jenderal TNI Edi Sudradjat 
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